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PENGANTAR PENERBIT 


“Aqidah menempati posisi terpenting dalam ajaran Islam. 
Ia ibarat pondasi dalam sebuah bangunan. Bila “aqidah seseorang 
rusak, rusak pula seluruh bangunan Islam yang ada di dalam 
dirinya. Bila aqidahnya runtuh, runtuh pula seluruh bangunan 
keislamannya. Bahkan bagian-bagian Islam yang berupa syari'at, 
mu'amalah, dan akhlak tak mungkin dapat ditegakkan dalam 
masyarakat muslim sebelum “aqidah mereka lurus dan mengakar 
kuat di hati sanubari. “Aqidah sangat menentukan tegaknya 
syari'at Islam dan akhlak kaum Muslimin. 

Al-Imam al-Bukhari && meriwayatkan dalam kitab shahih- 
nya dari Ibnu “Umar æ bahwa Rasulullah # pernah bersabda: 


oh sa Y! m y a or Ng Pr MY 
ey 3 aap al cl, Ai Na 


3 


A Ar Or z 


oua, (3 


“Islam dibangun di atas lima pilar: (1). Syahadat bahwa tidak 
ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah dan Muhammad 
adalah Rasul Allah, (2). menegakkan shalat, (3). menunaikan 
zakat, (4) berhaji, dan (5). puasa di bulan Ramadhan.” 


Perhatikanlah hadits di atas, Rasulullah menyatakan bahwa 
Islam dibangun di atas lima pilar utama. Pilar pertama dan paling 
utama adalah syahadat yang merupakan inti “agidah Islam, baru 
kemudian disusul oleh pilar-pilar yang lain. 
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Begitu besarnya pengaruh dan peranan “aqidah ini terhadap 
ajaran Islam yang lain sehingga ayat-ayat al-Qur-an yang diturun- 
kan kepada Rasulullah # lebih sepertiganya berbicara tentang 
“aqidah. Dan selama tiga belas tahun pertama di Makkah Rasu- 
lullah # hanya mendakwahkan “aqidah saja. Bahkan sejak awal 
dakwah hingga akhir hayatnya, beliau tetap mendakwahkan 
tauhid ini. 

Perhatikanlah tema Rasulullah £ ketika pertama kali ber- 
dakwah secara terang-terangan kepada kaum Quraisy. Imam al- 
Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas #8 bahwa ketika turun 
ayat (ai U74; SA, ) “Dan berilah peringatan kepada kerabat- 
kerabatmu terdekat”, Rasulullah menyeru Bani Fihr dan Bani 
Adiy dari atas Bukit Shafa, lalu berdatanganlah manusia termasuk 
Abu Lahab dan orang-orang Quraisy. Selanjutnya Rasulullah #£ 
bersabda: 


OS HJ aa MIE AG ya 
r or 2 En, 


ru en gta “533 


“Apa pendapat kalian seandainya saya beritakan bahwa di 
lembah ini ada sepasukan kuda yang mau menyerang kalian, 
apakah kalian mempercayaiku?” Mereka menjawab: “Ya, 
kami tidak mengenalmu kecuali selalu jujur.” “Kalau demikian, 
sesungguhnya saya memperingatkan kalian akan datangnya 
adzab pedih yang mengancam kalian.” Mendengar itu Abu 


Í 
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Lahab menyahutnya seraya berkata: “Celakalah engkau (hai 
Muhammad) sepanjang hari. Hanya untuk inikah kamu 
mengumpulkan kami?” Lalu turunlah ayat yang artinya: 
“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia 
akan binasa. Tidaklah berfaedah baginya harta benda dan apa 


yang dia usahakan.” 


Ketika Rasulullah # sedang sakit dan menjelang ajalnya tiba, 
beliau pun tetap mengingatkan ummatnya akan pentingnya 
agidah ini. Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam shahihnya 
dari “Aisyah Wg bahwa Rasulullah # bersabda pada saat sakit 
menjelang ajalnya: 

E MA r 2 © PE E PAE P a PA 

cdu IoC abal jg EESE 

Kea A 

“Semoga Allah melaknat kaum Yahudi dan Nasrani . Mereka 

menjadikan kubur-kubur para Nabi mereka sebagai masjid- 

masjid. “Aisyah berkata: Kalau bukan karena kekhawatiran 
seperti itu, niscaya kuburan Nabi ditampakkan. Hanya saja 
dikhawatirkan akan dijadikan masjid.” 


Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa “aqidah merupa- 
kan nafas dan ruh Islam sebagai esensi ajarannya dari awal hingga 
akhirnya. Dengan “aqidah seperti inilah Rasulullah # membangun 
masyarakat muslim di Madinah yang kuat dan kokoh, membangun 
peradaban manusia yang luhur, menebarkan rahmat ke seluruh 
alam semesta, dan menyebarkan Islam ke seluruh penjuru dunia, 
sehingga disegani oleh kawan maupun lawan. 


Inilah rahasia kejayaan Islam pada masa lampau. Dan dia 
akan tetap menjadi kata kunci bagi kejayaannya pada masa kini 
dan yang akan datang. Oleh karena itu, apabila ummat Islam 
saat ini ingin meraih kembali kejayaannya yang telah hilang, 
maka tidak ada jawaban yang paling tepat kecuali dengan mem- 
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bangun kembali “aqidah ummat seperti pada masa-masa yang 
lalu. Yaitu, pada saat “aqidah ini pernah membuat jaya ummat 
Islam generasi pertama. 

Imam Malik && pernah berkata: 


Yi sih 51 tai Si 


“Tidak akan menjadi baik urusan ummat ini kecuali dengan 
sesuatu yang telah membuat baik generasi pertama ummat 
ini.” 


es 
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Berangkat dari kesadaran akan hal inilah Pustaka Imam 
asy-Syafi'i menerbitkan sebuah kitab “aqidah yang disusun oleh 
Ustadz Yazid bin Abdul Qadir Jawas. Kitab ini memuat berbagai 
permasalahan aqidah mulai dari definisi “aqidah, definisi Ahlus- 
Sunnah wal Jama'ah, definisi salaf, Obyek kajian ilmu “aqidah, 
sejarah munculnya Ahlussunnah wal Jama'ah dan sumber-sumber 
rujukan dalam masalah tersebut sampai masalah bid'ah, karak- 
teristik aqidah Ahlus-Sunnah wal Jama'ah, tauhid dan macam- 
macamnya, syirik dan macam-macamnya, rukun iman dan pe- 
rinciannya, pengertian kufur, nifag, thiyarah (meramal nasib 
dengan fenomena burung dan semacamnya), tanjim (ramalan 
bintang), tabarruk (mencari berkah), istisga bil anwa (menisbat- 
kan turunnya hujan kepada bintang), sihir dan lain-lain. 


Buku yang sedang Anda baca ini adalah cetakan ketiga yang 
diterbitkan oleh Pustaka Imam asy-Syafi'i. Sebelumnya cetakan 
pertama dan kedua diterbitkan oleh Pustaka At-Tagwa Bogor. 


Selain lengkap, pembahasan dalam buku ini juga mengacu 
kepada manhaj yang benar, yang didukung oleh kitab para ulama 
terdahulu dengan dalil-dalil yang shahih dari al-Gur-an dan as- 
Sunnah, penjelasan para Sahabat, Tabr'in dan Tabi'ut-Tabi'in, 
serta para ulama yang mengikuti jejak mereka dengan baik. 
Penulis juga mengambil rujukan dari kitab-kitab yang telah di- 


xii Pengantar Penerbit 


akui kelurusannya oleh para ulama Ahlus-Sunnah dari zaman 
dahulu hingga sekarang. 


Semoga buku ini bisa dijadikan bahan bacaan oleh ummat 
Islam yang ingin mengenal lebih jauh tentang permasalahan- 
permasalahan “aqidah dan dapat menuntun mereka kepada “aqidah 
yang benar. Dan semoga penulisnya dan penerbit yang menerbit- 


kannya diberi balasan kebaikan yang berlipat ganda oleh Allah US. 


Shalawat dan salam semoga selalu Allah curahkan kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad %, keluarganya, dan seluruh 
Sahabatnya. 


Jakarta, Jumadil Awwal 1427 H 
Juni 2006 M 


Penerbit 
Pustaka Imam asy-Syafi'i 
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MUQADDIMAH 
CETAKAN KETIGA 
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Alhamdulillaah, segala puji bagi Allah, shalawat dan salam 
semoga dilimpahkan kepada Rasulullah #5, para Sahabatnya, dan 


orang-orang yang mengikuti petunjuknya sampai hari Kiamat. 


Alhamdulillaah, dengan izin dan pertolongan dari Allah 85, 
cetakan ketiga dari buku SYARAH “AQIDAH AHLUS SUN- 
NAH WAL JAMA'AH telah terbit. 


Pada Cetakan Ketiga ini, penulis berusaha memperbaiki ke- 
salahan dan kekeliruan yang terjadi pada Cetakan Pertama dan 
Kedua. Ada beberapa kesalahan cetak pada Cetakan Pertama 
dan Kedua, ada arti ayat dan hadits yang kurang, kesalahan tulis 
bahasa Arab, kesalahan nomor hadits, adanya pengulangan nomor 
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footnote dan yang lainnya. Jadi, pada Cetakan Ketiga ini sekaligus 
sebagai ralat dan koreksi atas kesalahan pada Cetakan Pertama 
dan Kedua, mohon dimaklumi. Saya mohon ampun kepada Allah 
dan juga mohon maaf kepada pembaca atas kesalahan yang ter- 
jadi pada cetakan sebelumnya. Hal ini menunjukkan kepada 
kelemahan manusia, bahwasanya manusia itu banyak salah dan 
keliru. 


Dalam sebuah hadits dari Sahabat Anas bin Malik &5 , ia 
berkata, “Rasulullah *£ bersabda: 


- PN EN T ap a Aa 
Omi Lela a oles SSI 
Dan 3 pa 


“Setiap anak Adam banyak berbuat salah dan sebaik-baik 
orang yang banyak berbuat kesalahan adalah yang banyak 
bertaubat.” 


Semoga Allah mengampuni kesalahan dan kekeliruan penulis. 


Penulis pun berharap dari para ulama, ustadz dan thullaabul 
“lmi (para penuntut ilmu) untuk memberikan saran, nasihat 
yang ikhlas karena Allah, dan ilmiah agar buku ini menjadi lebih 


baik dan bermanfaat untuk kaum Muslimin. 


Pada Cetakan Ketiga ini, ada sedikit tambahan kata, kalimat, 
ayat dan hadits untuk menyempurnakan dan melengkapi pem- 
bahasan yang dikaji. Karena itu, sudah pasti pula bertambah jum- 
lah halaman. Perlu diketahui oleh pembaca bahwa pada buku ini 
penulis hanya mencantumkan beberapa biografi dari para ulama 
yang penulis anggap perlu, mohon dimaklumi. 


Semoga Allah menjadikan amal ini ikhlas karena Allah dan 
mengharap ridha-Nya. 


1 HR. Ahmad (111/198), at-Tirmidzi (no. 2499), Ibnu Majah (no. 4251) dan al- 
Hakim (IV/244), lihat Shahiihul Jaami’ ash-Shaghiir (no. 4515). 


2 Mugaddimah Cetakan Ketiga 


° 22 Orr 2o Z — D br A Paa Ta A Pa 
Le dl Oh 
Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah limpahkan 
kepada Nabi kita Muhammad #5, keluarganya, dan para Sahabat- 


nya, serta orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik hingga 
hari Kiamat. Aamiin. 


Bogor, 
Rabi'ul Awwal 1427 H 
April 2006 M 


Penulis 


Yazid bin Abdul Qadir Jawas 
(Abu Fat-hi) 
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Segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya, memohon per- 
tolongan dan ampunan kepada-Nya, kita berlindung kepada 
Allah dari kejahatan diri kita dan kejelekan amalan-amalan kita, 
barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang 
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan, 
maka tidak ada yang dapat memberinya hidayah. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada yang berhak disembah dengan 
benar kecuali hanya Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
dan aku bersaksi bahwasanya Muhammad #£ adalah hamba dan 
utusan Allah. 


d ga P PA 
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- 31514 2, E 
COA a 
“Hai orang-orang yang beriman bertaqwalah kepada Allah 


dengan sebenar-benarnya taqwa dan janganlah kalian mati 
kecuali dalam keadaan Islam.” (QS. Ali ‘Imran: 102) 


Š o Ki bia 
Ten p Ba 
21033 ES Ve Ha UI Ga Gé sios 


gr 


KAN Na a ai a 


Kra 
“Wahai manusia, bertaqwalah kepada Rabb-mu yang telah men- 
ciptakanmu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah men- 
ciptakan isterinya, dan daripada keduanya Allah memperkem- 
bangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan ber- 
taqwalah kepada Allah yang dengan (menggunakan) Nama- 
Nya kamu saling meminta satu sama lain dan (peliharalah) 
bubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasimu.” (OS. An-Nisaa': 1) 


Gan I5 ida Ia ta Taat di ? 
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“Wahai orang-orang yang beriman bertaqwalah kamu kepada 
Allah dan katakanlah dengan perkataan yang benar, niscaya 


Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni 
bagimu dosa-dosamu dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul- 
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Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang 
besar.” (OS. Al-Ahzaab: 70-71) 


Amma ba'du: 
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“Sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah Kitabullah, 
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad #£, se- 
buruk-buruk perkara adalah yang diada-adakan dalam agama, 
setiap yang diada-adakan adalah bid'ah dan setiap bid'ah itu 
sesat dan setiap kesesatan itu tempatnya di Neraka.” ? 


Khutbah ini dinamakan khurbatul haajah e) 35), yaitu khutbah pembuka yang 


biasa dipergunakan Rasulullah $$ untuk mengawali setiap majelisnya. Beliau £5 
juga mengajarkan khutbah ini kepada para Sahabatnya 4% . Khutbah ini diriwayat- 
kan dari enam Sahabat Nabi &. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (I/392-393), 
Abu Dawud (no. 1097, 2118), an-Nasa-i (III/104-105), at-Tirmidzi (no. 1105), 
Ibnu Majah (no. 1892), al-Hakim (W/182-183), ath-Thayalisi (no. 336), Abu Ya'la 
(no. 5211), ad-Darimi (11/142) dan al-Baihaqi (1I1/214, VII/146), dari Sahabat 
“Abdullah bin Mas'ud &5 . Hadits ini shahih. 


Hadits ini ada beberapa syawaahid (penguat) dari beberapa Sahabat, yaitu: 


AN 


Sahabat Abu Musa al-Asy'ari &5 (Lihat Majma'uz Zawaa-id IV/288). 
Sahabat “Abdullah bin “Abbas css (HR. Muslim no. 868 dan al-Baihaqi III/214). 
Jabir bin “Abdillah & (HR. Ahmad I/37, Muslim no. 867 dan al-Baihaqi 1/214). 


. Nubaith bin Syarith & (HR. Al-Baihaqi III/215). 
. Ummul Mukminin “Aisyah &. 


Lihat Khutbatul Haajah Allatii Kaana Rasuulullaah # Yu'allimuhaa Ash-haabahu 


karya Imam Muhammad Nashiruddin al-Albani 4455, cet. IV/ Al-Maktab al-Islami, 
th. 1400 H, dan cet. I/ Maktabah al-Ma'arif, th. 1421 H. 


Di setiap khutbahnya, Rasulullah $ selalu memulai dengan memuji dan menyan- 


jung Allah 88 serta bertasyahhud (mengucapkan dua kalimat syahadat) sebagaimana 


yang diriwayatkan oleh para Sahabat, di antaranya: 
1. 


Dari Asma' binti Abu Bakar ss, ia berkata: “... Nabi 85 memuji Allah dan 
menyanjung-Nya, kemudian beliau bersabda: Amma ba'du....” (HR. Al-Bukhari, 
no. 86, 184 dan 922) 
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Allah 38 berfirman, mengingatkan para hamba-Nya tentang 
besarnya nikmat yang Dia anugerahkan kepada mereka: 


2. “Amr bin Taghlib &5 , dengan lafazh yang sama dengan hadits Asma’ di atas. 
(HR. Al-Bukhari, no. 923) 

3. “Aisyah vs berkata: “...Tatkala selesai shalat Shubuh, Nabi 2 menghadap ke- 
pada para Sahabat, beliau bertasyahhud (mengucapkan kalimat syahadat) kemudian 
bersabda: Amma ba'du...” (HR. Al-Bukhari, no. 924) 

4. Abu Humaid as-Sx'idi berkata: “Bahwasanya Rasulullah $£ berdiri khutbah pada 
waktu petang sesudah shalat (“Ashar), lalu beliau bertasyahhud dan menyanjung 
serta memuji Allah yang memang hanya Dia-lah yang berhak mendapatkan san- 
jungan dan pujian, kemudian bersabda: Amma ba'du..” (HR. Al-Bukhari no. 925). 
Nabi £ bersabda: A 

Mei IIS (3 NS GS a 

“Setiap khutbah yang tidak dimulai dengan tasyahhud, maka khutbah itu seperti 

tangan yang berpenyakit lepra/kusta.” (HR. Abu Dawud no. 4841; Ahmad II/ 

302, 343; Ibnu Hibban no. 1994-al-Mawaarid, dan selainnya. Lihat Silsilatul 

Ahaadiits ash-Shahiihah no. 169). 

Menurut Syaikh al-Albani 4&5, yang dimaksud dengan tasyahhud di hadits ini 
adalah khutbatul haajah yang diajarkan oleh Rasulullah £ kepada para Sahabat 44, 
yaitu: “Innalhamdalillaah...(dan seterusnya).” (Lihat hadits Ibnu Mas'ud & di atas). 

Kata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #its: “Khutbah ini adalah Sunnah, dilaku- 
kan ketika mengajarkan Al-Our-an, As-Sunnah, figih, menasihati orang dan semacam- 
nya.... Sesungguhnya hadits Ibnu Mas'ud &, tidak mengkhususkan untuk khutbah 
nikah saja, tetapi khutbah ini pada setiap ada keperluan untuk berbicara kepada 
hamba-hamba Allah, sebagian kepada sebagian yang lainnya...” (Majmuu' Fataawaa 
Syaikhil Islaam Ibni Taimiyyah, XVIIL/ 286-287). 

Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani 44& berkata, “...Sesungguhnya khutbah 
ini dibaca sebagai pembuka setiap khutbah, baik itu khutbah nikah, khutbah Jum'at, 
atau yang lainnya (seperti ceramah, mengajar dan yang lainnya?”"), tidak khusus 
untuk khutbah nikah saja, sebagaimana disangka oleh sebagian orang...” (Khutbatul 
Haajah (hal. 36), cet. I/ Maktabah al-Ma'arif). 

Kemudian beliau melanjutkan: “Khutbatul haajah ini hukumnya sunnah bukan 
wajib, dan saya membawakan hal ini untuk menghidupkan Sunnah Nabi $ yang 
ditinggalkan oleh kaum Muslimin dan tidak dipraktekkan oleh para khatib, pen- 
ceramah, guru, pengajar dan selain mereka. Mereka harus berusaha untuk meng- 
hafalnya dan mempraktekkannya ketika memulai khutbah, ceramah, makalah, atau 
pun mengajar. Semoga Allah merealisasikan tujuan mereka.” (Khutbatul Haajah 
(hal. 40) cet. I/ Maktabah al-Mararif, dan an-Nashiihah (hal. 81-82) cet. 1/ Daar Ibni 
“Affan/ th. 1420 H.) 
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“Mereka telah merasa memberi nima kepadamu Fak ke- 
Islaman mereka. Katakanlah: Janganlah kamu merasa telah 
memberi nikmat kepadaku dengan ke-Islamanmu, sebenarnya 
Allah, Dia-lah yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan 
menunjukimu kepada keimanan jika kamu adalah orang-orang 
yang benar.” (OS. Al-Hujuraat: 17) 


Maka, segala puji hanya milik Allah 36 yang telah menunjuk- 
kan Islam kepada kita dan kita tidak akan pernah mendapat pe- 
tunjuk jika tidak dianugerahi hidayah oleh-Nya. 

Di antara karunia dan nikmat Allah 38 bagi ummat ini adalah 
diutusnya Nabi Muhammad 3% kepada ummat Islam. 


Allah & berfirman: 


2a Z Bem ATA AA 23 2 26T Ge 279 
RA 3 yo s Aa > 

P Sa Jis A Do op Lan 
“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman tatkala Allah mengutus di antara mereka seorang 
Rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada 
mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan menga- 
jarkan kepada mereka al-Kitab (Al-Our-an) dan al-Hikmah (As- 
Sunnah). Dan sesungguhnya, sebelum (kedatangan Nabi) itu, 


mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (OS. 
Ali “Imran: 164) 


Dengan diutusnya Rasulullah #5, Allah & menjadikan mata 
yang buta terbuka, menjadikan telinga yang tuli mendengar dan 
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membuka qalbu yang terkunci mati. Dengan diutusnya Rasu- 
lullah 25, Allah & menunjuki orang yang sesat, memuliakan 
orang yang hina dan menguatkan orang yang lemah, serta menya- 
tukan orang dan kelompok setelah bercerai-berai dan bermusuhan. 


Kemudian, Rasulullah % menjalankan tugasnya dengan se- 
baik-baiknya. Beliau menyampaikan risalah, menunaikan amanah 
dan berjihad di jalan Allah Æ dengan jihad yang sebenar-benar- 
nya, hingga kematian datang kepada beliau #5 sementara ummat 
manusia masuk ke dalam agama Allah 38 dengan berbondong- 
bondong. Semoga Allah Æ senantiasa mencurahkan shalawat dan 
salam kepada beliau # dan memberi ganjaran yang lebih besar 
atas jasa beliau kepada kita, melebihi ganjaran yang pernah di- 
berikan-Nya kepada seorang Nabi karena berjasa kepada ummat- 
nya. 


Tatkala Allah && menyempurnakan agama yang Dia ridhai 
untuk menjadi agama bagi ummat ini, Allah menurunkan ayat 
kepada Nabi-Nya dalam rangka mengingatkan beliau dan ummat- 
nya terhadap an yaitu sebuah ayat yang Sid 


« Š bs Ja Gaga 


“Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu, dan 
telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridhai 
Islam itu menjadi agama bagimu.” (OS. Al-Maa-idah: 3) 


Ayat ini turun pada hari besar ummat Islam”, hari berkumpul- 
nya kaum Muslimin yang paling agung yaitu hari dilaksanakan- 
nya wukuf di “Arafah yang bertepatan dengan hari Jum'at se- 
bagai hari raya ummat Islam setiap pekannya. Ummat manusia te- 
lah berdatangan dari berbagai penjuru dunia untuk melaksanakan 


* Lihat Shahiihul Bukhari (no. 45, 4407, 4606 dan 7268), Muslim (no. 3017), dan an- 
Nasa- (V/251 dan VIII/114), dari Tharig bin Syihab dari “Umar bin al-Khaththab. 
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ibadah haji bersama Rasulullah #, maka para Sahabat mendengar 
langsung ayat ini dari lisan beliau #5, sehingga mereka mengetahui 
besarnya karunia dan nikmat yang Allah % anugerahkan kepada 
mereka berupa agama ini dan Allah 38 telah menyempurnakan 
dan memilihnya untuk mereka. Para Sahabat pun mengetahui 
bahwa Allah 38 telah memilih mereka untuk mengibarkan dan 
menyebarkan panji-panji agama-Nya, berjuang dan berkorban 
di jalan-Nya, baik dengan jiwa maupun dengan harta dan raga, 
dengan meneladani Rasulullah $$. Ini pun merupakan nikmat dan 
karunia dari Allah 35 atas ummat ini, yaitu karena mereka telah 
membawa bendera jihad dan dakwah, menyampaikan Dienul- 
laah (agama Allah) di atas dasar ilmu sehingga Islam menyebar 
di berbagai penjuru dunia dan cahaya Islam menerangi belahan 
Timur dan Barat bumi ini, melalui perjuangan mereka 4. 


Allah W telah menyempurnakan agama Islam dan Allah 
juga yang memelihara agama-Nya. Hal ini selaras dengan fir- 
man-Nya: 


E O okat AS Ep BAN IS AI P 
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Adz-Dzikr (Al- 


Our-an) dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” 
(OS. Al-Hijr: 9) 


Maksud dari Allah & memelihara agama Islam adalah Al- 
Our-an maupun As-Sunnah terpelihara dan keduanya tetap di- 
jaga oleh Allah W. 


Imam Muhammad bin Ibrahim al-Wazir (hidup tahun 775- 
840 H) 4& berkata dalam kitabnya': “Konsekuensi dari ayat ini 
adalah bahwa syari'at Rasulullah #£ tetap terpelihara dan Sun- 
nahnya tetap dijaga oleh Allah.” 


4 Ar-Raudhul Baasim fidz Dzabbi ‘an Sunnati Abil Qasim & (WV64), cet. 
I/Daar A'lamil Fawaaiid, th. 1419 H. 
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Terpeliharanya Al-Qur-an dan As-Sunnah tidak lepas dari 
perjuangan para Sahabat Nabi 4#, Tabi'in, dan Tabi'ut Tabi'in 
ridhwaanullaahi ‘alaihim ajma'iin dalam berdakwah dan menegak- 


kan kebenaran. 


Jalan yang ditempuh oleh para Sahabat 4%% diikuti oleh para 
Tabr'in dan ulama yang menetapi manhaj Salafush Shalih. Mereka 
mengajak manusia kepada agama ini. Mereka berjihad fii sabilillaah 
dan tampil membela al-hagg (kebenaran). Mereka merintis jalan 
agar mudah ditempuh oleh umat manusia untuk mendengar suara 
al-haag (kebenaran). Dan setiap ada ulama yang meninggal dunia, 
maka Allah Æ menggantinya dengan generasi baru, dan mereka 
adalah penerus terbaik yang mewarisi generasi Salaf terbaik. 


Dalam kaitan ini, Rasulullah *£ bersabda: 


- s2 oe EF E ae N s 
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“Sesungguhnya Allah akan mengutus untuk ummat ini pada 
awal setiap seratus tahun orang yang men-tajdid agama me- 
reka.” 


Maka, segala puji hanya milik Allah 38 yang telah menjadi- 
kan pada setiap masa yang kosong dari para Rasul, pewaris yang 
terdiri dari ulama yang berdakwah dan mengajak orang yang sesat 


* HR. Abu Dawud (no. 4291), al-Hakim (IV/522) dan yang lainnya, dari Sahabat 
Abu Hurairah &. Dishahihkan oleh Imam al-Hakim, sebagaimana yang dinukil 
oleh Imam al-Munawi dalam Faidhul Gadiir (W/358), cet. Daarul Kutub al-Ilmiy- 
yah, th. 1415 H. Dishahihkan juga oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilatul Ahaa- 
diits ash-Shahiihah (no. 599). 

Men-tajdid secara bahasa artinya memperbaharui, maksudnya adalah menjelaskan 
Sunnah dari bid'ah, memperbanyak ilmu dan memuliakan pemiliknya, membela 
Sunnah dan pengikutnya, dan menghancurkan bid'ah dan pelakunya, baik dengan 
lisan, tulisan, pendidikan dan sejenisnya. Dan ini terjadi ketika sudah berkurang orang 
yang mengamalkan Al-Quran dan As-Sunnah serta banyaknya kesyirikan, kebodohan 
dan bid'ah. (Aunul Ma'buud Syarah Sunan Abi Dawud (X1/301, cet. Daarul Fikr/ 
th. 1415 H), dan Majmuu' Fataawaa Syaikhil Islam Ibni Taimiyyah (XVIII/297)) 
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kepada hidayah. Mereka tabah dan sabar menghadapi bermacam- 
macam tantangan dan ujian untuk menghidupkan mereka yang 
mati hatinya dengan Kitabullah dan dengan cahaya Allah &, 
menjadikan terbuka mata mereka yang buta. Sehingga tidak se- 
dikit dari mereka yang (hatinya) telah mati terbunuh oleh iblis 
kembali dihidupkan dan banyak dari mereka yang sesat dan ke- 
bingungan, kembali mendapat petunjuk. 


Alangkah baik warisan mereka untuk manusia tetapi sebalik- 
nya, sungguh buruk penerimaan sebagian manusia terhadap wa- 
risan mereka. Para ulama itu telah tampil menolak manipulasi 
Kitabullah yang dilakukan oleh mereka yang berlebih-lebihan, 
dan mencegah pemalsuan orang-orang yang berkecimpung dalam 
kebathilan serta menolak ta'-wil terhadap Kitabullah yang di- 
perbuat oleh orang-orang bodoh yang mengibarkan bendera 
bid'ah dan melepaskan tali pengikat fitnah. Mereka adalah orang- 
orang yang berselisih tentang Kitabullah sekaligus menyelisihi- 
nya. Mereka bersepakat untuk memisahkan diri dari Kitabullah 
dengan membahas tentang Allah dan tentang Kitabullah tanpa 
ilmu. Mereka menyampaikan pendapat dan ucapan yang me- 
ngandung syubhat yang membingungkan dan mengecoh orang- 
orang awam. Kita berlindung kepada Allah 58 dari fitnah orang- 
orang yang sesat. 


Alhamdulillaah, segala puji hanya milik Allah, Rabb sekalian 
alam, yang telah memberi karunia berupa hidayah taufig kepada 
hamba-Nya, baik berupa ilmu yang bermanfaat, iman, amal shalih 
maupun pemahaman yang benar dan manhaj yang hag (benar), 
yaitu mengikuti jejak Salafus Shalih 4%% . 


Shalawat dan salam semoga senantiasa dicurahkan kepada 
Nabi Muhammad #5, keluarganya, para Sahabatnya dan orang- 
orang yang mengikuti petunjuk beliau £ sampai hari Kiamat. 


$ Bagian akhir ini dipetik dari khutbah Imam Ahmad bin Hanbal 4515 dalam kitab- 
nya, ar-Radd ‘alal Jahmiyyah. Selengkapnya dapat dilihat pada mugaddimah Man- 
hajul Imaam asy-Syafi'i &5 fü Irsbaatil “Agiidah (UV 3-5) oleh Dr. Muhammad bin 
“Abdul Wahhab al- Agil dengan sedikit perubahan dan tambahan. 
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“Aqidah tauhid merupakan pegangan yang sangat prinsip 
dan menentukan bagi kehidupan manusia di dunia dan akhirat. 
Karena tauhid merupakan pondasi bangunan agama dan menjadi 
dasar bagi setiap amalan yang dilakukan hamba-Nya. Tauhid 
merupakan inti dakwah para Nabi dan Rasul 3-3; 251 pele . 
Mereka pertama kali memulai dakwahnya dengan tauhid dan 
tauhid merupakan ilmu yang paling mulia. 


“Agidah yang benar adalah perkara yang amat penting dan 
kewajiban paling besar yang harus diketahui oleh setiap Muslim 
dan Muslimah. Karena sesungguhnya sempurna dan tidaknya 
suatu amal, diterima dan tidaknya amal tersebut bergantung ke- 
pada “agidah yang benar. Kebahagiaan dunia dan akhirat dapat 
diperoleh oleh orang-orang yang berpegang pada “agidah yang 
benar ini dan menjauhkan diri dari hal-hal yang menafikan dan 
mengurangi kesempurnaan “agidah tersebut. 


“Agidah yang benar adalah “agidah al-Firgatun Naajiyah 
(golongan yang selamat), “agidah ath-Thaa-ifatul Manshuurah 
(golongan yang mendapat pertolongan Allah), “agidah Salaf, 
“aqidah Ahlul Hadits, “aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 


Islam yang Allah karuniakan kepada kita harus kita pelajari, 
fahami dan amalkanm adalah Islam yang bersumber dari Al- 
Qur-an dan As-Sunnah yang shahih menurut pemahaman para 
Sahabat (Salafush Shalih). Pemahaman para Sahabat 4 yang 
merupakan aplikasi langsung dari apa yang diajarkan oleh Ra- 
sulullah * adalah satu-satunya pemahaman yang benar dan 
“aqidah dan manhaj mereka adalah satu-satunya yang benar. Se- 
sungguhnya jalan kebenaran menuju kepada Allah hanya 
satu, sebagaimana sabda Rasulullah £ tentang hadits Iftiraagul 
Ummah (tentang perpecahan ummat): 


Bau AI SA JG Ide g ML SP 3 


Ca 


- So 


losos IN Pa Pan Na an PP - 9 Pa 
(2 O p g Ami Salah AP (arm 9 SAH de 3 yi 
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Data San BP pai de AN AG UI 


PAN Gt BKK TAU NA ME BA an á : 
PAI ody der pi lG da (SI 3 Jl à 


o hor z 
. . 


Sa OE a BB anta OX de al 
MLS ) JB SA AA Spa) E JS (IBI a 


Dari Sahabat “Auf bin Malik #5 , ia berkata, “Rasulullah ££ 
bersabda, “Ummat Yahudi berpecah belah menjadi 71 (tujuh 
puluh satu) golongan, maka hanya satu golongan yang masuk 
Surga dan 70 (tujuh puluh) golongan masuk Neraka. Ummat 
Nasrani berpecah belah menjadi 72 (tujuh puluh dua) golongan 
dan 71 (tujuh puluh satu) golongan masuk Neraka dan hanya 
satu golongan yang masuk Surga. Dan demi jiwa Muhammad 
yang berada di tangan-Nya sungguh akan berpecah belah 
ummatku menjadi 73 (tujuh puluh tiga) golongan, hanya satu 
(golongan) masuk Surga dan 72 (tujuh puluh dua golongan) 
masuk Neraka. Rasulullah # ditanya, Wahai Rasulullah, 
siapakah mereka (satu golongan yang selamat)? Rasulullah 
2 menjawab, “Al-Jama'ah.” 7 


7 HR. Ibnu Majah dan lafazh ini miliknya, dalam Kitaabul Fitan, bab Iftiraagul 
Umam (no. 3992), al-Lalika-i dalam Syarah Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal 
Jamaa'ah (no. 149), Ibnu Abi “Ashim dalam Kitaabus Sunnah (no. 63). Hadits ini 
hasan, lihat Si/silatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1492). 

Satu golongan dari ummat Yahudi yang masuk Surga adalah mereka yang beriman 
kepada Allah dan kepada Nabi Musa 255 serta mati dalam keadaan beriman. Dan 
begitu juga satu golongan dari ummat Nasrani yang masuk Surga adalah mereka 
yang beriman kepada Allah dan kepada Nabi “Isa sebagai Nabi, Rasul dan hamba 
Allah serta mati dalam keadaan beriman. Adapun setelah diutusnya Nabi Muhammad $$, 
maka semua ummat Yahudi dan Nasrani wajib masuk Islam, yaitu agama yang dibawa 
oleh Rasulullah # sebagai penutup para Nabi. Prinsip ini berdasarkan hadits Nabi 35: 

LAS Panai Yg kont EN odh ME TA ta AL pi GA, 
JW AA WS can tea siit La d3 

“Demi (Rabb) yang diri Muhammad ada di tangan-Nya, tidaklah mendengar se- 

orang dari ummat Yahudi dan Nasrani tentang diutusnya aku (Muhammad), ke- 
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Dalam riwayat lain disebutkan: 
E g ofer 2u |. a P s1. 
Het) ale UI G akang Ala Y l d els 


“Semua golongan tersebut tempatnya di Neraka, kecuali satu 
(yaitu) yang aku dan para Sahabatku berjalan di atasnya.” 


Allah memerintahkan kepada ummat Islam agar mengikuti 
satu jalan, dan tidak boleh mengikuti jalan yang menceraiberai- 


kan manusia dari jalan-Nya sebagaimana firman-Nya: 
> 


Ka bya aii Ser 


Sar 
£ LEK, y a% 
sp 


“Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang 
lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan- 
jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu 
dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepada- 
mu agar kamu bertaqwa.” (OS. Al-An'aam: 153) 


Imam Ibnul Qayyim (wafat tahun 751 H) 815 berkata: “Hal 
ini disebabkan jalan menuju Allah hanyalah satu. Jalan itu adalah 
ajaran yang telah Allah wahyukan kepada Rasul-rasul-Nya dan 
Kitab-kitab yang telah diturunkan kepada mereka. Tidak ada satu 
pun yang dapat sampai kepada-Nya tanpa melalui jalan tersebut. 
Sekiranya ummat manusia mencoba seluruh jalan yang ada dan 


mudian ia mati dalam keadaan tidak beriman dengan apa yang aku diutus dengan- 
nya (Islam), niscaya ia termasuk penghuni Neraka.” (HR. Muslim (1/134, no. 
153), dari Sahabat Abu Hurairah &) 

8 Hadits ini hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 2641) dan al-Hakim (1/129) 
dari Sahabat “Abdullah bin “Amr, dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Shahiihul Jaami’ (no. 5343). Lihat Dar-ul Irtiyaab ‘an Hadiits Maa Anaa ‘alaihi wa 
Ash-haabii oleh Syaikh Salim bin ‘Ied al-Hilali, cet. Daarur Rayah/ th. 1410 H. 
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berusaha mengetuk seluruh pintu yang ada, maka seluruh jalan 
itu tertutup dan seluruh pintu itu terkunci kecuali dari jalan yang 
satu itu. Jalan itulah yang berhubungan langsung kepada Allah 
dan menyampaikan mereka kepada-Nya.” 


Akan tetapi, faktor yang membuat kelompok-kelompok 
dalam Islam itu menyimpang dari jalan yang lurus adalah ke- 
lalaian mereka terhadap rukun ketiga yang sebenarnya telah di- 
isyaratkan dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah, yakni memahami 
Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman Salafush Shalih. 
Surat al-Faatihah secara gamblang telah menjelaskan ketiga rukun 
tersebut, Allah & berfirman: 


A Lea Cal d 
“Tunjukilah kami jalan yang lurus.” (OS. Al-Faatihah: 6) 


Ayat ini mencakup rukun pertama (Al-Our-an) dan rukun 
kedua (As-Sunnah), yakni merujuk kepada Al-Gur-an dan As- 
Sunnah, sebagaimana telah dijelaskan di atas. 


Allah 38 berfirman: 


Pa A3 2. E Pa PE E Ga Ana 
NE ani FE ee CAS GA be F 
LOL, 
“(Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan 
nikmat kepada mereka, bukan jalan mereka yang dimurkai 


(Yahudi) dan bukan pula jalan mereka yang sesat (Nasrani).” 
(OS. Al-Faatihah: 7) 


Ayat ini mencakup rukun ketiga, yakni merujuk kepada pe- 
mahaman Salafush Shalih dalam meniti jalan yang lurus ter- 
sebut. Padahal sudah tidak diragukan bahwa siapa saja yang ber- 


?  Tafsiirul Qayyim libnil Qayyim (hal. 14-15). 
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pegang teguh dengan Al-Qur-an dan As-Sunnah pasti telah men- 
dapat petunjuk kepada jalan yang lurus. Oleh karena metode 
manusia dalam memahami Al-Qur-an dan As-Sunnah berbeda- 
beda, ada yang benar dan ada yang salah, maka haruslah memenuhi 
rukun ketiga untuk menghilangkan perbedaan tersebut, yakni 
merujuk kepada pemahaman Salafush Shalih." 


Ibnul Qayyim ts berkata: “Perhatikanlah hikmah berharga 
yang terkandung dalam penyebutan sebab dan akibat ketiga ke- 
lompok manusia (yang tersebut di akhir surat al-Faatihah) dengan 
ungkapan yang sangat ringkas. Nikmat yang dicurahkan kepada 
kelompok pertama adalah nikmat hidayah, yakni ilmu yang ber- 
manfaat dan amal shalih.”" 


Uraian di atas merupakan penegasan dari beliau bahwa 
generasi yang paling utama yang dikaruniai Allah ilmu dan 
amal shalih adalah para Sahabat Rasul A2. Hal itu karena 
mereka telah menyaksikan langsung turunnya Al-Gur-an, me- 
nyaksikan sendiri penafsiran yang shahih yang mereka fahami 
dari petunjuk Rasulullah yang mulia #5. 


Setiap Muslim dan Muslimah dalam sehari semalam minimal 
17 (tujuh belas) kali membaca ayat: 


Ai Diya A ET 2 P D TUA a a 
SA yA bro O Ae bya Bo Y 
- * g A as z 24, & 2 PE Fa 2, 
KD OIL a yk RE neng 


“Tunjukilah kami jalan yang lurus. (Yaitu) jalan orang-orang 
yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan 


jalan mereka yang dimurkai (Yahudi) dan bukan pula jalan 
mereka yang sesat (Nasrani).” (OS. Al-Fatihah: 6-7) 


0  Madaarikun Nazhar fis Styaasah baina Tathbiigaatisy Syar'iyyah wal Infi'aalaatil 
Hamaastyyah (hal. 27-28) karya “Abdul Malik bin Ahmad bin al-Mubarak Ra- 
madhani Aljazairi, cet. II/ th. 1418 H. 

1 Lihat Madaarijus Saalikin (1/20, cet. Daarul Hadits, Kairo). 
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Permohonan dan do'a seorang Muslim setiap hari agar di- 
berikan petunjuk ke jalan yang lurus harus direalisasikan dengan 
menuntut ilmu syar'i, belajar agama Islam yang benar berdasar- 
kan Al-Qur-an dan As-Sunnah yang shahih menurut pemahaman 
para Sahabat (pemahaman Salafush Shalih), dan mengamalkan- 
nya sesuai dengan pengamalan mereka. Artinya, ummat Islam 
harus melaksanakan agama yang benar menurut cara beragama- 
nya para Sahabat, karena sesungguhnya mereka adalah orang 
yang mengikuti Sunnah Nabi £ dengan benar. 


Apabila ummat Islam memahami Islam menurut pemahaman 
Salaf dan mengamalkannya menurut cara yang dilaksanakan 
Rasulullah #£ dan para Sahabatnya, maka ummat Islam akan 
mendapatkan hidayah (petunjuk), barakah, ketenangan hati, ter- 
hindar dari pemahaman-pemahaman dan aliran yang sesat, di- 
berikan keselamatan, kemuliaan, kejayaan dunia dan akhirat serta 
diberikan pertolongan oleh Allah untuk mengalahkan musuh- 
musuh Islam dari orang-orang kafir dan munafigin. Realita kondisi 
ummat Islam yang kita lihat sekarang ini adalah ummat Islam 
mengalami kemunduran, terpecah belah dan mendapatkan ber- 
bagai musibah dan petaka, dikarenakan mereka tidak berpegang 
teguh kepada “agidah dan manhaj yang benar dan tidak melaksa- 
nakan syari'at Islam sesuai dengan pemahaman Sahabat, serta 
banyak dari mereka menyelisihi Sunnah Rasulullah %5. 


Nabi Muhammad #£ bersabda: 


0 Lón zorr o ofo f- Hn - AÍ E ATAS No 
(en OA Sr HI opa as lag JI Jeng 
o A0 -a7 


. a 


“Dijadikan kehinaan dan kerendahan atas orang-orang yang 
menyelisihi Sunnah-ku. Dan barangsiapa menyerupai suatu 
kaum, maka ia termasuk golongan mereka.” 


2 HR. Ahmad (11/50, 92), dari Sahabat “Abdullah bin “Umar wå, dishahihkan 
oleh Syaikh Ahmad Syakir fs dalam tahgignya terhadap Musnad Imam Ahmad 
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Pertama kali yang harus diluruskan dan diperbaiki adalah 
“aqidah dan manhaj”? umat Islam dalam meyakini dan melaksa- 
nakan agama Islam. Hal ini merupakan upaya untuk mengembali- 
kan jati diri umat Islam untuk mendapatkan ridha Allah 35 dan 
kemuliaan di dunia dan di akhirat. 


Sebagai salah satu upaya untuk memperbaiki dan melurus- 
kan “agidah ummat Islam, penulis berusaha ikut andil untuk men- 
jelaskan “agidah dan manhaj yang benar sesuai dengan pema- 
haman para Sahabat isei pete & 01», dan yang mengikuti mereka 
dengan baik. 


Buku yang ada di tangan pembaca adalah “Syarah “Agidah 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah.” Penulis berusaha semaksimal mung- 
kin untuk menjelaskan tentang “agidah dan manhaj yang benar 
dari kitab-kitab para ulama terdahulu dengan dalil-dalil yang 
shahih dan ilmiah dari Al-Gur-an dan Sunnah Nabi % yang 
shahih, penjelasan para Sahabat, Tabi'in, dan Tabi'ut Tabiin, 
serta para ulama yang mengikuti jejak mereka dengan baik. 


Penulis berusaha mengambil rujukan yang benar dan ilmiah 
dari kitab-kitab yang telah diakui keotentikannya oleh para ulama 
Ahlus Sunnah dari zaman dahulu sampai sekarang. Tujuan penulis 
menjelaskan tentang “agidah dan manhaj Ahlus Sunnah wal Ja- 
ma'ah agar diyakini dengan seyakin-yakinnya oleh umat Islam 


(no. 5667), Ibnu Abi Syaibah (V/575 no. 98) Kitaabul Jihad, cet. Daarul Fikr, Fat- 
hul Baari (VI/98). 

P Manhaj artinya jalan atau metode. Dan manhaj yang benar adalah jalan hidup yang 
lurus dan terang dalam beragama menurut pemahaman para Sahabat .4.. 
Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan al-Fauzan menjelaskan antara “aqidah dan manhaj, 
beliau berkata, “Manhaj lebih umum dari “aqidah. Manhaj diterapkan dalam “aqidah, 
suluk, akhlak, mu'amalah, dan dalam semua kehidupan seorang Muslim. Setiap 
langkah yang dilakukan seorang Muslim dikatakan manhaj. Adapun “agidah yang 
dimaksud adalah pokok iman, makna dua kalimat syahadat, dan konsekuensinya, 
inilah “aqidah.” (Al-Ajwibatul Mufiidah “an As-ilatil Manaahij al-Jadiidah, hal. 123. 
Kumpulan jawaban Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan al-Fauzan atas berbagai per- 
tanyaan seputar manhaj, dikumpulkan oleh Jamal bin Furaihan al-Haritsi, cet. 
III, Daarul Manhaj/ th. 1424 H.) 
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terutama oleh para da'i, ustadz, kyai dan lainnya. “Aqidah ini 
harus difahami dengan benar dan diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari dan diajarkan kepada kaum Muslimin dalam setiap 
majelis ta'lim dan lembaga-lembaga pendidikan lainnya. 


Buku ini juga sebagai bantahan kepada orang atau kelompok 
atau jama'ah yang mereka telah menyimpang jauh dari “aqidah 
dan manhaj Ahlus Sunnah wal Jama'ah, namun mereka mengaku- 
ngaku sebagai golongan dan “pengikut Ahlus Sunnah wal Jama'ah” 
atau “pengikut Imam asy-Syafr'i 4&5”. Pengakuan dan dakwaan 
mereka tidaklah benar. Bagaimana mungkin mereka dikatakan 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah dan pengikut Imam asy-Syafi'i A, 
sedangkan mereka masih tetap melakukan perbuatan syirik dan 
bid'ah. Di antara contoh penyimpangan-penyimpangan mereka 
adalah mengajak orang untuk beribadah kepada selain Allah, 
menyembah kubur para wali, tawassul dengan orang mati, 
menyembelih binatang untuk penghuni kubur, menyembelih 
binatang untuk dipersembahkan kepada jin dan lainnya, me- 
ngingkari sebagian Sifat-Sifat Allah, menta“wrl Sifat-Sifat Allah 
dan mengajak orang untuk melakukan perbuatan-perbuatan 
bid'ah dan sebagainya. Pengakuan dan perbuatan mereka adalah 
kebohongan dan kepalsuan yang harus diralat, dikritik, dibantah 
dan diluruskan agar ummat Islam tidak tertipu dengan ajaran 
dan propaganda mereka, karena sesungguhnya “aqidah Imam 
asy-Syafi'i is bukanlah “aqidah Asy'ariyah yang menta'-wil 
Sifat-Sifat Allah. “Aqidah Imam asy-Syafr'i'" gts adalah “aqidah 


4 Nama lengkap beliau, Imam Abu “Abdillah Muhammad bin Idris bin “Abbas al- 
Ourasyi asy-Syafi'i 4145, yang terkenal dengan sebutan Imam asy-Syafi'i, beliau 
punya hubungan nasab dengan anak paman Rasulullah 2%, yang bertemu dengan- 
nya pada silsilah “Abdi Manaf. Beliau dilahirkan tahun 150 H. Para ulama sepakat 
bahwa beliau adalah orang yang tsiqah, amanah, adil, zuhud, wara”, “alim, faqih 
dan dermawan. Beliau wafat di Mesir th. 204 H dalam usia 54 tahun. Di antara 
kitab-kitab karya beliau adalah kitab dl-Umm dalam bidang figih, ar-Risaalah 
dalam ushul figih dan lainnya. Lihat Siyar A'laamin Nubalaa' (X/5-99). Untuk 
mengetahui lebih jelas tentang manhaj Imam asy-Syafi'i dalam masalah “aqidah 
dapat dilihat pada kitab Manhajul Imaam asy-Syaafi'i && fii Irsbaatil “Agiidah karya 
Dr. Muhammad bin “Abdul Wahhab al-'Agil, cet. I, 1419 H, dalam dua jilid. 
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Ahlus Sunnah, “aqidah Salaf dan mengikuti Al-Qur-an dan As- 
Sunnah menurut pe-mahaman dari Sahabat 4%% . Beliau is ada- 
lah seorang muttabi” (orang yang mengikuti) Rasulullah 2 bukan 
pembuat bid'ah, dan beliau tidak menta'wil Sifat-Sifat Allah. 
Beliau 4 mengajak ummat untuk mentauhidkan Allah gg dan 
menjauhkan syirik. 


Syarah (penjelasan) “Agidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
sangat penting sebagai petunjuk bagi kaum Muslimin terutama 
bagi para da'i, ustadz, kyai atau pun tuan guru, yang mengaku 
penganut madz-hab Imam asy-Syafi'i namun mereka menyelisihi 
“aqidah dan manhaj Imam asy-Syafi'i. Mereka justru melakukan 
syirik dan bid'ah yang membuat mereka menyimpang dari jalan 
yang lurus bahkan membuat mereka sesat, karena perbuatan 
syirik dan bid'ah yang mereka lakukan telah merusak agama 
Islam. Nas-alullaaha as-salaamah wal 'aaftyah. 


Semoga Allah memberi petunjuk kepada mereka ke jalan 
yang benar dan mengembalikan mereka kepada As-Sunnah. 


Semoga Allah memberikan hidayah (petunjuk) kepada kaum 
Muslimin yang masih berbuat syirik, bid'ah dan maksiyat agar 
mereka kembali kepada tauhid, Sunnah dan senantiasa taat ke- 
pada Allah dan Rasul-Nya. Mudah-mudahan Allah mewafatkan 
kita dalam keadaan husnul khatimah (akhir kehidupan yang baik). 


Apa yang saya susun dalam buku ini mudah-mudahan ber- 
manfaat bagi penulis, pembaca dan kaum Muslimin. Tidak lupa 
penulis mengucapkan terima kasih kepada thullaabul “mi (para 
penuntut ilmu) yang turut membantu menyelesaikan buku ini, 
mudah-mudahan Allah # memberi ganjaran yang baik kepada 
mereka. 


Apa yang benar dalam buku ini datangnya dari Allah 38 dan 
apa yang keliru adalah dari kesalahan penulis dan syaithan. Pe- 
nulis memohon ampun kepada Allah 35 Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Akhirnya, penulis berharap agar para pem- 
baca memberikan nasihat yang baik apabila di dalam buku ini 
terdapat kesalahan dan kekurangan. 
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Mudah-mudahan Allah memberikan kepada kita ganjaran 
yang baik dan menunjukkan jalan yang haq, menghidupkan dan 
mewafatkan kita di atas Sunnah. Semoga shalawat dilimpahkan 
kepada Nabi Muhammad #£, keluarga, dan para Sahabatnya. 
Albamdulillaahi Rabbil “Aalamiin. 


Bogor, Jumadil Akhir 1425 H 
Agustus 2004M 


Penulis 


Yazid bin Abdul Oadir Jawas 
(Abu Fat-hi) 
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BAB I 


PENGERTIAN “AQIDAH 
AHLUS SUNNAH WAL JAMA'AH 


A. Definisi “Agidah 


“Aqidah ( ea) menurut bahasa Arab (etimologi) berasal dari 
kata al-“agdu (id yang berarti ikatan, at-tautsiigu (G2) yang 
berarti kepercayaan atau keyakinan yang kuat, al- ihkaamu (SY) 
yang artinya mengokohkan (menetapkan), dan ar- -rabthu biquw- 
wah GA 1: yang berarti mengikat dengan kuat.” 


Sedangkan menurut istilah (terminologi): ‘aqidah adalah iman 
yang teguh dan pasti, yang tidak ada keraguan sedikit pun bagi 
orang yang meyakininya. 


Jadi, “Aqidah Islamiyyah adalah keimanan yang teguh dan 
bersifat pasti kepada Allah g dengan segala pelaksanaan ke- 
wajiban, bertauhid'* dan taat kepada-Nya, beriman kepada 
Malaikat-malaikat-Nya, Rasul-rasul-Nya, Kitab-kitab-Nya, hari 
Akhir, takdir baik dan buruk dan mengimani seluruh apa-apa 
yang telah shahih tentang Prinsip-prinsip Agama (Ushuluddin), 


5 Lisaanul “Arab (IX/311: +26) karya Ibnu Manzhur (wafat th. 711 H) #5 dan 
Mu'jamul Wasiith (11/614: 429). 
$ Tauhid Rububiyyah, Uluhiyyah, dan Asma' wa Shifat Allah. 
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perkara-perkara yang ghaib, beriman kepada apa yang menjadi 
ijma’ (konsensus) dari Salafush Shalih, serta seluruh berita-berita 
gath'i (pasti), baik secara ilmiah maupun secara amaliyah yang 
telah ditetapkan menurut Al-Gur-an dan As-Sunnah yang shahih 
serta ijma' Salafush Shalih.” 


B. Objek Kajian Ilmu “Aqidah 


“Agidah jika dilihat dari sudut pandang sebagai ilmu -sesuai 
konsep Ahlus Sunnah wal Jama'ah- meliputi topik-topik: Tauhid, 
Iman, Islam, masalah ghaibryyaat (hal-hal ghaib), kenabian, takdir, 
berita-berita (tentang hal-hal yang telah lalu dan yang akan datang), 
dasar-dasar hukum yang qath’i (pasti), seluruh dasar-dasar agama 
dan keyakinan, termasuk pula sanggahan terhadap ahlul ahwa’ 
wal bida’ (pengikut hawa nafsu dan ahli bid'ah), semua aliran dan 
sekte yang menyempal lagi menyesatkan serta sikap terhadap 
mereka. 


Disiplin ilmu “agidah ini mempunyai nama lain yang sepadan 
dengannya, dan nama-nama tersebut berbeda antara Ahlus Sunnah 
dengan firgah-firgah (golongan-golongan) lainnya. 


e Penamaan “Aqidah menurut Ahlus Sunnah: 


Di antara nama-nama “aqidah menurut ulama Ahlus Sunnah 


adalah: 
1. Al-Iman 


“Aqidah disebut juga dengan al-Iman sebagaimana yang di- 
sebutkan dalam Al-Our-an dan hadits-hadits Nabi 8, karena 
“agidah membahas rukun iman yang enam dan hal-hal yang ber- 
kaitan dengannya. Sebagaimana penyebutan al-Iman dalam se- 
buah hadits yang masyhur disebut dengan hadits Jibril 3%. Dan 


Y Lihat Buhuuts fii “Agiidah Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (hal. 11-12) oleh Dr. Nashir 
bin “Abdul Karim al-“Adl, cet. II/ Daarul “Ashimah/ th. 1419 H, “Agiidah Ahlis 
Sunnah wal Jamaa'ah (hal. 13-14) karya Syaikh Muhammad bin Ibrahim al-Hamd 
dan Mujmal Ushuul Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah fil “Agiidah oleh Dr. Nashir bin 
“Abdul Karim al“ Agl. 

8 Lihat Buhuuts fii “Agiidah Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (hal. 12-14). 
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para ulama Ahlus Sunnah sering menyebut istilah “aqidah dengan 
al-Iman dalam kitab-kitab mereka.” 


2. “Aqidah (I'tigaad dan “Agaa-id) 


Para ulama Ahlus Sunnah sering menyebut ilmu “agidah 
dengan istilah “Aqidah Salaf: “Aqidah Ahlul Atsar dan al-Prigaad 
di dalam kitab-kitab mereka.” 


3. Tauhid 


“Agidah dinamakan dengan Tauhid karena pembahasannya 
berkisar seputar Tauhid atau pengesaan kepada Allah di dalam 
Rububiyyah, Uluhiyyah dan Asma' wa Shifat. Jadi, Tauhid me- 
rupakan kajian ilmu “agidah yang paling mulia dan merupakan 
tujuan utamanya. Oleh karena itulah ilmu ini disebut dengan 
ilmu Tauhid secara umum menurut ulama Salaf.” 


4. As-Sunnah 


As-Sunnah artinya jalan. “Agidah Salaf disebut As-Sunnah 
karena para penganutnya mengikuti jalan yang ditempuh oleh 
Rasulullah # dan para Sahabat 4%% di dalam masalah “aqidah. 
Dan istilah ini merupakan istilah masyhur (populer) pada tiga 
generasi pertama.” 


” Seperti Kitaabul Iimaan karya Imam Abu “Ubaid al-Qasim bin Sallam (wafat th. 
224 H), Kitaabul limaan karya al-Hafizh Abu Bakar “Abdullah bin Muhammad 
bin Abi Syaibah (wafat th. 235 H), al-Imaan karya Ibnu Mandah (wafat th. 359 
H) dan Kitabul Iman karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (wafat th. 728 H), 
MAP. 

2 Seperti Agiidatus Salaf Ash-haabil Hadiits karya ash-Shabuni (wafat th. 449 H), 
Syarah Ushuul Ttigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (bal. 5-6) oleh Imam al-Lalika-i 
(wafat th. 418 H) dan al-F'tigaad oleh Imam al-Baihaqi (wafat th. 458 H), 4147. 

2 Seperti Kitaabut Tauhiid dalam Shahiihul Bukhari karya Imam al-Bukhari (wafat 
th. 256 H), Kitaabut Tauhiid wa Itsbaat Shifaatir Rabb karya Ibnu Khuzaimah 
(wafat th. 311 H), Kitaab Ptigaadit Tauhiid oleh Abu “Abdillah Muhammad bin 
Khafif (wafat th. 371 H), Kitaabut Tauhiid oleh Ibnu Mandah (wafat th. 359 H) dan 
Kitaabut Tauhiid oleh Muhammad bin ‘Abdil Wahhab (wafat th. 1206 H), A! pe^. 

2 Seperti kitab as-Sunnah karya Imam Ahmad bin Hanbal (wafat th. 241 H), as- 
Sunnah karya “Abdullah bin Ahmad bin Hanbal (wafat th. 290 H), as-Sunnah 
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5. Ushuluddin dan Ushuluddiyanah 


Ushul artinya rukun-rukun Iman, rukun-rukun Islam dan 
masalah-masalah yang gath'i serta hal-hal yang telah menjadi ke- 
sepakatan para ulama.” 


6. Al-Fighul Akbar 


Ini adalah nama lain Ushuluddin dan kebalikan dari al-Fighul 
Ashghar, yaitu kumpulan hukum-hukum ijtihadi.” 


7. Asy-Syari'ah 


Maksudnya adalah segala sesuatu yang telah ditetapkan oleh 
Allah & dan Rasul-Nya berupa jalan-jalan petunjuk, terutama dan 
yang paling pokok adalah Ushuluddin (masalah-masalah “agidah).? 


Itulah beberapa nama lain dari ilmu “Agidah yang paling ter- 
kenal, dan adakalanya kelompok selain Ahlus Sunnah menama- 
kan “agidah mereka dengan nama-nama yang dipakai oleh Ahlus 
Sunnah, seperti sebagian aliran Asyaa'irah (Asy'ariyyah), terutama 
para ahli hadits dari kalangan mereka. 


e Penamaan “aqidah menurut firgah (sekte) lain: 


Ada beberapa istilah lain yang dipakai oleh firgah (sekte) 
selain Ahlus Sunnah sebagai nama dari ilmu “agidah, dan yang 
paling terkenal di antaranya adalah: 


karya al-Khallal (wafat th. 311 H) dan Syarhus Sunnah karya Imam al-Barba- 
hari (wafat th. 329 H), 2 4. 

2 Seperti kitab Ushuuluddin karya al-Baghdadi (wafat th. 429 H), asy-Syarh wal 
Ibaanah ‘an Ushuuliddiyaanah karya Ibnu Baththah al-Ukbari (wafat th. 387 H) 
dan al-Ibaanah ‘an Ushuuliddiyaanah karya Imam Abul Hasan al-Asy'ari (wafat 
th. 324 H), A A 

2 Seperti kitab al-Fighul Akbar karya Imam Abu Hanifah 4& (wafat th. 150). 

28 Seperti kitab asy-Syarii'ah oleh al-Ajurri (wafat th. 360 H) dan al-Ibaanah an 
Syarii'atil Firgah an-Naajiyah karya Ibnu Baththah. 
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1. Ilmu Kalam 


Penamaan ini dikenal di seluruh kalangan aliran teologis mu- 
takallimin (pengagung ilmu kalam), seperti aliran Mu'tazilah, 
Asyaa'irah? dan kelompok yang sejalan dengan mereka. Nama 
ini tidak boleh dipakai, karena ilmu Kalam itu sendiri merupa- 
kan suatu hal yang baru lagi diada-adakan dan mempunyai prinsip 
tagawwul (mengatakan sesuatu) atas Nama Allah dengan tidak 
dilandasi ilmu. 


Dan larangan tidak bolehnya nama tersebut dipakai karena 
bertentangan dengan metodologi ulama Salaf dalam menetapkan 
masalah-masalah “agidah. 


2. Filsafat 


Istilah ini dipakai oleh para filosof dan orang yang sejalan 
dengan mereka. Ini adalah nama yang tidak boleh dipakai dalam 
“aqidah, karena dasar filsafat itu adalah khayalan, rasionalitas, 
fiktif dan pandangan-pandangan khurafat tentang hal-hal yang 
ghaib. 


3. Tashawwuf 


Istilah ini dipakai oleh sebagian kaum Shufi, filosof, orientalis 
serta orang-orang yang sejalan dengan mereka. Ini adalah nama 
yang tidak boleh dipakai dalam “agidah, karena merupakan pe- 
namaan yang baru lagi diada-adakan. Di dalamnya terkandung 
igauan kaum Shufi, klaim-klaim dan pengakuan-pengakuan 
khurafat mereka yang dijadikan sebagai rujukan dalam “agidah. 


Penamaan Tashawwuf dan Shufi tidak dikenal pada awal 
Islam. Penamaan ini terkenal (ada) setelah itu atau masuk ke 
dalam Islam dari ajaran agama dan keyakinan selain Islam. 


Dr. Shabir Tha'imah memberi komentar dalam kitabnya, 
ash-Shuuftyyah Mu'tagadan wa Maslakan: “Jelas bahwa Tashawwuf 


2 Seperti Syarhul Magaashid fii Tlmil Kalaam karya at-Taftazani (wafat th. 791 H). 
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dipengaruhi oleh kehidupan para pendeta Nasrani, mereka suka 
memakai pakaian dari bulu domba dan berdiam di biara-biara, 
dan ini banyak sekali. Islam memutuskan kebiasaan ini ketika ia 
membebaskan setiap negeri dengan tauhid. Islam memberikan 
pengaruh yang baik terhadap kehidupan dan memperbaiki tata 
cara ibadah yang salah dari orang-orang sebelum Islam.”” 


Syaikh Dr. Ihsan Ilahi Zhahir (wafat th. 1407 H) && ber- 
kata di dalam bukunya at-Tashawwuful-Mansya' wal Mashaadir: 
“Apabila kita memperhatikan dengan teliti tentang ajaran Shufi 
yang pertama dan terakhir (belakangan) serta pendapat-pendapat 
yang dinukil dan diakui oleh mereka di dalam kitab-kitab Shufi 
baik yang lama maupun yang baru, maka kita akan melihat de- 
ngan jelas perbedaan yang jauh antara Shufi dengan ajaran Al- 
Our-an dan As-Sunnah. Begitu juga kita tidak pernah melihat 
adanya bibit-bibit Shufi di dalam perjalanan hidup Nabi % dan 
para Sahabat beliau 4%% , yang mereka adalah (sebaik-baik) pilihan 
Allah Z dari para hamba-Nya (setelah para Nabi dan Rasul). 
Sebaliknya, kita bisa melihat bahwa ajaran Tashawwuf diambil 
dari para pendeta Kristen, Brahmana, Hindu, Yahudi, serta ke- 
zuhudan Budha, konsep asy-Syu'ubi di Iran yang merupakan 
Majusi di periode awal kaum Shufi, Ghanusiyah, Yunani, dan 
pemikiran Neo-Platonisme, yang dilakukan oleh orang-orang 
Shufi belakangan.” 


Syaikh “Abdurrahman al-Wakil at berkata di dalam kitab- 
nya, Mashra'ut Tashawwuf: “Sesungguhnya Tashawwuf itu adalah 
tipuan (makar) paling hina dan tercela. Syaithan telah membuat 
hamba Allah tertipu dengannya dan memerangi Allah 3&£ dan 
Rasul-Nya 25. Sesungguhnya Tashawwuf adalah (sebagai) kedok 


2  Ash-Shuuftyyah Mu'tagadan wa Maslakan (hal. 17), dikutip dari Hagiigatuth 
Tashawwuf karya Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan bin “Abdillah al-Fauzan (hal. 
18-19). 

28 At-Tashawwuf al-Mansya' wal Mashaadir (hal. 50), cet. I/ Idaarah Turjumanis 
Sunnah, Lahore-Pakistan, th. 1406 H. 
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Majusi agar ia terlihat sebagai seorang yang ahli ibadah, bahkan 
juga kedok semua musuh agama Islam ini. Bila diteliti lebih men- 
dalam, akan ditemui bahwa di dalam ajaran Shufi terdapat ajaran 
Brahmanisme, Budhisme, Zoroasterisme, Platoisme, Yahudi, 
Nasrani dan Paganisme.”” 


4. Ilaahiyyat (Teologi) 


Illahiyat adalah kajian “agidah dengan metodologi filsafat. 
Ini adalah nama yang dipakai oleh mutakallimin, para filosof, 
para orientalis dan para pengikutnya. Ini juga merupakan pena- 
maan yang salah sehingga nama ini tidak boleh dipakai, karena 
yang mereka maksud adalah filsafatnya kaum filosof dan penjelasan- 
penjelasan kaum mutakallimin tentang Allah 88 menurut per- 
sepsi mereka. 


5. Kekuatan di Balik Alam Metafisik 


Sebutan ini dipakai oleh para filosof dan para penulis Barat 
serta orang-orang yang sejalan dengan mereka. Nama ini tidak 
boleh dipakai, karena hanya berdasar pada pemikiran manusia 
semata dan bertentangan dengan Al-Our-an dan As-Sunnah. 


Banyak orang yang menamakan apa yang mereka yakini 
dan prinsip-prinsip atau pemikiran yang mereka anut sebagai 
keyakinan sekalipun hal itu palsu (bathil) atau tidak mempunyai 
dasar (dalil) “agli maupun nagli. Sesungguhnya “agidah yang 
mempunyai pengertian yang benar yaitu “agidah Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah yang bersumber dari Al-Gur-an dan hadits-hadits 
Nabi £ yang shahih serta Ijma” Salafush Shalih. 


C. Definisi Salaf (3) 


Menurut bahasa (etimologi), Salaf (Xi) artinya yang ter- 
dahulu (nenek moyang), yang lebih tua dan lebih utama.” Salaf 


2  Mashra'ut Tashawwuf (hal. 10), cet. 1/ Riyaasah Idaaratil Buhuuts al-Ilmiyyah 
wal Iftaa', th. 1414 H. 
* Lisaanul “Arab (VV/331) karya Ibnu Manzhur (wafat th. 711 H) sis. 
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berarti para pendahulu. Jika dikatakan (J3) Lay salaf seseorang, 
maksudnya kedua orang tua yang telah mendahuluinya." 


Menurut istilah (terminologi), kata Salaf berarti generasi per- 
tama dan terbaik dari ummat (Islam) ini, yang terdiri dari para 
Sahabat, Tabi'in, Tabi'ut Tabi'in dan para Imam pembawa pe- 
tunjuk pada tiga kurun (generasi/masa) pertama yang dimulia- 
kan oleh Allah &, sebagaimana sabda Rasulullah #£: 

PPA 
“Sebaik-baik manusia adalah pada masaku ini (yaitu masa 
para Sahabat), kemudian yang sesudahnya (masa Tabi'in), 
kemudian yang sesudahnya (masa Tabi'ut Tabr'in).”” 


Menurut al-Qalsyani: “Salafush Shalih adalah generasi per- 
tama dari ummat ini yang pemahaman ilmunya sangat dalam, 
yang mengikuti petunjuk Nabi 25 dan menjaga Sunnahnya. Allah 
memilih mereka untuk menemani Nabi-Nya % dan menegak- 
kan agama-Nya...”” 


Syaikh Mahmud Ahmad Khafaji berkata di dalam kitabnya, 
al-Agiidatul Islamiyyah bainas Salafiyyah wal Mu'tazilah: “Pene- 
tapan istilah Salaf tidak cukup dengan hanya dibatasi waktu saja, 
bahkan harus sesuai dengan Al-Our-an dan As-Sunnah menurut 
pemahaman Salafush Shalih (tentang “agidah, manhaj, akhlag 
dan suluk?”"). Barangsiapa yang pendapatnya sesuai dengan Al- 
Our-an dan As-Sunnah mengenai “aqidah, hukum dan suluknya 
menurut pemahaman Salaf, maka ia disebut Salafi meskipun 
tempatnya jauh dan berbeda masanya. Sebaliknya, barangsiapa 
pendapatnya menyalahi Al-Our-an dan As-Sunnah, maka ia bukan 


2 Lihat al-Mufassiruun bainat Ta'wiil wal Irsbaat fii Aayatish Shifaar (1/11) karya Syaikh 
Muhammad bin “Abdurrahman al-Maghrawi, Muassasah ar-Risalah, th. 1420 H. 

2  Muttafag ‘alaih. HR. Al-Bukhari (no. 2652) dan Muslim (no. 2533 (212)), dari 
Sahabat “Abdullah bin Mas'ud $>. 

3  Al-Mufassiruun bainat Ta'wiil wal Itsbaat fii Aayatish Shifaat (1/11). 
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seorang Salafi meskipun ia hidup pada zaman Sahabat, Ta-bi'in 
dan Tabi'ut Tabi'in.“ 


Penisbatan kata Salaf atau as-Salafiyyuun bukanlah termasuk 
perkara bid'ah, akan tetapi penisbatan ini adalah penisbatan yang 
syar'i karena menisbatkan diri kepada generasi pertama dari ummat 
ini, yaitu para Sahabat, Tabi'in dan Tabi'ut Tabi'in. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah dikatakan juga as-Salafiyyuun 
karena mereka mengikuti manhaj Salafush Shalih dari Sahabat 
dan Tabi'ut Tabi'in. Kemudian setiap orang yang mengikuti jejak 
mereka serta berjalan berdasarkan manhaj mereka -di sepanjang 
masa-, mereka ini disebut Salafi, karena dinisbatkan kepada Salaf. 
Salaf bukan kelompok atau golongan seperti yang difahami oleh 
sebagian orang, tetapi merupakan manhaj (sistem hidup dalam 
ber-'agidah, beribadah, berhukum, berakhlak dan yang lainnya) 
yang wajib diikuti oleh setiap Muslim. Jadi, pengertian Salaf di- 
nisbatkan kepada orang yang menjaga keselamatan “agidah dan 
manhaj menurut apa yang dilaksanakan Rasulullah * dan para 
Sahabat #« sebelum terjadinya perselisihan dan perpecahan.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4% (wafat th. 728 H)* 
berkata: “Bukanlah merupakan aib bagi orang yang menampak- 


4  Al-Mufassiruun bainat Ta'-wiil wal Itsbaat fii Aayatish Shifaat (W13-14) dan al- 
Wajiiz fii “Agiidah Salafush Shaalih (hal. 34). 

2  Maugif Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah min Ahlil Ahwaa' wal Bida’ (W/ 63-64) karya 
Syaikh Dr. Ibrahim bin “Amir ar-Ruhaili, Bashaa-iru Dzawi Syaraf bi Syarah 
Marwiyyati Manbhajis Salaf (hal. 21) karya Syaikh Salim bin Ted al-Hilali dan 
Mujmal Ushuul Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah fil “Agiidah. 

** Beliau adalah Ahmad bin “Abdul Halim bin “Abdussalam bin “Abdillah bin 
Khidhir bin Muhammad bin “Ali bin “Abdillah bin Taimiyyah al-Harrani. Beliau 
lahir pada hari Senin, 14 Rabi'ul Awwal th. 661 H di Harran (daerah dekat Syiria). 
Beliau seorang ulama yang dalam ilmunya, luas pandangannya. Pembela Islam 
sejati dan mendapat julukan Syaikhul Islam karena hampir menguasai semua 
disiplin ilmu. Beliau termasuk Mujaddid abad ke-7 H dan hafal Al-Gur-an sejak 
masih kecil. Beliau 4% mempunyai murid-murid yang “alim dan masyhur, 
antara lain: Syamsuddin bin “Abdul Hadi (wafat th. 744 H), Syamsuddin adz- 
Dzahabi (wafat th. 748 H), Syamsuddin Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (wafat th. 
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kan manhaj Salaf dan menisbatkan dirinya kepada Salaf, bahkan 
wajib menerima yang demikian itu karena manhaj Salaf tidak 
lain kecuali kebenaran.” 


D. Definisi Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah: 


Mereka yang menempuh seperti apa yang pernah ditempuh 
oleh Rasulullah £ dan para Sahabatnya #«. Disebut Ahlus 
Sunnah, karena kuatnya (mereka) berpegang dan berittiba? (me- 
ngikuti) Sunnah Nabi & dan para Sahabatnya 4. 


As-Sunnah menurut bahasa (etimologi) adalah jalan/cara, 
apakah jalan itu baik atau buruk.” 


Sedangkan menurut ulama “agidah (terminologi), As-Sunnah 
adalah petunjuk yang telah dilakukan oleh Rasulullah $$ dan para 
Sahabatnya, baik tentang ilmu, i'tigad (keyakinan), perkataan 
maupun perbuatan. Dan ini adalah As-Sunnah yang wajib diikuti, 
orang yang mengikutinya akan dipuji dan orang yang menya- 
lahinya akan dicela.” 


Pengertian As-Sunnah menurut Ibnu Rajab al-Hanbali 455 
(wafat 795 H): “As-Sunnah ialah jalan yang ditempuh, mencakup 
di dalamnya berpegang teguh kepada apa yang dilaksanakan Nabi 


751 H), Syamsuddin Ibnu Muflih (wafat th. 763 H) serta “Imaduddin Ibnu Katsir 
(wafat th. 774 H), penulis kitab tafsir yang terkenal, Tafsiir Ibnu Katsiir. 
“Aqidah Syaikhul Islam adalah “aqidah Salaf, beliau 4 seorang Mujaddid yang 
berjuang untuk menegakkan kebenaran, berjuang untuk menegakkan Al-Our-an 
dan As-Sunnah menurut pemahaman para Sahabat 4% tetapi ahlul bid'ah dengki 
kepada beliau, sehingga banyak yang menuduh dan memfitnah. Beliau men- 
jelaskan yang hag tetapi ahli bid'ah tidak senang dengan dakwahnya sehingga 
beliau diadukan kepada penguasa pada waktu itu, akhirnya beliau beberapa kali 
dipenjara sampai wafat pun di penjara (tahun 728 H). Semoga Allah mengampuni 
dosa-dosanya, mencurahkan rahmat yang sangat luas dan memasukkan beliau 
#51 ke dalam Surga-Nya. (Al-Bidayah wan Nihayah XII/255, XIV/38, 141-145). 

2  Majmu' Fataawaa Syaikhil Islam Ibni Taimiyyah (IV/149). 

8 Lisaanul “Arab (VW/399). 

2  Buhuuts fii Aqidah Ahlis Sunnah (hal. 16). 
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3 dan para khalifahnya yang terpimpin dan lurus berupa i'tigad 
(keyakinan), perkataan dan perbuatan. Itulah As-Sunnah yang 
sempurna. Oleh karena itu generasi Salaf terdahulu tidak me- 
namakan As-Sunnah kecuali kepada apa saja yang mencakup 
ketiga aspek tersebut. Hal ini diriwayatkan dari Imam Hasan al- 
Bashri (wafat th. 110 H), Imam al-Auza'i (wafat th. 157 H) dan 
Imam Fudhail bin Iyadh (wafat th. 187 H).”” 


Disebut al-Jama'ah, karena mereka bersatu di atas kebenaran, 
tidak mau berpecah-belah dalam urusan agama, berkumpul di 
bawah kepemimpinan para Imam (yang berpegang kepada) al- 
hagg (kebenaran), tidak mau keluar dari jama'ah mereka dan 
mengikuti apa yang telah menjadi kesepakatan Salaful Ummah." 


Jama'ah menurut ulama “aqidah (terminologi) adalah generasi 
pertama dari ummat ini, yaitu kalangan Sahabat, Tabi'ut Tabi'in 
serta orang-orang yang mengikuti dalam kebaikan hingga hari 
Kiamat, karena berkumpul di atas kebenaran. “ 


Imam Abu Syammah asy-Syafi'i 45 (wafat th. 665 H) ber- 
kata: “Perintah untuk berpegang kepada jama'ah, maksudnya 
adalah berpegang kepada kebenaran dan mengikutinya. Meski- 
pun yang melaksanakan Sunnah itu sedikit dan yang menyalahi- 
nya banyak. Karena kebenaran itu apa yang dilaksanakan oleh 
jama'ah yang pertama, yaitu yang dilaksanakan Rasulullah 25 
dan para Sahabatnya tanpa melihat kepada orang-orang yang 
menyimpang (melakukan kebathilan) sesudah mereka.” 


Sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Mas'ud &5:” 


“ Jaami'ul Uluum wal Hikam (hal. 495) oleh Ibnu Rajab, tahqiq dan ta'lig Tharig 
bin “Awadhullah bin Muhammad, cet. Il-Daar Ibnul Jauzy-th. 1420 H. 

"1 Mujmal Ushuul Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah fil “Agiidah. 

“ Syarhul “Agiidah al-Waasithtyyah (hal. 61) oleh Khalil Hirras. 


© Beliau adalah seorang Sahabat Nabi #£, nama lengkapnya “Abdullah bin Mas'ud 
bin Ghafil bin Habib al-Hadzali, Abu “Abdirrahman, pimpinan Bani Zahrah. 
Beliau masuk Islam pada awal-awal Islam di Makkah, yaitu ketika Sa'id bin Zaid 
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BAG IS AA BUSI 


“Al-Jama'ah adalah yang mengikuti kebenaran walaupun 
engkau sendirian.” 


Jadi, Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah orang yang mem- 
punyai sifat dan karakter mengikuti Sunnah Nabi $ dan men- 
jauhi perkara-perkara yang baru dan bid'ah dalam agama. 


Karena mereka adalah orang-orang yang ittiba’ (mengikuti) 
kepada Sunnah Rasulullah #£ dan mengikuti Atsar (jejak Salaful 
Ummah), maka mereka juga disebut Ahlul Hadits, Ahlul Atsar 
dan Ahlul Ittiba'. Di samping itu, mereka juga dikatakan sebagai 
ath-Thaa-ifatul Manshuurah (golongan yang mendapatkan per- 
tolongan Allah), al-Firgatun Naajiyah (golongan yang selamat), 
Ghurabaa' (orang asing). 


Tentang ath-Thaa-ifatul Manshuurah, Rasulullah %5 ber- 
sabda: 


> 2 4 D YK SE rak, g ao 
Y, HIS LA APA Y A ah LG al JA 
- D $ y Na Z : o z 
“Senantiasa ada segolongan dari ummatku yang selalu mene- 
gakkan perintah Allah, tidak akan mencelakai mereka orang 
yang tidak menolong mereka dan orang yang menyelisihi 


mereka sampai datang perintah Allah dan mereka tetap di 
atas yang demikian itu.”” 


dan isterinya -Fathimah bintu al-Khaththab- masuk Islam. Beliau melakukan dua 
kali hijrah, mengalami shalat di dua Kiblat, ikut serta dalam perang Badar dan 
perang lainnya. Beliau termasuk orang yang paling ‘alim tentang Al-Qur-an dan 
tafsirnya sebagaimana telah diakui oleh Nabi 3%. Beliau dikirim oleh “Umar bin 
al-Khaththab & ke Kufah untuk mengajar kaum Muslimin dan diutus oleh Utsman 
# ke Madinah. Beliau 4 wafat tahun 32 H. Lihat al-Ishaabah (1/368 no. 4954). 

4 Al-Baa'its ‘alaa Inkaaril Bida wal Hawaadits hal. 91-92, tahqiq oleh Syaikh Masyhur 
bin Hasan Salman dan Syarah Ushuulil Ftigaad karya al-Lalika-i (no. 160). 

$ HR. Al-Bukhari (no. 3641) dan Muslim (no. 1037 (174)), dari Mu'awiyah £5. 
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Tentang al-Ghurabaa', Rasulullah # bersabda: 


? Aora ag a # - - o 
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A 
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“Islam awalnya asing, dan kelak akan kembali asing sebagai- 
mana awalnya, maka beruntunglah bagi al-Ghurabaa' (orang- 
orang asing).” “ 


Sedangkan makna al-Ghurabaa' adalah sebagaimana yang di- 


riwayatkan oleh “Abdullah bin “Amr bin al-“Ash ws ketika 
suatu hari Rasulullah ¥ menerangkan tentang makna dari al- 


Ghurabaa', beliau 85 bersabda: 


46 
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“Orang-orang yang shalih yang berada di tengah banyaknya 
orang-orang yang jelek, orang yang mendurhakai mereka 
lebih banyak daripada yang mentaati mereka.”” 


Rasulullah 25 juga bersabda mengenai makna al-Ghurabaa': 
MPA os Ki Opa Ga 


“Yaitu, orang-orang yang senantiasa memperbaiki (ummat) 
di tengah-tengah rusaknya manusia.” 


HR. Muslim (no. 145) dari Sahabat Abu Hurairah &. 

HR. Ahmad (1/177, 222), Ibnu Wadhdhah no. 168. Hadits ini dishahihkan oleh 
Syaikh Ahmad Syakir dalam tahqiq Musnad Imam. Ahmad (V1/207 no. 6650). 
Lihat juga Bashaa-iru Dzawi Syaraf bi Syarah Marwtyyati Manhajas Salaf hal. 125. 
HR. Abu Ja'far ath-Thahawi dalam Syarah Musykilil Aatsaar (11/170 no. 689), 
al-Lalika-i dalam Syarah Ushuul Ttigaad Ahlis Sunnah (no. 173) dari Sahabat Jabir 
bin “Abdillah gs. Hadits ini shahih li ghairihi karena ada beberapa syawahidnya. 
Lihat Syarah Musykilil Aarsaar (1/170-171) dan Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah 
(no. 1273). | 
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Dalam riwayat yang lain disebutkan: 
a AGA e a Obat (ol 


“Yaitu orang-orang yang memperbaiki Sunnahku (Sunnah 
Rasulullah #5) sesudah dirusak oleh manusia.”” 


Ahlus Sunnah, ath-Tha-ifah al-Manshurah dan al-Firgatun 
Najiyah semuanya disebut juga Ahlul Hadits. Penyebutan Ahlus 
Sunnah, ath-Thaifah al-Manshurah dan al-Firgatun Najiyah dengan 
Ahlul Hadits suatu hal yang masyhur dan dikenal sejak generasi 
Salaf, karena penyebutan itu merupakan tuntutan nash dan sesuai 
dengan kondisi dan realitas yang ada. Hal ini diriwayatkan dengan 
sanad yang shahih dari para Imam seperti: “Abdullah Ibnul 
Mubarak: “Ali Ibnul Madini, Ahmad bin Hanbal, al-Bukhari, 
Ahmad bin Sinan dan yang lainnya, ži 4.” 


Imam asy-Syafi'?! (wafat th. 204 H) 445 berkata: “Apabila 
aku melihat seorang ahli hadits, seolah-olah aku melihat seorang 
dari Sahabat Nabi 8, mudah-mudahan Allah memberikan 
ganjaran yang terbaik kepada mereka. Mereka telah menjaga 
pokok-pokok agama untuk kita dan wajib atas kita berterima 
kasih atas usaha mereka.” 


Imam Ibnu Hazm azh-Zhahiri (wafat th. 456 H) 45 men- 
jelaskan mengenai Ahlus Sunnah: “Ahlus Sunnah yang kami 
sebutkan itu adalah ahlul hagg, sedangkan selain mereka adalah 


8 HR. At-Tirmidzi (no. 2630), beliau berkata, “Hadits ini hasan shahih.” Dari 
Sahabat “Amr bin “Auf %. 


50 Sunan at-Tirmidzi: Kitaabul Fitan no. 2229. Lihat Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah 
karya Imam Muhammad Nashiruddin al-Albany 455 (1/539 no. 270) dan Ahlul 
Hadiits Humuth Thaa-ifah al-Manshuurah karya Syaikh Dr. Rabi’ bin Hadi al- 
Madkhali. 


51 Lihat kembali biografi beliau 4545 pada catatan kaki no. 14. 
82 Lihat Siyar A'laamin Nubalaa' (X/60). 
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Ahlul Bid'ah. Karena sesungguhnya Ahlus Sunnah itu adalah para 
Sahabat #4 dan setiap orang yang mengikuti manhaj mereka 
dari para Tabi'in yang terpilih, kemudian ash-haabul hadits dan 
yang mengikuti mereka dari ahli figih dari setiap generasi sampai 
pada masa kita ini serta orang-orang awam yang mengikuti me- 
reka baik di timur maupun di barat.” 


E. Sejarah Munculnya Istilah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 


Penamaan istilah Ahlus Sunnah ini sudah ada sejak generasi 
pertama Islam pada kurun yang dimuliakan Allah, yaitu generasi 
Sahabat, Tabi'in dan Tabiut Tabi'in. 


“Abdullah bin “Abbas? wis berkata ketika menafsirkan fir- 
man Allah 36: 


z, © 


3 GE 
w, r 
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“Pada hari yang di waktu itu ada wajah yang putih berseri, dan 


ada pula wajah yang hitam muram. Adapun orang-orang yang 
hitam muram mukanya (kepada mereka dikatakan): Kenapa 


5  Al-Fishal fil Milal wal Ahwaa' wan Nihal (11/271), Daarul Jul, Beirut. 

# Beliau adalah seorang Sahabat yang mulia dan termasuk orang pilihan 5. 
Nama lengkapnya adalah “Abdullah bin “Abbas bin “Abdul Muththalib al-Hasyimi 
al-Qurasyi, anak paman Rasulullah $£, penafsir Al-Gur-an dan pemuka kaum 
Muslimin di bidang tafsir. Dia diberi gelar ulama dan lautan ilmu, karena luas ke- 
ilmuannya dalam bidang tafsir, bahasa dan syair Arab. Beliau dipanggil oleh para 
Khulafa-ur Rasyidin untuk dimintai nasehat dan pertimbangan dalam berbagai 
perkara. Beliau 5 pernah menjadi gubernur pada zaman “Utsman 284 tahun 
35 H, ikut memerangi kaum Khawarij bersama “Ali, cerdas dan kuat hujjahnya. 
Menjadi “Amir di Bashrah, kemudian tinggal di Thaif hingga meninggal dunia 
tahun 68 H. Beliau lahir tiga tahun sebelum hijrah. Lihat al-Ishaabah (11/330, 
no. 4781). 
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kamu kafir sesudah kamu beriman? Karena itu rasakanlah 


adzab disebabkan kekafiranmu itu.” (QS. Ali Imran: 106) 
“Adapun orang yang putih wajahnya mereka adalah Ahlus 


Sunnah wal Jama'ah, adapun orang yang hitam wajahnya me- 
reka adalah Ahlul Bid'ah dan sesat.” 


Kemudian istilah Ahlus Sunnah ini diikuti oleh kebanyakan 


ulama Salaf & „4^, di antaranya: 


1. 


42 


Ayyub as-Sikhtiyani 4555 (wafat th. 131 H), ia berkata: “Apa- 
bila aku dikabarkan tentang meninggalnya seorang dari Ahlus 
Sunnah seolah-olah hilang salah satu anggota tubuhku.” 


Sufyan ats-Tsaury 455 (wafat th. 161 H) berkata: “Aku wa- 
siatkan kalian untuk tetap berpegang kepada Ahlus Sunnah 
dengan baik, karena mereka adalah al-ghurabaa”. Alangkah 
sedikitnya Ahlus Sunnah wal Jama'ah.” 


Fudhail bin Iyadh” 4565 (wafat th. 187 H) berkata: “...Ber- 
kata Ahlus Sunnah: Iman itu keyakinan, perkataan dan 
perbuatan.” 


Abu “Ubaid al-Qasim bin Sallam #58 (hidup th. 157-224 H) 
berkata dalam mugaddimah kitabnya, al-Iimaan”: “...Maka 
sesungguhnya apabila engkau bertanya kepadaku tentang 
iman, perselisihan umat tentang kesempurnaan iman, ber- 
tambah dan berkurangnya iman dan engkau menyebutkan 
seolah-olah engkau berkeinginan sekali untuk mengetahui 
tentang iman menurut Ahlus Sunnah dari yang demikian...” 


Lihat Tafiir Ibni Katsiir (1/419, cet. Darus Salam), Syarah Ushuul Ptigaad Ahlis 


Sunnah wal Jamaa'ah (1/79 no. 74). 

Syarah Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (1/71 no. 49 dan 50). 

Beliau adalah Fudhail bin Iyadh bin Mas'ud at-Tamimi 4545, seorang yang ter- 
kenal zuhud, berasal dari Khurasan dan bermukim di Makkah, tsiqah, wara’, 
‘alim, diambil riwayatnya oleh al-Bukhari dan Muslim. Lihat Tagriibut Tahdziib 
(WU/15, no. 5448), Tahdziibut Tahdziib (VI/264, no. 540) dan Siyar Alaamin Nu- 
balaa’ (VIIN/421). 

Tahqiq dan takhrij Syaikh al-Albani #45. 
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5. 


Imam Ahmad bin Hanbal” 4455 (hidup th. 164-241 H), 
beliau berkata dalam mugaddimah kitabnya, As-Sunnah: 
“Inilah madzhab ahlul ‘ilmi, ash-haabul atsar dan Ahlus 
Sunnah, yang mereka dikenal sebagai pengikut Sunnah 
Rasul $ dan para Sahabatnya, dari semenjak zaman para 
Sahabat 4 hingga pada masa sekarang ini...” 


Imam Ibnu Jarir ath-Thabari 44& (wafat th. 310 H) berkata: 
“..Adapun yang benar dari perkataan tentang keyakinan 
bahwa kaum Mukminin akan melihat Allah pada hari Kiamat, 
maka itu merupakan agama yang kami beragama dengannya, 
dan kami mengetahui bahwa Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
berpendapat bahwa penghuni Surga akan melihat Allah se- 
suai dengan berita yang shahih dari Rasulullah 2.” 


Imam Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad ath-Thahawi #5 
(hidup th. 239-321 H). Beliau berkata dalam mugaddimah 
kitab “agidahnya yang masyhur (al- Agtidatuth Thahaawiyyah): 
«Ini adalah penjelasan tentang “aqidah Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah.” 


Dengan penukilan tersebut, maka jelaslah bagi kita bahwa 


lafazh Ahlus Sunnah sudah dikenal di kalangan Salaf (generasi 
awal ummat ini) dan para ulama sesudahnya. Istilah Ahlus Sunnah . 
merupakan istilah yang mutlak sebagai lawan kata Ahlul Bid'ah. 
Para ulama Ahlus Sunnah menulis penjelasan tentang “agidah 


Beliau #ts adalah seorang Imam yang luar biasa dalam kecerdasan, kemuliaan, 
keimaman, kewara'an, kezuhudan, hafalan, alim dan fagih. Nama lengkapnya 
Abu “Abdillah Ahmad bin Hanbal bin Hilal bin Asad asy-Syaibani, lahir pada 
tahun 164 H. Seorang Muhaddits utama Ahlus Sunnah. Pada masa al-Ma'mun 
beliau dipaksa mengatakan bahwa Al-Our-an adalah makhluk, sehinga beliau 
dipukul dan dipenjara, namun beliau menolak mengatakannya. Beliau tetap 
mengatakan Al-Our-an adalah Kalamullah, bukan makhluk. Beliau wafat di 
Baghdad. Beliau menulis beberapa kitab dan yang paling terkenal adalah al- 
Musnad fil Hadiits (Musnad Imam Ahmad). Lihat Siyar A'laamin Nubalaa' (KV177 
no. 78). 

Lihat kitab Shariihus Sunnah oleh Imam ath-Thabary Aw. 
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Ahlus Sunnah agar ummat faham tentang “aqidah yang benar dan 
untuk membedakan antara mereka dengan Ahlul Bid'ah. Sebagai- 
mana telah dilakukan oleh Imam Ahmad bin Hanbal, Imam al- 
Barbahari, Imam ath-Thahawi serta yang lainnya. 


Dan ini juga sebagai bantahan kepada orang yang berpendapat 
bahwa istilah Ahlus Sunnah pertama kali dipakai oleh golongan 
Asy'ariyyah, padahal Asy'ariyyah timbul pada abad ke-3 dan 
ke-4 Hijriyyah.” 


Pada hakikatnya, Asy'ariyyah tidak dapat dinisbatkan ke- 
pada Ahlus Sunnah, karena beberapa perbedaan prinsip yang 
mendasar, di antaranya: 


1. Golongan Asy'ariyyah menta'-wil sifat-sifat Allah Ta'ala, 
sedangkan Ahlus Sunnah menetapkan sifat-sifat Allah se- 
bagaimana yang telah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya, 
seperti sifat istiwa” , wajah, tangan, Al-Our-an Kalamullah, 
dan lainnya. 


2. Golongan Asy'ariyyah menyibukkan diri mereka dengan 
ilmu kalam, sedangkan ulama Ahlus Sunnah justru mencela 
ilmu kalam, sebagaimana penjelasan Imam asy-Syafr'i is 
ketika mencela ilmu kalam. 


3. Golongan Asy'ariyyah menolak kabar-kabar yang shahih 
tentang sifat-sifat Allah, mereka menolaknya dengan akal 
dan giyas (analogi) mereka.” 


81 Lihat kitab Wasathtyyah Ahlis Sunnah bainal Firag karya Dr. Muhammad Baa 
Karim Muhammad Baa “Abdullah (hal. 41-44). 

Lihat pembahasan tentang berbagai perbedaan pokok antara Ahlus Sunnah 
dengan Asy'ariyyah dalam kitab Manhaj Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah wa Manhajil 
Asyaa'irah fii Tamhiidillaahi Ta'aalaa oleh Khalid bin ‘Abdil Lathif bin Muham- 
mad Nur dalam 2 jilid, cet. I/ Maktabah al-Ghuraba' al-Atsariyyah, th. 1416 H. 
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BAB II 


KAIDAH DAN PRINSIP AHLUS 
SUNNAH WAL JAMA'AH DALAM 
MENGAMBIL 
DAN MENGGUNAKAN DALIL” 


1. Sumber “aqidah adalah Kitabullah (Al-Qur-an), Sunnah Ra- 
sulullah 8 yang shahih dan ijma’ Salafush Shalih. 


2. Setiap Sunnah yang shahih yang berasal dari Rasulullah #& 
wajib diterima, walaupun sifatnya ahad." 


Allah 38 berfirman: 


8 Lihat Buhuuts fii “Agiidah Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (hal. 4445), Mujmal Usbuul 
Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah fil “Agiidah (hal 5-9) karya Dr. Nashir bin ‘Abdil Karim 
al “Agl dan kitab-kitab lainnya. 

9“ Hadits ahad adalah hadits yang tidak mencapai derajat mutawatir, yaitu hadits 
yang diriwayatkan oleh seorang periwayat atau lebih, tetapi periwayatannya dalam 
jumlah yang terhitung atau hadits ahad ialah hadits yang tidak memenuhi syarat- 
syarat hadits mutawatir atau tidak memenuhi sebagian dari syarat-syarat muta- 
watir. Lihat Nukhbatul Fikr oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani dan Manhajul 
Imaam asy-Syafi'i fü Irsbaatil “Agiidah (1/106). 


Syarah “Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 47 


48 
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“Dan apa-apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah 
ia. Dan apa-apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkan- 
lah.” (OS. Al-Hasyr: 7) 

Yang menjadi rujukan dalam memahami Al-Our-an dan As- 
Sunnah adalah nash-nash (teks Al-Gur-an maupun hadits) 
yang menjelaskannya, pemahaman Salafush Shalih dan para 
Imam yang mengikuti jejak mereka, serta dilihat arti yang 
benar dari bahasa Arab. Jika hal tersebut sudah benar, maka 
tidak dipertentangkan lagi dengan hal-hal yang berupa ke- 
mungkinan sifatnya menurut bahasa. 


Prinsip-prinsip utama dalam agama (Ushuluddin), semua 
telah dijelaskan oleh Nabi #5. Siapa pun tidak berhak untuk 
mengadakan sesuatu yang baru, yang tidak ada contoh se- 
belumnya, apalagi sampai mengatakan hal tersebut bagian 
dari agama. Allah telah menyempurnakan agama-Nya, wahyu 
telah terputus dan kenabian telah ditutup, sebagaimana firman 
Allah Bg: 
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“Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu, dan 


telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridhai 
Islam itu jadi agama bagimu.” (QS. Al-Maa-idah: 3) 


Rasulullah #£ bersabda: 


2. LA Lo Prona . < 24 2 Pa £ 0. 
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“Barangsiapa yang mengada-ada dalam urusan (agama) kami 
ini, sesuatu yang bukan bagian darinya, maka amalannya ter- 
tolak.” 


5. Berserah diri (taslim), patuh dan taat hanya kepada Allah dan 
Rasul-Nya, secara lahir dan bathin. Tidak menolak sesuatu 
dari Al-Gur-an dan As-Sunnah yang shahih, (baik menolak- 
nya itu) dengan giyas (analogi), perasaan, kasyf (iluminasi atau 
penyingkapan tabir rahasia sesuatu yang ghaib), ucapan se- 
orang syaikh, ataupun pendapat imam-imam dan lainnya. 


Allah e berfirman: 
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“Maka demi Rabb-mu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang 
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan 
dalam hati mereka terbadap putusan yang kamu berikan, dan 
mereka menerima dengan sepenuhnya.” (OS. An-Nisaa': 65) 


Juga firman Allah Bg: 
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“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah ia. Dan 
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah, dan ber- 
tagwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hu- 
kuman-Nya.” (OS. Al-Hasyr: 7) 


8 HR. Al-Bukhari (no. 2697) dan Muslim (no. 1718), dari “Aisyah s . 
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6. Dalil aqli (akal) yang benar akan sesuai dengan dalil naqli 
(nash yang shahih). Sesuatu yang gath'i (pasti) dari kedua dalil 
tersebut, tidak akan bertentangan selamanya. Apabila seperti- 
nya ada pertentangan di antara keduanya, maka dalil nagli 
(ayat ataupun hadits) harus didahulukan. 


7. Rasulullah # adalah ma'shum (dipelihara Allah dari ke- 
salahan) dan para Sahabat & secara keseluruhan dijauhkan 
Allah dari kesepakatan di atas kesesatan, sebagaimana sabda 


Rasulullah #: 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala telah melindungi ummatku 
dari berkumpul (bersepakat) di atas kesesatan.” 


Namun secara individu, tidak ada seorang pun dari mereka 
yang ma'shum. Jika ada perbedaan di antara para Imam atau 
yang selain mereka, maka perkara tersebut dikembalikan 
kepada Kitabullah dan Sunnah Rasulullah # dengan memaat- 
kan orang yang keliru dan berprasangka baik bahwa ia adalah 
orang yang berijtihad. 


8. Bertengkar dalam masalah agama itu tercela, akan tetapi mu- 
jadalah (berbantahan) dengan cara yang baik itu masyru ah 
(disyariatkan). Dalam hal yang telah jelas (ada dalil dan ke- 
terangannya dalam Al-Gur-an dan As-Sunnah) dilarang ber- 
larut-larut dalam pembicaraan panjang tentangnya, maka 
wajib mengikuti ketetapan dan menjauhi larangannya. Dan 
wajib menjauhkan diri untuk berlarut-larut dalam pembi- 
caraan yang memang tidak ada ilmu bagi seorang Muslim 
tentangnya (misalnya tentang Sifat Allah, qadha” dan qadar, 
tentang ruh dan lainnya, yang ditegaskan bahwa itu termasuk 


“ HR. Ibnu Abi ‘Ashim dalam Kitaabus Sunnah (no. 82), dari Sahabat Ka'ab bin 
‘Ashim al-Asy'ari 4. Lihat Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1331). 
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urusan Allah Æ). Selanjutnya sudah selayaknya menyerah- 
kan hal tersebut kepada Allah &. 


Rasulullah # bersabda: 


. 8 


MN Tamu 228 ob 01 23 207 80 - - 
DE JII Ig Y dala Ip SD Ip Jo Lb 


PP AP n | z 
ta Pa era NO PAN. 
“Tidaklah sesat suatu kaum setelah Allah memberikan pe- 
tunjuk atas mereka kecuali mereka suka berbantah-bantahan, 
kemudian beliau # membacakan ayat: “..Mereka tidak mem- 
berikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud 
membantah saja...” (OS. Az-Zukhrut: 58)” 


9. Kaum Muslimin wajib senantiasa mengikuti manhaj (metode) 
Al-Gur-an dan As-Sunnah dalam menolak sesuatu, dalam hal 
“aqidah dan dalam menjelaskan suatu masalah. Oleh karena 
itu, suatu bid'ah tidak boleh dibalas dengan bid'ah lagi, ke- 
kurangan tidak boleh dibantah dengan berlebih-lebihan atau 


sebaliknya." 


10. Setiap perkara baru yang tidak ada sebelumnya di dalam 
agama adalah bid'ah. Setiap bid'ah adalah sesat dan setiap 
kesesatan tempatnya di Neraka. 


7 HR. At-Tirmidzi (no. 3253), Ibnu Majah (no. 48), Ahmad (V/252, 256), al-Hakim 
(U/447-448), dari Sahabat Abu Umamah &. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih.” Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz- 
Dzahabi. 

Maksud dari pernyataan ini adalah tentang bid'ahnya Jahmiyyah yang menafi- 
kan (meniadakan) Sifat-Sifat Allah, dibantah oleh Musyabbihah (Mujassimah) 
yang menyamakan Allah dengan makhluk-Nya, atau seperti bid'ahnya Gadariy- 
yah yang mengatakan bahwa makhluk mempunyai kemampuan dan kekuasaan 
yang tidak dicampuri oleh kekuasaan Allah ditentang oleh Jabariyyah yang 
mengatakan bahwa makhluk tidak mempunyai kekuasaan dan makhluk ini di- 
paksa menurut pendapat mereka. Ini adalah contoh tentang bid'ah yang dilawan 
dengan bid'ah. Wallaahu a'lam. 
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Rasulullah £ bersabda: 


Pad am 


2 P o 2A 
JÓI à D JSG D i JS 


“Setiap bid'ah adalah sesat dan setiap kesesatan tempatnya 
di Neraka.” 


8 HR. An-Nasa- (III/189) dari Jabir &5 dengan sanad yang shahih. Lihat Shahiih 
Sunan an-Nasa-i (1/346 no. 1487), Misykaatul Mashaabiih (1/51) dan Hidaayatur 
Ruwaat ilaa Takhriiji Ahaadiitsil Mashaabiih wal Misykaat (1/121) 
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BAB III 


PENJELASAN SEBAGIAN KAIDAH 
DALAM MENGAMBIL DAN 
MENGGUNAKAN DALIL 


Penjelasan Kaidah Kedua 


“Setiap Sunnah yang shahih yang berasal 
dari Rasulullah # wajib diterima, 
walaupun sifatnya ahad.” 


Hadits ahad adalah hadits yang tidak memenuhi syarat-syarat 
hadits mutawatir atau tidak memenuhi sebagian dari syarat-syarat 
mutawatir.” : 


Para ulama ummat ini pada setiap generasi, baik yang me- 
ngatakan bahwa hadits ahad menunjukkan ilmu yakin maupun 
yang berpendapat bahwa hadits ahad menunjukkan zhann, mereka 
berijma? (sepakat) atas wajibnya mengamalkan hadits ahad. Tidak 


7 Lihat an-Nukat ‘alaa Nuz-hatin Nazhar Syarah Nukhbatil Fikr (hal. 70-71) oleh 
Syaikh “Ali bin Hasan bin “Ali al-Atsani. 
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ada yang berselisih di antara mereka melainkan kelompok kecil 
yang tidak masuk hitungan, seperti Mu'tazilah dan Rafidhah.” 


Syaikh Muhammad al-Amin bin Muhammad Mukhtar asy- 
Syingithi && (wafat th. 1393 H) mengatakan: “Ketahuilah, 
bahwa penelitian yang kita tidak boleh menyimpang dari hasil- 
nya bahwa hadits ahad yang shahih harus diamalkan untuk 
masalah-masalah Ushuluddin, sebagaimana ia diambil dan diamal- 
kan untuk masalah-masalah hukum/furu”. Maka, apa yang datang 
dari Rasulullah * dengan sanad yang shahih mengenai Sifat- 
Sifat Allah, wajib diterima dan diyakini dengan keyakinan bahwa 
sifat-sifat itu sesuai dengan ke-Mahasempurnaan dan ke-Maha- 
agungan-Nya sebagaimana firman-Nya: 


àe 
s -7A s a 2 s3 A 2 - 2, 
GO pai ag LA AE aa. $ 


<.. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dan Dia- 
lah Yang Maha Mendengar lagi Mahamelihat.” (OS. Asy- 
Syuura: 11) 


Dengan demikian, Anda menjadi tahu bahwa penerapan para 
ahli kalam dan pengikutnya bahwa hadits-hadits ahad itu tidak 
bisa diterima untuk dijadikan dalil dalam masalah-masalah “agidah 
seperti tentang Sifat-Sifat Allah, karena hadits-hadits ahad itu 
tidak menunjukkan kepada hal yang yakin melainkan kepada 
zhann (dugaan) sementara masalah “aqidah itu harus mengandung 
keyakinan. Ucapan mereka itu adalah bathil dan tertolak. Dan 
cukuplah sebagai bukti dari kebathilannya bahwa pendapat ini 
mengharuskan menolak riwayat-riwayat shahih yang datang dari 
Nabi % berdasarkan hukum akal semata.” 7? 


7 Lihat Manhajul Imaam asy-Syafi'i fii Irsbaatil “Agiidah (1/112) oleh Dr. Muhammad 
bin “Abdul Wahhab al-Agiil. 

2  Mudzakkirah fii Ushuulil Fiqh (hal 124), cet. III/Maktabatul “Ulum wal Hikam, 
th. 1425 H. 
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Rasulullah # adalah pemakai bahasa Arab terbaik dan ter- 
fasih, beliau telah dikaruniai jawaami'ul kalim (kemampuan 
mengungkap kalimat ringkas dengan makna yang padat, kalimat 
sarat makna) dan ditugaskan untuk menyampaikannya. Dengan 
begitu, tidaklah dapat dibayangkan -baik secara syar'i maupun 
“agli- bahwa beliau # akan membiarkan masalah “aqidah menjadi 
samar dan penuh syubhat, sebab “agidah merupakan bagian ter- 
penting dari seluruh rangkaian ajaran agama. Sehingga bila beliau 
menjelaskan masalah furw’ secara detail, mustahil beliau 25 tidak 
melakukan hal yang sama pada masalah ushul (pokok).” 


Rasulullah % sudah menjelaskan masalah ushul (“agidah) 
dengan detail (rinci) dengan sejelas-jelasnya. Karena itu seorang 
Muslim wajib menerima apa yang datang dari Rasulullah # 
meskipun derajat haditsnya adalah ahad, tidak mencapai mutawatir. 
Imam Ahmad 4% berkata: “Barangsiapa yang menolak hadits 
Nabi 85, maka ia berada di tepi jurang kebinasaan.” 


Penjelasan Kaidah Kelima 


“Berserah diri (taslim), patuh dan taat hanya kepada 
Allah dan Rasul-Nya, secara lahir dan bathin. Tidak 
menolak sesuatu dari Al-Our-an dan As-Sunnah yang 
shahih, (baik menolaknya itu) dengan giyas (analogi), 

perasaan, kasyf (iluminasi atau penyingkapan tabir 

rahasia sesuatu yang ghaib), ucapan seorang syaikh, 
ataupun pendapat imam-imam dan yang lainnya.” 


P” Lihat al-Madkhal li Diraasatil “Agiidah al-Islaamiyyah ‘alaa Madzhab Ahlis Sunnah 
wal Jamaa'ah (hal 28) oleh Dr. Ibrahim bin Muhammad al-Buraikan, cet. II/ 
Darus Sunnah, th. 1414 H. 

74 Al-Ibaanah libni Baththah (1/260 no. 97). 
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Imam Muhammad bin Syihab az-Zuhri 4% (wafat th. 124 
H) berkata: 


oop á o EL o á a Da d 
SAE AI S E a 
“Allah yang menganugerahkan risalah (mengutus para Rasul), 


kewajiban Rasul adalah menyampaikan risalah, dan kewajiban 
kita adalah tunduk dan taat.” 


Kewajiban seorang Muslim adalah tunduk dan taslim secara 
sempurna, serta tunduk kepada perintahnya, menerima berita 
yang datang dari beliau £ dengan penerimaan yang penuh dengan 
pembenaran, tidak boleh menentang apa yang datang dari Allah 
dan Rasul-Nya *£ dengan perkataan bathil, hal-hal yang syubhat 
atau ragu-ragu, dan tidak boleh juga dipertentangkan dengan 
perkataan seorang pun dari manusia. 


Penyerahan diri, tunduk patuh dan taat kepada perintah Allah 
38 dan Rasul-Nya £$ merupakan kewajiban seorang Muslim. 
Taat kepada Allah dan Rasul-Nya adalah mutlak. Taat kepada 
Rasulullah G berarti taat kepada Allah 36. 


Allah 38 berfirman: 
TOT A Ab a TE PAR ME Td 3 z db 


“Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah 
mentaati Allah. Dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan 
itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara 
mereka.” (OS. An-Nisaa': 80) 


Allah 88 berfirman: 
7 HR. Al-Bukhari di dalam Kitaabut Tauhiid. Lihat Fat-hul Baari (XIN/503). 
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LL 2a Sana n SIANG GAK AG 
Pa Si Jr aa Laga Y bg NB d 


2. 
s 227 


PE EEEE D 
$ OLL 


“Maka demi Rabb-mu, mereka (pada hakekatnya) tidak ber- 
iman hingga mereka menjadikanmu hakim dalam perkara 
yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa 
keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu 
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (QS. 
An-Nisaa': 65) 


“Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, apabila mereka 
dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul mengadili 
di antara mereka adalah ucapan: Kami mendengar dan kami 
taat.” Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. 
An-Nuur: 51) 


Juga firman Allah 88: 


yana D PAIRE a OS C3 $ 
sA yu) Á yaa o SA a i 5 Hos oÍ 
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“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak 
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul- 
Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka 
pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh ia telah sesat, 
denga kesesatan yang nyata.” (OS. Al-Ahzaab: 36) 


Seorang hamba akan selamat dari siksa Allah 88 bila ia men- 
tauhidkan Allah & dengan ikhlas dan ittiba’ kepada Rasulullah 
35. Tidak boleh mengambil kepada selain beliau * sebagai pe- 
mutus hukum dan tidak boleh ridha kepada hukum selain hukum 
beliau ££. Apapun yang Allah dan Rasul-Nya 8 putuskan tidak 
boleh ditolak dengan pendapat seorang guru, imam, giyas dan 
lainnya. 


Sesungguhnya seorang Muslim tidak akan selamat dunia dan 
akhirat, sebelum ia berserah diri kepada Allah dan Rasul-Nya #£, 
dan menyerahkan apa yang belum jelas baginya kepada orang 
yang mengetahuinya. Hal tersebut artinya, berserah diri kepada 
nash-nash Al-Gur-an dan As-Sunnah. Tidak menentangnya dengan 
pena'wilan yang rusak, syubhat, keragu-raguan dan pendapat 
orang. 


Ada sebuah riwayat, yaitu ketika beberapa Sahabat Nabi # 
sedang duduk-duduk di dekat rumah Nabi #£, tiba-tiba di antara 
mereka ada yang menyebutkan salah satu dari ayat Al-Our-an, 
lantas mereka bertengkar sehingga semakin keras suara mereka, 
lalu Rasulullah # keluar dalam keadaan marah dan merah muka- 


nya, sambil melemparkan debu seraya bersabda: 


Is ra o a Qan Ex EEI tk 


p Gai Ji dak iaig DIS 


ox or BA, Lan 3 


da BPS Laki Kaki 3 


ad 
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AE daa er ÚG ca Peen 
“Tenanglah wahai kaumku! Sesungguhnya cara bertengkar 
seperti ini telah membinasakan umat-umat sebelum kalian, 
yaitu mereka menyelisihi para Nabi mereka serta berpendapat 
bahwa sebagian isi kitab itu bertentangan dengan sebagian 
yang lain. Ingat! Sesungguhnya Al-Qur-an tidak turun untuk 
mendustakan sebagian dengan sebagian yang lainnya, bahkan 
ayat-ayat Al-Qur-an sebagian membenarkan sebagian yang 
lainnya. Karena itu apa yang telah kalian ketahui, maka 
amalkanlah dan apa yang kalian tidak ketahui serahkanlah 
kepada yang paling mengetahui.” 


Rasulullah #£ telah bersabda: 


Ta ol Tä g P A 
“Bertengkar dalam masalah Al-Qur-an adalah kufur.”” 
Imam ath-Thahawi (wafat th. 321 H) 455 berkata: “Barang- 


siapa yang mencoba mempelajari ilmu yang terlarang, tidak puas 
pemahamannya untuk pasrah (kepada Al-Gur-an dan As-Sunnah), 
maka ilmu yang dipelajarinya itu akan menutup jalan baginya 
dari kemurnian tauhid, kejernihan ilmu pengetahuan dan ke- 


imanan yang benar. 
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HR. Ahmad (0/181, 185, 195, 196), “Abdurrazag dalam al-Mushannaf (no. 20367), 
Ibnu Majah (no. 85), al-Bukhari fii Afaalil Tbaad (hal. 43), al-Baghawi (no. 121) 
sanadnya hasan, dari Sahabat “Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya &. 
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Muhammad Syakir dalam Tahgiig 
Musnad Imaam Ahmad (no. 6668, 6702). 

HR. Ahmad (W/286, 300, 424, 475, 503 dan 528), Abu Dawud (no. 4603), dengan 
sanad yang hasan. Dishahihkan oleh al-Hakim (11/223) dan disetujui oleh adz- 
Dzahabi, dari Sahabat Abu Hurairah &. Lihat juga Syarhus Sunnah lil Imam 
al-Baghawi (1/261). 

Lihat Syarhul “Agiidah ath-Thahaawtyyah, takhrij dan ta'lig Syu'aib al-Arnauth 
dan “Abdullah bin “Abdul Muhsin at-Turki (hal. 233). 
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Penjelasan ini bermakna, larangan keras berbicara tentang 


masalah agama tanpa ilmu. 


Orang yang berbicara tanpa ilmu, tidak lain pasti mengikuti 


hawa iy Allah & berfirman: 


62 


pe P E sal GENG 
SD a Kali, 


“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mem- 
punyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertang- 
gungjawabannya.” (OS. Al-Israa': 36) 


Ega g 2E a7 
ag) Ti san kah Tok dala BE- 
4 Oih R RE 


“...Dan siapakah yang lebih sesat dari pada orang yang mengikuti 
hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah 
sedikit pun. Sesungguhnya Allah tidak memberikan petunjuk 
Kan kaum yang zhalim.” (OS. Ja es a 


4 G., 


Pipa Sa ae tan sa 
$ Om a 2g 


“Di antara manusia ada yang membantah tentang Allah tanpa 
ilmu pengetahuan dan mengikuti setiap syaithan yang jahat, yang 
telah ditetapkan terhadap syaithan itu bahwa barangsiapa yang 
berkawan dengannya, tentu ia akan menyesatkannya, dan mem- 
bawanya ke dalam adzab Neraka.” (OS. Al-Hajj: 3-4) 
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Allah & berfirman: 

dlu SA 

Up GA IS 5 ak SI ja gih SNI, 
SDI EU II ot CLL aa 


“Katakanlah: Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang 
keji, baik yang nampak maupun yang tersembunyi, dan per- 
buatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, 
(mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang 
Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) 
mengada-adakan terhadap Allah apa saja yang tidak kamu ke- 
tahui.” (OS. Al-A'raaf: 33) 


Ketika Rasulullah #& ditanya tentang anak-anak kaum musy- 
rikin yang meninggal dunia, beliau £ menjawab: 


o - 0 Pa a To £ A, r 
GAME NAS Uu del ig 
“Allah-lah Yang Mahatahu apa yang telah mereka kerjakan.” 


Dari Abu Umamah al-Bahili &5, ia berkata bahwa Rasulullah 
3£ bersabda: 


Da PE of- 01 #4 Koni oil Tie - 
Jadi la ol Y ale IS sda dap Je G 


“Tidaklah suatu kaum akan tersesat setelah mendapat hidayah 
kecuali apabila di kalangan mereka diberi kebiasaan berdebat.” 


Lalu beliau # membacakan firman Allah 36: 


” HR. Al-Bukhari dalam Shahiihnya (no. 1384) dan Muslim dalam Shahiihnya (no. 
2659), dari Sahabat Abu Hurairah &. 


Syarah “Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 63 


2 A P 
$ Dohas ih A Ya In SP 


“..Mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu 
melainkan dengan maksud membantah saja, sebenarnya mereka 
adalah kaum yang suka bertengkar...” (QS. Az-Zukhrut: 58)" 


Dari “Aisyah ss," ia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 
Hadi BN NI SEN AI Hy 


Pi 


‘Sesungguhnya orang yang paling dibenci Allah adalah orang 
yang paling keras membantah.” 


Tidak diragukan lagi bahwa orang yang tidak taslim kepada 


Rasulullah #5, maka telah berkurang tauhidnya. Orang yang 
berkata dengan ra'yunya (logikanya), hawa nafsunya atau taqlid 
kepada orang yang mempunyai ra”yu dan mengikuti hawa nafsu 
tanpa petunjuk dari Allah, maka berkuranglah tauhidnya menurut 
kadar jauhnya ia dari ajaran Islam yang dibawa oleh Rasulullah 
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HR. At-Tirmidzi (no. 3253), Ibnu Majah (no. 48), Ahmad (V/252, 256), ath- 
Thabrani dalam Mu'jamul Kabiir dan al-Hakim (11/447-448), dishahihkan oleh 
al-Hakim dan disetujui oleh Imam adz-Dzahabi. Menurut Syaikh al-Albani ha- 
dits ini hasan sebagaimana perkataan Imam at-Tirmidzi, lihat Shahiihut Targhiib 
wat Tarhiib (no. 141). 

Beliau adalah Ummul Mukminin. Nama lengkapnya “Aisyah bintu Abi Bakar 
ash-Shiddig, isteri Rasulullah $£ yang dinikahi di Makkah pada waktu berusia 
enam tahun. Nabi # hidup bersamanya di Madinah ketika dia berusia sembilan 
tahun pada tahun kedua Hijriyah dan tidak menikah dengan perawan selainnya. 
Dia & adalah isteri yang paling dicintainya di antara isteri-isteri lainnya. Dia 
banyak menghafal hadits Nabi # dan wanita yang paling cerdas dan paling “alim. 

Rasulullah $ wafat saat “Aisyah 4s berusia 18 tahun. “Aisyah cgs wafat pada 
tahun 58 H dalam usia 67 tahun. Dimakamkan di Baqi’, Madinah an-Nabawiyyah. 
Lihat al-Ishaabah fii Tamyiizish Shahaabah karya Ibnu Hajar al- Asgalani (IV/ 
359, no. 704), cet. Daarul Fikr. 

HR. Al-Bukhari (no. 2457 dan 4523), al-Fat-h (VIII/188), Muslim (no. 2668), at- 
Tirmidzi (no. 2976), an-Nasa-i (VIII/248) dan Ahmad (VI/55, 62, 205). 
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#5. Sesungguhnya ia telah menjadikan sesembahan selain Allah 
Ta'ala. 


Allah & berfirman: 
A 17 AN Ak A 2 “5g r pa $ 
ple de a alol aga sagi) S Sa. 
PER 22 4r Ea s 7 17 S r 
. 3 1 & 6 ds cs MEA 
ye $ -Ina de> -a lö 9 ARA “3 
P II. Leg ga 27 ? 3 
DD IBI AT ARI Ta deng 


“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai ilahnya dan Allah membiarkannya sesat ber- 
dasarkan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati pendengaran 
dan hatinya dan meletakkan tutupan atas penglihatannya. Maka, 
siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah (mem- 
biarkannya sesat). Maka, mengapa kamu tidak mengambil pe- 
lajaran?” (OS. Al-Jaatsiyah: 23) " 


Penjelasan Kaidah Keenam 
“Dalil “agli (akal) yang benar akan sesuai dengan 
dalil nagli/nash yang shahih.” 


Kata “Aq! dalam bahasa Arab (etimologi) mempunyai bebe- 


rapa arti,” di antaranya: Ad-diyah (denda), al-hikmah (kebijakan), 
busnut tasharruf (tindakan yang baik atau tepat). Secara istilah 
(terminologi): “agl (selanjutnya ditulis akal) digunakan untuk 
dua pengertian: 
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Lihat penjelasannya di dalam kitab Syarhul “Agiidah ath-Thahaawiyyah, takhrij 
dan ta'liq oleh Syw'aib al-Arnauth dan “Abdullah bin “Abdul Muhsin at-Turki 
(hal. 228-235). 

Lihat al-Madkhal li Diraasatil “Agiidah al-Islaamryyah ‘alaa Madzhab Ahlis Sunnah 
wal Jamaa'ah (hal. 40). 
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1. Aksioma-aksioma rasional dan pengetahuan-pengetahuan 
dasar yang ada pada setiap manusia. 


2. Kesiapan bawaan yang bersifat instinktif dan kemampuan 
yang matang. 


Akal merupakan ‘ardh atau bagian dari indera yang ada da- 
lam diri manusia yang bisa ada dan bisa hilang. Sifat ini dijelas- 


kan oleh Rasulullah # dalam salah satu sabdanya: 


de bla 


« ..Dan termasuk orang gila sampai ia kembali berakal.” 


Akal adalah daya pikir yang diciptakan Allah 88 (untuk 
manusia) kemudian diberi muatan tertentu berupa kesiapan dan 
kemampuan yang dapat melahirkan sejumlah aktivitas pemikiran 
yang berguna bagi kehidupan manusia yang telah dimuliakan oleh 
Allah 46. 


Firman-Nya: 


o IE aR a AALl E Ra 
fa. AI Ga 3 HS AN, 3 
“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 


Kami angkat mereka di daratan dan di lautan...” (OS. Al- 
Israa”: 70) 


Syari'at Islam memberikan nilai dan urgensi yang amat tinggi 
terhadap akal manusia. Hal itu dapat dilihat pada beberapa point 
berikut: 

Pertama, Allah hanya menyampaikan kalam-Nya kepada 
orang yang berakal, karena hanya mereka yang dapat memahami 
agama dan syari'at-Nya. 


i Fa Abu Dawud (no. 4403), Shahiih Abi Dawud (no. 3703) dan Irwaa-ul Ghaliil 
(W/5-6). 
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Allah & berfirman: 


ta I N ks d 


“..Dan merupakan peringatan bagi orang-orang yang mem- 


punyai akal.” (QS. Shaad: 43) 


Kedua, akal merupakan syarat yang harus ada dalam diri 
manusia untuk dapat menerima taklif (beban hukum) dari Allah 38. 
Hukum-hukum syari'at tidak berlaku bagi mereka yang tidak 
menerima taklif. Di antara yang tidak menerima taklif itu adalah 
orang gila karena kehilangan akalnya.“ 


Rasulullah 25 bersabda: 
aa “ 27 na & af 2 abaya OA AT 3 
D Ka Biang D a GP Hall aa) 
Jk SP aa al 
“Pena (catatan pahala dan dosa) diangkat (dibebaskan) dari 
tiga golongan: orang yang tidur sampai bangun, anak kecil 


sampai bermimpi (baligh), orang gila sampai ia kembali sadar 
D r ya" P 
erakal).” 


Ketiga,” Allah & mencela orang yang tidak menggunakan 
akalnya. Misalnya celaan Allah terhadap ahli Neraka yang tidak 
menggunakan akalnya. 


Allah 8 berfirman: 


D 


£ 
| 


AAU, 


' Lihat alMadkhal li Diraasatil “Agiidah al-Islaamiyyah ‘alaa Madzhab Ahlis Sunnah 
wal Jamaa'ah (hal. 40). 

7 HR. Abu Dawud (no. 4403), Shahiih Sunan Abi Dawud (1/832 no. 3703). 

** Lihat al-Madkhal li Diraasatil “Agiidah al-Islaamiyyah ‘alaa Madzhab Ahlis Sunnah 
wal Jamaa'ah (hal. 41). 
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“Dan mereka berkata: “Sekiranya kami mendengarkan atau 
memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk 
penghuni-penghuni Neraka yang menyala-nyala.” (QS. Al- 
Mulk: 10) 


Keempat,” penyebutan begitu banyak proses dan anjuran 
berfikir dalam Al-Qur-an, seperti tadabbur, tafakkur, ta-aggul 
dan lainnya. Maka kalimat seperti Ja'allakum tatafakkaruun” 
(mudah-mudahan kamu berfikir), atau “afalaa ta'giluun” (apakah 
kamu tidak berakal), atau “afalaa yatadabbaruuna Al-Qur-ana” 
(apakah mereka tidak mentadabburi/merenungi isi kandungan 
Al-Our-an) dan lainnya. 

Kelima, Islam mencela taglid yang membatasi dan melumpuh- 
kan fungsi dan kerja akal. 

Allah & berfirman: 
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka: Ikutilah apa yang 
telah diturunkan Allah, mereka menjawab: Tidak! Tetapi kami 
hanya mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) 
nenek moyang kami. (Apakah mereka akan mengikutinya juga) 
walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu 


apapun, dan tidak mendapat petunjuk?” (OS. Al-Bagarah: 170) 


Perbedaan antara taqlid dan ittiba’ adalah sebagaimana telah 
dikatakan oleh Imam Ahmad bin Hanbal: “Ittiba' adalah se- 
seorang mengikuti apa-apa yang datang dari Rasulullah 25.”” 


ge 


8 Thid, hal. 41. 

2 Lihat Taariikh Ahlil Hadiits Ta'yiinul Firgah an-Naajiyah wa Annahaa Thaa-ifah 
Ahlil Hadiits oleh Syaikh Ahmad bin Muhammad ad-Dahlawi al-Madani, tah- 
gig Syaikh “Ali bin Hasan al-Halabi (hal. 116). 
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Ibnu “Abdil Barr (wafat th. 463 H) dalam kitabnya, Jaami'u 
Bayaanil Ilmi wa Fadhlibi”' menerangkan perbedaan antara ittiba’ 
(mengikuti) dan taqlid yaitu terletak pada adanya dalil-dalil gath'i 
yang jelas. Bahwa ittiba' yaitu penerimaan riwayat berdasarkan 
diterimanya hujjah sedangkan taglid adalah penerimaan yang 
berdasarkan pemikiran logika semata. 


Berkata Ibnu Khuwaiz Mindad al-Maliki (namanya adalah 
Muhammad bin Ahmad bin “Abdillah, wafat th. 390 H): “Makna 
taglid secara syar'i adalah merujuk kepada perkataan yang tidak 
ada hujjah (dalil) atas orang yang mengatakannya. Dan makna 
ittiba’ yaitu mengikuti apa-apa yang berdasarkan atas hujjah 
(dalil) yang tetap. Ittiba' diperkenankan dalam agama, namun 
taqlid dilarang.” 


Jadi definisi taqlid adalah menerima pendapat orang lain 
tanpa dilandasi dalil.” 


Keenam,” Islam memuji orang-orang yang menggunakan 
akalnya dalam memahami dan mengikuti kebenaran. 


Allah & berfirman: 
s3 Ugal 2 6 yan CE ©: Ms ES... $ 
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“..Sebab itu sampaikanlah berita (gembira) itu = hamba- 
hamba-Ku yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa 


IN IT 


2 Ibid, hal. 116. 
2 Ta hal. 117 dan Jaami’ Bayanil Timi wa Fadhlihi, tahqiq Abu Asybal az-Zuhairi 
(0/993). 


” Lihat Manhaj Imaam asy-Syafi'i fi Itsbaatil “Agiidah (1/121) karya Dr. Muham- 


mad bin “Abdul Wahhab al-‘Aqil. 
** Lihat al-Madkhal (hal. 41). 
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yang paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang 
mempunyai akal.” (QS. Az-Zumar: 17-18) 


Ketujuh, pembatasan wilayah kerja akal dan pikiran ma- 
nusia, sebagaimana firman Allah 38: 


2 4 
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Lag PARTI TAP) oe A ea 

| pap E ; 

LO LÉ a 


“Mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: “Ruh 
itu adalah urusan Rabb-ku. Dan tiadalah kalian diberi ilmu 
melainkan sedikit.” (QS. Al-Israa': 85) 


Firman Allah & : 
— 3 2e Na IS Das 2 ea AH 
A Tes a Lag a 00 La alay 
LI 


“Dia mengetahui apa yang ada di badapan mereka dan apa yang 
di belakang mereka, sedangkan ilmu mereka tidak dapat me- 
liputi ilmu-Nya.” (QS. Thaahaa: 110) 


Ulama Salaf (Ahlus Sunnah) senantiasa mendahulukan nagl 
(wahyu) atas “gl (akal). Naql adalah dalil-dalil syar'i yang ter- 
tuang dalam Al-Our-an dan As-Sunnah. Sedangkan yang di- 
maksud dengan akal menurut Mu'tazilah adalah, dalil-dalil “aqli 
yang dibuat oleh para ulama ilmu kalam dan mereka jadikan se- 
bagai agama yang menundukkan (mengalahkan) dalil-dalil syar'i. 


Mendahulukan dalil nagli atas dalil akal bukan berarti Ahlus 
Sunnah tidak menggunakan akal. Tetapi maksudnya adalah dalam 
menetapkan “agidah mereka tidak menempuh cara seperti yang 
ditempuh para ahli kalam yang menggunakan akal semata untuk 
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memahami masalah-masalah yang sebenarnya tidak dapat di- 
jangkau oleh akal dan menolak dalil naqli (dalil syar'i) yang 
bertentangan dengan akal mereka atau rasio mereka. 


Imam Abul Muzhaffar as-Sam'ani 4555 (wafat th. 489 H)” 
berkata: “Ketahuilah, bahwa madzhab Ahlus Sunnah mengata- 
kan bahwa akal tidak mewajibkan sesuatu bagi seseorang dan 
tidak melarang sesuatu darinya, serta tidak ada hak baginya untuk 
menghalalkan atau mengharamkan sesuatu, sebagaimana juga 
tidak ada wewenang baginya untuk menilai ini baik atau buruk. 
Seandainya tidak datang kepada kita wahyu, maka tidak ada 
bagi seseorang suatu kewajiban agama pun dan tidak ada pula 
yang namanya pahala dan dosa.” 


Secara ringkas pandangan Ahlus Sunnah tentang penggunaan 
akal, di antaranya sebagai berikut:" 


1. Syari'at didahulukan atas akal, karena syari'at itu ma'shum 
sedang akal tidak ma'shum. 


2. Akal mempunyai kemampuan mengenal dan memahami 
yang bersifat global, tidak bersifat detail. 


3. Apa yang benar dari hukum-hukum akal pasti tidak ber- 
tentangan dengan syari'at. 


4. Apa yang salah dari pemikiran akal adalah apa yang ber- 
tentangan dengan syari'at. 


5 Beliau adalah Abu Muzhaffar Manshur bin Muhammad bin “Abdil Jabbar bin 
Ahmad at-Taimi as-Sam'ani al-Maruzi (lahir th. 426-489 H), seorang ahli fiqih, 
imam yang masyhur, mufti Khurasan, seorang Syaikh dari madzhab Syafi’iyyah, 
dan beliau memiliki kitab-kitab tentang fikih dan ushul fikih serta hadits. Lihat 
al-Hujjah fii Bayaanil Mahajjah (1/314) oleh Imam al-Ashbahani, tahqiq Muham- 
mad bin Rabi' bin Hadi “Amir al-Madkhaly, cet. Daar ar-Raayah, th. 1411 H, 
lihat juga Siyar A'laamin Nubalaa' (XIX/114-119, no. 62). 

** Lihat al-Madkhal li Diraasatil “Aqiidah al-Islaamiyyah ‘alaa Madzhab Ahlis Sunnah 
wal Jamaa'ah (hal. 45). 
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5. Penentuan hukum-hukum tafshiliyah (terinci seperti wajib, 
haram dan seterusnya) adalah hak prerogatif syari'at. 


6. Akal tidak dapat menentukan hukum tertentu atas sesuatu 
sebelum datangnya wahyu, walaupun secara umum ia dapat 
mengenal dan memahami yang baik dan buruk. 


7. Balasan atas pahala dan dosa ditentukan oleh syari'at. 


Allah Æ berfirman: 


d 
- 
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“Kami tidak akan mengadzab sehingga Kami mengutus se- 
orang Rasul.” (OS. Al-Israa'": 15) 


8. Janji Surga dan ancaman Neraka sepenuhnya ditentukan oleh 
syari'at. 


9. Tidak ada kewajiban tertentu terhadap Allah 3 yang diten- 
tukan oleh akal kita kepada-Nya. Karena Allah mengatakan 
tentang Diri-Nya: 


RI 


“Maha Kuasa berbuat apa yang dikehendaki-Nya.” (OS. Al- 
Buruuj: 16) 


Dari sini dapat dikatakan bahwa keyakinan Ahlus Sunnah 
adalah yang benar dalam masalah penggunaan akal sebagai dalil. 
Jadi, akal dapat dijadikan dalil jika sesuai dengan Al-Our-an dan 
As-Sunnah atau tidak bertentangan dengan keduanya. Jika ia ber- 
tentangan dengan keduanya, maka ia dianggap bertentangan 
dengan sumber dan dasarnya. Keruntuhan pondasi berarti juga 
keruntuhan bangunan yang ada di atasnya. Sehingga akal tidak 
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lagi menjadi hujjah (argumen, alasan) namun berubah menjadi 
dalil yang bathil. ” 


Penjelasan Sikap Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah terhadap Ilmu Kalam 


PA 


Imam Abu Hanifah (wafat th. 150 H) 455 berkata: “Aku 
telah menjumpai para ahli Ilmu Kalam. Hati mereka keras, jiwa- 
nya kasar, tidak peduli jika mereka bertentangan dengan Al- 
Qur-an dan As-Sunnah. Mereka tidak memiliki sifat wara’ dan 


tidak juga taqwa.” 


Imam Abu Hanifah 4445 juga berkata ketika ditanya tentang 
pembahasan dalam ilmu kalam dari sosok dan bentuk, ia berkata: 
“Hendaklah engkau berpegang kepada As-Sunnah dan jalan yang 
telah ditempuh oleh Salafus Shalih. Jauhi olehmu setiap hal baru, 
karena ia adalah bid'ah.” 


” Lihat al-Madkhal li Diraasatil “Agiidah al-Islaamiyyah ‘alaa Madzhab Ahlis Sunnah 
wal Jamaa'ah, hal. 46. 


Catatan: Lebih dari 30 hadits yang berkaitan dengan akal yang biasa digunakan 
oleh mutakallimin (pengagung akal), namun semuanya palsu. Seperti lafazh: 


“Agama adalah akal, dan tidak ada agama bagi orang yang tidak memiliki 
akal.” 


Hadits ini bathi!!! Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani $s mengawali 
kitab Silsilatul Ahaadiits adh-Dha'tifah wal Maudhuu'ah dengan lafazh ini. Bahkan 
Imam Ibnu Oayyim al-Jauziyyah, dalam kitab Manaarul Muniif fii Shahiih wadh 
Dha'iif (pada hal. 66, no. 120, tahqiq “Abdul Fattah Abu Ghuddah) mengatakan, 
“Seluruh hadits tentang akal adalah dusta!!” 

?8 Lihat Manhaj Imaam asy-Syafi'i fii Irsbaatil “Agiidah (1/74) oleh Dr. Muham- 
mad bin “Abdul Wahhab al- Agil. 

” Ibid, V75. 
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Al-Qadhi Abu Yusuf (wafat th. 182 H) &&,'* murid dari 
Abu Hanifah 4%, berkata kepada Bisyr bin Ghiyats al-Marisi'”': 
“Ilmu kalam adalah suatu kebodohan dan bodoh tentang ilmu 
kalam adalah suatu ilmu. Seseorang, manakala menjadi pemuka 
agama atau tokoh ilmu kalam, maka ia adalah zindig atau di- 
curigai sebagai zindig (orang yang menampakkan permusuhan 
terhadap Islam).” Dan juga perkataan beliau: “Barangsiapa yang 
belajar ilmu kalam, ia akan menjadi zindig...”? 


Imam Ahmad (wafat th. 241 H) 45 berkata: “Pemilik ilmu 
kalam tidak akan beruntung selamanya. Para ulama kalam itu 
adalah orang-orang zindig (orang yang menampakkan per- 
musuhan terhadap Islam).” 


Imam Ibnul Jauzi (wafat th. 597 H) 455 berkata: “Para ulama 
dan fuqaha (ahli figih) ummat ini dahulu mendiamkan (mengabai- 
kan) ilmu kalam bukan karena mereka tidak mampu, tetapi 
karena mereka menganggap ilmu kalam itu tidak mampu me- 
nyembuhkan seorang yang haus, bahkan dapat menjadikan se- 
orang yang sehat menjadi sakit. Oleh karena itu, mereka tidak 
memberi perhatian kepadanya dan melarang untuk terlibat di 
dalamnya.” 


Beliau adalah murid Abu Hanifah yang paling pintar, seorang ahli hadits dan 

termasuk Qadhi yang masyhur. Lihat Siyar A'laamin Nubalaa' (VIII/ 535-539). 

Ia adalah seorang tokoh ahlul Bid'ah yang sesat, ayahnya seorang Yahudi. Ia 

mengambil pendapat-pendapat Jahm bin Shafwan dan berhujjah dengannya. 

Ia termasuk orang yang menguasai ilmu Kalam. 

Outaibah bin Sa'id berkata: “Bisyr al-Marisi adalah kafir.” Dan Abu Zur'ah ar- 

Razi berkata: “Bisyr al-Marisi adalah zindig.” Bisyr mati pada tahun 218 H. 

Lihat Miizaanul Ptidaal karya Imam adz-Dzahabi (1/322-323 no. 1214). 

12 Syarhul “Agiidah ath-Thahaawryyah (hal. 17), tahqiq Syu'aib al-Arnauth dan “Ab- 
dullah bin “Abdul Muhsin at-Turki. 

1 Lihat kitab Talbiis Ibliis (hal. 112). 

10 Lihat Manhaj Imaam asy-Syafi'i fii Irsbaatil “Agiidah (1/75) oleh Dr. Muham- 

mad bin “Abdul Wahhab al-“Agil. 
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Ibnu “Abdil Barr (wafat th. 463 H) 455 berkata: “Para ahli 
figih dan ahli hadits yang berada di seluruh kota kaum Muslimin 
telah sepakat bahwa ahli ilmu kalam adalah ahli bid'ah dan pe- 
nyeleweng dari kebenaran. Sebagaimana kesepakatan mereka 
bahwa ahli kalam tidak dianggap tergabung dalam tingkatan para 
ulama. Yang dikategorikan ulama adalah ahli hadits dan orang- 
orang yang memahaminya dan mereka bertingkat-tingkat sesuai 
dengan keahlian masing-masing dalam mencermati, memisahkan 
(yang shahih dari yang dha'if) dan memahami hadits.” 


Imam Malik bin Anas (wafat th. 179 H) 4555 berkata: 
(IS Oa ea 5 Sp 2 - 7. r 5 
i - 2 Pa 


“Seandainya ilmu kalam adalah ilmu, niscaya para Sahabat 
dan Tabi'in akan membicarakannya sebagaimana pembicaraan 
mereka terhadap ilmu-ilmu syari'at, akan tetapi ilmu kalam 
adalah sebuah kebathilan yang menunjukkan kepada ke- 
bathilan.”!** 


Imam asy-Syafi'i 4555 berkata: “Barangsiapa yang memiliki 
ilmu kalam, ia tidak akan beruntung.” Beliau juga mengucapkan: 
“Hukum untuk Ahli Kalam menurutku adalah mereka harus di- 
cambuk dengan pelepah kurma dan sandal (sepatu) dan dinaik- 
kan ke unta, lalu diiring keliling kampung. Dan dikatakan: “Ini- 
lah balasan orang yang meninggalkan Al-Kitab dan As-Sunnah 
serta mengambil ilmu Kalam.” 


105 Lihat Jaami’ Bayaanil Ilmi wa Fadhlih (1/942). 

16 Dinukil dari kitab Syarhus Sunnah (1/217) oleh Imam al-Baghawy dan al-Amru 
bil Ittibaa' wan Nahyu ‘anil Ibtidaa' (hal. 70) oleh Imam as-Suyuthi. 

17 Lihat Ahaadiits fii Dzammil Kalaam wa Ahlih (hal. 99) karya Imam Abul Fadhl 
al-Magri' (wafat th. 454 H), tahqiq Dr. Nashir bin “Abdirrahman bin Muhammad 
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Beliau 45 juga menyatakan: 
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Segala ilmu selain Al-Qur-an hanyalah menyibukkan, 
terkecuali ilmu hadits dan figh untuk mendalami agama. 


Ilmu adalah yang tercantum di dalamnya: “Goola Haddatsana 
(telah menyampaikan hadits kepada kami).” 


Selainnya itu adalah “bisikan syaithan' belaka. 


Penjelasan Kaidah Kesepuluh 


“Setiap perkara baru yang tidak ada sebelumnya 
di dalam agama adalah bid'ah, setiap bid'ah adalah 
sesat dan setiap kesesatan tempatnya di Neraka.” 


A. Pengertian Bid'ah 


Bid'ah sama artinya dengan al-ikhtira? yaitu sesuatu yang 
baru, yang diciptakan tanpa ada contoh sebelumnya.'” 


al-Juda'is Jaami’ Bayaanil Timi wa Fadhlih karya Ibnu ‘Abdil Barr (11/941), dan 
Syarhul “Agiidah ath-Thahaawiyyah (hal. 17-18), takhrij dan ta'lig oleh Syu'aib 
al-Arnauth dan “Abdullah bin “Abdul Muhsin at-Turki. 

"8 Lihat Diiwaan Imaam asy-Syafi'i (hal 388 no. 206), kumpulan dan syarah Mu- 
hammad “Abdurrahim, cet. Darul Fikr, th. 1415 H. 


76 Bab III: Penjelasan Sebagian Kaidah dalam Mengambil Dalil 


Bid'ah secara bahasa (etimologi) adalah hal yang baru dalam 
agama setelah agama ini sempurna.""* Atau sesuatu yang dibuat- 
buat setelah wafatnya Nabi # berupa kemauan nafsu dan amal 
perbuatan.!" Apabila dikatakan: “Aku membuat bid'ah, artinya 
melakukan satu ucapan atau perbuatan tanpa adanya contoh se- 
belumnya...” Asal kata bid'ah berarti menciptakan tanpa contoh 
sebelumnya.” 


Di antaranya adalah firman Allah 8% : 
ie 
ÉD i TI ah $ 


“Allah pencipta langit dan bumi...” (QS. Al-Baqarah: 117) 


Yakni, bahwa Allah menciptakan keduanya tanpa ada contoh 
sebelumnya.'” 


Bid'ah secara istilah (terminologi) memiliki beberapa definisi 
yang saling melengkapi menurut penjelasan para ulama, di antara- 
nya: 


Al-Imam Ibnu Taimiyyah 4&5: 


Beliau 4555 mengungkapkan: “Bid'ah dalam Islam adalah 
segala yang tidak disyari'atkan oleh Allah dan Rasul-Nya, yakni 
yang tidak diperintahkan baik dalam wujud perintah wajib atau 
bentuk anjuran.” 


1 Menurut Imam ath-Thurthusyi dalam al-Hawaadits wal Bida’ (hal. 40), dengan 
tahgig Syaikh “Ali bin Hasan bin “Ali “Abdul Hamid al-Halaby al-Atsari. 

10 Mukhtaarush Shihaah (hal. 44). 

Al-Qamuus al Muhiith, Lisaanul “Arab dan al-Fataawaa karya Ibnu Taimiyyah. 

12 Mu'jamul Magaayis fil Lughah (hal. 119). 

13 Mufradaat Alfaazhil Our-an (hal. 111) oleh ar-Raaghib al-Ashfahani, materi kata 
bada'a. 

14 Majmuu' Fataawaa karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (IV/107-108). 
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Bid'ah itu sendiri ada dua macam: Pertama, bid'ah dalam 
bentuk ucapan atau keyakinan. Kedua, bid'ah dalam bentuk per- 
buatan dan ibadah. Bentuk kedua ini mencakup juga bentuk per- 
tama, sebagaimana bentuk pertama dapat menggiring pada bentuk 
yang kedua." Atau dengan kata lain, hukum asal dari ibadah 
adalah dilarang, kecuali yang disyari'atkan. Sedangkan hukum 
asal dalam masalah keduniaan dibolehkan kecuali yang dilarang 
oleh Allah dan Rasul-Nya. 


Ibadah asal mulanya tidak diperbolehkan, kecuali yang 
disyari'atkan oleh Allah Æ. Dan segala sesuatu (selain ibadah) 
asal mulanya diperbolehkan, kecuali yang dilarang oleh 
Allah. 


Beliau (Ibnu Taimiyyah 4555) juga menyatakan: “Bid'ah 
adalah yang bertentangan dengan Kitabullah dan Sunnah Ra- 
sulullah #5, atau ijma’ para ulama as-Salaf berupa ibadah maupun 
keyakinan, seperti pandangan kalangan al-Khawarij, Rafidhah, 
@adariyyah dan Jahmiyyah. Mereka beribadah dengan tarian dan 
nyanyian dalam masjid. Demikian juga mereka beribadah dengan 
cara mencukur jenggot, mengkonsumsi ganja dan berbagai bid'ah 
lainnya yang dijadikan sebagai ibadah oleh sebagian golongan 
yang bertentangan dengan Kitabullah dan Sunnah Rasulullah 2. 
Wallaahu a'lam.” 


Imam asy-Syathibi 4465 (wafat tahun 790 H):'" 


Beliau menyatakan: 
o “4 A a Ts og -2 Tana a o” x jasa” A PE wA 
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u5 Ibid, (XXII/306). 

te Thid, IV/196). 

1 Thid, (KVIII/346 dan XXXV/414). 

1 Al-Ttisham (hal. 50), Abu Ishaq Ibrahim bin Musa bin Muhammad al-Ghamathi 
asy-Syathibi, tahqiq Syaikh Salim bin “Ied al-Hilaly, cet. II/Daar Ibni “Affan, 
1414 H. 
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“Bid'ah adalah cara baru dalam agama yang dibuat menyerupai 
syari'at dengan maksud untuk berlebih-lebihan dalam ber- 
ibadah kepada Allah 88.” 


Ungkapan: “Cara baru dalam agama,” maksudnya bahwa 
cara yang dibuat itu disandarkan oleh pembuatnya kepada agama. 
Tetapi sesungguhnya cara baru yang dibuat itu tidak ada dasar 
pedomannya dalam syari'at. Sebab dalam agama terdapat banyak 
cara, di antaranya ada cara yang berdasarkan pedoman dalam 
syari'at, tetapi juga ada cara yang tidak mempunyai pedoman 
dalam syari'at. Maka, cara dalam agama yang termasuk dalam 
kategori bid'ah adalah apabila cara itu baru dan tidak ada dasar- 
nya dalam syari'at. 


Artinya, bid'ah adalah cara baru yang dibuat tanpa ada 
contoh dari syari'at. Sebab bid'ah adalah sesuatu yang ke luar 
dari apa yang telah ditetapkan dalam syari'at. 


Ungkapan “menyerupai syari'at” sebagai penegasan bahwa 
sesuatu yang diada-adakan dalam agama itu pada hakekatnya 
tidak ada dalam syari'at, bahkan bertentangan dengan syari'at 
dari beberapa sisi, seperti mengharuskan cara dan bentuk ter- 
tentu yang tidak ada dalam syari'at. Juga mengharuskan ibadah- 
ibadah tertentu yang tidak ada ketentuannya dalam syari'at. 


Ungkapan “untuk melebih-lebihkan dalam beribadah kepada 
Allah”, adalah pelengkap makna bid'ah. Sebab demikian itulah 
tujuan para pelaku bid'ah. Yaitu menganjurkan untuk tekun 
beribadah, karena manusia diciptakan Allah hanya untuk ber- 
ibadah kepada-Nya seperti disebutkan dalam firman-Nya: “Dan 
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyaat: 56). Seakan-akan 
orang yang membuat bid'ah melihat bahwa maksud dalam mem- 
buat bid'ah adalah untuk beribadah sebagaimana maksud ayat 
tersebut. Dia merasa bahwa apa yang telah ditetapkan dalam 
syari'at tentang undang-undang dan hukum-hukum belum men- 
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cukupi sehingga dia berlebih-lebihan dan menambahkan serta 
mengulang-ulanginya.'” 


Beliau 45 juga mengungkapkan definisi lain: “Bid'ah adalah 
satu cara dalam agama ini yang dibuat-buat, bentuknya menye- 
rupai ajaran syari'at yang ada, tujuan dilaksanakannya adalah 
sebagaimana tujuan syari'at.” 


Beliau 4 menetapkan definisi yang kedua tersebut bahwa 
kebiasaan itu bila dilihat sebagai kebiasaan semata tidak akan 
mengandung kebid'ahan apa-apa, namun bila dilakukan dalam 
wujud ibadah, atau diletakkan dalam kedudukan sebagai ibadah, 
ia bisa dimasuki oleh bid'ah. Dengan cara itu, berarti beliau telah 
mengkorelasikan berbagai definisi yang ada. Beliau memberikan 
contoh untuk kebiasaan yang pasti mengandung nilai ibadah, 
seperti jual beli, pernikahan, perceraian, penyewaan, hukum 
pidana,... karena semuanya itu diikat oleh berbagai hal, per- 
syaratan dan kaidah-kaidah syari'at yang tidak menyediakan 
pilihan lain bagi seorang muslim selain ketetapan baku itu.” 

Imam al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali (wafat th. 795 H) 


deg 122 
A 2 
A: 


Beliau && menyebutkan: “Yang dimaksud dengan bid'ah 
adalah yang tidak memiliki dasar hukum dalam ajaran syari'at 
yang mengindikasikan keabsahannya. Adapun yang memiliki 
dasar dalam syari'at yang menunjukkan kebenarannya, maka 
secara syari'at tidaklah dikatakan sebagai bid'ah, meskipun se- 
cara bahasa dikatakan bid'ah. Maka setiap orang yang membuat- 


1 Lihat Ilmu Ushuulil Bida’ (hal. 24-25) oleh Syaikh “Ali Hasan “Ali “Abdul Hamid. 

20 Al-Ftishaam (hal. 51). 

121 Al-Ftishaam (W1/568, 569, 570, 594). Lihat juga Nuurus Sunnah wa Zhulumaatul 
Bid'ah oleh Syaikh Sa'id bin Wahf al-Gahthany (hal. 30-31). 


22 Jaami'ul Uluum wal Hikam (hal. 501, cet. H/Daar Ibnul Jauzi, th. 1420 H) tahqiq 
Tharig bin “Awadillah bin Muhammad. Lihat Nuurus Sunnah wa Zhulumaatul 
Bid'ah (hal. 30-31). 
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buat sesuatu lalu menisbatkannya kepada ajaran agama, namun 
tidak memiliki landasan dari ajaran agama yang bisa dijadikan 
sandaran, berarti itu adalah kesesatan. Ajaran Islam tidak ada 
hubungannya dengan bid'ah semacam itu. Tak ada bedanya 
antara perkara yang berkaitan dengan keyakinan, amalan ataupun 
ucapan, lahir maupun bathin. 


Terdapat beberapa riwayat dari sebagian Ulama Salaf yang 
menganggap baik sebagian perbuatan bid'ah, padahal yang di- 
maksud tidak lain adalah bid'ah secara bahasa, bukan menurut 
syari'at. 


Contohnya adalah ucapan “Umar bin al-Khaththab &5, ketika 
beliau mengumpulkan kaum muslimin untuk melaksanakan 
shalat malam di bulan Ramadhan (shalat Tarawih) dengan me- 
ngikuti satu imam di masjid. Ketika beliau & keluar, dan melihat 
mereka shalat berjamaah. Maka beliau & berkata: “Sebaik-baik 
bid'ah adalah yang semacam ini.” 2 


B. Pembagian Bid'ah'” 
1. Bid'ah Hagigiyyah 


Bid'ah hagigiyyah adalah bid'ah yang tidak memiliki indikasi 
sama sekali dari syar'i baik dari Kitabullah, As-Sunnah ataupun 
Ijma”. Serta tidak ada dalil yang digunakan oleh para ulama baik 
secara global maupun rinci. Oleh sebab itu, disebut sebagai bid'ah 
karena ia merupakan hal yang dibuat-buat dalam perkara agama 
tanpa contoh sebelumnya.'? 


Di antara contohnya adalah bid'ahnya perkataan Jahmiyyah 
yang menafikan Sifat-Sifat Allah, bid'ahnya @adariyyah, bid'ah- 
nya Murji'ah dan lainnya yang mereka mengatakan apa-apa yang 
tidak dikatakan oleh Rasulullah 28 dan para Sahabatnya &. 


%3 Shahiihul Bukhari (no. 2010). 
24 Lihat alI'tishaam (1/367 dan seterusnya). 
28 Ibid. 
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Contoh lain adalah mendekatkan diri kepada Allah dengan 
hidup kependetaan (seperti pendeta) dan mengadakan perayaan 
maulid Nabi 25, Isra’ Mi'raj dan lainnya. 


2. Bid'ah Idhafiyyah 


Adapun bid'ah Idhaftyyah adalah bid'ah yang mempunyai dua 
sisi. Pertama, terdapat hubungannya dengan dalil. Maka dari sisi 
ini dia bukan bid'ah. Kedua, tidak ada hubungannya sama-sekali 
dengan dalil melainkan seperti apa yang terdapat dalam bid'ah 
hagigiyyah. Artinya ditinjau dari satu sisi ia adalah Sunnah karena 
bersandar kepada As-Sunnah, namun ditinjau dari sisi Jain ia ada- 


lah bid'ah karena hanya berlandaskan syubhat bukan dalil. 


Adapun perbedaan antara keduanya dari sisi makna adalah 
bahwa dari sisi asalnya terdapat dalil padanya. Tetapi jika dilihat 
dari sisi cara, sifat, kondisi pelaksanaannya atau perinciannya, 
tidak ada dalil sama sekali, padahal kala itu ia membutuhkan 
dalil. Bid'ah semacam itu kebanyakan terjadi dalam ibadah dan 
bukan kebiasaan semata. 


Atas dasar ini, maka bid'ah hagigi lebih besar dosanya karena 
dilakukan langsung oleh pelakunya tanpa perantara, sebagai pe- 
langgaran murni dan sangat jelas telah keluar dari syari'at, seperti 
ucapan kaum Oadariyyah yang menyatakan baik dan buruk 
menurut akal, mengingkari hadits ahad sebagai hujjah,”” meng- 
ingkari adanya Ijma’, mengingkari haramnya khamr, mengatakan 
bahwa para Imam adalah ma'shum (terpelihara dari dosa)... dan 
hal-hal lain yang seperti itu.” 


Dikatakan bid'ah Idhaftyyah artinya bahwa bid'ah itu jika di- 
tinjau dari satu sisi disyari'atkan tetapi dari sisi lain ia hanya pen- 
dapat belaka. Sebab dari sisi orang yang membuat bid'ah itu 


Sebagaimana yang dilakukan oleh Hizbut Tahrir dan orang-orang yang serupa 
dengannya. Lihat kitab Ilmu Ushuulil Bida’ (hal. 148). 
Seperti yang diyakini oleh Syi'ah Imamiyyah. 
18 Al-Ptishaam (1/221). 
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dalam sebagian kondisinya masuk dalam kategori pendapat 
pribadi dan tidak didukung oleh dalil-dalil dari setiap sisi.” 

Sebagai contoh bid'ah di sini adalah dzikir jama'i. Tidak di- 
ragukan lagi bahwa dzikir dianjurkan dalam syari'at Islam, namun 
apabila dilaksanakan dengan berjama'ah, beramai-ramai (massal) 
dan dengan satu suara, maka amalan ini tidak ada contohnya da- 
lam syari'at Islam. 


C. Hukum Bid'ah dalam Agama Islam 


Sesungguhnya agama Islam sudah sempurna setelah wafat- 


nya Rasulullah 35. Allah & berfirman: 


3 


ng LG Kao SUS aa 
PA - 22 -2 
$ © bo aT S i 


“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, 


dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridhai 
Islam itu jadi agama bagimu.” (QS. Al-Maa-idah: 3) 


Rasulullah % telah menyampaikan semua risalah, tidak 
ada satupun yang ditinggalkan. Beliau 8 telah menunaikan 
amanah dan menasihati ummatnya. Kewajiban seluruh ummat 
mengikuti petunjuk Nabi Muhammad G, karena sebaik- 
baik petunjuk adalah petunjuk Nabi Muhammad # dan 
sejelek-jelek perkara adalah yang diada-adakan. Wajib bagi 
seluruh ummat untuk mengikuti beliau Æ dan tidak ber-buat 
bid'ah serta tidak mengadakan perkara-perkara yang baru 
karena setiap yang baru dalam agama adalah bid'ah dan 
setiap yang bid'ah adalah sesat. 


Tidak diragukan lagi bahwa setiap bid'ah dalam agama ada- 
lah sesat dan haram, berdasarkan sabda Nabi %5: 


2 Thid. 
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-o aa Ta E SA 2 A 028, Tete Jb a á 
acd JSG Asah Bia JS OB yaY obag SL) 
z - r g rz - Pa 1 


aN 


“Hati-hatilah kalian terhadap perkara-perkara yang baru. 
Setiap perkara-perkara yang baru adalah bid'ah, dan setiap 


bid'ah adalah sesat.” 
Demikian juga sabda beliau %5: 


KD LX Fo Pa o o pa z of DAN Eos 
“Barangsiapa yang mengada-ngada dalam urusan (agama) kami 
ini, sesuatu yang bukan bagian darinya, maka ia tertolak”™! 


Kedua hadits di atas menunjukkan bahwa perkara baru yang 
dibuat-buat dalam agama ini adalah bid'ah, dan setiap bid'ah itu 
sesat dan tertolak. Bid'ah dalam agama itu diharamkan. Namun 
tingkat keharamannya berbeda-beda tergantung jenis bid'ah itu 
sendiri. 


Ada bid'ah yang menyebabkan kekufuran (Bid'ah Kufriyah), 
seperti berthawaf keliling kuburan untuk mendekatkan diri ke- 
pada para penghuninya, mempersembahkan sembelihan dan 
nadzar kepada kuburan-kuburan itu, berdo'a kepada mereka, 
meminta keselamatan kepada mereka, demikian juga pendapat 
kalangan Jahmiyyah, Mu'tazilah dan Rafidhah. 


Ada juga bid'ah yang menjadi sarana kemusyrikan, seperti 
mendirikan bangunan di atas kuburan, shalat dan berdoa di atas 
kuburan dan mengkhususkan ibadah di sisi kubur. 


2° HR. Abu Dawud (no. 4607), at-Tirmidzi (no. 2676), Ahmad (IV/46-47) dan Ibnu 
Majah (no. 42, 43, 44), dari Sahabat Irbadh bin Sariyah &, hasan shahih. 
81 HR. Al-Bukhari (no. 2697) dan Muslim (no. 1718), dari “Aisyah wis. 
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Ada juga perbuatan bid'ah yang bernilai kemaksiyatan, se- 
perti bid'ah membujang -yakni menghindari pernikahan- puasa 
sambil berdiri di terik panas matahari, mengebiri kemaluan dengan 


niat menahan syahwat dan lain-lain.” 


Ahlus Sunnah telah sepakat tentang wajibnya mengikuti Al- 
Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman Salafush Shalih, 
yaitu tiga generasi yang terbaik (Sahabat, Tabi'in, Tabi'ut Tabi'in) 
yang disaksikan oleh Nabi * bahwa mereka adalah sebaik-baik 
manusia. Mereka juga sepakat tentang keharamannya bid'ah 
dan setiap bid'ah adalah sesat dan kebinasaan, tidak ada di 
dalam Islam bid'ah yang hasanah. 


Ibnu “Umar wis berkata: 
Pa a á ETAY o 5 ML en) ia 84 
Kam Gali Lal, ol, IN As JS 


“Setiap bid'ah adalah sesat, meskipun manusia memandang- 
nya baik.” 


Imam Sufyan ats-Tsaury 4555 (wafat th. 161 H)'* berkata: 


GE LE Kn Kak Ga | ana 


r 1 r 


32 Lihat Kitaabut Tauhiid (hal. 82) oleh Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan dan 

Nuurus Sunnah wa Zhulumaatul Bid'ah (hal. 76-77). 

Riwayat al-Lalika-i dalam Syarah Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah 

(no. 126), Ibnu Baththah al-“Ukbari dalam al-Ibaanah (no. 205). Lihat Ilmu 

Ushuulil Bid'ah (hal. 92). 

34 Nama lengkap beliau adalah Sufyan bin Sa'id bin Masruq ats-Tsauri, Abu “Ab- 
dillah al-Kufi, seorang hafizh yang tsiqah, faqih, ahli ibadah dan Imaamul hujjah. 
Beliau wafat tahun 161 H pada usia 64 tahun. Lihat biografi beliau dalam kitab 
Tagriibut Tahdziib (1/371). 
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“Perbuatan bid'ah lebih dicintai oleh iblis daripada ke- 
maksiyatan dan pelaku kemaksiyatan masih mungkin ia 
untuk bertaubat dari kemaksiyatannya sedangkan pelaku 
kebid'ahan sulit untuk bertaubat dari kebid'ahannya.”'” 


Imam Abu Muhammad al-Hasan bin “Ali bin Khalaf al- 
Barbahari (beliau adalah Imam Ahlus Sunnah wal Jama'ah pada 
zamannya, wafat th. 329 H.) 455 berkata: “Jauhilah setiap perkara 
bid'ah sekecil apapun, karena bid'ah yang kecil lambat laun akan 
menjadi besar. Demikian pula kebid'ahan yang terjadi pada 
ummat ini berasal dari perkara kecil dan remeh yang mirip ke- 
benaran sehingga banyak orang terpedaya dan terkecoh, lalu 
mengikat hati mereka sehingga susah untuk keluar dari jeratan- 
nya dan akhirnya mendarah daging lalu diyakini sebagai agama. 
Tanpa disadari, pelan-pelan mereka menyelisihi jalan lurus dan 
keluar dari Islam.” 


35 Riwayat al-Lalika-i dalam Syarah Ushuul I'tiqaad Ahlis Sunnah wal Jama'ah 
(no. 238). 

86 Syarhus Sunnah lil Imaam al-Barbahary (no. 7), tahgig Khalid bin Qasim ar-Radadi, 
cet. II/Darus Salaf, th. 1418 H. 
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Be 


BAB IV 


BEBERAPA KARAKTERISTIK 
“AQIDAH AHLUS SUNNAH 
WAL JAMA'AH 


Sesungguhnya orang yang mau berfikir obyektif, jika ia mau 
melakukan perbandingan antara berbagai keyakinan yang ada di 
antara ummat manusia saat ini, niscaya ia menemukan beberapa 
karakteristik dan ciri-ciri dari “aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
yang merupakan “aqidah Islamiyyah yang hagg (benar) berbeda 
dengan lainnya. 


Di antara karakter dan ciri-ciri “agidah Ahlus Sunnah wal 


Jama'ah adalah: 


1. Keotentikan Sumbernya. 


Hal ini karena “aqidah Ahlus Sunnah semata-mata hanya ber- 
sandarkan kepada Al-Our-an, hadits dan ijma’ para ulama Salaf 


17 Pembahasan ini dinukil dari kitab Agiidah Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah; Mafhuu- 
muha, Khashaa-ishuha, Khashaa-ishu Ahlihaa (hal. 37) karya Muhammad bin 
Ibrahim al-Hamd, cet. I/ tahun 1416 H dan kitab Buhuuss fii “Agiidah Ahlis 
Sunnah wal Jamaa'ah (hal. 37-38). 
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serta penjelasan dari mereka. Ciri ini tidak terdapat pada aliran- 
aliran mutakallimin (pengagung ilmu kalam), ahli bid'ah dan kaum 
Shufi yang selalu bersandar kepada akal dan pemikiran atau ke- 
pada kasyaf, ilham, wujud dan sumber-sumber lain yang berasal 
dari manusia yang lemah. Mereka jadikan hal tersebut sebagai 
patokan atau sandaran di dalam masalah-masalah yang ghaib. 


Sedangkan Ahlus Sunnah selalu berpegang teguh kepada Al- 
Qur-an dan Hadits Rasulullah #, Ijma” Salafush Shalih dan pen- 
jelasan-penjelasan dari mereka. Jadi: “aqidah apa saja yang ber- 
sumber dari selain Al-Qur-an, hadits, ijma’ Salaf dan penjelasan 
mereka itu, maka termasuk kesesatan dan kebid'ahan.'* 


2. Berpegang Teguh kepada Prinsip Berserah Diri kepada 
Allah dan kepada Rasul-Nya 35. 


“Agidah adalah masalah yang ghaib, dan hal yang ghaib itu 
hanya tegak dan bersandar kepada kepasrahan (taslim) serta ke- 
yakinan sepenuhnya (mutlak) kepada Allah (dan Rasul-Nya #). 
Maksudnya, hal tersebut adalah apa yang diberitakan Allah dan 
Rasul-Nya (wajib diterima dan diyakini sepenuhnya). Taslim 
merupakan ciri dan sifat kaum beriman yang karenanya mereka 
dipuji oleh Allah, seraya berfirman: 


EN Gam ad HELP 
LO o bouki O 
“Alif Laam Miim. Kitab Al-Qur-an ini tidak ada keraguan 


padanya, petunjuk bagi mereka yang bertaqwa, (yaitu) mereka 
beriman kepada yang ghaib...” (QS. Al-Baqarah: 1-3) 


28 Lihat Buhuuts fii Aqiidah Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (hal. 33-34). 
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Perkara ghaib itu tidak dapat diketahui atau dijangkau oleh 
akal. Oleh karena itu, Ahlus Sunnah membatasi diri di dalam 
masalah “aqidah kepada berita dan wahyu yang datang dari Allah 
US dan Rasul-Nya. Hal ini sangat berbeda dengan ahli bid'ah 
dan mutakallimin (ahli kalam). Mereka memahami masalah yang 
ghaib itu dengan berbagai dugaan. Tidak mungkin mereka menge- 
tahui masalah-masalah ghaib. Mereka tidak melapangkan akal- 
nya"? dengan taslim, berserah diri kepada Allah dan Rasul-Nya, 
dan tidak pula menyelamatkan “agidah mereka dengan ittiba' dan 
mereka menghalangi kaum Muslimin awam berada pada fitrah 
yang telah Allah fitrahkan kepada mereka." 


3. Sejalan dengan Fitrah yang Suci dan Akal yang Sehat. 


Hal itu karena “agidah Ahlus Sunnah wal Jam'ah berdiri di 
atas prinsip ittiba’ (mengikuti), iqtida’ (meneladani) dan ber- 
pedoman kepada petunjuk Allah, bimbingan Rasulullah # dan 
“aqidah generasi terdahulu (Salaful Ummah). “Aqidah Ahlus 
Sunnah bersumber dari sumber fitrah yang suci dan akal yang 
sehat serta pedoman yang lurus. Betapa sejuknya sumber rujukan 
ini. Sedangkan “agidah dan keyakinan golongan yang lain itu 
hanya berupa khayalan dan dugaan-dugaan yang membutakan 
fitrah dan membingungkan akal belaka." 


4. Mata Rantai Sanadnya Sampai kepada Rasulullah *£, 
Para Sahabatnya dan Para Tabi'in serta Para Imam 
yang Mendapatkan Petunjuk. 


Tidak ada satu prinsip pun dari prinsip-prinsip “agidah Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah yang tidak mempunyai dasar atau sanad atas 
gudwah (contoh) dari para Sahabat, Tabi'in dan Tabi'ut Tabi'in 


D? Hal ini tidak boleh difahami bahwa Islam mengekang akal, menonaktifkan fung- 
sinya dan menghapus bakat berfikir yang ada pada manusia, namun sebaliknya, 
Islam menyediakan bagi akal banyak sarana untuk mengetahui, mengamati, 
berfikir dan berkarya, sesuatu yang cukup merangsang keinginannya terhadap 
ciptaan Allah. Wallaahu a'lam. 

4 Buhuuts fii “Agiidah Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (hal. 34). 

“i Ibid. 
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serta para Imam yang mendapatkan petunjuk hingga hari Kiamat. 
Hal ini sangat berbeda dengan “aqidah kaum mubtadi ah (ahli 
bid'ah) yang menyalahi kaum Salaf di dalam ber-“aqidah. ‘Aqidah 
mereka merupakan hal yang baru (bid'ah) tidak mempunyai san- 
daran dari Al-Our-an dan As-Sunnah, ataupun dari para Sahabat 
Nabi # dan Tabi'in. Oleh karena itu, mereka berpegang kepada 
kebid'ahan sedangkan setiap bid'ah adalah sesat." 


5. Jelas dan Gamblang. 


“Agidah Ahlus Sunnah mempunyai ciri khas yaitu gamblang 
dan jelas, bebas dari kontradiksi dan ketidakjelasan, jauh dari 
filsafat, serta kerumitan kata dan maknanya, karena “agidah Ahlus 
Sunnah bersumber dari firman Allah yang sangat jelas, yang tidak 
datang kepadanya kebathilan (kepalsuan), baik dari depan mau- 
pun dari belakang, dan bersumber dari sabda Rasulullah # yang 
beliau tidak pernah berbicara dengan hawa nafsunya. Sedangkan 
“aqidah dan keyakinan yang lainnya berasal dari ramuan yang 
dibuat oleh manusia atau ta'-wil dan tahrif mereka terhadap teks- 
teks syar'i. Sungguh sangat jauh perbedaan sumber dari “agidah 
Ahlus Sunnah dan kelompok yang lainnya. “Agidah Ahlus Sunnah 
adalah taugifiyyah (berdasarkan dalil/nash) dan bersifat ghaib, 
tidak ada pintu bagi ijtihad sebagaimana yang telah dimaklumi.'“ 


6. Bebas dari Kerancuan, Kontradiksi dan Kesamaran. 


Tidak ada kerancuan pada “agidah Islamiyyah yang murni 
ini, tidak pula kontradiksi dan kesamaran. Hal itu karena “aqidah 
tersebut bersumber dari wahyu, kekuatan hubungan para penga- 
nutnya dengan Allah, realisasi ubudiyyah (penghambaan) hanya 
kepada-Nya semata, penuh tawakkal kepada-Nya semata, ke- 
kokohan keyakinan mereka terhadap al-hagg (kebenaran) yang 


12 Lihat Majmuu' Fataawaa Syaikhil Islaam Ibni Taimiyyah (1/9) dan Buhuuss fii 
“Agiidah Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (hal. 35). 
1 Lihat Buhuuts fii “Agiidah Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (hal. 35). 
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mereka miliki. Orang yang meyakini “aqidah Salaf tidak akan 
ada kebingungan, kecemasan, keraguan dan syubhat di dalam 
beragama. Berbeda halnya dengan para ahli bid'ah, tujuan dan 
sasaran mereka tidak pernah lepas dari penyakit bingung, cemas, 
ragu, rancu dan mengikuti kesamaran. 


Sebagai contoh yang sangat jelas sekali adalah keraguan, 
kegoncangan dan penyesalan yang terjadi pada para tokoh ter- 
kemuka mutakallimin (ahli kalam), tokoh filosof dan para tokoh 
Shufi sebagai akibat dari sikap mereka menjauhi “aqidah Salaf. 
Dan sebagian mereka kembali kepada taslim dan pengakuan ter- 
hadap “aqidah Salaf, terutama ketika usia mereka sudah lanjut 
atau mereka menghadapi kematian, sebagaimana yang terjadi 
pada Imam Abul Hasan al-Asy'ari (wafat th. 324 H) 45. Beliau 
telah merujuk kembali kepada “agidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
(“aqidah Salaf) sebagaimana yang dinyatakan di dalam kitabnya, 
al-Ibaanah “an Ushuuliddiyaanah, setelah sebelumnya menganut 
‘aqidah mu'tazilah, kemudian talfiq (paduan antara “aqidah mu'ta- 
zilah dan “agidah Salaf) dan akhirnya kembali kepada “agidah 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Hal serupa juga dilakukan oleh Imam 
al-Bagillani (wafat th. 403 H) sebagaimana yang dinyatakan dalam 
kitab at-Tamhiid, dan masih banyak lagi tokoh terkemuka lain- 
nya. 


7. “Agidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah Merupakan Faktor 
Utama bagi Kemenangan dan Kebahagiaan Abadi di 
Dunia dan Akhirat 


“Agidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah merupakan faktor utama 
bagi terealisasinya kesuksesan, kemenangan dan keteguhan bagi 
siapa saja yang menganutnya dan menyerukannya kepada ummat 
manusia dengan penuh ketulusan, kesungguhan dan kesabaran. 
Golongan yang berpegang teguh kepada “agidah ini yaitu Ahlus 


M Lihat Majmuu' Fataawa Syaikhil Islaam Ibni Taimiyyah (IV/72-73) dan Buhuuts 
Ai “Agiidah Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (hal. 35-36). 
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Sunnah wal Jama'ah adalah golongan yang diberikan kemenangan 
dan pertolongan, sebagaimana sabda Rasulullah #: 


oz oads 2 < PUEN TA a T af o AAA an 
PPI BAK Aa Bb JIN 
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CIIS A ya ee (SP KAN 
“Akan tetap ada satu golongan dari ummatku yang berdiri 
tegak di atas al-hagg (kebenaran), tidak akan membahayakan 
bagi mereka orang-orang yang tidak menghiraukan mereka 
hingga datang perintah Allah dan mereka tetap seperti itu.” 


8. “Agidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah “Agidah yang 
Dapat Mempersatukan Ummat. 


“Agidah Ahlus Sunnah merupakan jalan yang paling baik 
untuk menyatukan kekuatan kaum Muslimin, kesatuan barisan 
mereka dan untuk memperbaiki apa-apa yang rusak dari urusan 
agama dan dunia. Hal ini dikarenakan “agidah Ahlus Sunnah 
mampu mengembalikan mereka kepada Al-Gur-an dan Sunnah 
Nabi £ serta jalannya kaum Mukminin, yaitu jalannya para 
Sahabat. Keistimewaan ini tidak mungkin terealisasi pada suatu 
golongan mana pun, atau lembaga da”wah apapun atau organisasi 
apapun yang tidak menganut “aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 
Sejarah adalah saksi dari kenyataan ini! Hanya negara-negara 
yang berpegang teguh kepada “agidah Ahlus Sunnah sajalah yang 
dapat menyatukan kekuatan kaum Muslimin yang berserakan, 
hanya dengan “agidah Salaf, maka jihad serta amar ma'ruf dan 
nahi mun-kar itu tegak dan tercapailah kemuliaan Islam." 


W Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1920) dan at-Tirmidzi (no. 2229), dari Sahabat 
Tsauban &5. Perintah Allah, yaitu datangnya angin yang mewafatkan Mukmin 
dan Mukminah (di akhir zaman). Lihat Syarah Shahiih Muslim (XII 66). 

«6 Lihat Buhuuts fii “Agiidah Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (hal. 37-38). 
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9. Utuh, Kokoh dan Tetap Langgeng Sepanjang Masa. 


“Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah utuh dan sama 
dalam masalah prinsipil (ushuluddin) sepanjang masa dan akan 
tetap seperti itu hingga hari Kiamat kelak. Artinya “aqidah Ahlus 
Sunnah selalu sama, utuh dan terpelihara baik secara riwayat 
maupun keilmuannya, kata-kata, maupun maknanya. Ia diwaris- 
kan dari generasi ke generasi berikutnya tanpa mengalami pe- 
rubahan, pencampuradukan, kerancuan dan tidak mengalami 
penambahan maupun pengurangan. Hal tersebut karena “aqidah 
Ahlus Sunnah bersumber dari Al-Qur-an yang tidak datang 
kepadanya kebathilan baik dari depan maupun dari belakang 
dan dari Sunnah Nabi *£ yang beliau % tidak pernah berbicara 


dengan hawa nafsu.” 


10. Allah Menjamin Kehidupan yang Mulia bagi Orang yang 
Menetapi “Agidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 


Berada dalam naungan “agidah Ahlus Sunnah akan menyebab- 
kan rasa aman dan kehidupan yang mulia. Hal ini karena “agidah 
Ahlus Sunnah senantiasa menjaga keimanan kepada Allah dan 
mengandung kewajiban untuk beribadah kepada Allah sebagai 
satu-satunya yang berhak diibadahi dengan benar. Orang yang 
beriman dan bertauhid akan mendapatkan rasa aman, kebaikan, 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Rasa aman senantiasa menyertai 
keimanan, apabila keimanan itu hilang maka hilang pula rasa 
aman. 


Firman Allah: 
IA sad 2 P te bt Tama ng Aa 
HD ISI a Tya Hp Lala a 
P ->23 A 2 £ 22 
LD We DI 


W Ibid, hal. 38-39. 
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“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan 
iman mereka dengan kezhaliman (syirik), mereka itulah orang- 
orang yang mendapatkan keamanan dan mereka itulah orang- 
orang yang mendapat petunjuk.” (QS. Al-An'aam: 82) 


Orang yang bertaqwa dan beriman akan mendapatkan rasa 
aman yang sempurna dan petunjuk yang sempurna di dunia dan 
akhirat. Adapun orang yang berbuat syirik, bid'ah dan maksiyat 
mereka adalah orang yang selalu diliputi dengan rasa takut, was- 
was, tidak tenang dan tidak ada rasa aman. Mereka selalu diancam 
dengan berbagai hukuman dan siksaan pada setiap waktu." 


“8 Lihat Agiidah Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah: Mafhuumuha, Khashaa-ishuha, Khashaa- 
ishu Ahlihaa (hal. 37) karya Muhammad bin Ibrahim al-Hamd, cet. I/ th. 1416 H, 
dengan sedikit tambahan. 
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BAB V 


KEWAJIBAN ITTIBA' 
(MENGIKUTI JEJAK) SALAFUSH 
SHALIH DAN MENETAPKAN 
MANHAJNYA 


Mengikuti manhaj (jalan) Salafush Shalih (yaitu para Sahabat) 
adalah kewajiban bagi setiap individu Muslim. Adapun dalil-dalil 
yang menunjukkan hal tersebut adalah sebagai berikut: 


A. Dalil-dalil dari Al-Qur-an 
Allah berfirman: 


Boh Jaa papa w 


tomi 
“Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah ber- 


iman kepadanya, sungguh mereka telah mendapat petunjuk, 
dan jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada dalam 
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permusuhan (denganmu). Maka Allah akan memeliharamu dari 
mereka. Dan Dia-lah Yang Mahamendengar lagi Mahamenge- 
tahui.” (QS. Al-Baqarah: 137) 


Al-Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 45 (wafat th. 751 H) 
berkata: “Melalui ayat ini Allah menjadikan iman para Sahabat 
Nabi * sebagai timbangan (tolok ukur) untuk membedakan 
antara petunjuk dan kesesatan, antara kebenaran dan kebathilan. 
Apabila Ahlul Kitab beriman sebagaimana berimannya para 
Sahabat Nabi %, maka sungguh mereka mendapat hidayah 
(petunjuk) yang mutlak dan sempurna. Jika mereka (Ahlul Kitab) 
berpaling (tidak beriman) sebagaimana berimannya para Sahabat, 
maka mereka jatuh ke dalam perpecahan, perselisihan, dan ke- 
sesatan yang sangat jauh ...” 


Kemudian beliau 4 melanjutkan: “Memohon hidayah dan 
iman adalah sebesar-besar kewajiban, menjauhkan perselisihan 
dan kesesatan adalah wajib, jadi mengikuti (manhaj) Sahabat Rasul 


) 2149 


#6 adalah kewajiban yang paling wajib (utama). 
KRAE 5$ a Li Sea 
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TOL 
“Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang 
lurus, maka ikutilah dia; janganlah kalian mengikuti jalan-jalan 
(yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari 
jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan oleh Allah kepada- 
mu agar kamu bertaqwa.” (OS. Al-An'aam: 153) 


W Bashaa-ir Dzawii Syaraf bi Syarah Marwiyyati Manhajis Salaf (hal. 53) karya 
Syaikh Salim bin Ted al-Hilali. 
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Ayat ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits Ibnu Mas'ud & 
bahwa jalan itu hanya satu, sedangkan jalan selainnya adalah jalan 
orang-orang yang mengikuti hawa nafsu dan jalannya ahli bid'ah. 
Hal ini sesuai dengan apa yang telah dijelaskan oleh Imam Mu- 
jahid ketika menafsirkan ayat ini. Jalan yang satu ini adalah jalan 
yang telah ditempuh oleh Rasulullah # dan para Sahabatnya 4%. 
Jalan ini adalah ash-Shirath al-Mustagiim yang wajib atas setiap 
Muslim menempuhnya dan jalan inilah yang akan mengantarkan 
kepada Allah 36. 


Ibnul Qayyim menjelaskan bahwa jalan yang mengantarkan 
seseorang kepada Allah hanya SATU... Tidak ada seorang pun 
yang dapat sampai kepada Allah kecuali melalui jalan yang satu 


ini.150 


Allah US berfirman: 


ta Ll, 
“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang 
Mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah 
dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, 
dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.” (OS. An- 
Nisaa': 115) 


Ayat ini menunjukkan bahwa menyalahi jalannya kaum Muk- 
minin sebagai sebab seseorang terjatuh ke dalam jalan-jalan ke- 
sesatan dan diancam dengan masuk Neraka Jahannam. Ayat ini 
juga menunjukkan bahwa mengikuti Rasulullah *£ adalah se- 


50 Tafsiirul Qayyim libnil Qayyim (hal. 14-15). 
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besar-besar prinsip dalam Islam yang mempunyai konsekuensi 
wajibnya umat Islam untuk mengikuti jalannya kaum Mukminin 
sedangkan jalannya kaum Mukminin pada ayat ini adalah keya- 
kinan, perkataan dan perbuatan para Sahabat 4%. Karena, ketika 
turunnya wahyu tidak ada orang yang beriman kecuali para 
Sahabat, seperti firman Allah & : 


>a P aL y E= P - 
Data A33 ya AI Opi Un Iga gak Y 


- 
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“Rasul telah beriman kepada Al-Qur-an yang diturunkan kepada- 
nya dari Rabb-nya, demikian pula orang-orang yang beriman.” 
(QS. Al-Baqarah: 285) 


Orang-orang Mukmin ketika itu hanyalah para Sahabat &&, 
tidak ada yang lain. 


Ayat di atas menunjukkan bahwasanya mengikuti jalan para 
Sahabat dalam memahami syari'at adalah wajib dan menyalahi- 
nya adalah kesesatan.” 
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“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 


Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar serta orang: 
orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha terhadap 


81 Bashaa-ir Dzawii Syaraf bi Syarah Marwtyyati Manhajis Salaf (hal. 54). 
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mereka dan mereka ridha kepada Allah. Allah menyediakan 
bagi mereka Surga-Surga yang mengalir sungai-sungai di dalam- 
nya: mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah 
kemenangan yang besar.” (OS. At-Taubah: 100) 


Ayat tersebut sebagai hujjah bahwa manhaj para Sahabat && 
adalah benar. Orang yang mengikuti mereka akan mendapat- 
kan keridhaan dari Allah && dan disediakan bagi mereka Surga. 
Mengikuti manhaj mereka adalah wajib atas setiap Mukmin. 
Kalau mereka tidak mau mengikuti maka mereka akan menda- 
patkan hukuman dan tidak mendapatkan keridhaan Allah 35. 
Hal ini harus diperhatikan. '? 


z5. 
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“Kamu adalah umat yang sabuk yang dilahirkan untuk ma- 
nusia, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

mungkar, dan beriman kepada Allah...” (QS. Ali Imran: 110) 


Ayat ini menunjukkan bahwa Allah 35 telah menetapkan 
keutamaan atas sekalian ummat-ummat yang ada dan hal ini me- 
nunjukkan keistigamahan para Sahabat dalam setiap keadaan 
karena mereka tidak menyimpang dari syari'at yang terang ben- 
derang, sehingga Allah Æ% mempersaksikan bahwa mereka me- 
merintahkan setiap kema'rufan (kebaikan) dan mencegah setiap 
kemungkaran. Hal tersebut menunjukkan dengan pasti bahwa 
pemahaman mereka (Sahabat) adalah hujjah atas orang-orang se- 
telah mereka sampai Allah 35 mewariskan bumi dan seisinya."” 


1?  Bashaa-ir Dzawii Syaraf bi Syarah Marwiyyati Manbajis Salaf (hal. 43). 
5? Lihat Limaadza Ikhtartul Manhajas Salafi (hal. 86), oleh Syaikh Salim bin 
‘Ied al-Hilaly. 
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B. Dalil-dalil dari As-Sunnah 
- “Abdullah bin Mas'ud & berkata : 
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“Rasulullah * membuat garis dengan tangannya kemudian 
bersabda: “Ini jalan Allah yang lurus.' Lalu beliau membuat 
garis-garis di kanan kirinya, kemudian bersabda: “Ini adalah 
jalan-jalan yang bercerai-berai (sesat) tidak satupun dari jalan- 
jalan ini kecuali di dalamnya terdapat syaithan yang menyeru 
kepadanya.” Selanjutnya beliau membaca firman Allah &: 
“Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku 
yang lurus, maka ikutilah dia, janganlah kalian mengikuti 
jalan-jalan (yang lain) karena jalan-jalan itu mencerai-berai- 
kan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan 
oleh Allah kepadamu agar kamu bertagwa.” (OS. Al-An'aam: 
1 53)” 


154 Hadits shahih riwayat Ahmad (1/435, 465), ad-Darimy (1/67-68), al-Hakim 
(0/318), Syarhus Sunnah lil Imaam al-Baghawy (no. 97), dihasankan oleh 
Syaikh al-Albani dalam As-Sunnah libni Abi ‘Ashim no. 17. Tafsir an-Nasa-i 
(no. 194). Adapun tambahan (mutafarrigatun) diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad (1/435). 
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Dari “Abdullah bin Mas'ud & , ia berkata: “Rasulullah *£ 
Da 

Pa 2g Asa ta mua = 5 5 
‘Sebaik-baik manusia adalah EA masaku ini (yaitu masa 
para Sahabat), kemudian yang sesudahnya, kemudian yang 
sesudahnya. Setelah itu akan datang suatu kaum yang persak- 
sian salah seorang dari mereka mendahului sumpahnya dan 
sumpahnya mendahului persaksiannya.”” 


Dalam hadits ini Rasulullah £$ mengisyaratkan tentang ke- 
baikan dan keutamaan mereka, yang merupakan sebaik-baik 
manusia. Sedangkan perkataan Sebaik-baik manusia’ yaitu tentang 
“agidahnya, manhajnya, akhlaknya, dakwahnya dan lain-lainnya. 
Oleh karena itu mereka dikatakan sebaik-baik manusia. Dalam 
riwayat lain disebutkan dengan kata (S5) Sebaik-baik kalian” 
dan dalam riwayat yang lain disebutkan CA 'x sebaik-baik 
ummatku.’ 


Sahabat Ibnu Mas'ud 4 berkata: 
pe pa Kaban S Ga ok Sa d Jai Ki ol 
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155 Muttafag “alaihi. HR. Al-Bukhari (no. 2652, 3651, 6429, 6658) dan Muslim 
(no. 2533 (212)) dan lainnya dari Sahabat Ibnu Mas'ud &. Hadits ini mu- 
tawatir sebagaimana telah ditegaskan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam al- 
Ishaabah (1/12), al-Munawi dalam Faidhul Qadiir (M/478) serta disetujui oleh 
al-Kattaany dalam kitab Nadhmul Mutanaatsiir (hal 127). Lihat Limaadzaa 
Ikhtartul Manhajas Salafi (hal. 87). 


156 J imaadzaa Ikhtartul Manhajas Salafi (hal. 86-87). 
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ie A 
“Sesungguhnya Allah melihat hati hamba-hamba-Nya dan 
Allah mendapati hati Nabi Muhammad #5 adalah sebaik-baik 
hati manusia, maka Allah pilih Nabi Muhammad 3%% sebagai 
utusan-Nya dan Allah memberikan risalah kepadanya, ke- 
mudian Allah melihat dari seluruh hati hamba-hamba-Nya 
setelah Nabi-Nya, maka didapati bahwa hati para Sahabat 
merupakan hati yang paling baik sesudahnya, maka Allah 
jadikan mereka sebagai pendamping Nabi-Nya yang mereka 
berperang untuk agama-Nya. Apa yang dipandang kaum Mus- 
limin (para Sahabat Rasul) itu baik, maka itu baik pula di 


sisi Allah dan apa yang mereka (para Sahabat Rasul) pandang 
buruk, maka di sisi Allah hal itu adalah buruk.”” 


Dalam hadits Jain pun disebutkan tentang kewajiban kita 
mengikuti manhaj Salafush Shalih (para Sahabat), yaitu hadits 
yang terkenal dengan hadits “Irbadh bin Sariyah, hadits ini ter- 
dapat pula dalam al-Arba'in an-Nawawiyyah (no. 28): 
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157 HR. Ahmad (1/379), dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Syakir (no. 3600). Lihat 
Majma'uz Zawaa-id (W/177-178). Diriwayatkan juga oleh al-Hakim (I/78), ath- 
Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabir (UX, no. 8582) dan al-Ajurn dalam asy-Syarii'ah. 
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Berkata al-“Irbadh bin Sariyah &: “Suatu hari Rasulullah 25 
pernah shalat bersama kami kemudian beliau menghadap 
kepada kami dan memberikan nasihat kepada kami dengan 
nasihat yang menjadikan air mata berlinang dan membuat 
hati bergetar, maka seseorang berkata: “Wahai Rasulullah 
nasihat ini seakan-akan nasihat dari orang yang akan ber- 
pisah, maka berikanlah kami wasiat.” Maka Rasulullah #5 
bersabda: “Aku wasiatkan kepada kalian agar tetap bertagwa 
kepada Allah, tetaplah mendengar dan taat, walaupun yang 
memerintah kalian adalah seorang budak dari Habasyah. 
Sungguh, orang yang masih hidup di antara kalian setelahku 
akan melihat perselisihan yang banyak, maka wajib atas 
kalian berpegang teguh kepada Sunnahku dan Sunnah Khulafa- 
ur Rasyidin yang mendapat petunjuk. Peganglah erat-erat 
dan gigitlah dia dengan gigi gerahammu. Dan jauhilah oleh 
kalian perkara-perkara yang baru (dalam agama), karena 
sesungguhnya setiap perkara yang baru itu adalah bid'ah. 
Dan setiap bid'ah itu adalah sesat.” 


Nabi % mengabarkan tentang akan terjadinya perpecahan 
dan perselisihan pada ummatnya, kemudian Rasulullah #5 mem- 
berikan jalan keluar untuk selamat dunia dan akhirat, yaitu dengan 


158 HR. Ahmad (IV/126-127), Abu Dawud (no. 4607) dan at-Tirmidzi (no. 2676), 
ad-Darimy (1/44), al-Baghawy dalam kitabnya Syarhus Sunnah (1/205), al-Hakim 
(1/95), dishahihkan dan disepakati oleh Imam adz-Dzahabi. Syaikh al-Albani 
juga menshahihkan hadits ini dalam Irwaa-ul Ghaliil (no. 2455). 
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mengikuti Sunnahnya dan Sunnah para Sahabatnya 4%. Hal ini 
menunjukkan tentang wajibnya mengikuti Sunnahnya (Sunnah 
Nabi Æ) dan Sunnah para Sahabatnya 4%. 


Kemudian dalam hadits yang lain, ketika Rasulullah #5 me- 


nyebutkan tentang hadits iftirag (akan terpecahnya umat ini men- 
jadi 73 golongan), beliau 85 bersabda: 
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“Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang sebelum kamu dari 
Ahlul Kitab telah berpecah belah menjadi tujuh puluh dua 
golongan. Sesungguhnya (ummat) agama ini (Islam) akan ber- 
pecah belah menjadi tujuh puluh tiga golongan, tujuh puluh 
dua golongan tempatnya di dalam Neraka dan hanya satu 
golongan di dalam Surga, yaitu al-Jama'ah.” 1° 


Dalam riwayat lain disebutkan: 
o PE E P os Æ -z 3 an r á ga 
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“Semua golongan tersebut tempatnya di Neraka, kecuali satu 
(yaitu) yang aku dan para Sahabatku berjalan di atasnya.” 


HR. Abu Dawud (no. 4597), Ahmad (IV/102), al-Hakim (1/128), ad-Darimi 


(1/241), al-Ajurri dalam asy-Syarii'ah, al-Lalikai dalam as-Sunnah (1/113 no. 150). 
Dishahihkan oleh al-Hakim dan disepakati oleh Imam adz-Dzahabi dari Mu'a- 
wiyah bin Abi Sufyan. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan hadits ini 
shahih masyhur. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. Lihat Silsilatul Ahaadiits 
ash-Shahiihah (no. 203-204). 

HR. At-Tirmidzi (no. 2641) dan al-Hakim (1/129) dari Sahabat “Abdullah bin 
“Amr, dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiihul Jaami’ (no. 5343). 
Lihat Dar-ul Irtiyaab ‘an Hadiits maa Anaa ‘alaihi wa Ash-haabii oleh Syaikh 
Salim bin Ted al-Hilali, cet. Darur Rayah, th. 1410 H. 
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Hadits iftirag tersebut juga menunjukkan bahwa umat Islam 
akan terpecah menjadi 73 golongan, semua binasa kecuali satu 
golongan, yaitu yang mengikuti apa yang telah dilaksanakan oleh 
Rasulullah # dan para Sahabatnya &&. Jadi, jalan selamat itu 
hanya satu, yaitu mengikuti Al-Our-an dan As-Sunnah menurut 
pemahaman Salafush Shalih (para Sahabat). 


Hadits di atas menunjukkan bahwa setiap orang yang me- 
ngikuti Nabi 85 dan para Sahabatnya adalah termasuk ke dalam 
al-Firgatun Naajiyah (golongan yang selamat). Sedangkan yang 
menyelisihi (tidak mengikuti) para Sahabat, maka mereka adalah 
golongan yang binasa dan akan mendapat ancaman dengan 
masuk ke dalam Neraka. 


C. Dalil-dalil dari Penjelasan Para Ulama 
“Abdullah bin Mas'ud & 5 berkata: 


Mee a. PE os æl 01 
Ao aei JSG aS a eA YG Uya 
“Hendaklah kalian mengikuti dan janganlah kalian berbuat 


bid'ah. Sungguh kalian telah dicukupi dengan Islam ini, dan 
setiap bid'ah adalah sesat.””' 


Kembali “Abdullah bin Mas'ud &5 mengatakan: 
367 ag Y E So Eog PLI ES o in ana 
PELNI Bl Spa) Sera yaa Lela AKA OLS ya 


8-g 
Pn 


285 o - z 2. 33 at o Pe: P 2 P 
da Gbg Ále as A AY ob pl NS 
Soo 3 N saia 20 2 - PARI NP PNP 
dad Anal ag Bull Pe SN Ll g LAN Lap gal 9 
o ET x e ALN, o a[o, 7 AT 2 en - 
MRI Ig a A A AYG 

EA SS Hb 
1*1 Diriwayatkan oleh ad-Darimi (1/69), al-Lalika-i dalam Syarah Ushuul Ptigaad 


Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (1/96 no. 104), ath-Thabrani dalam Mu 'jaamul Kabiir 
(no. 8770), dan Ibnu Baththah dalam al-Ibaanah (no. 175). 
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“Barangsiapa di antara kalian yang ingin meneladani, hendak- 
lah meneladani para Sahabat Rasulullah #5. Karena sesung- 
guhnya mereka adalah ummat yang paling baik hatinya, 
paling dalam ilmunya, paling sedikit bebannya, dan paling 
lurus petunjuknya, serta paling baik keadaannya. Suatu kaum 
yang Allah telah memilih mereka untuk menemani Nabi-Nya, 
untuk menegakkan agama-Nya, maka kenalilah keutamaan 
mereka serta ikutilah atsar-atsarnya, karena mereka berada 
di jalan yang lurus.”” 


Imam al-Auza'i Sila tahun 157 H) #5 mengatakan: 

Lag E G a 3 aE a zoel 

A dak. Jaa Ng (Ke has Aa lb 
(ang G Ca lag ar 


“Bersabarlah dirimu di atas Sunnah, tetaplah tegak sebagai- 
mana para Sahabat tegak di atasnya. Katakanlah sebagaimana 
yang mereka katakan, tahanlah dirimu dari apa-apa yang me- 
reka menahan diri darinya. Dan ikutilah jalan Salafush Shalih 
karena ia akan mencukupimu apa saja yang mencukupi 
mereka.” 


Beliau 415 juga berkata: 


Te 


JET 3 UI cela Dik Ol Lal 5 JUL Se 


Henna 


SA Sik TES ol 


%2 Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abdil Baar dalam kitabnya Jaami’ Bayaanil Ilmi wa 
Fadhlih (11/947 no. 1810), tahqiq Abul Asybal Samir az-Zuhairi. 
18 Syarah Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (1/174 no. 315). 
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“Hendaklah engkau berpegang kepada atsar Salafush Shalih 
meskipun orang-orang menolaknya dan jauhkanlah dirimu 
dari pendapat orang meskipun ia hiasi pendapatnya dengan 
perkataannya yang indah.” 


Muhammad bin Sirin (wafat tahun 110 H) 4555 berkata: 
BII IE ya IE JR OS ISI s0 Biar NAS 
“Mereka mengatakan: Jika ada seseorang berada di atas atsar 


(Sunnah), maka sesungguhnya ia berada di atas jalan yang 
lurus.” 16 


Imam Ahmad (wafat tahun 241 H) 2555 berkata: 
Ja E as os Lu SA: Ukts an Jal 


A e 
9 zr 9 


At ab a e AY $ Ba 


“Prinsip Ahlus Sunnah adalah berpegang dengan apa yang 
dilaksanakan oleh para Sahabat #4 dan mengikuti jejak 
mereka, meninggalkan bid'ah dan setiap bid'ah adalah 
sesat.” *® 


Jadi dari penjelasan tersebut di atas dapat dikatakan bahwa 


Ahlus Sunnah meyakini bahwa kema'shuman dan keselamatan 
hanya ada pada manhaj Salaf. Bahwasanya seluruh manhaj yang 
tidak berlandaskan kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut 
pemahaman Salafush Shalih adalah menyimpang dari asb- 


164 


165 


166 


Imam al-Ajurri dalam asy-Syarii'ah (1/445, no. 127) dishahihkan oleh Syaikh al- 
Albani dalam Mukhtasharul Uluww lil Imaam adz-Dzahabi (hal. 138), Siyar 


A'laamin Nubalaa’ (VII/120) dan Jaami’ Bayaanil Ilmi wa Fadhlihi (11/1071, 


no. 2077). 

HR. Ad-Darimi (1/54), Ibnu Baththah dalam al-Ibaanah ‘an Syarii'atil Firgatin 
Naajiyah (1/356, no. 242). Syarah Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah 
oleh al-Lalika-i (1/98 no. 109). 

Syarah Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah oleh al-Lalika-i (1/176, no. 
317). 
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Shirath al-Mustaqiim, penyimpangan itu sesuai dengan kadar 
jauhnya mereka dari manhaj Salaf. Kebenaran yang ada pada me- 
reka juga sesuai dengan kadar kedekatan mereka dengan manhaj 
Salaf. Sekiranya para pengikut manhaj-manhaj menyimpang itu 
mengikuti pedoman manhaj mereka, niscaya mereka tidak akan 
dapat mewujudkan hakekat penghambaan diri kepada Allah 3& 
sebagaimana mestinya selama mereka jauh dari manhaj Salaf. 
Sekiranya mereka berhasil meraih tampuk kekuasaan tidak ber- 
dasarkan pada manhaj yang lurus ini, maka janganlah terpedaya 
dengan hasil yang mereka peroleh itu. Karena kekuasaan hakiki 
yang dijanjikan oleh Rasulullah # hanyalah bagi orang-orang 
yang berada di atas manhaj Salaf ini. Janganlah kita merasa ter- 
asing karena sedikitnya orang-orang yang mengikuti kebenaran 
dan jangan pula kita terpedaya karena banyaknya orang-orang 
yang tersesat. 


Ahlus Sunnah meyakini bahwa generasi akhir ummat ini hanya 
akan menjadi baik dengan apa yang menjadikan baik generasi 
awalnya. Alangkah meruginya orang-orang yang terpedaya dengan 
manhaj (metode) baru yang menyelisihi syari'at dan melupakan 
jerih payah Salafush Shalih. Manhaj (metode) baru itu semesti- 
nya dilihat dengan kacamata syari'at bukan sebaliknya." 


Fudhail bin Iyadh 25 berkata: 
gib, 3 Bug GS als Ba I sa gh z 
SGi Te a y, ANA 


“Ikutilah jalan-jalan petunjuk (Sunnah), tidak membahaya- 
kanmu sedikitnya orang yang menempuh jalan tersebut. 
Jauhkan dirimu dari jalan-jalan kesesatan dan janganlah 
engkau tertipu dengan banyaknya orang yang menempuh 
jalan kebinasaan.””* 


'9  As-Siraajul Wahhaaj fii Bayaanil Minhaaj (hal. 81, no. 166). 
18 Lihat al-Ttishaam (1/112). 
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Syaikhul Islam Ibnu ten 35 Kla 


o z 


OS o Gag 7 PT 5 das 2 a Eh 
La an of ai 3 Saba i peis iyaa 


lof oA o sf, os ze 


GS aa a el Ka “13 an Oa 
Mia ds pa Ceng TAN Ean Sl 4 


“Barangsiapa yang D. dari madzhab Sahabat dan 
Tabi'in dan penafsiran mereka kepada yang menyelisihinya, 
maka ia telah salah bahkan (disebut) Ahlul Bid'ah. Jika ia 
sebagai mujtahid, maka kesalahannya akan diampuni. Kita 
mengetahui bahwa Al-Qur-an telah dibaca oleh para Sahabat, 
Tabi'in dan yang mengikuti mereka, dan sungguh mereka 
lebih mengetahui tentang penafsiran Al-Qur-an dan makna- 
maknanya, sebagaimana mereka lebih mengetahui tentang 
kebenaran yang dengannya Allah mengutus Rasul-Nya.” 


D. Perhatian Para Ulama Terhadap “Aqidah Salafush Shalih. 


Sesungguhnya para ulama mempunyai perhatian yang sangat 
besar terhadap “aqidah Salafush Shalih. Mereka menulis kitab- 
kitab yang banyak sekali untuk menjelaskan dan menerangkan 
“aqidah Salaf ini, serta membantah orang-orang yang menentang 
dan menyalahi “aqidah ini dari berbagai macam firqah dan golongan 
yang sesat. Karena sesungguhnya “aqidah dan manhaj Salaf ini 
dikenal dengan riwayat bersambung yang sampai kepada imam- 
imam Ahlus Sunnah dan ditulis dengan penjelasan yang benar 
dan akurat. 


19 Majmuu' Fataawaa Syaikhil Islaam Ibni Taimiyyah (XII1/361-362) 
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Adapun untuk mengetahui “aqidah dan manhaj Salaf ini, 
maka kita bisa melihat: 


Pertama, penyebutan lafazh-lafazh tentang “aqidah dan 
manhaj Salaf yang diriwayatkan oleh para Imam Ahlul Hadits 
dengan sanad-sanad yang shahih. 


Kedua, yang meriwayatkan “aqidah dan manhaj Salaf adalah 
seluruh ulama kaum Muslimin dari berbagai macam disiplin ilmu: 
Ahlul Ushul, Ahlul Fiqh, Ahlul Hadits, Ahlut Tafsir, dan yang 
lainnya. 


Sehingga “aqidah dan manhaj Salaf ini diriwayatkan oleh 
para ulama dari berbagai disiplin ilmu secara mutawatir. 


Penulisan dan pembukuan masalah “aqidah dan manhaj Salaf 
(seiring) bersamaan dengan penulisan dan pembukuan Sunnah 


Rasulullah £. 


Pentingnya “aqidah Salaf ini di antara “aqidah-“aqidah yang 
lainnya, yaitu antara lain: 


1. Bahwa dengan “aqidah Salaf ini, seorang Muslim akan meng- 
agungkan Al-Our-an dan As-Sunnah, adapun “aqidah yang 
lain karena mashdarnya (sumbernya) hawa nafsu, maka 
mereka akan mempermainkan dalil, sedang dalil dan tafsir- 
nya mengikuti hawa nafsu. 


2. Bahwa dengan “agidah Salaf ini akan mengikat seorang 
Muslim dengan generasi yang pertama, yaitu para Sahabat 
dx yang mereka itu adalah sebaik-baik manusia dan ummat. 


3. Bahwa dengan “agidah Salaf ini, kaum Muslimin dan da'i- 
da'inya akan bersatu, sehingga dapat mencapai kemuliaan 
serta menjadi sebaik-baik ummat. Hal ini karena “agidah Salaf 
ini berdasarkan Al-Gur-an dan As-Sunnah menurut pema- 
haman para Sahabat. Adapun “agidah selain “agidah Salaf 


ve Dinukil dari mugaddimah Syarhul “Agiidah al-Waasithryyah (hal. 6-7) oleh Syaikh 
Khalil Hirras, takhrij Alwi Saggaf, dengan sedikit tambahan. 
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ini, maka dengannya tidak akan tercapai persatuan bahkan 
yang akan terjadi adalah perpecahan dan kehancuran. 


Imam Malik 4 berkata: 
GS ola a e 
“Tidak akan dapat memperbaiki ummat ini melainkan dengan 


apa yang telah membuat baik generasi pertama ummat ini 


(Sahabat)””! 


4. “Aqidah Salaf ini jelas, mudah dan jauh dari ta'wil, ta'thil dan 
tasybih.*” Oleh karena itu, dengan kemudahan ini setiap 
Muslim akan mengagungkan Allah 88 dan akan merasa 
tenang dengan qadha’ dan qadar Allah &8. 


5. “Aqidah Salaf ini adalah aqidah yang selamat, karena Salafus 
Shalih lebih selamat, lebih tahu dan lebih bijaksana (aslam, 
a'lam, abkam). Dengan “aqidah Salaf ini akan membawa ke- 
pada keselamatan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu ber- 
pegang pada “aqidah Salaf ini hukumnya wajib. 


v1 Lihat at-Tambiid karya Ibnu ‘Abdil Barr (XV/292), tahqiq Usamah bin Ibrahim, 
Ighaatsatul Lahfaan min Mashaayidhisy Syaithaan (1/313) oleh Ibnul Qayyim, 
tahqiq Khalid “Abdul Lathif as-Sab'il “Alami, cet. Darul Kitab al- Arabi, th. 1422 H 
dan Sittu Durar min Ushuuli Ahlil Atsar (hal. 73) oleh “Abdul Malik bin Ahmad 
Ramadhani. 


72 Lihat penjelasannya pada catatan kaki no. 218-221 di halaman 143. 
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BAB VI 


SYARAH “AQIDAH 
AHLUS SUNNAH WAL JAMAʻAH 


Ahlus Sunnah wal Jama’ah berjalan di atas prinsip-prinsip yang 
kokoh dan jelas dalam keyakinan, amal dan perilaku. Prinsip- 
prinsip ini diambil dari Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya ££ yang 
shahih, baik mutawatir maupun ahad, serta dengan pemahaman 


Salaful Ummah, dari kalangan Sahabat, Tabi'in dan Tabi'ut Tabi'in, 


serta orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik. 


Prinsip-prinsip ini telah dijelaskan oleh Nabi Muhammad #& 
secara lengkap dan tidak boleh seorang pun mengada-adakan se- 
suatu berkenaan dengannya dan menyangka bahwa hal itu ter- 
masuk agama tanpa ilmu. Karena itulah, Ahlus Sunnah berpegang 
teguh dengan prinsip-prinsip ini, menjauhi lafazh-lafazh yang di- 
ada-adakan dan berkomitmen dengan lafazh-lafazh yang syar'i. 


Di dalam buku ini penulis mensyarah (menjelaskan) prinsip- 
prinsip “agidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah dari kitab-kitab para 
ulama Ahlus Sunnah. Ada yang penulis sebutkan secara global 
ada juga yang terperinci, baik yang berkaitan dengan prinsip- 
prinsip dasar keimanan maupun cabang-cabangnya, dengan dalil 
dari Al-Gur-an dan As-Sunnah serta menurut pemahaman Salafush 
Shalih. Prinsip-prinsip tersebut akan dijelaskan berikut ini: 
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Pertama: 


Agama Islam adalah Agama yang Hag (Benar) 
yang Dibawa oleh Nabi Muhammad # 


Islam secara bahasa (etimologi) adalah berserah diri, tunduk, 
atau patuh. 


Adapun menurut syari'at (terminologi), definisi Islam ber- 
ada pada dua keadaan: 


Pertama: Apabila Islam disebutkan sendiri tanpa diiringi 
dengan kata iman, maka pengertian Islam mencakup keseluruh- 
an agama, baik ushul (pokok) maupun furu’ (cabang), seluruh 
masalah “agidah, ibadah, keyakinan, perkataan dan perbuatan. 
Jadi pengertian ini menunjukkan bahwa Islam adalah pengaku- 
an dengan lisan, meyakininya dengan hati dan berserah diri ke- 


pada Allah 38 atas semua yang telah ditentukan dan ditakdirkan.” 
Sebagaimana firman Allah 8 tentang Nabi Ibrahim sa: 


4 
Pn UN wa Ega E A3 

LA mbl Pala JB aisig Al JL SIP 

“Ketika Rabb-nya berfirman kepadanya: “Tunduk patuhlah! 


Ibrahim menjawab: “Aku tunduk patuh kepada Rabb semesta 
alam.” (OS. Al-Baqarah: 131)” 


Ada juga yang mendefinisikan Islam dengan: 
Sid Sa BA IIS GEY iiu A SAY 
“dal, 


3 Lihat Mufradaat Alfaazhil Gur-aan (hal. 423, bagian 4), karya al~ Allamah ar- 
Raghib al-Ashfaharu dan Ma'aarijul Gabuul (1/20) oleh Syaikh Hafizh bin Ahmad 
al-Hakami. 


”* Lihat juga OS. Al-Baqarah: 208 dan OS. Ali “Imran: 19. 
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“Berserah diri kepada Allah dengan cara mentauhidkan-Nya, 
tunduk patuh kepada-Nya dengan melaksanakan ketaatan (atas 
segala perintah dan larangan-Nya), serta membebaskan diri 
dari perbuatan syirik dan orang-orang yang berbuat syirik.” 


Kedua: Apabila Islam disebutkan bersamaan dengan kata 
iman, maka yang dimaksud dengan Islam adalah perkataan dan 
amal-amal lahiriyah yang diri dan hartanya terjaga” dengan per- 
kataan dan amal-amal tersebut, baik dia meyakini Islam ataupun 
tidak. Sedangkan kalimat iman berkaitan dengan amalan hati.” 


Sebagaimana firman Allah 88 : 


g 3 E sE 29 2r 
B3 oS 5 SEDA 


E 
3 33 5 2.2 Per aa an S 
g.. A43 3 es J La, a 
“Orang-orang Arab Badui itu berkata: Kami telah beriman.” 
Katakanlah (kepada mereka): Kamu belum beriman, tetapi 


katakanlah: Kami telah tunduk,” karena iman itu belum ma- 
suk ke dalam hatimu...” (OS. Al-Hujuraat: 14) 


Dengan Islam, Allah 88 mengakhiri serta menyempurna- 
kan agama-Nya yang dianut ummat sebelumnya untuk para 
hamba-Nya. Dengan Islam pula, Allah 88 menyempurnakan 
kenikmatan-Nya dan meridhai Islam sebagai agama. Agama 
Islam adalah agama yang benar dan satu-satunya agama yang 
diterima Allah, agama (kepercayaan) selain Islam tidak akan 
diterima Allah. 


v3 Al-Ushuuluts Tsalaatsah oleh Syaikh Muhammad bin “Abdul Wahhab dan Syarah 

Tsalaatsatil Ushuul (hal. 68-69) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-“Utsamin. 

Dirinya terjaga maksudnya tidak boleh diperangi (dibunuh), dan hartanya ter- 

jaga maksudnya yaitu tidak boleh diambil (dirampas). 

77 Lihat Ma'aarijul Gabuul (1/21), karya Syaikh Hafizh bin Ahmad al-Hakami, 
cet. I, Daarul Kutub al-“Ilmiyyah dan Jaami'ul Uluum wal Hikam oleh al-Hafizh 
Ibnu Rajab. 
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Allah & berfirman: 


ta... Maa Saad Ol P 


“Sesungguhnya agama (yang benar) di sisi Allah adalah Islam.” 
(OS. Ali Imran: 19) 


Allah BS berfirman: 
ME Ka an ai 
G 5a tis Ji ob Go da GE Eh on? 
Darti i EIS 


“Barangsiapa mencari agama selain dari agama Islam, maka 
sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, 
dan di akhirat ia termasuk orang-orang yang rugi.” (OS. Ali 
“Imran: 85) 


A 


Allah Æ telah mewajibkan kepada seluruh manusia untuk 
memeluk agama Islam karena Rasulullah % diutus untuk se- 
luruh manusia. 


Sebagaimana firman Allah %: 


Ca - 


- P 
4S Da Kar Pen nn ÁL 


“Katakanlah: Hai manusia, sesungguhnya aku adalah Rasul 
(utusan) Allah kepadamu semua, yaitu Allah yang memiliki ke- 
rajaan langit dan bumi, tidak ada ilah yang berhak diibadahi 
dengan benar selain Dia, Yang menghidupkan dan Yang me- 
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matikan.” Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul- 
Nya, (yaitu) Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan 
kepada Kalimat-kalimat-Nya (Kitab-kitab-Nya) dan ikutilah 
ia, agar kamu mendapat petunjuk.” (QS. Al-A'raaf: 158) 


Hal ini juga sesuai dengan sabda Rasulullah #5: 


20 af? 2o mofo KA = Gss a °g Da 
AYI oda e dl a Y coda de p SI 


4 
BG, osz 


s ° oÈ = 0 030 23 01. G4 Bo eU 3 
(C4 Ed jl SÄL Pa J3 Dg w il Y, Ser 
AB Aa AN 


“Demi (Rabb) yang diri Muhammad ada di tangan-Nya, 
tidaklah mendengar seseorang dari ummat Yahudi dan 
Nasrani tentang diutusnya aku (Muhammad), kemudian ia 
mati dalam keadaan tidak beriman dengan apa yang aku 
diutus dengannya (Islam), niscaya ia termasuk penghuni 
Neraka.” 


Mengimani Nabi Muhammad #5, artinya membenarkan 
dengan penuh penerimaan dan kepatuhan pada seluruh apa 
yang dibawanya, bukan hanya membenarkan semata. Oleh karena 
itulah Abu Thalib (paman Nabi £5) termasuk kafir, yaitu orang 
yang tidak beriman kepada Nabi £ meskipun ia membenarkan 
apa yang dibawa oleh Nabi 25 dan ia membenarkan pula bahwa 
Islam adalah agama yang terbaik. 


Agama Islam mencakup seluruh kemaslahatan yang ter- 
kandung di dalam agama-agama terdahulu. Islam memiliki ke- 
istimewaan, yaitu cocok dan sesuai untuk setiap masa, tempat 
dan kondisi ummat. 


Allah 8S berfirman: 


v: HR. Muslim (1/134 no. 153), dari Sahabat Abu Hurairah æ. 


Syarah ‘Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 123 


w 


# z 
D” > | ) L3 . 2 7a J 27 a 3 
Pa f Iy A J Y 3 . i i - | $ - | e Par 
3. e # 


242 AN IP r PA 
tO ae l LI j2 
“Dan Kami turunkan Al-Qur-an kepadamu dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu Kitab- 


kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan sebagai batu ujian 
terhadap Kitab-kitab yang lain...” (QS. Al-Maa-idah: 48) 


Islam dikatakan cocok dan sesuai di setiap masa, tempat, dan 
kondisi ummat maksudnya adalah berpegang teguh kepada Islam 
tidak akan menghilangkan kemaslahatan ummat, bahkan dengan 
Islam ini ummat akan menjadi baik, sejahtera, aman dan sentausa. 
Tetapi harus diingat bahwa Islam tidak tunduk terhadap masa, 
tempat dan kondisi ummat sebagaimana yang dikehendaki oleh 
sebagian orang. Apabila ummat manusia menginginkan ke- 
selamatan di dunia dan di akhirat, maka mereka harus masuk 
Islam dan tunduk dalam melaksanakan syari'at Islam. 


Agama Islam adalah agama yang benar, Allah X8 menjanji- 
kan kemenangan kepada orang yang berpegang teguh kepada 
agama ini dengan baik, namun dengan syarat mereka harus men- 
tauhidkan Allah, menjauhkan segala (bentuk) perbuatan syirik, 
menuntut ilmu syar'i, dan mengamalkan amal yang shalih. 


Allah X berfirman: 
22 p3 AN DAN 2AA o a E E 3 
Sbd SI 055 sa Agag Jaa SAI ya P 
a 2 z a7- - a w C -, 
NG 
“Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk 
(Al-Qur-an) dan agama yang haq (benar), untuk dimenangkan- 


Nya atas segala agama, walaupun orang-orang musyrik tidak 
menyukainya.” (OS. At-Taubah: 33) 
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Juga dalam firman-Nya: 

Oes] EE AE a AEA. 
I? E EE Kena 2 szi 
Tg daa # Reba 


Ep 


Dana Sada ag 


“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman 
di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang shalih, 
bahwa sungguh Dia akan menjadikan mereka berkuasa di 
bumi, sebagaimana telah Dia jadikan orang-orang yang se- 
belum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan 
bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, 
dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah 
mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentausa. 
Mereka tetap beribadah kepada-Ku dengan tidak mempersekutu- 
kan sesuatu apapun dengan Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) 
kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang 
Jasik.” (OS. An-Nuur: 55) 


| 


Islam adalah agama yang sempurna dalam “aqidah dan 
syari'at. Di antara bentuk kesempurnaannya adalah: 


1. Islam memerintahkan untuk bertauhid dan melarang per- 
buatan syirik. 


2. Memerintahkan untuk berbuat jujur dan melarang bersikap 
bohong. 


3. Memerintahkan untuk berbuat adil dan melarang bersikap 
zhalim. 
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10. 


11. 


12. 


Memerintahkan untuk bersikap amanah dan melarang ber- 
sikap khianat. 


Memerintahkan untuk menepati janji dan melarang ingkar 
janji. 

Memerintahkan untuk berbakti kepada ibu-bapak serta me- 
larang mendurhakai keduanya. 


Islam menjaga agama dan Islam mengharamkan seseorang 
murtad (keluar dari agama Islam). 


Islam menjaga jiwa. Oleh karena itu, Allah Æ mengharam- 
kan pembunuhan dan penumpahan darah ummat Islam. Islam 
memelihara jiwa, oleh karena itu Islam mengharamkan pem- 
bunuhan secara tidak hag (benar), dan hukuman bagi orang 
yang membunuh jiwa seorang Muslim secara tidak hag adalah 
hukuman mati. 


Islam menjaga akal. Oleh karena itu, Islam mengharamkan 
setiap yang memabukkan seperti khamr, narkoba dan rokok. 


Islam menjaga harta. Oleh karena itu, Islam mengajarkan 
amanah (kejujuran) dan menghargai orang-orang yang amanah 
bahkan menjanjikan kehidupan bahagia dan Surga kepada 
mereka. Dan Islam juga melarang mencuri dan korupsi serta 
mengancam pelakunya dengan hukuman potong tangan (se- 
batas pergelangan).”” 


Islam menjaga nasab (keturunan). Oleh karena itu, Allah 38 
mengharamkan zina dan segala jalan yang membawa kepada 
zina. 1% 


Islam menjaga kehormatan. Oleh karena itu, Allah 38 meng- 
haramkan menuduh orang baik-baik sebagai pezina atau 
dengan tuduhan-tuduhan lain yang merusak kehormatannya. 


79 Lihat OS. Al-Maa-idah: 38. 
180 Lihat OS. Al-Israa': 32. 
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Dalil-dalil bahwa Islam menjaga jiwa, harta dan kehormatan 


kaum Muslimin di antaranya: 


181 


182 


183 


Sabda Rasulullah £: 
Ka SAE Al an 3 ag (SI, (Sela op 


á fs E? nu Oa Kera ng or 0, D 22 oz 
SČ ALI da Sa i IA SKA JI Kap 


“Sesungguhnya darah kalian, harta benda kalian, kehormatan 
kalian, haram atas kalian seperti terlarangnya di hari ini, 
bulan ini dan negeri ini. Hendaknya yang hadir menyam- 
paikan kepada yang tidak hadir...” '"' 


Rasulullah & bersabda: 


M3 JAG Bp ts op EM GI 
“Lenyapnya dunia lebih ringan di sisi Allah dibandingkan 
terbunuhnya seorang Muslim.” 


Dari Buraidah &5 , ia berkata: “Rasulullah ££ bersabda: 
A op lx Ea yag JB 


“Terbunuhnya seorang Mukmin lebih berat (urusannya) 
di sisi Allah daripada lenyapnya dunia.” 


HR. Al-Bukhari (no. 67, 105, 1741) dan Muslim (no. 1679 (30)), dari Sahabat Abu 
Bakrah æ. 

HR. An-Nasai (VII/82), dari “Abdullah bin “Amr «5 . Diriwayatkan juga oleh 
at-Tirmidzi (no. 1395). Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sha- 
hiih Sunan an-Nasa-i dan lihat Ghaayatul Maraam fii Takhriij Ahaadiitsil Halaal 
wal Haraam (no. 439). 

HR. An-Nasa-i (VII/83), dari Buraidah «&5 . Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Shahiih Sunan an-Nasa-i dan lihat Ghaayatul Maram fii Takhritj Ahaadiitsil 
Halaal wal Haraam (no. 439). 
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Bahkan darah seorang Muslim lebih mulia dari Ka'bah yang 
mulia. 

Secara umum Islam memerintahkan agar berakhlak yang 
mulia, bermoral baik dan melarang bermoral buruk. Islam juga 
memerintahkan setiap perbuatan baik dan melarang perbuatan 
yang buruk. 


Allah 88 berfirman: 
La 33 ea yh Ja AE > 
LA a II Ih lesi ye A 
4 OLK 


“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan ber- 
buat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah me- 
larang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. 
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengam- 
bil pelajaran.” (QS. An-Nahl: 90) 


Islam didirikan atas lima dasar. Sebagaimana yang disebut- 
kan dalam sebuah hadits masyhur yang diriwayatkan oleh Ibnu 
“Umar cs bahwa Rasulullah $£ bersabda: 

DECA 3 2 a S ES 25 ag a 

Ika ol AN NI J y ol Oo lgs ye Pe Pi SH 


PAN (103 SEGI Arip aall “1, ca Ape 


84 Lihat Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 3420), dan dihasankan oleh Syaikh 
al-Albani #5. 
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“Islam dibangun atas lima dasar: (1) bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan yang berhak diibadahi dengan benar melainkan 
hanya Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, 
(2) menegakkan shalat, (3) membayar zakat, (4) berpuasa di 
bulan Ramadhan, dan (5) menunaikan haji ke Baitullaah.”!” 


Rukun Islam ini wajib diimani, diyakini dan wajib diamal- 
kan oleh setiap Muslim dan Muslimah. 


Rukun Pertama: Kesaksian tidak ada sesembahan yang ber- 
hak diibadahi dengan benar kecuali Allah & dan (bahwa) Mu- 
hammad % adalah hamba serta Rasul-Nya, merupakan keyakinan 
mantap yang diekspresikan dengan lisan. Dengan kemantapan- 
nya itu, seakan-akan ia dapat menyaksikan-Nya. 


Syahadah (kesaksian) merupakan satu rukun padahal yang 
disaksikan itu ada dua hal, ini dikarenakan Rasulullah #£ adalah 
penyampai risalah dari Allah 38. Jadi, kesaksian bahwa Muhammad 
% adalah hamba dan utusan Allah 35 merupakan kesempurnaan 
kesaksian & Š) 4 Y, tidak ada sesembahan yang berhak di ibadahi 
dengan benar kecuali Allah. 


Syahadatain (dua kesaksian) tersebut merupakan prinsip 
dasar keabsahan dan diterimanya semua amal. Amal akan sah 
dan diterima bila dilakukan dengan keikhlasan hanya karena 
Allah Æ dan mutaba'ah (mengikuti) Sunnah Rasulullah %5. 
Ikhlas karena Allah 38 merupakan realisasi dari syahadat (kesaksian) 
laa ilaaha illallaah, tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi 
dengan benar kecuali Allah. Sedangkan mutaba'ah atau meng- 
ikuti Sunnah Rasulullah £$ merupakan realisasi dari pada ke- 
saksian bahwa Muhammad #5 adalah hamba dan Rasul-Nya. 


85 Mutafagun “alaihi. HR. Al-Bukhari dalam Kitaabul Iimaan pada bab Gaulun 
Nabi Bo BK <= (no. 8), Muslim dalam Kitaabul Iimaan bab Arkaanul 
Islaam (no. 16), Ahmad (M/26, 93, 120, 143), at-Tirmidzi (no. 2609) dan an-Nasa-i 
(VIII/107). 


Syarah “Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 129 


Faedah terbesar dari dua kalimat syahadat tersebut adalah 
membebaskan hati dan jiwa dari penghambaan terhadap makhluk 
dengan beribadah hanya kepada Allah 8&£ saja serta tidak meng- 
ikuti melainkan hanya kepada Rasulullah ££. 


Rukun Kedua: Menegakkan shalat artinya beribadah ke- 
pada Allah dengan melaksanakan shalat wajib lima waktu secara 
istigamah dan sempurna, baik waktu maupun caranya. Shalat 
harus sesuai dengan contoh Nabi &. 


Sebagaimana sabda beliau %5: 
E Inna oa 
a isa, GS Take 


“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.” 


Salah satu hikmah shalat adalah mendapat kelapangan 
dada, ketenangan hati, serta menjauhkan diri dari perbuatan 
keji dan munkar.'” 


Rukun Ketiga: Membayar zakat artinya beribadah hanya 
kepada Allah Æ dengan menyerahkan kadar yang wajib dari 
harta-harta yang harus dikeluarkan zakatnya." 


Salah satu hikmah membayar zakat adalah membersihkan 
harta, jiwa dan moral yang buruk, yaitu kekikiran serta dapat 
menutupi kebutuhan Islam dan kaum Muslimin, menolong orang 
fakir dan miskin. 


Rukun Keempat: Berpuasa di bulan Ramadhan artinya ber- 
ibadah hanya kepada Allah dengan cara meninggalkan makan, 
minum, jima’ (bercampur) antara suami isteri dan hal-hal yang 
dapat membatalkannya dari mulai terbit fajar shadig sampai ter- 
benam matahari. 


86 HR. Al-Bukhari (no. 631), dari Sahabat Malik bin Khuwairits &. 
187 Lihat OS. Al-Ankabut: 45. 
8 Lihat OS. Al-Baqarah: 43. 
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Salah satu hikmah berpuasa di bulan Ramadhan adalah 
melatih jiwa untuk meninggalkan hal-hal yang disukai karena 
mencari ridha Allah 36. 


Rukun Kelima: Menunaikan (ibadah) haji ke Baitullah (rumah 
Allah) artinya beribadah hanya kepada Allah dengan menuju 
al-Baitul Haram (Ka'bah di Makkah al-Mukarramah) untuk me- 
laksanakan syi'ar atau manasik haji. 


Allah Ta'ala berfirman: 


“Sesungguhnya rumah yang pertama-tama dibangun untuk 
(tempat beribadah) manusia adalah Baitullah yang berada di 
Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi 
semua manusia.” (OS. Ali “Imran: 96) 


Salah satu hikmah menunaikan haji ke Baitullah adalah 
melatih jiwa untuk mengerahkan segala kemampuan, harta, dan 
jiwa agar tetap taat kepada Allah U$ . Oleh karena itulah, haji 
merupakan salah satu macam dari jihad fii sabiilillaah."” 


19? Diringkas dan ditambah dari kitab Syarah Ushuulil Iimaan (hal. 4-10) oleh Syaikh - 
Muhammad bin Shalih al-“Utsaimin. 
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Kedua: 
Makna Dua Kalimat Syahadah 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah meyakini bahwa dua kalimat 
syahadah merupakan dasar sah dan diterimanya semua amal. 
Kedua kalimat ini memiliki makna, syarat-syarat dan rukun- 
rukun yang harus diketahui, diyakini, diimani dan diamalkan 
oleh seluruh kaum Muslimin. 


Makna kalimat å $ ú Y 
Makna dari kalimat & Y, ú Y (laa ilaaha illallaah) adalah: 


“Tidak ada sesembahan yang berhak di ibadahi PERI benar 
kecuali Allah 88.” 


Ada beberapa penafsiran yang salah tentang makna kalimat 
a yA (laa ilaaha illallaah), dan kesalahan tersebut telah menye- 
bar luas. Di antara kesalahan tersebut adalah:”” 


1. Menafsirkan kalimat & Yi Vj Y dengan & Yi 5,45 Y (tidak ada 
yang diibadahi kecuali Allah), padahal makna tersebut rancu 
karena jika demikian, maka setiap yang diibadahi, baik benar 
maupun salah, berarti Allah. 


2. Menafsirkan kalimat & Y 3 Y dengan & Y gé Y (tidak ada 
pencipta kecuali Allah), padahal makna tersebut merupakan 
sebagian dari makna kalimat 3 Y $ Y dan ini masih berupa 
Tauhid Rububiyyah saja, sehingga belum cukup. Inilah yang 
diyakini juga oleh orang-orang musyrik. 


10 Lihat Agiidatut Tauhid (hal. 39-40) oleh Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan bin “Ab- 
dullah al-Fauzan. 
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Menafsirkan kalimat & Y dj Y dengan & Y &sw Y (tidak ada 
hakim (penguasa) kecuali Allah), pengertian ini pun tidak 
mencukupi karena apabila mengesakan Allah hanya dengan 
pengakuan atas sifat Allah Yang Maha Penguasa saja namun 
masih berdo'a kepada selain-Nya atau menyelewengkan 
tujuan ibadah kepada sesuatu selain-Nya, maka hal ini belum 
termasuk definisi yang benar. 


Syarat-Syarat Kalimat å yr 

Syarat Pertama: Hadi (al- ilmu) 

Yaitu mengetahui arti kalimat a! y ý Y (laa ilaaha illallaah). 
Allah Æ berfirman: 


G2 A goZ Kh GE aa 20 
bay. AINI JI VI 1G $ 


“Maka ketahuilah bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi 
dengan benar kecuali hanya Allah...” (QS. Muhammad: 19) 


Allah 38 juga berfirman: 


P Tap si KI ia LA 
ds GL KA T.d 
“Melainkan mereka yang mengakui kebenaran, sedang mereka 


orang-orang yang mengetahui.” (OS. Az-Zukhruf: 86) 


Yang dimaksud dengan “mengakui kebenaran” adalah ke- 


benaran kalimat Jaa ilaaha illallaah. Sedangkan maksud dari 
Sedang mereka orang-orang yang mengerti” adalah mengerti dengan 
hati mereka apa yang diucapkan dengan lisan. 
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Tentang syarat-syarat A1 Y $ Y lihat Ma'aarijul Gabuul (W/333-339) oleh Syaikh 
Hafizh bin Ahmad Hakami, Tuhfatul Ikhwaan bi Ajwibah Muhimmah Tata'allagu 
bi Arkaanil Islaam (hal. 24-26) oleh Syaikh “Abdul “Aziz bin “Abdillah bin Baaz 
dan “Agiidatut Tauhiid (hal. 42-45) oleh Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan bin 
“Abdullah al-Fauzan. 
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Dalam hadits shahih dari Sahabat “Utsman s bahwa Ra- 
sulullah *£ bersabda: 


Ed js Md SY RI Aa yag OA 


“Barangsiapa yang meninggal dunia dan ia mengetahui bahwa 
tidak ada ilah (sesembahan) yang berhak diibadahi dengan 
benar selain Allah, maka ia masuk Surga.” 


Syarat Kedua: Lal (al-yagiin) 


— Yaitu yakin serta benar-benar memahami kalimat Jaa ilaaha 
illallaah tanpa ada keraguan dan kebimbangan sedikit pun. 


Allah & berfirman: 


A - Aga A a Gal Su Ls $ 
D A a 
Ú Je 3 mi Hae biezs Li 


SA ba UI 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu dan berjuang di jalan 
Allah dengan harta dan dirinya, merekalah orang-orang yang 
benar.” (OS. Al-Hujuraat: 15) 


Rasulullah * bersabda: 
IE Ge D EA GAN YO 
BEN EV au D 3 


22 HR. Muslim (no. 26), Ahmad (1/65, 69) dan Abu “Awanah (1/7), dari Sahabat 
“Utsman bin “Affan &5 . 
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“... Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi 
dengan benar kecuali hanya Allah dan bahwasanya aku 
(Muhammad #£) adalah utusan Allah, tidaklah seorang 
hamba menjumpai Allah (dalam keadaan) tidak ragu-ragu 
terhadap kedua (syahadat)nya tersebut, melainkan ia masuk 
Surga.” 


Rasulullah # juga bersabda: 
BA WA ep Ia SA UAS Coin (dah a... 
aj 


- 


1 Y an 


< aa oo 2 A; 


AE : pa 215 G GEA AI SI 
“... Pergilah dengan kedua sandalku ini, maka siapa saja yang 
engkau temui di belakang kebun ini yang ia bersaksi bahwa 
tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah, 
dengan hati yang meyakininya, maka berikanlah kabar 
gembira kepadanya dengan masuk Surga.””* 


Maka, syarat untuk masuk Surga bagi orang yang mengucap- 
kannya, yaitu hatinya harus yakin dengannya (kalimat Tauhid) 
serta tidak ragu-ragu terhadapnya. Apabila syarat tersebut tidak 
ada maka yang disyaratkan (masyrut) juga tidak ada. Sahabat Ibnu 
Masud & berkata: 


o Ba 2 o or 
2.1.0 L o AG y k 2.20 S0. 
ols! A2 mala as Oles Y! a 
“Yakin adalah sman secara keseluruhan, dan sabar adalah 
sebagian dari iman.”” 


1? HR. Muslim (no. 27) dari Sahabat Abu Hurairah &. 

24 HR. Muslim (no. 31) dari Sahabat Abu Hurairah &. 

5 Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari secara mu'allag dan pasti. Al-Hafizh Ibnu 
Hajar berkata, “Riwayat ini dimaushulkan (disambungkan) oleh Imam ath-Thab- 
rani (no. 8544), dari Sahabat “Abdullah bin Mas'ud, dengan sanad yang shahih.” 
(Fat-hul Baari (1/48)). 
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Tidak ada keraguan lagi bahwasanya orang yang yakin dengan 
makna laa ilaaha illallaah, seluruh anggota tubuhnya akan patuh 
beribadah kepada Allah 38 yang tiada sekutu bagi-Nya, dan akan 
mentaati Rasulullah #£. Oleh karena inilah Sahabat Ibnu Mas'ud 

&:5 memohon ditambahkan iman dan keyakinan dengan ber- 
do'a: 


“Ya Allah, tambahkanlah kepada kami keimanan, keyakinan, 
dan kefahaman. ”!” 


Syarat Ketiga: 49 (al-ikhlaash) 


Yaitu memurnikan amal perbuatan dari segala kotoran- 
kotoran syirik, dan mengikhlaskan segala macam ibadah hanya 


kepada Allah. 
Allah & berfirman: 


Lan i aa 
T 2 A 
fa. gai 


“.. Maka beribadahlah kepada Allah dengan memurnikan ke- 
taatan kepada-Nya. Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama 
yang bersih (dari syirik)...” (QS. Az-Zumar: 2-3) 

Allah 38 juga berfirman: 


w Pa 2 g 


E a Gte 125 sa Ee 
ba. Bal i ob NA 


P P 


26 Atsar ini diriwayatkan oleh “Abdullah bin Imam Ahmad dalam as-Sunnah (1/368, 
no. 797) dan al-Laalika-i dalam Syarah Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah 
(no. 1704). Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fat-hul Baari (1/48) menyatakan bahwa 
sanadnya shahih. 
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya beribadah banya 
kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya...” 
(QS. Al-Bayyinah: 5) 


Rasulullah # bersabda: 


- 
oz 2 20 


ES S Y JU AA a a 


23 


“Orang yang paling berbahagia dengan yala i D hari 
Kiamat nanti adalah orang yang mengucapkan: “Laa ilaaha 
illallaah, dengan ikhlas dari hati atau jiwanya.” 


Syarat Keempat: Su (ash-shidgu) 
Yaitu jujur, maksudnya mengucapkan kalimat ini dengan di- 
sertai pembenaran oleh hatinya. Barangsiapa lisannya mengucap- 


kan namun hatinya mendustakan, maka ia adalah munafik dan 
pendusta. 


Allah 38 berfirman: 
Aa MA Tia ad 
9 AN 23363 MU Lala Jai oya pall ag 

p o p E: Ga PER 3 A 2 A x 
Gy lahi a a Sua P usaha ea 
r A2. an MAN NT D 
O agais Gs apail NI 
“Dan di antara manusia ada yang mengatakan: Kami beriman 
kepada Allah dan hari kemudian,” padahal mereka itu sesung- 
guhnya bukan orang-orang yang beriman. Mereka hendak me- 
nipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka 


hanyalah menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar.” 
(QS. Al-Baqarah: 8-9) 


17 HR. Al-Bukhari (no. 99 dan 6570) dan Ahmad (11/373), dari Sahabat Abu Hu- 


rairah &5. 
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Juga firman Allah 38 tentang orang munafik: 


8 ga PPN 2,72 £ A 
$O- MIA KA $ 
“.. Mereka berkata, Kami bersaksi bahwa engkau adalah 
Rasulullah...” (QS. Al-Munafiquun: 1) 
Kemudian Allah 38 mendustakan mereka dengan firman-Nya: 
- 2A g 2. 2AT s Pa lor a 
a Of Aa don a. 
Kanan 
GO it 
“.. Dan Allah mengetahui bahwasanya engkau adalah utusan- 


Nya dan Allah bersaksi bahwasanya orang-orang munafik itu 
berdusta.” (QS. Al-Munaafiguun: 1) 


Rasulullah # bersabda: 


» 2G. A 


2o - Lan A 
al Ny Ave oly al 


“Tidaklah seseorang bersaksi bahwa tidak ada ilah yang ber- 
hak diibadahi dengan benar melainkan Allah dan bahwa- 
sanya Muhammad adalah Rasul Allah, dengan jujur dari hati- 
nya, melainkan Allah mengharamkannya masuk Neraka.” 


Syarat Kelima: 5 (al-mahabbah) 


Yaitu cinta, maksudnya mencintai kalimat tauhid ini, men- 
cintai isinya dan apa-apa yang ditunjukkan atasnya. 


18 HR. Al-Bukhari (no. 128) dan Muslim (no. 32) dari hadits Muadz bin Jabal & . 
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Allah Æ berfirman: 


Sa Bila 


Ii 


Pa a UP 


“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan selain Allah, mereka mencintainya se- 
bagaimana mereka mencintai Allah. Dan orang-orang yang 
ber-iman, sangat besar cinta mereka kepada Allah....” (QS. 
Al-Baqarah: 165) 


Allah Æ juga berfirman: 


E 
$O i Ha 
“Katakanlah: Tika kalian mencintai Allah, maka ikutilah aku, 


niscaya Allah mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa 
kalian. Dan sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (OS. Ali Imran: 31) 


Rasulullah & bersabda: 


A s r 
A 


a D PE Se 153 B S a eS 


y! tu Y 3 SA aa KB yan aa AEA 


E E 
1 


GS da i sia dko] S of eka 


á E A E 
Jl Sia öl Ke 


“Tiga perkara yang bila ketiga-tiganya terdapat pada seseorang 
ia akan mendapatkan kelezatan iman: (1) Allah dan Rasul- 
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Nya lebih dia cintai daripada selain keduanya, (2) mencintai 
seseorang semata-mata karena Allah, (3) tidak suka kembali 
kepada kekufuran setelah Allah menyelamatkannya, sebagai- 
mana ia tidak suka dicampakkan ke dalam api.”” 


Syarat Keenam: *Gyi (al-inqiyaad) 


Yaitu tunduk dan patuh. Seorang Muslim harus tunduk dan 


patuh terhadap apa-apa yang ditunjukkan oleh kalimat laa ilaaha 
illallaah, hanya beribadah kepada Allah W, mengamalkan 
syari at-syari'at-Nya, beriman dengan-Nya, dan berkeyakinan 
bahwasanya hal itu adalah benar. 


Allah & berfirman: 
ah Ol JB os la 335 Jl hah $ 


SA as Ý ATES 


“Dan kembalilah kamu kepada Rabb-mu, dan berserah dirilah 
kepada-Nya sebelum datang adzab kepadamu kemudian kamu 
tidak dapat ditolong (lagi).” (QS. Az-Zumar: 54) 


Allah U8 juga berfirman: 


IS yag À gas dal yan a Ca GAS 3 $ 
SO Lt aa IT, Cena man Ra 


“Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang 
ikhlas berserah diri kepada Allah, sedang dia pun mengerjakan 
kebaikan, dan dia mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan 
Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya.” (OS. 
An-Nisaa': 125) 


HR. Al-Bukhari (no. 16, 21, 6041) dan Muslim (no. 43 (67)), dari Sahabat Abu 


Said al-Khudri &. 
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Allah W8 juga berfirman: 


| 
< Dikas ái Jp a 
“Dan barangsiapa yang berserah diri kepada Allah, m dia 
orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah ber- 


pegang kepada buhul tali yang kokoh. Dan banya kepada Allah- 
lah kesudahan segala urusan.” (QS. Luqman: 22) 


Syarat Ketujuh: SS (al-qabuul) 


Yaitu menerima kandungan dan konsekuensi dari kalimat 
syahadat ini, menyembah Allah Æ semata dan meninggalkan 
ibadah kepada selain-Nya. Siapa yang mengucapkan, tetapi tidak 
menerima dan mentaati, maka ia termasuk dari orang-orang yang 


difirmankan Allah 38 : 


na 


Da Yi TA Ja 5 BEP 

LO pG Ar ERA 
“Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada me- 
reka: Laa ilaaha illallaah (tidak ada ilah yang berhak diibadahi 
dengan benar selain Allah) mereka menyombongkan diri, dan 
mereka berkata: “Apakah sesungguhnya kami harus meninggal- 


kan sesembahan-sesembahan kami karena seorang penyair gila?” 
(OS. Ash-Shaaffaat: 35-36) 


Ini seperti halnya penyembah kubur di zaman ini. Mereka 
mengikrarkan: “Laa ilaaha illallaah,” tetapi tidak mau meninggal- 
kan penyembahan mereka terhadap kuburan. Dengan demikian 
berarti mereka belum menerima makna: “Laa ilaaha illallaah.” 


20 Lihat Agiidatut Tauhiid (hal. 44). 
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Rukun Kalimat 4! 3 SY 
Kalimat & y DN (laa ilaaha illallaah) memiliki 2 rukun, yaitu: 


1. 28, yaitu mengingkari (menafikan) semua yang disembah 


selain Allah W. 
2: ogy, yaitu menetapkan ibadah hanya kepada Allah 35 saja. 
Allah 8 berfirman: 


pend Ta AA 
E 
6 QU Si sgt ŽK z EA Za SI 
$D er Ap G Laal T LE sa 
“.. Barangsiapa yang kufur kepada thaghut dan beriman kepada 
Allah, maka sungguh ia telah berpegang kepada buhul tali yang 


sangat kokoh dan tidak akan putus, dan Allah Maha Mendengar 
dan Maha Mengetahui.” (OS. Al-Baqarah: 256) 


Allah 88 juga berfirman: 


Po. 3 .a 3 
Shima! A83 AN 
5 


PSA. 2. Eza... 1 Chela e 24, sray 
i g e F 2 A ai - 
SA mi kn OÉ 

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap 
ummat (untuk menyerukan): Beribadahlah kepada Allah (saja), 
dan jauhilah thaghut itu, maka di antara ummat itu ada yang 


diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang- 
orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu 
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di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang: 
orang yang mendustakan (Rasul-rasul). ” (QS. An-Nahl: 36) 


Makna Kalimat di Jg Ks (Muhammad Rasulullah)” 


Makna dari syahadat &i 545 3454 (Muhammad Rasulullah) 
adalah: 


La Ls É, yaitu mentaati apa-apa yang beliau # perintahkan. 


2. gfus Has, yaitu membenarkan apa-apa yang beliau ££ 
sampaikan. 


3. F3) UV AS, yaitu menjauhkan diri dari apa-apa yang 
beliau £ larang. 


4. PSG N N of, yaitu tidak beribadah kepada Allah me- 
lainkan dengan cara yang telah disyariatkan. Artinya, kita 
wajib beribadah kepada Allah menurut apa yang disyari'at- 
kan dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad #5, kita wajib 
ittiba’ kepada beliau £5. 


Tentang makna dan konsekuensi kalimat Al S5 455 (Mu- 
hammad Rasulullah #£) akan dibahas lebih lanjut pada point 
ke-24: Wajibnya Mencintai dan Mengagungkan Nabi Mu- 
hammad 3£ (hal.253). 


21 Lihat Syarah Tsalaatsil Ushuul (hal. 75) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al- 
“Utsaimin fs. 
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Ketiga: 
Rukun Iman 


Ahlus Sunnah beriman kepada Allah Æ, Malaikat-malaikat- 
Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, dan dibangkitkannya 
manusia setelah mati, serta iman kepada qadar yang baik mau- 
pun buruk. 


Di dalam surat al-Baqarah, Allah & berfirman: 


Pi Per 


LA pa ARA ah 


ai 


“ia Para sik 


“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat 
itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu 
adalah beriman kepada Allah, hari Kemudian, Malaikat, Kitab- 
kitab, Nabi-nabi...” (OS. Al-Baqarah: 177)” 


Di samping ayat di atas, banyak sekali hadits shahih yang 
menegaskan hal serupa. Di antara sejumlah hadits tersebut ter- 
dapat sebuah hadits masyhur yang aan oleh Imam 
Muslim dari hadits “Umar bin al-Khaththab &5 , bahwasanya 
Malaikat Jibril pernah bertanya kepada Rasulullah 3% tentang 
Iman, maka Rasulullah % menjawab: 


22 Lihat juga dalam surat al-Baqarah: 285, an-Nisaa’: 136 dan al-Qamar: 49-50. 
Dalil tentang rukun yang keenam adalah firman Allah: 


2 s32 PETA" E mog Em, PE P - 3. 
sO eh ai YET Dai HAL ep UP 
“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. Dan perintah 
Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata.” (OS. Al-Qamar: 49-50) 
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r o 


ag an 33. “ S EAS x 2 
ANI TA cal jo MS MSN cl op (8) 


| 
AJA OT SRI SANI 


“Iman itu adalah engkau (1) beriman kepada Allah, (2) Ma- 
laikat-malaikat-Nya, (3) Kitab-kitab-Nya, (4) Rasul-rasul-Nya, 
dan (5) hari Akhir, serta (6) beriman kepada gadar yang baik 
maupun yang buruk.” 


Keenam prinsip keimanan tersebut adalah rukun iman, 


maka tidak sempurna iman seseorang kecuali apabila ia meng- 
imani seluruhnya menurut cara yang benar, yang ditunjukkan 
oleh Al-Qur-an dan As-Sunnah, maka barangsiapa yang meng- 


ingkari satu saja dari rukun iman ini, maka ia telah kafir. 


204 


Beriman kepada Allah 4 artinya berikrar dengan macam- 


macam tauhid yang tiga, serta beri'tigad dan beramal dengan- 
nya, yaitu (1) Tauhid Rububiyyah, (2) Tauhid Uluhiyyah, dan 
(3) Tauhid Asma’ wa Shifat.” 


203 


204 


205 


HR. Muslim (no. 8), Abu Dawud (no. 4695), at-Tirmidzi (no. 2610), an-Nasa-i 
(VIII/97), Ibnu Majah (no. 63). Hadits ini shahih. 

Syarhul “Agiidah al-Waasithtyah (bal 62) oleh Khalil Hirras, tahqiq “Alwi Saggaf. 
Tauhid itu ada tiga macam, seperti yang tersebut di atas dan tidak ada istilah 
Tauhid Mulkiyyah ataupun Tauhid Hakimiyyah karena istilah ini adalah istilah 
yang baru. Apabila yang dimaksud dengan Hakimiyyah itu adalah kekuasaan 
Allah g, maka hal ini sudah masuk ke dalam kandungan Tauhid Rububryyah. 
Apabila yang dikehendaki dengan hal ini adalah pelaksanaan hukum Allah di 
muka bumi, maka hal ini sudah masuk ke dalam Tauhid Uluhiyyah, karena hu- 
kum itu milik Allah 4 dan tidak boleh kita beribadah melainkan hanya kepada 
Allah semata. Lihatlah firman Allah pada surat Yusuf ayat 40. 
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Keempat: 
Tauhid Rububiyyah””* 


Tauhid Rububiyyah berarti mentauhidkan segala apa yang 


dilakukan Allah 88 , baik mencipta, memberi rizki, menghidup- 
kan dan mematikan, serta bahwasanya Dia adalah Raja, Pengu- 
asa, dan Yang mengatur segala sesuatu. 


206 
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Allah Bg berfirman: 
Dedi LM IS PREE 


“Ingatlah, menciptakan dan memerintahkan hanyalah hak 
Allah. Mahasuci Allah, Rabb semesta alam.” (OS. Al-A'raaf: 54) 


Dan Allah 38 berfirman: 


Sen LAI R A, 
HO SA nia 


<.. Yang (berbuat) demikian itu adalah Allah Rabb-mu, milik- 
Nya-lah kerajaan. Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) 
selain Allah, tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit 
ari.” (OS. Faathir: 13) 


Allah Ta'ala berfirman: 
ta... JE Ja BEP 


“Allah yang menciptakan segala sesuatu.” (OS. Az-Zumar: 62) 


Disadur dari Syarah Ushuulil Iimaan (hal. 19-20), oleh Syaikh Muhammad bin 


Shalih al-“Utsaimin dan “Agiidatut Tauhiid (hal. 16-18) oleh Syaikh Shalih bin 
Fauzan bin “Abdillah al-Fauzan. 


4: Tauhid Rububiyyah 


Bahwasanya Dia adalah Pemberi rizki bagi setiap manusia, 
binatang dan makhluk lainnya. Allah Ta'ala berfirman: 


gA r « 


ta. ay MEI NI 315 ya Gg $ 


“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan 
Allah-lah yang memberi rizkinya.” (OS. Huud: 6) 


Dan bahwasanya Dia adalah Penguasa alam dan Pengatur 
semesta, Dia yang mengangkat dan menurunkan, Dia yang me- 
muliakan dan menghinakan, Mahakuasa atas segala sesuatu, 
Pengatur adanya siang dan malam, Yang menghidupkan dan 
Yang mematikan. 


Allah menyatakan pula tentang keesaan-Nya dalam Rubu- 
biyyah-Nya atas segala alam semesta. Firman Allah Ta'ala: 


— Z re Gd 35. 
LO a Sai è 


“Segala puji bagi Allah Rabb (Penguasa) semesta alam.” (OS. 
Al-Faatihah :2) 


Allah menciptakan seluruh makhluk-Nya di atas fitrah penga- 
kuan terhadap Rububiyyah-Nya. Bahkan orang-orang musyrik 
yang menyekutukan Allah dalam ibadah pun mengakui keesaan 
dan sifat Rububiyyah-Nya. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


De ara Oa NA ia 


Pa SE ya E 
A$ o ale IE Ga A gag ch l LK 

PAR E E 
RSS A Di P 
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“Katakanlah, Siapakah Rabb langit yang tujuh dan Rabb “Arsy 
yang besar? Mereka akan menjawab, Kepunyaan Allah.” Kata- 
kanlah , Maka mengapa kamu tidak bertaqwa?” Katakanlah, 
Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas segala se- 
suatu sedang Dia melindungi dan tidak ada yang dapat dilindungi 
dari-Nya, jika kamu mengetahui? Mereka menjawab, Kepunya- 
an Allah.' Katakanlah, (Kalau demikian) maka dari jalan 
manakah kamu ditipu?” (OS. Al-Mu'-minun: 86-89) 


Firman Allah Ta'ala: 


Csa 


-© £ z- - pa ye Tah pa Ka 
A ai a o A 
àe g 5 F 
BS GAT aS AT SI E oi SG J3 


4 


7, LA 2 G y 24 
tok MA gii 


“Katakanlah: Siapakah yang memberi rizki kepadamu, dari 
langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pen- 
dengaran dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati, dan yang mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup, dan siapakah yang mengatur segala urusan.” 
Maka mereka menjawab: “Allah.” Maka katakanlah: Mengapa 
kamu tidak bertagwa (kepada-Nya)? Maka, (yang demikian) 
itu adalah Allah Rabb-mu yang sebenarnya, maka tidak ada 
sesudah kebenaran itu melainkan kesesatan. Maka, bagaimana- 
kah kamu dipalingkan (dari kebenaran)?” (OS. Yunus: 31-32) 


Juga firman-Nya: 


4: Tauhid Rububiyyah 


13 3 -— 


Bid PNG SAI GE SA AL oh $ 


“Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka: “Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi? Niscaya mereka akan 


menjawab: Semuanya diciptakan oleh Yang Maha Perkasa lagi 
Mahamengetahui.” (OS. Az-Zukhruut: 9) 


Kaum musyrikin mengakui bahwasanya hanya Allah sajalah 
Pencipta segala sesuatu, Pemberi rizki, Pemilik langit dan bumi 
dan Pengatur alam semesta, namun mereka juga menetapkan ber- 
hala-berhala yang mereka anggap sebagai penolong, yang mereka 
bertawassul dengan berhala tersebut dan menjadikan mereka 
pemberi syafa'at, sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa 
ayat.” 


Dengan perbuatan tersebut, maka mereka tetap dalam ke- 
adaan musyrik, sebagaimana firman Allah 3:5 : 


2 bag A E aan On 
FDA en Ý) ÉG SS ba Up 


“Dan tidaklah sebagian besar dari mereka beriman kepada 
Allah, melainkan (mereka) dalam keadaan mempersekutukan 
Allah (dengan sembahan-sembahan lain ).” (OS. Yusuf: 106) 


Sebagian ulama Salaf berkata: “Jika kalian tanyakan pada 
mereka: “Siapa yang menciptakan langit, bumi dan gunung- 
gunung?” Mereka pasti menjawab: “Allah.” Walaupun demikian 
mereka tetap saja menyembah kepada selain-Nya.”2? 


27 Lihat OS. Yunus:18 dan az-Zumar: 3, 43-44. 
28 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dari Ibnu “Abbas, Mujahid, “Atha', ‘Ikrimah, asy- 
Sya'bi, Qatadah dan lainnya -à e>. Lihat Tafsiir Ibni Katsiir (11/541-542). 
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Jadi, tauhid Rububiyyah ini diakui semua orang. Tidak ada 
ummat manapun yang menyangkalnya. Bahkan hati manusia 
sudah difitrahkan untuk mengakui-Nya, melebihi fitrah penga- 
kuan terhadap yang lain-Nya. Sebagaimana perkataan para Rasul 
Ls difirmankan Allah US : 


” ” 
Sla 


a Sa bÓ É 


dag EÍ e Y 
ta... 


“Berkata rasul-rasul mereka, “Apakah ada keragu-raguan ter- 


hadap Allah, Pencipta langit dan bumi?...” (QS. Ibrahim: 10) 


a 
al) 
1 


Adapun orang yang paling dikenal pengingkarannya adalah 
Fir'aun. Namun demikian di hatinya masih tetap meyakini ke- 
beradaan Allah. Sebagaimana perkataan Musa 3%% kepadanya: 


SAI Eh Nih Jf G e IS UG P 
fO Loa PAM 


“Musa menjawab, Sesungguhnya kamu telah mengetahui bahwa 
tidak ada yang menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Rabb 
yang memelihara langit dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata, 
dan sesungguhnya aku mengira kamu, wahai Fir'aun, adalah 
seorang yang akan binasa.” (QS. Al-Israa:102) 


Allah 88 juga menceritakan tentang Fir'aun dan kaumnya: 


mn ea ane an 
LO- 153 Lb Kel Uas GAS F 


“Dan mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan ke- 
sombongan (mereka), padahal hati mereka meyakini (kebenaran): 
nya...” (OS. An-Naml: 14) 
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Tauhid Rububiyyah ini tidak bermanfaat bagi seseorang yang 
mengimaninya, kecuali dia diberi petunjuk untuk beriman ke- 
pada dua macam tauhid lainnya, yaitu tauhid Uluhiyyah dan 
tauhid al-Asma' wash Shifat. Karena Allah telah memberitakan 
kepada kita bahwa orang-orang musyrikin telah mengenal tauhid 
Rububiyyah yang dimiliki Allah, namun demikian tidak mem- 
berikan manfaat kepada mereka, sebab mereka tidak mengesakan- 
Nya dalam beribadah. 


Imam Ibnul Qayyim $s berkata: “Seandainya keimanan 
kepada tauhid Rububiyyah ini saja dapat menyelamatkan, tentu- 
nya orang-orang musyrik telah diselamatkan. Akan tetapi urusan 
yang amat penting dan menjadi penentu adalah keimanan kepada 
tauhid Uluhiyyah yang merupakan pembeda antara orang-orang 
musyrikin dan orang-orang yang mentauhidkan Allah Ta'ala.” 


209 Madaarijus Saalikiin (1/355) oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah. 
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Kelima: 
Tauhid Uluhiyyah?” 


Tauhid Uluhiyyah dikatakan juga Tauhiidul Ibaadah yang 
berarti mentauhidkan Allah Z melalui segala pekerjaan hamba, 
yang dengan cara itu mereka dapat mendekatkan diri kepada 
Allah 88, apabila hal itu disyari'atkan oleh-Nya, seperti ber- 
do'a, khauf (takut), raja? (harap), mahabbah (cinta), dzabh (penyem- 
belihan), bernadzar, isti'anah (meminta pertolongan), istighatsah 
(minta pertolongan di saat sulit), isti'adzah (meminta perlindungan), 
dan segala apa yang disyari'atkan dan diperintahkan Allah 38 
dengan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Semua 
ibadah ini dan lainnya harus dilakukan hanya kepada Allah 
semata dan ikhlas karena-Nya, dan ibadah tersebut tidak boleh 
dipalingkan kepada selain Allah. 


Sungguh, Allah tidak akan ridha jika dipersekutukan 
dengan sesuatu apapun. Apabila ibadah tersebut dipalingkan 
kepada selain Allah, maka pelakunya jatuh kepada syirkun akbar 
(syirik yang besar) dan tidak diampuni dosanya. (Lihat OS. An- 
Nisaa: 48, 116)" 


Al-ilaah artinya al-ma'-luuh, yaitu sesuatu yang disembah 
dengan penuh kecintaan serta pengagungan. 


Allah & berfirman: 
KAN GAS ga VI II) Kah $ 


20 Pembahasan ini merujuk pada kitab Syarah Ushuulil limaan (hal. 21-23) oleh 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-“Utsaimin, “Agiidatut Tauhiid (hal 36) oleh 
Dr. Shalih bin Fauzan bin “Abdilla al-Fauzan, dan Nuurut Tauhiid wa Zhulu- 
maatusy Syirki (hal. 17-18) oleh Dr. Wahf bin “Ali bin Sa'id al-@ahthani. 

28 Lihat Agiidatut Tauhiid (hal. 36) oleh Dr. Shalih al-Fauzan, Fat-hul Majiid Syarah 
Kitaabit Tauhiid dan al-Ushuuluts Tsalaatsah beserta syarahnya. 
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“Dan Rabb-mu adalah Allah Yang Maha Esa, tidak ada se- 
sembahan yang diibadahi dengan benar melainkan Dia, Yang 
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Baqarah: 163) 


Syaikh al-‘Allamah “Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di 845 
(wafat th. 1376 H) berkata: “Bahwasanya Allah itu tunggal Dzat- 
Nya, Nama-Nama, Sifat-Sifat, dan perbuatan-Nya. Tidak ada 
sekutu bagi-Nya, baik dalam Dzat-Nya, Nama-Nama, maupun 
Sifat-Sifat-Nya. Tidak ada yang sama dengan-Nya, tidak ada yang 
sebanding, tidak ada yang setara, dan tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Tidak ada yang mencipta dan mengatur alam semesta ini kecuali 
hanya Allah. Apabila demikian, maka Dia adalah satu-satunya 
yang berhak untuk diibadahi. Dia (Allah) tidak boleh disekutu- 


kan dengan seorang pun dari makhluk-Nya.” 


Allah 88 berfirman: 


8. 
. Aa 


AS KAI, 32 $) al) SIS AT aya Y 
P 24 E 3x ~ Č 2s n” 
sO adi di ga I haah GG 


“Allah menyatakan bahwa tidak ada sesembahan yang berbak 
diibadahi dengan benar selain Dia, Yang menegakkan keadilan. 
Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyata- 
kan demikian). Tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi 
dengan benar selain-Nya, Yang Maha Perkasa lagi Mababijak- 
sana.” (QS. Ali ‘Imran: 18) 


Allah 88 berfirman mengenai Lata, ‘Uzza dan Manat yang 
disebut sebagai tuhan oleh kaum Musyrikin: 


ETRE E T OE O E E E 
al SI 536123 2 La gor Lee! Y G3 b 
(di 27s E 

$O blk 


22 Lihat Taisiirul Kariimir Rahmaan fii Tafsiiri Kalaamil Mannaan (hal. 63), cet. 
Maktabah al-Mx'arif, th. 1420 H. 
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“Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak- 
bapakmu mengada-adakannya, Allah tidak menurunkan suatu 
keterangan pun untuk (menyembah)nya...” (OS. An-Najm: 23) 


Setiap sesuatu yang disembah selain Allah Y& adalah bathil, 
dalilnya adalah firman Allah 38: 


272 4 E 8.0 3 g4 -£ < 

0 Ah GI ja ah LL US $ 
GA ITA AE 
DI Jai ja Ig Jae ga ang 
“(Kuasa Allah) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya 
Allah, Dia-lah Yang Hag dan sesungguhnya apa saja yang mereka 
seru selain dari Allah, itulah yang bathil, dan sesungguh-nya 


Allah, Dia-lah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” (OS. Al-Hajj: 
62) | 


Allah & juga berfirman tentang Nabi Yusuf XZX, yang 
berkata kepada kedua temannya di penjara: 


ps 3 83827 z2 G2 | Pri 
| 20093 o a G O l agl 


« 
“Hai kedua temanku dalam penjara, manakah yang baik, tuhan- 
tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Mahaesa 
lagi Mahaperkasa? Kamu tidak menyembah selain Allah, ke- 
cuali hanya (menyembah) nama-nama yang kamu dan nenek 
moyangmu membuat-buatnya. Allah tidak menurunkan suatu 
keterangan pun tentang nama-nama itu...” (QS. Yusuf: 39-40) 
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Tauhid Uluhiyyah merupakan inti dakwah para Nabi dan 
Rasul #1 Kali rek , dari Rasul yarig pertama hingga Rasul ter- 
akhir, Nabi Muhammad #£. - 


Allah & berfirman: 

G2» 24 EZ S PE w zo SA 

D si ol Yag ael j GE aa, $ 
KO sabit, 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap 


ummat (untuk menyerukan): Beribadahlah kepada Allah (saja), 
dan jauhilah Thagut itu...” (OS. An-Nahl: 36) 


Dan firman-Nya: 


kru Sy 

“Dan tidaklah Kami mengutus seorang Rasul sebelum kamu, 

melainkan Kami wahyukan kepadanya: Bahwasanya tidak 

ada ilah (yang berhak untuk diibadahi dengan benar) selain 

Aku, maka ibadahilah olehmu sekalian akan Aku.” (OS. Al- 

Anbiyaa': 25) 

Semua Rasul SK, Kal 4X memulai dakwah mereka kepada 
kaumnya dengan tauhid Uluhiyyah, agar kaum mereka beribadah 
dengan benar hanya kepada Allah 88 saja. 


Seluruh Rasul berkata kepada kaumnya agar beribadah 
hanya kepada Allah saja." 


Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


23 Sebagaimana perkataan Nabi Nuh, Hud, Shalih dan Syw'aib æ. Lihat Al- 
Our-an pada surat al-A'raaf: 65, 73 dan 85. 
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DAYA) z ) 
- - na aT Zc 
K3 IE Sage al) 
“Lalu Kami utus kepada mereka, seorang Rasul dari kalangan 
mereka sendiri (yang berkata): Sembahlah Allah olehmu sekalian, 
sekali-kali tidak ada sesembahan yang hag selain-Nya. Maka, 
mengapa kamu tidak bertaqwa (kepada-Nya)?” (OS. Al-Muk- 


minuun: 32) 


Orang-orang musyrik tetap saja mengingkarinya. Mereka 
masih saja mengambil sesembahan selain Allah 8 . Mereka 
menyembah, meminta bantuan dan pertolongan kepada tuhan- 
tuhan itu dengan menyekutukan Allah Ws. 


Pengambilan tuhan-tuhan yang dilakukan oleh orang- 
orang musyrik ini telah dibatalkan oleh Allah 88 dengan 
dua bukti: 


Bukti pertama: Tuhan-tuhan yang diambil itu tidak mem- 
punyai keistimewaan Uluhiyyah sedikit pun, karena mereka 
adalah makhluk, tidak dapat menciptakan, tidak dapat menarik 
kemanfaatan, tidak dapat menolak bahaya, serta tidak dapat 
menghidupkan dan mematikan. 


Allah W berfirman: 
Pe AP Ss LET, $ 
Ag lei Toile Als Da ya To AG 
Pa Z? g, 2 Da 2 g 3 2. Gt Para 
Í; ÚE NS memb LK G 
z 88 - Z naa 3 
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28 Lihat Syarah Ushuulil limaan (hal. 21-23). 
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“Mereka mengambil tuhan-tuhan selain daripada-Nya (untuk 
disembah), yang tuhan-tuhan itu tidak menciptakan apapun, 
bahkan mereka sendiri diciptakan dan tidak kuasa untuk (me- 
nolak) suatu kemudbaratan dari dirinya dan tidak (pula untuk 
mengambil) sesuatu kemanfaatan pun dan (juga) tidak kuasa 
mematikan, menghidupkan dan tidak (pula) membangkitkan.” 
(OS. Al-Furgaan: 3) 


Allah B8 berfirman: 

ALI Fi 03 ya 3 Rj LN 123 i $ 
Lea ph MRT Ho 35 JK 
TAU DA Or TO SR O SINI NN SR DATA at 
haii ais NG Gb ya era sad og Ia ya 

Esx x E a, RX 

$ GG... a SI jd VI PAN 
“Katakanlah: Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai 
tuhan) selain Allah. Mereka tidak memiliki (kekuasaan) se- 
berat dzarrah pun di langit dan di bumi, dan mereka tidak 
mempunyai suatu saham pun dalam (penciptaan) langit dan 
bumi, dan sekali-kali tidak ada di antara mereka yang men- 
jadi pembantu bagi-Nya.” Dan tiadalah berguna syafa'at di 


sisi Allah, melainkan bagi orang yang telah diizinkan-Nya 
memperoleh syafa'at...” (OS. Saba’: 22-23) 


Allah 8S berfirman: 


Í © Doi pa CA GE Os $ 
ta D pas sai AFA a Ogah 
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“Apakah mereka mempersekutukan (Allah dengan) berhala- 
berhala yang tidak dapat menciptakan sesuatu pun? Sedangkan 
berhala-berhala itu sendiri adalah buatan manusia. Dan ber- 
hala-berhala itu tidak mampu memberi pertolongan kepada 
penyembah-penyembahnya dan kepada dirinya sendiri pun 
berhala-berhala itu tidak dapat memberi pertolongan.” (OS. 
Al-A'raaf: 191-192) 


Apabila keadaan tuhan-tuhan itu demikian, maka sungguh 
sangat bodoh, bathil dan zhalim apabila menjadikan mereka se- 
bagai ilah (sesembahan) dan tempat meminta pertolongan. 


Bukti kedua: Sebenarnya orang-orang musyrik mengakui 
bahwa Allah Y& adalah satu-satunya Rabb, Pencipta, Yang di 
tangan-Nya kekuasaan segala sesuatu. Mereka juga mengakui 
bahwa hanya Dia-lah yang dapat melindungi dan tidak ada yang 
dapat melindungi dari adzab-Nya. Ini mengharuskan pengesaan 
Uluhiyyah (penghambaan) sebagaimana mereka mengesakan 
Rububiyyah (ketuhanan) Allah. 


Tauhid Rububiyyah mengharuskan adanya konsekuensi 
untuk melaksanakan Tauhid Uluhiyyah (beribadah hanya 
kepada Allah saja). 


Allah 88 berfirman: 
Pena li o bE sat el 
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“Wahai manusia, baribadahlah kepada Rabb-mu yang telah men- 
ciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu ber- 
tagwa. Dia-lah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagi- 
mu dan langit sebagai atap. Dia menurunkan air (hujan) dari 
langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah- 
buahan sebagai rizki untukmu, karena itu janganlah kamu 
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu menge- 
tahui.” (OS. Al-Baqarah: 21-22) 


Tauhid Rububiyyah mengharuskan adanya tauhid Ulu- 
hiyyah. 


Allah memerintahkan kita untuk bertauhid Uluhiyyah, 
yaitu menyembah dan beribadah hanya kepada-Nya. Dia W 
menunjukkan dalil kepada mereka dengan tauhid Rububiyyah, 
yaitu penciptaan-Nya terhadap manusia dari yang pertama hingga 
yang terakhir, penciptaan langit dan bumi serta seisinya, diturun- 
kannya hujan, ditumbuhkannya tumbuh-tumbuhan, dikeluarkan- 
nya buah-buahan yang menjadi rizki bagi para hamba. Maka, 
sangat tidak pantas bagi kita jika menyekutukan Allah dengan 
selain-Nya, dari benda-benda ataupun orang-orang yang mereka 
sendiri mengetahui bahwa ia tidak bisa berbuat sesuatu pun dari 
hal-hal tersebut di atas dan lainnya. 


Maka, jalan fitrah untuk menetapkan tauhid Uluhiyyah 
adalah berdasarkan tauhid Rububiyyah. Karena manusia pertama 
kalinya sangat bergantung kepada asal kejadiannya, sumber ke- 
manfaatan dan kemudharatannya. Setelah itu berpindah kepada 
cara-cara bertagarrub kepada-Nya, cara-cara yang bisa membuat 
Allah ridha serta menguatkan hubungan antara dirinya dengan 
Rabb-nya. Maka, tauhid Rububiyyah adalah pintu gerbang dari 
tauhid Uluhiyyah. Karena itu Allah berhujjah atas orang-orang 
musyrik dengan cara ini. 


Allah Ta'ala berfirman: 
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“(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu adalah Allah, 

Rabb-mu; tidak ada ilah (yang berhak diibadahi dengan benar) 

selain Dia; Pencipta segala sesuatu, maka beribadahlah kepada- 
Nya ...” (QS. Al-An'aam: 102) 


Dia berdalil dengan tauhid Rububiyyah-Nya atas hak-Nya 
untuk disembah. Tauhid Uluhiyyah inilah yang menjadi tujuan 
dari penciptaan manusia. 


Allah Ta'ala berfirman: 


& LA 28 Gg 2423 2. , Pa 
Ooa a ep 
“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka beribadah kepada-Ku.” (OS. Adz-Dzaariyaat: 56) 


Arti $ o yang “Agar mereka menyembah-Ku,” adalah: “Men- 
tauhidkan-Ku dalam ibadah.” Seorang hamba tidaklah menjadi 
Muwahhid hanya dengan mengakui tauhid Rububiyyah semata, 
tetapi ia harus mengakui tauhid Uluhiyyah serta mengamalkan- 
nya. Kalau tidak, maka sesungguhnya orang musyrik pun meng- 
akui tahuid Rububiyyah, tetapi hal ini tidak membuat mereka 
masuk dalam Islam, bahkan Rasulullah * memerangi mereka. 
Padahal mereka mengakui bahwa Allah-lah Sang Pencipta, Pem- 
beri rizki, Yang menghidupkan dan mematikan. 


Di antara kekhususan Ilahiyah adalah kesempurnaan-Nya 
yang mutlak dalam segala segi, tidak ada cela atau kekurangan 
sedikit pun. Ini mengharuskan semua ibadah mesti tertuju ke- 
pada-Nya, pengagungan, penghormatan, rasa takut, do'a, peng- 
harapan, taubat, tawakkal, minta pertolongan dan penghambaan 
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dengan rasa cinta yang paling dalam, semua itu wajib secara akal, 
syara” dan fitrah agar ditujukan khusus hanya kepada Allah 48 
semata, tidak kepada selain-Nya.?” 


25 Diringkas dari “Agiidatut Tauhiid (hal.32-34) oleh Dr. Shalih al-Fauzan. 
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Keenam: 


Tauhid al-Asma' wash Shifat 


Ahlus Sunnah menetapkan apa-apa yang Allah 88 dan 
Rasul-Nya # telah tetapkan atas Diri-Nya, baik itu dengan 
Nama-Nama maupun Sifat-Sifat Allah W , dan mensucikan- 
Nya dari segala aib dan kekurangan, sebagaimana hal tersebut 
telah disucikan oleh Allah X8 dan Rasul-Nya #&. Kita wajib 
menetapkan Nama dan Sifat Allah sebagaimana yang terdapat 
dalam Al-9ur-an dan As-Sunnah, dan tidak boleh ditakwil. 


Al-Walid bin Muslim pernah bertanya kepada Imam Malik 
bin Anas, al-Auza'i, al-Laits bin Sa'ad dan Sufyan ats-Tsauri 4 
tentang berita yang datang mengenai Sifat-Sifat Allah, mereka 
semua menjawab: 

H5 Ih Ta US ayal 

“Perlakukanlah Sifat-Sifat Allah secara apa adanya dan jangan- 

lah engkau persoalkan (jangan engkau tanyakan tentang 

bagaimana sifat itu). 


Imam asy-Syafi'i 25 berkata: 
Bl Sg Hg Bl Na LE E slr a LT 


sa doa al ya IE Äl Jiya) Pele Ca 


“Aku beriman kepada Allah dan kepada apa-apa yang datang 
dari Allah sesuai dengan apa yang diinginkan-Nya dan 


216 Diriwayatkan oleh Imam Abu Bakar al-Khallal dalam Kitaabus Sunnah (no. 313), 
al-Lalika- (no. 930). Lihat Fatawa Hamawiyyah Kubra (hal. 303, cet. I, 1419 H) 
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, tahqiq Hamd bin ‘Abdil Muhsin at-Tu- 
waijiri dan Mukhtasharul Uluww lil “Aliyyil Ghaffaar (hal. 142 no. 134). Sanad- 
nya shahih. Lihat Far-hul Baari (XIII/407). 
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aku beriman kepada Rasulullah dan kepada apa-apa yang 
datang dari beliau, sesuai dengan apa yang dimaksud oleh 
Rasulullah”? 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 2&5 berkata: “Manhaj Salaf 
dan para Imam Ahlus Sunnah mengimani Tauhid al-Asma' wash 
Shifat dengan menetapkan apa-apa yang telah Allah tetapkan 
atas Diri-Nya dan telah ditetapkan Rasul-Nya %5 bagi-Nya, 


tanpa tahrif" dan ta'thiP” serta tanpa takyif” dan tamtsil.” 


Menetapkan tanpa tamtsil, menyucikan tanpa ta'thil, menetapkan 
semua Sifat-Sifat Allah dan menafikan persamaan Sifat-Sifat Allah 
dengan makhluk-Nya.” 


217 


Lihat Lum'atul Ftigaad oleh Imam Ibnu Qudamah al-Magdisi dan Syarahnya 
(hal. 36) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-“Utsaimin dan ar-Risalah al-Ma- 
daniyah (hal. 27) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, tahqiq al-Walid bin “Abdir- 
rahman al-Furayyan. 

28 Tahrif atau ta'wil yaitu merubah lafazh Nama dan Sifat, atau merubah makna- 
nya, atau menyelewengkan dari makna yang sebenarnya. 

Ta'thil yaitu menghilangkan dan menafikan Sifat-Sifat Allah atau mengingkari 
seluruh atau sebagian Sifat-Sifat Allah &. 

Perbedaan antara tahrif dan ta'thil ialah, bahwa ta'thil itu mengingkari atau me- 
nafikan makna yang sebenarnya yang dikandung oleh suatu nash dari Al-Gur-an 
atau hadits Nabi £, sedangkan tahrif adalah, merubah lafazh atau makna, dari 
makna yang sebenarnya yang terkandung dalam nash tersebut. 

Takyif yaitu menerangkan keadaan yang ada padanya sifat atau mempertanyakan: 
“Bagaimana Sifat Allah itu?” Atau menentukan bahwa Sifat Allah itu 
hakekatnya begini, seperti menanyakan: “Bagaimana Allah bersemayam?” Dan 
yang seperti-nya, karena berbicara tentang sifat sama juga berbicara tentang dzat. 
Sebagaimana Allah Æ mempunyai Dzat yang kita tidak mengetahui 
kaifiyatnya. Dan hanya Allah 38 yang mengetahui dan kita wajib mengimani 
tentang hakikat maknanya. 

Tamtsil sama dengan Tasybih, yaitu mempersamakan atau menyerupakan Sifat 
Allah Æ dengan makhluk-Nya. Lihat Syrahul “Agiidah al-Waasithryyah (V 86-102) 
oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-“Utsaimin, Syarhul “Agiidah al-Waasithtyyah 
(hal 66-69) oleh Syaikh Muhammad Khalil Hirras, tahqiq “Alwi as-Saggat, at- 
Tanbiihaatul Lathiifah ‘alaa Mahtawat 'alaihil “Agiidah al-Waasithtyyah (hal 15- 
18) oleh Syaikh “Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di, tahqiq Syaikh “Abdul 
“Aziz bin Baaz, al-Kawaasyif al-Jaliyyah ‘an Ma'aanil Waasithiyah oleh Syaikh 
“Abdul “Aziz as-Salman (hal. 80-94). 
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Allah @ berfirman: 


4 
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% Oma! a sa 8 AAS ag... d 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dan Dia-lah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (OS. Asy-Syuura: 11) 


Lafazh ayat $ «5x53 $ “Tidak ada yang serupa dengan-Nya,” 
merupakan bantahan kepada golongan yang menyamakan Sifat- 
Sifat Allah dengan makhluk-Nya. 


Sedangkan lafazh ayat pai xi 53, 9 “Dan Dia Maha Men- 
dengar lagi Maha Melihat,” adalah bantahan kepada orang-orang 
yang menafikan (mengingkari) Sifat-Sifat Allah. 


Ttigad Ahlus Sunnah dalam masalah Sifat Allah &8 di- 
dasari atas dua prinsip: 


Pertama: Bahwasanya Allah 88 wajib disucikan dari semua 
nama dan sifat kekurangan secara mutlak, seperti ngantuk, tidur, 
lemah, bodoh, mati, dan lainnya. 


Kedua: Allah mempunyai nama dan sifat yang sempurna 
yang tidak ada kekurangan sedikit pun juga, tidak ada sesuatu 
pun dari makhluk yang menyamai Sifat-Sifat Allah.” 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak menolak nama-nama dan 
sifat-sifat yang disebutkan Allah untuk Diri-Nya, tidak menye- 
lewengkan kalam Allah &# dari kedudukan yang semestinya, 
tidak mengingkari tentang Asma? (Nama-Nama) dan ayat-ayat- 
Nya, tidak menanyakan tentang bagaimana Sifat Allah, serta 
tidak pula menyamakan Sifat-Nya dengan sifat makhluk-Nya. 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengimani bahwa Allah 36 
tidak sama dengan sesuatu apapun juga. Hal itu karena tidak 
ada yang serupa, setara dan tidak ada yang sebanding dengan- 
Nya, serta Allah tidak dapat digiyaskan dengan makhluk-Nya. 


22 Lihat Minhaajus Sunnah (W/111, 523), tahqiq Dr. Muhammad Rasyad Salim. 


164 6: Tauhid a-Asma' wash Shifat 


Yang demikian itu dikarenakan hanya Allah 38 sajalah yang 
lebih tahu akan Diri-Nya dan selain Diri-Nya. Dia-lah yang lebih 
benar firman-Nya, dan lebih baik Kalam-Nya daripada seluruh 
makhluk-Nya, kemudian para Rasul-Nya adalah orang-orang 
yang benar, jujur, dan juga yang dibenarkan sabdanya. Berbeda 
dengan orang-orang yang mengatakan terhadap Allah 38 apa 
yang tidak mereka ketahui, karena itu Allah U8 berfirman: 


asi km Na TN AT NA Tante 
JB) pisan CE ajal Sa ya ? 
KD li AD aa 
“Mahasuci Rabb-mu, Yang memiliki keperkasaan dari apa 
yang mereka katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas 


para Rasul, dan segala puji bagi Allah Rabb sekalian alam.” 
(OS. Ash-Shaffaat: 180-182) 


Allah % dalam ayat ini menyucikan Diri-Nya, dari apa yang 
disifatkan untuk-Nya oleh penentang-penentang para Rasul-Nya. 
Kemudian Allah & melimpahkan salam sejahtera kepada para 
Rasul karena bersihnya perkataan mereka dari hal-hal yang 
mengurangi dan menodai keagungan Sifat Allah. 


Dalam menuturkan Asma'dan Sifat-Nya, Allah $$ memadu- 
kan antara an-nafyu wal itsbat (menolak dan menetapkan). 


23 Lihat at-Tanbiihaat al-Lathiifah hal. 15-16. 

24 Maksudnya, Allah memadukan kedua hal ini ketika menjelaskan Sifat-Sifat-Nya 
dalam Al-Our-an. Tidak hanya menggunakan Nafyu saja atau Itsbat saja. 
Nafyu (penolakan) dalam Al-Qur-an secara garis besarnya menolak adanya ke- 
samaan atau keserupaan antara Allah dengan makhluk-Nya, baik dalam Dzat 
maupun sifat, serta menolak adanya sifat tercela dan tidak sempurna bagi Allah. 
Nafyu bukanlah semata-mata menolak, tetapi penolakan yang di dalamnya 
terkandung suatu penetapan sifat kesempurnaan bagi Allah, musalnya disebut- 
kan dalam Al-Gur-an bahwa Allah tidak mengantuk dan tidak tidur, maka ini 
menunjukkan sifat hidup yang sempurna bagi Allah. 

Itsbat (penetapan), yaitu menetapkan Sifat Allah yang mujmal (global), seperti 
pujian dan kesempurnaan yang mutlak bagi Allah dan juga menetapkan Sifat- 
Sifat Allah yang rinci seperti ilmu-Nya, kekuasaan-Nya, hikmah-Nya, rahmat- 
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Maka Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak menyimpang dari ajaran 
yang dibawa oleh para Rasul, karena itu adalah jalan yang lurus 
(ash-Shiraathul Mustagiim), jalannya orang-orang yang Allah 
karuniai nikmat, yaitu jalannya para Nabi, shiddigin, syuhada' 
dan shalihin. 


Allah 8S berfirman: 


sar 
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“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul( Nya), mereka 
itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi 
nikmat oleh Allah, yaitu para Nabi, para shiddiiqiin, para syu- 
badaa' dan para shaalihiin. Dan mereka itulah sebaik-baik teman.” 
(OS. An-Nisaa': 69) 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah berpegang dan menempuh jalan 
orang-orang yang Allah beri nikmat atas mereka. Dengan ber- 
pegang kepada jalan ini, maka sempurnalah nikmat yang mereka 
dapatkan berupa “agidah, adab dan akhlak. Adapun orang-orang 
yang menempuh selain jalan mereka, maka mereka pasti akan 
menyimpang dalam masalah “aqidah, adab dan akhlak.” 


Nya dan yang seperti itu. (Lihat Syarhul “Agiidah al-Waasithiyyah oleh Khalil 
Hirras, tahgig Alwi as-Saggaf, hal. 76-78). 
25 Lihat at-Tanbiihaatul Lathiifah (hal. 19-21). 
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Ketujuh: 


Kaidah Tentang Sifat-Sifat Allah $ Menurut 
Ahlus Sunnah 


Sifat-sifat yang disebutkan Allah tentang Diri-Nya ada dua 
macam: Sifat Tsubutiyyah dan Sifat Salbiyyah. 


Pertama: Sifat Tsubutiyyah 


Sifat Tsubutiyyah adalah setiap sifat yang ditetapkan Allah 
US bagi Diri-Nya di dalam Al-@ur-an atau melalui sabda Ra- 
sulullah 25. Semua sifat-sifat ini adalah sifat kesempurnaan, serta 
tidak menunjukkan sama sekali adanya cela dan kekurangan. 
Contohnya: Hayaah (hidup): “Ilmu (mengetahui), Gudrah (ber- 
kuasa), Istiwaa' (bersemayam) di atas “Arsy, Nuzuul (turun) ke 
langit terendah, Wajh (wajah), Yad (tangan) dan lain-lainnya. 


Sifat-sifat Allah Z tersebut wajib ditetapkan benar-benar 
sebagai milik Allah sesuai dengan keagungan dan kemuliaan-Nya, 
berdasarkan dalil naqli dan “aqli. 


Sifat T'subutiyyah ada dua macam: Dzaatiyah dan Fi'liyah. 


Sifat Dzaatiyyah adalah sifat yang senantiasa dan selamanya 
tetap ada pada Diri Allah W8. Seperti, Hayaah (hidup), Kalam 
(berbicara): Ilmu (mengetahui), Gudrah (berkuasa), Iradah (ke- 
inginan), Sami” (pendengaran), Bashar (penglihatan), Izzah (ke- 
muliaan, keperkasaan), Hikmah (kebijaksanaan): “Uluw (keting- 
gian, di atas makhluk): “Azhamah (keagungan). Dan yang ter- 
masuk dalam sifat ini adalah Sifat Khabariyyah seperti adanya 
wajah, yadan (dua tangan) dan ‘ainan (dua mata). 


Sifat Fi'liyyah adalah sifat yang terikat dengan masyi-ah (ke- 
hendak) Allah Æ, seperti Istiwa' (bersemayam) di atas “Arsy dan 
Nuzul (turun) ke langit terendah, atau pun datang pada hari 
Kiamat, sebagaimana firman Allah 85: 
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4 Akulah uh: F 


“Dan datanglah Rabb-mu, sedang Malaikat berbaris-baris.” 
(OS. Al-Fajr: 22) 


Suatu sifat bisa menjadi sifat dzaatiyyah'fi'liyyah ditinjau 
dari dua segi, yaitu asal (pokok) dan perbuatannya. Seperti 
sifat Kalaam (pembicaraan), apabila ditinjau dari segi asal atau 
pokoknya adalah sifat dzaattyyah karena Allah % selamanya akan 
tetap berbicara, tetapi jika ditinjau dari segi satu persatu terjadi- 
nya Kalaam adalah sifat fi'liyyah karena terikat dengan masyi-ah 
(kehendak), dan Allah W8 berbicara apa saja yang Dia kehendaki 
jika Dia menghendaki. 


Sebagaimana firman Allah 48: 


DIA 4 ai 3, £ AIA j E me 
O SISA o EA II iTo Y 
“Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 


hanyalah berfirman kepadanya: Jadilah,” maka terjadilah.” 
(QS. Yaasiin: 82) 


Setiap Sifat Allah yang terikat dengan masyii-ah (kehen- 
dak-Nya) adalah mengikuti hikmah-Nya. Hikmah ini ter- 
kadang dapat kita ketahui, tetapi terkadang tidak mampu kita 
pahami, namun kita benar-benar yakin bahwa Allah 3g tidak 
menghendaki sesuatu melainkan apa yang dikehendaki-Nya, 
itu pun sesuai hikmah-Nya. Seperti yang Allah isyaratkan me- 
lalui firman-Nya: 
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“Dan kamu tidak menghendaki (menempuh jalan itu), kecuali 
jika Allah kehendaki. Sesungguhnya Allah adalah Mahamenge- 
tahui lagi Mahabijaksana.” (OS. Al-Insaan: 30) 


Kedua: Sifat Salbiyyah 


Sifat Salbiyyah adalah setiap sifat yang dinafikan (ditolak) 
Allah X bagi Diri-Nya melalui Al-Our-an atau sabda Rasul- 
Nya #&. Dan seluruh sifat ini adalah sifat kekurangan dan ter- 
cela bagi Allah, contohnya, maut (mati, tidak hidup), naum 
(tidur), jahl (bodoh), nis-yan (kelupaan): “ajz (kelemahan, ke- 
tidakmampuan), ta'ab (kecapekan, kelelahan). Sifat-sifat tersebut 
wajib dinafikan (ditolak) dari Allah 38 berdasarkan keterangan 
di atas, dengan disertai penetapan sifat kebalikannya secara 
sempurna. Misalnya, menafikan maut (mati) dan naum (tidur) 
berarti menetapkan kebalikannya bahwasanya Allah Dzat Yang 
Mahahidup dengan sempurna, menafikan jahl (kebodohan) berarti 
menetapkan bahwasanya Allah Dzat Yang Mahamengetahui 
dengan ilmu-Nya yang sempurna.” 


26 Lihat at-Tanbiihatul Lathiifah ‘alaa Mahtawat “alaihil “Agiidah al-Waasithtyyah 
minal Mabaahiits al-Muniifah (hal. 40, 47) oleh Syaikh as-Sa'di, al-Gawaa'idul 
Mutsla fii Shifaatilaahi wa Asmaa-ihil Husnaa (hal. 59-63) oleh Syaikh Muhammad 
al-Utsaimin dan Syarhul “Agiidah al-Waasithtyyah oleh Khalil Hiras (hal. 159- 
160) dan Madkhaal lidiraasatil “Agiidah Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (hal. 91-92). 
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Kedelapan: 
Syirik dan Macam-macamnya”” 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah sepakat bahwa syirik merupakan 
bentuk kemaksiatan yang paling besar kepada Allah &# , syirik 
merupakan sebesar-besar kezhaliman, sebesar-besar dosa yang 
tidak akan diampuni oleh Allah 88 . Mengetahui tentang syirik 
dan berbagai macamnya merupakan jalan untuk dapat menjauhi- 
nya dengan sejauh-jauhnya. 


A. Definisi Syirik 


Syirik adalah menyamakan selain Allah dengan Allah ES 
dalam Rububiyyah dan Uluhiyyah serta Asma dan Sifat-Nya.” 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: “Syirik ada dua macam; 
pertama syirik dalam Rububiyyah, yaitu menjadikan sekutu 
selain Allah yang mengatur alam semesta, sebagaimana firman- 


G1 w Ann Ga 6, ad 2 
Í Á o oa Ktj AMI a Ja $ 


2 ey ` ga Mg A e 
NT a oa 3353 JG DO 
-> 1. - Ata Pn g e> 4 a 
IOE o ia a 


“Katakanlah: Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai ilah) 
selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat dzarrah 


2 Bahasan ini dapat dilihat dalam kitab “Agiidatut Tauhiid (hal. 74-80) oleh Syaikh 
Shalih bin Fauzan al-Fauzan, Igtidhaa'ush Shiraathal Mustagiim oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah, ad-Daa' wad Dawaa' oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, 
Fat-hul Majiid Syarah Kitaabit Tauhiid oleh “Abdurrahman bin Hasan, dan 
lainnya. 

28 Ad-Daa' wad Dawaa' (hal. 198) oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, tahgig Syaikh 
“Ali bin Hasan bin “Ali “Abdul Hamid. 
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pun di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu 
saham pun dalam (penciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali 
tidak ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya.” 
(QS. Saba': 22) 


Kedua, syirik dalam Uluhiyyah, yaitu beribadah (berdo'a) 
kepada selain Allah, baik dalam bentuk do'a ibadah maupun do'a 


masalah.” 2 


Umumnya yang dilakukan manusia adalah menyekutukan 
dalam Uluhiyyah Allah adalah dalam hal-hal yang merupakan 
kekhususan bagi Allah, seperti berdo'a kepada selain Allah di 
samping berdo'a kepada Allah, atau memalingkan suatu bentuk 
ibadah seperti menyembelih (kurban), bernadzar, berdo'a, dan 
sebagainya kepada selain-Nya. 


Karena itu, barangsiapa menyembah dan berdo'a kepada se- 
lain Allah berarti ia meletakkan ibadah tidak pada tempatnya 
dan memberikannya kepada yang tidak berhak, dan itu merupa- 
kan kezhaliman yang paling besar. 


Allah 8S berfirman: 


tok AS Sal. 
“.. Sesungguhnya menyekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezhaliman yang besar.” (OS. aa 13) 


Diriwayatkan dari Abu Bakrah & , ia berkata: Rasulullah 
PSA an 


AY 
Ag Ke - as Tu j a an, Bayi 
Ma z i é 8x J5 G :Jó = J5 


29 Iqtidhaa'ush Shiraathil Mustaqiim (1/226) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. 
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“Maukah aku beritahukan kepada kalian tentang dosa-dosa 
besar yang paling besar?” (Beliau mengulanginya tiga kali.) 
Mereka (para Sahabat) menjawab: “Tentu saja, wahai Ra- 
sulullah.” Beliau bersabda: “Syirik kepada Allah, durhaka 
kepada kedua orang tua.” -Ketika itu beliau bersandar lalu 
beliau duduk tegak seraya bersabda:- “Dan ingatlah, (yang 
ketiga) perkataan dusta!” Perawi berkata: “Beliau terus meng- 
ulanginya hingga kami berharap beliau diam.” 


Syirik (menyekutukan Allah) dikatakan dosa besar yang 
paling besar dan kezhaliman yang paling besar, karena ia me- 
nyamakan makhluk dan Khaliq (Pencipta) pada hal-hal yang 
khusus bagi Allah Ta'ala. Barangsiapa yang menyekutukan Allah 
dengan sesuatu, maka ia telah menyamakannya dengan Allah 
dan ini sebesar-besar kezhaliman. Zhalim adalah meletakkan 
sesuatu bukan pada tempatnya.” 


Contoh-contoh perbuatan syirik, di antaranya adalah orang 
yang memohon (berdo'a) kepada orang yang sudah mati, baik 
itu Nabi, wali, maupun yang lainnya. Perbuatan ini adalah syirik. 


Berdo'a (memohon) kepada selain Allah, seperti berdo'a me- 
minta suatu hajat, isti anah (minta tolong), istighatsah (minta 
tolong di saat sulit) kepada orang mati, baik itu kepada Nabi, 
wali, habib, kyai, jin maupun kuburan keramat, atau minta rizki, 
meminta kesembuhan penyakit dari mereka, atau kepada pohon 
dan lainnya selain Allah adalah syirik akbar (syirik besar). 


Syaikh Muhammad bin ‘Abdil Wahhab 445 berkata: “Barang- 
siapa yang memalingkan satu macam ibadah kepada selain Allah, 
maka ia musyrik kafir.””? 


Allah 8 berfirman: 


20 HR. Al-Bukhari (no. 2654) dan Muslim (no. 88). 
21 “Agiidatut Tauhiid (hal. 74) oleh Syaikh Shalih bin Fauzan bin “Abdillah al-Fauzan. 
2322 Lihat kitab Ushuuluts Tsalaatsah, oleh Syaikh Muhammad bin “Abdul Wahhab. 
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233 


8 27 o 2A NI AT GA ao 3 oag A 
4 24 2 - 7 © 2 3 
Hoa a Lay las an 
“Dan barangsiapa menyembah ilah yang lain bersama Allah, 
padahal tidak ada satu dalil pun baginya tentang itu, maka 
sesungguhnya perhitungannya di sisi Rabb-nya. Sesungguhgnya 


orang-orang yang kafir itu tiada beruntung.” (OS. Al-Muk- 
minuun: 117) 


. Ancaman bagi Orang yang Berbuat Syirik 


Allah 88 tidak akan mengampuni orang yang berbuat 
syirik kepada-Nya, jika ia mati dalam kemusyrikannya 
dan tidak bertaubat kepada Allah. 


Allah & berfirman: 


Pd 


- P Ka P a li? £ e L GIT 
JS IS bs G aa Sia ol aa YA Of $ 


Z r #2 PRT. OE A - 2 An Pa 
KI . - A -. $ . 7 & 
$ OLB Wu aa MIL Iis yag GS 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutu- 
kan Allah (berbuat syirik), maka sungguh ia telah berbuat dosa 
yang besar.” (OS. An-Nisaa': 48) Lihat juga OS. An-Nisaa': 116. 
Diharamkannya Surga bagi orang musyrik. 

Allah 88 berfirman: 


A 


Lihat buku Do’a dan Wirid (hal. 92) oleh Penulis, cet. VI/ Pustaka Imam asy- 


Syafi'i-Jakarta, th. 2006 M. 
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“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka pasti Allah mengharamkan Surga kepadanya, dan 
tempatnya adalah Neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zha- 
lim itu seorang penolong pun.” (QS. Al-Maa-idah: 72) 


3. Syirik menghapuskan pahala seluruh amal kebaikan. 


Allah 38 berfirman: 


PE a NN SANG an Ran Aa 
$ Den SEL arit ls SE .$ 
“Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyap- 


lah dari mereka amalan yang telah mereka kerjakan.” (OS. 
Al-An'aam: 88) 


Firman Allah WS: 
20,28, z - x Ga - 2? $ 3272 
Sil A a J Al aal AI % 
22 PN. FT 
oi BK a 


“Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada 
(Nabi-nabi) sebelummu: Jika kamu mempersekutukan (Allah), 


niscaya akan hapus amalmu dan tentulah kamu termasuk orang- 
orang yang merugi.” (OS. Az-Zumar: 65) 


Dua ayat ini menjelaskan barangsiapa yang mati dalam ke- 
adaan musyrik, maka seluruh amal kebaikan yang pernah dilaku- 
kannya akan dihapus oleh Allah, seperti shalat, puasa, shadagah, 
silaturahim, menolong fakir miskin, dan lainnya. 

4. Orang musyrik itu halal darah dan hartanya. 


Allah US berfirman: 
s s3 


2 2 2. b 5, 28 9 2. 
Haa an Ge OS ul IG... $ 


A E L Za aga Sang A ssor 
$O... Ser JE 3 adl analy 
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“..Maka bunuhlah orang-orang musyrik di mana saja kamu 
jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka 
dan intailah di tempat pengintaian...” (QS. At-Taubah: 5) 


Rasulullah * bersabda: 


ofzo, 2 
& 


ge £ A P D - og P P & Pa 2 o 
Ila cad! NI Aj y di | 9 bana z li HI J 


E 8 £ 
| ol 
NE Run ing 21 LG 30X Ko Data ee 
pen Ist SS jl hy gag Gali | pasi 9 cak! Jy [Iara 
(AYI Gu NI AMAN Aya ES Per PEE 


Sa de ta, 
“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai 
mereka bersaksi bahwa tidak ada ilah (sesembahan) yang 
diibadahi dengan benar melainkan Allah dan bahwasanya 
Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, dan 
membayar zakat. Jika mereka telah melakukan hal tersebut, 


maka darah dan harta mereka aku lindungi kecuali dengan 
hak Islam, dan hisab mereka ada pada Allah 36.” 


Syirik adalah dosa besar yang paling besar, kezhaliman 


yang paling zhalim dan kemunkaran yang paling munkar. 


C. 


Jenis-Jenis Syirik 
Syirik ada dua jenis: Syirik Besar dan Syirik Kecil. 
1. Syirik Besar 


Syirik besar adalah memalingkan suatu bentuk ibadah ke- 


pada selain Allah, seperti berdo’a kepada selain Allah atau men- 
dekatkan diri kepadanya dengan penyembelihan kurban atau 
nadzar untuk selain Allah, baik untuk kuburan, jin atau syaithan, 


24 HR. Al-Bukhari (no. 25) dan Muslim (no. 22), dari Sahabat Ibnu “Umar s&s. 
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dan lainnya. Atau seseorang takut kepada orang mati (mayit) 
yang (dia menurut perkiraannya) akan membahayakan dirinya, 
atau mengharapkan sesuatu kepada selain Allah, yang tidak 
kuasa memberikan manfaat maupun mudharat, atau seseorang 
yang meminta sesuatu kepada selain Allah, di mana tidak ada 
manusia pun yang mampu memberikannya selain Allah, seperti 
memenuhi hajat, menghilangkan kesulitan dan selain itu dari 
berbagai macam bentuk ibadah yang tidak boleh dilakukan me- 
lainkan ditujukan kepada Allah saja.” 


Allah Ta'ala berfirman: 


ra - ri 
BIL ea Sar, GA Sl KPN IA a Dita A 
Haa Cod SA AI eU 0333 Y 
LO SAI BLH oi 1033 53 
“Do'a mereka di dalamnya adalah, “Subhanakallahumma,? dan 
salam penghormatan mereka adalah: Salaamun.? Dan penutup 
do'a mereka adalah: “Albamdulillaahi Rabbil aalamin.” (QS. 
Yunus: 10) 


Syirik besar dapat mengeluarkan pelakunya dari agama Islam 
dan menjadikannya kekal di dalam Neraka, jika ia meninggal 
dunia dalam keadaan syirik dan belum bertaubat daripadanya. 


Syirik besar ada banyak,” sedangkan di sini akan dise- 
butkan empat macamnya saja:?” 


238 'Aqiidatut Tauhiid (hal. 77) oleh Dr. Shahil bin Fauzan bin “Abdillah al-Fauzan. 

26 Lihat Madaarijus Saalikiin (1/376) dan Juhuudusy Syaafi'tyyah fii Tagriiri Tauhiidil 
Tbaadah (hal. 437-514) oleh Dr. “Abdullah bin ‘Abdil “Aziz bin “Abdillah al- 
“Unguri, cet. I/ Daarut Tauhid lin Nasyr, th. 1425 H/2004 M. 

2 Lihat pembagian ini dalam kitab Majmuu'atut Tauhiid (W/7-8), tahqiq Basyir 
Muhammad ‘Uyun, Nuurut Tauhiid wa Zhulumaatusy Syirki (hal. 73-75) oleh 
Dr. Sa'id bin “Ali bin Wahf al-Gahthani, dan untuk lebih jelas tentang 4 macam 
syirik ini dapat dilihat dalam Fat-hul Majiid Syarah Kitaabit Tauhiid. 
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Syirik do'a, yaitu di samping ia berdo'a kepada Allah BS , 
ia juga berdo'a kepada selain-Nya. 


Allah U8 berfirman: 


Daan an, Pj Dg GL 2 hos » at 
ad a D 1925 lali 3 ae 6 $ 
2 22s,’ SA l, 3f res 

Dora I et 

“Maka apabila mereka naik kapal mereka berdo'a kepada Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya, maka tatkala Allah 


menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka 


(kembali) mempersekutukan (Allah). (OS. Al“Ankabuut: 65) 


Syirik niat, keinginan dan tujuan, yaitu ia menujukan 


suatu bentuk ibadah untuk selain Allah WS. 
Allah W berfirman: 


a. a EN KI D 
nat D D 


& 
Gè Io ú Ls JII 
3, 1 

No L E yai 

“Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, 
niscaya kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka 
di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan 
dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, 
kecuali Neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah 


mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka 
kerjakan.” (QS. Huud: 15-16) 


Tg 
ve 
Go: 
au 
a 
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Syirik ketaatan, yaitu mentaati selain Allah dalam hal mak- 


siyat kepada Allah BS. 


Allah && berfirman: 


AN sesal KN MA $ 
2 ae Si AA Pg i 3 
Y = i pag Jiu 3 aa mh 


8 r 


KODE La VI 


“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib 
mereka sebagai rabb-rabb selain Allah, dan (juga mereka men- 
jadikan rabb) al-Masih putera Maryam, padahal mereka hanya 
disuruh beribadah kepada Allah Yang Maha Esa; tidak ada ilah 
(yang berhak diibadahi dengan benar) selain Dia. Mahasuci 
Allah dari apa yang mereka persekutukan.” (OS. At-Taubah: 31) 


Syirik mahabbah (kecintaan), yaitu menyamakan Allah 


US dengan selain-Nya dalam hal kecintaan. 
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Allah X berfirman: 


3 Tata Z 2 alef (a Ta 
Jodi AMI l Case igi ol Sa oy 3 


$ Didi 


“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya se- 
bagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang 
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beriman sangat besar cintanya kepada Allah. Dan seandainya 
orang-orang yang berbuat zhalim itu mengetahui ketika mereka 
melihat siksa (pada hari Kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan 
Allah semuanya, dan bahwa Allah amat berat siksa-Nya (niscaya 
mereka menyesal)” (OS. Al-Baqarah: 165) 


2. Syirik Kecil 


Syirik kecil tidak menjadikan pelakunya keluar dari agama 
Islam, tetapi ia mengurangi tauhid dan merupakan wasilah (alan, 
perantara) kepada syirik besar. 


Syirik kecil ada dua macam: 


Syirik zhahir (nyata), yaitu syirik kecil dalam bentuk ucap- 
an dan perbuatan. Dalam bentuk ucapan misalnya, bersumpah 
dengan selain Nama Allah WS. 


Rasulullah # bersabda: 
BN Gs a Ula 


“Barangsiapa bersumpah dengan selain Nama Allah, maka 
ia telah berbuat kufur atau syirik.” 


Syirik dan kufur yang dimaksud di sini adalah syirik dan 
kufur kecil. 


@utailah binti Shaifi al-Juhaniyah $s menuturkan bahwa 
ada seorang Yahudi yang datang kepada Nabi #5, dan berkata: 
“Sesungguhnya kamu sekalian melakukan perbuatan syirik. 
Engkau mengucapkan: “Atas kehendak Allah dan kehendakmu," 


28 HR. At-Tirmidzi (no. 1535) dan al-Hakim (1/18, IV/297), Ahmad (11/34, 69, 86) 
dari “Abdullah bin “Umar ss. Al-Hakim berkata: “Hadits ini shahih menurut 
syarat al-Bukhari dan Muslim.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Lihat juga 
Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2042) 
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dan mengucapkan: “Demi Ka'bah.” Maka Nabi £ memerintah- 
kan para Sahabat apabila hendak bersumpah agar mengucapkan: 


PRA An Cena RAKUS Bb An GA O 
ab au NA ON) KASI D3 
“Demi Allah, Pemilik Ka'bah,” dan mengucapkan: “Atas ke- 


hendak Allah kemudian atas kehendakmu.””” 
Contoh lain syirik dalam bentuk ucapan yaitu perkataan: 


o A - 
CA Il alis G 
“Atas kehendak Allah dan kehendakmu.” 


Ucapan tersebut salah, dan yang benar adalah: 


° 
á 


E 
KERSA Jl el La 
“Atas kehendak Allah, kemudian karena kehendakmu.” 


Hal ini berdasarkan hadits dari Ibnu “Abbas cs bahwa Ra- 
sulullah * bersabda: 


d o 


JEI oi eag AL AG E a aril Ula 1) 


“Apabila seseorang dari kalian bersumpah, janganlah ia meng- 
ucapkan: “Atas kehendak Allah dan kehendakmu.” Akan te- 
tapi hendaklah ia mengucapkan: 


29 Lihat HR. An-Nasa-i (VIV 6) dan ‘Amalul Yaum wal Lailah (no. 992). Hadits ini 
diriwayatkan juga oleh Ahmad (VI/371, 372), ath-Thahawi dalam Musykiilul 
Aatsaar (1/220, no. 238), al-Hakim (IV/297), dishahihkan oleh al-Hakim dan 
disetujui oleh adz-Dzahabi. Al-Hafizh Ibnu Hajar && berkata dalam al-Ishaabah 
(IV/389): “Hadits ini shahih, dari Outailah s , wanita dari Juhainah. Lihat 
pembahasan ini dalam Far-hul Majiid Syarah Kitaabit Tauhiid (bab 41 dan 43). 
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SI Ke LAS an Ata 
CES Sal Ú 
“Atas kehendak Allah kemudian kehendakmu.””?® 


Kata — (kemudian) menunjukkan tertib berurutan, yang 
berarti menjadikan kehendak hamba mengikuti kehendak Allah. 


Allah & berfirman: 


LEN BEITE 
“Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) 


kecuali apabila dikehendaki Allah, Rabb semesta alam.” (QS. 
At-Takwir: 29) 


Adapun contoh syirik dalam perbuatan, seperti memakai 
gelang, benang, dan sejenisnya sebagai pengusir atau penangkal 
marabahaya. Seperti menggantungkan jimat (tamimah?") karena 
takut dari “ain (mata jahat) atau lainnya. Jika seseorang meyakini 
bahwa kalung, benang atau jimat itu sebagai penyerta untuk me- 
nolak marabahaya dan menghilangkannya, maka perbuatan ini 
adalah syirik ashghar, karena Allah tidak menjadikan sebab-sebab 
(hilangnya marabahaya) dengan hal-hal tersebut. Adapun jika ia 
berkeyakinan bahwa dengan memakai gelang, kalung atau yang 
lainnya dapat menolak atau mengusir marabahaya, maka per- 
buatan ini adalah syirik akbar (syirik besar), karena ia menggan- 
tungkan diri kepada selain Allah.?? 


Syirik khafi (tersembunyi), yaitu syirik dalam hal keinginan 
dan niat, seperti riya” (ingin dipuji orang) dan sum'ah (ingin di- 
dengar orang), dan lainnya. Seperti melakukan suatu amal ter- 


“0 HR. Ibnu Majah (no. 2117), hadits ini hasan shahih. Lihat Silsilarul Ahaadiits ash- 
Shahiihah (no. 1093). 

Tamimah adalah sejenis jimat yang biasanya dikalungkan di leher anak-anak. 
22 “Agiidatut Tauhiid (hal. 78) oleh Dr. Shalih bin Fauzan al-Fauzan. 
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tentu untuk mendekatkan diri kepada Allah, tetapi ia ingin men- 
dapatkan pujian manusia, misalnya dengan memperindah shalat- 
nya (karena dilihat orang) atau bershadaqah agar dipuji dan mem- 
perindah suaranya dalam membaca (Al-Qur-an) agar didengar 
orang lain, sehingga mereka menyanjung atau memujinya. 


Suatu amal apabila tercampur dengan riya”, maka amal ter- 
sebut tertolak, karena itu Allah memperintahkan kita untuk 
berlaku ikhlas. Allah Ta'ala berfirman: 


Mi Lax ~ "$ a m 3 ka “5 lt 


aj SI UI Jl dg K5 38 LSI yi Y 
g 5, 
Basa Sen JA an AA In Ea 301 


$ Sai a 
“Katakanlah: Sesungguhnya aku ini banyalah manusia seperti- 
mu, yang diwahyukan kepadaku: Bahwa sesungguhnya Ilah 
kamu itu adalah Allah Yang Esa.” Barangsiapa mengharapkan 
perjumpaan dengan Rabb-nya, maka hendaklah ia mengerjakan 
amal shalih dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun 


dalam beribadah kepada Rabb-nya.” (OS. Al-Kahfi: 110) 


Maksudnya, katakanlah (wahai Muhammad %) kepada 
orang-orang musyrik yang mendustakan ke-Rasulanmu: “Sesung- 
guhnya aku ini hanyalah manusia seperti juga dirimu.” Maka 
barangsiapa yang menganggap diriku (Muhammad $) adalah 
pendusta, hendaklah ia mendatangkan sebagaimana yang telah 
Nabi & bawa. Sesungguhnya Nabi #£ tidak mengetahui yang 
ghaib, yaitu tentang perkara-perkara terdahulu yang pernah di- 
sampaikan beliau, seperti tentang Ash-haabul Kahfi, tentang Dzul 
@arnain, atau perkara ghaib lainnya, melainkan (sebatas) yang 


telah diwahyukan Allah Ta'ala kepada Nabi %5. 


Kemudian Rasulullah * mengabarkan bahwa ilah (sesem- 
bahan) yang mereka seru dan mereka ibadahi, tidak lain adalah 
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Allah Yang Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Lalu Allah ge me- 
ngabarkan bahwa barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan 
dengan-Nya -yaitu mendapat pahala dan kebaikan balasan-Nya- 
maka hendaklah ia mengerjakan amal shalih yang sesuai dengan 
syari'at-Nya, serta tidak menyekutukan sesuatu apapun dalam 
beribadah kepada Rabb-nya. Amal perbuatan inilah yang di- 
maksudkan untuk mencari keridhaan Allah Ta'ala semata, yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya. 


Kedua hal tersebut (amal shalih dan tidak menyekutukan 
Allah) merupakan rukun amal yang magbul (diterima). Yaitu 
harus benar-benar tulus karena Allah (menjauhi perbuatan syirik) 
dan harus sesuai dengan syari'at (Sunnah) Rasulullah 25.7 


Rasulullah & bersabda: 
Pe PAN Bas <Í Pa 


A vz z Wara 


sed Ju sa Ja CPA 
“Sesungguhnya yang paling aku takutkan atas kalian adalah 
syirik kecil.” Mereka (para Sahabat) bertanya: “Apakah syirik 
kecil itu, wahai Rasulullah?” Beliau £ menjawab: “Yaitu 
riya nah 
Termasuk juga dalam syirik, yaitu seseorang yang melaku- 
kan amal untuk kepentingan duniawi, seperti orang yang me- 
nunaikan ibadah haji atau berjihad untuk mendapatkan harta 
benda. 


** Diringkas dari Tafsiir Ibni Katsir (II1/120-122), cet. Daarus Salaam. 

24 HR. Ahmad (V/428-429) dari Sahabat Mahmud bin Labid æ. Berkata Imam 
al-Haitsami di dalam Majma'uz Zawaa-id (1/102): “Rawi-rawinya shahih.” Dan 
diriwayatkan juga oleh ath-Thabrani dalam Mu'jamul Kabiir (no. 4301), dari 
Sahabat Rafi” bin Khadiij &. Imam al-Haitsami dalam Majma'uz Zawaa-id (X/222) 
berkata: “Rawi-rawinya shahih.” Dan hadits ini dihasankan oleh Ibnu Hajar 
al-Atsgalani dalam Buluughul Maraam. 
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Sebagaimana dalam hadits dari Abu Hurairah &5 bahwa 
Nabi £ bersabda: 


as Tenan ga 
baa La ai o a ai ol abai ie 


“Celakalah hamba dinar, celakalah hamba dirham, celakalah 
hamba khamishah, celakalah hamba khamilah””. Jika diberi 


ia senang, tetapi jika tidak diberi ia marah.” 


45 Khamishah dan khamilah adalah pakaian yang terbuat dari wool atau sutera 
dengan diberi sulaman atau garis-garis yang menarik dan indah. Maksudnya 
-wallaahu a'lam- celaka bagi orang yang sangat ambisius dengan kekayaan dunia- 
wi, sehingga menjadi hamba harta benda. Mereka itu adalah orang-orang yang 
celaka dan sengsara. 

“6 HR. Al-Bukhari (no. 2886, 2887, 6435) dan Ibnu Majah (no. 4136). Lihat Agii- 
datut Tauhiid (hal. 78-79), oleh Dr. Shalih bin Fauzan al-Fauzan. 
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Kesembilan: 
Pilar-pilar Ibadah dalam Islam 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah sepakat bahwa manusia dicipta- 
kan oleh Allah 88 untuk beribadah dengan memurnikan ke- 
taatan kepada-Nya serta meneladani Sunnah Nabi 25. Maka, 
setiap Muslim dan Muslimah harus mengetahui hakikat ibadah 
yang sebenarnya agar amalan yang dikerjakannya diberikan 
ganjaran kebaikan oleh Allah gs. 


A. Definisi Ibadah 


Ibadah secara bahasa (etimologi) berarti merendahkan diri 
serta tunduk. Sendangkan menurut syara” (terminologi), ibadah 
mempunyai banyak definisi, tetapi makna dan maksudnya satu. 
Definisi itu antara lain adalah: 


1. Ibadah adalah taat kepada Allah dengan melaksanakan pe- 
rintah-Nya melalui lisan para Rasul-Nya. 


2. Ibadah adalah merendahkan diri kepada Allah 36, yaitu 
tingkatan tunduk yang paling tinggi disertai dengan rasa 
ma-habbah (kecintaan) yang paling tinggi. 


3. Ibadah adalah sebutan yang mencakup seluruh apa yang di- 
cintai dan diridhai Allah Æ, baik berupa ucapan atau per- 
buatan, yang zhahir maupun yang bathin. Inilah definisi yang 
paling lengkap. 


Ibadah terbagi menjadi ibadah hati, lisan dan anggota badan. 
Rasa khauf (takut), raja’ (mengharap), mahabbah (cinta), tawakkal 
(ketergantungan), raghbah (senang), dan rahbah (takut) adalah 
ibadah galbiyyah (yang berkaitan dengan hati). Sedangkan tasbih, 
tahlil, takbir, tahmid dan syukur dengan lisan dan hati adalah 
ibadah lisaniyyah galbiyyah (lisan dan hati). Sedangkan shalat, 
zakat, haji, dan jihad adalah ibadah badaniyyah galbtyyah (tisik 
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dan hati). Serta masih banyak lagi macam-macam ibadah yang 
berkaitan dengan amalan hati, lisan dan badan. 


Ibadah inilah yang menjadi tujuan penciptaan manusia. 


Allah Ta'ala berfirman: 


Pn @ D omh o : 
< aa ia 
ta aa sa Ke 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka beribadah kepada-Ku. Aku tidak menghendaki 
rizki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki 
supaya mereka memberi makan kepada-Ku. Sesungguhnya 


Allah Dia-lah Maha Pemberi rizki Yang mempunyai kekuatan 
lagi sangat kokoh.” (OS. Adz-Dzaariyaat: 56-58) 


Allah Æ memberitahukan bahwa hikmah penciptaan jin dan 
manusia adalah agar mereka melaksanakan ibadah hanya kepada 
Allah &. Dan Allah Mahakaya, tidak membutuhkan ibadah 
mereka, akan tetapi merekalah yang membutuhkannya, karena 
ketergantungan mereka kepada Allah, maka barangsiapa yang 
menolak beribadah kepada Allah, ia adalah sombong. Barang- 
siapa yang beribadah kepada-Nya tetapi dengan selain apa yang 
disyariatkan-Nya, maka ia adalah mubtadi” (pelaku bid'ah). Dan 
barangsiapa yang beribadah kepada-Nya hanya dengan apa yang 
disyari'atkan-Nya, maka ia adalah mukmin muwahhid (yang 
mengesakan Allah). 


B. Pilar-pilar Ubudiyyah yang Benar 


Sesungguhnya ibadah itu berlandaskan pada tiga pilar, yaitu: 
hubb (cinta), khauf (takut), raja? (harapan). 
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Rasa cinta harus dibarengi dengan rasa rendah diri, sedang- 
kan khauf harus dibarengi dengan raja’. Dalam setiap ibadah 
harus terkumpul unsur-unsur ini. Allah berfirman tentang sifat 
hamba-hamba-Nya yang mukmin: 


2 Ae ea Da 
“Dia mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya.” (OS. 
Al-Maa-idah: 54) 


{ie ifii pal p 


“Sedangkan orang-orang yang beriman mereka sangat besar 
cintanya kepada Allah.” (QS. Al-Baqarah: 165) 


Be Ag pen o o $ 
3 2 Paz 

E T A a A Ran o 

OS Wil Lag G 

“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera 

dalam (mengerjakan) kebaikan dan mereka berdo'a kepada 


Kami dengan penuh harap dan cemas. Dan mereka adalah 
orang-orang yang khusyu’ kepada Kami.” (QS. Al-Anbiya’: 90) 


Sebagian Salaf berkata?” “Barangsiapa yang beribadah kepada 
Allah hanya dengan rasa cinta, maka ia adalah zindig,”' barang- 
siapa yang beribadah kepada-Nya hanya dengan raja’, maka ia 
adalah murji'.”” Dan barangsiapa yang beribadah kepada-Nya 


*9 Lihat al-Ubuudiyyah (hal. 161-162) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, tahqiq: 
Syaikh “Ali bin Hasan al-Halabi, Maktabah Daarul Ashaalah, th. 1416 H. 

28 Zindiq adalah orang yang munafik, sesat dan mulhid. 

29 Murji adalah orang murji'ah, yaitu golongan yang mengatakan bahwa amal 
bukan bagian dari iman, iman hanya dalam hati. 
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hanya dengan khauf, maka ia adalah haruriy.”” Barangsiapa yang 
beribadah kepada-Nya dengan hubb, khauf, dan raja”, maka ia 
adalah mukmin muwahhid.” 


C. Syarat Diterimanya Ibadah 


Ibadah adalah perkara taugiftyah, yaitu tidak ada suatu ben- 
tuk ibadah yang disyariatkan kecuali berdasarkan Al-Gur-an dan 
As-Sunnah. Apa yang tidak disyari'atkan berarti bid'ah mardudah 
(bid'ah yang ditolak) sebagaimana sabda Nabi #5. 


8 Sat 30E os - BN sa x PEEN r 
2 p Upel ale al DE E oe 


“Barangsiapa yang beramal tanpa adanya tuntutan dari kami, 
maka amalan tersebut tertolak.” 


Agar bisa diterima, ibadah disyaratkan harus benar. Dan 
ibadah itu tidak bisa benar kecuali dengan adanya dua syarat: 


1. Ikhlas karena Allah semata, bebas dari syirik besar dan kecil. 
2. Ittiba', sesuai dengan tuntunan Rasulullah %5. 


Syarat yang pertama merupakan konsekuensi dari syahadat 
laa ilaaha illallaah, karena ia mengharuskan ikhlas dalam beribadah 
hanya untuk Allah dan jauh dari syirik kepada-Nya. Sedang- 
kan syarat kedua adalah konsekuensi dari syahadat Muhammad 
Rasulullah, karena ia menuntut wajibnya taat kepada Rasul, 
mengikuti syari'atnya dan meninggalkan bid'ah atau ibadah- 
ibadah yang diada-adakan. 


Allah @ berfirman: 


20 Haruriy adalah orang dari golongan Khawarij yang pertama kali muncul di 
Harura', dekat Kufah, yang berkeyakinan bahwa orang mukmin yang berdosa 
besar adalah kafir. 

21 HR. Al-Bukhari (no. 2697), Muslim (no. 1718 (18)) dan Ahmad (VI/146, 180; 
256), dari hadits “Aisyah &5 
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- KN a, y A A, g BIA 4. E a3 1g: 
LE sopal sald yaa Ng AN shg Hal ya k 

Zn, aa CE Io ENF w- 

Dira N3 AA Y 455 

“(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri 

kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala 


di sisi Rabb-nya dan pada diri mereka tidak ada rasa takut dan 
tidak (pula) mereka bersedih hati.” (OS. Al-Bagarah: 112) 


ga LS “Menyerahkan diri,” artinya memurnikan ibadah 
kepada Allah. €: 735) “Berbuat kebajikan,” artinya mengikuti 
Rasul-Nya &. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah && mengatakan: “Inti agama 
ada dua pilar yaitu kita tidak beribadah kecuali hanya kepada 
Allah, dan kita tidak beribadah kecuali dengan apa yang Dia sya- 
ryatkan, tidak dengan bid'ah.” 


Sebagaimana Allah berfirman: 
z - na NS ag Mma AN PN Me aki TS 7 
Bdo KS Jaa A Ar) Pua Sa 3 
e- EL ve a Ea 5 2 A5 
LAI Lag sila IN 
“.. Maka barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabb- 
nya maka hendaknya ia mengerjakan amal shalih dan jangan- 


lah ia mempersekutukan sesuatu pun dalam beribadah kepada 
Rabb-nya.” (OS. Al-Kahfi: 110) 


Yang demikian adalah manifestasi (perwujudan) dari dua 
kalimat syahadat Laa ilaaha illallaah, Muhammad Rasuulullaah. 


Pada yang pertama, kita tidak beribadah kecuali kepada-Nya. 
Pada yang kedua, bahwasanya Muhammad #£ adalah utusan- 
Nya yang menyampaikan ajaran-Nya. Maka kita wajib mem- 
benarkan dan mempercayai beritanya serta mentaati perintah- 
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nya. Beliau # telah menjelaskan bagaimana cara kita beribadah 
kepada Allah, dan beliau # melarang kita dari hal-hal baru atau 


bid'ah. Beliau žE mengatakan bahwa semua bid'ah itu sesat.” 


Ibadah di dalam Islam tidak disyari'atkan untuk memper- 
sempit atau mempersulit manusia, dan tidak pula untuk men- 
jatuhkan mereka di dalam kesulitan. Akan tetapi ibadah itu di- 
syarPatkan untuk berbagai hikmah yang agung, kemashlahatan 
besar yang tidak dapat dihitung jumlahnya. Pelaksanaan ibadah 
dalam Islam semua adalah mudah. 


Di antara keutamaan ibadah bahwasanya ibadah mensuci- 
kan jiwa, membersihkan hati, dan mengangkatnya ke derajat 
tertinggi menuju kesempurnaan manusia. 


232 Lihat al-Ubuudiyyah (hal. 221-222) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, tahgig: 
“Ali Hasan “Ali “Abdul Hamid. 
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Kesepuluh: 


Mengambil Lahiriyah Al-Qur-an dan As-Sunnah 
Merupakan Prinsip Dasar Ahlus Sunnah wal Jama'ah 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah menjadikan Al-Qur-an dan As- 
Sunnah sebagai dasar pertama bagi mereka, karena Al-Qur-an 
dan As-Sunnah adalah satu-satunya sumber untuk mengambil 
atau mempelajari “aqidah Islam. Seorang Muslim tidak boleh 
mengganti keduanya dengan yang lain. Oleh karena itu, apa 
yang telah ditetapkan oleh Al-Qur-an dan As-Sunnah wajib 
diterima dan ditetapkan oleh seorang Muslim, dan apa yang 
dinafikan (ditolak) oleh keduanya, maka wajib bagi seorang 
Muslim untuk menafikan dan menolaknya. Tidak ada hidayah 
dan kebaikan melainkan dengan cara berpegang teguh ke- 
pada Al-Qur-an dan As-Sunnah. 


Allah & berfirman: 
TA aE 
pa A3 II Sah Ne os 3 


Ai 


3, “GL s$- 
salga AI an a A ca al os o 
{e é M i i 
“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak 
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul- 
Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka 
pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa 


mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguhlah ia telah 
sesat dengan kesesatan yang nyata.” (QS. Al-Ahzaab: 36) 


Sikap orang yang beriman kepada Allah Æ dan Rasul-Nya 
# harus mendengar dan taat, serta tidak boleh menolak apa 
yang datang dari Allah dan Rasul-Nya #5. Oleh karena itu, 
Allah & menyatakan bahwasanya orang yang enggan dan me- 
nolak untuk mengikuti Rasulullah #5, tidak dikatakan beriman. 
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Allah & berfirman: 
ye 4 74 RA 


2 or 2 £ Agan 


own 


“Maka demi Rabb-mu, mereka (pada hakekatnya) tidak ber- 
iman hingga mereka menjadikanmu hakim dalam perkara 
yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa 
keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu 
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (OS. 
An-Nisaa': 65) 


Allah & juga memerintahkan orang-orang yang beriman 
untuk kembali kepada Al-Our-an dan As-Sunnah, manakala 
mereka berselisih, dalam menentukan jalan keluar dari apa yang 
mereka perselisihkan. Simaklah firman-Nya berikut ini: 


2 2 tat AF ga aa gg ea NA 

&S o dea Jl aga 2 Ga GA ob .$ 
> P € 
z £7 22E Sz P A f ES yaa GA 23 
FOW PE LS EL db og 
Jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembali- 
kanlah ia kepada Allah (Al-Qur-an) dan Rasul (Sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari Kemudian. 
Yang demikian itu adalah lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.” (OS. An-Nisaa': 59) 

Imam Mujahid (wafat th. 103 H) ġġ berkata ketika menafsir- 
kan ayat ini: “Kembali kepada Allah maksudnya adalah kembali 
kepada kitab Allah 38. Sedangkan kembali kepada Rasul maksud- 


nya adalah kembali kepada Sunnah Rasulullah #.” Penafsiran 
seperti ini juga dilakukan oleh para ulama Salaf lainnya.” 


23 Tafiiruth Thabari (IN/154, no. 9884-9886) dan Tafsiir Ibni Katsiir (1/568). 
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Hal terbesar yang membedakan antara Salaf dengan yang 
lain dari golongan pelaku bid'ah (ahli bid'ah) adalah, Salaf meng- 
hormati dan menjunjung tinggi Sunnah Nabi 3%. Sunnah 
bagi mereka adalah penjelas, penafsir dan pengurai Al-Qur-an, 
baik dalam bidang “aqidah maupun syari'ah. Oleh karena itu, 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengambil lahiriyah hadits, tidak 
menakwilkan serta tidak menolaknya dengan argumentasi yang 
lemah, sebagaimana ahli kalam yang mengatakan, bahwa hadits- 
hadits itu adalah hadits-hadits Ahad yang tidak bisa dijadikan 
sebagai dasar ilmu dan keyakinan. Ucapan ahli kalam ini sesat 
dan menyesatkan. 


Imam asy-Syafr'i 8 melihat bahwa di dalam syari'ah, ke- 
dudukan As-Sunnah adalah seperti Al-Our-an. Apa yang 
ditetapkan dalam As-Sunnah adalah seperti apa yang ditetapkan 
di dalam Al-Our-an, dan apa yang diharamkan oleh As-Sunnah 
sama dengan apa yang diharamkan oleh Al-Gur-an. Sebabnya 
adalah karena keduanya berasal dari Allah g 24 


”* Lihat Manhajul Imaam asy-Syafi'i fü Irsbaatil “Agiidah (1/86). 
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Kesebelas: 
Sunnah Nabi % Menafsirkan Al-Our-an, dalam 


Menguraikan, Menerangkan dan Menjelaskan Nama 
dan Sifat Allah?” 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengimani semua hal yang disifat- 
kan Rasulullah % bagi Allah 88 dalam hadits-hadits yang shahih 
dan telah diterima oleh para ulama. Hukum As-Sunnah sama 
dengan hukum Al-Qur-an dalam menetapkan ilmu, keyakinan: 
“aqidah (#'tigad) dan amalan, karena As-Sunnah menjelaskan Al- 
Our-an tentang Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah menurut 
hakikatnya yang sesuai dengan keagungan dan kemuliaan-Nya.”8 


Sebagaimana firman Allah (8: 


sO IR II ae A d 


“Dan Allah telah menurunkan Al-Kitab (Al-Gur-an) dan 
Hikmah (As-Sunnah) kepadamu.” (OS. An-Nisaa': 113) 


RS II Ala. 
“Dan Allah telah mengajarkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur-an) 
dan Hikmah (As-Sunnah).” (OS. Al-Baqarah: 129 ) 


l JS G a HA ah DI) Upi. 
KO KIA lh 


25 Pembahasan di sini hanya dikhususkan tentang wajibnya berpegang teguh de- 
ngan Sunnah Nabi $5 dalam menjelaskan Nama dan Sifat Allah 88. Meski- 
pun pada prinsipnya Sunnah Nabi $ pun menjelaskan “aqidah, ahkam dan 
seluruh ajaran Islam. 


26 Lihat at-Tanbiihaatul Lathiifah (hal. 48). 


194 11: Sunnah Nabi Æ Menjelaskan Nama dan Sifat Allah 


“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur-an, agar engkau me- 
nerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.” (QS. An- 
Nahl: 44) 


Pada firman-Nya yang lain: 
o eo, A Ga Pa E s 2 ÆA g Pla 2, Ex, 
LA ii IST ale Dog 
y 
Da KRI AN AA A 
GA smpai AA) Sa A 
“Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur-an) 
ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka 


apa yang mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang beriman.” (OS. An-Nahl: 64) 


EP KG Gg ab Ugal KEL Cg. $ 
Ta 
4O- lob 


“Dan apa yang diperintahkan Rasul kepadamu, maka ambillah. 
Dan apa yang dilarang, maka jauhilah.” (QS. Al-Hasyr: 7) 


Dan sabda Rasulullah %5: 
PE E . -S A oof MA 
da dg ASI 3 (al NI 
“Ketahuilah, sesungguhnya aku diberikan Al-Kitab (Al-Our-an) 
dan yang sepertinya (yaitu As-Sunnah) bersamanya.” 


Maka, segala sesuatu yang telah dijelaskan oleh Sunnah Ra- 


sulullah £$ tentang Sifat-Sifat Allah, maka sesungguhnya Al- 
@ur-an telah menunjukkannya pula. Karena Sunnah termasuk 


27 HR. Abu Dawud (no. 4604), Ahmad (IV/131) dan al-Ajurri dalam kitab asy- 
Syarii'ah, dari Sahabat al-Migdam bin Ma'di Karib æ. Hadits ini shahih. 
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juga wahyu yang diturunkan dan diajarkan oleh Allah kepada 
Nabi #&, sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya: 


KOP Aa A 


“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Qur-an) menurut 
kemauan hawa nafsunya. Ucapan itu tidak lain adalah wahyu 
yang diwahyukan (kepadanya).” (OS. An-Najm: 3-4) 


Imam Ahmad && berkata tentang hadits-hadits mengenai 
Sifat Allah 38: 


As 2 Ty p Gh s Da ta Gaal) Qi E 
7 


“Kita mengimani dan meyakininya dengan tidak menolak 
sedikit pun daripadanya, jika isnadnya shahih.”””* 


258 Lihat Syarah Ushuul I'tiqaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (1/502 no. 777). 


196 11: Sunnah Nabi 45 Menjelaskan Nama dan Sifat Allah 


Kedua belas: 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah Menetapkan 
Sifat al-Uluw (ketinggian) bagi Allah Æ 


Sifat al-Uluw merupakan salah satu dari Sifat-Sifat Dzatiyah 
Allah Æ yang tidak terpisah dari-Nya. Sifat Allah 88 ini -sebagai- 
mana sifat Allah 88 lainnya- diterima dengan penuh keimanan 
dan pembenaran oleh Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 


Sifat Allah ini ditunjukkan oleh sama’ (Al-Our-an dan As- 
Sunnah), akal, dan fitrah. Telah mutawatir dalil-dalil yang ber- 
sumber dari Al-Gur-an dan As-Sunnah tentang penetapan ke- 
tinggian Allah Bg di atas seluruh makhluk-Nya. 


Di antara dalil dari Al-Our-an As-Sunnah tentang sifat 
al-Uluw adalah: 
1. Firman Allah 3g: 


En ig E 20 gA P 27 E saa s 32 £ 
SB SN SL Ol UII Gua Rel $ 
$ Dg E 
Di LA 
“Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bah- 


wa Dia akan menjungkir-balikkan bumi bersamamu, sehingga 
dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang.” (QS. Al-Mulk: 16) 


2. Firman Allah &: 


A A E AATA 
$ Ooy G alaa AP De 
“Mereka takut kepada Rabb mereka yang berada di atas mereka 


dan mereka melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada 
mereka).” (QS. An-Nahl: 50) 
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3. Firman Allah &: 


ON aa aa 
“Sucikanlah Nama Rabb-mu Yang Mahatinggi.” (OS. Al-A'laa: 1) 
4. Firman Allah 38: 


GET 2 | 


AS Stan an AN al di OS oa > 
ES Da Ka Sa, A a es Lai 
ta D Dini aU K3 Aa 


“Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah 
kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nya-lah naik perkataan-perka- 
taan yang baik dan amal yang shalih dinaikkan-Nya. Dan orang- 
orang yang merencanakan kejahatan bagi mereka adzab yang 
keras, dan rencana jahat mereka akan hancur.” (QS. Faathir: 10) 


5. Pertanyaan Nabi % kepada seorang budak wanita: 


- o 


w E Su La 16 Lama 5 "SS HI 
aap Ga ai Í „Jó AN 


“Dimana Allah?” Ia menjawab: “Allah itu di atas langit.” 
Lalu Rasulullah # bersabda: “Siapa aku?” “Engkau adalah 
Rasulullah,” jawabnya. Rasulullah # bersabda: “Merdeka- 
kanlah ia, karena sesungguhnya ia seorang Mukminah.”””” 


Hadits shahih riwayat Muslim (no. 537), Abu “Awanah (I1/141-142), Abu Dawud 


(no. 930), an-Nasa-i (III/14-16), ad-Darimi (1/353-354), Ibnul Jarud dalam al- 
Muntagaa' (no. 212), al-Baihaqi (11/249-250) dan Ahmad (V/447-448), dari Sa- 
habat Mu'awiyah bin Hakam as-Sulami &. 


12: Ahlus Sunnah Menetapkan Sifat al“ Uluw bagi Allah 


Terdapat dua permasalahan yang terkandung di dalam hadits 


ini: 


Pertama, disyariatkan untuk bertanya kepada seorang Mus- 
lim: “Di mana Allah?” 


Kedua, jawaban yang ditanya adalah: “Di (atas) langit” 


Maka, barangsiapa yang memungkiri dua masalah ini, ber- 
arti ia memungkiri al-Mushthafa (Nabi Muhammad #£).” 


6. Hadits tentang kisah Isra” dan Mi'raj. 


Yaitu sebuah hadits yang mutawatir, sebagaimana disebut- 
kan oleh sejumlah ulama antara lain Syaikhul Islam Ibnul Gayyim 
Ai. Beliau berkata:”! “Di dalam beberapa redaksi hadits me- 
nunjukkan kepada ketinggian Allah di atas “Arsy-Nya, di antara- 
nya ungkapan: 

sa a EPE- P3 & Saga ANN or me 
“tin GI stondi SI LP Jajar g Jep ade Ela 
“Lalu aku dinaikan ke atasnya, maka berangkatlah Jibril ber- 


samaku hingga sampai ke langit yang terendah (langit dunia), 
ia pun mohon izin agar dibukakan (pintu langit)” 


Kemudian naiknya Nabi % hingga melewati langit ketujuh 
dan berakhir pada sisi Rabb-nya, lalu didekatkan oleh Rabb ke- 
pada-Nya dan difardhukan shalat atasnya.” 


7. Jawaban Rasulullah % kepada Dzul Khuwasyirah: 


20 Lihat Mukhtasharul Uluw (hal. 81) oleh Imam adz-Dzahabi, tahgig Syaikh Mu- 
hammad Nashiruddin al-Albani. 

21 Lihat Ijtimaa'ul Juyuusy al-Islaamiyyah (hal. 55) oleh Imam Ibnu Qayyim al- 
Jauziyyah, tahgig Basyir Muhammad “Uyun. 

22 HR. Al-Bukhari (no. 3887) dan Muslim (no. 164 (264)) dari Sahabat Malik bin 


Sha'sha'ah $ . Lihat lafazh hadits ini selengkapnya pada pembahasan ke-25: 
Isra” dan Mi'raj di halaman 254. 
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Pd Pd 


LI E Sit Ui) GEN 


“Apakah kalian tidak mempercayaiku, sedangkan aku diper- 
caya oleh Allah yang ada di atas langit?” 


Ibnu Abil ‘Izz 8 berkata: “Ketinggian Allah di samping 
ditetapkan melalui Al-Qur-an dan As-Sunnah ditetapkan pula 
melalui akal dan fitrah. Adapun tetapnya ketinggian Allah me- 
lalui akal dapat ditunjukkan dari sifat kesempurnaan-Nya. Se- 
dangkan tetapnya ketinggian Allah secara fitrah, maka perhati- 
kanlah setiap orang yang berdo'a kepada Allah 38 pastilah hati- 
nya mengarah ke atas dan kedua tangannya menengadah, bahkan 
barangkali pandangannya tertuju ke arah yang tinggi. Perkara 
ini terjadi pada siapa saja, yang besar maupun yang kecil, orang 
yang berilmu maupun orang yang bodoh, sampai-sampai di da- 
lam sujud pun seseorang mendapat kecenderungan hatinya ke 
arah itu. Tidak seorang pun dapat memungkiri hal ini, dengan 
mengatakan bahwa hatinya itu berpaling ke arah kiri dan kanan 
atau ke bawah.” 


23 HR. Al-Bukhari (no. 4351), Muslim (no. 1064) dari Sahabat Abu Sa'id al-Khudri. 

24 Diringkas dari Syarhul “Agiidah ath-Thahaawiyyah (hal. 389-390), takhrij dan 
ta'lig Syw'aib al-Arnauth dan “Abdullah bin “Abdul Muhsin at-Turki, lihat juga 
kitab Manhajul Imaam asy-Syafi'i fii Irsbaatil “Agiidah (11/347). 


200 12: Ahlus Sunnah Menetapkan Sifat al-Uluw bagi Allah 


Ketiga belas: 
“Arsy (Singgasana) Allah 3& 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengimani bahwa “Arsy Allah 
dan Kursi-Nya adalah benar adanya. Allah W berfirman: 


KEL 


“Maka, Mahatinggi Allah, Raja Yang sebenarnya, tidak ada 
yang berhak diibadahi dengan benar selain Dia, Rabb (Yang 
mempunyai) Arsy yang mulia.” (OS. Al-Mu'-minuun: 116) 


Juga firman-Nya: 
3 a7 RA A 
taka ai yo $ 
“Yang mempunyai “Arsy, lagi Mahamulia.” (QS. Al-Buruuj: 15) 


Apabila seseorang Muslim mengalami kesulitan, Rasulullah 
3% mengajarkan untuk membaca: 


e$ Pa E E A 
a Pg PI 3 ceti wj al YI 


| r 


“Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain 
Allah, Yang Mahaagung lagi Maha Penyantun. Tidak ada 
ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah, Rabb 
(Pemilik) ‘Arsy yang agung. Tidak ada ilah yang berhak di- 
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ibadahi dengan benar selain Allah, Rabb langit dan juga Rabb 
bumi, serta Rabb Pemilik “Arsy yang mulia.” 


Rasulullah # bersabda: 
An Aa na A PA POR Bp.. 
aa Jiet yg 
NI EJ 83 a 


“... Apabila engkau memohon kepada Allah, maka mohon- 
lah kepada-Nya Surga Firdaus. Sesungguhnya ia (adalah) 
Surga yang paling utama dan paling tinggi. Di atasnya ter- 
dapat “Arsy Allah yang Maha Pengasih...” 


“Arsy yaitu singgasana yang memiliki beberapa tiang yang 
dipikul oleh para Malaikat. Ia menyerupai kubah bagi alam se- 
mesta. “Arsy juga merupakan atap seluruh makhluk.” 


“Arsy Allah dipikul oleh para Malaikat, dan jarak antara 
pundak Malaikat tersebut dengan telinganya sejauh perjalanan 
burung terbang selama 700 tahun. Rasulullah ££ bersabda: 


£ - 2 
old ol 


- 
- o- Aa - or 


ME ai Td WAE Jail UN Gi 


err 


KAS ha SUK y eE ie Sati o > 
o 


“Telah diizinkan bagiku untuk bercerita tentang sosok 
Malaikat dari Malaikat-Malaikat Allah 3 yang bertugas se- 


25 HR. Al-Bukhari (no. 6345), Muslim (no. 2730), at-Tirmidzi (no. 3435) dan Ibnu 
Majah (no. 3883), dari Sahabat Ibnu “Abbas ws. 

26 HR. Al-Bukhari (no. 2790, 7423), Ahmad (11/335, 339) dan Ibnu Abi ‘Ashim 
(no. 581), dari Sahabat Abu Hurairah &. 

27  Syarhul “Agiidah ath-Thahaawiyah (hal. 366-367), takhrij dan ta'lig Syw'aib al- 
Arnauth dan “Abdullah bin “Abdil Muhsin at-Turki. 
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bagai pemikul “Arsy, bahwa jarak antara daun telinganya 
sampai ke bahunya adalah sejauh perjalanan 700 tahun.” 


Rasulullah # juga bersabda: 
AG yan as A Aa AG G 


“Perumpamaan langit yang tujuh dibandingkan dengan Kursi 
seperti cincin yang dilemparkan di padang sahara yang luas, 
dan keunggulan “Arsy atas Kursi seperti keunggulan padang 
sahara yang luas itu atas cincin tersebut.” 


Adapun tentang Kursi, Allah 88 berfirman: 


tu Puan Du R $ 


“Dan Kursi Allah meliputi langit dan bumi.” (QS. Al-Baqa- 
rah: 255) 


Dari Sa'id bin Jubair bahwasanya ketika Sahabat “Abdullah 
bin “Abbas çs menafsirkan firman Allah: 4-4, Nya tis 3 
“Kursi Allah meliputi langit dan bumi,” beliau berkata: 


SEA PGA SAR YANG AAA Tony Ki 


%8 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4727), dari Sahabat Jabir 
bin “Abdillah &, sanadnya shahih. Lihat Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 
151), Syarhul “Agiidah ath-Thahaawtyah (hal. 368) takhrij dan ta'lig Syu'aib al- 
Arnauth dan “Abdullah bin “Abdil Muhsin at-Turki. 

29 HR. Muhammad bin Abi Syaibah dalam Kitaabul “Arsy, dari Sahabat Abu Dzarr 
al-Ghifari æ . Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilatul Ahaadiits ash- 
Shahiihah (1/223 no. 109). 
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“Kursi adalah tempat meletakkan kaki Allah, sedangkan 
“Arsy tidak ada yang dapat mengetahui ukuran besarnya 
melainkan hanya Allah Ta'ala.””? 


Imam ath-Thahawi (wafat th. 321 H) && berkata: “Allah 
tidak membutuhkan “Arsy dan apa yang di bawahnya. Allah 
menguasai segala sesuatu dan apa yang di atasnya. Dan Dia tidak 
memberi kemampuan kepada makhluk-Nya untuk mengetahui 
segala sesuatu.” 


Kemudian beliau 4 menjelaskan: “Bahwa Allah mencipta- 
kan “Arsy dan bersemayam di atasnya, bukanlah karena Allah 
membutuhkan “Arsy tetapi Allah mempunyai hikmah tersendiri 
tentang hal itu.””' 


70 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Mujamul Kabiir (no. 12404), al- 
Hakim (11/282) dan dishahihkannya serta disetujui oleh adz-Dzahabi. Lihat 
Syarhul “Agiidah ath-Thahaawiyah (hal. 368-369), takhrij dan ta'lig Syu'aib al- 
Arnauth dan “Abdullah bin “Abdil Muhsin at-Turki. 

71 Ibid, hal. 372. 
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Keempat belas: 
Ahlus Sunnah Menetapkan Istiwa' (Bersemayam) 


Termasuk iman kepada Allah adalah iman kepada apa yang 
diturunkan Allah Æ dalam Al-Qur-an yang telah diriwayatkan 
secara mutawatir dari Rasulullah 3 serta yang telah disepakati 
oleh generasi pertama dari ummat ini (para Sahabat 4%% ) bahwa 
Allah U$ berada di atas semua langit,”? bersemayam di atas 
“Arsy,7? Mahatinggi di atas segala makhluk-Nya, Allah tetap 
bersama mereka dimana saja mereka berada, yaitu Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka perbuat. 


Sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya: 


3t Te matah 
tg ega asn 
“Lalu Dia bersemayam di atas “Arsy.” (OS. Al-A'raaf: 54) 


Al-Hafizh Ibnu Katsir 815 berkata: “...Pandangan yang kami 
ikuti berkenaan dengan masalah ini adalah pandangan Salafush 
Shalih seperti Imam Malik, al-Auza'i, ats-Tsauri, al-Laits bin 
Sa'ad, Imam asy-Syafi'i, Imam Ahmad, Ishaq bin Rahawaih dan 
Imam-Imam lainnya sejak dahulu hingga sekarang, yaitu mem- 
biarkannya seperti apa adanya, tanpa takyif (mempersoalkan 
kaifiyahnya/ hakikatnya), tanpa tasybih (penyerupaan) dan tanpa 
ta'thil (penolakan). Dan setiap makna zhahir yang terlintas pada 
benak orang yang menganut faham musyabbihah (menyerupakan 
Allah dengan makhluk), maka makna tersebut sangat jauh dari 
Allah, karena tidak ada sesuatu pun dari ciptaan Allah yang 
menyerupai-Nya. Seperti yang difirmankan-Nya: 

272 Dalil-dalil Allah berada di atas langit: OS. Al-Mulk: 16-17, al-An'aam: 18, 61, 
an-Nahl: 50, al-Mu'min: 36-37 dan Faathur: 10. 

73 Dalil-dalil tentang Istiwa' Allah di atas “Arsy-Nya disebut di tujuh tempat: OS. 
Al-A'raaf: 54, Yunus: 3, ar-Ra'd: 2, Thaahaa: 5, al-Furgaan: 59, as-Sajdah: 4 dan 
al-Hadiid: 4. 


N 
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à 
ne Tana aan A zé- 1 
É Orel aail ja s g AS Gan. $ 


Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dan Allah- 
lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (OS. Asy- 
Syuuraa: 11) 


Tetapi persoalannya adalah sebagaimana yang dikemukakan 
oleh para Imam, di antaranya adalah Nu'aim bin Hammad al- 
Khuza'1 -guru Imam al-Bukhari-, ia mengatakan: “Barangsiapa 
yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, maka ia kafir. 
Dan barangsiapa yang mengingkari sifat yang telah Allah beri- 
kan untuk Diri-Nya sendiri, berarti ia juga telah kafir.” Tidaklah 
apa-apa yang telah disifatkan Allah bagi Diri-Nya sendiri dan 
oleh Rasul-Nya merupakan suatu bentuk penyerupaan. Barang- 
siapa yang menetapkan bagi Allah Æ setiap apa yang disebutkan 
pada ayat-ayat Al-Qur-an yang jelas dan hadits-hadits yang shahih, 
dengan pengertian yang sesuai dengan kebesaran Allah, serta 
menafikan segala kekurangan dari Diri-Nya, berarti ia telah me- 
nempuh jalan hidayah (petunjuk).””4 


Firman Allah al-Aziiz: 


“2 3 2 
KO ad IE AI $ 
(Yaitu) Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di atas “Arsy.” 
(OS. Thaahaa: 5) 


Ketika Imam Malik (wafat th. 179 H) && ditanya tentang 
istiwa' Allah, maka beliau menjawab: 


ofo z 20, 


F - 0 D oto 201 s Pat 
ds Ola Yg c gina sS ANIN daa pe ASA 
”* Lihat Tafsiir Ibni Katsiir (I1/246-247), cet. Daarus Salaam, th. 1413 H. 


206 14: Ahlus Sunnah Menetapkan Istiwa' 


á s z “ A a 

NYI BG a e So a 
“Istiwa'-nya Allah ma'lum (sudah diketahui maknanya), dan 
kaifiyatnya tidak dapat dicapai nalar (tidak diketahui), dan 
beriman kepadanya wajib, bertanya tentang hal tersebut 
adalah perkara bid'ah, dan aku tidak melihatmu kecuali da- 
lam kesesatan.” 


Kemudian Imam Malik 8 menyuruh orang tersebut pergi 
dari majelisnya.”” 


Imam Abu Hanifah (hidup pada tahun 80-150 H) 25 ber- 
kata: 


BB PI Oh Sa 


“Barangsiapa yang mengingkari bahwa Allah æ% berada di 
atas langit, maka ia telah kafir.” 


75 Lihat Syarhus Sunnah lil Imaam al-Baghawi W171), Mukhtasharul Uluw lil Imaam 
adz-Dzahabi (hal. 141), cet. Al-Maktab al-Islami, tahqiq Syaikh al-Albani. 

26 Lihat Mukhtashar al-Uluw lil “Aliyyil Ghaffaar (hal. 137, no. 119) tahqiq Syaikh 
al-Albani dan Syarhul “Agiidah ath-Thahaawtyyah (hal. 386-387) takhrij dan ta'liq 
Syw'aib al-Arnauth dan “Abdullah bin ‘Abdil Muhsin at-Turki. 
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Kelima belas: 


Ahlus Sunnah Menetapkan Ma'yyah 
(Kebersamaan Allah) 


Sebagaimana firman Allah & : 


E E Íe. edy 
San ya I) Su gn 


- La DE, 2 2 CAPE A 
9 5 oa Hal Il ya Y) Zn 


- A Pp: 
LA Sa ab Ka 3 

$ O ISU Gal aga ya 

“Dan tidaklah terjadi pembicaraan yang rahasia antara tiga 

orang, melainkan Allah yang keempatnya, dan tidak terjadi 

pembicaraan antara lima orang, melainkan Allah yang ke- 

enamnya, dan tidak pula pembicaraan antara jumlah yang 


kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia bersama 
mereka di mana pun mereka berada...” (OS. Al-Mujaadilah: 7) 


“gg 


Allah 88 tetap bersama mereka di mana saja mereka berada, 
yaitu Allah Mahamengetahui apa yang mereka perbuat. 


Ma'iyyah ada dua macam: 
Pertama: Ma'tyyah khusus. 


Yaitu kebersamaan Allah dengan sebagian makhluk-Nya 
yang kita tidak tahu tentang kaifiyatnya, kecuali Allah, seperti 
seluruh Sifat-Sifat-Nya. Ma'iyyah ini mengandung makna bahwa 
Allah meliputi hamba-Nya yang dicintai, menolongnya, mem- 
berikan taufig, menjaganya dari kebinasaan dan lainnya sebagai- 
mana diberikan kepada hamba-hamba-Nya yang bertagwa dan 
berbuat baik. 
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Allah & berfirman: 


>£ D Gaga, Saono GIA 
A IAI A 


“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertaqwa dan 
orang-orang yang berbuat kebaikan.” (QS. An-Nahl: 128) 


Kedua: Ma'tyyah umum. 


Yaitu kebersamaan Allah dengan seluruh makhluk-Nya, di 
mana Allah mengetahui keadaan hamba-hamba-Nya dan Allah 
mengetahui semua keadaan mereka, mengetahui tindak-tanduk 
mereka yang lahir maupun bathin, dan yang seperti ini tidak 
berarti Allah bersatu dengan hamba-Nya, karena Allah tidak 
dapat digiyaskan dengan hamba-Nya. Dan tingginya Allah di 
atas makhluk-Nya tidak menafikan (meniadakan) kebersamaan 
Allah dengan hamba-hamba-Nya, berbeda dengan makhluk-Nya, 
karena keberadaan makhluk di satu tempat (arah), pasti dia tidak 
tahu tempat (arah) yang lainnya. Allah tidak sama dengan sesuatu 
apa pun karena kesempurnaan ilmu dan kekuasaan-Nya. 


4 377 - z A 3 td = i ya A 
da Sa 3 uc Aap JI Sigi 
0. 3 327 7 na P 
gl AKA yag P Uap A a Us GG Ga 
AN 
$ Dima oka y “5S 6 
“Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 
kemudian Dia istiwa' (bersemayam) di atas Arsy. Dia menge- 
tabui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar dari- 


padanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik ke- 
padanya. Dan Dia bersamamu di mana saja kamu berada. 


Na 
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Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al- 
Hadiid: 4) 


Pengertian $ <%  & “Allah bersamamu,” bukanlah berarti 
Allah 8S bersatu, bercampur atau bergabung dengan makhluk- 
Nya, karena hal ini tidak dibenarkan secara bahasa serta menya- 
lahi ijma' Salafush Shalih, dan hal ini bertentangan dengan fitrah 
manusia. Bahkan bulan sebagai satu tanda dari tanda-tanda (ke- 
besaran dan ketinggian) Ilahi, yang termasuk di antara makhluk- 
Nya yang terkecil yang terletak di langit, ia (bulan) dikatakan 
bersama musafir di mana saja musafir itu berada meskipun ia 
berada di ketinggian sana. 


Allah bersemayam di atas “Arsy dan Allah tetap mengawasi 
makhluk-Nya, mengamati (gerak-gerik) mereka, serta mengintai 
(memperhatikan) perbuatan mereka. 


Termasuk dalam hal ini adalah mengimani bahwa Allah itu 
dekat dan Dia mengabulkan (setiap do'a hamba-Nya). 


Allah 8s berfirman: 
Pa 


Sans isl Lap jb & Sos SL 1515 ? 
ta... Pera 


“Dan apabila hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah) bahwasanya Aku adalah dekat, Aku menga- 
bulkan permohonan orang yang berdo'a kepada-Ku.” (OS. Al- 
Bagarah: 186) 


Apa yang telah dituturkan Al-Our-an dan As-Sunnah, bah- 
wa Allah dekat dan bersama makhluk-Nya, tidaklah berten- 
tangan dengan yang Allah firmankan, bahwa Allah Mahatinggi 
dan bersemayam di atas “Arsy, karena tidak ada sesuatu pun 
yang serupa dengan Allah W dalam segala Sifat-Sifat-Nya. Dia 
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Mahatinggi dalam kedekatan-Nya, tetapi dekat dalam keting- 
gian-Nya.” 


Hal ini disebutkan dalam sabda Rasul-Nya &: 
D GP ja SIA DAS... 


“... Sesungguhnya Allah Yang engkau berdo'a kepada-Nya, 
lebih dekat kepada seseorang di antara kamu daripada leher 
binatang tunggangannya.””" 


277 Lihat at-Tanbiihaatul Lathiifah (hal. 63-66) oleh Syaikh “Abdurrahman as-Sa'di 
dan Syarah “Agiidah al-Waasithiyyah (hal. 167) oleh Khalil Hirras. 

78 HR. Al-Bukhari (no. 2992, 4202, 6384, 6409, 6610), Muslim (no. 2704 (46)) dan 
Ahmad dalam Musnadnya (IV/402), dari Sahabat Abu Musa al-Asyari $5. 
Lafazh hadits ini milik Ahmad. 
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Keenam belas: 


Ahlus Sunnah Menolak Keyakinan 
Wahdatul Wujud 


Keyakinan wahdatul wujud?” (meyakini bahwa semua yang 
ada ini hanya satu) dan i'tigad bahwa Allah menjelma (bulul) 
pada makhluk-Nya, maka semua keyakinan ini adalah kufur 
dan mengeluarkan seseorang dari Islam.” 


Keyakinan hululiyyah" dan ittihadiyyah?” merupakan jenis 
kekufuran yang paling buruk. Sama halnya dengan bentuk yang 
khusus seperti orang-orang yang berkeyakinan bahwa Allah 3& 
menitis kepada “Isa X2, kepada “Ali bin Abi Thalib & dan se- 
bagian anak cucunya, kepada sebagian raja-raja atau syaikh-syaikh, 
dan orang yang memiliki bentuk fisik yang indah, atau yang 
lainnya dari perkataan yang lebih parah kesesatannya dari per- 
kataan kaum Nasrani. 


Orang-orang yang berkeyakinan sesat tersebut berpendapat 
bahwa hulul dan ittihadnya Allah adalah dalam segala perwu- 
judan hingga meliputi anjing, babi, atau benda-benda najis. Hal 
tersebut seperti keyakinan orang-orang Jahmiyah dan orang- 
orang yang mengikuti keyakinan tersebut, seperti Ibnu “Arabi, 
Ibnu Sab'in, Ibnul Faridh, Tilmisani, Balyani, dan selainnya. 
-Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan-. 


Sedangkan jalan para Nabi dan orang-orang yang mengikuti- 
nya dari orang-orang Mukmin, berkeyakinan bahwa Allah adalah 


2? Inilah penamaan yang lebih tepat (dengan huruf wawu difat-hah) menurut kaidah 
bahasa Arab, walaupun lafazh yang lebih masyhur adalah wihdatul wujud. 

20 Lihat Mujmal Ushuul Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah fil “Agiidah (hal. 10). 

21 Hulultyyah adalah salah satu keyakinan Tashawwuf yang meyakini bahwa Allah 

menitis kepada makhluk-Nya. 

Ittihadiyyah yaitu keyakinan bahwa Allah menyatu dengan makhluk-Nya. 


a 


28 


N 
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Yang menciptakan alam semesta, Rabb Penguasa langit dan bumi 
serta apa-apa yang ada di antara keduanya, Rabb Pemilik “Arsy 
yang agung, dan seluruh makhluk adalah hamba-Nya dan se- 
muanya butuh kepada-Nya. 


Allah & berfirman: 


Sia La PARAH 
{Oii 


“Wahai manusia, kamulah yang membutuhkan Allah; dan 
Allah Dia-lah Yang Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi 
Maha Terpuji.” (QS. Al-Faathir: 15) 


Juga firman-Nya W: 


EA 
“Allah adalah Ilah yang bergantung kepada-Nya segala urusan.” 
(QS. Al-Ikhlash: 2) 


Allah US berada di atas langit, bersemayam di “Arsy-Nya, 
berpisah dari makhluk-Nya. Meskipun demikian Allah tetap 
bersama para makhluk-Nya di mana pun mereka berada. Sebagai- 
mana firman Allah dalam surat al-Hadiid di atas." 


28! Lihat Majmuw' Fataawaa Syaikhil Islaam Ibni Taimiyyah (11/393). 
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Ketujuh belas: 


Ahlus Sunnah Mengimani Tentang an-Nuzul 
(Turunnya Allah ke Langit Dunia)" 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah sepakat tentang wajibnya ber- 
iman tentang turunnya Allah 88 (an-nuzul) ke langit dunia 
pada setiap malam. J':5! (an-Nuzul) termasuk di antara Sifat- 
Sifat Khabariyah Fi'liyyah. Terdapat sejumlah dalil yang menyata- 
kan bahwa Allah BZ turun ke langit terendah (langit dunia) pada 
setiap malam. Dari Abu Hurairah s bahwa Rasulullah #5 
bersabda: 

: : NA Ten uno ae 

A ya Gi sadi A US IS dl S5 Lu, Ju 
Dg A Au HAN up ida AYI JM ci 


aro LE A A 20. 2. o £ * - 


“Rabb kita Tabaraka wa Ta'ala turun pada setiap malam ke 
langit dunia ketika tinggal sepertiga malam, seraya menyeru: 
“Siapa yang berdo'a kepada-Ku, maka Aku memperkenan- 
kan do'anya, siapa yang meminta kepada-Ku, maka Aku 
memberinya, dan siapa yang memohon ampunan kepada-Ku, 
maka Aku mengampuninya.”” 


Abu “Utsman ash-Shabuni (wafat th. 449 H) fs berkata: 
“Para ulama ahli hadits menetapkan turunnya Rabb 38 ke langit 
terendah pada setiap malam tanpa menyerupakan turun-Nya 
Allah itu dengan turunnya makhluk (tasybih), tanpa meng- 


PM Lihat Syarah Hadiits an-Nuzuul karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, tahgig 
Muhammad bin “Abdurrahman al-Khumaiyis, cet. Darul “Ashimah-th. 1414 H. 

28 HR. Al-Bukhari (no. 7494), Muslim (no. 758 (168), at-Tirmidzi (no. 3498), Abu 
Dawud (no. 1315, 4733) dan Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-Sunnah (no. 492) dan 
Ibnu Khuzaimah dalam kitab ar-Tauhiid (1/280). 
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umpamakan (tamtsil) dan tanpa menanyakan bagaimana turun- 
Nya (takyif). Tetapi menetapkannya sesuai dengan apa-apa yang 
ditetapkan oleh Rasulullah # dengan mengakhiri perkataan 
padanya (tanpa komentar lagi), memperlakukan kabar shahih 
yang memuat hal itu sesuai dengan zhahirnya, serta menyerahkan 
ilmunya kepada Allah.” 


Ibnu Khuzaimah &i5 (wafat th. 311 H) berkata: “Pembahasan 
tentang kabar-kabar yang benar sanadnya dan shahih penopang- 
nya telah diriwayatkan oleh ulama Hijaz dan Irak, dari Nabi % 
tentang turunnya Allah 38 ke langit dunia (langit terendah) pada 
setiap malam, yang kami akui dengan pengakuan seorang yang 
mengaku dengan lidahnya, membenarkan dengan hatinya serta 
meyakini keterangan yang tercantum di dalam kabar-kabar 
tentang turunnya Allah 38 tanpa menggambarkan kaifiyahnya 
(bagaimananya), karena Nabi #5 memang tidak menggambarkan 
kepada kita tentang kaifiyah (cara) turunnya Khalig kita ke langit 
dunia dan beliau # hanya memberitahukan kepada kita bahwa 
Rabb kita turun. Sementara itu, Allah 38 dan Nabi £ tidak 
menjelaskan bagaimana Allah turun ke langit dunia. Oleh karena 
itu, kita mengatakan dan membenarkan apa-apa yang terdapat 
di dalam kabar-kabar ini perihal turunnya Rabb, tanpa memaksa- 
kan diri membicarakan sifat dan kaifiyatnya, sebab Rasulullah # 
memang tidak mensifatkan kepada kita tentang kaifiyah turun- 
Nya.” 


Lalu setelah itu Ibnu Khuzaimah pun menyebutkan sejumlah 
hadits yang berisi keterangan tentang hal itu, yaitu hadits dari 
Abu Hurairah & di atas. 


28 


a 


Lihat “Agiidatus Salaf Ash-haabil Hadits (no. 38, hal. 46) oleh Abu “Utsman Is- 
ma'iil bin “Abdurrahman ash-Shabuni, tabqiq Badr bin “Abdillah al-Badr. 

27 Diringkas dari Kitaabut Tauhiid (1/275) oleh Imam Ibnu Khuzaimah, tahqiq Samir 
bin Amin az-Zuhairi, cet. I/ Darul Mughni lin Nasyr wat Tauzi’, th. 1423 H. 
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Hadits-hadits yang memuat pengertian seperti ini banyak 
jumlahnya, bahkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah sampai me- 
nuliskan tentang hal tersebut secara khusus dalam bagian kitab- 
nya Syarah Hadiitsin Nuzuul. Dan di antara yang dikatakan dalam 
kitabnya itu adalah: “Sesungguhnya pendapat yang mengatakan 
tentang turunnya Allah pada setiap malam telah tersebar luas 
melalui Sunnah Nabi # dan para Salafush Shalih serta para Imam 
ahli ilmu dan ahli hadits telah sepakat membenarkannya dan 
menerimanya. Siapa yang berkata dengan apa yang dikatakan 
oleh Rasulullah #, maka perkataan itu adalah haq dan benar, 
kendati ia tidak mengetahui tentang hakekat dan kandungan 
serta makna-maknanya, sebagaimana orang yang membaca Al- 
Our-an tidak memahami makna-makna ayat yang dibacanya. 
Karena, sebenar-benar kalam adalah Kalam Allah (Al-Our-an) 
dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Rasulullah % (As- 
Sunnah). 


Nabi * mengucapkan perkataan ini dan yang semisalnya 
secara umum, tidak mengistimewakan seseorang atas orang lain, 
dan tidak pula disembunyikannya dari seseorang. Sedangkan para 
Sahabat serta para Tabi'in menyebutkannya, menukilnya, me- 
nyampaikannya dan meriwayatkannya di majelis-majelis khusus 
dan umum pula, yang selanjutnya dimuat dalam kitab-kitab Islam 
yang dibaca di majelis-majelis khusus maupun umum, seperti 
Shahithul Bukhari, Shahiih Muslim, Muwaththa' Imaam Malik, 
Musnad Imaam Ahmad, Sunan Abi Dawud, Sunan at-Tirmidzi, 
Sunan an-Nasa-i, dan yang semisalnya.””" 


Imam asy-Syafr'i && berkata: 
gl dan a GI G dl JS Ing 213 


26 Lihat Majmuu' Fataawaa (V/322-323) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. 
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“Bahwasanya Allah turun pada setiap malam ke langit dunia 
berdasarkan kabar dari Rasulullah 25.”” 


Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah #15 dalam kitabnya menukil 
perkataan Imam asy-Syafi'i #15, beliau berkata: 


- e: - La o pa . Tata Ts A 85 


z 7, F -b AA Orr 
s S G Gadi dl J 


“Bahwasanya Allah 38 di atas “Arsy-Nya di langit-Nya, lalu 
mendekat kepada makhluk-Nya menurut bagaimana yang 
Dia kehendaki, dan sesungguhnya Allah turun ke langit 
dunia menurut bagaimana yang Dia kehendaki.””” 


Ahlus Sunnah menetapkan tentang turunnya Allah 88 ke 
langit dunia setiap malam sebagaimana mereka menetapkan 
seluruh sifat-sifat Allah yang terdapat dalam Al-Gur-an dan As- 
Sunnah. Oleh karena itu, orang-orang shalih senantiasa mencari 
waktu yang mulia ini untuk mendapatkan karunia Allah #& 
dan Rahmat-Nya, mereka melaksanakan ibadah kepada Allah 
dengan khusyu”, memohon ampunan kepada-Nya dan memohon 
kebaikan di dunia dan di akhirat. Mereka menggabungkan 
antara khauf (rasa takut) dan raja’ (rasa harap) dalam beribadah 
kepada-Nya. 


29 Lihat Manhajul Imaam asy-Syafi'i fü Itsbaatil “Agiidah (11/358). 
20 Lihat Jjtimaa'wl Juyuusy al-Islaamiyyah ‘alaa Ghazwil Mu'aththilah wal Jahmiyah 
(hal. 122) oleh Imam Ibnul Qayyim, tahqiq Basyir Muhammad ‘Uyun. 
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Kedelapan belas: 
Ru'-yatullaah (Melihat Allah pada Hari Kiamat) 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengimani bahwasanya kaum 


Muslimin akan melihat Allah 88 pada hari Kiamat secara jelas 
dengan mata kepala mereka sebagaimana melihat matahari dengan 
terang, tidak terhalang oleh awan sebagaimana mereka melihat 
bulan di malam bulan purnama. Mereka tidak berdesak-desakan 
dalam melihat-Nya. 


Rasulullah #£ bersabda: 
Ola NUN ai aa ONE Sa aa 
Cb JB Anto Ie Talas Y Ol abi Ob WE 
Nok tas Eh gel 
“Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian, sebagai- 
mana kalian melihat bulan pada malam bulan purnama, 
kalian tidak terhalang (tidak berdesak-desakan) ketika melihat- 
Nya. Dan jika kalian sanggup untuk tidak dikalahkan (oleh 
syaithan) untuk melakukan shalat sebelum Matahari terbit 


(shalat Subuh) dan sebelum terbenamnya (shalat “Ashar), 
maka lakukanlah.” 


Kaum Mukminin akan melihat Allah &8 di padang Mahsyar, 


kemudian akan melihat-Nya lagi setelah memasuki Surga, sebagai- 
mana yang dikehendaki oleh Allah 8.” 


291 
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HR. Al-Bukhari (no. 554) dan Muslim (no. 633 (211)), dari Sahabat Jarir bin 
“Abdillah æ. Lafazh o'y bermakna tidak terhalang oleh awan, bisa juga dengan 
lafazh o'y yang bermakna tidak berdesak-desakan. Lihat Fat-hul Baari (1/33). 
Lihat Syarah Lum'atul Ptigaad (hal. 87), oleh Syaikh Muhammad bin Shalih 
al-Utsaimin i. 


18: Ru'-yatullaah (Melihat Allah pada Hari Kiamat 


Allah W8 berfirman: 
PGA NA ®© : l, H 33 
LOE K JO it ias 
“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 
Kepada Rabb-nya mereka melihat.” (QS. Al-Qiyaamah: 22-23) 


Melihat Allah & merupakan kenikmatan yang paling 
dicintai bagi penghuni Surga. 


Allah ES berfirman: 


KB. Sila EN AS PRIR: 
“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 


(Surga) dan tambahannya.” (QS. Yunus: 26) 


Rasulullah #£ menafsirkan lafazh 4 537; j $ (tambahan), pada 
ayat di atas dengan kenikmatan dalam melihat wajah Allah, se- 
bagaimana diriwayatkan: 


di Ta Jf J (SI JG ba A yS e J 
A r des anu PJ LE Ai J4 JG 
Jó $ JÓ 4 z a da dn ai Si 
JB Oa Ta ad us bali Tan 
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FARRE KV » siá S 563 Lana Pn 
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8D 
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Dari Shuhaib #, Rasulullah bersabda: “Apabila ahli Surga 
telah masuk ke Surga, Allah berkata: “Apakah kalian ingin 
tambahan sesuatu dari-Ku?” Kata mereka: “Bukankah Engkau 
telah memutihkan wajah kami? Bukankah Engkau telah me- 
masukkan kami ke dalam Surga dan menyelamatkan kami 
dari api Neraka?” Lalu Allah membuka hijab-Nya, maka 
tidak ada pemberian yang paling mereka cintai melainkan 
melihat wajah Allah 3&. Kemudian Rasul # membaca ayat 
ini: Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang ter- 
baik (Surga) dan tambahannya.” (OS. Yunus: 26)” 


Adapun di dalam kehidupan dunia, maka tidak ada se- 
orang pun yang dapat melihat Allah, sebagaimana firman-Nya: 


de 


SS y 2 r pS 23 So Ea 54 Pi 
II KAI Ju ya pa d3 NY ? 
2 A 2, B s 

$ Oa ah 

“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia 


dapat melihat segala penglihatan itu, dan Dia-lah Yang Maha- 
halus lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-An'aam: 103) 


Allah X pernah berfirman kepada Nabi Musa #&: 


$- ph Jó.. $ 
“Kamu sekali-kali tidak dapat melihat-Ku.” (QS. Al-A'raaf: 143) 
Demikian juga sabda Rasulullah 2: 


2 ofz bo KE 38 oo w- £ 220 IE san 
Da PE SA Sp JA Nyala 


23 HR. Muslim (no. 181), at-Tirmidzi (no. 2552 dan 3105), Ibnu Majah (no. 187), 
Ahmad (IV/332-333), Ibnu Abi ‘Ashim (no. 472), dari Shuhaib & dan ini 
adalah lafazh Muslim. 
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“Ketahuilah bahwa tidak ada seorang pun yang akan bisa me- 
lihat Rabb-nya hingga ia meninggal dunia.” 


Juga pernyataan “Aisyah ks , ia berkata: 
AN M AP Lok oT? aa f, PA PGA En. 


“Barangsiapa menyangka bahwasanya Muhammad # me- 
lihat Rabb-nya, maka orang itu telah melakukan kebohongan 
yang besar atas Nama Allah.” 


Adapun orang-orang kafir, mereka tidak akan bisa melihat 


Allah && selama-lamanya, begitu juga di akhirat nanti, sebagai- 
mana firman-Nya: 


l -ús 


z a p D 
DAP 


“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar- 
benar terhalang dari (melihat) Rabb mereka.” (QS. Al-Mu- 
thaffifin: 15) 


Ayat ini dijadikan dalil oleh Imam asy-Syafi'i $ dan lain- 


nya bahwa ahli Surga akan melihat wajah Allah 3%. Imam asy- 
Syafi'i 215 berkata: 


294 


295 


o g Par ors a MEE RS Aeb 1 - A 5 ° g gar 
HI IE JII GUS LIL de a ol Lala 
30. 


CI d A 


HR. Muslim (no. 2930 (95)), Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 2044), dari Sahabat 


“Abdullah bin Umar ås. 

HR. Muslim (no. 177 (287)). Lihat juga masalah ini dalam Syarhul “Agiidah ath- 
Thahaawiyyah (hal 188-198) takhrij Syaikh al-Albani, dan Majmuu' Fataawaa 
Syaikhil Islaam Ibni Taimiyyah (VW 509-512). 

Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa Nabi #£ melihat Allah dengan hati- 
nya. Pendapat ini berdasarkan riwayat dari Sahabat Ibnu “Abbas cgs. 
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“Tatkala Allah menghijab (menghalangi) orang kafir dari 
melihat Allah dalam keadaan murka, maka ayat ini sebagai 
dalil bahwa wali-wali Allah (kaum Mukminin) akan melihat 
Allah dalam keadaan ridha.”?8 


Imam Ahmad 85 pernah ditanya tentang ru '-yatullaah 
(melihat Allah pada hari Kiamat), maka beliau & menjawab: 


SG si á z 4 PE od bn - A oA A z 2 NA? 
2 AD PS Go ASG ig La yah Tee Castle 


8... A02 ae 


J u YAH Ok Sh 
“Hadits-haditsnya shahih, kita mengimani dan mengakuinya, 
dan setiap hadits yang diriwayatkan dari Nabi ££ dengan 
sanad yang shahih, kita mengimani dan mengakuinya.”” 


26 Lihat Syarah Ushuul I'tigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (W1/560, no. 883), 
Syarhul “Agiidah ath-Thahaawiyyah (hal. 191), takhrij Syaikh al-Albani, dan 
Majmuu' Fataawaa Syaikhil Islaam Ibni Taimiyyah (V 1/499). 

27 Lihat Syarah Ushuul Prigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (II1/562 no. 889). 


222 18: Ru'-yatullaah (Melihat Allah pada Hari Kiamat) 


Kesembilan belas: 
Iman kepada Malaikat 


Ahlus Sunnah mengimani adanya Malaikat yang ditugaskan 
Allah di dunia dan di akhirat. Malaikat adalah alam ghaib, 
makhluk, dan hamba Allah Æ. Malaikat sama sekali tidak me- 
miliki keistimewaan Rububiyyah dan Uluhiyyah. Allah men- 
ciptakannya dari cahaya serta memberikan ketaatan yang sempurna 
serta kekuatan untuk melaksanakan ketaatan itu. 


Dalil bahwa Malaikat diciptakan dari cahaya adalah hadits 
dari “Aisyah vs , ia berkata bahwa Rasulullah £ bersabda: 


Ns s Ap SA a 
Ai io 4 z 231 o 
“Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari api yang 


menyala-nyala, dan Adam diciptakan 3%% dari apa yang 
telah disifatkan kepada kalian.””” 


Malaikat adalah makhluk Allah yang besar seperti disebut- 
kan dalam ayat-ayat Al-Qur-an dan hadits-hadits Nabi #5 yang 
shahih, seperti sifat para Malaikat yang memikul “Arsy. 


Allah & berfirman: 


K3 GB Sula KEB Ia Ipa Gali CG > 
Ái opan Saa BSE Ki e EA t 


ES TE EE 
LOUVE an 


28 HR. Ahmad (VI/153) dan Muslim (no. 2996 (60)). 


Syarah “Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 223 


“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api Neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya Malaikat-malaikat yang kasar, 
yang keras, yang tidak mendurbakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan.” (QS. At-Tahrim: 6) 


Malaikat tidak membutuhkan makan dan minum, seperti 
kisah Nabi Ibrahim 1822 dengan tamu-tamu Malaikatnya. 


Allah W berfirman: 


3 Ba An AI ab nas US YA P 

a Me UN PA aa no: Wikan 
E Ona 3 ala JB Lada Pa ale 1,55 
J ep) au ora Jne ada Na 
de 


“ 


2 2 Z 
. LJ 


Su ea last 
Ka al AG 


“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim 
(Malaikat-malaikat) yang dimuliakan. (Ingatlah) ketika mereka 
masuk ke tempatnya lalu mengucapkan: Salaman,” Ibrahim 
menjawab: Salamun,” (kamu) adalah orang-orang yang tidak 
dikenal. Maka dia pergi dengan diam-diam menemui keluarga- 
nya, kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk (yang di- 
bakar), lalu dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim berkata: 
Silahkan kamu makan.” Tetapi mereka tidak mau makan 
karena itu Ibrahim merasa takut kepada mereka. Mereka ber- 
kata: Janganlah kamu takut.” Dan mereka memberi kabar 
gembira kepadanya (dengan) kelahiran seorang anak yang 
alim (Ishaq). ” (OS. Adz-Dzaariyaat: 24-28) 
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Juga dalam ayat yang lain, Allah & berfirman: 


Aa Pe S 
Kas Ie UA AN 
“Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, 
Ibrahim memandang aneh perbuatan mereka, dan merasa takut 
kepada mereka. Malaikat itu berkata: Jangan kamu takut, se- 
sungguhnya kami adalah (Malaikat-malaikat) yang diutus ke- 
pada kaum Luth.” (OS. Huud: 70) 


Tentang ketaatan Malaikat, Allah 38 berfirman: 
LA Hi Rang g9 KA 22 2 ALl Re 225 
OLT otaa] N3 Als OS OLSE y ed Sa 
a? san ET P Pn PN 
$ O oa IIE 0D 
“Dan Malaikat yang ada di sisi-Nya, mereka tidak angkuh 
untuk beribadah kepada-Nya dan tidak (pula) merasa letih. 


Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya.” 
(QS. Al-Anbiyaa: 19-20) 


Malaikat berjumlah sangat banyak, dan tidak ada yang 
dapat menghitungnya kecuali Allah. 


Dalam hadits al-Bukhari dan Muslim yang diriwayatkan dari 
Malik bin Sha'sha'ah 4, tentang kisah Mi'raj Nabi £ bahwa 
Allah telah memperlihatkan al-Baitul Ma'mur di langit kepada 
Nabi ££. Tempat itu setiap hari didatangi oleh 70.000 Malaikat 
untuk mengerjakan shalat di sana. Setiap kali mereka keluar dari 
tempat itu, mereka tidak kembali lagi.” 


2 HR. Al-Bukhari (no. 3207, 3887), Muslim (no. 164) dan Ahmad (IV/207-208), 
dari Sahabat Malik bin Sha'sha'ah &. 
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Iman kepada Malaikat mengandung empat unsur: 
Mengimani wujud mereka. 


Mengimani nama-nama Malaikat yang kita kenali, seperti 
Jibril, Mika-il, Israfil dan juga nama-nama Malaikat lainnya 
yang sudah diketahui. 


Mengimani sifat-sifat mereka yang kita kenali, seperti sifat 
bentuk Jibril, sebagaimana yang pernah dilihat Nabi £5 yang 
mempunyai 600 sayap yang menutup ufuk.” Setiap Malaikat 
mempunyai sayap sebagaimana firman Allah 3g : 


KAI Joe NI SI PB Ah ? 
z TA aaa ETA E E >£ „$Z a 
L SH $ Uz 3 ibs SA Abon en) Wa 

Ohi ch E Has 
“Segala puji bagi Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang men- 
jadikan Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus ber- 
bagai macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing 
(ada yang) dua, tiga dan empat. Allah menambahkan pada 


ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah 
Maha-kuasa atas segala sesuatu.” (QS. Faathir: 1) 


Malaikat bisa saja menjelma menjadi seorang laki-laki, seperti 


yang pernah terjadi pada Malaikat Jibril ketika diutus oleh Allah 
US untuk menjumpai Maryam. Jibril menjelma menjadi seorang 
manusia yang sempurna. 


4. Mengimani tugas-tugas yang diperintahkan Allah kepada 


mereka yang sudah kita ketahui, seperti membaca tasbih dan 


20 HR. Ahmad (1/460), sanadnya shahih. Lihat 'Aalamul Malaa-ikah oleh Dr. “Umar 
Sulaiman al-Asygar, cet. Darun Nafa-is, th. 1412 H. 


19: Iman kepada Malaikat 


beribadah kepada Allah siang malam tanpa merasa lelah.” 


Dan di antara mereka ada yang mempunyai tugas-tugas ter- 


tentu, misalnya: 


1. 


Malaikat Jibril yang dipercayakan menyampaikan wahyu 
Allah kepada para Nabi dan Rasul. 


Malaikat Mika-il yang diserahi tugas menurunkan hujan dan 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. 


Malaikat Israfil yang diserahi tugas meniup Sangkakala di 
hari Kiamat dan di hari kebangkitan makhluk. 


Malaikat Maut yang diserahi tugas mencabut nyawa seseorang. 
Malaikat yang diserahi tugas menjaga Surga dan Neraka. 


Malaikat yang ditugaskan meniupkan ruh pada janin dalam 
rahim, yaitu ketika janin telah mencapai usia 4 bulan di dalam 
rahim, maka Allah 3 mengutus Malaikat untuk menuliskan 
rizki, ajal, amal, celaka dan bahagianya, lalu meniupkan ruh 
padanya. 


Para Malaikat yang diserahi menjaga dan menulis semua per- 
buatan manusia. Setiap orang yang dijaga oleh dua Malaikat, 
yang satu pada sisi kanan dan yang satunya lagi pada sisi kiri. 


Allah US berfirman: 
La OA os op JAN JKN 


eA 


Oidi NI o bai CO 


21 Lihat OS. Al-Anbiyaa': 19-20, ash-Shaaffat: 165-166, al-Mu'min: 7, dan asy- 


Syuura: 5. 


** HR. Al-Bukhari (no. 3208, 3332, 6594) dan Muslim (no. 2643), dari Sahabat 


“Abdullah bin Mas'ud &. 
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(Yaitu) ketika dua orang Malaikat mencatat amal perbuatan- 
nya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di 
sebelah kiri. Tiada suatu ucapan pun yang diucapkan melainkan 
ada di dekatnya Malaikat pengawas yang selalu hadir.” (OS. 
Oaaf: 17-18) 


8. Para Malaikat yang diserahi tugas menanyai mayit, yaitu 
apabila mayit telah dimasukkan ke dalam kuburnya, maka 
akan datanglah dua Malaikat yang bertanya kepadanya 
tentang Rabb-nya, agamanya dan Nabinya.” 


23 Lihat Syarah Ushuulil limaan (hal. 27-31) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih 
al-“Utsaimin. Pembahasan lengkap tentang Malaikat dapat dilihat dalam kitab 
“Aalamul Malaa-ikah, oleh Dr. “Umar Sulaiman al-Asygar, cet. Darun Nafa-is, 
th. 1412 H. 


228 19: Iman kepada Malaikat 


Kedua puluh: 
Iman kepada Kitab-kitab 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah beriman dan meyakini dengan 
keyakinan yang pasti bahwa Allah æ% telah menurunkan kepada 
para Rasul-Nya Kitab-kitab yang berisikan perintah, larangan, 
janji, ancaman dan apa yang dikehendaki oleh Allah terhadap 
makhluk-Nya, serta di dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya. 


Allah 88 berfirman: 
aa 3 23 “dc ie NP, $ Sy G SE & 
320519 A oya Al Jp Las Iga Gala 

2 i z Cy ird r 4 2 

$ E 3 A Gal JS 
“Rasul telah beriman kepada Al-Gur-an yang diturunkan ke- 
padanya dari Rabb-nya, demikian pula orang-orang yang ber- 
iman. Semuanya beriman kepada Allah, Malaikat-malaikat- 


Nya, Kitab-kitab-Nya dan Rasul-rasul-Nya.” (OS. Al-Baga- 
rah: 285) 


Al-kutub €y adalah bentuk jamak dari kata kitaab (sy 
yang berarti “sesuatu yang ditulis”. Namun yang dimaksud di 
sini adalah Kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah kepada para 
Rasul-Nya sebagai rahmat dan hidayah bagi seluruh manusia 
agar mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 


Allah 8S berfirman: 
LSI Aria Sol cat D MI Ii $ 
i ST 
by 2. 2. f 2s G2. 2 2.5 
sò Ina Opi dana Pal Asia Ola 


2 
IL 2 - 34T s V £, 


E D el a Anak Ol 
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-2 4 SR Č 2,7% sxa 

Oh h o A a 
“Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan 
bersama mereka Al-Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia 
dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang 
padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat 
bagi manusia, (supaya mereka mengguna-kan besi itu) dan agar 
Allah mengetahui siapa yang menolong (agama) Nya dan Rasul- 
rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah 
Mahakuat lagi Maha Perkasa.” (OS. Al-Hadiid: 25) 


Iman kepada Kitab-kitab mengandung empat unsur: 


Mengimani bahwa Kitab-kitab tersebut benar-benar diturun- 
kan dari Allah ws. 


Mengimani Kitab-kitab yang sudah kita kenali namanya, 
seperti Al-Our-an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
26, Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa 2x, Injil 
yang diturunkan kepada Nabi “Isa 2x22, dan Zabur yang di- 
turunkan kepada Nabi Dawud 22x, Shuhuf Ibrahim 22 
dan Musa 23. Adapun Kitab-kitab yang tidak kita ketahui 
namanya, maka kita mengimaninya secara global. 


Membenarkan seluruh beritanya yang benar, seperti berita- 
berita yang terdapat di dalam Al-@ur-an, dan berita-berita 
Kitab-kitab terdahulu sebelum diganti atau sebelum di- 
selewengkan. 


Melaksanakan seluruh hukum yang tidak dinasakh (dihapus) 
serta rela dan berserah diri kepada hukum itu, baik kita me- 
mahami hikmahnya maupun tidak. Dan seluruh kitab ter- 
dahulu telah dinasakh oleh Al-Gur-anul Karim. 


Sebagaimana firman Allah w: 


20: Iman kepada Kitab-kitab 


“u Z 


Zy új ü Bias jib CA JI tipih, $ 


ta. Par Haag LL ya 21 
“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Our-an dengan mem- 
bawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu 


Kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan sebagai ujian 
terhadap Kitab-kitab yang lain itu...” (OS. Al-Maa-idah: 48) 


Oleh karena itu, tidak dibenarkan melaksanakan hukum 
apapun dari hukum Kitab-kitab terdahulu, kecuali yang benar 
dan ditetapkan oleh Al-Our-anul Karim.“ 


208 Syarah Ushuulil Iimaan (hal. 32-33) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al- 


“Utsaimin. 
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Kedua puluh satu: 


Ahlus Sunnah Mengimani bahwa Al-Qur-anul 
Karim adalah Kalamullah, Bukan Makhluk 


Termasuk iman kepada Allah 8 dan Kitab-kitab-Nya, yaitu 
mengimani bahwa Al-Gur-an adalah Kalamullah” yang diturun- 
kan (dari-Nya), bukan makhluk. Al-Gur-an berasal dari-Nya 
dan akan kembali kepada-Nya. Dan bahwasanya Allah W2 ber- 
bicara secara hakiki. 


Allah al-Gadiir berfirman: 


4 DÁ LAN S. D 


“Dan Allah telah berbicara kepada Musa secara langsung.” (QS. 
An-Nisaa’: 164) 


Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah $ benar-benar 
berbicara kepada Nabi Musa 2X dan tidak boleh ditakwil 


dengan penafsiran yang lainnya.” 


Juga firman Allah al-Mubiin: 


28 Tentang masalah ini lihat al-Agiidatus-Salafiyah fii Kalaami Rabbil Bartyyah wa 
Kasyfi Abaathillil Mubtadi'ah ar-Radiyyah (cet. 1-1408 H) oleh “Abdullah bin 
Yusuf al-Judai'. 

26 Lihat ar-Raddu ‘alal Jahmiyyah (hal. 155, cet. II-Daar Ibnul Atsir, 1416 H) oleh 
Imam Abu Sa'id “Utsman bin Sa'id ad-Darimi (wafat th. 280 H), tahqiq Badr 
bin “Abdillah al-Badr. 
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39 27 

$ 9. pa 

“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu me- 
minta pertolongan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia 
sempat mendengar kalamullah (firman Allah), kemudian 
antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. Demikian itu 
disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengetahui.” 


(OS. At-Taubah: 6) 


Al-Gur-an yang diturunkan Allah Y8 kepada Rasulullah 
Muhammad #5 adalah benar-benar kalamullah, bukan perkata- 
an makhluk-Nya, serta tidak boleh berpendapat bahwa Al-Qur- 
an itu hikayat (cerita) atau ibarah (terjemah) dari kalamullah atau 
majaz (kiasan). Pendapat ini adalah sesat dan menyimpang bahkan 
dapat menyebabkan kekufuran.” 


Syaikh Abu “Utsman ash-Shabuni (wafat th. 449 H) $i 
berkata: “Ahlus Sunnah bersaksi dan berkeyakinan bahwa Al- 
Qur-an adalah kalamullah, kitab, firman dan wahyu yang di- 
turunkan-Nya, bukan makhluk. Barangsiapa yang menyata- 
kan dan berkeyakinan bahwa Al-Our-an adalah makhluk, 
maka ia kafir menurut pandangan mereka (Ahlus Sunnah). Al- 
@ur-an merupakan wahyu dan kalamullah yang diturunkan 
oleh Allah melalui perantaraan Malaikat Jibril #2 kepada 
Rasulullah ££ dengan bahasa Arab, untuk orang-orang yang ber- 
ilmu, sebagai peringatan sekaligus kabar gembira. Sebagaimana 
yang difirmankan oleh Allah & : 


duS pa u VE WA Ii ap 
P 2 E 2 Ban “BU TA 
GP Ae O Oo Sian IS D 


7  Mujmal Ushuul Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah fil “Agiidah (hal. 20). 
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“Dan sesungguhnya Al-Qur-an ini benar-benar diturunkan 
oleh Rabb semesta alam, ia dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin 
(Jibril), ke dalam batimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah 
seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan, dengan 
bahasa Arab yang jelas.” (OS. Asy-Syw'araa”: 192-195) 


Al-Qur-an adalah apa yang disampaikan oleh Rasulullah # 
kepada ummatnya sebagaimana diperintahkan oleh Allah 38 
dalam Al-Qur-an: 


2 2 . 
KA ho LIS ah Ia GP 
“Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang telah diturunkan ke- 


padamu dari Rabb-mu...” (OS. Al-Maa-idah: 67) 


Dan yang disampaikan oleh beliau # adalah kalamullah. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits: 


II PPI San PA BEN Ipa US 


of Hah BA OP ARA MH 
EERE 
Ps 


“Rasulullah £ menawarkan dirinya kepada manusia pada 
waktu ibadah haji, beliau #5 bersabda: “Siapa di antara kalian 
yang sudi membawaku kepada kaumnya? Sesungguhnya 
kaum Ouraisy menghalangiku untuk menyampaikan kalam 
Rabb-ku.”' 


$ 
| Ls 


8 HR. Abu Dawud (no. 4734), at-Tirmidzi (no. 2925), Ibnu Majah (no. 201), al- 
Bukhari dalam Khalgu Afaalil Tbaad (hal. 41), ad-Darimi dalam ar-Radd ‘alal 
Jahmiyyah (no. 285), Ahmad (1/390), al-Hakim (1I/612-613), dari Sahabat Jabir 
bin “Abdillah &. Hadits ini dishahihkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim dan 
disetujui oleh Imam adz-Dzahaby. 
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Al-Qur-an adalah kalamullah, bagaimana pun keadaannya, 
apakah yang terjaga di dalam dada (yang dihafal oleh kaum 
Muslimin) atau yang dibaca oleh lisan, yang ditulis di mushaf- 
mushaf. Al-Qur-an adalah kalamullah; lafazh, maknanya serta 
termasuk huruf dan maknanya adalah kalamullah.”” 


Imam Ahmad bin Hanbal && berkata: 


Pe. - A Ka SANA D a 
PRAE 
os a7 


4 
T ape 


“Barangsiapa yang berkata bahwa ucapan saya yang melafazh- 
kan Al-Our-an adalah makhluk, maka ia adalah penganut 
Jahmiyyah. Dan barangsiapa yang berkata bukan makhluk, 
maka ia adalah ahli bid'ah.” 


Jika ada seseorang yang mengingkari sesuatu dari Al-Qur-an 
atau berkeyakinan bahwa ada kekurangan atau sesuatu yang 
perlu ditambah (padanya), maka ia telah kafir. 


Imam Ibnu Khuzaimah ġġ berkata: “Al-Gur-an adalah 
kalamullaah, bukan makhluk. Barangsiapa yang berkata: “Al- 
@ur-an adalah makhluk,” maka ia telah kufur kepada Allah Yang 
Mahaagung, tidak diterima syahadatnya, tidak boleh dijenguk 
apabila ia sakit, tidak dishalatkan apabila meninggal, dan tidak 
boleh dikuburkan di pemakaman kaum Muslimin. Ia harus di- 
minta bertaubat, kalau tidak mau, maka harus dipenggal kepala- 
nya.” 1 


29 Lihat “Agiidatus Salaf Ash-haabil Hadiits (hal. 30-31, no. 6), tahqiq dan takhrij 
Badr bin “Abdillah al-Badr. 

210 Lihat “Agiidatus Salaf Ash-haabil Hadiits (hal. 33) dan Majmuu' Fataawaa Syaikhil 
Islaam Ibni Taimiyyah (XIL/325). 

24! Sanadnya shahih. Disebutkan oleh adz-Dzahabi dalam Tadzkiratul Huffaazh (U/ 
728-729) secara ringkas. Lihat “Agiidatus Salaf Ash-haabil Hadiits (hal. 31, no. 7). 
Catatan: Yang berhak melaksanakan hukuman ini adalah ulil amri (pemerintah/ 
hakim) 
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Al-Qur-an wajib ditafsirkan menurut pemahaman Salafush 
Shalih (para Sahabat)” dan tidak boleh menafsirkan semata- 
mata dengan ra'yu (logika) karena hal tersebut berarti mengata- 
kan sesuatu atas Nama Allah dengan tanpa ilmu. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah && berkata: “Adapun me- 
nafsirkan Al-Our-an dengan ra'yu (logika) semata hukumnya 
adalah haram.” 


42 Sebagaimana yang termuat di dalam mugaddimah Tafiir Ibni Katsiir ((W 4-8), 
cet. Daarus Salaam) bahwa Al-Our-an ditafsirkan dengan: 


. Al-Our-an, atau 

. As-Sunnah, atau 

. Perkataan para Sahabat 4%, atau 

. Perkataan para Tabr'in dan Tabi'ut Tabi'in, kemudian 
5. Secara bahasa (lafazh bahasa Arab). 


Lihat Mugaddimah fii Ushuulit Tafsiir karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
(hal. 84-94), Daar Ibnul Jauzi, th. 1414 H, tahqiq Fawwaz Ahmad Zamrali. 
23 Ibid, hal. 96. 


A Ma N e 
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Kedua puluh dua: 
Iman kepada Rasul-rasul Allah" 


Ahlus Sunnah beriman kepada Rasul-rasul yang diutus Allah 
kepada setiap kaumnya. Ar-Rusul C% bentuk jamak dari kata 
rasul (Sy, yang berarti orang yang diutus untuk menyampai- 
kan sesuatu. Namun yang dimaksud ‘rasul’ di sini adalah orang 
yang diberi wahyu untuk disampaikan kepada ummat. 


Rasul yang pertama adalah Nabiyyullah Nuh EX, dan 
yang terakhir adalah Nabiyyullah Muhammad ££. 


Allah U8 berfirman: 


P 


Ia 3 Le a c 


£ Rr 
LD. o 


“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu se- 
bagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan 
Nabi-Nabi yang kemudian...” (QS. An-Nisaa': 163) 


Abu Hurairah & dalam hadits syafa'at menceritakan bahwa 
Nabi $$ mengatakan: “Nanti orang-orang akan datang kepada 
Nabi Adam 3%% untuk meminta syafa'at. Nabi Adam 1122 me- 
minta maaf kepada mereka, seraya berkata: “Datangilah Nuh 1x. 
Lalu mereka mendatangi Nabi Nuh 3%% dan berkata: 


Wahai Nuh X2, engkaulah Rasul pertama yang diutus 
Allah.” 


Allah $€ berfirman tentang Nabi Muhammad #&: 


31 


Lihat pembahasan ini dalam kitab Syarah Ushuulil Iimaan (hal. 34-39), ar-Rusul 

war Risaalaat oleh Dr. “Umar bin Sulaman al-Asygar, dan beberapa kitab lainnya. 
35 HR. Al-Bukhari (no. 3340) dan Muslim (no. 194 (327) dari Sahabat Abu Hu- 
rairah &. 


> 
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z 3 g “ea x P LELE GI La 
923 S3 SI 3 HP UI HAUKU a 
NN r Lg 
OL Kan Papa 
“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki- 
laki di antara kamu, tetapi ia adalah Rasulullah dan penutup 


Nabi-nabi dan adalah Allah Mahamengetahui segala sesuatu.” 
(OS. Al-Ahzaab: 40) 


Setiap ummat tidak pernah sunyi dari Nabi yang diutus Allah 
US yang membawa syari'at khusus untuk kaumnya atau dengan 
membawa syari'at sebelumnya yang diperbaharui. 


Allah Æ berfirman: 


$s Åe ... SAM perap 
“Dan sesungguhnya kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap 


ummat (untuk menyerukan) Beribadahlah kepada Allah (saja) 
dan jauhilah thaghut...” (QS. An-Nahl: 36) 


Allah 88 berfirman: 
oh Kabin bass an Ú > 


$ O G 


1 A 


De 


st 
a 
As 
P 


$ 
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“Sesungguhnya kami mengutus kamu dengan membawa ke- 
benaran sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan, dan tidak ada suatu ummat pun melainkan 
telah ada padanya seorang pemberi peringatan.” (QS. 
Faathir: 24) 


Para Rasul adalah manusia biasa, makhluk Allah yang tidak 
mempunyai sedikit pun keistimewaan Rububiyyah dan Uluhiy- 
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yah serta mereka pun tidak mengetahui perkara yang ghaib. 
Allah Æ berfirman tentang Nabi Muhammad #£ sebagai pemim- 
pin para Rasul dan yang paling tinggi derajatnya di sisi Allah Hg. 


Allah US berfirman: 
2, ga Ke ET A Se Sena AE 
J, W NI G GE mi ML SP 


Tt s PRE? s 2A 2 E E lE 2 2 
a a | ga RAN II IS 
- 23 AO ny ar Ia 

$ Dow aa NI UU 

“Katakanlah: “Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi 
diriku dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang di- 
kehendaki Allah. Dan sekiranya aku mengetahui yang ghaib, 
tentulah aku berbuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku 
tidak akan ditimpa kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah 


pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang- 
orang yang beriman.” (QS. Al-A'raaf: 188) 


Keyakinan bahwa ada selain Allah 35 yang dapat mengetahui 
perkara ghaib, maka keyakinannya adalah kufur.” 


Para Rasul juga memiliki sifat-sifat kemanusiaan, seperti 
sakit, mati, membutuhkan makan dan minum, dan lain sebagai- 
nya. Allah Æ berfirman tentang Nabi Ibrahim #X&X yang men- 
jelaskan Sifat Rabb-nya: 


PN SN AN TE -, > sa . Ta, 
Pe D goal ja SAI ? 


“Dan Rabb-ku, Dia-lah Yang memberi makan dan minum ke- 
padaku dan apabila aku sakit, Dia-lah Yang menyembuhkan- 


316 Lihat Maimuu' Fataawaa wa Rasaa-il (1/292, no. 115) oleh Syaikh Muhammad 


EAT al“Utsaimin dan Mujmal Ushuul Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah fil “Aqiidah 
al. 14). 
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ku, dan Yang akan mematikanku kemudian akan menghidup- 
kan aku (kembali). (OS. Asy-Syw'araa': 79-81) 


Nabi Muhammad $ bersabda: 


z 4 
- 08 o 


SIT 0 LAI 0 og A 
MIS i Bp O gai GS gal 
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“Aku tidak lain hanyalah manusia seperti kalian. Aku juga 
lupa seperti kalian, maka jika aku lupa, ingatkanlah.”” 


Allah 88 menerangkan bahwa para Rasul mempunyai ubu- 


diyyah (penghambaan) yang tertinggi kepada-Nya. 
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Allah Æ berfirman tentang Nabi Nuh SEE: 
4O GS Sa 


“Dia adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur.” (QS. Al- 
Israa’: 3) 


Allah # juga berfirman tentang Nabi Muhammad #: 

Lai HKI aa Te MEN IS cai BEP 
LORS 

“Mahasuci Allah Yang telah menurunkan al-Furqaan (Al-Qur-an) 


kepada hamba-Nya, agar ia menjadi pemberi peringatan ke- 
pada seluruh alam.” (QS. Al-Furqaan: 1) 


Allah juga berfirman tentang Nabi “Isa bin Maryam X2: 
2 Pa an ae Taz -2 2f By 4 un > 
ad Wa adeg ade a LS NI ul ? 
$ O de 


HR. Al-Bukhari (no. 401), Muslim (no. 572 (89)) dan selainnya. Lafazh hadits 


ini adalah lafazh al-Bukhari, dari Sahabat “Abdullah bin Mas'ud æ. 


22: Iman kepada Rasul-rasul Allah 


“Ta tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan ke- 
padanya nikmat (kenabian) dan Kami jadikan ia sebagai tanda 
bukti (kekuasaan Allah) untuk Bani Israil.” (OS. Az-Zukhrut: 59) 


Jadi, seluruh Nabi dan Rasul 24, termasuk Nabi Isa X2, 
adalah manusia biasa, hamba Allah dan bukan tuhan. 


Iman kepada para Rasul mengandung empat unsur: 


1. Mengimani bahwasanya risalah mereka benar-benar dari 
Allah 3&. Barangsiapa mengingkari risalah mereka, walau- 
pun hanya seorang (dari mereka), maka menurut pendapat 
seluruh ulama ia dikatakan kafir. 


Allah al-Hag berfirman: 


mn a. nn 


“Kaum Nuh salah mendustakan para Rast ” (QS. Asy-Syu- 
‘araa’: 105) 


Allah Æ menyebutkan bahwa mereka mendustakan semua 
Rasul, padahal hanya seorang Rasul saja yang ada (yaitu Nuh 
5x26) ketika mereka mendustakannya. Oleh karena itu, ummat 
Nasrani yang mendustakan dan tidak mau mengikuti Nabi 
Muhammad #£, berarti mereka juga telah mendustakan dan 
tidak mengikuti Nabi “Isa al-Masih bin Maryam 385, karena 
Nabi “Isa 3%% sendiri pernah menyampaikan kabar gembira 
dengan kedatangan Nabi Muhammad % ke alam semesta ini 
sebagai rahmat bagi semesta alam. Kata “menyampaikan kabar 
gembira’ ini mengandung makna bahwa Muhammad 3% adalah 
seorang Rasul yang diutus Allah 38, yang akan menyelamatkan 
mereka dari kesesatan dan memberi petunjuk kepada mereka 
menuju jalan yang lurus. 


38 Lihat juga OS. Asy-Syw'araa': 123, 141 dan 160. 
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2. Mengimani nama-nama Rasul yang sudah kita kenali, 
yang Allah sebutkan dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah 
yang shahih. 


Jumlah Nabi dan Rasul banyak sekali. Menurut riwayat 
bahwa jumlah Nabi ada 124.000 dan jumlah Rasul ada 315.” 
Adapun yang terkenal ada 25 Rasul. 


Allah & menyebutkan tentang para Nabi dan Rasul di 
dalam Al-Qur-an ada 25, yaitu Adam, Idris, Nuh, Hud, Shalih, 
Ibrahim, Luth, Isma'il, Is-hag, Ya'qub, Yusuf, Syu'aib, Ayyub, 
Dzulkifli, Musa, Harun, Dawud, Sulaiman, Ilyas, Ilyasa”, Yunus, 
Zakariya, Yahya, “Isa dan Muhammad, 22444 rge CIK) Al ON. 
Lihat surat Ali “Imran: 33; Hud: 50, 61, 84; al-Anbiyaa': 85; al- 
An'aam: 83-86 dan al-Fat-h: 29. 


Di antara nama para Nabi yang juga disebutkan di dalam 
As-Sunnah, yaitu Syiit dan Yuusya' bin Nun. Sedangkan yang di- 
ikhtilafkan ulama, apakah ia Nabi ataukah hamba yang shalih, 
adalah Khidhir, Dzul Garnain dan Luqman, wallaahu a'lam” 


Allah memberikan keutamaan sebagian Rasul atas sebagian 
yang lainnya. Rasul dan Nabi yang paling utama ada lima, yaitu 
Muhammad 3£, Ibrahim , Musa, Isa, dan Nuh 25. Kelima 
Nabi dan Rasul itu disebut Ulul “Azmi. Allah menyebut mereka 
dalam dua tempat, yakni dalam surat al-Ahzaab ayat 7 dan asy- 
Syuura' ayat 13. 


29 HR. Ahmad (V/178, 179, 265) dan al-Hakim (1/262) dari Sahabat Abu Umamah. 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban (no. 94) dari Sahabat Abu Dzarr. Tentang 
jumlah Nabi dan Rasul riwayatnya shahih dari Sahabat Abu Umamah dan Abu 
Dzarr #5, hanya saja terdapat sedikit perbedaan tentang jumlah Rasul, pada 
sebagian riwayat disebutkan 313 dan pada riwayat yang lain 315, wallaahu alam. 
Lihat Zaadul Ma'aad fii Hadyi Khairil Ibaad (W/43-44) dan Silsilatul Ahaadiits 
ash-Shahiihah (no. 2668). 

20 Tentang kisah Khidir, dapat dilihat dalam zhahir surat al-Kahfi ayat 65-82. Khi- 
dir dan Dzul Garnain adalah Nabi, sedangkan Luqman adalah seorang hakim. 
Lihat Fat-hul Baari (VI/382-383) dan ar-Rusul war Risaalah (hal. 17-24) oleh Dr. 
“Umar Sulaiman al-Asygar. Cet. III/ Maktabah al-Falaah, 1405 H. 
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Allah & berfirman: 


pai GA Ga GEN 55 > 
Úy s sih K l S3 La Sa 
tobi 
“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Nabi- 
nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Tsa 
putera Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka per- 
janjian yang teguh.” (OS. Al-Ahzaab: 7) 
Terhadap para Rasul yang tidak kita ketahui nama-nama 
mereka, maka kita wajib mengimaninya secara global. 


Allah @8 berfirman: 
- AN g 3 PA sa w GEE ODE KA 
AA SAS S3 DO Ya) Kang Tag & 
se E a, 2 Nu & In aan 
Oe JS jamak Sya pa) Male 


“Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang Rasul se- 
belum kamu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan ke- 
padamu dan di antara mereka ada (pula) yang tidak Kami cerita- 
kan kepadamu...” (OS. Al-Mu'min: 78) 


3. Membenarkan berita-berita mereka yang shahih riwayat- 
nya. 


4. Mengamalkan syari'at Rasul yang diutus kepada kita. 
Dia adalah Nabi terakhir, Muhammad #£, yang diutus Allah 
35 kepada seluruh manusia. 


Allah & berfirman: 
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SS ES yaa AN 3 Ags 
(OGE al 


“Maka demi Rabb-mu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu sebagai hakim terhadap per- 
kara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa 
dalam hati mereka suatu keberatan terhadap putusan yang 


kamu berikan, dan mereka menerima sepenuhnya.” (OS. An- 
Nisaa': 65)” 


21 Syarah Ushuulil Iimaan (hal. 34-39) dan ar-Rusul war Risaalaat. 
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Kedua puluh tiga: 
Iman kepada Nabi Muhammad 


Muhammad Rasulullah 3 si Je) «is 2i j0 2 


Beliau adalah Abul Qasim Muhammad bin “Abdillah bin 
‘Abdil Muththalib bin Hasyim bin “Abdi Manaf bin Gushayy bin 
Kilab bin Murrah bin Ka'b bin Lu-ayy bin Ghalib bin Fihr bin 
Malik bin an-Nadhr bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah 
bin Ilyas bin Mudhar bin Nizar bin Ma'add bin “Adnan, dan 
“Adnan adalah salah satu putera Nabi Allah Isma'il bin Ibrahim 
al-Khalil - salam terlimpah atas Nabi kita dan atas keduanya-. 


Beliau adalah penutup para Nabi dan Rasul, serta utusan 
Allah kepada seluruh manusia. Beliau adalah hamba yang tidak 
boleh disembah, dan Rasul yang tidak boleh didustakan. Beliau 
adalah sebaik-baik makhluk, makhluk yang paling utama dan 
paling mulia di hadapan Allah Ta'ala, derajatnya paling tinggi, 
dan kedudukannya paling dekat kepada Allah. 


Beliau diutus kepada manusia dan jin dengan membawa ke- 
benaran dan petunjuk, yang diutus oleh Allah sebagai rahmat 
bagi alam semesta, sebagaimana firman-Nya: 


$D el IU LA Y 
“Dan tidaklah Kami mengutusmu melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam.” (QS. Al-Anbiyaa': 107) 


Allah menurunkan Kitab-Nya kepadanya, mengamanah- 
kan kepadanya atas agama-Nya, dan menugaskannya untuk 
menyampaikan risalah-Nya. Allah telah melindunginya dari 


22 Pembahasan ini merujuk pada kitab al-Wajitz fii “Agiidatis Salaafish Shaalih Ahlis 
Sunnah wal Jamaa'ah (hal. 84-87) secara ringkas. 
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kesalahan dalam menyampaikan risalah ini, sebagaimana firman- 
Nya: 


- PAGE ANE AT A y Tea 
TOBA JO LA é ha G d 
“Dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al-Qur-an) menurut 


kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah 
wahyu yang diwahyukan (kepadanya).” (OS. An-Najm: 3-4) 


Ahlus Sunnah beriman bahwa Allah Ta'ala mendukung 
(menguatkan) Nabi-Nya «, JT deh ale i Lo dengan mukjizat- 
mukjizat yang nyata dan ayat-ayat yang jelas. 


Di antara mukjizat-mukjizat tersebut dan yang terbesar ada- 
lah Al-Gur-an yang dengannya Allah mengemukakan tantangan 
kepada ummat yang paling fasih dan paling mendalam (bahasa- 
nya) serta paling mampu bermanthig (berlogika). 


Mukjizat terbesar -setelah Al- -Qur-an; yang dengannya Allah 
menguatkan Nabi-Nya 41; S Je, “la MX adalah mukjizat Isra” 
dan Mi'raj. 


Di antara mukjizat beliau juga adalah: 


Terbelahnya bulan, suatu mukjizat besar yang Allah berikan 
kepada Nabi-Nya Ih Je) Ale M Jo sebagai bukti atas kenabian- 
nya. Hal itu terjadi di Makkah ketika kaum musyrikin meminta 
suatu bukti dari beliau. 


Memperbanyak : makanan untuk beliau, dan ini terjadi pada 
beliau L5 di IE ale 3i Io lebih dari sekali. 
Memperbanyak air, dan air tersebut memancar di antara 


jari-jemarinya yang mulia, serta makanan bertasbih untuknya 
saat dimakan. Hal ini sering kali terjadi pada Rasulullah #£. 


Beliau mengabarkan sebagian perkara ghaib. Beliau mengabar- 
kan tentang hal-hal yang terjadi yang jauh darinya segera setelah 
kejadiannya. Beliau pun mengabarkan tentang perkara-perkara 
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ghaib yang belum terjadi, lalu terjadi setelah itu, sebagaimana 
yang beliau si, da & £ kabarkan, dan lain-lainnya. 


Keyakinan Ahlus Sunnah wal Jama'ah tentang Muham- 
mad Rasulullah 3% adalah: 


1. Keumuman risalah Nabi Muhammad 5£. 


Bahwa Nabi Muhammad #£ diutus Allah ke muka bumi 
untuk segenap jin dan manusia dengan membawa kebenaran, 
petunjuk dan cahaya yang terang. Dalil tentang keumuman 


risalah beliau * adalah firman Allah 88: 


sOn RD Ios IA ge 


“Katakanlah: Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan 


Allah kepadamu semua...” (OS. Al-A'raaf: 158) 
Juga firman-Nya: 


172» Az 2 g 

tO a Í pil 
“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan PE seluruh 
ummat manusia, sebagai pembawa berita gembira dan sebagai 


pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada me- 
ngetahui.” (QS. Saba’: 28)?” 


Rasulullah *£ bersabda: 
a EN a AS T ib d Unas ali 


#01 o z 2 


oa jan Kn APA ama PN H3 A 


2 Lihat juga OS. Al-Anbiyaa': 107 dan al-Ahgaaf: 29-31. 
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“Aku dianugerahi lima perkara yang tidak pernah diberikan 
seorang pun dari Rasul-Rasul sebelumku, yaitu (1) aku di- 
berikan pertolongan dengan takutnya musuh mendekatiku 
dari jarak sebulan perjalanan, (2) dijadikan bumi bagiku se- 
bagai tempat shalat dan bersuci (untuk tayammum?””*), maka 
siapa saja dari ummatku yang mendapati waktu shalat, maka 
hendaklah ia shalat, (3) dihalalkan rampasan perang bagiku 
dan tidak dihalalkan kepada seorang Nabi pun sebelumku, 
(4) dan aku diberikan kekuasaan memberikan syafa’at (dengan 
izin Allah), (5) Nabi-Nabi diutus hanya untuk kaumnya 
saja sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia.” 


Mereka (Ahlus Sunnah) mengimani dan meyakini bahwa- 
sanya beliau #5 adalah hamba Allah dan utusan-Nya. Ahlus 
Sunnah menyaksikan dan meyakini bahwa Nabi Muhammad 3% 
adalah Rasul yang paling mulia dan penghulu seluruh makhluk. 

Beliau ££ adalah hamba Allah dan utusan-Nya, dua sifat 
ini (hamba dan utusan) untuk menolak adanya sifat ghuluw 


(melampaui batas) dan tafrith (melalaikan hak-hak beliau ££). 


2. Mencintai Rasulullah Æ adalah wajib dan termasuk ba- 
gian dari iman. 


Rasulullah % bersabda: 
AS oa o Ia Al) Si sp 


2 HR. Al-Bukhari (no. 335) dan Muslim (no. 521), dari Sahabat Jabir bin “Abdillah 
al-Anshari s&s, lafazh ini milik al-Bukhari. 


248 23: Iman kepada Nabi Muhammad #£ 


“Tidaklah beriman seorang di antara kalian sehingga aku 
lebih dicintainya melebihi kecintaannya kepada orang tua- 
nya, anaknya, dan seluruh manusia.”” 


3. Ahlus Sunnah menyaksikan dan meyakini bahwa Nabi 
Muhammad 3% adalah penutup para Nabi #5. 


Setiap orang yang mendakwahkan adanya kenabian sesudah 
Nabi £, maka yang demikian itu adalah sesat dan kufur. 


Allah Æ berfirman: 


Ge T 2 / y w -EES GS. T 
Parë 203 3G2 - DaN A la 
IDLE h PA ll AL 
“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki- 
laki di antara kamu, tetapi ia adalah Rasulullah dan penutup 


para Nabi. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (OS. 
Al-Ahzaab: 40) 


Nabi & menyebutkan akan adanya dajjal (pendusta) yang 
mengaku sebagai Nabi, kemudian Nabi #£ bersabda: 


E o- o 23 A ER E PHZ a? R Pa 
G Ea AS IPM Old AB OK lgu. 


SA Y GI He if, pn 
“... Dan sesungguhnya akan muncul pada ummatku pendusta 
yang jumlahnya tiga puluh orang, mereka semua mengaku 
sebagai Nabi, sedangkan aku adalah penutup para Nabi dan 
tidak ada Nabi sepeninggalku.”? 


25 HR. Al-Bukhari (no. 15), Muslim (no. 44), Ahmad (1I1/275) dan an-Nasa-i 
(VIII/114-115), dari Sahabat Anas bin Malik æ. 

26 HR. Ahmad (V/278), Abu Dawud (no. 4252), Ibnu Majah (no. 3952), dengan 
sanad yang shahih menurut syarat Muslim, dari Sahabat Tsauban &. Ketahui- 
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Nabi £ bersabda: 


in Dh D sed Yg 


da ANN Ta AI Hp Da e a 
a 


“Aku memiliki lima nama, aku Muhammad (yang terpuji), 
aku adalah Ahmad (yang banyak memuji), aku adalah al- 


lah bahwa di antara dajjal (pendusta) yang mengaku sebagai Nabi adalah Mirza 


5. 


6. 


Ghulam Ahmad al-Gadiyani al-Hindi, yang muncul ketika kolonial Inggris men- 
jajah India. Pada awalnya ia mengaku sebagai al-Mahdi al-Muntazhar (Imam 
Mahdi yang ditunggu), kemudian mengaku sebagai Nabi “Isa #5, dan terakhir 
ia mengaku sebagai Nabi dan mendirikan aliran Ahmadiyah... Mereka (kaum 
Ahmadiyah) mempunyai keyakinan-keyakinan bathil yang banyak sekali dan 
menyalahi keyakinan ummat Islam. Mereka menafikan tentang dibangkitkan- 
nya jasad manusia dari kubur (nanti pada hari Kiamat), mereka meyakini bahwa 
nikmat dan siksa hanya dialami oleh ruh saja, mereka beranggapan bahwa siksaan 
terhadap orang kafir terbatas, mengingkari adanya jin dan lain sebagainya. Lihat 
Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (IV/252) oleh Syaikh al-Albani. 

Pendapat para ulama bahwa Mirza Ghulam Ahmad (1839-1908 M) adalah kafir, 
juga aliran Ahmadiyah pun kafir, mereka disebut sebagai MINORITAS NON 
MUSLIM!!! 

Di antara keyakinan-keyakinan sesat Ahmadiyah adalah: 


Meyakini bahwa Allah puasa, tidur, menulis, dapat bersalah dan lainnya. Mereka 
menyamakan Allah dengan makhluk-Nya. Ta'aalallaahu ‘amma yaguuluuna 
Uluwwan kabiiran. 


Meyakini bahwa Nabi Muhammad $£ bukanlah Nabi terakhir, dan mereka me- 
yakini bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah Nabi terakhir dan paling utama. 


Mereka memiliki kitab suci tersendiri yang berbeda dengan Al-Our-an ummat 
Islam, mereka menamakannya Kitaabul Mubiin. 

Menurut mereka, tidak ada jihad dalam Islam, dan telah dihapus. 

Setiap Muslim adalah kafir menurut mereka sampai masuk aliran Ahmadiyah 
al-Gadiyani. 

Mereka menghalalkan khamr, narkoba, barang yang memabukkan, dan lainnya. 
Ahmadiyah mempunyai hubungan yang sangat erat dengan Yahudi, Nashrani, 


dan aliran kebathinan. (Lihat alMausuu'ah al-Muyassarah fil Adyaan wal Madzaahib 
wal Ahzaabil Mu'ashirah 1/419-423, cet. WAMY, th. 1418 H.) 
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Maahi (penghapus) dimana melalui perantaraanku Allah 
menghapus kekufuran. Aku adalah al-Haasyir (pengumpul) 
yang mana manusia akan dikumpulkan di hadapanku. Aku 
juga mempunyai nama al-“Aaqib (belakangan/penutup) -tidak 
ada lagi Nabi yang datang sesudahku-.”” 

4. Ahlus Sunnah berkeyakinan bahwa Rasulullah #£ tidak 
mengetahui masalah yang ghaib semasa hidupnya kecuali 
yang diajarkan oleh Allah &, apalagi setelah beliau Æ% 
wafat. 


Allah Æ berfirman: 


aÉ td 


D sake - sa D a 


“Katakanlah: “Aku tidak Mena Bea bahwa per- 
bendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengeta- 
hui yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu 
bahwa aku ini Malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang 
telah diwahyukan kepadaku...” (OS. Al-An'aam: 50)” 


Kalau Rasulullah * tidak mengetahui masalah yang ghaib, 
maka apalagi orang lain. Karena yang mengetahui masalah yang 


ghaib hanya Allah 38 semata. 
Firman Allah 88: 


(a 


NANA g aa Í Y 


2 HR. Al-Bukhari (no. 3532), Muslim (no. 2354) dan at-Tirmidzi (no. 2840), dari 
Sahabat Jubair bin Muth'im æ. Penjelasan dalam tanda kurung adalah penjelasan 
dari Imam az-Zuhri yang terdapat dalam riwayat Muslim dan at-Tirmidzi. Lihat 
Fat-hul Baari (VI/557) cet. Darul Fikr. 

Lihat juga OS. Al-A'raaf: 188 dan Jin: 26-27. 
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$ ODA UBI yA G5 
“Katakanlah: Tidaklah ada seorang pun di langit dan di bumi 
yang mengetahui perkara yang ghaib kecuali Allah.” Dan mereka 
tidak mengetahui apabila mereka akan dibangkitkan.” (QS. 
An-Naml: 65) 


252 23: Iman kepada Nabi Muhammad £ 


Kedua puluh empat: 


Wajibnya Mencintai dan Mengagungkan 
Nabi Muhammad & serta Larangan 
Ghuluw (Berlebih-lebihan)” 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah sepakat tentang wajibnya men- 
cintai dan mengagungkan Nabi Muhammad # melebihi ke- 
cintaan dan pengagungan terhadap seluruh makhluk Allah &£. 
Akan tetapi dalam mencintai dan mengagungkan beliau & tidak 
boleh melebihi apa yang telah ditentukan syari'at, karena ber- 
sikap ghuluw (berlebih-lebihan) dalam seluruh perkara agama 
akan menye-babkan kebinasaan. 


A. Wajibnya Mencintai dan Mengagungkan 
Nabi Muhammad %. 


Pertama-tama, wajib bagi setiap hamba mencintai Allah dan 
ini merupakan bentuk ibadah yang paling agung. Allah 88 ber- 
firman: 


& 


ta. Ie lan ah > 


“Dan orang-orang yang beriman sangat besar cintanya kepada 
Allah.” (QS. Al-Bagarah:165) 


Ahlus Sunnah mencintai Rasulullah % dan mengagungkan- 
nya sebagaimana para Sahabat 4$% mencintai beliau & lebih 
dari kecintaan mereka kepada diri dan anak-anak mereka, sebagai- 
mana yang terdapat dalam kisah “Umar bin al-Khaththab &4, 


29 Lihat “Agiidatut Tauhiid (hal. 148-151) oleh Dr. Shalih bin Fauzan bin “Abdillah 
al-Fauzan, Fat-hul Majiid Syarah Kitaabit Tauhiid oleh Syaikh “Abdurrahman bin 
Hasan Alusy Syaikh, Syarah Ushuul ats-Tsalaatsah oleh Syaikh Muhammad bin 
Shalih al-“Utsaimin, al-Urwatul Wutsga fii Dhauil Kitaab was Sunnah oleh Dr. 
Sa'id bin “Ali bin Wahf al-Gahthani, dan kitab-kitab lainnya. 
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yaitu sebuah hadits dari Sahabat “Abdullah bin Hisyam $5 , ia 
berkata: 

G o 222 232 WO” r r a 
SIB AI a ag Ie A E l us 


- oÉ os z - 


p Wp Sp NAN Al Upon Eie 
SA Ica ai si Ad Man a 
CN 2 OI syaa Laga la Gry 


P 


“Kami mengiringi Nabi 8, dan beliau Ma tangan 
“Umar bin al-Khaththab &5. Kemudian “Umar berkata ke- 
pada Nabi #&: Wahai an sungguh engkau sangat 
aku cintai melebihi apa pun selain diriku.” Maka Nabi # 
menjawab: “Tidak, demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
hingga aku sangat engkau cintai melebihi dirimu. Lalu “Umar 
berkata kepada beliau: “Sungguh sekaranglah saatnya, demi 
Allah, engkau sangat aku cintai melebihi diriku.” Maka Nabi 
#£ bersabda: “Sekarang (engkau benar), wahai “Umar.” 


— 


í 


Berdasarkan hadits di atas, maka mencintai Rasulullah %5 
adalah wajib dan harus didahulukan daripada kecintaan kepada 
segala sesuatu selain kecintaan kepada Allah, sebab mencintai 
Rasulullah # adalah mengikuti sekaligus keharusan dalam men- 
cintai Allah. Mencintai Rasulullah adalah cinta karena Allah. Ia 
bertambah dengan bertambahnya kecintaan kepada Allah dalam 
hati seorang mukmin, dan berkurang dengan berkurangnya ke- 


cintaan kepada Allah. 


Orang yang beriman akan merasakan manisnya iman 
apabila hanya Allah dan Rasul-Nya yang paling ia cintai. 


30 HR. Al-Bukhari (no. 6632), dari Sahabat “Abdullah bin Hisyam &5 
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Nabi £ bersabda: 


A DN RENA PE EE 2r r a BL EA 
al R A Ok Ig ad S a 


to. r 


y! a Yel Ei Sis Ubi pas Éa AI) Ca Aya 
Heh Aa P WK ot ka 
JI o Lia ola as 


“Ada tiga perkara yang apabila perkara tersebut ada pada 
seseorang, maka ia akan mendapatkan manisnya iman, yaitu 
(1) hendaknya Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai dari selain 
keduanya. (2) Apabila ia mencintai seseorang, ia hanya men- 
cintainya karena Allah. (3) Ia tidak suka untuk kembali ke- 
pada kekufuran setelah Allah menyelamatkannya, sebagai- 
mana ia tidak mau untuk dilemparkan ke dalam api.”” 


Mencintai Rasulullah £ mengharuskan adanya penghor- 
matan, ketundukan dan keteladanan kepada beliau serta men- 
dahulukan sabda beliau 8 atas segala ucapan makhluk, serta 
mengagungkan Sunnah-sunnahnya. 


Al-“Allamah Ibnul Qayyim && berkata: “Setiap kecintaan 
dan pengagungan kepada manusia hanya dibolehkan dalam 
rangka mengikuti kecintaan dan pengagungan kepada Allah. 
Seperti mencintai dan mengagungkan Rasulullah 2%, sesungguh- 
nya ia adalah penyempurna kecintaan dan pengagungan kepada 
Rabb yang mengutusnya. Ummatnya mencintai beliau #5 karena 
Allah telah memuliakannya. Maka kecintaan ini adalah karena 


Allah sebagai konsekuensi dalam mencintai Allah.” 


31 HR. Al-Bukhari (no. 16), Muslim (no. 43 (67), at-Tirmidzi (no. 2624), an- 
Nasa-i (VIII/96) dan Ibnu Majah (no. 4033), dari hadits Anas bin Malik #. 
Jalaa'ul Afhaam fii Fadhlish Shalaati was Salaam ‘alaa Muhammad Khairil Anaam 
297-298), tahgig Syaikh Masyhur Hasan Salman. 
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Maksudnya, bahwa Allah & meletakkan kewibawaan dan 
kecintaan kepada Nabi *£, karena itu tidak ada seorang manusia 
pun yang lebih dicintai dan disegani dalam hati para Sahabat ke- 
cuali Rasulullah 26.” 


“Amr bin al-'Ash -sebelum ia masuk Islam- berkata: “Sesung- 
guhnya tidak ada seorang manusia pun yang lebih aku benci dari- 
pada Muhammad #5.” Namun setelah ia masuk Islam, tidak ada 
seorang manusia pun yang lebih ia cintai dan lebih ia agungkan 
daripada Nabi #5. Ia mengatakan: “Seandainya aku diminta un- 
tuk menggambarkan pribadi beliau * kepada kalian tentu aku 
tidak mampu melakukannya sebab aku tidak pernah menajam- 
kan pandanganku kepada beliau sebagai pengagunganku kepada 
beliau 5.” 


“Urwah bin Mas'ud berkata kepada kaum Quraisy: “Wahai 
kaumku, demi Allah, aku telah diutus ke Kisra, kaisar dan raja- 
raja, namun aku tidak pernah melihat seorang raja pun yang di- 
agungkan oleh segenap rakyatnya melebihi pengagungan para 
Sahabat 4%% kepada Muhammad #£. Demi Allah, mereka tidak 
memandang dengan tajam kepada beliau sebagai bentuk peng- 
agungan mereka kepadanya #£, serta tidaklah beliau berdahak 
kecuali ditadah dengan telapak tangan salah seorang dari mereka, 
kemudian dilumurkan pada wajah dan dadanya. Lalu tatkala 
beliau £ berwudhu', maka hampir saja mereka saling membunuh 
karena berebut sisa air bekas wudhu? beliau $$.” 


B. Konsekuensi dan tanda-tanda cinta kepada Rasulullah #£. 


1. Mencintai Rasulullah £ mengharuskan adanya peng- 
agungan, memuliakan, meneladani beliau dan mendahulu- 
kan sabda beliau # atas segala ucapan makhluk serta 
meng-agungkan Sunnah-sunnahnya. 
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“Agiidatut Tauhiid (hal. 149), oleh Dr. Shalih al-Fauzan. 
3 Perkataan “Urwah bin Mas'ud &5 ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari 
dalam Shahiihnya (no. 2731, 2732), Kitaabusy Syuruut bab Syuruuth fil Jihaad. 
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Allah & berfirman: 
ya 


3, 57 2r ror 8 a Zoe ssn z Ga 4 
A a Sa a NA Gel CE P 


v $ -gta Cats Ags 
$O em i o a 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului 
Allah dan Rasul-Nya dan bertaqwalah kepada Allah. Sesung- 
guhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. 
Al-Hujuraat: 1) 


2. Mentaati apa yang Rasulullah ££ perintahkan. 
Allah memerintahkan setiap Muslim dan Muslimah untuk 


taat kepada Rasulullah *£, karena dengan taat kepada beliau men- 
jadi sebab seseorang masuk Surga. Allah 88 berfirman: 


> 5 Pa y Tg» > 
di a Ó ada ng AI a a Y 


AN Pa s 2af 24 A 2 ar 
Pr ai 3, 

“Hukum-bukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari 

Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam 

Surga yang mengalir di dalamnya sungai sungai, sedang mereka 

kekal di dalamnya, dan itulah kemenangan yang besar.” (OS. 

An-Nisaa': 13) 

3. Membenarkan apa yang beliau £ sampaikan. 


Rasulullah #£ tidak berkata menurut hawa nafsunya. Allah 
us berfirman: 


tar PBL SEP 


. 
A 
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“Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan bawa 
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang 
diwahyukan (kepadanya). ” (OS. An-Najm: 3-4) 

4. Menahan diri dari apa yang dilarang dan dicegah oleh be- 
liau &. 
Allah 88 berfirman: 


A 


e Ke aK C3 aa JS A W.. ? 
Tuai aga G 12 
FO kei BO) Aliya, Ieob 


“..Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. 
Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan 
bertagwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras 
hukuman-Nya.” (OS. Al-Hasyr: 7) 

5. Beribadah sesuai dengan apa yang beliau % syari'atkan, 
atau dengan kata lain ittiba’ kepada beliau #£. 

Agama Islam sudah sempurna, tidak boleh ditambah dan tidak 
boleh dikurangi. Rasulullah * diutus oleh Allah 88 untuk menga- 
jarkan ummat Islam tentang bagaimana cara yang benar dalam 
beribadah kepada Allah, dan beliau #5 telah menyampaikan se- 
muanya. Oleh karena itu, ummat Islam wajib ittiba’ kepada Ra- 
sulullah 2% agar mereka mendapatkan kecintaan Allah 88, ke- 
jayaan dan dimasukkan ke dalam Surga-Nya. 


Ittiba' kepada Rasulullah #5 hukumnya adalah wajib, dan 
ittiba’ menunjukkan kecintaan seorang hamba kepada Allah 35. 


Allah 8S berfirman: 
& 
DA a K3 
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“Katakanlah: Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikuti- 
lah aku, niscaya Allah mencintai kamu dan mengampuni dosa- 


dosamu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(QS. Ali “Imran: 31) 


Berkata Imam Ibnu Katsir ġġ (wafat th. 774 H): “Ayat ini 
adalah pemutus hukum bagi setiap orang yang mengaku men- 
cintai Allah namun tidak mau menempuh jalan Rasulullah #5, 
maka orang itu dusta dalam pengakuannya tersebut hingga ia 
mengikuti syari'at dan agama yang dibawa Rasulullah #& dalam 
semua ucapan dan perbuatannya.” 


Di antara tanda cinta kepada Rasulullah £$ adalah dengan 
mengamalkan Sunnahnya, menghidupkan, dan mengajak kaum 
Muslimin untuk mengamalkannya, serta berjuang membela As- 
Sunnah dari orang-orang yang mengingkari As-Sunnah dan me- 
lecehkannya. Termasuk cinta kepada Nabi * adalah menolak 
dan mengingkari semua bentuk bid'ah, karena setiap bid'ah ada- 
lah sesat.” 


Dr. Shalih bin Fauzan bin “Abdillah al-Fauzan menjelaskan 
dalam kitabnya: “Termasuk mengagungkan beliau % adalah 
mengagungkan Sunnahnya dan berkeyakinan tentang wajibnya 
mengamalkan Sunnah tersebut, dan meyakini bahwa Sunnah 
beliau #& telah menduduki kedudukan kedua setelah Al-Gur-anul 
Karim dalam hal kewajiban mengagungkan dan mengamalkan- 
nya, sebab As-Sunnah merupakan wahyu dari Allah. 


Karena itu tidak boleh membuat keragu-raguan di dalamnya, 
apalagi melecehkannya. Dan tidak boleh membicarakan kesha- 
hihan dan kedha'ifannya, baik dari segi jalan, sanad atau pen- 
jelasan makna-maknanya kecuali berdasarkan ilmu dan kehati- 
hatian. Pada zaman ini banyak orang-orang bodoh yang meleceh- 


23 Tafsir Ibni Katsiir (1/384), cet. Daarus Salam. 
*** Sebagian contoh-contoh bid'ah yang masih dilakukan kaum Muslimin seperti: 
Perayaan dan peringatan Maulid Nabi 2£, perayaan Isra’ Mi'raj, tawassul dengan 


orang mati, membangun kubur, dan yang lainnya. Semua ini tidak pernah di- 
lakukan oleh Nabi #5 dan para Sahabatnya. 
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kan Sunnah Nabi £, terutama dari kalangan anak-anak muda 
yang baru dalam tahap awal belajar. Mereka dengan mudahnya 
menshahihkan atau mendha'ifkan hadits-hadits, dan menilai cacat 
para perawi tanpa ilmu kecuali dari membaca beberapa buku. 
Sungguh hal tersebut berbahaya bagi mereka dan ummat. Karena 
itu hendaknya mereka bertaqwa kepada Allah dan menahan diri 
pada batasannya.” 


C. Wajibnya Mentaati dan Meneladani Nabi 3%” 


Kita wajib mentaati Nabi £ dengan menjalankan apa yang 
diperintahkannya dan meninggalkan apa yang dilarangnya. Hal 
ini merupakan konsekuensi dari syahadat (kesaksian) bahwa beliau 
adalah Rasul (utusan) Allah. Dalam banyak ayat Al-Our-an, 
Allah 8 memerintahkan kita untuk mentaati Nabi Muhammad 
35. Di antaranya ada yang diiringi dengan perintah taat kepada 
Allah, sebagaimana firmanNya: 

p 2 E a01 Ee Ig 
$O JAN rbl A garbi a Gp GE 9 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul-Nya...” (QS. An-Nisaa': 59) 


Dan masih banyak lagi contoh yang lain. Di samping itu ter- 
kadang perintah tersebut disampaikan dalam bentuk tunggal, 
tidak dibarengi kepada perintah yang lain, sebagaimana dalam 
firman-Nya: 

sO- pi aa Iga ada uya ? 
“Barangsiapa mentaati Rasul, maka sesungguhnya ia telah men- 
taati Allah.” (OS. An-Nisaa': 80) 
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“Agiidatut Tauhiid (hal 154). 
Diringkas dari “Agiidatut Tauhiid (hal. 155-157). 
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z "NN 8 -, Igo” £ 

$ Dor Ad Jaa Ig... $ 

“Dan taatlah kepada Rasul supaya kamu diberi rahmat.” (QS. 
An-Nuur: 56) 


Tekadang pula Allah mengancam orang yang mendurhakai 
Rasul-Nya, sebagaimana dalam firman-Nya: 


ta ata A £ Poa a 33, Ga NA 
Si ran Ol Lal Saya a53 SA 
£ « > 
SD LE a 


“Maka hendaklah orang-orang yang melanggar perintah Rasul 
takut akan ditimpa fitnah (cobaan) atau ditimpa adzab yang 
pedih.” (QS. An-Nuur: 63) 


Artinya hendaknya mereka takut jika hatinya ditimpa fitnah 
kekufuran, nifaq, bid'ah atau siksa pedih di dunia, baik berupa 
pembunuhan, had, pemenjaraan atau siksa-siksa lain yang dise- 
gerakan. Allah telah menjadikan ketaatan dan mengikuti Rasu- 
lullah & sebagai sebab hamba mendapatkan kecintaan Allah dan 


ampunan atas dosa-dosanya. 


Allah 88 menjadikan ketaatan kepada Nabi & sebagai pe- 
tunjuk dan mendurhakainya sebagai suatu kesesatan. Allah g8 
berfirman: 


327A 


G, sA ng 
LO LA atb ol -o F 


“Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat pe- 
tunjuk.” (QS. An-Nuur: 54) 


Allah mengabarkan bahwa pada diri Rasulullah % terdapat 
teladan yang baik bagi segenap ummatnya. Allah berfirman: 


z vy G 


$ ga 2o Zarf 
GÉ oal iaaa igal AI Jaa 9 p OS i OP 
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KOS a 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan kedatangan bari Kiamat dan dia banyak menyebut 
Nama Allah.” (QS. Al-Ahzaab: 21) 


Al-Hafizh Ibnu Katsir 4 berkata: “Ayat yang mulia ini 
adalah pokok yang agung tentang meneladani Rasulullah # 
dalam berbagai perkataan, perbuatan dan perilakunya. Untuk 
itu, Allah (JK, 355 memerintahkan manusia untuk meneladani 
sifat sabar, keteguhan, kepahlawanan, perjuangan dan kesabaran 
Nabi £ dalam menanti pertolongan dari Rabb-nya & ketika 
perang Ahzaab. Semoga Allah senantiasa mencurahkan shalawat 
kepada beliau hingga hari Kiamat.” 


Dalam Al-Gur-an, Allah telah menyebutkan ketaatan kepada 
Rasul £ dan meneladaninya sebanyak 40 kali. Demikianlah, 
karena jiwa manusia lebih membutuhkan untuk mengetahui apa 
yang Nabi £ bawa dan mengikutinya daripada kebutuhan ke- 
pada makanan dan minuman, sebab jika seorang tidak mendapat- 
kan makanan dan minuman, ia hanya berakibat mati di dunia 
sementara jika tidak mentaati dan mengikuti Rasulullah £5, maka 
akan mendapat siksa dan kesengsaraan yang abadi. 


Nabi #& memerintahkan agar kita mengikutinya dalam me- 
lakukan berbagai ibadah dan hendaknya ibadah itu dilakukan 


sesuai dengan cara yang beliau contohkan. Beliau % bersabda: 


3 o of, 25 Na 
La iyaa US ko 


“Shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat.” 


23 Tafsiir Ibni Katsir (111/522-523), cet. Daarus Salaam. 
40 HR. Al-Bukhari (no. 631) 
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Juga sabdanya £: 
Per PN yaa 
“Ambillah dariku manasik (haji)mu.” 4! 


Rasulullah # bersabda: 


8. -A Fi 3 £ ap - or 7 1r $ r P 
2) aa II Jet uya 
“Barangsiapa melakukan suatu amalan yang tidak berdasar- 
kan perintah kami, maka amalan itu tertolak.”? 


Dan sabdanya #5: 


ks z Prai GA 0. z2 da - 
“Barangsiapa yang membenci Sunnahku, maka ia bukan ter- 


masuk golonganku.” 


Dan masih banyak dalil-dalil lain yang menunjukkan perintah 


mengikuti Nabi % dan larangan menyelisihinya. 


D. Anjuran Bershalawat kepada Nabi 3%.“ 


Di antara hak Nabi % yang disyariatkan Allah 85 atas 


ummatnya adalah agar mereka mengucapkan shalawat dan salam 
untuk beliau. Allah 88 dan para Malaikat-Nya telah bershalawat 
kepada beliau £, dan Allah 88 memerintahkan kepada para 
hamba-Nya agar mengucapkan shalawat dan taslim kepada beliau. 
Allah 88 berfirman: 
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HR. Muslim (no. 1297) dan lainnya. 

HR. Al-Bukhari (no. 2697) dan Muslim (no. 1719 (18)). 

HR. Al-Bukhari (no. 5063) dan Muslim (no. 1401). 

Bahasan tentang shalawat selengkapnya dapat dilihat pada kitab Jalaa-ul Afhaam 


fü Fadhlish Shalaah was Salaam ‘alaa Muhammad Khairil Anaam (hal. 453-550), 


karya al-Allamah Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, dengan ta'lig dan takhrij Syaikh 
Masyhur bin Hasan Alu Salman. 
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GAH 
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“Sesungguhnya Allah dan Malaikat-malaikat-Nya bershalawat 
untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman, bershalawatlah 
kalian untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan ke- 
padanya.” (OS. Al-Ahzaab: 56) 


Diriwayatkan bahwa makna shalawat Allah kepada Nabi £ 
adalah pujian Allah atas beliau di hadapan para Malaikat-Nya, 
sedang shalawat Malaikat berarti mendo'akan beliau, dan sha- 
lawat ummatnya berarti permohonan ampun bagi beliau #5. 


Dalam ayat di atas, Allah telah menyebutkan tentang ke- 
dudukan hamba dan Rasul-Nya Muhammad #£ pada tempat yang 
tertinggi, bahwasanya Dia memujinya di hadapan para Malaikat 
yang terdekat, dan bahwa para Malaikat pun mendo'akan untuk- 
nya, lalu Allah memerintahkan segenap penghuni alam ini untuk 
mengucapkan shalawat dan salam atasnya, sehingga bersatulah 
pujian untuk beliau di alam yang tertinggi dengan alam terendah 
(bumi). 

Adapun makna: “Ucapkanlah salam untuknya” adalah beri- 
lah beliau 2 penghormatan dengan penghormatan Islam. Dan 
jika bershalawat kepada Nabi Muhammad hendaklah seseorang 
menghimpunnya dengan salam untuk beliau. Karena itu hendak- 
nya tidak membatasi dengan salah satunya saja. Misalnya dengan 
mengucapkan: “Shallallaahu ‘alaih (semoga shalawat dilimpah- 
kan untuknya)” atau hanya mengucapkan: “Glaihis salaam (semoga 
dilimpahkan untuknya keselamatan).” Hal itu karena Allah 
memerintahkan untuk mengucapkan keduanya. 


Mengucapkan shalawat untuk Nabi #£ diperintahkan oleh 
syari'at pada waktu-waktu yang dipentingkan, baik yang hukum- 
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nya wajib atau sunnah muyakkadah. Dalam kitab Jalaa'ul Ajhaam, 
Ibnul Qayyim && menyebutkan 41 waktu (tempat). Beliau 4 
memulai dengan sesuatu yang paling penting yakni ketika shalat 
di akhur tasyahhud. Di waktu tersebut para ulama sepakat tentang 
disyari'atkannya bershalawat untuk Nabi #5, namun mereka 
berselisih tentang hukum wajibnya. Di antara waktu lain yang 
beliau sebutkan adalah di akhir Qunut, kemudian saat khutbah, 
seperti khutbah Jum'at, hari raya dan istisga”, kemudian setelah 
menjawab muadzdzin, ketika berdo'a, ketika masuk dan keluar 
dari masjid, juga ketika menyebut nama beliau #5. 


Rasulullah £$ telah mengajarkan kepada kaum Muslimin 
tentang tatacara mengucapkan shalawat. Rasulullah *£ mengan- 
jurkan untuk memperbanyak membaca shalawat kepadanya pada 
hari Jum'at. 


Rasulullah % bersabda: 


TE Lo La ALI UI AI Ap Ie SEA Aas 
Z0 r or A 2, 2, 

Sis ade al o o 

“Perbanyaklah kalian membaca shalawat kepadaku pada hari 


dan malam Jum’at, barangsiapa yang bershalawat kepadaku 
sekali niscaya Allah bershalawat kepadanya sepuluh kali.” 


Kemudian Ibnul Qayyim && menyebutkan beberapa manfaat 
dari mengucapkan shalawat untuk Nabi #5, dimana beliau me- 
nyebutkan ada 40 manfaat. Di antara manfaat itu adalah: 


1. Shalawat merupakan bentuk ketaatan kepada perintah Allah. 


2. Mendapatkan 10 kali shalawat dari Allah bagi yang ber- 
shalawat sekali untuk beliau £. 


45 HR. Al-Baihaqi (III/249) dari Anas bin Malik &5 , sanad hadits ini hasan. 
Lihat Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1407) oleh Syaikh al-Albani 45. 
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3. Diharapkan dikabulkannya do'a apabila didahului dengan 
shalawat tersebut. 


4. Shalawat merupakan sebab mendapatkan syafa'at dari Nabi 
25, jika ketika mengucapkan shalawat diiringi dengan per- 
mohonan kepada Allah agar memberikan wasilah (kedudukan 
yang tinggi) kepada beliau ££ pada hari Kiamat. 


5. Shalawat merupakan sebab diampuninya dosa-dosa. 


6. Shalawat merupakan sebab sehingga Nabi # menjawab orang 
yang mengucapkan shalawat dan salam kepadanya.” 


Tetapi tidak dibenarkan mengkhususkan waktu dan cara 
tertentu dalam bershalawat dan memuji beliau % kecuali ber- 
dasarkan dalil shahih dari Al-Qur-an dan As-Sunnah. Para ulama 
Ahlus Sunnah telah banyak meriwayatkan lafazh-lafazh shalawat 
yang shahih, sebagaimana yang telah diajarkan Rasulullah 2 
kepada para Sahabatnya 4%% . 


Di antaranya adalah: 


EN us Pa IN TS GA de Jo AN 
z - ag - 

SE BG Al aa Kab MI RI JT Ema) 

dp IE ESE US KA JT Eh aa 


Ro 2 Ao Su KI Sa 
- - - ve 
r a si Ca 


“Ya Allah, berikanlah rahmat kepada Muhammad dan keluarga 
Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberikan rahmat 
kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau 
Mahaterpuji lagi Mahamulia. Ya Allah, berikanlah berkah 
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana 


36 “Agiidatut Tauhiid (hal 158-159). 
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Engkau telah memberi berkah kepada Ibrahim dan keluarga 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Mahaterpuji lagi Maha- 


mul i a 2347 


Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah limpahkan ke- 


pada Nabi yang mulia ini, juga bagi keluarga beliau, para Sahabat, 
dan orang-orang yang mengikuti jejak beliau hingga hari Kiamat. 


E. 


Larangan Ghuluw dan Berlebih-lebihan dalam Memuji 


Nabi £. 


Ghuluw artinya melampaui batas. Dikatakan: “Si: i; 3: ,” 


jika ia melampaui batas dalam ukuran. Allah berfirman: 


347 


348 


4 o Jan z 
“Janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu.” (QS. 
An-Nisaa': 171) 


Rasulullah % bersabda: 


AA or A r 


4 o RANI DA s o” alat s2 á 
Si oS ya aal GI cl SIG SU 


- 


x 


“Jauhkanlah diri kalian dari ghuluw (berlebih-lebihan) dalam 
agama, karena sesungguhnya sikap ghuluw ini telah mem- 
binasakan orang-orang sebelum kalian.” 


HR. Al-Bukhari (no. 3370/Fat-hul Baari (VV/408)), Muslim (no. 406), Abu Dawud 
(no. 976, 977, 978), at-Tirmidzi (no. 483), an-Nasa-i (01/47-48), Ibnu Majah (no. 
904), Ahmad (IV/243-244) dan lain-lain, dari Sahabat Ka'ab bin “Ujrah && . 
Untuk mengetahui lafazh-lafazh shalawat lainnya yang diriwayatkan secara 
shahih dari Nabi $ dapat dilihat dalam buku Do'a dan Wirid (hal. 178-180), 
oleh penulis, cet. VI/ Pustaka Imam asy-Syafi'i, Jakarta, th. 2006 H. 

HR. Ahmad (1/215, 347), an-Nasa-i (V/268), Ibnu Majah (no. 3029), Ibnu Khu- 
zaimah (no. 2867) dan lainnya, dari Sahabat Ibnu “Abbas s$s. Sanad hadits ini 
shahih menurut syarat Muslim. Dishahihkan oleh Imam an-Nawawi dan Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah. 
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Salah satu sebab yang membuat seseorang menjadi kufur 
adalah sikap ghuluw dalam beragama, baik kepada orang shalih 
atau dianggap wali, maupun ghuluw kepada kuburan para wali, 
hingga mereka minta dan berdo'a kepadanya padahal ini adalah 
perbuatan syirik akbar. 


Sedangkan ithra’ artinya melampaui batas (berlebih-lebihan) 
dalam memuji serta berbohong karenanya. Dan yang dimaksud 
dengan ghuluw dalam hak Nabi #& adalah melampaui batas dalam 
menyanjungnya, sehingga mengangkatnya di atas derajatnya 
sebagai hamba dan Rasul (utusan) Allah, menisbatkan kepada- 
nya sebagian dari sifat-sifat Ilahiyyah. Hal itu misalnya dengan 
memohon dan meminta pertolongan kepada beliau, tawassul 
dengan beliau, atau tawassul dengan kedudukan dan kehormatan 
beliau, bersumpah dengan nama beliau, sebagai bentuk “ubudiyyah 
kepada selain Allah 88, perbuatan ini adalah syirik. 


Dan yang dimaksud dengan ithra’ dalam hak Nabi ££ adalah 
berlebih-lebihan dalam memujinya, padahal beliau telah melarang 
hal tersebut melalui sabda beliau: 


SAE TB ah SA SAI SUS EN 

f i 4 7 2 A i : o f a 

D E 

“Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam memujiku, sebagai- 

mana orang-orang Nasrani telah berlebih-lebihan memuji 

“Isa putera Maryam. Aku hanyalah hamba-Nya, maka kata- 

kanlah, ‘Abdullaah wa Rasuuluhu (hamba Allah dan Rasul- 
Nya). 4 


Dengan kata lain, janganlah kalian memujiku secara bathil 
dan janganlah kalian berlebih-lebihan dalam memujiku. Hal itu 


9 HR. Al-Bukhari (no. 3445), at-Tirmidzi dalam Mukhrasharusy Syamaa-il al-Mu- 
hammadiyyah (no. 284), Ahmad (1/23, 24, 47, 55), ad-Darimi (11/320) dan yang 
lainnya, dari Sahabat “Umar bin al-Khaththab &5 . 
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sebagaimana yang telah dilakukan oleh orang-orang Nasrani ter- 
hadap Isa 82, sehingga mereka menganggapnya memiliki sifat 
Ilahiyyah. Karenanya, sifatilah aku sebagaimana Rabb-ku mem- 
beri sifat kepadaku, maka katakanlah: “Hamba Allah dan Rasul 


(utusan)-Nya.” 


“Abdullah bin asy-Syikhkhir & berkata, “Ketika aku pergi 
bersama delegasi Bani “Amir untuk menemui Rasulullah #5, kami 
| had 


berkata kepada beliau, “Engkau adalah sayyid (penguasa) kami! 
Spontan Nabi % menjawab: 


LE BE MA 


“Sayyid (penguasa) kita adalah Allah Tabaaraka wa Ta'aala!” 


Lalu kami berkata, “Dan engkau adalah orang yang paling 
utama dan paling agung kebaikannya.” Serta merta beliau #5 
mengatakan: 


MEA SEE Yg SIP akh Sa SS 


“Katakanlah sesuai dengan apa yang biasa (wajar) kalian 
katakan, atau seperti sebagian ucapan kalian dan janganlah 
sampai kalian terseret oleh syaithan.””! 


Anas bin Malik s berkata, “Sebagian orang berkata ke- 
pada beliau, “Wahai Telaah wahai orang yang terbaik di 
antara kami dan putera orang yang terbaik di antara kami! Wahai 
sayyid kami dan putera sayyid kami!” Maka seketika itu juga 
Nabi & bersabda: 


350 “Agiidatut Tauhiid (hal 151). 

51 HR. Abu Dawud (no 4806), Ahmad (IV/24, 25), al-Bukhari dalam al-Adabul 
Mufrad (no 211/ Shahiihul Adabil Mufrad no 155), an-Nasai dalam “Amalul Yaum 
wal Lailah (no. 247, 249). Al-Hafizh Ibnu Hajar al-“Asgalani berkata: “Rawi-rawi- 
nya shahih. Dishahihkan oleh para ulama (ahli hadit” (Fat-hul Baari N/179) 
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Í ob PSE E y Sia 33 20 Agt 5 


o7 o o a7 3... 


EFT 3 CNN af CA A gr 2 Ie a 
ed 


“Wahai manusia, ucapkanlah dengan yang biasa (wajar) 
kalian ucapkan! Jangan kalian terbujuk oleh syaithan, aku 
(tidak lebih) adalah Muhammad, hamba Allah dan Rasul- 
Nya. Aku tidak suka kalian mengangkat (menyanjung)ku 
di atas (melebihi) kedudukan yang telah Allah berikan ke- 
padaku.” 


Beliau % membenci jika orang-orang memujinya dengan 
berbagai ungkapan seperti: “Engkau adalah sayyidku, engkau 
adalah orang yang terbaik di antara kami, engkau adalah orang 
yang paling utama di antara kami, engkau adalah orang yang 
paling agung di antara kami.” Padahal sesungguhnya beliau adalah 
makhluk yang paling utama dan paling mulia secara mutlak. 
Meskipun demikian, beliau melarang mereka agar menjauhkan 
mereka dari sikap melampaui batas dan berlebih-lebihan dalam 
menyanjung hak beliau #5, juga untuk menjaga kemurnian 
tauhid. Selanjutnya beliau £5 mengarahkan mereka agar menyifati 
beliau dengan dua sifat yang merupakan derajat paling tinggi 
bagi hamba yang di dalamnya tidak ada ghuluw serta tidak mem- 
bahayakan “aqidah. Dua sifat itu adalah Abdullaah wa Rasuuluh 
(hamba dan utusan Allah). 


Beliau £ tidak suka disanjung melebihi dari apa yang Allah 
US berikan dan Allah ridhai. Tetapi banyak manusia yang me- 
langgar larangan Nabi % tersebut, sehingga mereka berdo'a ke- 
padanya, meminta pertolongan kepadanya, bersumpah dengan 


** HR. Ahmad (III/153, 241, 249), an-Nasa-i dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 


249, 250) dan al-Lalika-i dalam Syarah Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah 
(no. 2675). Sanadnya shahih dari Sahabat Anas bin Malik &5 . 
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namanya serta meminta kepadanya sesuatu yang tidak boleh di- 
minta kecuali kepada Allah. Hal itu sebagaimana yang mereka 
lakukan ketika peringatan maulid Nabi #5, dalam kasidah atau 
anasyid, di mana mereka tidak membedakan antara hak Allah g 
dengan hak Rasulullah #£. 


Al-Allamah Ibnu Qayyim al-Jauziyyah && dalam kasidah 
nuntyyah-nya berkata: 


da a 
# r 8, SAP ap, Kn 


PR 
- 
sz 


Pei 
“Allah memiliki bak yang tidak dimiliki selain-Nya, 
bagi hamba pun ada hak, dan ia adalah dua hak yang berbeda. 
Jangan kalian jadikan dua hak itu menjadi satu hak, 


tanpa memisahkan dan tanpa membedakannya.” ” 


33 “Agiidatut Tauhiid (hal. 152) oleh Syaikh Shalih bin Fauzan bin “Abdillah al- 
Fauzan. 
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Kedua puluh lima: 
Isra' Mi'raj 


Ahlus Sunnah mengimani bahwa Rasulullah %5 telah di-isra- 
kan oleh Allah dari Makkah ke Baitul Maqdis lalu di-ni'raj-kan 
(naik) ke langit dengan ruh dan jasadnya dalam keadaan sadar” 
sampai ke langit yang ke tujuh, ke Sidratul Muntaha. Kemu- 
dian (beliau 2%) memasuki Surga, melihat Neraka, melihat para 
Malaikat, mendengar pembicaraan Allah, bertemu dengan para 
Nabi, dan beliau mendapat perintah shalat yang lima waktu 
sehari semalam. Dan beliau kembali ke Makkah pada malam 
itu juga.” 


Dari Anas bin Malik s bahwasanya Rasulullah #£ telah 
bersabda: “Jibril) telah datang kepadaku bersama Buraq, yaitu 
hewan putih yang tinggi, lebih tinggi dari keledai dan lebih pendek 
dari kuda, yang dapat meletakkan kakinya (melangkah) sejauh 
pandangannya.” Beliau % bersabda: “Maka aku menaikinya 
hingga sampailah aku di Baitul Magdis, lalu aku turun dan meng- 
ikatnya dengan tali yang biasa dipakai oleh para Nabi.” Beliau 
25 berkata: “Kemudian aku masuk ke masjid al-Agsha dan aku 
shalat dua raka'at di sana, lalu aku keluar. Kemudian Jibril #5 
membawakan kepadaku satu wadah khamr dan satu gelas susu, 
maka aku memilih susu, lalu Jibril berkata kepadaku: “Engkau 
telah memilih fitrah (kesucian). 


Lanjut beliau #: “Kemudian Buraq tersebut naik bersama- 
ku ke langit, maka Jibril meminta agar dibukakan pintu langit, 
lalu ia ditanya: “Siapa engkau?” Jibril menjawab: Jibril. Jibril 


** Dalil yang menunjukkan bahwa Nabi $£ Isra” dan Mi'raj dengan jasadnya 
yaitu surat al-Israa’ ayat 1. 

35 Syarhus Sunnah lil Imaam al-Barbahari (no. 72) tahqiq Khalid bin Qasim ar-Rad- 
dadi, Syarhul 'Agiidah ath-Thahaawtyyah (hal. 223, 226) takhrij Syaikh al-Albani, 
Majmuu' Fataawaa Syaikhil Islaam Ibni Taimiyyah (IV /328). 
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ditanya lagi: “Siapakah yang bersamamu?” Jibril menjawab: “Mu- 
hammad.’ Jibril ditanya lagi: “Apakah dia telah diutus?” Ia men- 
jawab: “Dia telah diutus.” Kami pun dibukakan pintu lalu aku 
bertemu (Nabi) Adam MX. Beliau menyambutku dan men- 
do'akan kebaikan untukku. Kemudian Buraq tersebut naik ber- 
sama kami ke langit kedua, maka Jibril WEE mohon dibukakan 
pintu, lalu ia ditanya: “Siapa engkau?” Ia menjawab: Jibril.” Ia 
ditanya lagi: “Siapa yang bersamamu? Jibril menjawab: Muham- 
mad.” Ia ditanya lagi: “Apakah dia telah diutus kepada-Nya?” 
Jibril menjawab: “Dia telah diutus.'” Kata Nabi: “Maka kami 
dibukakan pintu lalu aku bertemu dengan dua orang sepupuku, 
yaitu “Isa bin Maryam dan Yahya bin Zakaria #52, maka ke- 
duanya menyambutku dan mendo'akan kebaikan untukku.” 


(Nabi 3% melanjutkan): “Kemudian Buraq tersebut naik 
bersama kami ke langit ketiga, maka Jibril #XzZ& minta dibuka- 
kan pintu, lalu ia ditanya: “Siapa engkau?” Dia menjawab: Jibril. 
Dia ditanya lagi: “Siapa yang bersamamu?” Dia menjawab: “Mu- 
hammad.’ Dia ditanya lagi: “Apakah dia telah diutus kepada- 
Nya” Dia menjawab: “Dia telah diutus kepada-Nya.” Kata Nabi: 
“Maka kami dibukakan pintu, lalu aku bertemu Nabi Yusuf X2 
yang telah dianugerahi setengah dari ketampanan manusia se- 
jagat.” Kata Nabi: “Maka Yusuf menyambutku dan mendo'a- 
kan kebaikan untukku.” 

(Nabi £ melanjutkan): “Kemudian Buraq tersebut naik 


TN 


bersama kami ke langit yang keempat, maka Jibril XZ minta 
dibukakan pintu, lalu ia ditanya: “Siapa engkau?” Dia menjawab: 
“Jibril.” Dia ditanya lagi: “Siapa yang bersamamu?” Dia menjawab: 
“Muhammad. Dia ditanya lagi: “Apakah dia telah diutus kepada- 
Nya?” Dia menjawab: “Dia telah diutus kepada-Nya.” Kata Nabi: 
“Maka kami dibukakan pintu, lalu aku ber-temu Idris X£X, ia 
menyambutku dan mendo'akan kebaikan untukku. Allah Æ 
telah berfirman (untuknya): “Dan kami telah mengangkatnya ke 


tempat yang tinggi.” 
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(Nabi & melanjutkan): “Kemudian Buraq tersebut naik 
bersama kami ke langit yang kelima, maka Jibril #2 minta 
dibukakan pintu, lalu ia ditanya: “Siapa engkau?” Dia menjawab: 
“Jibril.” Dia ditanya lagi: “Siapa yang bersamamu?” Dia menjawab: 
‘Muhammad.’ Dia ditanya lagi: “Apakah dia telah diutus kepada- 
Nya?” Dia menjawab: “Dia telah diutus kepada-Nya.” Kata 
Nabi 8: “Maka kami dibukakan pintu, lalu aku bertemu dengan 
Nabi Harun XX, ia menyambutku dan mendo'akan kebaikan 
untukku.” 


(Nabi & melanjutkan): “Kemudian Buraq tersebut naik ber- 
sama kami ke langit yang keenam, maka Jibril 3% mohon di- 
bukakan pintu, lalu ia ditanya: “Siapa engkau?” Dia menjawab: 
“Jibril.” Dia ditanya lagi: “Siapa yang bersamamu? Dia menjawab: 
“Muhammad.” Dia ditanya lagi: “Apakah dia telah diutus kepada- 
Nya?” Dia menjawab: “Dia telah diutus kepada-Nya.” Kata Nabi 
#£: “Maka kami dibukakan pintu, lalu aku bertemu dengan Musa 
3x5, lalu ia menyambutku dan mendo'akan kebaikan untukku.” 


(Nabi % melanjutkan): “Kemudian Buraq tersebut naik 
bersama kami ke langit yang ketujuh, maka Jibril M3 minta 
dibukakan pintu, lalu ia ditanya: “Siapa engkau?” Dia menjawab: 
“Jibril.” Dia ditanya lagi: “Siapa yang bersamamu? Dia men- 
jawab: Muhammad.” Dia ditanya lagi: “Apakah dia telah diutus 
kepada-Nya?” Dia menjawab: “Dia telah diutus kepada-Nya.” 
Kata Nabi #5: “Maka kami dibukakan pintu, lalu aku bertemu 
dengan Ibrahim AZ, yang sedang menyandarkan punggung- 
nya di Baitul Makmur, di mana tempat itu setiap harinya di- 
masuki oleh 70.000 Malaikat dan mereka tidak kembali lagi se- 
sudahnya.” 


(Nabi & melanjutkan): “Kemudian Buraq tersebut pergi 
bersamaku ke Sidratul Muntaha yang (lebar) dedaunnya seperti 
telinga gajah dan (besar) buah-buahnya seperti tempayan besar.” 
Kata Nabi #5: “Tatkala perintah Allah memenuhi Sidratul Mun- 
taha, maka Sidratul Muntaha berubah dan tidak ada seorang pun 
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dari makhluk Allah yang bisa menjelaskan sifat-sifat Sidratul 
Muntaha karena keindahannya. Maka, Allah Æ memberiku 
wahyu dan mewajibkan kepadaku shalat lima puluh kali dalam 
sehari semalam.” 


(Nabi £ melanjutkan): “Kemudian aku turun dan bertemu 
Musa EU, lalu ia bertanya: “Apa yang diwajibkan Rabb-mu 
terhadap ummatmu?' Aku menjawab: “Shalat lima puluh kali. 
Dia berkata: “Kembalilah kepada Rabb-mu dan mintalah ke- 
ringanan, karena sesungguhnya ummatmu tidak akan mampu 
melakukan hal itu. Sesungguhnya aku telah menguji bani Israil 
dan aku telah mengetahui bagaimana kenyataan mereka.” 


Kata Nabi #5: “Aku akan kembali kepada Rabb-ku.” Lalu 
aku memohon: “Ya Rabb, berilah keringanan kepada ummat- 
ku.” Maka aku diberi keringanan lima shalat. Lalu aku kembali 
kepada Musa EX kemudian aku berkata padanya: “Allah 
telah memberiku keringanan (dengan hanya) lima kali.” Musa 
mengatakan: “Sesungguhnya ummatmu tidak akan mampu me- 
lakukan hal itu, maka kembalilah kepada Rabb-mu dan minta- 
lah keringanan.” 


Rasulullah ££ berkata: “Aku terus bolak-balik antara Rabb- 
ku dengan Musa XX sehingga Rabb-ku mengatakan: 


pa JS ký, (PS fo ente DEL Aa G 
Gin an a 133 Ae Sa ki yaa 
aaa a Ag a Ss Gas op HS TS 

Boy Hata SS GLG op ata LSS uli la 


Wahai Muhammad, sesungguhnya kewajiban shalat itu lima 
kali dalam sehari semalam, setiap shalat mendapat pahala se- 
puluh kali lipat, maka lima kali shalat sama dengan lima puluh 
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kali shalat. Barangsiapa berniat melakukan satu kebaikan, lalu 
ia tidak melaksanakannya, maka dicatat untuknya satu ke- 
baikan, dan jika ia melaksanakannya, maka dicatat untuknya 
sepuluh kebaikan. Barangsiapa berniat melakukan satu ke- 
jelekan namun ia tidak melaksanakannya, maka kejelekan 
tersebut tidak dicatat sama sekali, dan jika ia melakukannya 
maka hanya dicatat sebagai satu kejelekan.” 


Rasulullah * berkata: “Kemudian aku turun hingga bertemu 


Musa 8S, lalu aku beritahukan kepadanya, maka ia mengata- 
kan: “Kembalilah kepada Rabb-mu dan mintalah keringanan lagi.” 
Rasulullah * berkata: “Lalu aku menjawab: “Aku telah berulang 
kali kembali kepada Rabb-ku hingga aku merasa malu kepada- 
Nya.” 6 


mi'raj Nabi * ke langit adalah mutawatir. 


Imam Ibnul Qayyim is berkata, “Hadits-hadits tentang 
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76 HR. Muslim no. 162 (259), dari Sahabat Anas bin Malik 4, hadits ini shahih. 


? Lihat Iimaa'ul Juyusy al-Islaamiyyah ‘alaa Ghazwil Mu'aththilah wal Jahmiyyah 


(hal. 55) oleh Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah. Keterangan lengkap tentang 
riwayat Isra” dan Mi'raj Nabi 85 dapat dibaca dalam kitab al-Israa’ wal Mi'raaj 
wa Dzikru Ahaadiitsihimaa wa Takhriijihaa wa Bayaanu Shahiihaha min Sagii- 
miha oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani 3115, cet. V/ Maktabah al- 
Islamiyyah. 


25: Isra' Mi'raj 


Kedua puluh enam: 
Tanda-tanda Kiamat 


Tentang datangnya hari Kiamat, maka tidak ada seorang pun 
yang mengetahui, baik Malaikat, Nabi, maupun Rasul, masalah 
ini adalah perkara ghaib dan hanya Allah 88 sajalah yang me- 
ngetahuinya. Sebagaimana yang disebutkan dalam ayat-ayat Al- 
@ur-an dan hadits-hadits Nabi £ yang shahih. 


Allah & berfirman: 


He up Paan P 
Sea EN kb 


cd 


Y el Fi ish AT Le Yale US) D3 
ua 


“Mereka bertanya kepadamu tentang Kiamat: Kapankah ter- 
jadinya.” Katakanlah: Sesungguhnya pengetahuan tentang hari 
Kiamat itu adalah pada sisi Rabb-ku, tidak seorang pun yang 
dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. Kiamat 
itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di langit dan 
di bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan 
dengan tiba-tiba.” Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu 
benar-benar mengetahuinya. Katakanlah: Sesungguhnya penge- 
tahuan tentang hari Kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi ke- 
banyakan manusia tidak mengetahui.” (OS. Al-A'raaf: 187) 


Juga firman-Nya: 
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T 
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“Manusia bertanya kepadamu tentang hari Berbangkit. Kata- 
kanlah: Sesungguhnya pengetahuan tentang hari Berbangkit itu 
hanya di sisi Allah.” Dan tahukah kamu wahai (Muhammad), 


boleh jadi hari Berbangkit itu sudah dekat waktunya.” (QS. 
Al-Ahzaab: 63) 


Juga ketika Malaikat Jibril X2 mendatangi Nabi Muham- 
mad % kemudian bertanya: 


-2 o o o Er 


a o° SP... 


“Kabarkanlah kepadaku, kapan terjadi Kiamat?” 
Kemudian Nabi #5 menjawab: 


á - - [o£ O EE 
PI i del Gis J giad IL 


“Tidaklah orang yang ditanya lebih mengetahui daripada 
orang yang bertanya.” 


Meskipun waktu terjadinya hari Kiamat tidak ada yang 
mengetahuinya, akan tetapi Allah 88 memberitahukan kepada 
Rasul-Nya ££ tentang tanda-tanda Kiamat tersebut. Kemudian 
Rasulullah % menyampaikan kepada ummatnya tentang tanda- 
tanda Kiamat. Para ulama membaginya menjadi dua: (pertama) 
tanda-tanda kecil dan (kedua) tanda-tanda besar. 


Tanda-tanda kecil sangat banyak dan sudah terjadi sejak 
zaman dahulu dan akan terus terjadi di antaranya adalah wafatnya 
Nabi Muhammad %, munculnya banyak fitnah, munculnya 
fitnah dari arah timur (Iraq), timbulnya firgah Khawarij, muncul- 


38 HSR. Muslim (no. 2, 3, 4 dan 8), Abu Dawud (no. 4605, 4697), at-Tirmidzi 
(no. 2610), Ibnu Majah (no. 63) dan Ahmad (1/52). 
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nya orang yang mengaku sebagai Nabi, hilangnya amanah, di- 
angkatnya ilmu dan merajalelanya kebodohan, banyaknya per- 
zinaan, banyaknya orang yang bermain musik”, banyak orang 
yang minum khamr (minuman keras) dan merebaknya perjudian, 
masjid-masjid dihias, banyak bangunan yang tinggi, budak 
melahirkan tuannya, banyaknya pembunuhan, banyaknya ke- 
syirikan, banyaknya orang yang memutuskan silaturrahim, 
banyaknya orang yang bakhil, wafatnya para ulama dan orang- 
orang shalih, banyaknya orang yang belajar kepada Ahlul Bid'ah, 
banyaknya wanita yang berpakaian tetapi telanjang””,dan lain- 
lainnya." 


Banyak sekali dalil tentang hal ini, di antaranya sabda Ra- 
sulullah #&: 


Pa Pal 
á ó 2r r Or oso 
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So. 


Mal as 


“Perhatikanlah enam tanda-tanda hari Kiamat: (1) wafatku, 
(2) penaklukan Baitul Magdis, (3) wabah kematian (penyakit 
yang menyerang hewan sehingga mati mendadak) yang 
menyerang kalian bagaikan wabah penyakit gu'ash yang 


39 Musik di dalam Islam hukumnya haram, sebagaimana haramnya khamr, zina, 


perjudian, dan lain-lain. 

Terbukanya aurat termasuk dosa besar. 

%1 Untuk mengetahui lebih lengkap, lihat Asyraathus Saa'ah (hal. 57-235), oleh Dr. 
Yusuf bin “Abdillah al-Wabil. 
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menyerang kambing, (4) melimpahnya harta hingga seseorang 
yang diberikan kepadanya 100 dinar, ia tidak rela menerima- 
nya, (5) timbulnya fitnah yang tidak meninggalkan satu 
rumah orang Arab pun melainkan pasti memasukinya, dan 
(6) terjadinya perdamaian antara kalian dengan bani Asfar 
(bangsa Romawi), namun mereka melanggarnya dan men- 
datangi kalian dengan 80 kelompok besar pasukan. Setiap 
kelompok itu terdiri dari 12 ribu orang.” ** 


Juga sabda Rasulullah %5: 
ea a 


aa 
PARA a 


“Sesungguhnya di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah: 
diangkatnya ilmu, tersebarnya kebodohan, diminumnya 
khamr, dan merajalelanya perzinaan.” 


Kemudian munculnya tanda-tanda yang kedua, yaitu tanda- 
tanda Kiamat yang besar sebagai tanda telah dekatnya hari 
Kiamat. Penulis khususkan pembahasan tentang sebagian tanda- 
tanda Kiamat yang besar, karena ada sebagian orang (golongan) 
yang menolak tentang tanda-tanda besar tersebut berdasarkan 
akal, ra'yu dan hawa nafsu. Padahal para ulama Ahlus Sunnah 
sudah membahas permasalahan ini dalam kitab-kitab tafsir, kitab- 
kitab hadits, dan kitab-kitab “agidah mereka. 


Pembahasan mengenai permasalahan ini mengikuti jejak 
para ulama Ahlus Sunnah dalam kitab-kitab mereka, seperti 
dalam kitab Syarhul “Agiidah ath-Thahaawiyyah”” dan kitab- 
kitab lainnya. 


%2 HR. Al-Bukhari (no. 3176), dari Sahabat “Auf bin Malik &5 . 

'8 HR. Al-Bukhari (no. 80). 

*“* Lihat Syarhul “Agiidah ath-Thahaawtyyah (hal. 499) tahqiq Syaikh Muhammad 
Nashiruddin al-Albani. 
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Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengimani tentang adanya tanda- 
tanda Kiamat yang besar (kubra) seperti,” keluarnya Imam 
Mahdi, Dajjal, turunnya Nabi “Isa XZ dari langit, Ya'juj dan 
Ma'juj, terbitnya matahari dari barat, dan yang lainnya. 


Allah gs beriman: 


dmn PAN o: 


“Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan Ma- 
laikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), atau 
kedatangan Rabb-mu atau kedatangan sebagian tanda-tanda 
Rabb-mu tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya 
sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengu- 
sahakan kebaikan dalam masa imannya. Katakanlah: Tunggu- 
lah olehmu sesungguhnya kami pun menunggu (pula).”” (QS. 
Al-An'aam: 158) 


Rasulullah * bersabda: 


o 2 z AA 


OT, AI Na $ ng Ga À H9 


%5 Untuk lebih lengkapnya lihat an-Nihaayah fil Fitan wal Malaahim karya Ibnu 
Katsir, tahqiq Ahmad Abdusy Syaafi', cet. Daarul Kutub al-Ilmiyah 1411 H, 
Asyraathus Saa'ah oleh Dr. Yusuf al-Wabil, cet. Maktabah Ibnul Jauzi, @ishshatul 
Masiih ad-Dajjaal wa Nuzuuli Tsa #3 wa Oatlihi Iyyaahu oleh Syaikh Muhammad 
Nashiruddin al-Albany, cet. Maktabah Islamiyyah dan Fashlul Magaal fii Rafi 
Tsa Hayyan wa Nuzuulihi wa Gatlihid Dajjaal oleh Dr. Muhammad Khalil Hirras, 
cet. Maktabah As-Sunnah. 
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“Hari Kiamat tidak akan terjadi sehingga kalian melihat 
sepuluh tanda: (1) penenggelaman permukaan bumi di 
timur, (2) penenggelaman permukaan bumi di barat, (3) pe- 
nenggelaman permukaan bumi di Jazirah Arab, (4) keluarnya 
asap, (5) keluarnya Dajjal, (6) keluarnya binatang besar, (7) 
keluarnya Ya'juj wa Ma'juj, (8) terbitnya matahari dari barat, 


dan (9) api yang keluar dari dasar bumi “Adn yang meng- 
giring manusia, serta (10) turunnya “Isa bin Maryam 3851.” 


** HR. Muslim (no. 2901 (40), Abu Dawud (no. 4311), at-Tirmidzi (no. 2183), Ibnu 
Majah (no. 4055), Imam Ahmad (IV/6), dari Sahabat Hudzaifah bin Asiid & 
dan ini lafazh Muslim. At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih.” Hadits 
ini dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Syakir dalam Tahgiig Musnadil Imaam 
Ahmad (no. 16087). 
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Kedua puluh tujuh: 
Munculnya Imam Mahdi 


Salah satu tanda Kiamat yang besar adalah munculnya Imam 
Mahdi. Ahlus Sunnah memahami Imam Mahdi sebagai berikut: 


Di akhir zaman akan muncul seorang laki-laki dari Ahlul Bait. 
Allah memberi kekuatan kepada agama Islam dengannya. Dia 
memerintah selama 7 tahun, memenuhi dunia dengan keadilan 
setelah (sebelumnya) dipenuhi oleh kezhaliman dan kezhaliman. 
Ummat di zamannya akan diberikan kenikmatan yang belum 
pernah diberikan kepada selainnya. Bumi mengeluarkan tumbuh- 
tumbuhannya, langit menurunkan hujan, dan dilimpahkan harta 
yang banyak. 


Orang ini mempunyai nama seperti nama Rasulullah 85 dan 
nama ayahnya seperti nama ayah Rasulullah £. Jadi, namanya 
Muhammad atau Ahmad bin “Abdullah. Dia dari keturunan 
Fathimah binti Muhammad dari anaknya Hasan bin “Ali 4&. 
Di antara ciri-ciri fisiknya adalah lebar dahinya, dan mancung 
hidungnya. 


Al-Hafizh Ibnu Katsir 815 berkata: “Al-Mahdi akan muncul 
dari arah timur, bukan dari Sirdab Samira’ sebagaimana yang 
disangka oleh kaum Syi'ah (Rafidhah). Mereka menunggu sampai 
sekarang, padahal persangkaan mereka itu adalah igauan semata, 
pemikiran yang sangat lemah dan gila yang dimasukkan oleh 
syaithan. Persangkaan mereka tidak mempunyai alasan baik dari 
Al-Gur-an maupun As-Sunnah, bahkan tidak sesuai dengan akal 
yang sehat.” 


37 Lihat keterangan lebih lengkap di an-Nihaayah fil Fitan wal Malaahim oleh Ibnu 
Katsir, Asyraathus Saa'ah (hal. 249-273) oleh Dr. Yusuf bin “Abdillah al-Wabil. 
38 Lihat an-Nihaayah fil Fitan wal Malaahim (hal. 26) oleh Ibnu Katsir. 
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Di antara dalil dari Sunnah Nabi % yang shahih tentang 


munculnya al-Mahdi adalah: 


369 


370 
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Sabda Nabi %: 
3 og% A ai A o0 2 & Pa ad ~ z A 20 2 
TC 3 Cd ayl sgag SA T y g Cr 
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“Al-Mahdi akan keluar di akhir kehidupan umatku, Allah 
akan menurunkan hujan kepadanya sehingga, bumi menum- 
buhkan tumbuh-tumbuhannya, diberikan kepadanya harta 
yang melimpah, semakin banyak binatang ternak, dan pada 
saat itu ummat semakin mulia, dan ia memerintah selama 7 
atau 8 tahun.” 


Juga sabda beliau #£: 
Ter o A, 38 o A os, of G 3 D 
al E al 4g Ji Jal Ls Sal 


“Al-Mahdi berasal dari Ahlul Bait, Allah memperbaikinya 


dalam satu malam.””? 


Rasulullah £ bersabda: 


HR. Al-Hakim (IV/557-558), dikatakan bahwa hadits ini shahih disepakati oleh 
Dzahabi, dari Sahabat Abi Sa'id al-Khudri &. Lihat Silsilatul Ahaadiits ash- 
Shahiihah (no. 711). 

HR. Ibnu Majah (no. 4085), Ahmad (1/84), dari Sahabat “Ali &. Hadits ini di- 
shahihkan oleh Syaikh Ahmad Syakir dalam Tahgiig Musnad Imaam Ahmad 
(no. 645) dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilatul Ahaadiits ash- 
Shahiihah (no. 2371). 
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seperti nama ayahku. 


“Al-Mahdi berasal dari keturunanku, dari anak Fathimah.””! 
Rasulullah *£ bersabda: 


naat Si bia I ay 


“Tidak akan lenyap atau tidak akan sirna daai ini, A 
bangsa Arab dipimpin oleh seorang laki-laki dari keturunan- 
ku, yang namanya sama seperti namaku.”” 


Dalam riwayat yang lain disebutkan: “...Dan nama ayahnya 
»373 


“Bagaimana dengan kalian, Sabila Nabi “Isa ra Maryam 
turun kepada kalian, sedangkan imam kalian dari kalangan 


kalian sendiri.” 


Hadits ini menunjukkan bahwa Imam Mahdi adalah sebagai 


Imam kaum Muslimin pada waktu itu, termasuk Nabi Isa XX 
bermakmum kepadanya. 


Hadits-hadits tentang Imam Mahdi mutawatir.” 


HR. Abu Dawud (no. 4284), Ibnu Majah (no. 4086), al-Hakim (IV/557), dari 


Ummu Salamah s . Lihat Shahiihul Jaami' ash-Shaghiir (no. 6734). 

HR. At-Tirmidzi (no. 2230), Abu Dawud an 4282) dan Ahmad (1/377, 430) 
dari Sahabat “Abdullah bin Mas'ud &, dan lafazh ini milik Ahmad. Dikatakan 
shahih menurut Syaikh Ahmad Syakir dalam tahgig Musnad Ahmad (no. 3573). 
Lihat Shahiihul Jaami’ ash-Shaghiir (no. 5304) dan Asyraathus Saa'ah (hal. 256). 
HR. Al-Bukhari (no. 3449) dan Muslim (no. 155 (244)), dari Sahabat Abu 
Hurairah & 

Lihat Asyraathus Saa'ah oleh Dr. Yusuf bin “Abdillah al-Wabil (hal. 259-265). 
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Kedua puluh delapan: 


176 


Keluarnya Dajja 


Pemahaman Ahlus Sunnah tentang Dajjal sebagai berikut: 


1. Siapakah Dajjal? 


Dajjal adalah seorang anak Adam yang mempunyai ciri- 
ciri yang jelas, akan dapat dikenali oleh setiap mukmin apa- 
bila ia telah keluar, sehingga mereka tidak terkena fitnahnya. 
Fitnah Dajjal adalah fitnah yang paling besar di muka bumi. 


2. Di Antara Ciri-Ciri Dajjal 


Seorang yang masih muda, wajahnya merah, pendek, kaki- 
nya bengkok, rambutnya keriting, mata sebelah kanannya 
buta (menonjol keluar) bagaikan buah anggur yang mengapung, 
di atas mata kirinya ada daging tumbuh, tertulis di antara ke- 
dua matanya: , > 3 / as (kafir) dapat dibaca oleh setiap Mukmin 
yang bisa baca tulis dan yang tidak bisa baca tulis. Dajjal ada- 
lah seorang yang mandul tidak mempunyai anak. 


Nabi # bersabda: 


b N 
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376 Keterangan lebih lanjut lihat an-Nihaayah fil Fitan wal Malaahim oleh Ibnu Katsir, 
Oishshatul Masiih ad-Dajjaal wa Nuzuuli Tsa s8 wa Qatlihi Iyyaahu oleh Syaikh 
Muhammad Nashiruddin al-Albani dan Asyraathus Saa'ah oleh Dr. Yusuf al- 
Wabil (hal. 275-335). 
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“Tidak ada seorang Nabi pun kecuali telah memperingat- 
kan ummatnya tentang Dajjal yang buta sebelah lagi pen- 
dusta. Ketahuilah bahwa Dajjal matanya buta sebelah se- 
dangkan Allah tidak buta sebelah. Tertulis di antara ke- 
dua matanya: , > 4 / jS (kafir) -yang mampu dibaca oleh 
setiap Muslim-.”” 


3. Tempat Keluarnya Dajjal 


Dajjal akan muncul dari arah timur dari Khurasan (sekarang 
terletak di Iran timur) dengan diiringi 70.000 orang Yahudi 
Ashbahan (sebuah kota di tengah Iran).”' 


4. Tempat yang Dimasuki Dajjal 


Dajjal berjalan di muka bumi dengan cepat seperti hujan 
yang ditiup angin, ia masuk ke setiap negeri kecuali Makkah 
dan Madinah karena (kedua kota tersebut) dijaga para Malaikat. 
Ketika ia tidak dapat masuk Madinah, maka kota Madinah 
berguncang tiga kali, lalu keluarlah orang kafir dan munafiq, 
kaum munafiq laki-laki dan perempuan (keluar) menuju 
Dajjal.” Dalam riwayat lain, keluarlah orang munafiq laki- 
laki dan perempuan, dan fasiq laki-laki dan perempuan menuju 
Dajjal, itulah Yaumul Khalash (hari Pembebasan).”* Di riwayat 
yang lain, Dajjal tidak dapat masuk ke empat masjid yaitu, 


7 HR. Al-Bukhari (no. 7131, 7408), Muslim (no. 2933), Abu Dawud (no. 4316, 
4318), at-Tirmidzi (no. 2245), Ahmad (11/103, 173, 276, 290), dari Sahabat Anas 
bin Malik æ. Lafazh yang ada dalam kurung milik Muslim dan Ahmad. Lihat 
Oishshatul Masiihid Dajjaal oleh Syaikh al-Albani (hal. 53). 

78 HR. Muslim (no. 2944), Ahmad (no. 13277) tahgig Syaikh Ahmad Syakir, 
hadits ini derajatnya hasan, dari Sahabat Anas bin Malik &. 

2 HR. Al-Bukhari (no. 1881), Muslim (no. 2943), Ahmad (1IL/191, 206, 238, 292) 
dari Anas bin Malik &. 

20 HR. Ahmad (IV/338) dan Hakim (IV/543) dari Sahabat Mihjan bin al-Adru' æ. 
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Masjid al-Haram, Masjid Nabawy, Masjid al-Aqsha, dan Masjid 
ath-Thuur." 


5. Keberadaan Dajjal di Muka Bumi 


Dajjal berada di muka bumi selama 40 hari. Sehari seperti 
setahun, sehari seperti sebulan, sehari seperti sepekan, dan sisa- 
nya seperti hari-hari biasa.” 


6. Fitnah Dajjal 


Fitnah Dajjal merupakan fitnah yang paling besar sejak 
Allah ciptakan Adam sampai hari Kiamat.” Dajjal membawa 
dua sungai yang mengalir, salah satunya terlihat air putih, dan 
yang lainnya terlihat api yang menyala-nyala, apabila seseorang 
mendapati hal itu hendaklah ia masuk ke sungai yang tampak 
api, pejamkan mata, tundukkan kepala, minumlah! Itu adalah 
air yang sejuk. Dajjal mengaku sebagai rabb, menyuruh 
hujan untuk turun, lalu turun, menyuruh bumi untuk me- 
numbuhkan tanaman, lalu tumbuh tanaman, menghidupkan 
orang mati dan yang lainnya sebagai fitnah bagi kaum Mus- 
limin. 


7. Dibunuhnya Dajjal 


Dajjal akan dibunuh oleh Nabi Isa 1x22 di Bab Ludd (suatu 
desa di dekat Baitul Maqdis, di Palestina). 


81 HR. Ahmad. Imam al-Haitsamy berkata: “Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
rawi-rawinya shahih.” (Majma'uz Zawaa-id VI1/343). Al-Hafizh Ibnu Hajar 
ber-kata: “Rawi-rawinya tsiqah.” (Fat-hul Baari XIII/105). 

22 HR. Muslim no. 2937 (110), Abu Dawud no. 4321. 

** HR. Muslim (no. 2946) dari Sahabat Imran bin Hushain &. 

34 HR. Muslim (no. 2934 (105)) dari Sahabat Hudzaifah &. 

25 HR. Muslim (no. 2937 (110). 

26 HR. At-Tirmidzi (no. 2244), Ibnu Hibban (no. 1901-Mawaariduzh Zham'aan), 
Ahmad (1I1/420), dari Sahabat Mujammi' bin Jariyah al-Anshari &5 . At-Tir- 
midzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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8. Penjagaan Diri dari Fitnah Dajjal 


1. Berlindung kepada Allah dari fitnahnya, setiap selesai 
dari tasyahhud akhir setiap shalat. 


Sabda Rasulullah #£: 

Da Ia AE II MEN ya SA PI 

GK BG ie a da 
“IPA a A Sya 

“Apabila seseorang di antara kalian telah selesai tasyahhud 

akhir, maka berlindunglah kepada Allah dari empat hal: 

(1) dari adzab Jahannam, (2) dari adzab kubur, (3) fitnah 


hidup dan mati, serta (4) dari kejahatan fitnah al-Masih ad- 
Dajjal.” 


Do'a perlindungan dari fitnah Dajjal yang dibaca setelah 
tasyahhud akhir setiap shalat adalah sebagai berikut: 


seri 7 á e o - an SESI aate 

ar) IS 3 AA NIS ya éL 5,6l Ss e! 
SEA pe B3 Pa ag MG Gai ah 

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari adzab Jahannam, 


dari adzab kubur, dari fitnah hidup dan mati, serta dari 
kejahatan fitnah al-Masih ad-Dajjal.”** 


2. Menghafal sepuluh ayat pertama dari surat al-Kahfi. 
Rasulullah *£ bersabda: 


27 HR. Muslim (no. 588 (130)) dari Sahabat Abu Hurairah æ. 
28 HR. Muslim (no. 588 (128)) dari Sahabat Abu Hurairah æ. 
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D 
BE o T as P o z 
- 


5: -2 3 oR 203 
A a 


“Barangsiapa yang hafal sepuluh ayat pertama dari surat 
al-Kahfi, dia terjaga dari fitnah Dajjal.” 


Pada riwayat yang lain, Rasulullah # bersabda: 
GP MA pai ole ai Sa Sa us... 
“Barangsiapa di antara kalian yang mengetahui fitnah Dajjal, 


maka bacalah beberapa ayat pada awal surat al-Kahfi, karena 
sesungguhnya itu akan melindungi kalian dari fitnahnya 


(Dajjal) 230 
3. Menjauhi tempat fitnah dan tidak mengikutinya. 


4. Tinggal di Makkah dan Madinah. 
Imam an-Nawawi 8” di dalam Syarah Shahiih Muslim me- 


nukilkan perkataan al-Qadhi Iyadh #16: “Hadits-hadits tentang 


389 


390 


392 
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HR. Muslim (no. 809) dan Ahmad (VI/449) dari Sahabat Abu Darda’ æ. Hadits 
ini shahih, lihat Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 582). 

HR. Muslim (no. 2937 (110)), Abu Dawud (no. 4321) dari an-Nawwaas bin Saman 
al-Kilabi æ. Hadits ini shahih, lihat Shahiih Abi Dawud (no. 3631). 

Nama lengkapnya adalah Yahya bin Syaraf bin Murri bin Hasan bin Husain 
bin Muhammad bin Jum'ah bin Hizam, Abu Zakaria an-Nawawy. Seorang ahli 
figih dan hadits, lahir tahun 631 H. Di desa Nawa di Suriyah dan meninggal 
dunia tahun 676 H. Beliau adalah seorang yang menguasai ilmu hadits, figih, 
bahasa, seorang yang zuhud dan wara. Penulis dari kitab Riyaadhus Shaalihiin, 
eka Shabiih Muslim, al-Majmuu' Syarhul Muhadzdzab, al-Adzkaar dan yang 
ainnya. 

Nama lengkapnya al-Qadhi Iyadh bin Musa bin Iyadh bin “Umar al-Yahshabi 
as-Sabti 4s, seorang Imam yang faqih di negeri Maghrib, lahir 476 H, menjadi 
Imam di bidang hadits, nahwu, bahasa dan nasab. Menjadi Qadhi di negerinya 


28: Keluarnya Dajjal 


Dajjal merupakan hujjah Ahlus Sunnah tentang keshahihan ada- 
nya Dajjal. Bahwa ia merupakan sosok tertentu yang dengannya 
Allah menguji para hamba-Nya.” 


Allah membekalinya dengan kemampuan untuk melaku- 
kan banyak hal, seperti menghidupkan mayat yang telah di- 
bunuhnya. Ia (Dajjal) seolah-olah dapat menciptakan segala ke- 
mewahan dunia, sungai-sungai, Surga dan Neraka, tunduknya 
segala kekayaan bumi padanya, memerintahkan langit untuk 
menurunkan hujan maka terjadilah hujan, memerintahkan bumi 
untuk menumbuhkan tumbuhan, maka tumbuhlah. Semua itu 
atas kehendak Allah. Kemudian ia dilemahkan, sehingga tidak 
mampu untuk membunuh seorang pun juga dan membatalkan 
perintahnya. Akhirnya terbunuh di tangan “Isa bin Maryam. 
Pemahaman ini ditentang dan diingkari oleh Khawarij dan Jah- 
miyah serta sebagian dari kaum Mu'tazilah.”” 


(Sabtah) dalam waktu yang lama, kemudian menjadi Qadhi di Granada. Beliau 
meninggal dunia di Maroko tahun 544 H. 


2 Syarah Shahih Muslim (XVIN/58). 
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Kedua puluh sembilan: 
Turunnya Nabi “Isa SEX di Akhir Zaman” 


Ahlus Sunnah mengimani tentang turunnya Nabi “Isa XX 
di akhir zaman. Sifat-sifat Nabi “Isa SEE yang tercantum di 
berbagai riwayat adalah beliau seorang laki-laki, berperawakan 
tidak tinggi juga tidak pendek, kulitnya kemerah-merahan, rambut- 
nya keriting, berdada bidang, rambutnya meneteskan air seolah- 
olah beliau baru keluar dari kamar mandi, beliau membiarkan 
rambutnya terurai memenuhi kedua pundaknya. 


Setelah keluarnya Dajjal dan terjadinya kerusakan di muka 
bumi, maka Allah mengutus Nabi “Isa 822 untuk turun ke 
bumi. 


Beliau 12x turun di Menara Putih yang terletak sebelah 
timur kota Damaskus di Syam (Syiria). Beliau 3%% mengguna- 
kan dua pakaian yang dicelup sambil meletakkan kedua tangan- 
nya pada sayap dua Malaikat, apabila beliau menundukkan 
kepala, maka (seolah-olah) meneteskan air, apabila beliau 
mengangkat kepala maka (seolah-olah) berjatuhanlah tetesan- 
tetesan itu bagai manik-manik mutiara. Dan tidak seorang 
kafir pun yang mencium nafasnya melainkan akan mati padahal 
nafasnya sejauh mata memandang.” Beliau turun di tengah 

golongan yang dimenangkan (ath-Thaa-ifatul Manshuurah) 
yang berperang di jalan hag dan berkumpul untuk memerangi 


34 Lebih lengkapnya lihat an-Nihaayah fil Fitan wal Malaahim oleh Ibnu Katsir, 
tahgig Ahmad “Abdus Syaafi', Fashlul Magaal fi Rafi Isa Hayyan wa Nuzulihi wa 
Gatlihi ad-Dajjaal (hal. 337-364) oleh Dr. Muhammad Khalil Hirras dan Asyraa- 
thus Saa'ah dan Oishshatul Masiih ad-Dajjaal wa Nuzuuli Tsa s3 wa Oatlihi Iyyaahu 
oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani. 

? HR. Muslim (no. 2937 (110)) dari Nawwas bin Sam'an æ. Lihat Syarah Shahiih 
Muslim (KVIII/67-38), oleh Imam an-Nawawi. 
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Dajjal.” Beliau turun pada waktu didirikannya shalat Shubuh 
dan shalat di belakang pemimpin golongan tersebut. Beliau 
tidak membawa syari'at baru namun mengikuti syari'at yang 
dibawa oleh Rasulullah 2.” 


Turunnya Nabi “Isa 3% di akhir zaman tercantum di 


dalam Al-9Gur-an dan As-Sunnah yang shahih, bahkan ri- 
wayat-riwayatnya mutawatir. Diriwayatkan lebih dari 25 
Sahabat Nabi 25. 


Dalil dari Al-Our-an al-Karim: 
1. Allah @ berfirman: 


A Baal SA HI a JB NP 
SI Jees era Tm an 
ang 4 £ So a y G 

$ DOES a aS un 


“Ingatlah), ketika Allah berfirman: Hai Tsa, sesungguhnya 
Aku akan menyampaikanmu kepada akhir ajalmu dan meng- 
angkatmu kepada-Ku serta membersihkan kamu dari orang- 
orang kafir, dan menjadikan orang-orang yang mengikuti 
kamu di atas orang-orang yang kafir hingga hari Kiamat. 
Kemudian hanya kepada Aku-lah kembalimu, lalu Aku me- 
mutuskan di antaramu tentang hal-hal yang selalu kamu ber- 
selisih padanya.” (QS. Ali Imran: 55) 


38 HR. Muslim (no. 156 (247), Ahmad (MI/384), Abu “Awanah (1/106), Ibnul Jarud 


39; 


N 


no. 1031) dan Ibnu Hibban (no. 6780) dari Sahabat Jabir bin “Abdillah &5 . 
( ) ( ) J SE 


Oishshatul Masiih ad-Dajjaal wa Nuzuuli Tsa 3 wa Gatlihi Iyyaahu (hal. 142-143) 
oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani 
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Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman Allah: 
Kn Org A > “Sesungguhnya Aku akan menyampaikanmu 
kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku...” 


Menurut Qatadah dan ulama lainnya: “Ini merupakan bentuk 
kalimat dalam bentuk muqaddam dan muakhkhar (yaitu bentuk 
kalimat yang mendahulukan apa yang seharusnya ada di akhir, 
dan mengakhirkan apa yang seharusnya didahulukan). Kedudukan 
sebenarnya adalah $&5:£ 5 Ji Uk, P > “Yakni Aku mengangkat- 
mu kepada-Ku dan mewafatkanmu.” 


Dan mayoritas ulama berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan kematian tersebut adalah tidur, sebagaimana firman- 
Nya 4 ie SUS Lil 4, $ “Dan Dia-lah yang menidurkan kalian 
di malam hari.” (QS. Al-An'aam: 60) 

Allah 88 berfirman, $ g p 5 A Bp Sa IP 
“Allah yang memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (meme- 


gang) jiwa (orang) yang belum mati pada waktu tidurnya.” (QS. 
Az-Zumar: 42) 


2. Firman Allah &: 
Si Ba A ? 
e Tag 


PERNE p H gi Sirla BU 
E #3 ne Cp ala 


(di 


Pa Pzr s az j - La 
Ke 053 ad) AI 4385 Ji (leah 03 Gg 


0 Ls 
“Dan karena ucapan mereka: Sesungguhnya kami telah mem- 


bunuh al-Masih, Isa putera Maryam, Rasul Allah,” padahal 
mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, 
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tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan 
dengan Tsa bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang ber- 
selisih paham tentang (pembunuhan) Tsa, benar-benar dalam 
keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka tidak mem- 
punyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali 
mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak (pula) yakin bahwa 
yang mereka bunuh itu adalah Tsa. Tetapi (yang sebenarnya), 
Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya. Dan Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.” (OS. An-Nisaa': 157-158) 


Allah mengangkat Nabi Isa XX dalam keadaan hidup 
dengan ruh dan jasadnya, ayat di atas sebagai dalil untuk mem- 
bantah orang-orang Yahudi yang menyangka “Isa dibunuh dan 
disalib. Kalau yang diangkat ruhnya saja, maka apa bedanya 
Nabi “Isa dengan Nabi-nabi yang lainnya, bahkan juga kaum 
Mukminin, semua ruhnya diangkat Allah sesudah wafat! Jadi, 
tidak beda antara Nabi “Isa dengan yang lainnya? Lantas apa 
manfaat penyebutan diangkat ke langit, kalau bukan yang di- 
angkat ruh dan jasadnya?!” 


Al-Hafizh Ibnu Katsir &1g -setelah menafsirkan ayat ini- 
kemudian membawakan beberapa hadits tentang turunnya Nabi 
Isa IEX. Beliau #is berkata: “Inilah hadits-hadits mutawatir 
yang berasal dari Rasulullah % yang diriwayatkan dari para 
Sahabat, seperti Abu Hurairah, Ibnu Mas'ud, “Utsman bin Abil 
“Ash, Abu Umamah, an-Nawwas bin Sam'an, “Abdullah bin “Amr 
bin “Ash, Mujammi' bin Jariyah, Abu Syuraikah dan Hudzaifah 
bin Usaid 4#. Di dalam hadits-hadits ini mengandung petunjuk 
tentang sifat-sifat turunnya, juga tempatnya, yaitu ia akan turun 
di Syam (Syiria) tepatnya di Damaskus pada menara timur dan 
terjadi ketika akan didirikan shalat Shubuh.” 


**  Diringkas dari Fashlul Magaal (hal. 13-14). 
2 Tafsir Ibni Katsiir (1/644), cet. Daarus Salaam. 
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3. Allah 88 berfirman: 
z, ©% sg... < a2 REET EA sf 
á oih G AS Ban a 


E S 
Da biro 
“Dan sesungguhnya Tsa itu benar-benar memberikan pengetahuan 
tentang hari Kiamat. Karena itu janganlah kamu ragu-ragu 
tentang Kiamat itu dan ikutilah Aku. Inilah jalan yang lurus.” 
(QS. Az-Zukhruuf: 61) 


Tafsiran lafazh: ati zi 4,8 menurut Ibnu ‘Abbas sis se- 
bagaimana tercantum dalam kitab Tafsiir Ibni Katsiir adalah 
turunnya Nabi “Isa bin Maryam 3X% sebelum hari Kiamat. 
Kemudian dijelaskan juga oleh Ibnu Katsir #5 hadits-hadits 
tentang turunnya Nabi “Isa sebelum hari Kiamat diriwayatkan 
dari Abu Hurairah, Ibnu “Abbas, Abul “Aliyah, Abu Malik, 
Ikrimah, Hasan, Oatadah, ad-Dhahhak dan selainnya. Hadits- 
hadits turunnya Nabi “Isa bin Maryam MS sebelum hari 
Kiamat sebagai Imam yang adil, dan hakim yang bijaksana 
adalah mutawatir.“ 


Adapun dalil-dalil dari As-Sunnah: 
1. Dari Jabir bin “Abdillah s4, bahwasanya Nabi ££ bersabda: 


THF PAN aS - wa 0 “, an NG P sf o Be r A g 
(Sl Ab gal de a yb JGN 
"3 JA | a IP AN 


“0 Tafsir Ibni Katsiir (IV/139-140), cet. Daarus Salaam. 
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“Senantiasa ada segolongan dari ummatku yang berperang 
demi membela kebenaran sampai hari Kiamat.” Kemudian 
Rasulullah * bersabda: “Maka kemudian turun Nabi “Isa 
bin Maryam AM, kemudian pemimpin golongan yang ber- 
perang tersebut berkata kepada Nabi “Isa: “Kemarilah, shalat- 
lah mengimami kami.” Kemudian Nabi “Isa menjawab: 
“Tidak, sesungguhnya sebagian kalian adalah pemimpin atas 
sebagian yang lain, sebagai penghormatan bagi umat ini.”””' 


Sabda Nabi %5: 
HSE Hip GR YA KEA at A 
Sh HA Aa abal Tae Ye u 
TE NE y & Judi Pa KA 


“Dan demi jiwaku yang berada di tangan-Nya, sudah dekat 
saatnya di mana akan turun pada kalian (“Isa) Ibnu Maryam 
AM sebagai hakim yang adil. Dia akan menghancurkan 
salib, membunuh babi, menghapus jizyah (upeti/pajak), dan 
akan melimpah ruah harta benda, hingga tidak ada seorang 
pun yang mau menerimanya.”2 


Sabda Rasulullah #£: 


“Para Nabi itu bersaudara seayah, sedangkan ibu mereka 
berbeda-beda dan agama mereka satu. Aku adalah manusia 
yang paling dekat terhadap “Isa bin Maryam, karena tidak ada 
Nabi lagi antara dia dan aku. Dan dia akan turun (kembali). 
Jika kalian melihatnya, maka kenalilah oleh kalian bahwa 


“01 HR. Muslim (no. 156 (247)), Ahmad (01/384), Abu “Awanah (1/106), Ibnul Jarud 
(no. 1031) dan Ibnu Hibban (no. 6780) dari Sahabat Jabir bin “Abdillah &. 


2 HR. Al-Bukhari kitab Ahaadiirsul Anbiyaa' bab Nuzuul Isa Ibni Maryam (no. 


3448), Fat-hul Baari (VW/490-494) dan Muslim Kitaabul Iimaan bab Nuzuul Tsa 
Ibni Maryam Haakiman bi Syari'ati Nabiyyinaa Muhammad & (no.155 (242), 
dari Sahabat Abu Hurairah &. 
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dia adalah laki-laki yang sedang tingginya, berkulit putih 
kemerah-merahan, dia memakai dua buah baju yang agak 
kemerahan, seakan di kepalanya meneteskan air walaupun 
tidak basah. Dia akan mematahkan salib, membunuh babi 
dan menghapus jizyah serta menyeru manusia kepada Islam. 
Di zamannya, Allah akan menghancurkan seluruh agama 
kecuali Islam. Dan Allah akan membunuh al-Masih ad-Dajjal. 
Kemudian terciptalah keamanan di muka bumi, hingga singa 
dengan unta mencari makan (di tempat yang sama) dan 
(demikian pula) harimau dan sapi, juga serigala dan kambing, 
serta anak-anak kecil bermain-main dengan ular tanpa mem- 
bahayakan mereka. Beliau tinggal selama empat puluh tahun, 
kemudian wafat dan kaum Muslimin menshalatkannya.” 


Turunnya Nabi “Isa SE memberikan hikmah yang 


besar, di antaranya: 


1. 


Membantah Yahudi yang beranggapan bahwa mereka telah 
membunuh “Isa 2222. Padahal Nabi “Isa-lah yang akan mem- 
bunuh pimpinan mereka yaitu Dajjal. 


Sesungguhnya Nabi “Isa x mendapatkan di dalam Injil 
tentang keutamaan ummat Muhammad 3% (OS. Al-Fat-h: 
29). Dan beliau berdo'a agar dimasukkan di antara mereka 
(ummat Nabi Muhammad #£), lalu Allah US mengabulkan 
do'a beliau ketika beliau turun pada akhir zaman, dan 
beliau menjadi mujaddid (pembaharu) agama Islam. 


Bahwa turunnya Nabi Isa 3%% dari langit untuk dimakam- 
kan di bumi, karena tidak ada makhluk dari tanah yang 
mati di selainnya. 


Turunnya Nabi Isa x membongkar kebohongan Nash- 
rani, menghancurkan salib, membunuh babi, menghapus 
upeti. 


23 HR. Abu Dawud (no. 4324), Ibnu Hibban (IX/450, no. 6775, 6782 dalam 
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Ta'liigatul Hisaan) dan Ahmad (11/406, 437), dari Sahabat Abu Hurairah &. 
Lihat Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (V/214 no. 2182). 


29: Turunnya Nabi Isa xx 


Beliau memiliki keistimewaan yang khusus, karena jarak 
antara Dia dengan Nabi Muhammad 3 sangat dekat dan 
tidak ada Nabi lain yang memisahkan antara Nabi Isa 15: 
dan Rasulullah *£. 


Nabi “Isa x berhukum dengan syari'at Muhammad 
3£ dan menjadi pengikut Muhammad #£. Beliau turun 
tidak membawa syari'at yang baru, karena agama Islam 
penutup segala agama dan Nabi “Isa 3%% menjadi hakim 
ummat ini, karena tidak ada Nabi setelah Nabi Muham- 
mad &. 


Zamannya Nabi “Isa 3%% adalah zaman yang penuh ke- 
tenangan, keamanan dan keselamatan. Allah mengirimkan 
hujan yang deras, menjadikan bumi mengeluarkan tumbuh- 
tumbuhan dan buah-buahan. Harta berlimpah serta di- 
hilangkan sifat-sifat iri, benci, dan dengki. 


Lamanya Nabi Isa 23: tinggal di bumi adalah selama 40 
tahun. 


Dalam hadits riwayat Imam Ahmad dan Ibnu Hibban, 


Rasulullah # bersabda: 


404 


405 


K Pe EE A a 20 of og, e 
Urmia LSS YVG GG ia ai Nl a ES 


“Beliau tinggal di bumi selama 40 tahun sebagai imam 
yang adil dan hakim yang bijaksana.” 


Lihat Asyraathus Saa'ah (hal. 355-363), oleh Dr. Yusuf al-Wabil. 


HR. Ahmad (VI/75), Ibnu Hibban (no. 1905, Shahiih Mawaariduzh Zham'aan 
no.1599) dari “Aisyah s . Kata Imam al-Haitsamy: “Hadits ini rawi-rawinya 
shahih.” Lihat Majma'uz Zawaa-id (VU/338) dan Oishshatu Dajjal (hal. 60). 
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Ketiga puluh: 
Keluarnya Ya'juj dan Ma'juj di Akhir Zaman" 


Ahlus Sunnah meyakini tentang adanya Ya'juj dan Ma'juj 
yang mereka akan keluar di akhir zaman. Ya'juj dan Ma'juj 
adalah manusia biasa seperti layaknya manusia lainnya. Mereka 
mirip dengan orang bangsa at-Turk (mereka adalah orang kafir), 
dengan mata sipit, berhidung pesek, berambut pirang, sekalipun 


bentuk dan kulit mereka bervariasi.” 


Fitnah ini terjadi pada masa Nabi “Isa bin Maryam 3% 
setelah ia membunuh Dajjal, lalu Allah membinasakan mereka 
semua dalam satu malam berkat do'anya (Nabi “Isa bin Maryam) 
atas mereka. 


Allah 38 berfirman: 


2 2 
s $7 s £, 2 


"3 E - en Soa ar 
JS ya (23 rs web Isl 159 
E E E E 
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- 
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en a an an BU Kuah 
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T gt 23 2 2w 
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“Hingga apabila (tembok) Ya'juj dan Ma'juj dibukakan dan 
mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi. 
Dan (apabila) janji yang benar (hari berbangkit) telah dekat, 
maka tiba-tiba mata orang-orang kafir terbelalaklah. (Mereka 
berkata): “Alangkah celakanya kami, sesungguhnya kami benar- 


“06 Lihat keterangan lebih lengkap dalam an-Nihaayah fil Fitan wal Malaahim oleh 
Ibnu Katsir, Fat-hul Baari (V1/381-386) dan Asyraathus Saa'ah. 


“ Lihat an-Nihaayah fil Fitan wal Malaahim (hal. 102) oleh Ibnu Katsir, tahqiq 
Ahmad “Abdus Syaafi. Wallaahu a'lam bish Shawaab. 
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benar lalai tentang ini, bahkan kami benar-benar orang-orang 
yang zhalim.” (QS. Al-Anbiyaa': 96-97) 


Juga firman Allah 38 yang artinya: “Kemudian dia menempuh 
suatu jalan (yang lain lagi) Hingga ketika dia sampai di antara dua 
gunung, dia mendapati di belakang (kedua gunung itu) suatu kaum 
yang hampir tidak memahami pembicaraan. Mereka berkata: Wahai 
Dzulgarnain, sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj itu (makhluk yang) 
berbuat kerusakan di muka bumi, maka bolehkah kami memberi- 
kan imbalan bagimu agar engkau membuat dinding penghalang 
antara kami dan mereka? Dzulgarnain berkata: “Apa yang telah 
dianugerahkan oleh Rabb kepadaku lebih baik (daripada imbalan- 
mu), maka bantulah aku dengan kekuatan (manusia dan alat-alat), 
agar aku dapat membuat dinding penghalang antara kamu dan 
mereka, berilah aku potongan-potongan besi.” Hingga apabila 
(potongan) besi itu telah terpasang sama rata dengan kedua (puncak) 
gunung itu, Dzulgarnain berkata: Tiuplah (api itu). Ketika (besi) 
itu sudah menjadi (merah seperti ) api, dia pun berkata: Berilah 
aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke atas besi panas 
itu.” Maka mereka tidak dapat mendakinya dan tidak (pula) dapat 
melubanginya. Dzulgarnain berkata: (Dinding) ini adalah rahmat 
dari Rabb-ku, maka apabila janji Rabb-ku sudah datang, Dia akan 
menghancurluluhkannya, dan janji Rabb-ku itu benar.” Dan pada 
hari itu Kami biarkan mereka berbaur antara yang satu dengan 
yang lain, dan (apabila) sangkakala ditiup lagi, akan Kami kumpul- 
kan mereka semuanya.” (OS. Al-Kahfi: 92-99) 


Rasulullah £ bersabda: “Sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj 
sedang berusaha keras melubangi dinding** setiap hari, sampai 


“8 Dinding ini adalah dinding yang dibuat oleh Dzulgarnain sebagai rahmat dari 
Allah yakni untuk ummat manusia, di mana Allah telah menjadikan di antara 
mereka dengan Ya'juj dan Ma'juj dinding pemisah yang menghalangi mereka 
berbuat kerusakan di muka bumi. Maka apabila janji yang hag itu sudah dekat, 
Allah akan meratakan dinding itu dengan bumi. Lihat Tafiir Ibni Katsiir (1/117). 
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apabila mereka melihat cahaya matahari, pemimpin mereka 
berkata: “Pulanglah, kalian akan melubanginya besok.” Kemudian 
esok harinya mereka kembali melubangi dinding itu dan bekerja 
lebih kuat dari yang kemarin, sehingga jika waktunya telah tiba, 
Allah akan mengirimkan mereka kepada manusia sesuai dengan 
keinginan-Nya. Sehingga apabila mereka melihat cahaya mata- 
hari, pemimpin mereka berseru: “Pergilah, kalian akan melubangi- 
nya besok, insya Allah, -bisa juga kiranya dia mengucapkan kata 
pujian itu-.” (Namun ketika) mereka kembali hendak melubangi- 
nya, ternyata dinding itu sudah seperti keadaan semula saat 
mereka tinggalkan (kemarin). Tapi mereka terus melubanginya 
dan (akhirnya) berhasil keluar menyerbu manusia. Mereka me- 
ngeringkan air dan orang-orang berlindung di benteng-benteng. 
Mereka melepaskan anak panahnya ke langit, lalu anak-anak 
panah itu kembali dengan berlumuran darah. Mereka berkata 
dengan sombong: “Kita telah mengalahkan penduduk bumi dan 
langit.” Kemudian Allah mengirimkan sejenis ulat pada tengkuk 
mereka hingga mereka mati. Kemudian Rasulullah £ bersabda: 
“Demi yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sesungguh- 
nya binatang melata di bumi akan menjadi kenyang dan gemuk 
karena dapat makan daging dan darah mereka.” 


“9 HR. At-Tirmidzi (no. 3153), Ibnu Majah (no. 4080), Ahmad (TI/510-511), al- 
Hakim (IV/488), dari Sahabat Abu Hurairah 4. Kata al-Hakim, “Hadits ini 
shahih menurut syarat al-Bukhari dan Muslim serta disepakati oleh adz-Dzahabi.” 
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Ketiga puluh satu: 
Terbitnya Matahari dari Barat 


Ahlus Sunnah meyakini tentang terbitnya matahari dari 
barat sebelum hari Kiamat tiba. Allah Æ berfirman: 


E 3 E, E ts ARA: F E mb 3 - 
Segala K5 al Y o ba ja 8 
Y Sh anis Yan Gb P jo: an JL 

ah, 


s2 
a 


A Sh CE sa shi tr PREA 
G eas yl JB oya cl oS Gl E ari 
2,7 | € Te an 2 2 Z l pu 7 

$ Oo UI pT J3 NS Gia 

“Yang mereka nanti-nantikan hanyalah kedatangan Malaikat 
kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), atau kedatangan 
Rabb-mu atau sebagian tanda-tanda dari Rabb-mu. Pada hari 
datangnya sebagian tanda-tanda Rabb-mu tidak berguna lagi 
iman seseorang yang belum beriman sebelum itu, atau (belum) 
berusaha berbuat kebajikan dengan imannya itu. Katakanlah: 


‘Tunggulah, sesungguhnya kami pun menunggu.” (QS. Al- 
An’aam: 158) 


Dalil dari Sunnah Rasulullah %: 
y calb y E ECA TE 
LAH ka Ý P i OT AS A GA GA 


“Tidak akan datang hari Kiamat hingga matahari terbit dari 


barat. Dan apabila orang-orang melihatnya telah terbit dari 
barat, maka orang-orang yang di bumi beriman semuanya. 
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tan 


Yang demikian itu terjadi pada ketika: “Tidak berguna lagi 
iman seseorang yang belum beriman sebelum itu.” (QS Al- 
An'aam: 158) "8 


A 22 
- a 


JÉ y i Bea GI RA Oi 
Ur = Pa An HN kits) 3 cas 
AS: 2159 JA, 


“Ada tiga hal yang apabila sudah DaN maka tidak ber- 
manfaat lagi iman seseorang yang belum beriman sebelum- 
nya atau belum berusaha berbuat kebajikan dengan imannya 
itu: yaitu terbitnya matahari dari barat, Dajjal, dan binatang 


bumi »411 


Apa yang penulis uraikan di atas adalah sebagian dari tanda- 
da Kiamat yang besar. Ahlus Sunnah mengkhususkan pem- 


bahasan tanda-tanda Kiamat yang besar karena firgah-firgah sesat 
mengingkarinya dengan berbagai macam alasan, dan pembahasan 


ma 
tari 


salah ini berkaitan dengan “agidah. Adapun tentang tanda- 
da Kiamat yang kecil sangat banyak dan sebagiannya sudah 


terjadi, seperti banyaknya kebodohan, perzinaan, riba dan lain- 
nya. Dan pembahasan tentang hal-hal tersebut dijelaskan dalam 
kitab-kitab lain. 


410 


411 
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HR. Al-Bukhari (no. 4635, 4636 dan 6506), Muslim (no. 157 (248)), Abu 


Dawud (no. 4312) dan Ibnu Majah (no. 4068) dari Sahabat Abu Hurairah &. 
HR. Muslim (no. 158), at-Tirmidzi (no. 3072) dari Sahabat Abu Hurairah #5. 
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Ketiga puluh dua: 
Ahlus Sunnah Mengimani Adanya Yaumul Akhir 


Termasuk beriman kepada hari Akhir yaitu mengimani apa- 
apa yang dikabarkan (disampaikan) oleh Rasulullah # tentang 
apa-apa yang terjadi setelah kematian. Hukum beriman kepada 
hari Akhir adalah wajib. 


Allah dan Rasul-Nya sering menyebutkan tentang iman ke- 
pada Allah dan hari Akhir, hal ini menunjukkan pentingnya 
beriman kepada hari Akhir. Beriman kepada Allah berarti ber- 
iman kepada permulaan dan beriman kepada tempat kembali. 
Orang yang tidak beriman kepada hari Akhir berarti ia tidak 
beriman kepada tempat kembali. Orang yang tidak beriman ke- 
pada hari Akhir berarti ia tidak beriman kepada Allah. 


Disebut sebagai hari Akhir karena tidak ada hari lagi setelah- 
nya dan itulah akhir perjalanan hidup manusia.? 


Termasuk iman kepada hari Akhir, yaitu mengimani tentang 
adanya fitnah kubur, adzab kubur, nikmat kubur, dikumpulkan- 
nya manusia di padang Mahsyar, ditegakkannya Mizan (timbangan), 
dibukakannya catatan-catatan amal, adanya Hisab, al-Haudh 
(telaga), Shirath (jembatan), Syafa'at, serta Surga dan Neraka. 


Fitnah Kubur: 


Ahlus Sunnah meyakini tentang adanya fitnah kubur, yaitu 
adanya pertanyaan yang diajukan kepada mayit oleh dua Malaikat 
yang bernama Munkar dan Nakir.“ Hal ini sebagaimana yang 


“2 Lihat Syarhul “Agiidah al-Waasithiyyah (11/105) karya Syaikh Muhammad bin 
Shalih al-“Utsaimin, cet. Daar Ibnil Jauzi-th. 1419 H. 

“8 HR. At-Tirmidzi (no. 1071), Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-Sunnah (no. 864) dan al- 
Ajurri dalam asy-Syarii'ah (no. 858), dari Sahabat Abu Hurairah «& . Hadits 
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dijelaskan oleh Nabi # dalam hadits yang panjang, ringkasnya 
beliau 2££ bersabda: “...Bahwa manusia di dalam kuburnya akan 
ditanyakan kepadanya: “Siapa Rabb-mu? Apa agamamu? Siapa 
Nabimu?' Orang-orang Mukmin akan dikaruniai keteguhan 
dengan perkataan yang teguh di dunia dan di akhirat, sehingga 
ia akan menjawab: “Allah adalah Rabb-ku, Islam adalah agamaku, 
dan Muhammad #£ adalah Nabiku.’ Sedangkan orang yang ragu 
akan menjawab: “Ha, ha, aku tidak tahu, aku mendengar orang 
mengatakannya, lalu aku pun mengatakannya.” Maka dipukullah 
ia dengan satu batang besi, sehingga ia berteriak sekeras-kerasnya 
yang dapat didengar oleh setiap makhluk, kecuali manusia dan 
jin, dan seandainya manusia mendengarnya niscaya ia akan jatuh 
pingsan.” 14 


Adapun orang-orang yang beriman akan diteguhkan untuk 
menjawab pertanyaan. 


Allah WS berfirman: 
2 A G2 o - @ 4 
a gai Jp IA ~ Lai ii i d 


Pa 


PA AI CE 
TIN 


“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh (dalam kehidupan) di dunia dan di akhirat; 
dan Allah menyesatkan orang-orang yang zhalim, dan Allah 
berbuat apa yang Dia kehendaki.” (QS. Ibrahim: 27) 


ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah 
(no. 1391). 

“4 HR. Abu Dawud (no. 4753), Ahmad (IV/287, 288, 295, 296), Abu Dawud ath- 
Thayalisi (no. 753) dan al-Hakim (1/37-40), dari Sahabat al-Bara' bin ‘Azib æ. 
Lihat Ahkamul Janaa-iz (hal 199-202). Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim dan 
disetujui Imam adz-Dzahabi. 
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Adzab dan Nikmat Kubur: 


Ahlus Sunnah mengimani tentang adanya adzab dan nikmat 
kubur. Keduanya adalah benar berdasarkan Al-Qur-an dan As- 
Sunnah serta ijma” Salafush Shalih. 


Di antara dalil dari Al-Qur-an tentang adanya adzab (siksa) 
kubur adalah: 


Firman Allah 3 


irsk gi 


KD OE ESER $ 


“ Nanti mereka akan Kami siksa dua kali, lalu mereka akan 


dikembalikan kepada adzab yang besar.” (OS. At-Taubah: 101) 


Menurut penjelasan Imam Hasan al-Bashri dan Qatadah & Le, 
bahwa yang dimaksud dengan: “..Nanti mereka akan Kami siksa 


dua kali,” yaitu adzab di dunia dan adzab kubur." 
Firman Allah 8: 


PAI 33 GT II Th Hilal Y 
ti... 


San 


“Dan pasti Kami timpakan kepada mereka sebagian siksa yang 
dekat (di dunia) sebelum adzab yang lebih besar (di akhirat)...” 
(QS. As-Sajdah: 21) 


Menurut pendapat al-Bara' bin ‘Azib s5 , Mujahid, dan 
Abu “Ubaidah, bahwa yang dimaksud eneg an yang dekat 
adalah adzab kubur." 


“5 Tafsir Ibni Katsiir (11/423), cet. Daarus Salaam. 
“6 Tafsir Ibni Katsiir (W1/509), cet. Daarus Salaam. 
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Firman Allah Ta'ala: 
Sg Gass Dae GE Sa 
1 pa gg £ P ya o A „EA, Pn 
$ Oi AI ri 
“Kepada mereka diperlihatkan Neraka pada pagi dan petang, 
dan pada hari terjadinya Kiamat, (lalu kepada Malaikat 
diperintahkan): Masukkanlah Firaun dan kaumnya ke dalam 
adzab yang sangat keras.” (OS. Al-Mu'min: 46) 


Al-Hafizh Ibnu Katsir mengatakan: “Ayat ini merupakan 


prinsip terbesar yang dijadikan dalil oleh Ahlus Sunnah tentang 
adanya adzab kubur.” 


Sedangkan dalil dari As-Sunnah adalah hadits Nabi #, dari 


Sahabat Ibnu “Abbas «#5, ia berkata: 


41 


41 
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N 


- 


EE BA 


£ r r 
er fos SA 2 E KS - ot M 3 Sa or. o 
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oa E Y BIAN OS tadi IU A ASP Ola 
ARI bag PN OS Ap 
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“Rasulullah # berjalan melewati salah satu kebun di kota 
Madinah, lalu beliau £ mendengar suara dua orang yang 
sedang disiksa di dalam kubur, lalu beliau # bersabda: “Kedua- 
nya sedang disiksa, dan keduanya disiksa karena perbuatan 
dosa besar. Salah seorang dari keduanya tidak menjaga ke- 
bersihan dirinya dari air kencing dan yang lainnya senantiasa 
melakukan namimah (mengadu domba).”"' 


Tafsiir Ibni Katsiir (IV/85-86), cet. Daarus Salaam. 
HR. Al-Bukhari (no. 216 dan no. 218) dengan lafazh: “Rasulullah # melewati 
dua kuburan.” Lihat Fat-hul Baari (I/ 317) dan Muslim (no. 292). 
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Rasulullah £ menganjurkan ummatnya untuk senantiasa 
berdo'a memohon perlindungan kepada Allah dari adzab kubur 
di setiap akhir tasyahhud sebelum salam ketika shalat. 


A F olis BoF igo Lae Sy éL Sy na KAN 
JSI Gi a5 Yah AL Ce bi 
“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari adzab Jahannam, 


dari adzab kubur, dari fitnah hidup dan mati, serta dari ke- 
jahatan fitnah al-Masih ad-Dajjal.”“? 


Hal ini menunjukkan adanya adzab kubur. 


Dan masih banyak dalil-dalil lain yang menunjukkan tentang 
adanya adzab kubur. Oleh karena itu, kita diperintahkan agar 
berlindung dari adzab kubur. 


Dahsyatnya Hari Kiamat: 


Kemudian beriman kepada hari Akhir juga menuntut untuk 
mengimani tentang kepastian datangnya Kiamat dan apa yang 
terjadi sesudahnya. Hari Kiamat pasti terjadi sebagaimana telah 
diberitahukan Allah & dalam Kitab-Nya dan melalui lisan 
Rasul-Nya # serta kesepakatan para ulama. Dalil-dalil tentang 
pasti terjadinya Kiamat banyak sekali di dalam Al-Our-an dan 
Sunnah Nabi 3% yang shahih.“ Salah satu dalilnya yaitu firman 
Allah 3g: 


Aa ea NG ag T | ag. Sea gA EA 
auia o aa a E S 
~g wA 2 2 2 A,” Pa 17277 Zar PAN BNT 
Le Ana J dha a O be 

* HR. Muslim (no. 588 (128)) dari Sahabat Abu Hurairah æ. 


“20 Di antaranya pada surat al-Haaggah, at-Takwiir, al-Insyigaag, al-Infithar, al- 
Zalzalah, al-Qaariʻah dan lain-lain. 
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S 

9. G4 

Aga ad Ae Isi SK a y Ce 
k 

“Hai manusia, bertaqwalah kepada Rabb-mu; sungguh, gun- 

cangan hari Kiamat itu adalah suatu (kejadian) yang sangat 

besar. (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat (guncangan) 

itu, semua wanita yang menyusui anaknya akan lalai terhadap 

anak yang disusuinya dan gugurlah segala kandungan wanita 

yang hamil, dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, 


padahal mereka sebenarnya tidak mabuk, tetapi adzab Allah 
itu sangat keras.” (QS. Al-Hajj: 1-2) 


Kemudian lihat juga ayat kelima sampai ketujuh dari surat 
al-Hajj. 


Al-Hafizh Ibnu Katsir ts berkata tentang Kiamat: “Gunung- 
gunung pun berjalan laksana awan, maka jadilah ia laksana fata- 
morgana. Bumi berguncang dengan dahsyat bagaikan perahu di 
tengah lautan yang sedang dipermainkan ombak. Ia menggun- 
cang penghuninya bagaikan lampu yang tergantung ditiup angin. 
Ketahuilah inilah yang dimaksud dalam firman Allah: 


SR EAT O E A 
oi OPI GE Q eG ay 
Ka 


“(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada bari ketika 
tiupan pertama mengguncangkan alam, (tiupan pertama) itu 
diiringi oleh tiupan kedua. Hati manusia pada waktu itu me- 
rasa sangat takut.” (OS. An-Naazr'at: 6-8) 


Bumi mengguncang penghuninya, wanita-wanita yang 
menyusui meninggalkan anaknya, wanita hamil melahirkan 
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kandungannya, anak-anak pun beruban karenanya. Manusia 
berlarian karena terkejut, lalu mereka dihadang oleh Malaikat 
dan dipukul di muka-muka mereka hingga mereka kembali. 
Kemudian mereka berbalik dan saling panggil-memanggil di saat 
mereka dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba bumi terbelah dari 
satu tempat ke tempat yang lain, lalu mereka melihat hal-hal luar 
biasa yang tidak pernah mereka lihat sebelum kejadian tersebut. 
Hal itu membuat mereka sedemikian takut, tidak ada yang me- 
ngetahui betapa hebatnya ketakutan itu selain Allah. Mereka 
melihat ke langit ternyata langit bagaikan logam yang mencair, 
tiba-tiba langit terbelah dan bintang-bintang berhamburan, mata- 
hari dan bulan tidak bercahaya. Nabi # bersabda: “Orang-orang 
yang telah mati tidak mengetahui kejadian-kejadian tersebut 
sedikit pun.” 


Kemudian Allah mengganti bumi dan langit dengan bumi 
dan langit yang lain. Allah W8 berfirman 
& 


g e rs ag MR i sakr SS ny 
Á jan SN IN ENI JAS en > 
(Dil ae 


(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain 
dan (demikian pula) langit, dan mereka semuanya (di padang 
Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah yang Maha 
Esa lagi Mahaperkasa.” (OS. Ibrahim: 48) 


Allah W berfirman: 
Aap ena beat GNI ea Aa 
IODS 


#1 Lihat an-Nihaayah fil Fitan wal Malaahim (hal. 137) oleh Ibnu Katsir. 


Syarah “Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 311 


“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan 
yang semestinya, padahal bumi seluruhnya dalam genggaman- 
Nya pada bari kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan- 
Nya. Mahasuci Dia dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka 
persekutukan.” (OS. Az-Zumar: 67) 


Rasulullah # bersabda: 


5 
Ba et r 


a chisa apea Ang PA Ji Si ja 
AI One Oa) vi 


“Allah Ta'ala menggenggam bumi dan melipat langit dingin 
tangan kanan-Nya. Kemudian Dia berfirman: ‘Aku adalah 
Raja (yang sesungguhnya), manakah raja-raja di bumi?” 


Hari Kiamat itu pasti terjadi dan tidak ada satu makhluk 
pun yang mengetahui tentang akhir umur dunia ini karena itu 
merupakan rahasia Allah 88 yang tidak akan diberitahukan ke- 
pada siapa pun dari makhluk-Nya dan tidak ada suatu dalil shahih 


pun yang menjelaskan tentang hal tersebut. 


Tiupan Sangkakala: 


Allah menciptakan kejadian-kejadian ketika Kiamat datang 
menjelang, salah satunya yaitu Allah menyuruh Malaikat Israfil 
meniup sangkakala, sebagaimana firman-Nya: 


da g j o óra gyal g 5? 


ya DA Adi | la ya Ý 


II 72 


TEN NYA 3 


“Dan ketika sangkakala ditiup, maka matilah semua (makhluk) 
yang di langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. 


12 HR. Al-Bukhari (no. 4812, 6519, 7382). 
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Kemudian sangkakala itu ditiup sekali lagi, maka seketika itu 
mereka bangkit (dari kuburnya) menunggu (keputusan Allah)” 
(OS. Az-Zumar: 68) 


Tiupan sangkakala pertama berfungsi sebagai tiupan yang 
mengejutkan dan membuat semua makhluk pingsan, baik di langit 
maupun di bumi, kecuali yang dikehendaki Allah. Kemudian 
ruh-ruh ketika itu akan dikembalikan kepada jasadnya masing- 
masing. 


Tiupan sangkakala kedua berfungsi untuk membangkitkan 
semua makhluk dari kuburnya, maka bangkitlah manusia dari 
liang kuburnya untuk menghadap Allah, Rabb semesta alam. 


Allah 8S berfirman: 


TE 
“Dan sangkalala ditiup (kembali), maka seketika itu mereka 


keluar dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada Rabb 
mereka.” (QS. Yaasiin: 51) 


Juga firman-Nya: 
SERAH at and 
OMA Tj Gal aa Oa 
(Yaitu) pada hari (ketika) semua orang bangkit menghadap 


Rabb seluruh alam.” (QS. Al-Muthaffifiin: 6) 
Allah & berfirman: 


3 De an 33 s P P a Sa Pak 
3! Ag sodan 3 ed! p SN 929 d 


ts», 
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“Dan Dia-lah yang memulai penciptaan (manusia), kemudian 
mengulangi (menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan- 
nya kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya...” (QS. Ar- 
Ruum: 27) 


Allah 88 berfirman: 
a aan a a Swa aa IN TA High & 
P Ra A ce PE ya JB... 
ú 5 72 ws KAA Taha E Ga 
Reg sah Se Jai Uas GAN 
“Katakanlah: Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belu- 
lang, yang telah hancur luluh? Katakanlah: Yang akan meng- 
hidupkannya adalah Allah yang menciptakannya pertama kali. 


Dan Dia Mahamengetahui tentang segala makhluk.” (OS. Yaa- 
siin: 78-79) 


Keadaan Manusia ketika Dibangkitkan: 


Mereka bangkit dengan tidak beralas kaki, tidak berpakaian 
dan tidak berkhitan, lalu dikumpulkan di padang Mahsyar. 
Rasulullah # bersabda: 


Dan A aa Pe h T loan o o ea á E r 
a eea de oa SI eT 


“Wahai manusia, sesungguhnya kalian akan dihimpun menuju 
Allah Ta'ala dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang 
(tidak berpakaian) dan tidak disunat (dikhitan).”*”? 


Matahari dekat dengan mereka, peluh (keringat) bercucuran 
membasahi tubuh mereka. Ada yang terendam sampai pada kedua 
mata kakinya, ada yang sampai ke lututnya, ada yang sampai ke 
pinggangnya, sampai ke pundaknya bahkan ada yang sampai ke 


23 HR. Al-Bukhari (no. 3349) dan Muslim (no. 2860 (58)), dari Sahabat Ibnu “Abbas 
vås. Lihat Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 2151). Hadits ini terdapat juga dalam 
Shahiihul Bukhari (no. 6527) dan Muslim (no. 2859), dari “Aisyah és . 
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mulutnya, tergantung pada amalannya.“ Ada juga yang dilindungi 
Allah di bawah naungan “Arsy-Nya. Di antara mereka ada tujuh 
golongan yang disebutkan oleh Rasulullah #&. Rasulullah # 
bersabda: 


Aa Sa Merta KO e An Pa Me Ot Da Bau Sus 
ra Papa PES] IP Pa 3 y Pap sa A 8 -, 
SESE KERA äle ads da cayi dLa Las eng 
; $ e Na dy or Ki gg Pa A “3 DIA 
CAS sly ass Jera cale Sa Ka 3 Ll 

aa Sena P en - EA A o A 
da GLa dea call ll cal "Ja vera SA 
Pe Le IPA A90 2 A oR r TN Se S á aw 
I S> Jera AK ga Lo ki li Y > bll 


A Aor 0 — 


SS cila IL 


`‘ t 


go 


“Tujuh golongan yang dinaungi Allah dalam naungan-Nya 
pada hari tidak ada naungan kecuali naungan-Nya, yaitu: 
(1) Imam yang adil, (2) seorang pemuda yang tumbuh dalam 
beribadah kepada Allah, (3) seseorang yang hatinya selalu 
berpaut dengan masjid, (4) dua orang yang saling mencintai ' 
di jalan Allah, ia berkumpul karena-Nya dan berpisah karena- 
Nya, (5) seorang laki-laki yang diajak berzina oleh seorang 
wanita yang mempunyai kedudukan lagi cantik, lalu ia 
berkata: “Sesungguhnya aku takut kepada Allah.” Dan (6) 
seseorang yang bershadaqah dengan satu shadaqah lalu ia 
menyembunyikannya, hingga tangan kirinya tidak tahu 
apa yang diinfaqkan tangan kanannya, serta (7) seseorang 
yang berdzikir kepada Allah dalam keadaan sepi lalu ia me- 
neteskan air matanya.” *” 


** HR. Muslim (no. 2864) dari Sahabat al-Miqdad bin al-Aswad &. 
25 HR. Al-Bukhari (no. 660, 1423) dan Muslim (no. 1031), dari Sahabat Abu 
Hurairah &. 
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Hari Kiamat akan terjadi pada hari Jum'at. 
Sebagaimana sabda Rasulullah #£: 


Na en Naa E 
jeena 2 ? 5 no a Par - 2 Oo, TE F of 
P SW GL ei Yg g T> ag ad Jaa 
í D í Í en prr ji 
“Hari yang terbaik di mana setiap kali matahari terbit adalah 
hari Jum'at. Pada hari Jum'at diciptakannya Adam, pada hari 
itu ia dimasukkan ke Surga dan pada hari itu juga dikeluarkan 


dari Surga. Dan tidaklah terjadi hari Kiamat melainkan pada 
hari Jum'at.” 6 


26 HR. Muslim (no. 854 (18)) dari Sahabat Abu Hurairah æ. 
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Ketiga puluh tiga: 
Ahlus Sunnah Meyakini Adanya Hisab 


Adanya hisab adalah benar menurut Al-Our-an dan As- 
Sunnah serta ijma” para ulama. Hisab secara bahasa (etimologi) 
adalah perhitungan. Sedangkan secara syar'i (terminologi) adalah 
Allah memperlihatkan kepada hamba-hamba-Nya tentang amal- 
amal mereka.” 


Sebagaimana firman Allah al-Hasiib: 


$ Aa LE IS DU IG ol $ 


“Sesungguhnya kepada Kami-lah mereka kembali, kemudian 
sesungguhnya kewajiban Kami-lah membuat perhitungan atas 


mereka.” (OS. Al-Ghaasyiyah: 25-26) 
Di dalam shalatnya, Rasulullah *£ sering berdo'a: 


Nai Ul nda AA 
“Ya Allah, hisablah diriku dengan hisab yang mudah.” 


Kemudian “Aisyah s bertanya tentang apa yang dimaksud 
dengan hisab yang mudah? Rasulullah #5 menjawab: “Allah mem- 
perlihatkan kitab (hamba)-Nya kemudian Allah memaafkannya 
begitu saja. Barangsiapa yang dipersulit hisabnya, maka ia akan 
binasa.” 


#7 Lihat Syarah Lum'atil Ftigaad (hal. 117) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al- 
“Utsaimin 2. 

“8 HR. Ahmad (VI/48, 185), al-Hakim (1/255) dan Ibnu Abi ‘Ashim dalam Kitaabus 
Sunnah (no. 885). Dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh Imam adz- 
Dzahabi. 
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Sifat hisab bagi seorang Mukmin, yaitu Allah & menyendiri 
dengan hamba-Nya yang Mukmin dan memperlihatkan dosa-dosa 
hamba-Nya, hingga ketika ia merasa bahwa ia akan binasa, Allah 
berkata kepadanya: “Aku tutup bagimu dosamu di dunia dan 
Aku mengampuni dosa-dosamu hari ini, maka diberikan kepada- 
nya kitab kebaikannya. Adapun orang kafir dan munafig, mereka 
dipanggil di hadapan seluruh makhluk, mereka adalah orang- 
orang yang berdusta atas Nama Allah.” 


Allah 88 berfirman: 


43 55 Us Perang pall Ita Aga ANI Ja A ? 


Ken Je dial Yi 


“Dan para saksi akan berkata: Orang-orang inilah yang telah 
berdusta terhadap Rabb mereka.” Ingatlah, laknat Allah (ditim- 
pakan) kepada orang yang zhalim.” (OS. Huud: 18)” “ 


Orang-orang kafir, mereka itu tidak dihisab sebagaimana di- 
hisabnya orang yang dihitung kebaikan dan kejelekannya, karena 
sesungguhnya mereka itu (orang-orang kafir) tidak ada kebaikan- 
nya. Akan tetapi amal-amal mereka dihitung, lalu dibiarkan 
begitu saja dan mereka diadzab dengan sebab amalannya itu.” 


Pada hari Kiamat, seluruh amalan orang kafir yang baik 
akan dijadikan seperti debu-debu yang beterbangan atau seperti 
fatamorgana dan tidak ada nilainya di sisi Allah 8. 


Firman Allah %8: 


pa 


2 HR. Al-Bukhari (no. 2441) dan Muslim (no. 2768 (52)), dari Sahabat Ibnu Umar «4s. 
“0 At-Tanbiihatul Lathiifah (hal. 71). 
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“Dan Kami hadapkan seluruh amal yang mereka kerjakan, lalu 
Kami jadikan amal-amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan.” 
(QS. Al-Furqan: 23)” 


Hisab ini dilakukan terhadap seluruh manusia dan ada di 
antara kaum Mukminin yang masuk Surga tanpa hisab. 


Sebagaimana sabda Rasulullah #: 


Tn PE IEE E - oz ETF A S RN ES 

OS Y HI ag la a a oyaa Kill J 

Eaa a AN 

“Tujuh puluh ribu orang akan masuk Surga tanpa hisab. Me- 

reka adalah orang-orang yang tidak berobat dengan cara kay”, 

tidak meminta diruqyah, tidak bertathayyur dan hanya ber- 
tawakkal kepada Allah semata.” 


#1 Lihat juga OS. Ibrahim: 18 dan an-Nuur: 39. 

“2 Kay adalah pengobatan dengan menggunakan sundutan besi panas. 

43 HR. Al-Bukhari (no. 6472 (secara ringkas), 6541), Muslim (no. 220), at-Tirmidzi 
(no. 2446), dari Sahabat Ibnu “Abbas «ks. 
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Ketiga puluh empat: 
Ahlus Sunnah Meyakini Tentang al-Mizan 


Ahlus Sunnah meyakini tentang ditegakkannya ói 
(timbangan) dan dibukanya catatan-catatan amal. Secara bahasa 
(etimologi) arti mizan adalah alat (neraca) untuk mengukur se- 
suatu berdasarkan berat dan ringan. Secara istilah (terminologi), 
mizan adalah sesuatu yang Allah letakkan di hari Kiamat untuk 
menimbang amalan hamba-Nya, sebagaimana yang telah ditunjuk- 
kan oleh Al-Qur-an, As-Sunnah dan ijma' Salaf.“ 


Sebagaimana firman-Nya: 
RAI PA 
a ad His aga SÍ ya $ 


roA - 


Haa het aa Alah Maja Tah AMY 
5 G2 A3 ES RTE A £ Pena F 

Gè ya SI ATS w Das HA 
A D LE 

$ Los 

“Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka 
itulah orang-orang yang beruntung. Dan barangsiapa yang 
ringan timbangannya, maka mereka itulah orang-orang yang 
merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam Neraka 


Jahannam. Wajah mereka dibakar api Neraka dan mereka di 
Neraka itu dalam keadaan cacat.” (OS. A-Mu'minuun: 102- 


1 Syarah Lum'atul Ptigaad (hal. 120) karya Syaikh Muhammad bin Shalih al- 
“Utsaimin 4&. 
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Pi Pn NP AAN Teu Pa ne NA A. Zz EE 
laii (E S PI a aah ol di 
“Dan setiap manusia telah Kami kalungkan (catatan) amal 
perbuatannya di lehernya. Dan pada hari Kiamat, Kami keluar- 
kan baginya sebuah kitab dalam keadaan terbuka. ‘Bacalah kitab- 


mu, cukuplah dirimu sendiri pada hari ini sebagai penghisab 
atas dirimu.” (QS. Al-Israa’: 13-14) 


Allah Ta'ala berfirman: 

: g 2 a, 2A 7 2 377 Pa a E 
ad Ga giiia oy peall fó LI s F 
iuo WN II dg JG Udan og gig 
- ëz engan g y P T 2 2 ofm £ s r 
Í mb ids G liey Unas NI 3S V3 

$ DI Uh ME, 
“Dan diletakkanlah kitab, lalu engkau akan melihat orang-orang 
yang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya. 
Mereka berkata: “Celakalah kami, kitab apakah ini yang tidak 
meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melain- 
kan ia mencatat semuanya,” dan mereka dapati apa yang telah 


mereka kerjakan ada (tertulis). Dan Rabb-mu tidak akan meng- 
aniaya seorang pun.” (OS. Al-Kahfi: 49)” 


Sabda Rasulullah #£: 
SOE Old  OEL COLI Si OK 
pana Al Su Oh an! An Pata Sa Jl 


45 Lihat juga dalam OS. Al-Anbiyaa': 47, az-Zalzalah: 7-8 dan al-Insyigaag: 7-12. 
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“Dua kalimat yang ringan diucapkan oleh lisan, berat dalam 
timbangan (pada hari Kiamat), dan dicintai oleh ar-Rahman 
(Allah Yang Maha Pengasih): “Subhaanallaah wa bihamdihi, 
Subhaanallaahil Azhiim.””* 


Mizan secara hakiki memiliki dua daun timbangan. 


Hal ini berdasarkan hadits-hadits yang shahih, di antaranya 
hadits dari “Abdullah bin “Amr bin al-'Ash ws tentang hadits 
pemilik Bithagah (kartu), Nabi & bersabda: 


z - 


P 


sa (3 S daki 5, Sa 


“Lalu catatan-catatan (amal) itu diletakkan di salah satu sisi 
daun Neraca dan bithagah di daun Neraca lainnya, maka 
catatan-catatan itu melayang dan bithaqah yang lebih berat, 
maka tidak ada sesuatu yang lebih berat dibandingkan Nama 
Allah.” 


26 HR. Al-Bukhari (no. 6406, 6682) dan Muslim (no. 2694 (31)), dari Sahabat Abu 
Hurairah &. 

47 HR. At-Tirmidzi (no. 2639), Ibnu Majah (no. 4300), al-Hakim (1/6, 529), Ahmad 
(11/213), dari Sahabat “Abdullah bin ‘Amr bin al“Ash s$s. Hadits ini shahih, 
lihat Silsilatul Ahaadiits ash-Shahtihah (no. 135). 
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Ketiga puluh lima: 
Ahlus Sunnah Mengimani Adanya al-Haudh 


Lafazh al-haudh ¿> secara bahasa (etimologi) adalah al- 
jam'u (kumpulan), dikatakan menghimpun (mengumpulkan) air, 
lalu ditempatkan pada suatu wadah apabila telah terkumpul. 
Kadang-kadang dimaknai dengan wadah air. 


Secara syar'i (terminologi), makna al-haudh adalah telaga air 
yang turun dari sungai Surga pada hari Kiamat yang diperuntuk- 
kan bagi Nabi #, sebagaimana yang ditunjukkan oleh hadits- 
hadits mutawatir dan berdasarkan kesepakatan ulama Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah. 


Rasulullah #£ bersabda: 
“Sesungguhnya aku telah mendahului kalian menuju al- 
haudh...” 


Setiap Nabi piy La ee memiliki telaga. Namun telaga 
Nabi Muhammad #£ adalah yang paling besar, paling mulia, dan 
paling indah. 


Hal ini berdasarkan sabda Nabi #: 


On 9o26 #0. Pd 


er Cr Í 4 OLS ls Lo g> NN 
“Sesungguhnya setiap Nabi memiliki al-haudh (telaga), mereka 
membanggakan diri, siapa di antara mereka yang paling 


28 HR. Al-Bukhari (no. 6583) dan Muslim (no. 2290), dari Sahabat Sahl bin Sa'd. 
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banyak peminumnya (pengikutnya). Dan aku berharap, 
akulah yang paling banyak pengikutnya.” 


Telaga yang diperuntukkan bagi Rasulullah #£, airnya lebih 


putih daripada susu, lebih manis daripada madu, lebih harum 
daripada minyak kesturi, panjang dan lebarnya sejauh perjalanan 
sebulan, bejana-bejananya seindah dan sebanyak bintang di langit. 
Maka kaum Mukminin dari ummat beliau akan meminum dari 
haudh (telaga) tersebut. Barangsiapa yang meminum seteguk air 
dari haudh (telaga) ini, maka ia tidak akan merasa haus lagi se- 
telah itu selamanya." 


439 


440 


441 


Nabi % bersabda: 


2 a As Al San on, Zso > Lo. 
oa abi 42379 topup yan! ol BERAS SP 
pa -o0 - oz -i g - Pa o 2 
Ul W Gu LB YA Celana ar BS Lee 


NA 
E 


“Telagaku (panjang dan lebarnya) satu bulan perjalanan, air- 
nya lebih putih daripada susu, aromanya lebih harum dari- 
pada kesturi, bejananya sebanyak bintang di langit, siapa yang 
minum darinya, ia tidak akan merasa haus selamanya.” 


HR. At-Tirmidzi (no. 2443) dari Sahabat Samurah &. Lihat Shahihut Tirmidzi 
(no. 1988) dan Silsilatul Ahaadiits ash-Shahtihah (no. 1589). 

Hadits tentang adanya al-haudh (telaga) Nabi & riwayatnya mutawatir. Lihat 
hadits-hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitaabur Rigaag, bab 
ke-53, Muslim dalam Kitaabul Fadhaa-il, bab Itsbaat Haudhi Nabiyyina & wa 
Shifaatihi (IV/1792-1801). Lihat Kitaabus Sunnah li Ibni Abi ‘Ashim; bab Dzikru 
Haudhin Nabi & (hal. 307-344), Syarhul “Agiidah Thahaawtyyah (hal. 227-228) 
takhrij Syaikh al-Albani; dan Syarah Lum'atil Ftigaad (hal 123-125) oleh Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin. 

HR. Al-Bukhari (no. 6579). 
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Ketiga puluh enam: 
Ahlus Sunnah Mengimani Adanya ash-Shirath 


Ahlus Sunnah mengimani adanya ash-shiraath (7a). Ash- 
shiraath secara bahasa (etimologi) berarti jalan, sedangkan me- 
nurut syar'i (terminologi) adalah jembatan yang dibentangkan 
di atas Neraka Jahannam yang akan dilewati ummat manusia me- 
nuju Surga sesuai dengan amal perbuatan mereka.” 


Allah 88 berfirman: 
Z 24 Fas 2 pa A > 
O bat Li EL, JS OS KD Í ol Y 
MRT PR TEA A a 
LO e a ab 565 aa SS 


“Dan tidak ada seorang pun dari kalian melainkan akan men- 
datangi Neraka itu. Hal itu bagi Rabb-mu adalah satu kemestian 
yang sudah ditetapkan. Kemudian Kami akan menyelamatkan 
orang-orang yang bertaqwa dan membiarkan orang-orang 
yang zhalim di dalam Neraka dalam keadaan berlutut.” (QS. 
Maryam: 72) 


“Abdullah bin Mas'ud, Qatadah dan Zaid bin Aslam 4#% 
menafsirkan ayat di atas bahwa yang dimaksud adalah melewati 
shirath. Sedangkan Sahabat Ibnu“Abbas cs dan yang lainnya 
menafsirkannya dengan masuk Neraka lalu dikeluarkan kembali 
(diselamatkan) oleh Allah 88, berdasarkan ayat 72 tersebut. Dan 
pendapat yang kuat adalah yang menafsirkannya dengan melewati 
Shirath. Wallaahu a'lam. 


Rasulullah £ bersabda tentang orang-orang yang melewati 


shirath: “Yang pertama kali melewatinya secepat kedipan mata, 


“2 At-Tanbiihatul Lathiifah (hal. 71-72) dan Syarah Lum'atil Ptigaad (126). 
** Lihat Syarah Lum'atil I tegang (hal. 126) dan Syarhul “Agiidah ath-Thahaawtyyah 
(hal. 415-416) tahqiq Syaikh al-Albani. 
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secepat kilat, kemudian seperti angin, seperti burung terbang, 
seperti orang berlari, seperti orang berjalan, dan ada pula yang 
merangkak. Mereka dibawa oleh amal perbuatannya. Ketika itu 
Nabi # berdiri di atas jembatan dan berdo'a: “Ya Allah, selamat- 
kanlah, selamatkanlah.” Pada kedua sisi jembatan itu ada kait- 
kait yang digantungkan, diperintahkan untuk mengait siapa yang 
telah diperintahkan kepadanya. Maka ada yang terkoyak tetapi 
selamat dan ada pula yang dicampakkan ke dalam Neraka.” 


Abu Sa'id al-Khudri #5 menjelaskan tentang sifat shirath 
bahwasanya shirath itu lebih halus dari rambut dan lebih tajam 
dari pedang.“ 


Apabila mereka telah menyeberangi jembatan itu, mereka 
akan diberhentikan, lalu masing-masing mereka diberi balasan 
atas kezhaliman yang pernah mereka lakukan di dunia. Sehingga 


apabila mereka sudah dibersihkan dan disucikan, barulah mereka 


baru diizinkan untuk memasuki Surga." 


Orang yang pertama kali meminta dibukakan pintu Surga 
adalah Nabi Muhammad #£.“ Dan ummat yang pertama- 
tama memasuki Surga adalah ummat Nabi Muhammad #6. 


44 HR. Al-Bukhari (7439), Muslim dalam Kitaabul Iimaan bab 81 (no. 183), dari 
Sahabat Abu Sa'id al-Khudri &. Lihat Syarhul “Agiidah al-Waasithiyyah 1/160- 
162) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin. 

“5 Disebutkan oleh Imam Muslim pada akhir hadits no. 183 (302). 

“6 HR. Al-Bukhari (no. 2440, 6535), Fat-bul Bari (X1/395), Ahmad (I/13, 63, 74), 
dari Sahabat Abu Sa'id al-Khudri &. 

“ HR. Muslim Kitabul Iman (no. 197(333)) dan Ahmad (1/136), dari Sahabat 
Anas bin Malik æ. 

48 HR. Al-Bukhari (no. 876) dan Muslim (no. 855(20)), dari Abu Hurairah æ. 
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Ketiga puluh tujuh: 
Ahlus Sunnah Mengimani Adanya Syafa'at 


Ahlus Sunnah mengimani adanya syafa’at pada hari Kiamat. 


Syafa'at menurut bahasa (etimologi) berarti menggenapkan, 
menggabungkan atau mengumpulkan sesuatu dengan sejenisnya. 
Syafa'at juga berarti wasilah (perantara) dan thalab (permintaan). 


449 


Syafa'at menurut istilah (terminologi) berarti: 

Ia 3 aa Ae 
“Menjadi perantara bagi orang lain dengan tujuan mengambil 
manfaat atau menolak bahaya.” 
Syarat diberikannya syafa”at ada dua, yaitu: 
Pertama: Izin Allah kepada pemberi syafa'at. 
Allah 88 berfirman: 


- A3 Re -© 128 1 , 28 3 NA m1 3G4 | 
paka oa T agai Eai ga Ia 
Ta sa Sa E w P P dn 
SAS SI Gg Lea 3 
i | a a 4 a RT 2 
$ s Ab Vi oue Hn 
“Allah, tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain 
Dia, Yang Mahahidup, Yang terus-menerus mengurus (makhluk- 
Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang dapat 


memberi syafa'at di sisi Allah tanpa seizin-Nya...” (OS. 
Al-Bagarah: 255) 


Syarah Lum'atil Ptigaad (hal. 128) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al- 


“Utsaimin. 
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Kedua: Ridha Allah kepada yang memberi dan yang diberi- 
kan syafa'at. 


Allah US berfirman: 


SD EU Oa i; Y 


“..Dan mereka tidak memberi syafa'at melainkan kepada orang 
yang diridhai Allah...” (OS. Al-Anbiyaa': 28) 


Orang yang paling bahagia dengan mendapat syafa'at Nabi 
Muhammad & adalah orang yang mengucapkan kalimat & Y 4 Y 
(tidak ada sesembahan yang diibadahi dengan benar selain Allah) 
dengan ikhlas dari hatinya.” 


Adapun orang kafir, mereka tidak akan mendapatkan syafa'at. 
Allah 8 berfirman: 


C2 r e z - 
r r sa 1 
$ ED abi aii agri ad Y 
MZ Sre | 


“Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa'at (pertolongan) 
dari orang-orang yang memberikan syafa'at.” (OS. Al-Mud- 
datstsir: 48) 


Begitu pula bagi orang yang berbuat syirik, mereka tidak 
mendapatkan syafa'at." 


Nabi Muhammad # pada hari Kiamat memiliki tiga macam 
syafa' at: 


Syafa'at pertama, yaitu asy-syafaa'atul “uzhmaa (syafa'at yang 
agung), yaitu syafa'at yang beliau berikan kepada ummat manusia 


40 HR. Al-Bukhari (no. 99, 6570) dan Ahmad (11/373), dari Sahabat Abu Hurairah 

#1 Syarah Lum'atil Ptigaad (hal. 128) dan at-Tauhiid lish Shaffits Tsaani al-'Aaly 
(hal. 99). 

42 Syarhul “Agiidah al-Waasithiyyah (11/169) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih 
al-Utsaimin. 
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di Maugif (saat kritis), ketika manusia seluruhnya dikumpulkan 
Allah di padang Mahsyar. Matahari didekatkan kepada mereka 
(dengan jarak satu mil), sehingga mereka berada dalam keadaan 
susah dan sedih yang luar biasa. Pada saat seperti itu, mereka men- 
datangi Nabi Adam, kemudian Nuh, Ibrahim, Musa, lalu “Isa bin 
Maryam untuk meminta syafa'at, namun mereka semua menolak- 
nya. Dan terakhir kalinya mereka datang kepada Nabi Muham- 
mad #£, untuk meminta syafa'at darinya, maka Rasulullah * 
-dengan izin Allah Æ- memberikan syafa'at kepada ummat 
manusia, agar mereka diberi keputusan.” 


Syafa'at kedua, yaitu syafa'at yang beliau * berikan kepada 
para ahli Surga untuk memasuki Surga. Kedua syafa”at tersebut 


adalah khusus bagi Rasulullah 25.“ 


Syafa'at ketiga, yaitu syafa'at yang diberikan kepada orang- 
orang yang berhak masuk Neraka. Syafa'at ini untuk Nabi 
Muhammad #£, para Nabi, para shiddigin, dan yang lain dari 
kalangan kaum Mukminin. 


Rasulullah £ akan memberi syafa'at kepada orang yang se- 
mestinya masuk Neraka untuk tidak masuk Neraka, serta mem- 
beri syafa'at kepada orang yang sudah masuk Neraka untuk di- 
keluarkan dari api Neraka. 


Syafa'at Rasul # adalah untuk pelaku dosa besar dari ummat 
Islam seperti sabda Rasulullah #£: 


tea z p PS Pas 
“Syafa'atku akan diberikan kepada pelaku dosa besar dari 


ummatku.”” 


45. 


HR. Al-Bukhari (no. 4712) dan Muslim (no. 194) dari Sahabat Abu Hurairah. 
t Syarhul “Agiidah al-Waasithiyyah (hal. 217) oleh Khalil Hirras. 
455 HR. Abu Dawud (no. 4739), at-Tirmidzi (no. 2435), Ibnu Hibban dalam Mawaa- 
riduzh Zham'aan (no. 2596), Shahiih Mawaaridihz Zham'aan (no. 2197), Ibnu 
Abi ‘Ashim dalam as-Sunnah (no. 832), Ahmad (111/213) dan al-Hakim (1/69), 


ket 


> 
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Syaikh Muhammad bin Shalih al-“Utsaimin berkata, “Al- 
Hafizh Ibnu Katsir dan pensyarah kitab al- Agiidatuth Thahaa- 
wiyyah berkata: “Tujuan para ulama Salaf membatasi bahasan 
tentang syafa'at dengan hanya diberikan kepada orang-orang 
yang berbuat dosa besar adalah sebagai bantahan terhadap Khawarij 
dan yang mengikuti mereka dari firqah Mv’tazilah.”** 


Syafa'at ini diingkari oleh Khawarij dan Mu'tazilah karena 
mereka meyakini bahwa orang yang berbuat dosa besar akan 
kekal dalam Neraka dan tidak bisa keluar, baik dengan adanya 
syafa'at maupun yang lainnya. Pendapat mereka tersebut adalah 
pendapat yang sesat dan menyesatkan, karena hadits-hadits tentang 
syafa'at adalah mutawatir. 


Allah Æ mengeluarkan dari Neraka beberapa kaum tanpa 
melalui syafa'at, akan tetapi berkat karunia dan rahmat-Nya.*” 


Surga yang luasnya seluas langit dan bumi setelah dimasuki 
orang-orang dari dunia tidak akan penuh, maka Allah 35 men- 
ciptakan beberapa kaum, lalu Allah Æ masukkan mereka ke 
dalam Surga dengan rahmat-Nya.” 


dari Sahabat Anas bin Malik & dan at-Tirmidzi berkata bahwa hadits ini hasan 
shahih. 

456 Lihat Syarah Lum'atil Prigaad (hal. 129), oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al- 
“Utsaimin 

7 HR. Al-Bukhari (no. 7439) dan Muslim dalam Kitaabul Iimaan (no. 183 
(302)), dari Sahabat Abu Sa'id al-Khudri &. 

8 HR. Al-Bukhari (no. 7384) dan Muslim (no. 2848 (38)), dari Sahabat Anas bin 
Malik 4. Lihat Syarhul “Agiidah al-Waasithiyyah (W/179-180) oleh Syaikh Mu- 
hammad bin Shalih al-“Utsaimin. 
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Ketiga puluh delapan: 


Ahlus Sunnah Mengimani Adanya 
Surga dan Neraka 


Sesungguhnya Surga dan Neraka sudah diciptakan oleh 
Allah Æ. Keduanya adalah makhluk yang kekal abadi tidak 
akan binasa. Surga disediakan bagi wali-wali Allah yang ber- 
takwa sedangkan Neraka adalah hukuman bagi orang yang ber- 
maksiat kepada-Nya kecuali yang mendapatkan rahmat-Nya. 
Kenikmatan Surga tidak dapat dibayangkan oleh manusia, begitu 
pula siksa Neraka merupakan siksa yang besar, sangat dahsyat 
dan sangat mengerikan. Ahlus Sunnah wal Jama'ah telah sepakat 
bahwa Surga dan Neraka adalah makhluk Allah yang sudah di- 
ciptakan. Kemudian timbul firqah Mu'tazilah dan Qadariyah 
yang mengingkari pendapat itu. Mereka berpendapat bahwa 
keduanya (Surga dan Neraka) akan diciptakan Allah pada hari 
Kiamat nanti. Pendapat tersebut jelas sesat karena mengingkari 
dalil-dalil yang sudah jelas.” 


Ayat-ayat Al-Our-an dan hadits-hadits Nabi # menjelaskan 
bahwa Surga telah disediakan untuk orang-orang yang bertakwa 
2 vád $ dan Neraka telah disediakan untuk orang-orang 
kafir $ 555 D44 $. Ini menunjukkan bahwa Surga dan Neraka 
sudah diciptakan. 
Mengenai Surga, Allah Ta'ala berfirman: 


24 Es 2 < ” Pn m, t 3 - 
. 2 - r » wg P A 1 5 - 
MS en) 5) ya Bika Jl Iso $ 
> £ ai 
P G4 2 Z £ -5 o 3 7z p 2 
4 Dok LA IS 
489 Lihat penjelasan ini dalam Syarhul “Agiidah ath-Thahaawiyyah (hal. 420431) tah- 


qiq dan takhrij Syaikh al-Albani dan Syarah Lum'atil Ptigaad (hal. 131-133) oleh 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-“Utsaimin. 


Syarah “Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 331 


“Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Rabb-mu 
dan mendapatkan Surga yang luasnya seluas langit dan bumi 
yang disediakan bagi orang-orang yang bertaqwa.” (QS. Ali 
“Imran: 133) 


Dan mengenai Neraka, Allah Ta'ala berfirman: 


- Z oag È Sa gd, AR 
Sr Ku 
“Dan peliharalah dirimu dari api Neraka, yang telah disedia- 
kan bagi orang-orang kafir.” (OS. Ali Imran: 131) 


Ayat-ayat yang menjelaskan bahwa orang yang masuk Surga 
akan kekal di dalamnya selama-lamanya, di antaranya: 


Firman Allah Ta'ala: 
zA Ay 
G o sj pis tá P Is ana ? 
4O Kita pat SI 


“Balasan mereka di sisi Rabb mereka adalah Surga “Adn yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai: mereka kekal di dalam- 
nya selama-lamanya...” (OS. Al-Bayyinah: 8) 


Sedangkan di antara ayat-ayat yang menjelaskan tentang kekal- 
nya orang-orang kafir di dalam Neraka adalah firman Allah Ta'ala: 


pn na o? 
$ Ai HO ai T | a SSI 


“Sesungguhnya Allah melaknat orang-orang kafir dan me- 
nyediakan bagi mereka api (Neraka) yang menyala-nyala, 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya, mereka tidak 
memperoleh pelindung pun dan tidak (pula) penolong.” (OS. 
Al-Ahzaab: 64-65) 


332 38: Ahlus Sunnah Mengimani Adanya Surga dan Neraka 


Orang kafir dan munafik akan masuk ke dalam Neraka 
dan kekal di dalamnya selama-lamanya. Adapun ummat Nabi 
Muhammad #£ yang masuk Neraka dengan sebab perbuatan 
dosa-dosa besar dan maksiat yang mereka perbuat, maka mereka 
tidaklah kekal di dalam Neraka. Mereka akan keluar dari Neraka 
dengan rahmat Allah & dan syafa'at Nabi Muhammad #£. 


Nabi 25 bersabda: 


OGYI pa 393 Jti adi UB OS GA JUN Gp AS 
“Akan keluar dari Neraka orang yang di dalam hatinya masih 
ada seberat dzarrah dari iman.” 


Juga sabda beliau #£: 


“gg 


“To hr Lo. Ao CA hy z e sfo sol ás so A 


“Sungguh satu kaum dari ummatku akan keluar dari Neraka 
dengan sebab syafa'atku, mereka disebut jahannamiyyun 
(para mantan penghuni Neraka Jahannam).”*® 


* HR. At-Tirmidzi (no. 2598) dan Ahmad (II1/94), dari Sahabat Abu Sa'id al- 
Khudri &5 . At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

41 HR. At-Tirmidzi (no. 2600) dari Sahabat “Imran bin Hushain £% . At-Tirmi- 
dzi berkata: “Hadits ini hasan shahih.” 
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Ketiga puluh sembilan: 


Ahlus Sunnah Mengimani Bahwa Setelah Manusia 
Masuk Surga dan Masuk Neraka 
Tidak Ada Lagi Kematian 


Ahlus Sunnah mengimani bahwa setelah manusia masuk 
Surga atau masuk Neraka tidak ada lagi kematian. Kematian 
adalah masalah maknawi yang tidak bisa dilihat dengan indera. 
Namun di akhirat, Allah & menjadikannya sebagai sesuatu 
yang berbentuk kambing dan dapat dilihat oleh indera, kemudian 
disembelih di antara Surga dan Neraka, lalu dikatakan: 


S IE UI afg aa A AI Ja g.. 
“SD ya 


“...Wahai penghuni Surga, kalian kekal (selamanya) dan tidak 
akan mati. (Demikian pula kepada penghuni Neraka), Wahai 
penghuni Neraka kalian kekal dan tidak akan mati.” ? 


Rangkaian peristiwa yang terjadi di akhirat, seperti hisab, 
pemberian pahala, siksaan, Surga, Neraka, dan rincian semua hal 
itu sudah disebutkan dalam kitab-kitab yang diturunkan oleh 
Allah, serta disebutkan dalam riwayat-riwayat yang diwariskan 
oleh para Nabi, sedangkan yang terkandung dalam Sunnah yang 
diwariskan oleh Nabi Muhammad 85 tentang masalah ini sudah 
cukup serta memadai. Siapa yang mencarinya (mempelajarinya), 
ia pasti akan mendapatkannya.” 


12 HR. Al-Bukhari, Kitaabut Tafsiir (no. 4730), dari Abu Sa'id al-Khudri &. 

"8 At-Tanbiihatul Lathiifah (hal. 74) dan Syarhul “Agiidah al-Waasithiyyah (W/182). 
Bagi yang ingin membaca dengan lengkap silakan baca Shahiihul Bukhari: Kitaabur 
Rigaag, Shahiih Muslim: Kitaabul Iimaan dari bab 80, Kitaabul Jannah dengan 


334 39: Tidak Ada Kematian setelah Manusia Masuk Surga atau Neraka 


Beriman kepada hari Akhir, yaitu hari dibangkitkannya 
semua makhluk dan apa yang terjadi padanya akan mengingat- 
kan seorang Mukmin bahwa ia akan kembali kepada Allah, maka 
ia berusaha untuk melakukan amal yang terbaik dengan ikhlas 
dan ittiba” didasari dengan rasa cinta kepada Allah dan Rasul- 
Nya serta menumbuhkan raja’ (harapan) kepada rahmat Allah 
dan khauf (takut) terhadap siksa Allah, dan selalu bertaubat dari 


segala dosa. 


Allah Ta'ala menegaskan penyebutan tentang hari Akhir di 
dalam Kitab-Nya, mengulang-ulang penyebutannya di setiap 
tempat, mengingatkan atasnya dalam setiap saat dan menegaskan 
kejadiannya, banyak menyebutkannya, dan mengaitkan bahwa 
keimanan kepada hari Akhir berkaitan erat dengan keimanan 
kepada Allah Ta'ala. 


Dia Ta'ala berfirman: 
4 2 c 
r EA r A Te. PA Pd Fr A 3 24 Pd San 
UB ya Up! Us SI Jal G a GA > 
Lg A3 7, A ARS 
$ Oon A a Ts 
“Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al-Qur-an) yang 
telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturun- 


kan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) 
akhirat.” (QS. Al-Baqarah: 4) 


semua babnya, Sunan Abi Dawud: Kitaabus Sunnah dan Sunan at-Tirmidzi: 
Kitaab Shifaatil Qiyaamah dengan semua babnya, dan yang lainnya. 
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Keempat puluh: 
Iman kepada Qadar(Takdir) Baik dan Buruk 


Golongan yang selamat, Ahlus Sunnah wal Jama'ah beriman 
kepada qadar yang baik maupun buruk. Iman kepada qadar me- 
liputi iman kepada setiap nash tentang qadar serta tingkatannya. 
Tidak ada seorang pun yang dapat menolak ketetapan Allah 3&. 


Iman kepada qadar memiliki empat tingkatan: 
Pertama: Al- Ilmu (Ilmu) 


Yaitu, mengimani bahwa Allah dengan ilmu-Nya, yang me- 
rupakan Sifat-Nya yang azali dan abadi, Allah Mahamengetahui 
semua yang ada di langit dengan seluruh isinya, juga semua yang 
ada di bumi dengan seluruh isinya, serta apa yang ada di antara 
keduanya, baik secara global maupun secara rinci, baik yang 
sudah terjadi maupun yang akan terjadi. Allah Mahamengetahui 
tentang daun yang kering ataupun basah, biji-bijian yang tumbuh 
dan lainnya. Allah Mahamengetahui semua yang ghaib dan Dia 
Mahamengetahui segala amal perbuatan makhluk-Nya, serta 
mengetahui segala ihwal mereka, seperti taat, maksiat, rizki, ajal, 
bahagia dan celaka. 


Allah 88 berfirman: 


« 


Ea JA YEAR Doa Gali ban) 
Y3 AH ; VI 3859 uya at23 Lg par I à 
aI J; 3 Sea 


“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua Ha yang ghaib; 
tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia 


rii 
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Mahamengetahui apa yang ada di daratan dan di lautan, dan 
tidak ada sebelai daun pun yang gugur melainkan Dia menge- 
tahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan 
bumi dan tidak juga sesuatu yang basah atau yang kering, me- 
lainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).” (OS. 
Al-An'aam: 59) 


Kedua: Al-Kitaabah (Penulisan) 


Yaitu, mengimani bahwa Allah & telah mencatat seluruh 


taqdir makhluk di al-Lauhul Mahfuzh. 


464 


465 


Pa Oa SAB an ee Teu A LENSA Tua San 


SA ae 


ri 


ae 
IN 
# 


“Allah telah mencatat seluruh taqdir makhluk lima puluh 


ribu tahun sebelum Allah menciptakan langit dan bumi.” 


Nabi % bersabda: 
Pa w "E E MEA RA ALD A, ea LG 
BU o5 Ju SN JB dl a HS Ld o 


| 
si 


tg o a oL Mb asa lo BA Eni 


“Yang pertama kali Allah ciptakan adalah Qalam (pena), lalu 
Allah berfirman kepadanya: “Tulislah! Ia menjawab: Wahai 
Rabb-ku apa yang harus aku tulis?” Allah berfirman: “Tulis- 
lah taqdir segala sesuatu sampai hari Kiamat.” “? 


HR. Muslim (no. 2653 (16)) dan at-Tirmidzi (no. 2156), Ahmad (11/169), Abu 


Dawud ath-Thayalisi (no. 557), dari Sahabat “Abdullah bin “Amr bin al-'Ash 
ks. Lafazh ini milik Muslim. 

HR. Abu Dawud (no. 4700), Shahiih Abi Dawud (no. 3933), at-Tirmidzi (no. 2155, 
3319), Ibnu Abi “Ashim dalam as-Sunnah (no. 102), al-Ajurry dalam asy- 
Syari'ah (no. 180), Ahmad (V/317), Abu Dawud ath-Thayalisi (no. 577), 
dari Sahabat ‘Ubadah bin ash-Shamit 4, hadits ini shahih. 
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Allah 88 berfirman: 
a 2 Hart ve a a7 3122-6? G LN oi , 
Ol IN LAI BU dg LI bs id Y 
j d 
3 r GI Tgp z2 “ai pa 
Omi de 5 gi 
“Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi? Bahwa- 
sanya yang demikian itu terdapat dalam sebuah kitab (al-Lauhul 


Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu sangat mudah bagi 
Allah.” sa a 7 70) 


OE a se 


“Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi (tidak pula) 
pada dirimu sendiri, melainkan telah tertulis dalam kitab (al- 
Lauhul Mahfuzh), sebelum Kami menciptakannya. Sesungguh- 
nya yang demikian itu amat mudah bagi Allah.” (QS. Al-Ha- 
diid: 22) 


Oleh karena itu, apa yang telah ditaqdirkan menimpa manusia 
tidak akan meleset darinya, dan apa yang ditaqdirkan tidak me- 
ngenai manusia, maka tidak akan mengenainya, sudah kering 
tinta pena itu dan sudah ditutup catatan.“ 


Takdir ini mengikuti ilmu Allah G8, baik secara global mau- 
pun rinci. Pertama bahwa Allah & telah mencatat dalam al- 
Lauhul Mahfuzh, segala sesuatu yang dikehendaki-Nya. Sedang- 
kan, apabila Allah menciptakan janin ketika mencapai 4 bulan, 
maka Allah 8 mengutus kepadanya seorang Malaikat yang di- 


4* Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/293), at-Tirmidzi 
(no. 2516). Lihat pula Jaami'ul Uluum wal Hikam Syarah Arbain an-Nawawy 
oleh Ibnu Rajab (hadits no. 19). 
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perintahkan untuk mencatat 4 (empat) hal, yaitu tentang rizki- 
nya, ajalnya, amalnya, serta celaka atau bahagia.” 


Kemudian, yang harus diketahui oleh setiap Muslim 
bahwa kita wajib mengimani gadha' dan qadar yang baik 
dan buruk, manis dan pahit. Oadha' dan qadar merupakan 
rahasia Allah yang tidak diketahui oleh seorang pun dari 
makhluk-Nya. Dan kewajiban kita adalah mengimani dan 
beramal sesuai dengan perintah Allah && dan Rasul-Nya. 


Ketiga: Al-Masyii-ah (Kehendak) 


Yaitu, bahwa apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi dan 
apa yang tidak dikehendaki-Nya tidak akan terjadi. Semua gerak- 
gerik yang terjadi di langit dan di bumi hanyalah dengan kehendak 
Allah @8, tidak ada sesuatu yang terjadi dalam kerajaan-Nya apa 
yang tidak diinginkan-Nya. Mengimani masyii-ah (kehendak) 
Allah US yang pasti terlaksana dan gudrah (kekuasaan) 
Allah 85 yang meliputi segala sesuatu. 


Tentang hal ini Pa untaian sya'ir Imam asy-Syafi'i 45 
SE Es o as g bl do os su 


sa Maa cab u Ie Si ia 


Sa dg Tia Jis Ing TEA Ja 
pa (LA TEË Ka 33 ES mei 


Apa yang Engkau kehendaki pasti terjadi, 
kendati aku tidak menghendakinya. 


Sedang apa yang aku kehendaki, 
jika tidak Engkau kehendaki pastilah tidak terjadi. 


467 HR. Al-Bukhari (no. 3208, 3332, 6594, 7454) dan Muslim (no. 2643), dari 
Sahabat Abdullah bin Mas'ud &. 
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Telah Engkau ciptakan hamba-hamba, 
sesuai dengan apa yang Engkau ketahui. 


Di dalam ilmu berlangsung kehidupan, 
orang muda dan orang tua. 


Kepada ini, Engkau anugerahkan, 
dan ini, Engkau terlantarkan. 


Ini, Engkau tolong, 
dan ini, tidak Engkau tolong. 


Di antara mereka ada celaka, 
dan di antara mereka ada bahagia. 


Di antara mereka ada yang buruk, 
dan di antara mereka ada pula yang baik.“ 


Allah adalah Mahaadil dan Mahabijaksana, Allah memberi 
karunia kepada siapa yang Dia kehendaki dan Dia menahan dari 
siapa pun yang Dia kehendaki, Allah memberi kekuasaan kepada 
siapa pun yang dikehendaki-Nya dan menghinakan siapa pun 
yang dikehendaki-Nya. 


Allah al-“Aliim al-Hakiim al-Gadiir berfirman: 


ag E F a De TA fi oy pa 
EISA E 3 ny Sen) ag 
AA Maa 


** Lihat Manhajul Imaam asy-Syafi'i fii Itsbaatil “Agiidah (U/434) oleh Dr. Muham- 
mad bin ‘Abdil Wahhab al- Agil. Diiwan Imaam asy-Syafii (no. 215, hal. 397) 
syarah Muhammad “Abdurrahim, cet. Daarul Fikr, th. 1415 H. 
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“Katakanlah: Wahai Rabb Yang memiliki kerajaan, Engkau 
berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kebendaki dan 
Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. 
Engkau muliakan orang yang Engkau kebendaki dan Engkau 
hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan-Mu-lah se- 
gala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau 
masukkan siang ke dalam malam, Engkau keluarkan yang 
hidup dari yang mati dan Engkau keluarkan yang mati dari 
yang hidup. Dan Engkau beri rizki atas siapa yang Engkau ke- 
hendaki tanpa hisab (batas). ” (OS. Ali “Imran: 26-27) 


Allah al-Haadi berfirman: 
s 2. AN 
bre JL A3 o sang AE IS JI asa aa, $ 
253 
ng 


“Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (Surga), dan memberi 
petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus 
(Islam).” (QS. Yunus: 25) 


Allah memberi petunjuk kepada siapa saja yang Dia kehendaki 
dan menyesatkan siapa saja yang Dia kehendaki dan Allah tidak 
pernah berbuat zhalim kepada hamba-hamba-Nya. 


Firman Allah W: 
a sa Sana Ka as ea $ 


Hai bo AE ag Als 


“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami adalah 
pekak, bisu dan berada dalam gelap gulita. Barangsiapa yang 
dikehendaki Allah (kesesatannya), niscaya disesatkan-Nya. Dan 
barangsiapa yang dikehendaki Allah (untuk mendapat petunjuk), 
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469 


470 


471 
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” 


niscaya Dia menjadikannya berada di atas jalan yang lurus. 
(QS. Al-An'aam: 39) 


Dalil dari As-Sunnah: 
Pa BEN a ERT F: Bp 
U E AA oat E (lb e jl ce 


Dari Abu Dzarr al-Ghifari &, dari Rasulullah #5, dari Allah 
SI 3535, Dia WS berfirman: “Wahai hamba-hamba-Ku, se- 
sungguhnya Aku mengharamkan kezhaliman terhadap Diri- 
Ku dan Aku menjadikannya haram di antara kalian, maka 
janganlah kalian saling menzhalimi...””0 


Rasulullah #£ bersabda: 


Ka BA of lof, rE “aa Ka na Op E in 
Ag BI an Jala Jl DI Ml Ol y 


7 eA PEEN HL a v „JÉ 


“Jika seandainya Allah menyiksa seluruh penghuni langit dan 
bumi, maka Allah tidak berbuat zhalim dengan menyiksa 
mereka. Jika seandainya Allah merahmati mereka, maka 
rahmat-Nya itu benar-benar lebih baik bagi mereka dari amal 
perbuatannya...” 


Lihat juga QS. Al-An'aam: 125 dan at-Taghaabun: 2. 

H.R. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 490), Shahiihul Adabil Mufrad (no. 
377), Muslim (no. 2577), Ahmad (V/160), al-Hakim (IV/241), al-Baihaqi (VI/ 
93), Ibnu Hibban (1/82 no. 618), at-Ta'liiqaatul Hisaan ‘alaa Shahiih Ibni Hibban. 
HR. Abu Dawud (no. 4699), Ibnu Majah (no. 77), Ahmad (V/185). Hadits ini 
dishahihkan oleh Syaikh Nashiruddin al-Albani dalam Shahiih Sunan Abi Dawud 
(no. 3932), dari Sahabat Zaid bin Tsabit &. 


40: Iman kepada Oadar Baik dan Buruk 


Keempat: Al-Khalg (Penciptaan) 


Yaitu, bahwa Allah Maha Pencipta atas segala sesuatu, baik 
yang ada maupun yang belum ada. Oleh karena itu, tidak ada 
satu makhluk pun di bumi atau di langit, melainkan Allah-lah 
yang menciptakannya, tiada pencipta selain Dia, tidak ada ilah 
me-lainkan hanya Allah saja. 


Sebagaimana firman-Nya: 
kd 
33 . 2. Pa A La w B Pe G4 
LOUS la SEK seb JI JL iay 


“Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala 
sesuatu.” (OS. Az-Zumar: 62) 


Meskipun segala sesuatu yang ada telah Allah tagdirkan, 
akan tetapi Allah tetap memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk 
taat kepada-Nya, serta taat kepada Rasul-Nya, serta melarang 
mereka durhaka kepada-Nya. Allah mencintai orang-orang yang 
bertaqwa, berbuat baik, berlaku adil, dan meridhai orang-orang 
yang beriman lagi beramal shalih. Akan tetapi Allah tidak men- 
cintai orang-orang kafir, tidak meridhai orang-orang fasig, Allah 
tidak memerintahkan untuk berbuat keji, tidak meridhai ke- 
kafiran bagi hamba-Nya dan tidak menyukai kerusakan. 


Manusialah yang benar-benar melakukan suatu perbuatan, 
sedangkan Allah yang menciptakan perbuatan mereka itu. Allah 
us berfirman: 


e Din on bet da, 
4 Ö poes L 9 “Kalo AU 9 d 
“Padahal Allah-lah yang menciptakanmu dan apa yang kamu 
perbuat itu.” (OS. Ash-Shaaffaat: 96) 


Manusia dan jin ada yang Mukmin, ada yang kafir, ada yang 
taat, ada yang maksiat, ada yang shalat, ada pula yang tidak shalat, 
ada yang bersyukur, dan ada juga yang tidak. 
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Manusia mempunyai kekuasaan atas perbuatan mereka, 
serta mereka pun mempunyai keinginan. Tetapi Allah-lah yang 
menciptakan mereka serta menciptakan kekuasaan (kemampuan) 
dan keinginan mereka itu, sebagaimana Allah W8 berfirman: 


” 


16 SAS 13 BAE a ETA 

$O edi y 
“Yaitu bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan 
yang lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh 
jalan itu), kecuali apabila dikehendaki Allah, Rabb semesta 
alam.” (QS. At-Takwir: 28-29) 


Allah 88 juga berfirman: 


En 
| 


AETS 


tO uS 
“Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali apabila 


Allah menghendaki. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui lagi 
Mahabijaksana.” (OS. Al-Insaan: 30) 


Tingkatan-tingkatan qadar ini dungkari oleh seluruh golongan 
Qadariyyah, yang mereka disebut oleh Nabi *£ sebagai Majusi 


ummat ini.” 


Qadariyyah dikatakan sebagai Majusinya ummat ini, karena 
keyakinan dan pendapat mereka menyerupai agama Majusi 
tentang adanya dua sumber, yaitu cahaya dan kegelapan. Mereka 


#* Qadariyah adalah Majusi ummat ini, bila mereka sakit jangan dijenguk, jika mati 
jangan diiringi jenazahnya. Diriwayatkan oleh Ahmad (1/86), Abu Dawud (no. 
4691), Ibnu Abi Ashim (no. 338), al-Hakim (1/85), al-Ajurry dalam asy-Syari'ah 
(11/801 no. 381) dari Sahabat Ibnu “Umar ws. Syaikh al-Albany mengha- 
sankan hadits ini. Lihat Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 3925). 
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menyangka bahwa kebaikan berasal dari perbuatan cahaya sedang- 
kan kejelekan berasal dari kegelapan. Begitu pula Qadariyah, 
mereka menyandarkan kebaikan kepada Allah dan menyandar- 
kan kejelekan kepada manusia dan syaithan. Padahal Allah men- 
ciptakan keduanya secara bersamaan. Tidak akan terjadi sesuatu 
dari keduanya melainkan dengan kehendak Allah, keduanya 
disandarkan kepada-Nya tentang penciptaan dan kejadiannya. 
Dan disandarkan kepada orang yang melakukannya sebagai per- 
buatan dan usaha manusia.”* 


Ada juga sebagian golongan yang berlebih-lebihan dalam ma- 
salah qadar ini, sampai-sampai mereka tidak mengakui adanya 
kekuasaan dan kebebasan dalam diri manusia, serta mereka me- 
nolak adanya hikmah serta maslahat dalam perbuatan dan ke- 
tentuan (hukum) Allah 88.4 


Iraadah (keinginan) dan amr (perintah) yang tercantum di 
dalam Al-Our-an dan As-Sunnah ada dua macam: 


Pertama: Iraadah Kauniyyah @adariyyah”” yang pe- 
ngertiannya sama dengan masyii-ah, dan amr kauniy qadariy.” 


Kedua: Iraadah Syar'iyyah” yang berarti taqdir yang di- 


sukai dan dicintai oleh Allah dan amr syar'i.” 


“3 An-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits wal Atsar (IV/299) oleh Ibnul Atsir. 

“4 Mereka adalah Jabariyah, berasal dari kata Jabr (terpaksa), yaitu semua dipaksa 
dan tidak ada kekuasaan dan kebebasan di dalam dirinya. Lihat Magaalatul 
Islaamiyyiin (1/338), Syarhul “Agiidah al-Waasithiyyah (hal. 186) oleh Khalil 
Hirras, tahgig as-Saggaf. 

“8 Iraadah Kauntyyah Gadariyah adalah kehendak yang berkenaan dengan takdir 

Allah terhadap alam semesta. 

Amr Kauni Qadari yaitu perintah yang berkenaan dengan takdir Allah terhadap 

alam semesta. Contohnya, firman Allah dalam surat Yaasiin: 82. 

Iradah Syar'iyyah adalah kehendak yang berkenaan dengan syariat atau apa yang 

dicintai Allah dalam agama. 

Amr syar'i yaitu perintah yang berhubungan dengan syari'at, seperti perintah 

tentang shalat, zakat, puasa, dan yang lainnya. 


476 
477 
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Syarah “Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 345 


Ahlus Sunnah menetapkan bahwa makhluk, dengan segala 
tingkah lakunya adalah ciptaan Allah 35. Hanya Dia-lah Sang 
Pencipta. Allah-lah yang menciptakan tingkah laku dan per- 
buatan mereka. Makhluk mempunyai keinginan dan kehendak, 
tetapi keinginan dan kehendaknya itu mengikuti keinginan dan 
kehendak al-Khalig. Ahlus Sunnah menetapkan bahwa segala 
yang diperbuat Allah ada hikmahnya dan segala usaha akan 
membawa hasil atas kehendak Allah 3&. 


Berdalih dengan tagdir boleh dilakukan terhadap musibah 
dan cobaan, namun tidak boleh sekali-kali berdalih dengan 
tagdir atas perbuatan dosa dan kesalahan. Orang-orang yang 
berbuat dosa dan maksiat harus bertaubat dari perbuatan mereka 
yang tercela. 


Bersandar kepada usaha saja adalah termasuk syirik dalam 
tauhid, sedangkan meninggalkan usaha sama sekali berarti me- 
nolak ajaran agama. Pendapat yang menyatakan bahwa usaha 
tidak ada pengaruh dan hasilnya, merupakan pendapat yang ber- 
tentangan dengan ajaran agama dan akal. Sebab tawakkal kepada 
Allah W tidak berarti meninggalkan usaha.” 


Imam Abu Ja'far ath-Thahawi (wafat th. 321 H) 4555 ber- 
kata: “Tagdir adalah rahasia Allah yang tidak dapat diketahui 
oleh hamba-Nya. Tidak dapat diselidiki baik oleh Malaikat yang 
dekat dengan-Nya ataupun Nabi yang diutus-Nya. Memberat- 
beratkan diri untuk menyelidiki hal itu adalah jalan menuju ke- 
hinaan, terhalangnya (ilmu) dan membawa kepada sikap melewati 
batas dan penyelewengan. Waspada dan berhati-hatilah terhadap 
seluruh pendapat, pemikiran dan bisikan-bisikan (yang jelek) 
tentang takdir tersebut. Sesungguhnya Allah % telah menutup 
ilmu tentang takdir-Nya agar tidak diketahui oleh makhluk-Nya 
dan melarang mereka untuk mencoba menggapainya. Sebagaimana 
firman-Nya: 


"3  Mujmal Ushuul Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah fil “Agiidah (hal. 21-22). 
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PESAN 


“Dia tidak ditanya tentang apa yang Dia perbuat, dan mereka- 
lah yang akan ditanyai.” (QS. Al-Anbiyaa': 23) 


Barangsiapa yang bertanya: “Kenapa Allah melakukannya? 
Kenapa Dia berbuat begini dan begitu?” Maka sungguh, ia telah 
menolak hukum dari Al-Qur-an. Dan barangsiapa yang menolak 
hukum Al-Qur-an, maka ia termasuk orang kafir." 


40 Syarhul “Agiidah ath-Thahaawtyyah (hal. 249), takhrij Syaikh al-Albani dan (hal. 
320) takhrij dan ta'lig Syu'aib al-Arnauth dan “Abdullah bin “Abdil Muhsin at- 
Turki. 
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Keempat puluh satu: 
Ahlus Sunnah adalah Ahlul Wasath 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah Ahlul Wasath (ummat yang 
pertengahan di antara firgah-firgah"' yang menyimpang). 
Sebagaimana Allah 88 telah menjadikan ummat (Islam) ini se- 
bagai ummat pertengahan (ummat yang adil dan terpilih), di 
kalangan semua ummat manusia, sebagaimana firman-Nya: 


Zat Kep gi - PA 
Ie AKA Pi tang Kala IS $ 
AN “2 Z séi y tan Er a? 
iE agi “Ke Iga OS PI 
“Dan demikian pula telah Kami jadikan kamu (ummat Islam), 
ummat yang adil dan pilihan, agar kamu menjadi saksi atas 


(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi 
saksi atas (perbuatan) kamu.” (OS. Al-Bagarah: 143) 


Mereka (Ahlus Sunnah) adalah pertengahan di antara firgah- 
firgah (golongan-golongan) yang sesat. Menurut penjelasan 
Imam “Abdullah Ibnul Mubarak (wafat th. 181 H) dan Yusuf al- 
Asbath (wafat th. 195 H) bahwa golongan yang binasa (sesat) 
banyak jumlahnya, akan tetapi sumber perpecahannya ada empat 
firgah (golongan), yaitu: 


1. Rafidhah. 
2. Khawarij. 


#1 Firgah adalah kelompok atau golongan, aliran, pemahaman yang menyimpang 
dari pemahaman para Sahabat &. Mereka mempunyai prinsip dan kaidah da- 
lam beragama yang berbeda dengan prinsip “agidah dan manhaj Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah. 

42 Untuk lebih jelas tentang pertengahan Ahlus Sunnah di antara firgah-firgah yang 
sesat, bacalah kitab Wasathiyyah Ahlus Sunnah bainal Firag karya Dr. Muham- 
mad Bakarim Muhammad Ba'abdullah, cet. I- Daarur Rayah, th. 1415 H. 
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3. Qadariyyah. 
4. Murji'ah. 


Ada orang yang bertanya kepada “Abdullah Ibnul Mubarak 
tentang golongan Jahmiyyah, maka beliau menjawab: “Mereka 
itu bukan ummat Nabi Muhammad %5.” 


Di antara keyakinan dan manhaj Ahlus Sunnah yang merupa- 
kan pertengahan adalah: 


1. Mereka (Ahlus Sunnah) adalah pertengahan dalam masalah 
Sifat-Sifat Allah antara golongan Jahmiyyah dan Musyabbihah. 


Jahmiyyah adalah aliran yang sesat dan dikafirkan oleh para 
ulama. Muncul pada akhir kekuasaan Bani Umayyah. Disebut 
demikian karena dikaitkan dengan nama tokoh pendirinya, yaitu 
Abu Mahraz Jahm bin Shafwan at-Tirmidzi yang dibunuh pada 
tahun 128 H. Di antara pendapat aliran ini adalah mengingkari 
Asma” dan Sifat-Sifat Allah 88, Al-Our-an adalah makhluk (barang 
ciptaan) dan bahwa iman itu adalah hanya sekedar mengenal 
Allah W, mereka berkeyakinan bahwa Surga dan Neraka itu 
fana (akan binasa) dan lain-lain. 


Musyabbihah yaitu aliran yang sesat dan termasuk ahlul 
bid'ah. Mereka menyamakan atau menyerupakan Sifat Allah 
dengan sifat makhluk-Nya. Termasuk dalam golongan tamisil 
ini adalah Jawaligiyyah, Hisyamtyyah dan Jawaribiyyah.” 


“8 Majmuu' Fataawaa (II1/350) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. 

“t Lihat Magaalaat Islamiyyiin (juz I) oleh Abul Hasan al-Asy'ari, al-Fargu bainal 
Firag (hal. 158), al-Milal wan Nihal (hal. 86-88) oleh Syahrastani, Syarhul “Agiidah 
al-Waasithtyyah (hal 185) oleh Khalil Hirras, tahqiq as-Saggaf, dan Wasathiyyah 
Ahlis Sunnah (hal. 296). 

Lihat Syarhul “Agiidah al-Waasithtyyah (hal. 185) oleh Khalil Hirras, tahqiq as- 
Saggaf, al-Fargu bainal Firag (hal. 170-174) dan Wasathiyyah Ahlis Sunnah (hal. 
317-318). 
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Sedangkan pandangan Ahlus Sunnah tentang Sifat Allah 
dapat dilihat dalam pembahasan Tauhid Asma’ wash Shifat. 


2. Ahlus Sunnah pertengahan antara aliran Jabariyyah dan Qa- 
dariyyah dalam masalah afalul ‘ibad (perbuatan hamba-Nya). 


Jabariyyah adalah aliran yang sesat dan termasuk ahlul bid'ah. 
Berasal dari kata ‘jabr’ artinya paksaan. Dan mereka mempunyai 
pandangan bahwa manusia dalam segala perbuatan, gerak-gerik 
dan tingkah lakunya adalah dipaksa, tidak memiliki kekuasaan 
dan kebebasan. Mereka menafikan perbuatan hamba secara ha- 
kikat dan menyandarkannya kepada Allah. Termasuk dalam 
aliran ini adalah Jahmiyyah, mereka berpandangan seperti itu. 
Menurut Syahrastani bahwa Jabariyyah ada dua golongan: Ja- 
bariyyah Khalishah dan Jabariyyah Mutawassithah.“** 


Qadariyyah adalah aliran yang sesat dan termasuk ahlul 
bid'ah. Berasal dari kata ‘qadar’, artinya ketentuan Ilahi. Aliran 
ini tidak mengakui adanya gadar tersebut dan mengatakan ma- 
nusialah yang menentukan nasibnya sendiri dan dialah yang 
membuat perbuatannya, terlepas dari kodrat serta iradat Ilahi. 
Termasuk dalam aliran ini adalah Mu'tazilah yang juga berpan- 
dangan sama.” 


Pandangan Ahlus Sunnah tentang perbuatan hamba adalah: 
Pertama, perbuatan hamba pada hakekatnya adalah ciptaan 
Allah 3. 


Kedua, yang melaksanakan perbuatan tersebut adalah hamba 
itu sendiri secara hakiki. 


486 Lihat Magaalaatul Islamiyyiin (1/338), al-Milal wan-Nihal (hal. 85) oleh Syah- 
rastani dan Wasathtyah Ahlis Sunnah (hal. 374-375). 

487 Lihat al-Fargu bainal Firag (hal. 79) oleh al-Khatib al-Baghdadi, tahqiq Muhyidin 
“Abdul Hamid, al-Milal wan-Nihal (hal. 43-45) oleh Syahrastani dan Wasathtyyah 
Ahlis Sunnah (hal. 378). 
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Ketiga, seorang hamba mempunyai kekuasaan (kemampuan) 
untuk melaksanakan perbuatannya secara hakiki dan mempunyai 
pengaruh atas terjadinya perbuatan tersebut. Dan Allah-lah yang 
memberi kemampuan kepada mereka untuk melakukan per- 
buatan tersebut." 


Imam Abu “Utsman ash-Shabuni (wafat th. 499 H) 4& ber- 
kata: “Pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah keyakinan 
bahwa perbuatan hamba adalah diciptakan Allah 35. Dan mereka 
tidak ada yang membantah serta tidak ada keraguan sedikit pun. 
Sebaliknya, mereka menganggap orang yang mengingkari dan 
tidak menerima kenyataan itu sebagai orang yang menyimpang 
dari petunjuk dan kebenaran.” 


3. Mereka (Ahlus Sunnah) pertengahan dalam masalah ancaman 
Allah,” antara Murji'ah dan aliran Wa'idiyyah, dari kalangan 
Oadariyyah dan selain mereka. 


Murji'ah adalah aliran yang sesat dan termasuk ahlul bid'ah. 
Berasal dari kata irja' yang berarti pengakhiran, sebab mereka 
mengakhirkan (memisahkan) amal dari iman. Mereka mengata- 
kan: “Suatu dosa tidak membahayakan selama ada iman, sebagai- 
mana suatu ketaatan tidak berguna selama ada kekafiran.” Me- 
nurut mereka, amal tidaklah termasuk dalam kriteria iman, serta 
iman tidak bertambah dan tidak pula berkurang.“ 


Wa'idiyyah adalah aliran yang sesat dan termasuk ahlul 
bid'ah, berasal dari kata wa'iid yang berarti ancaman. Mereka 
berpendapat bahwa Allah harus melaksanakan ancaman-Nya, 
sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Our-an. Oleh karena itu, 
mereka berpendapat bahwa pelaku dosa besar, apabila ia wafat 
tanpa bertaubat, maka ia akan kekal di dalam Neraka, sebagai- 


48 Lihat Wasathiyyah (hal. 379) dan Minhaajus Sunnah (11/298). 

489 “Agiidatus Salaf Ash-haabil Hadiits (hal. 90 no. 118). 

490 Lihat pembahasan tentang al-Wa'du wal Wa'iid pada buku ini (hal. 374-380). 

41 Lihat al-Milal wan-Nihal (hal. 139) oleh Syahrastani, Wasathtyyah Ahlis Sunnah 
(hal. 294-295). 
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mana yang diancamkan oleh Allah terhadap mereka, sebab Allah 
tidak akan menyalahi janji-Nya.*” 


Sedangkan menurut pandangan Ahlus Sunnah bahwasanya 
seorang Muslim yang berbuat dosa besar akan mendapat ancaman 
dengan Neraka apabila ia tidak bertaubat, jika Allah menghendaki, 
Dia akan mengampuninya, dan jika Allah menghendaki, Dia 
akan menyiksanya di dalam Neraka, akan tetapi ia tidak kekal 
di Neraka.” 


4. Ahlus Sunnah pertengahan dalam hal nama-nama iman 
dan agama, antara golongan Haruriyyah dan Mu'tazilah, 
serta antara kaum Murji'ah dan Jahmiyyah. 


Haruriyyah adalah aliran sesat dan termasuk ahlul bid'ah. 
Berasal dari kata haruura” (475), yaitu suatu tempat di dekat 
Kufah. Haruriyyah termasuk salah satu sekte dalam aliran Kha- 
warij. Dinamakan demikian karena di tempat itulah mereka ber- 
kumpul ketika mereka keluar (memberontak) dari kekhalifahan 
“Ali bin Abi Thalib &. Menurut mereka, pelaku dosa besar ada- 
lah kafir dan di akhirat ia kekal di dalam Neraka. 


Mur'tazilah adalah aliran yang sesat dan termasuk ahlul bid'ah. 
Mereka adalah pengikut Washil bin “Atha' dan “Amr bin “Ubaid. 
Dikatakan Mu'tazilah karena mereka mengeluarkan diri (“Yrizal) 
dari kelompok kajian al-Hasan al-Bashri (wafat tahun 110 H) 4, 
atau karena mereka mengisolir diri dari pandangan sebagian 
besar ummat Islam ketika itu dalam hal pelaku dosa besar, karena 
menurut Washil bin “Atha', pelaku dosa besar berada dalam 


#2 Lihat Syarhul “Agiidah al-Waasithiyyah (hal. 188) oleh Khalil Hirras, tahqiq as- 
Saggaf dan Wasathiyyah Ahlus Sunnah (hal. 355-356). 

8 Wasathiyyah Ahlus Sunnah (hal. 357). 

®t Lihat Magaalaatul Islamiyyiin (1/167) oleh Abul Hasan al-Asy'ari, tahgig Muh- 
yidin “Abdul Hamid, Majmu’ al-Fataawaa (VII/481-482) oleh Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah dan Syarhul “Agiidah al-Waasithiyyah (hal. 190) oleh Khalil 
Hirras, tahgig as-Saggaf. 
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status antara iman dan kafir, tidak dikatakan beriman dan tidak 
pula dikatakan kafir, atau disebut dengan istilah mereka: man- 
zilah bainal manzilatain (tempat di antara dua kedudukan, tidak 
mukmin dan tidak kafir). Dan jika tidak bertaubat, maka ia di 
akhirat akan kekal dalam Neraka.” 


Adapun menurut Ahlus Sunnah, pelaku dosa besar dari 
kaum Muslimin masih tetap disebut Mukmin karena iman- 
nya, hanya saja ia itu fasig karena perbuatan dosa besarnya. 
Atau dikatakan ia itu Mukmin yang kurang imannya, sedang 
urusannya di akhirat -apabila belum bertaubat- adalah terserah 
Allah, jika Allah Æ menghendaki, akan disiksa-Nya (sesuai de- 
ngan keadilan-Nya) dan jika Dia menghendaki akan diampuni- 
Nya (sesuai dengan sifat kasih-Nya).”” 


5. Ahlus Sunnah juga pertengahan antara golongan Rafidhah 
dan Khawarij, dalam masalah Sahabat Nabi &. 


Rafidhah adalah aliran yang sesat dan termasuk ahlul bid'ah. 
Berasal dari kata “Rafadha?, artinya menolak. Salah satu sekte di 
dalam aliran Syi'ah. Mereka bersikap berlebih-lebihan terhadap 
“Ali dan Ahlul Bait, serta mereka menyatakan permusuhan ter- 
hadap sebagian besar Sahabat, khususnya Abu Bakar dan “Umar 
kis. Disebut Rafidhah, karena mereka menolak untuk membantu 
serta mendukung Zaid bin “Ali bin al-Husain bin “Ali bin Abi 
Thalib pada masa kepemimpinan Hisyam bin “Abdil Malik. 
Sebabnya, karena mereka meminta kepada Zaid supaya menyata- 
kan tidak berpihak kepada Abu Bakar dan “Umar, beliau menolak 
dan tidak mau sehingga mereka pun menolak untuk mendukung- 
nya. Oleh karena itu mereka disebut Rafidhah.'” 
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Lihat al-Fargu bainal Firag (hal. 15), Wasathiyyah (hal. 296-297, 341-343). 
48 Lihat Wasathiyyah Ahlis Sunnah (hal. 346) dan Syarhul “Agiidah al-Waasithiyyah 
(hal. 191) oleh Khalil Hirras, tahqiq as-Saggaf. 
47 Lihat Minhaajus Sunnah (W34-36) oleh Syaikhul Islam, tahgig Dr. Muhammad 
Rasyad Salim, Magaalaatul Islamiyyiin (1/65, 88, 136) dan Wasathiyyah Ahlis 
Sunnah (hal. 405-418). 


D 


Syarah ‘Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 353 


Khawarij adalah aliran yang sesat dan termasuk ahlul bid'ah. 
Berasal dari kata kharaja yang berarti keluar. Suatu aliran yang 
` menyempal dari agama Islam dan mereka keluar dari para Imam 
pilihan dari kaum Muslimin. Bahkan mereka mengkafirkan “Ali 
dan Mu'awiyah serta para pendukung keduanya. Mereka (Kha- 
warij) disebut demikian karena menyatakan keluar dari kekha- 
lifahan “Ali setelah peristiwa Shiffin. Prinsip Khawarij yang 
paling mendasar ada tiga, yang mereka telah menyimpang, sesat 
dan menyesatkan kaum Muslimin: 


Pertama, mengkafirkan “Ali bin Abi Thalib, “Utsman bin 
“Affan dan dua hakim“? 4%. 


Kedua, wajib keluar (berontak) dari penguasa yang zhalim. 


Ketiga, pelaku dosa besar adalah kafir dan di akhirat kekal 
dalam Neraka.” 


Firgah yang pertama kali keluar dari ummat Islam adalah 
Khawarij, merekalah yang pertama kali mengkafirkan kaum 
Muslimin dengan sebab dosa besar, dan mereka juga yang meng- 
halalkan darah kaum Muslimin dengan sebab itu.” 


18 Yang dimaksud dengan dua hakim adalah dua orang utusan untuk melerai per- 


selisihan antara “Ali dan Mu'awiyah. Dari pihak “Ali diutus Abu Musa al-Asy'ari 
dan dari pihak Mu'awiyah diutus “Amr bin al“ Ash, ce! pede di ol. 
5” Lihat Magaalaatul Islaamiyyiin (167-168), al-Milal wan-Nihal (hal. 114-115) 
oleh Syahrastani, Fat-hul Baari (XII/283-284) dan Wasathiyyah (hal. 290-291). 
20 Majmun' Fataawaa (1/349 dan VII/481) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. 
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Keempat puluh dua: 
Prinsip Ahlus Sunnah Tentang Dien dan Iman 


Termasuk prinsip Ahlus Sunnah wal Jama'ah bahwa dien dan 
iman adalah ucapan dan pengamalan, perkataan hati dan lisan, 
amal hati, lisan dan anggota tubuh. Iman itu bertambah dengan 
ketaatan dan berkurang karena perbuatan dosa dan maksiat. 


Prinsip Ahlus Sunnah tentang iman adalah sebagai berikut”! 


1. Iman adalah meyakini dengan hati, mengucapkannya dengan 
lisan dan mengamalkannya dengan anggota badan. 


2. Amal perbuatan -dengan keseluruhan jenis-jenisnya yang 
meliputi amalan hati dan amalan anggota badan- adalah ter- 
masuk hakekat iman. Ahlus Sunnah tidak mengeluarkan 
amalan sekecil apa pun dari hakekat iman ini, apalagi amalan- 
amalan besar dan agung. 


3. Bukan termasuk pemahaman Ahlus Sunnah bahwa iman 
adalah pembenaran dengan hati saja! Atau pembenaran dengan 
pengucapan lisan saja! Tanpa amalan anggota badan! Dan 
barangsiapa berpendapat demikian, maka ia telah sesat dan 
menyesatkan. Sesungguhnya pemahaman seperti ini berasal 
dari kejelekan faham kaum Murji'ah. 


4. Iman memiliki cabang-cabang serta tingkatan-tingkatan. Se- 
bagian di antaranya jika ditinggalkan, maka menjadikan 
kufur, sebagian yang lain jika ditinggalkan adalah dosa 
-kecil atau besar-, dan sebagian yang lain jika ditinggalkan 
akan menyebabkan hilangnya kesempatan memperoleh pahala 
dan menyia-nyiakan ganjaran. 


mn 


°l Lihat at-Tanbiihat al-Lathiifah (hal. 84-89), Mujmal Masaa-il Iimaan wal Kufri 
al-Tlmiyyah fii Ushuulil “Agiidah as-Salafiyyah (hal. 21-27, cet. II, 1424 H) dan 
Mujmal Ushuul Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah fil “Agiidah (hal. 18-19). 
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5. 


Iman dapat bertambah dengan ketaatan hingga mencapai ke- 
sempurnaan, dan dapat berkurang karena kemaksiatan hingga 
sirna dan tidak tersisa sedikit pun. 


Kebenaran dalam masalah iman dan amal ini, serta hubungan 
timbal balik antara keduanya dari segi keterkaitannya -kurang 
atau lebihnya, tetap atau sirnanya- terdapat dalam kandungan 
pembicaraan Syaikhul Islam, yakni: “Asal iman dari dalam 
hati, yakni ucapan dan amalan hati, berupa pengakuan, pem- 
benaran, cinta dan kepatuhan. Apa yang berada dalam hati 
maka sebagai konsekuensi yang dituntutnya (harus) terwujud 
dalam amalan anggota badan. Apabila ia tidak mengamalkan 
konsekuensi dan tuntutan iman tersebut (maka hal itu me- 
nunjukkan tidak adanya atau kurangnya iman). Karena itu 
pengamalan lahiriyah merupakan konsekuensi dan tuntutan 
keimanan hati. Amalan lahiriyah itu adalah salah satu cabang 
dari keseluruhan iman muthlag, dan merupakan bagian dari- 
nya. Namun apa yang berada dalam hati adalah asal (pokok) 
dari amalan lahiriyah anggota badan.””? 


Sirnanya iman muthlag -yakni kesempurnaannya- tidak 


otomatis menghapus muthlagul iman (pokok iman). Hal ini di- 
benarkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4 dalam be- 
berapa tulisan beliau. 


7. 


Penggunaan istilah ‘Syarat Kesempurnaan’ (Syarthul Kamal) 
-yang sekarang banyak dibicarakan oleh berbagai kalangan- 
adalah istilah baru yang tidak ada di dalam Al-Gur-an, As- 
Sunnah, maupun ucapan Salafush Shalih dari tiga generasi 
pertama yang terbaik (Sahabat, Tabi'in dan Tabiut Tabi'in). 


Ahlus Sunnah tidak mengkafirkan Ahlul Qiblat (kaum Mus- 
limin) secara mutlak dengan sebab perbuatan maksiat dan 
dosa besar yang mereka lakukan, sebagaimana yang dilaku- 


52 Lihat Majmuu' Fataawaa (VII/644) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. 
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kan oleh Khawarij, bahkan persaudaraan iman mereka tetap 
terpelihara, meskipun berbuat maksiat. 


Allah 88 berfirman: 


= fr o 4, > 174 PE 
ii ua oj F 
$O- 


“Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin ber- 


perang, maka damaikanlah antara keduanya.” (QS. Al-Hujuraat: 
9) 503 


Ahlus Sunnah tidak mencabut nama iman secara keseluruhan 
dari orang Islam yang fasiq dalam agama ini dan tidak meng- 
hukuminya kekal dalam Neraka, sebagaimana yang dikata- 
kan oleh Khawarij dan Mu'tazilah. Orang Islam yang berbuat 
dosa besar dan maksiat dikatakan tidak sempurna imannya. 


Sebagaimana sabda Nabi %: 


03 23232 o 


-o 4, 6 Pan a „27-0 18 0. 
Pala! Sya Yg tep DI PROP A i Y 


LAr Pee 2 20 BAT A 29,72 y aA 0. —X. 3, Oo. 
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Dg UN YP ~ J o s II rY A Or 
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GS J A ag A o E E Y Cp 
a oA 28s 28 A2290 oss r f 
PEI Uang aer Abal 
“Tidaklah berzina seorang pezina, ketika berzina ia dalam 
keadaan beriman, tidaklah seorang pencuri, ketika ia men- 


curi dalam keadaan beriman, tidaklah seorang peminum 
khamr, ketika ia meminumnya ia dalam keadaan beriman, 


5 Allah menyebutkan kata Saudara’ (sesama Mukmin), meskipun ia khilaf telah 
membunuh seorang Mukmin, padahal ini merupakan dosa besar. Lihat OS. Al- 
Bagarah: 178. 
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tidaklah seorang yang menjarah suatu jarahan yang ber- 
harga yang disaksikan oleh manusia, ketika menjarahnya ia 
dalam keadaan beriman.” 


Mereka (Ahlus Sunnah) mengatakan: “Orang yang berbuat 
fasig itu berkurang imannya, atau beriman dengan imannya, dan 
fasiq dengan dosa besarnya. Tidak diberi nama iman secara mut- 
lak dan tidak dicabut juga secara mutlak.” 


Dalil-dalil dari ayat Al-Gur-an al-Karim tentang bertambah- 
nya iman terdapat dalam surat Ali “Imran: 173, al-Anfaal: 2, at- 
Taubah: 124, al-Ahzaab: 22, al-Fat-h: 4 dan al-Muddatstsir: 31. 


Para ulama Ahlus Sunnah berdalil dengan ayat-ayat di atas 
tentang bertambah dan berkurangnya iman. Imam Sufyan bin 
“Uyainah 4 pernah ditanya: “Apakah iman bertambah dan 
berkurang?” Beliau menjawab: “Tidakkah kalian membaca ayat 
Al-Gur-an?” 


54 HR. Al-Bukhari (no. 2475, 5578), Muslim (no. 57), Abu Dawud (no. 4689), dan 
at-Tirmidzi (no. 2625), dari Sahabat Abu Hurairah &5 . Imam an-Nawawi da- 
lam Syarah Muslim menjelaskan: “Hadits ini termasuk yang diikhtilafkan 
maknanya dan perkataan yang paling shahih yang dikatakan oleh para peneliti 
bahwa maknanya yaitu, tidaklah melakukan perbuatan dosa dan maksiat ketika 
seseorang dalam keadaan sempurna imannya. Dan ini termasuk lafazh-lafazh 
yang menafikan sesuatu, akan tetapi yang dimaksud di sini adalah dinafikan 
tentang kesempurnaan imannya. Dan kami menafsirkan seperti yang disebut 
di atas dengan dasar hadits dari Abu Darda’ yang shahih, di mana Rasulullah # 
bersabda: “Barangsiapa yang mengucapkan “La ilaaha Illallah’, ia akan masuk 
Surga, meskipun 1a berzina dan mencuri.” (Syarah Muslim: 1/41). 

Dalam hadits ini, dinafikannya iman tidak berarti dinafikannya Islam. Karena 
iman itu lebih khusus dari Islam, sebagaimana firman-Nya: “Orang-orang Badui 
itu berkata: Kami telah beriman.’ Katakanlah (kepada mereka): Kamu belum ber- 
iman, tetapi katakanlah: Kami telah tunduk (patuh), karena iman itu belum masuk 
ke dalam hatimu.” (QS. Hujuraat: 14). (Syarah Khalil Hirras: hal. 236). 

Maka, kesimpulannya adalah bahwa setiap Mukmin itu adalah Muslim, akan 
tetapi tidak setiap Muslim itu adalah Mukmin. (Syarah Shahih Muslim: 1/145). 
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PA Na 
tol 


“(Yaitu orang-orang yang mentaati perintah Allah dan Rasul- 
Nya) yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan: 
Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka,” maka 
perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka men- 
jawab: “Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah-lah 
sebaik-baik pelindung.” (OS. Ali Imran: 173) 


Dan firman Allah 88: 
De 5 AT Ba A IE s a 3 2, ya 
Anin Dera AB al GL aU He Jai GAP 
PA maa 
$ Dam ASI 
“Kami ceritakan kisah mereka kepadamu (Muhammad) dengan 
sebenar-benarnya. Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda- 


pemuda yang beriman kepada Rabb mereka dan Kami tambah- 
kan kepada mereka petunjuk.” (OS. Al-Kahfi: 13) 


Kemudian ditanya lagi: “Apa dalilnya berkurangnya iman?” 
Jawab beliau: “Tidak ada sesuatu yang bertambah melainkan ia 
juga berkurang.” Hal ini juga sesuai dengan apa yang dilaku- 
kan Imam al-Bukhari && dalam Shahiihnya yang memuat bab 
“Ziyaadatul limaan wa Nugshanuhu (Bertambah dan Berkurang- 


nya Iman).” 


Di antara dalil tentang bertambah dan berkurangnya iman 
adalah firman Allah Ta'ala: 


55 Lihat asy-Syarii'ah lil Imaam al-Ajurri (11/ 604-605, no. 239-240) dan al-Ibaanah 
lil Imam Ibnu Baththah al-Ukbari (no. 1142). 
5% Lihat Fat-bul Baari (1/103). 
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< Tga >? 

$ Di Hi Jadi A É oh 
“Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang 
Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka 
ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka 
ada yang pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang lebih 
dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian 
itu adalah karunia yang amat besar.” (OS. Faathir: 32) 


Syaikh as-Sa'di menjelaskan bahwa Allah 3 membagi kaum 
Mukminin menjadi tiga tingkatan, yaitu: 

Pertama: Tingkatan yang lebih dahulu mengerjakan kebaikan 
(orai 56). Mereka adalah orang-orang yang melaksanakan yang 
wajib-wajib dan yang sunnah-sunnah serta meninggalkan yang 
haram dan yang makruh, serta mereka adalah mugarrabun (orang- 
orang yang didekatkan) kepada Allah 88. 


Kedua: Tingkatan orang-orang yang pertengahan (Oa). 
Mereka adalah orang-orang yang hanya melaksanakan hal-hal 
yang diwajibkan atas mereka dan meninggalkan hal-hal yang di- 
haramkan atas mereka. 


Ketiga: Tingkatan orang-orang yang berbuat zhalim atas 
dirinya («43 HÉ). Mereka adalah orang-orang yang lancang me- 
ngerjakan sebagian perkara yang diharamkan atas mereka dan 
melalaikan sebagian perkara yang diwajibkan atas mereka, dengan 
pokok iman tetap ada pada mereka.” 


Dalilnya adalah sabda Nabi &: 


3 Lihat at-Tanbiihatul Lathiifah (hal. 86) dan Taisiir Kariimir Rahmaan fii Tafsiiri 
Kalaamil Mannaan (hal. 738), cet. I-Maktabah al-Ma'arif, th. 1420 H. 
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“Iman memiliki lebih dari tujuh puluh cabang atau enam 
puluh cabang, cabang yang paling tinggi adalah perkataan 
Laa ilaaha illallaah,’ dan yang paling rendah adalah menyingkir- 
kan duri (gangguan) dari jalan. Dan malu adalah salah satu 
cabang Iman.” 


** HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 598), Muslim (no. 35), Abu Dawud 
(no. 4676), an-Nasa-i (VIII/110) dan Ibnu Majah (no. 57), dari Sahabat Abu Hu- 
rairah æ. Lihat Shahiihul Jaami’ ash-Shaghiir (no. 2800). 
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Keempat puluh tiga: 


Prinsip Ahlus Sunnah wal Jama'ah terhadap 
Masalah Kufur dan Takfir (Pengkafiran) 


Prinsip dan pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama'ah tentang 
masalah kufur dan takfir (pengkafiran) adalah sebagai berikut: 


A. Definisi Kufur 


Kufur secara bahasa (etimologi) berarti menutupi. Sedang- 
kan menurut syara” (terminologi), kufur adalah tidak beriman 
kepada Allah 38 dan Rasul-Nya #, baik dengan mendustakan- 
nya atau tidak mendustakannya.”” Orang yang melakukan ke- 
kufuran, tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya disebut 
kafir. 


B. Prinsip-Prinsip Ahlus Sunnah dalam Kufur dan Takfir 


1. Pengkafiran adalah hukum syar'i dan tempat kembalinya 
kepada Allah 8 dan Rasul-Nya #. 


2. Barangsiapa yang tetap keislamannya secara meyakinkan, 
maka keislaman itu tidak bisa lenyap darinya kecuali dengan 
sebab yang meyakinkan pula.” 


3. Tidak setiap ucapan dan perbuatan yang disifatkan nash se- 
bagai kekufuran merupakan kekafiran yang besar (kufur 
akbar) yang mengeluarkan seseorang dari agama, karena se- 
sungguhnya kekafiran itu ada dua macam; kekafiran kecil 
(asghar) dan kekafiran besar (akbar). Maka, hukum atas 
ucapan-ucapan maupun perbuatan-perbuatan ini sesungguh- 
nya berlaku menurut ketentuan metode para ulama Ahlus 
Sunnah dan hukum-hukum yang mereka keluarkan. 


5  Majmuu' Fataawaa (X11/335) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan “Agii- 
datut Tauhiid (hal. 81) oleh Dr. Shalih bin Fauzan bin “Abdillah al-Fauzan. 
510 Majmuw' Fataawaa (XII/466) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. 
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4. Tidak boleh menjatuhkan hukum kafir kepada seorang Mus- 
lim, kecuali telah ada petunjuk yang jelas, terang dan mantap 
dari Al-Qur-an dan As-Sunnah atas kekufurannya. Maka, 
dalam permasalahan ini tidak cukup hanya dengan syubhat 
dan zhan (persangkaan) saja. 


Ahlus Sunnah tidak menghukumi pelaku dosa besar tersebut 
dengan kekafiran. Namun menghukuminya sebagai bentuk ke- 
fasikan dan kurangnya iman apabila bukan dosa syirik dan dia 
tidak menganggap halal perbuatan dosanya. Hal ini karena 
Allah 88 berfirman: 


(ea an 
SD LN LA A 3 3 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutu- 
kan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.” 
(OS. An-Nisaa': 48) 


Rasulullah # memperingatkan dengan keras tentang tidak 
bolehnya seseorang menuduh orang lain dengan “kafir” atau 


“musuh Allah.” 
Rasulullah # bersabda: 


"ag 
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E SES 


“Barangsiapa yang mengatakan kepada saudaranya: “Wahai 
kafir’ maka ucapan itu akan kembali kepada salah satu dari 
keduanya. Apabila (saudaranya itu) seperti yang ia katakan 
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511 
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n 


13 


(maka ia telah kafir), namun apabila tidak maka akan kem- 
bali kepada yang menuduh.” 


Beliau #£ bersabda: 
v BIS Gay “abi GAS JG P... 


ai 


“... Dan barangsiapa yang menuduh kafir kepada seseorang 
atau mengatakan: ‘Wahai musuh Allah,’ sedangkan orang 
tersebut tidaklah demikian, maka tuduhan tersebut berbalik 
kepada dirinya sendiri.” 


Rasulullah # bersabda: 
SNI Siu dang Y, Si 33 IE SAN 
BIS Tr JO da 


“Tidaklah seseorang menuduh orang lain dengan kefasikan 
ataupun kekufuran, melainkan tuduhannya itu akan kembali 
kepada dirinya jika orang yang dituduh tidak seperti yang ia 
tuduhkan.” 


Terkadang ada keterangan dalam Al-Our-an dan As-Sunnah 
yang mendefinisikan bahwa suatu ucapan, perbuatan atau 
keyakinan merupakan kekufuran (bisa disebut kufur). Namun, 
tidak boleh seseorang dihukumi kafir kecuali telah ditegak- 
kan hujjah atasnya dengan kepastian syarat-syaratnya, yakni 
mengetahui, dilakukan dengan sengaja dan bebas dari 


HR. Muslim (no. 60), Abu “Awanah (1/23), Ibnu Hibban (no. 250, at-Taliigaatul 
Hisan ‘alaa Shahiih Ibni Hibban) dan Ahmad (W/44) dari Sahabat Ibnu Umar gs. 
HR. Muslim (no. 61), dari Sahabat Abu Dzarr æ. 

HR. Al-Bukhari (no. 6045) dan Ahmad (V/181), dari Sahabat Abu Dzarr &. 
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paksaan, serta tidak ada penghalang-penghalang (yang 
berupa kebalikan dari syarat-syarat tersebut). 


Dan yang berhak menentukan seseorang telah kafir atau 


tidak adalah para ulama yang dalam ilmunya dan para ulama 
Rabbani?" dengan ketentuan-ketentuan syari'at yang sudah 
disepakati. 


6. 


514 
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Ahlus Sunnah tidak mengkafirkan orang yang dipaksa (dalam 
keadaan diancam) selama hatinya tetap dalam keadaan beriman. 


Fa > 4 g A A r 
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LO ab LAS RAI Tea 
“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia 
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir 
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak ber- 
dosa), akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk ke- 


kafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya 
adzab yang besar.” (OS. An-Nahl: 106) 


Syarat-syarat seseorang bisa dihukumi kafir: 

1. Mengetahui (dengan jelas), 

2. Dilakukan dengan sengaja, dan 

3. Tidak ada paksaan. 

Sedangkan Intifaa-ul Mawaani' (tidak ada penghalang yang menjadikan sese- 
orang dihukumi kafir) yaitu kebalikan dari syarat tersebut di atas: 

1. Tidak mengetahui, 

2. Tidak disengaja, dan 

3. Karena dipaksa. 

Lihat Mujmal Masaa-ilil Timaan wal Kufr al-Ilmiyyah fii Ushuulil “Agiidah as- 
Salaftyyah (hal. 28-35, cet. II, th. 1424 H) dan Majmuu' Fataawaa (XI1/498). 
Rabbani adalah orang yang bijaksana, alim, dan penyantun serta banyak ibadah 
dan ketagwaannya. Lihat Tafsir Ibnu Katsir (1/405). 
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7. Kufrun Akbar (kekafiran besar) ada beberapa macam: 


a. Juhud (mengingkari) 3 pur 
b. Takdzib (mendustakan) Kasi 
c. Iba' (sikap enggan) siy 
d. Syakk (keraguan) Us 
e. Nifaq (kemunafikan) Gu 
f. Pradh (sikap berpaling) AA 
g. Istihza” (memperolok-olok) Ar 
h. Istihlal (penghalalan) Siasat 


8. Sebab-sebab yang dapat membawa kepada kekafiran besar 
ada 3 (tiga) macam: perkataan, perbuatan dan i'tigad (ke- 
yakinan). 


Di antara kufur amali (perbuatan) dan gauli (ucapan) ada 
yang bisa mengeluarkan pelakunya dari agama dengan sendiri- 
nya dan tidak mensyaratkan penghalalan hati. Yaitu sesuatu per- 
buatan/perkataan yang jelas bertentangan dengan iman dari se- 
gala seginya, misalnya menghujat Allah Y8 , mencaci- maki Rasul 
2, bersujud kepada berhala, membuang mushaf Al-Our-an di 
tempat sampah, dan perbuatan-perbuatan lain yang semakna 
dengan itu. Dijatuhkannya hukum kufur ini kepada orang-orang 
tertentu hanya boleh dilakukan setelah memenuhi syarat-syarat 
(kufur) yang bisa diterima, sebagaimana perbuatan-perbuatan 
lain yang menyebabkan kafir pelakunya. 


9. Sesungguhnya amalan kekafiran adalah kufur dan bisa me- 
nyebabkan pelakunya kafir, sebab keadaannya menunjukkan 
kepada batinnya yang juga kufur. Ahlus Sunnah tidak me- 
ngatakan seperti ucapan para ahli bid'ah: “Amalan kekafiran 
tidak kufur, tapi dia menunjukkan kepada kekufuran!” Per- 
bedaan keduanya jelas. 
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10. 


11. 
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Sebagaimana ketaatan merupakan sebagian dari cabang-cabang 
iman, demikian juga maksiat merupakan sebagian dari cabang 
kekafiran. Masing-masing sesuai dengan kadarnya. 


Ahlus Sunnah tidak mengkafirkan seorang pun dari ahlul 
Qiblat (kaum Muslimin) karena dosa-dosa besarnya. Ahlus 
Sunnah menyebut mereka dengan Mukmin fasiq atau naa- 
gisbul iimaan, dan mereka khawatir apabila nash-nash ancaman 
terjadi kepada pelaku dosa-dosa besar, walaupun mereka tidak 
kekal di dalam Neraka. Bahkan mereka akan bisa keluar 
dengan syafa'at para pemberi syafa'at dan karena rahmat 
Allah g disebabkan masih adanya tauhid pada diri mereka. 
Pengkafiran karena dosa besar adalah madzhab Khawarij 
: 516 


yang keji. 
Perbedaan antara kufur besar dengan kufur kecil adalah: 


Kufur besar mengeluarkan pelakunya dari agama Islam dan 
menghapuskan (pahala) amalnya, sedangkan kufur kecil tidak 
menjadikan pelakunya keluar dari agama Islam, juga tidak 
menghapuskan (pahala) amalnya, tetapi bisa mengurangi 
(pahala)nya sesuai dengan kadar kekufurannya, dan pelaku- 
nya tetap dihadapkan dengan ancaman. 


Lihat bahasan kufur dan takfir: Majmuu' Fataawaa (XII/498) dan Mujmal Masaa- 
ilil limaan wal Kufr al-“Ilmiyyah fii Ushuulil “Agiidah as-Salaftyyah (hal. 28-35, 
cet. II-1424 H) oleh Musa Alu Nashr, “Ali Hasan al-Halaby al-Atsary, Salim bin 
Ted al-Hilaly, Masyhur Hasan Alu Salman, Husain bin “Audah al“Awayisyah, 
Baasim bin Faishal al-Jawaabirah, SI 4b, al-Wajiiz fii “Agiidatis Salafish Shaalih 
(hal. 121-126, cet. II, Daarur Raayah-1422 H) oleh “Abdullah bin “Abdil Hamid 
al-Atsary, dimuraja'ah dan ditagdim oleh beberapa ulama, dan Fitnatut Takfiir 
oleh Mubadditsul “Ashr Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albany, taqdim oleh 
Syaikh “Abdul “Aziz bin Baaz dan ta'liq oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al- 
“Utsaimin Si e^, dikumpulkan oleh “Ali bin Husain Abu Lauz, cet. II, 1418 H, 
Daar Ibnu Khuzaimah, Tabshiir bi dawaa'idit Takfiir, Syaikh “Ali Hasan “Ali 
“Abdul Hamid, cet. I, th. 1423 H, Maugif Ahlis Sunnah min Ahli Ahwaa wal Bida’. 
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2. 


368 


Kufur besar menjadikan pelakunya kekal di dalam Neraka, 
sedangkan kufur kecil, jika pelakunya masuk Neraka, maka 
ia tidak kekal di dalamnya, dan bisa saja Allah & memberi 
ampunan kepada pelakunya sehingga ia tidak masuk Neraka 
sama sekali. 


Kufur besar menjadikan halal darah dan harta pelakunya, 
sedangkan kufur kecil tidak demikian. 


Kufur besar mengharuskan adanya permusuhan yang se- 
sungguhnya, antara pelakunya dengan orang-orang Mukmin. 
Dan orang-orang Mukmin tidak boleh mencintai dan setia 
kepadanya, betapa pun ia adalah keluarga terdekat. Adapun 
kufur kecil, maka ia tidak melarang secara mutlak adanya 
kesetiaan, tetapi pelakunya dicintai dan diberi kesetiaan sesuai 
dengan kadar keimanannya, dan dibenci serta dimusuhi 
sesuai dengan kadar kemaksiatannya.”” Wallaahu a'lam. 


5Y “Agiidatut Tauhiid (hal. 84) oleh Dr. Shalih bin Fauzan bin “Abdillah al-Fauzan. 


43: Prinsip Ahlus Sunnah Tentang Kufur dan Takfir 


Keempat puluh empat: 
Pembatal-Pembatal Keislaman” 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah meyakini adanya perkara-perkara 
yang dapat membatalkan keislaman seseorang. Berikut ini akan 
kami sebutkan sebagiannya: 


1. Menyekutukan Allah (syirik). 


Yaitu menjadikan sekutu atau menjadikannya sebagai peran- 
tara antara dirinya dengan Allah. Misalnya berdo'a, memohon 
syafa'at, bertawakkal, beristighatsah, bernadzar, menyembelih 
yang ditujukan kepada selain Allah, seperti menyembelih untuk 
jin atau untuk penghuni kubur, dengan keyakinan bahwa para 
sesembahan selain Allah itu dapat menolak bahaya atau dapat 
mendatangkan manfaat. 


Allah Ta'ala berfirman: 
- - Zg z TAG l? £ Mae P iri 
A ÉS 33 G a Ips Ol aa NA O) $ 


E TEALA 

GB... as 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan 

Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya...” (OS. An-Nisaa': 48) 


Dan Allah Ta'ala berfirman: 


58 Pembahasan ini dinukil dari Silsilah Syarhil Rasaa-il lil Imaam al-Mujaddid Syaikh 
Muhammad bin “Abdul Wahhab #5 (hal. 209-238) oleh Dr. Shalih bin Fauzan 
bin “Abdillah al-Fauzan, cet. I, th. 1424 H; Majmuu' Fataawaa wa Magaalaat 
Mutanawwi'ah lisy Syaikh “Abdul “Aziz bin “Abdillah bin “Abdirrahman bin Baaz 
#& (W130-132) dikumpulkan oleh Dr. Muhammad bin Sa'd asy-Syuwar'ir, cet. 
I/ Darul Qasim, th. 1420 H; al-Oaulul Mufiid fii Adillatit Tauhiid (hal. 45-53) 
oleh Syaikh Muhammad bin “Abdul Wahhab bin “Ali al-Yamani al-Washabi al- 
‘Abdali, cet. VII/ Maktabah al-Irsyad Shan'a, th. 1422 H; dan at-Tanbiihatul 
Mukhtasharah Syarhil Waajibaat al-Mutahattimaat al-Ma'rifah ‘alaa Kulli Muslim 
wa Muslimah (hal. 63-82) oleh Ibrahim bin asy-Syaikh Shalih bin Ahmad al- 
Khurasyi, cet. I/ Daar ash-Shuma'I, th. 1417 H. 
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to Pata atas 


Sa Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu 
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya Surga, dan 
tempatnya adalah Neraka, tidaklah ada bagi orang-orang 
zhalim itu seorang penolong pun.” (QS. Al-Maa-idah: 72) 


2. Orang yang membuat perantara antara dirinya dengan 
Allah, yaitu dengan berdo'a, memohon syafa'at, serta 
bertawakkal kepada mereka. 


Perbuatan-perbuatan tersebut termasuk amalan kekufuran 
menurut ijma” (kesepakatan para ulama). 
Allah 88 berfirman: 


Ni “nia YG 
ART A oa RAS ai E j3 $ 
f 
alah D sA Í; F aaf aś 
J al ag í MEES s e EE GE 
g e. ò! a DA MAS D 
z A20, 2 
Pa Sg 
“Katakanlah: Panggillah mereka yang kamu anggap (sekutu) 
selain Allah, maka tidaklah mereka memiliki kekuasaan 
untuk menghilangkan bahaya darimu dan tidak pula dapat 
memindahkannya.” Yang mereka seru itu mencari sendiri jalan 
yang lebih dekat menuju Rabb-nya, dan mereka mengharapkan 
rahmat serta takut akan adzab-Nya. Sesungguhnya adzab Rabb- 


mu adalah sesuatu yang (harus) ditakuti.” (OS. Al-Israa': 56- 
57)” 


51? Lihat juga OS. Saba’: 22-23 dan az-Zumar: 3. 
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Ps La aa ma a 


3. Tidak mengkafirkan orang-orang musyrik, atau meragu- 
kan kekafiran mereka, atau membenarkan pendapat me- 
reka. 


Yaitu orang yang tidak mengkafirkan orang-orang kafir -baik 
dari Yahudi, Nasrani maupun Majusi-, orang-orang musyrik, atau 
orang-orang mulhid (Atheis), atau selain itu dari berbagai macam 
kekufuran, atau ia meragukan kekufuran mereka, atau ia mem- 
benarkan pendapat mereka, maka ia telah kafir. 


Allah & berfirman: 


H » 


EI 3 ar, a 
te- siaJ Ái ue CaA O F 


“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah 
Islam...” (QS. Ali “Imran: 19)” 


Termasuk juga seseorang yang memilih kepercayaan selain 
Islam, seperti Yahudi, Nasrani, Majusi, Komunis, sekularisme, 


Masuni, Ba'ats atau keyakinan (kepercayaan) lainnya yang jelas 
kufur, maka ia telah kafir. 


Juga firman-Nya: 
Da Ta la as Ra A 
Pai JK JB o BAYI TP jg), 
Dii 5 AN 


“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali- 


kali tidaklah akan diterima (agama itu) darinya, dan di akhirat 
ia termasuk orang-orang yang rugi.” (OS. Ali Imran: 85) 


Hal ini dikarenakan Allah Ta'ala telah mengkafirkan mereka, 
namun ia menyelisihi Allah dan Rasul-Nya, ia tidak mau meng- 
kafirkan mereka, atau meragukan kekufuran mereka, atau ia mem- 
benarkan pendapat mereka, sedangkan kekufuran mereka itu 
telah menentang Allah BS. 


220 Lihat juga OS. Al-Baqarah: 217, al-Maa-idah: 54, Muhammad: 25-30, 
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Allah Ta'ala berfirman: 


a. orang-orang kafir, a Abli Kitab dan orang- 
orang musyrik (akan masuk) ke Neraka Jahannam; mereka 
kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk.” 
(QS. Al-Bayyinah: 6) 


Yang dimaksud Ahlul Kitab adalah orang-orang Yahudi dan 
Nasrani, sedangkan kaum musyrikin adalah orang-orang yang 
menyembah ilah yang lain bersama Allah.*” 


4. Meyakini adanya petunjuk yang lebih sempurna dari 
Sunnah Nabi 35. 


Orang yang meyakini bahwa ada petunjuk lain yang lebih 
sempurna dari petunjuk Nabi #5, atau orang meyakini bahwa 
ada hukum lain yang lebih baik daripada hukum Nabi #5, se- 
perti orang-orang yang lebih memilih hukum-hukum Thaghut 
daripada hukum Nabi *£, maka ia telah kafir. 


Termasuk juga di dalamnya adalah orang-orang yang me- 
yakini bahwa peraturan dan undang-undang yang dibuat manusia 
lebih afdhal (utama) daripada sya'riat Islam, atau orang meyakini 
bahwa hukum Islam tidak relevan (sesuai) lagi untuk diterapkan 
di zaman sekarang ini, atau orang meyakini bahwa Islam sebagai 
sebab ketertinggalan ummat. Termasuk juga orang-orang yang 
berpendapat bahwa pelaksanaan hukum potong tangan bagi 
pencuri, atau hukum rajam bagi orang yang (sudah menikah lalu) 
berzina sudah tidak sesuai lagi di zaman sekarang. 


51 Lihat OS. Al-Maa-idah: 17, al-Maa-dah: 54, al-Maa-idah: 72-73, an-Nisaa': 140, 
al-Bagarah: 217, Muhammad: 25-30, 
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Juga orang-orang yang menghalalkan hal-hal yang telah di- 

haramkan oleh Allah & dan Rasul-Nya # berdasarkan dalil- 

dalil syar'i yang telah tetap, seperti zina, riba, meminum khamr, 

| dan berhukum dengan selain hukum Allah atau selain itu, maka 
ia telah kafir berdasarkan ijma’ para ulama. 


Allah Ta'ala berfirman: 

LS AI Ga an har Fa alesi Sii P 
Obis 

“Apakah hukum Jahiliyyah yang mereka kehendaki? Dan 


(bukum) siapakah yang lebih daripada (hukum) Allah bagi 
orang-orang yang yakin?” (OS. Al-Maa-idah: 50) 


Allah Ta'ala berfirman: 


Kn HUT An. ? 


<.. Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang di- 
turunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang yang kafir.” 
(OS. Al-Maa-idah: 44) 


Allah Ta'ala berfirman: 
3 2 rd ° £; 388 2r £ — Pd x 2 A Pd 
e UG a pl o AL ag $ 
Pd 3 T - 
ua 
“.. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 


diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
f zhalim.” (QS. Al-Maa-idah: 45) 


Allah Ta'ala berfirman: 


at TT 2r E =s 27 A P 
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2 2A 
“.. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 


diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
fasik.” (OS. Al-Maa-idah: 47) 


5. Tidak senang dan membenci hal-hal yang dibawa oleh 
Rasulullah 86, meskipun ia melaksanakannya, maka ia 
telah kafir. 


Yaitu orang yang marah, murka, atau benci terhadap apa- 
apa yang dibawa oleh Rasulullah #5, walaupun ia melakukan- 
nya, maka ia telah kafir. 


Allah 88 berfirman: 


Pa 
- G3 3 2f A P3 g PENCAK SA Ga 
A 1 PAN > $ A 2 Pa . f - & 
SUS G Alas a a Iis ag 
< 22 E7 s4 


soki LE AN SN 


“Dan orang-orang yang kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka 
dan Allah menghapus amal-amal mereka. Yang demikian itu 
adalah karena sesungguhnya mereka benci kepada apa yang di- 
turunkan Allah (Al-Qur-an), lalu Allah menghapuskan (pahala- 
pahala) amal-amal mereka.” (QS. Muhammad: 8-9) 


Juga firman-Nya: 
RAN A iG 
- - -2 c 2 aaa 22g Pi s A24 
SS O Ie a S 
Ns A Ke 362 frr D DO Foe Ar, AE 
Sen l D5 ú las Se pn 
APA TA r a A 4 esa Saga 33 
KE AS raja Sa 
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| 


” 2A 


A P DBD Ha MA span KAI 


Mer Aa) Isa ó úi bázi G j PA 1a 
“Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke ba (murtad) 
setelah jelas petunjuk bagi mereka, syaithan telah menjadikan 
mereka mudah (berbuat dosa) dan memanjangkan angan-angan 
mereka. Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka (orang- 
orang munafik) itu berkata kepada orang-orang yang benci ke- 
pada apa yang diturunkan Allah (orang-orang Yahudi): Kami 
akan mematuhimu dalam beberapa urusan,” sedangkan Allah 
mengetahui rahasia mereka. Bagaimanakah (keadaan mereka) 
apabila Malaikat (maut) mencabut nyawa mereka seraya me- 
mukul muka dan punggung mereka. Yang demikian itu karena 
sesungguhnya mereka mengikuti apa yang menimbulkan ke- 
murkaan Allah dan (karena) mereka membenci (apa yang me- 
nimbulkan) keridhaan-Nya, sebab itu Allah menghapus (pahala) 
amal-amal mereka.” (OS. Muhammad: 25-28) 


ON 


— 


6. Menghina Islam 


Yaitu orang yang mengolok-olok (menghina) Allah dan 
Rasul-Nya, Al-Qur-an, agama Islam, Malaikat atau para ulama 
karena ilmu yang mereka miliki. Atau menghina salah satu syi'ar 
dari syi'ar-syi'ar Islam, seperti shalat, zakat, puasa, haji, thawaf 
di Ka'bah, wukuf di “Arafah atau menghina masjid, adzan, me- 
melihara jenggot atau Sunnah-Sunnah Nabi % lainnya, dan 
syYar-syi'ar agama Allah pada tempat-tempat yang disucikan 
dalam keyakinan Islam serta terdapat keberkahan padanya, maka 
dia telah kafir. 


Allah Ta'ala berfirman: 
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5 PO a gA -f P 4 2 3 36 Fa 
lai, pe EE Ls) Aid agla ud, $ 
gi Gen SKA 2... A An Sta 
Y Da SS Al gan a AMI (J3 
a Pd . € 4 Pd 12r 2 -s 27 >» E A 
A 5 a AE mt a Aj 
4O PU en LAS a 
“.. Katakanlah: “Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul- 
Nya kamu selalu berolok-olok? Tidak usah kamu minta maaf, 
karena kamu kafir sesudah beriman. Jika Kami memaafkan 
segolongan dari kamu (lantaran mereka taubat), niscaya Kami 
akan mengadzab golongan (yang lain) di sebabkan mereka ada- 
lah orang-orang yang selalu berbuat dosa.” (OS. At-Taubah: 

65-66) 


Dan firman Allah Ta'ala: 


3 > 27 St 2 Ec Ea a a ag Pa Ga - 
GE ES esb Una g brst aal Cah $ 
pa “ 
Lz alf 2, & s < T D F o XX 
: SN Sb. A b 6 ay ku 
W lesi! Slam Lal Lope čudo j lgo gsi 
c 


“Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan 
ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka 
membicarakan pembicaraan yang lain. Dan jika syaithan men- 
jadikan kamu lupa (akan larangan ini), janganlah kamu duduk 
bersama orang-orang yang zhalim itu sesudah teringat (akan 
larangan itu)” (OS. Al-An'aam: 68) 


7. Melakukan Sihir 


Yaitu melakukan praktek-praktek sihir, termasuk di dalam- 
nya ash-sharju dan al- athfu. 
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Ash-sharfu adalah perbuatan sihir yang dimaksudkan dengan- 
nya untuk merubah keadaan seseorang dari apa yang dicintainya, 
seperti memalingkan kecintaan seorang suami terhadap isteri- 
nya menjadi kebencian terhadapnya. 


Adapun al-athfu adalah amalan sihir yang dimaksudkan un- 
tuk memacu dan mendorong seseorang dari apa yang tidak di- 
cintainya sehingga ia mencintainya dengan cara-cara syaithan. 


Allah Ta'ala berfirman: 
a GE) Sa Gaal ia Oo Ud 


ta. pt NE 
“..Sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang 
pun sebelum mengatakan: “Sesungguhnya kami banya cobaan 
(bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir...” (QS. Al-Baqarah: 
102) 


Dari “Abdullah bin Mas'ud & , ia berkata: “Rasulullah PA 
bersabda: 


Aro E Bina [2 2 
“Sesungguhnya jampi, jimat dan tiwalah (pelet) adalah per- 
buatan syirik.”” 


8. Memberikan pertolongan kepada orang kafir dan mem- 
bantu mereka dalam rangka memerangi kaum Muslimin 


Allah Ta'ala berfirman: 


22 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 3883) dan dishahihkan oleh Syaikh al- 
Albani dalam Shahiihul Jaami' (no. 1632) dan Silsilah ash-Shohiihah (no. 331). 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Hakim (IV/217), Ibnu Majah (no. 3530), 
Ahmad (1/381), ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabiir (X/262), Ibnu Hibban 
(XIII/456) dan al-Baihaqi (IX/350). 
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D sl Gr 5 y Papa sai GE $ 2 


ash AN sae TAU 


“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi- 
kan orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin bagi- 
mu, sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain. 
Barangsiapa di antara kamu yang menjadikan mereka sebagai 
pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan 
mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zhalim.” (OS. Al-Maa-idah: 51)” 


Juga firman Allah Ta'ala: 
Ka LAH SA 9 ol gal eig 


na ik 


LSI A53 SI KAN 2 n KA 
rai F RaP 


“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan 
orang-orang yang membuat agamamu menjadi buah ejekan dan 
permainan sebagai pemimpin, (yaitu) di antara orang-orang yang 
telah diberi Kitab sebelummu dan dari orang-orang yang kafir 
(orang-orang musyrik). Dan bertawakkallah kepada Allah jika 
kamu benar-benar orang yang beriman.” (QS. Al-Maa-idah: 57) 


9. Meyakini bahwa manusia bebas keluar dari syari'at Nabi 
Muhammad 35. 


Yaitu orang yang mempunyai keyakinan bahwa sebagian 
manusia diberikan keleluasaan untuk keluar dari sya'riat (ajaran) 


28 Lihat OS. Ali “Imran: 100-101 dan QS. Mumtahanah: 13. 
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Nabi Muhammad #&, sebagaimana Nabi Khidir dibolehkan 
keluar dari sya'riat Nabi Musa 28232, maka ia telah kafir. 


Karena seorang Nabi diutus secara khusus kepada kaumnya, 
maka tidak wajib bagi seluruh menusia untuk mengikutinya. 
Adapun Nabi kita, Muhammad #& diutus kepada seluruh manusia 
secara kafjah (menyeluruh), maka tidak halal bagi manusia untuk 
menyelisihi dan keluar dari syari'at beliau #£. 


Allah Ta'ala berfirman: 


Pn s G2 - 
KA á a IL AN EP 
“Katakanlah: Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepadamu semua...” (OS. Al-A'raaf: 158) 
Dan Allah Ta'ala berfirman: 
Pa el a SI Der 


FDA IS 


“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada ummat 
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan se- 
bagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui.” (QS. Saba': 28) 


Juga firman-Nya: 


SO lih aR UP 


“Dan tidaklah Kami mengutusmu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam.” (QS. Al-Anbiyaa': 107) 


Allah Ta'ala berfirman: 
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e Ka B E AE A ER 

$ ODay ah G Gb HSNI 

“Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama 

Allah, padahal kepada-Nya-lah berserah diri segala apa yang di 

langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan 

hanya kepada Allah-lah mereka dikembalikan.” (OS. Ali Im- 
ran: 83) 


Dan dalam hadits disebutkan: 


TEE KE al Ia 
“Demi Allah, jika seandainya Musa 2 hidup di tengah- 
tengah kalian, niscaya tidak ada keleluasaan baginya kecuali 
ia wajib mengikuti syari'atku.”4 


10. Berpaling dari agama Allah Ta'ala, ia tidak mempelajari- 
nya dan tidak beramal dengannya. 


Yang dimaksud dari berpaling yang termasuk pembatal dari 
pembatal-pembatal keislaman adalah berpaling dari mempelajari 
pokok agama yang seseorang dapat dikatakan Muslim dengannya, 
meskipun ia jahil (bodoh) terhadap perkara-perkara agama yang 
sifatnya terperinci. Karena ilmu terhadap agama secara terperinci 
terkadang tidak ada yang sanggup melaksanakannya kecuali para 
ulama dan para penuntut ilmu. 


Firman Allah Ta'ala: 
ta: 2 s3, pe $ra, o a,r KS d 
up ll Lc Ig as Allg... 
“.. Dan orang-orang yang kafir berpaling dari apa yang di- 
peringatkan kepada mereka.” (QS. Al-Ahqaaf: 3) 


** Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam al-Irwaa’ (VI/34, no. 1589) dan ia me- 
nyebutkan delapan jalan dari hadits tersebut. Dan jalan ini telah disebutkan oleh 
Ibnu Katsir dalam Tafsiirnya pada ayat 81 dan 82 dari surat Ali ‘Imran. 
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Firman Allah Ta'ala: 


g & 


BP We ge ag eh S3 aa bi G3 
e a A Ogan 3G. 
SD LM 3 
“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang telah di- 
peringatkan dengan ayat-ayat Rabb-nya, kemudian ia berpaling 


daripadanya. Sesungguhnya Kami akan memberikan pem- 
balasan kepada orang-orang yang berdosa.” (OS. As-Sajdah: 22) 


Firman Allah Ta'ala: 


Z 2 Za r 5 sena “Bana Pe a r PI >E 5, 35 
Kó Alur saj op CS SPK A 
y7 2E 72 st aa” ast, 
£ BA Kail A 
“Dan barangsiapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami 


akan menghimpunkannya pada hari Kiamat dalam keadaan 
buta.” (QS. Thaahaa: 124) 


Yang mulia “Allamah asy-Syaikh “Abdul “Aziz bin “Abdillah 
Alusy Syaikh ketika memulai Syarah Nawaagidhil Islaam, beliau 
berkata: “Setiap Muslim harus mengetahui bahwa membicarakan 
pembatal-pembatal keislaman dan hal-hal yang menyebabkan 
kufur dan kesesatan termasuk dari perkara-perkara yang besar 
dan penting yang harus dijalani sesuai dengan Al-Our-an dan As- 
Sunnah. Tidak boleh berbicara tentang takfir dengan mengikuti 
hawa nafsu dan syahwat, karena bahayanya yang sangat besar. 
Sesungguhnya seorang Muslim tidak boleh dikafirkan dan di- 
hukumi sebagai kafir kecuali sesudah ditegakkan dalil syar'i dari 
Al-Gur-an dan Sunnah Rasulullah #5, sebab jika tidak demikian 
orang akan mudah mengkafirkan manusia, fulan dan fulan, dan 
menghukuminya dengan kafir atau fasig dengan mengikuti hawa 
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nafsu dan apa yang diinginkan oleh hatinya. Sesungguhnya yang 
demikian termasuk perkara yang diharamkan. 


Allah berfirman: 


(di 


DAS IE a asa, Iu $ 
“Sebagai karunia dan nikmat dari Allah. Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (OS. Al-Hujuraat: 8) 


Maka, wajib bagi setiap Muslim untuk berhati-hati, tidak 
boleh melafazhkan ucapan atau menuduh seseorang dengan kafir 
atau fasiq kecuali apa yang telah ada dalilnya dari Al-Gur-an dan 
As-Sunnah. Sesungguhnya perkara takfir (menghukumi seseorang 
sebagai kafir) dan tafsig (menghukumi seseorang sebagai fasiq) 
telah banyak membuat orang tergelincir dan mengikuti pemahaman 
yang sesat. Sesungguhnya ada sebagian hamba Allah yang dengan 
mudahnya mengkafirkan kaum Muslimin hanya dengan suatu 
perbuatan dosa yang mereka lakukan atau kesalahan yang mereka 
terjatuh padanya, maka pemahaman takfir ini telah membuat 
mereka sesat dan keluar dari jalan yang lurus.” 


Imam asy-Syaukani (Muhammad bin “Ali asy-Syaukani, hidup 
tahun 1173-1250 H) äts berkata: “Menghukumi seorang Muslim 
keluar dari agama Islam dan masuk dalam kekufuran tidak layak 
dilakukan oleh seorang Muslim yang beriman kepada Allah dan 
hari Akhir, melainkan dengan bukti dan keterangan yang sangat 
jelas -lebih jelas daripada terangnya sinar matahari di siang hari-. 
Karena sesungguhnya telah ada hadits-hadits yang shahih yang 
diriwayatkn dari beberapa Sahabat, bahwa apabila seseorang ber- 
kata kepada saudaranya: “Wahai kafir,” maka (ucapan itu) akan 
kembali kepada salah seorang dari keduanya. Dan pada lafazh 
lain dalam Shahiihul Bukhari dan Shahiih Muslim dan selain ke- 


52 Dinukil dari at-Tabshiir bi Qawaa-idit Takfiir (hal. 42-44) oleh Syaikh “Ali bin 
Hasan bin “Ali “Abdul Hamid al-Halabi. 
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duanya disebutkan, “Barangsiapa yang memanggil seseorang 
dengan kekufuran, atau berkata musuh Allah padahal ia tidak 
demikian maka akan kembali kepadanya. 


Hadits-hadits tersebut menunjukkan tentang besarnya 
ancaman dan nasihat yang besar, agar kita tidak terburu-buru 
dalam masalah kafir mengkafirkan.” 


Pembatal-pembatal keislaman yang disebutkan di atas adalah 
hukum yang bersifat umum. Maka, tidak diperbolehkan bagi 
seseorang tergesa-gesa dalam menetapkan bahwa orang yang 
melakukannya langsung keluar dari Islam. Sebagaimana Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah && berkata: “Sesungguhnya pengkafiran 
secara umum sama dengan ancaman secara umum. Wajib bagi 
kita untuk berpegang kepada kemutlakan dan keumumannya. 
Adapun hukum kepada orang tertentu bahwa ia kafir atau dia 
masuk Neraka, maka harus diketahui dalil yang jelas atas orang 
tersebut, karena dalam menghukumi seseorang harus terpenuhi 
dahulu syarat-syaratnya serta tidak adanya penghalang.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4 berkata, “Syarat-syarat 
seseorang dapat dihukumi sebagai kafir adalah: 


1. Mengetahui (dengan jelas), 
2. Dilakukan dengan sengaja, dan 
3. Tidak ada paksaan. 


Sedangkan intifaa-ul mawaani' (penghalang-penghalang yang 
menjadikan seseorang dihukumi kafir) yaitu kebalikan dari syarat 
tersebut di atas: (1) Tidak mengetahui, (2) tidak disengaja, dan 
(3) karena dipaksa.” 


226 Sgilul Jarraar al-Mutadaffig ‘alaa Hadaa-igil Az-haar (IV/578). 

57 Majmuu' Fataawaa (X11/498) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. 

52 Lihat Majmuu' Fataawaa (XII/498), Mujmal Masaa-ilil limaan wal Kufr al-Ilmiy- 
yah fü Ushuulil “Agiidah as-Salaftyyah (hal. 28-35, cet. II, th. 1424 H) dan at-Tab- 
shiir bi Gawaa-idit Takfiir (hal. 42-44). 
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Keempat puluh lima: 
Nifaq; Definisi dan Jenisnya” 


A. Definisi Nifaq 


Nifaq (565) berasal dari kata B4, tu- 5-56 yang diambil 
dari kata GG (naafigaa). Nifaq secara bahasa (etimologi) berarti 
salah satu lubang tempat keluarnya yarbu? (hewan sejenis tikus) 
dari sarangnya, di mana jika ia dicari dari lobang yang satu, maka 
ia akan keluar dari lobang yang lain. Dikatakan pula, ia berasal 


dari kata 5:3 (nafag) yaitu lobang tempat bersembunyi.” 


Nifag menurut syara” (terminologi) berarti menampakkan 
keislaman dan kebaikan tetapi menyembunyikan kekufuran dan 
kejahatan. Dinamakan demikian karena dia masuk pada syari'at 
dari satu pintu dan keluar dari pintu yang lain. Karena itu Allah 
memperingatkan dengan firman-Nya: 


KS sii Aa asal LIP 


“Sesungguhnya orang-orang munafiq itu mereka adalah orang- 
orang yang fasig.” (OS. At-Taubah: 67) 


Yaitu mereka adalah orang-orang yang keluar dari syari'at. 
Menurut al-Hafizh Ibnu Katsir mereka adalah orang-orang yang 
keluar dari jalan kebenaran masuk ke jalan kesesatan.” 


Allah menjadikan orang-orang munafig lebih jelek dari orang- 
orang kafir. Allah berfirman: 


22 Pembahasan ini dinukil dari Agiidatut Tauhiid (hal. 85-88) oleh Dr. Shalih bin 
Fauzan bin “Abdillah al-Fauzan, dengan beberapa tambahan. 


5320 Lihat an-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits (V/98) oleh Ibnul Atsiir. 
51 Tafsir Ibnu Katsir (11/405), cet. Daarus Salaam. 
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„3-3 A TA, -2 gos E a P 32 
Ji: TAN IN pa AS d 
HE 9 Ga i VI a 3 oast DI 
—- á 4 
Oma 


“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada 
tingkatan yang paling bawah dari Neraka. Dan kamu sekali- 
kali tidak akan mendapat seorang penolong pun bagi mereka.” 
(QS. An-Nisaa’: 145) 


Allah $£ berfirman: 


2 » 33 z 2o- Gte s Don pnya DA 
LB) esa yag AI VI IS iiaa] SE. 


“Sesungguhnya orang-orang munafiq itu menipu Allah dan 
Allah akan membalas tipuan mereka...” (QS. An-Nisaa’: 142) 


Lihat juga Al-Our-an surat al-Baqarah ayat 9-10. 

B. Jenis Nifag 
Nifaq ada dua jenis: Nifaq I'tigadi dan Nifaq “Amali. 
Nifag Ptigadi (Keyakinan) 


Yaitu nifag besar, di mana pelakunya menampakkan ke- 
islaman, tetapi menyembunyikan kekufuran. Jenis nifag ini men- 
jadikan pelakunya keluar dari agama dan dia berada di dalam 
kerak Neraka. Allah menyifati para pelaku nifag ini dengan ber- 
bagai kejahatan, seperti kekufuran, ketiadaan iman, mengolok- 
olok dan mencaci agama dan pemeluknya serta kecenderungan 
kepada musuh-musuh untuk bergabung dengan mereka dalam 
memusuhi Islam. Orang-orang munafig jenis ini senantiasa ada 
pada setiap zaman. Lebih-lebih ketika tampak kekuatan Islam 
dan mereka tidak mampu membendungnya secara lahiriyah. 
Dalam keadaan seperti itu, mereka masuk ke dalam agama Islam 
untuk melakukan tipu daya terhadap agama dan pemeluknya 
secara sembunyi-sembunyi, juga agar mereka bisa hidup bersama 
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ummat Islam dan merasa tenang dalam hal jiwa dan harta benda 
mereka. Karena itu, seorang munafiq menampakkan keimanan- 
nya kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya dan 
Hari Akhir, tetapi dalam batinnya mereka berlepas diri dari 
semua itu dan mendusta-kannya. Nifaq jenis ini ada empat macam, 
yaitu: 

Pertama, mendustakan Rasulullah # atau mendustakan se- 
bagian dari apa yang beliau bawa. 


Kedua, membenci Rasulullah # atau membenci sebagian 
apa yang beliau bawa. 


Ketiga, merasa gembira dengan kemunduran agama Islam. 


Keempat, tidak senang dengan kemenangan Islam. 


Nifaq “Amali (Perbuatan). 


Yaitu melakukan sesuatu yang merupakan perbuatan orang- 
orang munafiq, tetapi masih tetap ada iman di dalam hati. Nifaq 
jenis ini tidak mengeluarkannya dari agama, tetapi merupakan 
wasilah (perantara) kepada yang demikian. Pelakunya berada 
dalam iman dan nifaq. Lalu jika perbuatan nifaqnya banyak, 
maka akan bisa menjadi sebab terjerumusnya dia ke dalam nifaq 
sesungguhnya, berdasarkan sabda Nabi %: 


Kea IS UE Ta OS Ah SA 
ÉG o LALU ABI ARSA Ab SEN Ta bas da LAS 

Fi SAS NN GA ANE 1 LAS MAS 
“Ada empat hal yang jika terdapat pada diri seseorang, maka 
ia menjadi seorang munafig sejati, dan jika terdapat padanya 


salah satu dari sifat tersebut, maka ia memiliki satu karakter 
kemunafikan hingga ia meninggalkannya: 1) jika dipercaya 
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ia berkhianat, 2) jika berbicara ia berdusta, 3) jika berjanji ia 
memungkiri, dan 4) jika bertengkar ia melewati batas.” 


Terkadang pada diri seorang hamba terkumpul kebiasaan- 
kebiasaan baik dan kebiasaan-kebiasaan buruk, perbuatan iman 
dan perbuatan kufur dan nifaq. Karena itu, ia mendapatkan 
pahala dan siksa sesuai konsekuensi dari apa yang ia lakukan, 
seperti malas dalam melakukan shalat berjama’ah di masjid. Ini 
adalah di antara sifat orang-orang munafik. Sifat nifaq adalah se- 
suatu yang buruk dan sangat berbahaya, sehingga para Sahabat 
4 begitu sangat takutnya kalau-kalau dirinya terjerumus ke 
dalam nifaq. Ibnu Abi Mulaikah atis berkata: “Aku bertemu 
dengan 30 Sahabat Rasulullah £5, mereka semua takut kalau- 
kalau ada nifaq dalam dirinya.” 


C. Perbedaan antara Nifaq Besar dengan Nifaq Kecil 


1. Nifaq besar mengeluarkan pelakunya dari agama, sedangkan 
nifaq kecil tidak mengeluarkannya dari agama. 


2. Nifaq besar adalah berbedanya yang lahir dengan yang batin 
dalam hal keyakinan, sedangkan nifaq kecil adalah berbeda- 
nya yang lahir dengan yang batin dalam hal perbuatan bukan 
dalam hal keyakinan. 


3. Nifaq besar tidak terjadi dari seorang Mukmin, sedangkan 
nifaq kecil bisa terjadi dari seorang Mukmin. 


4. Pada umumnya, pelaku nifaq besar tidak bertaubat, seandai- 
nya pun bertaubat, maka ada perbedaan pendapat tentang 
diterimanya taubatnya di hadapan hakim. Lain halnya dengan 


22 HR. Al-Bukhari (no. 34, 2459, 3178), Muslim (no. 58), Ibnu Hibban (no. 254- 
255), Abu Dawud (4688), at-Tirmidzi (2632), an-Nasa-i (VIII/116) dan Ahmad 
(1/189), dari Sahabat “Abdullah bin “Amr æ. 

53  Fat-hul Baari (W109-110). 


Syarah “Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 387 


nifaq kecil, pelakunya terkadang bertaubat kepada Allah, 
sehingga Allah menerima taubatnya.” 


Allah & berfirman: 


Pa PAN ANN na AG 23 G Da 
LO NP 
“Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali 
(ke jalan yang benar). ” (OS. Al-Baqarah: 18) 
Juga firman-Nya: 
2! 2 Zí FE, apy fi> 
mp 3 aale jé d Sa ose Ng 
EN 3 8r 
tO OL: AA Í na a 5 
“Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan 
bahwa mereka diuji sekali atau dua kali setiap tahun, kemudian 


mereka tidak (juga) bertaubat dan tidak (pula) mengambil pe- 
lajaran?” (OS. At-Taubah: 126) 


54 Lihat Majmuu' Fataawaa (KXVIII/434-435) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
dan “Agiidatut Tauhiid (hal. 88) oleh Dr. Shalih bin Fauzan bin “Abdillah al- 
Fauzan. 
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Keempat puluh enam: 
Al-Wa'du dan al-Wa'iid ** 


Al-Wa'du (35, yaitu nash-nash (Al-Gur-an dan As-Sunnah) 


yang mengandung janji Allah Y8 kepada orang yang taat dengan 
ganjaran yang baik, pahala dan Surga. 


Adapun yang dimaksud dengan al-Wa'iid (ts P), yaitu nash- 


nash yang terdapat padanya ancaman bagi orang-orang yang ber- 
buat maksiat dengan adzab dan siksaan yang pedih.” 


Keyakinan Ahlus Sunnah mengenai al-Wa'du dan al-Wa'id 


sebagai berikut: 


1. 


Ahlus Sunnah mengimani nash-nash al-Wa'du (janji yang 
baik, Surga) dan al-Wa'id (ancaman, tentang siksaan Neraka). 
Mereka menetapkan dan mengimaninya sebagaimana apa 
adanya dalam nash-nash tersebut dan tidak mentakwil. 


Allah & berfirman: 


Pa og B ol jak TNO) d 


- 


ta Pena Te AN ARSA IRS oA Fr 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan 
Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.” (OS. An- 
Nisaa': 48) 


55 Lihat al-Wajiiz fii “Agiidatis Salafish Shalih (hal. 127-136). 
26 Syarhul “Agiidah al-Waasithryyah (hal. 126) oleh Dr. Shalih bin Fauzan bin 


“Abdillah al-Fauzan. 
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Ahlus Sunnah meyakini bahwa tidak ada seorang pun yang 
mengetahui tentang akhir dari kehidupan seorang hamba, 
akan tetapi orang yang menampakkan kekufuran yang besar, 
maka ia akan dihukum dengan apa yang ia lakukan dan di- 
perlakukan sebagaimana bermu'amalah dengan orang kafir.” 


Rasulullah £ bersabda tentang akhir kehidupan seseorang: 

na Ag AI PI AS Ai JM Jae and Jl ol 
CE AT K3 JB JA FE JET II oh UBI JA 
“Sesungguhnya seseorang mengamalkan amalan ahli Surga 
menurut apa yang tampak bagi manusia padahal ia termasuk 
ahli Neraka, dan seseorang mengamalkan amalan ahli Neraka 


menurut apa yang tampak bagi manusia padahal dia termasuk 
ahli Surga.” 


Dalam hadits riwayat al-Bukhari di atas terdapat tambahan, 


yaitu: 


539 


390 


o A #8 g 

aL JS Las) 

“Sesungguhnya seluruh amal perbuatan itu ditentukan ber- 
dasarkan akhirnya.” 


Ahlus Sunnah tidak memastikan seorang pun bahwa mereka 
sebagai ahli Surga atau Neraka kecuali yang sudah ditetapkan 


Lihat al-Wajiiz fii “Agiidatis Salafish Shaalih (hal. 131). 


HR. Al-Bukhari (no. 2898, 4203, 4207), Muslim (no. 112 (179) Kitaabul Iimaan 
dan no. 2651 (12) Kitaabul Qadar) dan Ahmad (V/332), dari Sahabat Sahl bin 
Sa'd as-Sa'idi &. Lihat juga “Aqiidatus Salaf Ash-haabil Hadiits (hal. 96). 

HR. Al-Bukhari (no. 6493) Kitaabur Riqaaq pada bab al-A'maal bil 
Khawaatiim wa Yukhaafu minha dan (no. 6607) Kitaabul Qadar, bab al-'Amaal 
bil Khawaatiim, dari Sahabat Sahl bin Sa’d as-Saa'idi $>. 
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Ta | 


540 
541 


542 


oleh Allah & dan Rasul-Nya #. Mereka meyakini bahwa 
orang yang mati dalam keadaan Islam, beriman, beramal 
shalih dan bertaqwa akan dimasukkan ke dalam Surga, dengan 
dasar ayat-ayat dan hadits-hadits shahih. 


Allah Ta'ala berfirman: 


r 


» Ca Z G Tea Pp rp r A a an 
” Is Tt 
4 Pa A RT - 7, ma G- 
ni 


“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang ber- 
iman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan Surga- 
Surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya...” (QS. Al- 
Baqarah: 25)540 


Rasulullah # bersabda: 
AL BA DL a asal JS ESA BAY DG Ya 
IE 5 


“Barangsiapa yang meninggal dunia dalam keadaan tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, maka dia akan 
masuk Surga, dan barangsiapa yang meninggal dunia dalam 
keadaan menyekutukan Allah dengan sesuatu, maka dia akan 
masuk Neraka.”541 


Ahlus Sunnah mempersaksikan tentang sepuluh orang yang 
dijamin masuk Surga sebagaimana yang disaksikan Nabi £ 
begitu juga Sahabat-Sahabat lainnya yang dijamin masuk 
Surga seperti isteri-isteri Rasulullah #: “Ukkasyah bin 
Mihshan: “Abdullah bin Salam, dan yang lainnya.” 


Lihat juga surat al-Qamar: 54-55, al-Mursalaat: 41-44, dan yang lainnya. 

HR. Muslim (no. 93 (151)), dari Sahabat Jabir bin “Abdillah uts. 

Lihat pembahasan ke-49 mengenai pembahasan: Ahlus Sunnah Memuliakan 
Para Sahabat Rasulullah #&, halaman 407. 
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Ahlus Sunnah meyakini bahwasanya orang-orang kafir, 
musyrikin dan munafiqin adalah ahli Neraka. 


Allah & berfirman: 
CG SN LSI Jai Ga LS Ga ol $ 


KO Ea UBI T ea e 


“Sesungguhnya orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang- 
orang musyrik (akan masuk) ke Neraka Jahannam, mereka 
kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk.” 
(OS. Al-Bayyinah: 6) 

& 


Mei Ady (eta La Ls mg 
$ Das G3 a 


“Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat 


Kami, mereka itu penghuni Neraka: mereka kekal di dalamnya.” 
(OS. Al-Bagarah: 39) 


' Juga firman-Nya: 
2 IP Jp Ga Jas sal Å FAI o) F 
tO hi 


“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada 
tingkatan yang paling bawah dari Neraka. Dan kamu sekali- 
kali tidak akan mendapat seorang penolong pun bagi mereka.” 
(QS. An-Nisaa’: 145) 


5. Ahlus Sunnah menetapkan orang-orang yang dipastikan 
masuk Neraka dengan dasar ayat-ayat Al-Qur-an dan hadits- 
hadits yang shahih, seperti Abu Lahab (‘Abdul ‘Uzza bin 
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“Abdil Muththalib), dan isterinya (Ummu Jamil Arwa bintu 
Harb), serta yang lainnya. 


6. Ahlus Sunnah meyakini bahwa Surga tidak dipastikan kepada 
seseorang pun walaupun amal perbuatannya baik, kecuali 
Allah memberikan kepadanya keutamaan dan rahmat, maka 
ia akan dimasukkan ke dalam Surga dengan sebab rahmat 
Allah 8. 


Allah 8 berfirman: 

BE ai p e NN SK GA» 3 

JP ya KA La "er 2 Ái Jas V3 
- $ -ag TA. -Fa z £ 
$ OAE aa A a ani 
“Sekiranyabukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada 
kamu sekalian, niscaya tidak seorang pun dari kamu bersih (dari 
perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, 
tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 


Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. An- 
Nuur: 21) 


Rasulullah £ bersabda: 


Kej 
Kn pa nyaa Ta JG 


“Tidaklah seseorang di antara kalian dimasukkan ke dalam 
Surga karena amalannya.” Para Sahabat bertanya: “Dan tidak 
juga engkau, Ya, Rasulullah?” Rasulullah £ menjawab: “Ya, 
tidak juga aku, kecuali Allah meliputiku dengan keutamaan 
serta rahmat-Nya.” 543 


53 HR. Al-Bukhari (no. 5673, 6463), Muslim (no. 2816 (75) dan Ahmad (11/264), 
dari Sahabat Abu Hurairah æ, lafazh ini lafazh Ahmad dan Muslim. 
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7. Ahlus Sunnah tidak memastikan adzab bagi setiap orang 
yang diancam dengan siksaan (kecuali bagi orang yang me- 
ngerjakan kekufuran). Karena bisa jadi Allah mengampuni 
dengan sebab ketaatannya, taubatnya, musibah-musibah yang 
dialaminya dan sakit yang dapat menghapuskan dosa-dosanya 
dan yang lainnya. 


Allah 8 berfirman: 


Ra Laba IK na tan J3 Y 
s Do- GIL Eg 2 g 


ta 
“Katakanlah: Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang.” (OS. Az-Zumar: 53) 


8. Ahlus Sunnah wal Jama'ah meyakini bahwa setiap makhluk 
mempunyai ajal kematian. Dan setiap yang bernyawa tidak 
akan mati kecuali dengan izin Allah sebagai ketetapan yang 
telah ditentukan waktunya. Apabila telah datang ajalnya, 
maka tidak dapat ditangguhkan dan disegerakan sesaat pun 
juga. Maka sesungguhnya kematiannya akan datang pada 
waktu yang telah ditentukan. 


Allah W berfirman: 


? Lihat Majmuu' Fataawaa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (VII/487-501) dan 
al-Wajiiz fii “Agiidatis Salafish Shaalih (hal. 135). 


394 46: A-Wa'du dan a-Wa'iid 


“Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan 
izin Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya....” 
(OS. Ali Imran: 1457” 


58 Lihat juga OS. Al-A'raaf: 34, Yunus: 49 dan al-Munafiguun: 11. 
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Keempat puluh tujuh: 
Berhukum dengan Apa yang Diturunkan Allah gg 


Ahlus Sunnah adalah orang yang sangat mendambakan ter- 
laksananya hukum Islam, sebagaimana dilaksanakan Rasulullah 
% dan Khulafa-ur Rasyidin 4. Prinsip Ahlus Sunnah tentang 
penegakan syari'at Islam di muka bumi dan berhukum dengan 
apa yang diturunkan Allah sebagai berikut: *% 


1. Berhukum dengan apa yang diturunkan oleh Allah 88 (dengan 
pemahaman yang luas) adalah kewajiban ummat Islam, baik 
secara individu atau pun kelompok, baik ia seorang penguasa 
maupun rakyat jelata. Karena setiap mereka adalah pemimpin, 
dan bertanggung jawab atas apa yang mereka pimpin. Ada- 
pun pelaksanaan hak-hak Syar'i (yang berkaitan dengan had, 
gishas, dera dan lainnya) yang berhak melaksanakannya 
adalah Ulil Amri (pemerintah). 


2. Berhukum dengan apa yang diturunkan Allah 88 meliputi 
segala hal dengan sempurna. Termasuk di dalamnya masalah- 
masalah ummat secara keseluruhan, dalam bidang “agidah, 
dakwah, pendidikan, moral, ekonomi, politik, hubungan 
sosial, dan sebagainya. 


#6 Lihat bahasan ini pada: Mujmal Masaa-il al-Jimaan wal Kufr al-Tlmiyyah fii Usbuulil 
“Agiidah as-Salafiyyah (hal. 41-47, cet. II-1424 H) oleh Musa Alu Nashr, “Ali 
Hasan al-Halaby al-Atsary, Salim bin Ted al-Hilaly, Masyhur Hasan Alu Salman, 
Husain bin “Audah al-“Awayisyah, Baasim bin Faishal al-Jawaabirah Ai 4b; 
al Wajiiz fii “Agiidatis Salafish Shaalih (hal. 121-126, cet. II, Daarur Raayah-1422 H) 
oleh “Abdullah bin “Abdil Hamid al-Atsary, dimuraja'ah dan ditagdim oleh be- 
berapa ulama, dan Fitnatut Takfiir oleh Muhadditsul “Ashr Syaikh Muhammad 
Nashiruddin al-Albani, taqdim oleh Syaikh “Abdul “Aziz bin Baaz, talig Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 41 4g), dikumpulkan oleh “Ali bin Husain 
Abu Lauz, cet. II/Daar Ibnu Khuzaimah, th. 1418 H; serta al-Hukmu bighairi 
maa Anzalallaahu wa Ushuulut Takfir fii Dhau-il Kitab was Sunnah wa Agwaal 
Salafil Ummah oleh Dr. Khalid bin “Ali bin Muhammad al“ Anbari. Cet. IV/ 
Maktabah al-Furgan, th. 1421 H. 
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E 


3. Meninggalkan pelaksanaan hukum Allah 3 adalah fitnah yang 
besar, penyebab datangnya cobaan (bencana), perpecahan, 
kehinaan dan kerendahan yang menimpa seluruh ummat 
ini secara bersama-sama maupun sendirian. Oleh karena itu 
tidak boleh menganggap remeh, sepele tentang masalah ini. 


4. Hukum ada tiga jenis: 
a. Al-Hukmul Munazzal (JE SS). 


Hukum yang diturunkan Allah Z. Ia adalah syari'at Allah 
Æ dalam kitab-Nya serta Sunnah Nabi-Nya *£. Semuanya adalah 
kebenaran yang nyata. 


b. Al-Hukmul Muawwal (JS) Sy. 


Hukum yang ditafsirkan. Ia adalah hasil dari ijtihad para 
Imam Mujtahidin yang beredar di antara benar dan salah serta 
antara satu atau dua pahala. 


Sebagaimana sabda Rasulullah £: 


SI o H b Del 5 ge S5 El 


AP 
al E A a 


a e>] ~ VERE 
“Jika seorang hakim ingin memutuskan suatu hukum lalu ia 
berijtihad dan ijtihadnya benar, maka ia mendapat dua pahala, 
dan jika ia ungun memutuskan suatu hukum lalu ia berijtihad 
dan ijtihadnya salah, maka baginya satu pahala.” 


c. Al-Hukmul Mubaddal (Ja) S4. 


Hukum yang dirubah. Ia adalah berhukum dengan selain 
yang diturunkan Allah 38. Pelakunya dapat menjadi, kafir, zhalim, 
atau fasig. 


57 HR. Al-Bukhari (no. 7352), Muslim (no. 1716), Abu Dawud (no. 3574), Ibnu 
Majah (no. ape F si (X/118-119) dan Ahmad (IV/198, 204), dari Sahabat 
“Amr bin al-“Ash 
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Hal ini dijelaskan secara terperinci oleh Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah dan murid beliau, Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 
(di bagian akhir kitab ar-Ruuh). 


5. Keadaan orang yang menghukumi dengan selain yang di- 
turunkan Allah 38 adalah sebagai berikut: 


Kalau ia meninggalkan hukum Allah 38 dan menganggap 
halal perbuatannya itu, atau karena memandang bahwa ia dibebas- 
kan memilih dalam masalah ini, atau berpendapat bahwa hukum 
Allah & tidak layak untuk mengurusi problem masyarakat, 
atau bahwa hukum selain hukum Allah lebih baik bagi mereka, 
maka dia adalah kafir keluar dari agama setelah terpenuhi syarat- 
syarat dan tidak adanya penghalang." Ini sesuai dengan apa yang 
difatwakan para ulama yang lurus dalam pemahaman agama. 


Kalau ia meninggalkan hukum Allah 88 karena hawa nafsu, 
maslahat, rasa takut, atau karena suatu penafsiran sementara ia 
mengakui hukum Allah W8 itu dan ia yakin bahwa ia salah dan 
menyimpang, maka ia terjatuh pada kufur ashgar (kekufuran kecil) 
dan dianggap melakukan perbuatan yang lebih besar dosanya 
daripada makan riba, dan lebih besar pula dari zina, lebih keras 
dari minum khamr, tetapi kekafirannya adalah kufrun duna 
kufrin (kekafiran di bawah tingkat kekafiran sesungguhnya/ 
kekafiran yang tidak mengeluarkan dari Islam) sebagaimana 
yang disampaikan oleh para Imam Salaf dan ulama-ulama mereka. 
Nash yang paling jelas tentang kufur duna kufrin adalah atsar dari 
Ibnu “Abbas ws ketika menafsirkan ayat: 


IS 21 2 sgt, Yi 


4 Doi AU pe AT. 


** Lihat kembali pembahasan ke-43: Prinsip Ahlus Sunnah wal Jama'ah terhadap 
Masalah Kufur dan Takfir (Pengkafiran) di halaman 362, dan tentang syarat- 
syaratnya lihat catatan kaki no. 514. 
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“Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang di- 
turunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 


kafir.” (QS. Al-Maa-idah: 44) 


Diriwayatkan dari Ibnu Thawus, dari ayahnya -Thawus 4&- 
ia berkata: “Ibnu “Abbas pernah ditanya oleh seseorang tentang 
tafsir ayat: o'ki A Uda uu Ku 1559, maka apakah orang 
yang melakukan demikian berarti ia telah kafir (keluar dari Islam)? 


Ibnu “Abbas s&s menjawab: 
AN BG 4 SS Oni a JS AI 


“Apabila ia melakukan demikian, maka ia kufur. Namun 
tidak seperti orang yang telah kafir terhadap Allah dan hari 
Akhir.” 


Ibnu “Abbas «s pernah ditanya dengan pertanyaan yang 
serupa, lalu beliau & menjawab: “Maka ia telah kufur dengan 
perbuatannya, namun tidak seperti orang yang kafir terhadap 
Allah, Malaikat dan Rasul-Rasul-Nya.” *® 


Berkata Ibnu Abil “Izz al-Hanafi (wafat th. 792 H) ts: “Harus 
difahami, yaitu bahwa berhukum dengan selain hukum Allah ter- 
kadang merupakan kekufuran yang mengeluarkan dari al-Islam, 
terkadang bisa berupa kemaksiatan, besar maupun kecil. Men- 
jadikan kekufuran di situ, mungkin sebagai bentuk kiasan, mungkin 
juga menjadi bentuk kufur kecil, menurut dua pendapat terdahulu. 
Hal itu bergantung kepada kondisi orang yang berhukum. Apa- 
bila ia berkeyakinan bahwa berhukum kepada hukum Allah 
itu tidak wajib, ada alternatif lain, atau ia meremehkannya meski 


#9 Lihat Tafiir Ibni Jariir ath-Thabari (no. 12059, 12060), Tafiir Ibni Katsiir (II/ 
70), al-Gaulul Ma'-muun fii Takhrij ma Warada ‘an Ibni “Abbas & fii Tafsir: 
H3 DU, AN IT Uu Sos J5 $ oleh Syaikh “Ali bin Hasan bin “Ali “Abdul 
Hamid al-Halabi (hal. 15-16, 18), dan Gurratul Uyuun fii Tashhtih Tafsiir “Ab- 
dillah bin “Abbas (hal. 110) oleh Syaikh Salim bin Ted al-Hilali. 
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ia yakin bahwa itu adalah hukum Allah, maka perbuatan ter- 
sebut merupakan kekufuran yang besar. Namun apabila ia yakin 
akan keharusan berhukum kepada Allah dan dalam konteks yang 
terjadi ia juga menyadari hal itu, sementara ia melenceng sedang 
ia tahu bahwa dengan itu ia berhak disiksa, maka orang yang 
bermaksiat itu disebut kafir, namun dalam bentuk kiasan saja 
atau kufur kecil. Tapi kalau ia tidak mengetahui hukum Allah, 
sementara ia sudah berusaha dan mengerahkan segala potensi 
untuk mengetahui hukum Allah, namun ia keliru, maka ia di- 
anggap bersalah. Ia tetap mendapat satu ganjaran untuk ijtihad- 
nya, sedangkan kesalahannya terampuni.” 


6. Usaha untuk menegakkan syari'at Allah Y8 di negeri yang 
syari'at itu tidak diterapkan dan upaya untuk memulai kembali 
kehidupan secara Islami di atas manhaj Nubuwwah yang 
dapat mempersatukan kaum muslimin dan mempertautkan 
kalimat mereka adalah kewajiban syar'i yang terkandung 
dalam manhaj taghyir Rabbani (metode merubah keadaan 
masyarakat menurut syari'at Allah Bg). 


Allah 88 berfirman: 


0 Ju, $ SG - swr A 


a sg 
ita) rei La lanso ESTAP RDE 
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum se- 
hingga mereka merubah keadaan diri mereka sendiri.” (QS. 
Ar-Ra'd: 11) 


Asalkan usaha itu tidak dilakukan dengan cara hizbiyyah””' 
yang rusak, atau ashabiyyah (fanatisme kelompok) yang merugi- 
kan! Usaha menegakkan syari'at Islam harus dilakukan dengan 


550 Lihat Syarhul “Agiidah ath-Thahaawiyyah (hal. 446) takhrij dan ta'lig Syu'aib al- 
Arnauth dan “Abdullah bin “Abdil Muhsin at-Turki. 

5! Hizbiyyah: Hizb secara bahasa berarti kelompok (golongan) yang mempunyai 
prinsip dan tujuan tertentu. 
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dakwah yang aman dan benar, dengan ilmu yang bermanfaat 
dengan keyakinan dan kesabaran serta tetap berpegang teguh 
kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman Salafush 
Shalih. Di samping itu, dibutuhkan kerjasama dalam kebaikan 
dan taqwa, saling menasihati dengan kebenaran dan kesabaran 
dengan membersihkan noda-noda yang mengotori “aqidah kaum 
Muslimin, serta mendidik mereka di atas manhaj yang haq 
(benar).”” 


52? Mujmal Masaa-ilil Timaan wal Kufr al-Ilmiyyah fii Ushuulil “Agiidatis Salafiyyah 
(hal. 46-47) 
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Keempat puluh delapan: 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah Mengikuti Sunnah 
Rasulullah $ secara Lahir dan Bathin?” 


Termasuk jalan Ahlus Sunnah wal Jama'ah yaitu mengikuti 
Sunnah Rasulullah % secara lahir dan batin dan mengikuti 
jalannya orang-orang yang terdahulu dari kaum Muhajirin dan 
Anshar. 


Allah 88 berfirman: 

LE. 2332 D dh 2 gr 
MN a Ia OI Lgi, $ 
Kor 8 


2 


D 2” 35 Ae GT g 


2 P P 3 ar Te 
HA Tya marga! AI 
á 22 a- E 


Er E ME a A Ari 2173 AG du 2 4 Pj 
(WI 3 sa ENI KS Sa ah AS, 


$ Dabel al CU 
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar serta orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha terhadap 
mereka dan mereka ridha kepada Allah. Allah menyediakan 
bagi mereka Surga-Surga yang mengalir sungai-sungai di dalam- 
nya; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah ke- 
menangan yang besar.” (OS. At-Taubah: 100)” 


Mereka mendahulukan firman Allah & dari semua perkata- 
an manusia yang ada. Mendahulukan petunjuk Nabi Muhammad 
#£ dari petunjuk semua orang. Maka yang demikian inilah, mereka 
disebut atau dikatakan Ahlul Gur-an dan Sunnah. 


53  At-Tanbiihaatul Lathiifah (hal. 101-103). 
54 Lihat juga OS. Al-Baqarah: 143 dan an-Nisaa’: 115. 
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Allah 88 berfirman: 


de 


TN 

3 Nana A AN Li 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului 

Allah dan Rasul-Nya dan bertaqwalah kepada Allah. Sesungguh- 

nya Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui.” (QS. Al- 
Hujuraat: 1) 


Allah 8S berfirman: 


Ayun A j PE IS Se Js3 G6 LSI J 
(a £ jaan A 
s abh aan liai of Hei a 


e 


A A 3 7? 377 


aiaa N 32 ea da Do 
KO au 


“Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka di- 
panggil kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum 
(mengadili) di antara mereka ialah ucapan: "Kami mendengar, 
dan kami patuhi.' Dan mereka itulah orang-orang yang ber- 
untung. Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan takut kepada Allah dan bertagwa kepada-Nya, maka 
mereka adalah orang-orang yang mendapatkan kemenangan.” 
(OS. An-Nuur: 51-52) 


Rasulullah # bersabda: 
a takan Gt J3 S3 SG S al 
PA 5 Tana (gag 
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“Aku tinggalkan kepadamu dua perkara yang kalian tidak 
akan tersesat apabila (berpegang teguh) kepada keduanya, 
yaitu Kitabullah dan Sunnahku, keduanya tidak akan ber- 
pisah, sehingga keduanya datang kepadaku di Telaga (al- 
Haudh).””” 


Beliau # juga bersabda: 


o GA Sea z0. aa o AA nE oz iA o, 2097 
or 1 r r nn r r 
Pe 


z P E S - 0 á a 2 A z 
G at z E pang AS Di stals zdl aias f 


JSG i EA JS OB AI AG SU ci 

EWEN 
“Sungguh, orang yang masih hidup di antara kalian se- 
peninggalku kelak akan melihat perselisihan yang banyak, 
maka wajib atasmu memegang teguh Sunnahku dan Sunnah 
Khulafaur Rasyidin yang mendapat petunjuk. Gigitlah ia 
dengan gigi gerahammu. Dan jauhilah oleh kalian perkara- 
perkara yang baru, karena sesungguhnya setiap perkara-perkara 
yang baru itu bid'ah. Dan setiap bid'ah itu sesat.””* 


Al-Gur-an, As-Sunnah dan Ijma’ Sahabat adalah tiga prinsip 


utama yang Ahlus Sunnah berpegang dengannya dalam ilmu dan 
agama. Mereka menimbang dengan tiga pokok ini semua yang 
dikatakan dan yang dikerjakan oleh manusia secara lahir dan ba- 
thin dari apa-apa yang berkaitan dengan masalah agama. 


555 


556 
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HR. Al-Hakim (1/93) dan al-Baihaqi (X/114) dari Abu Hurairah #5, dan Malik 
dalam al-Muwaththa' pada bab an-Nahyu ‘anil Gaul bil Qadar (hal. 686). Ini 
adalah lafazh al-Hakim, sanad hadits ini hasan. 

HR. Ahmad (IV/126-127), Abu Dawud (no. 4607) dan at-Tirmidzi (no. 2676), 
ad-Darimi (1/44), al-Baghawi dalam kitabnya Syarhus Sunnah (1/205), al-Hakim 
(1/95) dan lainnya. Dishahihkan dan disepakati oleh Imam adz-Dzahabi dan 
dishahihkan juga oleh Syaikh al-Albani dalam Irwaa-ul Ghaliil (no. 2455), dari 
Sahabat “Irbadh bin Sariyah &. 


48: Ahlus Sunnah Mengikuti Sunnah Rasulullah £ Lahir dan Bathin 


Adapun ijma’ yang berlaku yaitu, apa yang telah diijma'kan 
oleh Salafush Shalih, karena orang-orang sesudah mereka telah 
banyak ikhtilaf dan umat ini sudah berpencar ke seluruh penjuru 
dunia. Sebagaimana perkataan Imam Ahmad bin Hanbal 4: 
“Barangsiapa yang mengklaim (menyatakan) adanya ijma’ setelah 
masa Salafush Shalih, maka ia telah berdusta.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4855, ketika menjelaskan 
manhaj Ahlus Sunnah wal Jama'ah dalam masalah-masalah prinsip 
tertentu, beliau menyebutkan manhaj yang menyeluruh dalam 
agama ini, baik masalah ushul (pokok) maupun furn’ (cabang), 
bahwa mereka (Ahlus Sunnah) itu menempuh jalan yang lurus 
dan pegangan yang bermanfaat dari al-Kitab dan As-Sunnah, 
mereka mengikuti orang yang paling tahu tentang Islam dan 
paling dalam ilmunya, serta paling ittiba’ kepada Al-Qur-an dan 
As-Sunnah, yaitu para Sahabat &. Mereka mengikuti Khulafaur 
Rasyidin secara khusus, serta mereka berjalan di jalan Allah 
dengan diiringi prinsip-prinsip yang mulia ini. Apapun yang 
dikatakan manusia atau merupakan pendapat-pendapat madzhab 
di mana orang mengikutinya, maka Ahlus Sunnah menimbang 
dengan tolok ukur Al-Our-an, As-Sunnah dan ijma’ Sahabat dari 
generasi terbaik umat ini, maka luruslah jalan mereka. 


Ahlus Sunnah selamat dari bid'ah-bid'ah perkataan yang 
menyalahi apa yang dikatakan Rasulullah # dan para Sahabat 
dalam masalah tigad, sebagaimana mereka selamat dari bid'ah- 
bid'ah amaliyah, mereka tidak beribadah dan tidak mengadakan 
syari'at melainkan dengan apa yang disyari'atkan oleh Allah 3 
dan Rasul-Nya %5. 


Kesimpulannya, Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah mereka 
yang berpegang teguh kepada Al-Our-an dan As-Sunnah yang 


7 Plaamul Muwaggi'in (11/54) oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, tahgig Syaikh 
Masyhur Hasan Salman. Cet. I-Daar Ibnil Jauzi, th. 1423 H. 
?8 Lihat at-Tanbiihat al-Lathiifah (hal. 103). 
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shahih menurut pemahaman Salafush Shalih, mereka melaksa- 
nakan Tauhid kepada Allah dan mendakwahkan kepada manusia 
untuk bertauhid dan mengikhlaskan ibadah semata-mata karena 
Allah, mereka menjauhkan segala bentuk kemusyrikan dan peng- 
hambaan kepada selain Allah. Ahlus Sunnah melaksanakan 
Sunnah-Sunnah Nabi %, menghidupkannya dan mengajak kaum 
Muslimin untuk berpegang kepada Sunnah serta mereka men- 
jauhkan segala macam bentuk bid'ah baik dalam masalah #tiqad 
maupun amaliah. Karena setiap bid'ah adalah kesesatan dan setiap 
kesesatan tempatnya di Neraka. 
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Keempat puluh sembilan: 
Ahlus Sunnah Memuliakan Para Sahabat &”” 


Termasuk dari prinsip Ahlus Sunnah wal Jama'ah yaitu men- 
jaga hati dan lisan mereka terhadap para Sahabat Rasulullah #£, 
dan mereka menerima apa yang datang dari Al-Qur-an, As-Sunnah 
dan Ijma’ tentang keutamaan-keutamaan dan kedudukan mereka. 
Ahlus Sunnah juga mengakui keutamaan seluruh Sahabat, karena 
mereka (para Sahabat &) adalah ummat yang paling tinggi 
akhlak dan perangainya. Meskipun demikian Ahlus Sunnah 
tidak melewati batas terhadap para Sahabat, dan mereka tidak 
mempunyai keyakinan tentang kema'shuman para Sahabat, bahkan 
mereka melaksanakan hak-hak para Sahabat dan mencintainya, 
karena mereka mempunyai hak yang besar atas seluruh ummat 
ini, kita dianjurkan untuk mendo'akan mereka. 


Sebagaimana yang Allah 88 firmankan: 

-5 ZP gs 4 Su 27 Te KI 

G ASI GS Sua Me 
3A Pa PEN aan D Gp Aga P 

ab UAN an aa Sai Gres 


ra 


A 


G . 8, PA APP AN a PAR ; 

TDS VI G ah al S 
“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar) berdo'a: Ya Rabb kami, ampunilah kami dan saudara- 
saudara kami yang lebih dahulu beriman dari kami, dan jangan- 
lah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap 
orang-orang yang beriman. Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau 
Mahapenyantun lagi Mahapenyayang.” (OS. Al-Hasyr: 10)? 


5 Bahasan ini dapat dilihat dalam Syarhul “Agiidah ath-Thahaawiyyah, at-Tanbii- 
haatul Lathiifah (hal. 89-97), Syarhul “Agiidah al-Waasithiyyah, asy-Syarii'ah oleh 
Imam al-Ajurri, Syarah Ushuul Ftigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah, Manhajul 
Imaam asy-Syafi'I fii Itsbaatil “Agiidah, dan kitab-kitab lainnya. 

Lihat QS. At-Taubah: 100, al-Fat-h: 18 dan yang lainnya tentang keutamaan 
para Sahabat sex. 
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Do'a ini adalah do'anya orang-orang yang mengikuti kaum 
Muhajirin dan Anshar dengan kebaikan, yang menunjukkan atas 
kesempurnaan cinta mereka kepada para Sahabat Nabi #£, juga 
sanjungan mereka terhadapnya. Sesungguhnya orang yang per- 
tama kali masuk dalam do'a ini adalah para Sahabat #4, mereka- 
lah yang terlebih dahulu beriman, dan mereka pula yang telah 
mewujudkan keimanan tersebut. 


Ayat tersebut menafikan (meniadakan) kedengkian (kebencian) 
dari semua segi. Hal ini menunjukkan tentang kesempurnaan 
cinta mereka kepada Sahabat. Ahlus Sunnah mencintai para 
Sahabat karena Allah dan Rasul-Nya memerintahkan untuk 
mencintai mereka yang lebih dahulu beriman, dan mendapat 
kehormatan menemani Nabi #5, juga karena mereka telah berbuat 
baik kepada seluruh ummat dan karena merekalah yang me- 
nyampaikan semua yang dibawa oleh Rasulullah £5. Apa saja 
yang sampai kepada kaum Muslimin, apakah ilmu atau kebaikan, 
itu hanya dengan perantaraan mereka.” 


Rasulullah # melarang keras ummat Islam mencaci maki 
para Sahabat 4, sebagaimana sabda beliau: 

lof otos E Eor o2 o TE Mata o NA MN ORA ai T 

sat SA OP ang Lil GAN LA Vpn Y 
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“Jangan kalian mencaci Sahabatku!! Demi Rabb Yang diri- 
ku berada di tangan-Nya, jika seandainya salah seorang dari 
kalian memberikan infag emas sebesar gunung Uhud, maka 
belumlah mencapai nilai infag mereka meskipun (mereka 
infag hanya) satu mudd (yaitu sepenuh dua telapak tangan) 
dan tidak juga separuhnya.” 


set Lihat Syarhul “Agiidah al-Waasithiyyah (hal. 237-238) oleh Khalil Hirras. 
2 Hadits shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3673), Muslim (no. 2541), 
Abu Dawud (no. 4658), at-Tirmidzi (no. 3861), Ahmad (III/11), al-Baghawi 
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Juga sabda beliau #£: 
£ kana Te ne Na Ma onta Lo fa A 0. 
ARSA A ASIN ca RI dea a a uya 


“Barangsiapa mencaci-maki Sahabatku, maka baginya laknat 
Allah, Malaikat, dan manusia seluruhnya!!!” 


Maka, wajib atas ummat Islam untuk taat kepada Nabi-Nya 
# dalam setiap perkara, khususnya dalam masalah ini (memulia- 
kan para Sahabat 4), dan hendaklah mereka menghormati 
serta memuliakannya, dan Ahlus Sunnah meyakini bahwa sedikit 
saja dari amal mereka (Sahabat) itu mengalahkan amal yang 
banyak dari selainnya, sebagaimana dalam hadits di atas. Dan ini 
bukti yang besar atas keutamaan para Sahabat dari selain mereka. 


Kata “Abdullah bin “Umar ss: “Janganlah kalian mencaci 
para Sahabat Nabi Muhammad #£. Berdirinya mereka sesaat 
bersama Nabi # lebih baik dari ibadah seorang dari kalian se- 
panjang umurnya.” 


Allah #8 dan Rasul-Nya # telah menyebutkan tentang ke- 
utamaan yang banyak atas para Sahabat dibandingkan ummat- 
ummat yang lain. Maka, wajib atas umat ini untuk mengimani 
tentang keutamaan Sahabat dan mencintai mereka karenanya. 


Ahlus Sunnah meyakini tentang orang-orang yang dijamin 
masuk Surga sebagaimana Allah 88 sebutkan dalam Al-Gur-an 
surat at-Taubah: 100 dan juga dalam surat al-Hadiid: 10.” 


dalam Syarhus Sunnah (XIV/69 no. 3859) dan Ibnu Abi ‘Ashim (no. 988), dari 
Sahabat Abu Sa'id al-Khudri æ. Lihat Fat-hul Baari (VII/ 34-36). 

3 HR. Ath-Thabrani dalam Mu'jamul Kabiir (XII/111 no. 12709), dari Sahabat 
Ibnu “Abbas .&5. Hadits ini hasan, lihat Shahiihul Jaami'ish Shaghiir wa Ziyaa- 
datuhu (no. 6285) dan Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2340). 

54 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Fadhaa-ilush Shahaabah (no. 20), Ibnu Abi 
“Ashim (no. 1006) Ibnu Majah (no. 162) dengan sanad yang shahih. Dalam 
riwayat yang lain disebutkan: “Lebih dari 40 tahun.” Lihat Syarhul “Agiidah ath- 
Thahaawiyyah (hal. 469) tahqiq Syaikh al-Albani. 


55 Lihat juga al-Qur-an surat al-Anfaal: 72, al-Fat-h: 29 dan al-Hasyr: 8-9. 
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Allah W% berfirman: 


-1 3h 2r 


(3... Il 353 SE... d 


“Semuanya Allah janjikan Surga” (OS. Al-Hadiid: 10) 


Maksudnya orang-orang yang masuk Islam, berperang, dan 
berinfag sebelum Fat-hu Makkah maupun sesudahnya, semuanya 
Allah jamin masuk Surga. Hal ini menunjukkan keutamaan para 
Sahabat semuanya ss. Allah saksikan keimanan mereka dan 
Allah jamin masuk Surga.” 


Rasulullah % juga menyebutkan Sahabat-Sahabat yang masuk 
Surga seperti sepuluh orang yang dijamin masuk Surga””, Sahabat 
Tsabit bin Qais bin Syammasy”" dan selain mereka dari Sahabat 
(seperti Ummahatul Mu'minin, Bilal bin Rabah, “Abdullah bin 
Sallam: “Ukkasyah bin Mihshan, Sa'ad bin Mu'adz dan selain 
mereka sx). Rasulullah # juga menyebutkan tentang orang 
yang ikut perang Badar dan Hudaibiyyah bahwa mereka tidak 
akan masuk Neraka. Rasulullah # bersabda: 


KAI LA Aa Pure 


86 Lihat Taisiirul Kariimir Rahman fii Tafsiir Kalaamil Mannan (hal. 909), cet. 
Mak-tabah al-Ma'arif-1420 H. 

57 Sepuluh orang Sahabat yang dinyatakan Rasulullah 25 masuk Surga adalah: 
Abu Bakar ash-Shiddig, “Umar bin al-Khaththab, “Utsman bin “Affan, “Ali bin 
Abi Thalib, “Abdurrahman bin “Auf, az-Zubair bin Awwam, Sa'ad bin Abi 
Waggash, Sa'id bin Zaid, Abu “Ubaidah al-Jarrah dan Thalhah bin “Ubaidillah 
4. Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4649-4650), at-Tir- 
midzi (no. 3748, 3757), Ibnu Majah (no. 133-134), Ahmad (I/187-188, 1890), 
Ibnu Abi ‘Ashim (no. 1428, 1431, 1433, 1436), al-Hakim (III/450). Lihat Syarhul 
“Agiidah ath-Thahaawiyyah takhrij dan ta'lig oleh “Abdullah bin ‘Abdil Muhsin 
at-Turki dan Syu'aib al-Arnauth (hal. 731) dan dengan tahqiq Syaikh al-Albani 
(no. 727), dimuat oleh beliau dalam Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (11/531). 

58 Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (no. 3613), Muslim (no. 
119), dari Sahabat Anas &. 
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“Tidak akan masuk Neraka seseorang yang ikut hadir dalam 
perang Badar dan perjanjian Hudaibiyyah.”” 


Hal tersebut merupakan sebesar-besar keutamaan, karena 
Rasulullah # mengkhususkan kepada mereka persaksiannya 
dengan Surga. Dan ini termasuk bukti dari sejumlah risalah 
beliau $ karena sesungguhnya setiap orang yang ditentukan dan 
dijamin Rasulullah # masuk Surga dengan ketentuan-ketentuan- 
nya, maka mereka akan tetap istigamah di atas iman, sehingga 
mereka mendapatkan apa yang telah dijanjikan kepada mereka, 
mudah-mudahan Allah meridhai mereka semua. 


Ahlus Sunnah menerima dan menetapkan apa yang diriwa- 
yatkan secara mutawatir dari Amirul Mukminin “Ali bin Abi 
Thalib?” dan yang lainnya, bahwa sebaik-baik orang dari ummat 
ini sesudah Nabi-Nya # adalah Abu Bakar”', Umar, “Utsman 
dan “Ali, æ. Sebagaimana yang ditunjukkan oleh atsar dan ijma’ 
para Sahabat 4% yang mendahulukan “Utsman æ dalam bar'at. 


Khilafah salah seorang dari keduanya (“Utsman dan “Ali s&s) 
tidak akan terjadi melainkan setelah musyawarah seluruh kaum 
Muslimin, menurut perbedaan tingkatan mereka dan kisah ini 
masyhur dalam kitab-kitab taariikh (sejarah). 


5 HR. Ahmad (I/396), dari Sahabat Jabir bin “Abdillah æ, lihat Silsilatul Ahaadiits 
ash-Shahiihah (no. 2160). 

570 Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (no. 3671), dari Muhammad bin Hanafiyah, ia 
berkata: “Aku berkata kepada ayahku, yaitu “Ali bin Abi Thalib: “Siapakah ma- 
nusia yang paling baik setelah Rasulullah #? “Ali bin Abi Thalib menjawab, 
“Abu Bakar.” Aku berkata lagi: “Kemudian siapa? Dijawab: “Umar. Dan aku 
khawatir ia akan mengatakan “Utsman. Aku bertanya lagi: “Kemudian engkau? 
“Ali menjawab: “Tidaklah aku melainkan termasuk kaum Muslimin biasa.” 
Lihat Shahiihul Bukhari (no. 3655), dari Sahabat Ibnu “Umar, juga Fat-hul Baari 
(VIT/33-34). 

51 Nama lengkapnya adalah “Abdullah bin Abi Gahafah, “Utsman bin “Amir al- 
@urasyi Abu Bakar ash-Shiddig $5 , pengganti Rasulullah # dan termasuk 
orang yang pertama kali masuk Islam. Beliau dilahirkan dua setengah tahun 
setelah Ji #& (tahun Gajah), dan menemani Nabi 3 baik sebelum maupun 
sesudah beliau # menjadi Rasul, menemani ketika hijrah, dan ikut bersama 
Nabi $£ di setiap peperangan. Beliau adalah khalifah yang pertama dan dijamin 
masuk Surga. Beliau &:s wafat tahun 13 H, pada usia 63 tahun. 
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Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengimani bahwasanya khalifah 
sesudah Rasulullah % adalah Abu Bakar: “Umar: “Utsman, dan 
“Ali æ. Barangsiapa yang mencela atau tidak membenarkan 
tentang kekhilafahan salah seorang dari mereka, maka dia lebih 
sesat daripada keledai piaraannya.” 


Ahlus Sunnah senantiasa setia dan cinta kepada Ahlul Bait. 
Sesuai wasiat Rasulullah & dengan sabdanya: 


0 or oE $ A E E 3 o os o £ 5 A aat 1 
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“Sesungguhnya aku mengingatkan kalian terhadap Ahlul 
Baitku (keluargaku), sesungguhnya aku mengingatkan kalian 


terhadap Ahlul Baitku (keluargaku), sesungguhnya aku meng- 
ingatkan kalian terhadap Ahlul Baitku (keluargaku).”” 


Yang termasuk Ahlul Bait (keluarga Rasulullah #) adalah 
isteri-isteri Dahi 1, firman Allah 8S: 


aga 
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7? Lihat Syarh Aqidah Wasithiyyah (hal. 243) oleh Syaikh Khalil Hirras. 
7 HR. Muslim (no. 2408 (36)), dari Sahabat Zaid bin Arqam æ. 

Lanjutan riwayat tersebut adalah: Husain bertanya kepada Zaid bin Arqam, 
“Wahai Zaid, siapakah sebenarnya Ahlul Bait Nabi 25?” Zaid bin Arqam berkata: 
“Isteri-isteri beliau # adalah Ahlul Baitnya. Tetapi Ahlul Bait yang dimaksud ada- 
lah orang yang diharamkan menerima shadagah sepeninggal beliau £.” Husain ber- 
tanya: “Siapakah mereka?” Zaid bin Argam menjawab: “Mereka adalah keluarga 
“Ali, keturunan “Agil, keluarga Ja'far, dan keluarga “Abbas.” Husain bertanya: “Apa- 
kah mereka semua diharamkan untuk menerima shadagah?” Jawab Zaid: “Ya.” 
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“Wahai para isteri Nabi, Lana sekalian tidaklah seperti wanita 
yang lain, jika kamu bertagwa. Maka janganlah kamu tunduk 
(merendahkan suara) ketika berbicara sehingga berkeinginan 
(buruk)lah orang berpenyakit di dalam hatinya, dan ucapkan- 
lah perkataan yang baik. Dan hendaklah kamu tetap di rumah- 
mu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti 
orang-orang Jahiliyyah dahulu, dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa darimu, wahai Ahlul 
Bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (OS. Al- 
Ahzaab: 32-33) 


Karena mereka adalah Ummahaatul Mu'-miniin (ibu-ibu kaum 
Mukminin), serta meyakini bahwasanya mereka adalah isteri- 
isteri beliau $$ di akhirat nanti. 


Pada prinsipnya Ahlul Bait (keluarga Rasulullah #£) itu ada- 
lah saudara-saudara dekat Rasulullah #, dan yang dimaksud di 
sini adalah yang shalih di antara mereka. Sedangkan saudara- 
saudara dekat yang tidak shalih seperti pamannya, Abu Thalib, 
Abu Lahab, maka mereka tidak memiliki hak sama sekali! 


Allah #8 berfirman: 

Oli IE 225 Pp 
“Celaka kedua tangan Abu Lahab dan sungguh celaka dia.” 
(OS. Al-Lahab: 1) 


Maka, sekedar hubungan darah yang dekat dan bernisbat ke- 
pada Rasulullah # tanpa keshalihan dan ketaqwaan dalam men- 
jalankan syari'at Islam, tidak ada manfaat baginya sedikit pun 


di hadapan Allah 8! 
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Rasulullah #£ bersabda: 
G E A ia IU EN (KA OA ya GARA U 
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“Hai kaum Quraisy, belilah diri-diri kalian, sebab aku tidak 
dapat memberi kalian manfaat di hadapan Allah sedikit pun. 
Wahai Bani ‘Abdu Manaf, aku tidak dapat memberimu man- 
faat di hadapan Allah sedikit pun. Wahai ‘Abbas anak dari 
‘Abdul Muththalib, aku tidak dapat memberikan manfaat 
apapun di hadapan Allah. Wahai Shafiyyah bibi Rasulullah 
3%, aku tidak dapat memberimu manfaat apapun di hadapan 
Allah. Wahai Fathimah anak Muhammad %, mintalah (dari 
hartaku) sesukamu, aku tidak dapat memberimu manfaat 
apapun bagimu di hadapan Allah.””* 


Saudara-saudara Rasulullah # yang shalih tersebut mem- 
punyai hak atas kita berupa penghormatan, cinta dan penghargaan, 
namun kita tidak boleh berlebih-lebihan terhadap mereka dengan 
mendekatkan diri dengan suatu ibadah kepadanya. Adapun ke- 
yakinan bahwa mereka memiliki kemampuan untuk memberi 
manfaat atau mudharat selain dari Allah adalah bathil. Rasulullah 
3% saja tidak kuasa memberikan manfaat dan menolak bahaya. 
Bahkan Nabi # tidak mengetahui perkara yang ghaib -kecuali 
yang diberitahukan Allah- apalagi orang lain. 


Allah 88 telah berfirman: 


274 HR. Al-Bukhari (no. 2753, 4771) dan Muslim (no. 206 (351)), dari Sahabat 
Abu Hurairah &. 
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“Katakanlah (bai Muhammad): Bahwasanya aku tidak kuasa 
mendatangkan kemudharatan dan manfaat bagi kalian.” (OS. 
Jin: 21) 
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“Katakanlah (wahai Muhammad): “Aku tidak kuasa menarik ke- 
manfaatan bagi diriku dan tidak (pula) menolak kemudharatan 
kecuali yang dikehendaki Allah, dan sekiranya aku mengetahui 
yang ghaib, tentulah aku membuat kebajikan sebanyak-banyak- 
nya dan aku tidak akan ditimpa kemudharatan.” (OS. Al- 
A'raaf: 188) 


Apabila Rasulullah # saja demikian, maka bagaimana pula 
dengan yang lainnya. Jadi apa yang diyakini sebagian manusia 
terhadap kerabat Rasul bahwa mereka dapat memberi manfaat 
dan menolak bahaya, semua itu adalah suatu keyakinan yang 


bathil!” 


Mereka (Ahlus Sunnah wal Jama'ah) berlepas diri dari sikap 
dan cara orang-orang Rafidhah, di mana mereka membenci para 
Sahabat 4 dan mencaci-maki mereka. Dan Ahlus Sunnah juga 
berlepas diri dari sikap dan cara orang-orang Nawashib, yang 
mereka menyakiti Ahlul Bait dengan perkataan dan perbuatan 
mereka. 


75 Lihat Min Ushuuli “Agiidah Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah oleh Syaikh Dr. Shalih 
bin Fauzan bin “Abdillah al-Fauzan. 
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Mereka (Ahlus Sunnah) bersikap menahan diri dari perseli- 
sihan yang terjadi di antara para Sahabat, dan mereka berkata: 
“Sesungguhnya riwayat-riwayat tentang hal kejelekan yang ter- 
jadi di antara mereka ada yang dusta (bohong), ada yang ditambah 
dan ada pula yang dikurangi, serta ada juga yang diselewengkan 
dari yang sebenarnya. Sedangkan dalam riwayat yang shahih 
mereka adalah dimaafkan, karena mereka adalah orang-orang 
yang berijtihad yang bisa benar dan bisa pula salah. Meskipun 
demikian, Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak mempunyai i'tigaad 
(keyakinan) bahwa setiap individu Sahabat adalah ma'shum dari 
dosa-dosa besar atau kecil, bahkan bisa saja di antara mereka ada 
yang melakukan dosa-dosa sebagaimana umumnya anak Adam 
berbuat dosa, akan tetapi mereka itu punya kelebihan, yaitu 
lebih dahulu beriman dan mempunyai keutamaan yang dapat 
menghapuskan dosa-dosa yang timbul dari mereka, kalau hal 
tersebut ada, sehingga mereka diberikan ampunan atas kesalahan- 
kesalahan yang tidak dimiliki oleh orang-orang sesudahnya. 


Banyak hadits-hadits Nabi # yang shahih yang menjelaskan, 
bahwa mereka adalah sebaik-baik manusia, ummat dan generasi. 
Bahkan satu mudd (ukuran dua telapak tangan) yang diinfagkan 
oleh salah seorang dari mereka, adalah lebih utama (lebih unggul) 
daripada emas sebesar gunung Uhud, yang diinfagkan oleh orang- 
orang sesudah mereka. 


Perkara-perkara ini jika dibandingkan dengan kesalahan me- 
reka, maka kesalahan-kesalahan itu akan hapus dengan kebaikan 
yang sekian banyak, dan tidak ada seorang pun yang dapat me- 
nyamai mereka 4x. Mudah-mudahan Allah 88 meridhai mereka 
semua. 


Lalu jika timbul suatu perbuatan dosa dari salah seorang di 
antara mereka, maka bisa jadi mereka itu sudah bertaubat atau 
berbuat sejumlah kebaikan yang hal itu dapat menghapuskan 
dosa (kesalahan) itu, atau diampuni kesalahannya sebab mereka 
lebih dahulu dalam segala hal, atau diampuni dengan sebab syafaat 
Nabi #, dan mereka adalah orang yang paling berhak untuk 
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mendapatkan syafaat Nabi #. Atau mereka diuji di dunia ini 
dengan ujian yang dapat menghapuskan kesalahan-kesalahan 
mereka itu. Apabila yang demikian berlaku pada dosa-dosa yang 
benar-benar terjadi, maka bagaimana dalam perkara-perkara yang 
mereka ijtihadkan? Padahal kalau mereka benar, memperoleh 
dua ganjaran, tetapi kalau mereka itu salah, mereka memperoleh 
satu ganjaran, semen-tara kesalahannya itu juga terampuni. 


Sesungguhnya jumlah (ukuran) yang diingkari dari perbuatan 
sebagian mereka (yang tidak menyenangkan) sangat sedikit sekali, 
lagi pula dapat diampuni, jika dibandingkan dengan keutamaan 
dan kebaikan-kebaikan mereka, yaitu iman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, jihad, hijrah di jalan Allah, membantu Rasulullah #, 
mempelajari ilmu yang bermanfaat, dan beramal shalih serta 
lainnya. 


Siapapun yang memperhatikan sirah (perikehidupan) para 
Sahabat serta keistimewaan-keistimewaan yang dikaruniakan 
Allah kepada mereka dengan ilmu dan keyakinan yang benar, 
maka ia akan mengetahui dengan yakin, bahwa mereka (para 
Sahabat) adalah sebaik-baik manusia sesudah para Nabi, yang 
tidak pernah ada sebelumnya serta tidak akan ada lagi yang 
seperti mereka. Mereka adalah orang-orang pilihan dari generasi 
ummat ini, mereka adalah sebaik-baik ummat yang dimuliakan 
oleh Allah Ta'ala. | 


Rasulullah # bersabda: 
A S A sad Ps ya 3 
“Sebaik-baik manusia (generasi) adalah pada masaku (Nabi 


3) ini, kemudian yang sesudahnya (masa Tabi'in), kemudian 
yang sesudahnya (masa Tabr'ut Tabi'in).” (Muttafaqun alaihi)” 


7e At-Tanbiihaatul Lathiifah ‘ala Mahtawat 'alaihil “Agiidah al-Waasithiyyah (hal. 
96-97). 
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Kelima puluh: 
Karamah Para Wali 


Termasuk dari prinsip Ahlus Sunnah wal Jama'ah yaitu mem- 
benarkan (mempercayai) karamah para wali dan apa yang Allah 
38 tunjukkan melalui mereka dari hal-hal yang luar biasa.” 


Tentang karamah para wali, telah dibahas oleh para ulama 
Ahlus Sunnah karena ada golongan yang mengingkari tentang 
adanya karamah para wali. Mereka adalah golongan Mu'tazilah, 
Jahmiyyah dan sebagian dari Asy'ariyyah. Ada juga golongan 
yang ghuluw (berlebih-lebihan) dalam menetapkan karamah, 
mereka meyakini dan mengatakan bahwa setiap yang luar biasa 
adalah karamah, meskipun itu adalah sihir dan kedustaan. Mereka 
adalah golongan tharigat Shufiyyah dan penyembah kubur. Ada- 
pun Ahlus Sunnah menetapkan karamah para wali sesuai dengan 
ketentuan al-Gur-an dan Sunnah Nabi # yang shahih. 


Yang dimaksud dengan karamah adalah apa yang Allah 48 
karuniakan melalui tangan para wali-Nya yang mukmin berupa 
keluarbiasaan, seperti ilmu, kekuasaan dan lainnya. Misalnya 
makanan yang Allah berikan kepada Maryam binti Imran”, 
naungan yang Allah Æ berikan kepada ‘Usaid bin Hudhair ke- 
tika membaca Al-Qur-an””, serta berita-berita mengenai para 
pemuka dari ummat ini, yaitu para Sahabat, Tabi'in dan generasi 
berikutnya dari ummat Islam. Karamah tersebut akan tetap 
ada pada umat ini sampai datangnya hari Kiamat. 


Firman Allah $ mengisahkan Maryam binti Imran: 
Rn E D a o pZ- ana 
s KS CG iih get dari a GS > 
Gas A03 A ES) Gle Js LS CSI 


5” Diringkas dari Syarhul “Agiidah al-Waasithiyyah (hal. 207-208). 
7: Lihat OS. Ali “Imran: 37-40. 
579 HR. Muslim no. 796 (242). 
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æ 27, 
WE S3 


Al sus Ia ya EJE Iisa as JB G5, 


ra A ol 
“Maka Rabb-nya menerima (do'a)nya (sebagai nadzar) dengan 
penerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan 
yang baik dan Allah menjadikan Zakariya pemelihara baginya. 
Setiap kali Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, 
ia dapati makanan di sisinya. Zakariya berkata: Wahai Mar- 
yam dari mana kamu memperoleh (makanan) ini? Maryam 
menjawab: Makanan itu dari sisi Allah.” Sesungguhnya Allah 
memberi rizki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa per- 
hitungan.” (OS. Ali “Imran: 37) 


Syaikh “Abdul “Aziz bin “Abdillah bin Baaz 4555 menjelas- 
kan mengenai perbedaan antara mukjizat dan karamah serta ke- 
adaan syaithaniyyah yang luar biasa melalui tangan tukang-tukang 
sihir atau tukang mengecohkan ummat, yaitu bahwa mukjizat 
merupakan karunia yang Allah 38 berikan kepada para Rasul dan 
Nabi 24x dari keluarbiasaan. Mukjizat digunakan untuk melawan 
orang-orang yang menentang para Nabi 34%, untuk mengujinya 
dan untuk mengabarkan diutusnya mereka oleh Allah Y8 , serta 
untuk menguatkan dakwah para Nabi dan Rasul 245. Seperti 
peristiwa terbelahnya bulan, turunnya Al-Our-an (karena Al- 
Our-an ini sebesar-besar mukjizat), rintihan batang kurma, 
keluarnya air dari sela jari-jari tangan Rasulullah #£ dan selain 
dari itu terdapat mukjizat yang banyak.” 


Syarat diberikannya karamah yaitu orang yang diberi 
karamah tersebut istiqamah dalam iman dan mengikuti syari'at. 
Jika tidak demikian, maka yang berlaku padanya adalah keluar- 
biasaan wali-wali syaithan."' 


80  At-Tanbiihaatul Lathiifah (hal. 97-98). 
51 At-Tanbiihaatul Lathiifah (hal. 98). 
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Adapun karamah itu pada hakekatnya memberikan faedah 


tiga hal yaitu: 


1. 


Yang paling besar, menunjukkan tentang kesempurnaan 
Allah Æ dan kehendak-Nya, sebagaimana Allah 3& mem- 
punyai Sunnah-Sunnah dan sebab-sebab yang menentukan 
musabab yang diletakkan-Nya secara syari'at dan qadar. 


Bahwa terjadinya karamah untuk para wali ini pada hakekat- 
nya adalah mukjizat untuk para Nabi 34%, karena karamah- 
karamah itu tidak akan diperoleh mereka, melainkan dengan 
sebab keberkahan mengikuti Nabi mereka, yang telah mem- 
peroleh kebaikan yang banyak. 


Bahwa karamah yang diperoleh para wali adalah kabar gembira 
yang disegerakan oleh Allah dalam kehidupan dunia, sebagai- 
mana firman-Nya: 


P “z 7 4 alae -£ 
DiE Ip ae SES IAI Y 
an E A E E 


T A m & r [eza 2 : Pi - 
SN GE 3 BI 31 3 esa! 
f Pen “20 3 i A T 3 - 
KD Sail ya IS dl 
“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu tidak ada kekhawa- 
tiran atas mereka dan tidak pula mereka bersedih hati. Yaitu 
orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertagwa. 
Bagi mereka berita gembira dalam kehidupan di dunia dan 
(dalam kebi-dupan) di akhirat. Tidak ada perubahan bagi 


kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Yang demikian itu adalah 
kemenangan yang besar.” (OS. Yunus: 62-64) 


Dalam ayat ini bahwa yang dikatakan wali Allah adalah 


orang-orang yang beriman kepada Allah dan bertagwa. Dalam 
ayat ini juga disebutkan tentang kabar gembira, menurut pendapat 


420 


50: Karamah Para Wali 


sebagian Ahli Tafsir yaitu yang menunjukkan kepada kewalian 
mereka dan akibat yang baik bagi mereka, di antaranya adalah 
karamah.”* 


Terkadang karamah itu juga sebagai cobaan, di mana satu 
kaum akan berbahagia dan celaka dengannya. Adapun orang- 
orang yang berbahagia adalah orang-orang yang bersyukur dan 
orang-orang yang binasa itu adalah orang-orang yang “ujub (ber- 
bangga diri) dan tidak istiqamah.” 


Imam ath-Thahawi 45 mengatakan: “Orang-orang mukmin 
semuanya adalah wali-wali Allah dan yang paling mulia di sisi 
Allah adalah yang paling taat kepada Allah @ dan yang paling 
bertaqwa.” 


Allah 88 berfirman: 


A Ar 0 3, Gs PN aa Kd 


“Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah adalah 
pelindung orang-orang yang beriman dan karena sesungguhnya 
orang-orang kafir itu tiada mempunyai pelindung.” (OS. Mu- 
hammad: 11) 


Juga firman Allah (5 : 


P) 


$ - E ARAA IN 5 r zii A ae 
© o gan Gal a Uya Fall 


“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian 
mereka adalah menjadi penolong bagi sebagian yang lain.” 
(QS. At-Taubah: 71) 


*** Diringkas dari kitab at-Tanbiihaatul Lathiifah ‘ala Mahtawat 'alaihil “Agiidah 
al-Waasithiyyah (hal. 99-100). 

53 Ibid, hal. 99. 

"t Lihat Syarhul “Agiidah ath-Thahaawiyyah (hal. 357-362) tahqiq Syaikh al-Albani. 
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Wali Allah adalah orang mukmin yang paling taat kepada 
Allah, mengikuti Al-Qur-an dan As-Sunnah dan bertaqwa ke- 
pada Allah, merekalah orang yang paling mulia. 


Allah 8S berfirman: 


Gam GA s 


KO ae Y KAM KY. $ 


“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian di 
sisi Allah adalah orang yang paling bertagwa di antara kalian. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
(OS. Al-Hujurat: 13) 
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Kelima puluh satu: 
Pernyataan Tentang Hakekat dan Syari'at?” 


Pembagian istilah tharigat, syari'at, hakekat dan marrifat 
adalah istilah yang baru (muhdats) yang diada-adakan oleh kaum 
Shufi. Yang dimaksud hakekat menurut mereka adalah kedudukan 
seseorang yang telah mencapai maqam (kedudukan) tertentu, se- 
hingga dengan (magam) itu gugurlah kewajiban syari'at Islam. 
Sedangkan syari'at adalah istilah untuk (kedudukan) orang awam 
yang masih melaksanakan kewajiban syari'at Islam. Istilah ini 
pada hakekatnya dapat membatalkan dan menggugurkan ajaran 
agama Islam sehingga bisa mengeluarkan orang itu dari Islam 
dengan keyakinannya. Hal itu berarti telah meninggalkan ajaran- 
ajaran Islam yang hag. 


Rasulullah * bersabda: 


3 


Sera IE abi 


“Barangsiapa yang beramal tanpa adanya tuntutan dari kami, 
maka amalan tersebut tertolak.””" 


Tidak ada jalan selain jalan yang dilalui Rasul #, tidak ada 
hakekat selain hakekat yang dibawa beliau dan tidak ada syari'at 
selain syari'at beliau. Begitu juga tidak ada keyakinan, melainkan 
keyakinan yang beliau £ yakini. Tidak ada seorang pun yang 
dapat menemui Allah 88, mencapai keridhaan-Nya, Surga dan 
kemuliaan dari-Nya, melainkan hanya dengan mengikuti Nabi #£, 


“8 Pembahasan ini dapat dilihat dalam kitab al-Minhatul Ilaahiyyah fii Tahdziib 
Syarhith Thahaawiyyah (hal. 75-76) oleh “Abdul Aakhir Hammad al-Ghunaimi, 
cet. HI/Darush Shahabah, th. 1416 H dan Syarhul “Agiidah ath-Thahaawiyyah (hal. 
767-774), takhrij dan ta'lig Syw'aib al-Arnauth dan Dr. “Abdul Muhsin at-Turki. 

= HR. Al-Bukhari (no. 2697), Muslim (no. 1718 (18)), Abu Dawud (no. 4606) dan 
Ibnu Majah (no. 14), dari “Aisyah s. 
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secara lahir maupun batin. Barangsiapa yang belum membenar- 
kan apa yang beliau # kabarkan dan tidak konsekuen dalam 
mentaati apa yang beliau perintahkan, baik itu berkaitan dengan 
amalan batin yang terdapat di hati, ataupun amalan lahir yang 
dilakukan oleh tubuh, maka ia belum dapat menjadi Mukmin 
sejati, apalagi menjadi wali Allah, meskipun ia memiliki ke- 
mampuan luar biasa bagaimana pun wujudnya!” 


Barangsiapa yang beranggapan bahwa orang yang berbuat 
hal-hal aneh dan berlebih-lebihan dalam beribadah itu wali Allah, 
padahal mereka tidak berittiba’ kepada Rasulullah #, baik dalam 
ucapan maupun perbuatannya, bahkan menganggap mereka mem- 
punyai kelebihan dibanding dengan orang-orang yang ittiba’ (me- 
ngikuti) Rasulullah #, maka ia (orang yang berkeyakinan seperti 
itu) adalah ahli Bid'ah yang sesat dan menyimpang dalam ke- 
yakinannya. Sesungguhnya orang tadi, kalau bukan syaithan (ber- 
wujud manusia), boleh jadi mungkin seorang gila yang tidak 


mukallaf. 


Bagaimana mungkin orang seperti itu lebih diutamakan dari- 
pada wali Allah yang berittiba' kepada Rasulullah #? Dan tidak 
mungkin menyamainya? Dan tidaklah mungkin untuk dikatakan 
bahwa orang itu memang tampak tidak berittiba' secara lahir, 
namun sebenarnya dia berittiba' secara bathin? (Keyakinan) ini 
juga sangat keliru. Karena ittiba’ kepada Rasulullah % haruslah 
secara lahir maupun bathin. 


Yunus bin ‘Abdil A'la ash-Shadafi (wafat th. 264 H) 4% 
pernah menyatakan: “Aku pernah berkata kepada al-Imam asy- 
Syafi'i: “Aku mendengar Sahabat kita al-Laits bin Sa'ad menyata- 
kan bahwa apabila kita melihat seseorang yang bisa berjalan di 
atas air, janganlah kita langsung menganggapnya sebagai wali 
Allah sebelum kita mengukur amalannya dengan Al-Gur-an dan 


57 Syarhul “Agiidah ath-Thahaawiyyah (hal. 768). 
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As-Sunnah.” Imam asy-Syafi'i menanggapi: “Ucapannya itu kurang.” 
(Lalu beliau menambahkan): “Bahkan jika kalian menyaksikan 
seseorang dapat berjalan di atas air, atau terbang di udara sekali- 
pun, janganlah kalian menganggapnya sebagai wali, sebelum 
kalian mengukur amalannya dengan Al-Qur-an dan As-Sunnah.” 


Sungguh benar seseorang yang berkata dalam sya'irnya: 


Pig 
O a 7 


so Ae oi Papa Ao, x EPA 05 £ 
Las 5 dl ea Bag aa I Lara ina a 


Jika engkau melihat seseorang dapat Ara melayang, 
dan berjalan di lautan dengan mengambang. 


Tetapi dilanggarnya batas-batas syari'at Allah, 
maka ia adalah orang yang ditunda (siksaannya) oleh Allah 
dan ia adalah pelaku bid'ah.” 


Adapun mereka yang beribadah dengan metode meditasi dan 
menyepi, bahkan sampai meninggalkan shalat Jum'at dan shalat 
berjama'ah, mereka termasuk golongan orang-orang yang ter- 
sesat dalam upayanya itu di dunia, namun mereka beranggapan 
bahwa mereka telah berbuat baik. 


Allah U2 berfirman: 


D JS o O WA A SES yA US$ 


7 


4 O Go ota a a IG 


#8 Lihat Syarhul “Agiidah ath-Thahaawtyyah (hal. 769) takhrij dan ta'lig Syw aib al- 
Arnauth dan “Abdullah bin “Abdil Muhsin at-Turki, dan Napi Ibni Katsiir 
(W1/286-287) tahgig Abu Ishaq al-Huwaini. 

"8  Manhajul Imaam asy-Syafi'i fii Irsbaatil “Agiidah (1/140) oleh Dr. Muhammad bin 
‘Abdil Wahhab al- Agil. 


Syarah “Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 425 


“Katakanlah: “Apakah akan Kami beritahukan kepadamu 
tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya.” Yaitu 
orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan 
dunia ini, sedang mereka menyangka bahwa mereka berbuat 
sebaik-baiknya.” (OS. Al-Kahfi: 103-104) 


Keyakinan itu sudah terpatri dalam hati mereka. 


Nabi #£ bersabda: 


s7 RN, ena Oa 01 o - za z -A pra 
“Barangsiapa yang meninggalkan shalat Jum'at (berjama'ah) 
sebanyak tiga kali, karena malas dan bukan karena udzur, 
maka Allah akan menutup pintu hatinya.”” 


Maka, setiap orang yang menyeleweng dari ittiba' kepada 
Rasulullah % kalau dia seorang berilmu, maka ia orang yang 
akan dimurkai oleh Allah. Dan kalau ia tidak berilmu, maka ia 
termasuk orang yang sesat. 


Adapun orang yang bertumpu kepada kisah Nabi Musa agw 
bersama Nabi Khidhir 2:1, mengenai dibolehkannya seseorang 
meninggalkan petunjuk dengan mengikuti ilmu Laduni yang di- 
yakini adanya oleh orang yang kehilangan taufig Ilahi, maka se- 
sungguhnya Nabi Musa 3x: tidaklah diutus kepada Nabi Khidhir 
2. Sehingga Nabi Khidhir œ tidaklah diperintahkan untuk 
berittiba' kepadanya. Oleh sebab itu, beliau bertanya kepada 
Nabi Musa xx: “Apakah engkau Musa-nya Bani Israil?” Nabi 
Musa æ menjawab: “Benar.” Sedangkan Nabi Muhammad #£ 


5 HR. Abu Dawud (no. 1052), at-Tirmidzi (no. 500), Ibnu Majah (no. 1125) dan 
an-Nasa-i (III/88), ad-Darimi (1/369), Ibnu Khuzaimah (no. 1858), Ibnul Jarud 
(no. 288), Ibnu Hibban dalam Mawariduzh Zham'an (no. 554), al-Baihaqi (III/ 
147, 172), al-Hakim (1/280) dan Ahmad (II1/424), dari Sahabat Abul Ja'd “Amr 
bin Bakr ad-Dhamri æ, sanadnya hasan shahih. 


426 51: Pernyataan Tentang Hakekat dan Syari'at 


diutus kepada segenap jin dan manusia. Bahkan kalau Nabi “Isa 
xæ turun ke bumi nanti, beliau juga hanya berhukum dengan 
syari'atnya Rasulullah Muhammad 3. 


Maka, barangsiapa yang berkeyakinan bahwa dirinya ber- 
sama Rasulullah # dapat disejajarkan dengan posisi Nabi Musa 
MX dengan Nabi Khidir x2, atau ia berpendapat bahwasanya 
hal tersebut mungkin berlaku bagi salah seorang di antara ma- 
nusia, maka orang itu harus memper-baharui Islamnya kembali 
dan mengucapkan syahadat kembali dengan benar. Karena ia 
telah keluar dari dienul Islam secara mutlak. Dan tidak mungkin 
digolongkan menjadi wali-wali Allah, tetapi justru ia tergolong 
wali-wali syaithan. Konteks ini akan membedakan antara siapa 
yang zindiq dan siapa yang lurus.” 


Wallaahu a'lam. 


51 Syarhul “Agiidah ath-Thahaawiyyah (hal. 774) takhrij dan ta'liq Syw'aib al-Arnauth 
dan “Abdullah bin “Abdil Muhsin at-Turki. 
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Kelima puluh dua: 
Larangan Mendirikan Masjid di Atas Kuburan?” 


Ahlus Sunnah berkeyakinan bahwa tidak boleh membangun 
masjid di atas kuburan dan hal ini merupakan kesesatan dalam 
agama. Di samping itu, perbuatan ini merupakan jalan menuju 
syirik serta menyerupai perbuatan Ahlul Kitab. Perbuatan ter- 
sebut juga akan mendatangkan kemarahan dan laknat Allah a . 


Masalah ini merupakan masalah paling besar yang telah me- 
nimpa ummat Islam. Dewasa ini telah banyak masjid-masjid yang 
dibangun di atas kuburan dan dibangun juga kubah-kubah di 
atasnya. Bahkan, tidak sedikit kuburan yang ditinggikan dan di- 
bangun dengan hiasan yang ketinggiannya melebihi tinggi tubuh 
manusia serta dihias dengan hiasan-hiasan yang mewah, hal ter- 
sebut adalah perbuatan haram. 


Sementara, orang-orang datang mengunjunginya untuk men- 
cari dan minta berkah, berdo'a (memohon) kepada penghuninya, 
menyembelih binatang dan memohon syafa'at serta kesembuhan 
dari mereka. Perbuatan itu semua termasuk ke dalam syirik 
akbar. Itulah fakta yang kita dapati dari kebanyakan negeri 
Islam, di zaman ini yang bisa kita dapati di mana-mana. Dan 
kiranya tidak perlu kami buktikan kenyataan ini. -Tiada daya 
dan kekuatan kecuali dengan pertolongan dari Allah-.” 


Dari “Aisyah s bahwa Ummu Habibah dan Ummu Sa- 
lamah ks menceritakan kepada Rasulullah * tentang gereja 
dengan rupaka-rupaka yang ada di dalamnya yang dilihatnya di 
negeri Habasyah (Ethiopia). Maka, beliau # bersabda: 


22 Lihat pembahasan ini dalam kitab Manhajul Imaam asy-Syafi'i fii Irsbaatil 'Agiidah 
dan Tahdziirus Saajid min Ittikhaadzil dubuur Masaajid oleh Syaikh Muhammad 
Nashiruddin al-Albani, cet. I/ Maktabah al-Ma'arif, th. 1422 H. 


53 Manbajul Imaam asy-Syafi'i fii Irsbaatil “Agiidah (1/259). 
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PA a ST a A 3 DU P3 SEN 
aan ya - TAPA Pa o, na eg 21 o a 
Gd a A Gaal A ad agog iona 0d AE 


AAN Op Al Sis 
“Mereka itu adalah suatu kaum, apabila ada orang yang shalih 
atau seorang hamba yang shalih meninggal di antara mereka, 
mereka bangun di atas kuburannya sebuah tempat ibadah 
dan mereka buat di dalam tempat itu rupaka-rupaka. Mereka 
itulah makhluk yang paling buruk di hadapan Allah pada 


hari Kiamat.” 


Rasulullah & juga bersabda: 


z 
rob z 


$ akg á 2r fpr oan ea y Lat 
Del HI a Lal, sl Sa 


P i 


“Laknat Allah atas Yahudi dan Nashrani, mereka telah men- 
jadikan kubur-kubur Nabi mereka sebagai tempat ibadah.”” 


Dari Jundub bin “Abdillah &s berkata: “Aku mendengar 


bahwa lima hari sebelum Nabi # wafat, beliau * pernah ber- 
sabda: 


594 


595 


- Li MAAN b z Lan Seng A3 ES Oa ON T fof w 
BJ Op JOKO Si al 
Kab LS D Ha ISA us SREE 


HR. Al-Bukhari (no. 427, 434, 1341) dan Muslim (no. 528) bab an-Nahyu ‘an 
Binaa-il Masaajid ‘alal Qubuuri wa Ittikhadzish Shuwari fiiha wan Nahyu ‘an 
Ittikhadzil Qubuuri Masaajid (Larangan Membangun Masjid di Atas Kuburan 
dan Larangan Memasang di Dalamnya Gambar-Gambar Serta Larangan Men- 
jadikan Kuburan Sebagai Masjid) dan Abu ‘Awanah (1/401). 

HR. Al-Bukhari (no. 435, 436, 3453, 3454, 4443, 4444, 5815, 5816) dan Muslim 
(no. 531 (22)) dari “Aisyah $ . 
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PR TU D AI AK P sf o 
OS aa o VI A SS UT SI W al a 
Kik olg Da o aa = 2 of ER a a oa a 
f er ane a Dg z Ea A PERA 
M3 oE Sl al ia ill | goni DG 


‘Sungguh aku menyatakan kesetiaanku kepada Allah dengan 
menolak bahwa aku mempunyai seorang khalil (kekasih 
mulia) di antara kamu, karena sesungguhnya Allah telah 
menjadikan aku sebagai khalil, seandainya aku menjadikan 
seorang khalil dari umatku, niscaya aku akan menjadikan 
Abu Bakar sebagai khalil. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
umat-umat sebelum kamu telah menjadikan kuburan Nabi- 
Nabi mereka sebagai tempat ibadah, tetapi janganlah kamu 
sekalian menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah, karena 
aku benar-benar melarang kamu melakukan perbuatan itu.” 


Yang dimaksud dengan et. si 3&3 yaitu menjadikan ku- 
buran-kuburan sebagai masjid (tempat ibadah), mencakup tiga 
hal, sebagaimana yang disebutkan oleh asy-Syaikh Muhammad 
Nashiruddin al-Albani 4% :57 


1. Tidak boleh shalat menghadap kubur. Hal ini ada larangan 
yang tegas dari Nabi &: 


Pa o s o DI A Da A aa a< 
Gle Igadi Yg l aa Y 


“Jangan kamu shalat menghadap kubur dan jangan duduk 
di atasnya.” 


”* HR. Muslim (no. 532 (23)) bab: An-Nahyu ‘an Binaa-il Masaajid ‘alal dubuuri wa 
Ittikhadzis Shuwari fiiha wan Nahyu ‘an Ittikhadzil Qubuuri Masaajid (Larangan 
Membangun Masjid di Atas Kuburan dan Larangan Membuat Patung-Patung 
serta Larangan Menjadikan Kuburan Sebagai Masjid). 


Lihat Tahdziirus Saajid min Ittikhaadzil dubuur Masaajid (hal 29-44) oleh Syaikh 
Muhammad Nashiruddin al-Albani, cet. I/ Maktabah al-Ma'arif/ th. 1422 H. 
?8 HR. Muslim (no. 972 (98)) dan lainnya dari Sahabat Abu Martsad al-Ghanawi 2. 
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2. Tidak boleh sujud di atas kubur. 


3. Tidak boleh membangun masjid di atasnya (tidak boleh 
shalat di masjid yang dibangun di atasnya kuburan). 


Beliau 44 juga menyebutkan dalam kitabnya, bahwasanya: 
Membangun masjid di atas kubur hukumnya haram dan ter- 
masuk dosa besar menurut empat madzhab.”” 

Kemudian dikatakan oleh Syaikh “Abdul “Aziz bin “Abdillah 
bin Baaz 455 dalam fatwanya: 

1.  Hadits-hadits larangan tersebut menunjukkan tentang haram- 
nya membangun masjid di atas kubur dan tidak boleh me- 
nguburkan mayat di dalam masjid. 


2. Tidak boleh shalat di masjid yang di sekelilingnya terdapat 
kuburan.” 


Disebutkan oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al- Utsaimin 
455 di dalam kitabnya: 


1. Siapa yang mengubur seseorang di dalam masjid, maka ia 
harus memindahkannya dan mengeluarkannya dari masjid. 


2. Siapa yang mendirikan masjid di atas kuburan, maka ia harus 
membongkarnya (merobohkannya).”” 


5?  Tahdziirus Saajid (hal 45-62). 

0 Fataawaa Syaikh Abdul ‘Aziz bin “Abdillah bin Baaz (IV/337-338 dan VII/426-427), 
dikumpulkan oleh Dr. Muhammad bin Sa'ad asy-Syuwarir, cet. I, th. 1420 H. 

1 Lihat Fataawaa Muhimmah Tata'allagu bish Shalah (hal. 17-18, no. 12) oleh 
Syaikh “Abdul “Aziz bin “Abdillah bin Baaz, cet. I, Daarul Fa-izin lin Nasyr- 
th. 1413 H. 

2 Lihat al-Qaulul Mufiid ala Kitaabit Tauhiid (1/402) oleh Syaikh Muhammad 
bin Shalih al-Utsaimin. 
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Disebutkan pula oleh Syaikh Salim bin “Ied al-Hilali dalam 
kitabnya””, bahwa menjadikan kubur sebagai tempat ibadah ter- 
masuk dosa besar, dengan sebab: 


1. Orang yang melakukannya mendapat laknat Allah. 


2. Orang yang melakukannya disifatkan dengan sejelek-jelek 
makhluk. 


3. Menyerupai orang Yahudi dan Nasrani, sedangkan menyerupai 
mereka hukumnya haram. 


Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah 44 menyebutkan di dalam 
kitabnya, Zaadul Ma'ad***: “Berdasarkan hal itu, masjid harus di- 
bongkar bila dibangun di atas kubur. Sebagaimana halnya kubur 
yang berada dalam masjid harus dibongkar. Pendapat ini telah 
disebutkan oleh Imam Ahmad dan lainnya. Tidak boleh bersatu 
antara masjid dan kuburan. Jika salah satu ada, maka yang lain 
harus tiada. Mana yang terakhir didirikan itulah yang dibongkar. 
Jika didirikan bersamaan, maka tidak boleh dilanjutkan pem- 
bangunannya, dan wakaf masjid tersebut dianggap batal. Jika 
masjid tetap berdiri, maka tidak boleh shalat di dalamnya (yaitu 
di dalam masjid yang ada kuburannya) berdasarkan larangan dari 
Rasulullah # dan laknat beliau % terhadap orang-orang yang 
menjadikan kubur sebagai masjid atau menyalakan lentera di 
atasnya. Itulah dienul Islam yang Allah turunkan kepada Nabi 
dan Rasul-Nya, Muhammad #, meskipun dianggap asing oleh 
manusia sebagaimana yang engkau saksikan.” 


© Lihat Mausuu'atul Manaahi asy-Syar'iyah (1/426). 

“08 Lihat Zaadul Ma'aad fii Hadyi Khairil Ibaad (1/572) tahqiq SyWaib dan “Abdul 
Qadir al-Arnauth, cet. Mu-assasah ar-Risalah, th. 1412 H. 

Tentang harus dibongkarnya masjid yang dibangun di atas kubur itu tidak ada 
khilaf di antara para ulama yang terkenal, sebagaimana dikatakan oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah 4555 dalam Igthidhaa'us Sirathil Mustagiim (11/187). 


605 
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Jawaban terhadap syubhat yang ada: “Yaitu orang berkata 
sekarang kita dalam dilema sehubungan dengan makam Rasu- 
lullah # karena kuburan beliau *£ berada tepat di tengah masjid. 


Bagaimana menjawabnya?” 


Sesungguhnya Rasulullah # ketika meninggal dunia dima- 
kamkan di kamar “Aisyah di rumahnya sebelah masjid, dipisah- 
kan dengan tembok dan ada pintu yang beliau *£ biasa keluar 
menuju masjid. Hal ini adalah perkara yang sudah disepakati para 
ulama dan tidak ada perselisihan diantara mereka. Sesungguhnya 
para Sahabat & menguburkan Nabi % di kamarnya. Mereka 
lakukan demikian supaya tidak ada seorang pun sesudah mereka 
menjadikan kuburan beliau #£ sebagai masjid atau tempat ibadah, 
sebagaimana hadits dari “Aisyah s dan yang lainnya. 


“Aisyah s berkata: “Ketika Nabi # sakit yang karenanya 
beliau # meninggal, beliau # bersabda: 

- 2-2 9 P AE A ig 2,2 pr 279 SA A 

Del AI 73 NASI G SI Al al 

“Allah melaknat kaum Yahudi dan Nasrani, karena mereka 


menjadikan kubur-kubur Nabi mereka sebagai tempat per- 
ibadahan.” 


“Aisyah s melanjutkan: 
# os Go BAU EL A IE Lo, RAL P E 
da Sean Ol a dil ga Y 3 
“Seandainya bukan karena larangan itu tentu kuburan beliau 
sudah ditampakkan di atas permukaan tanah (berdampingan 


dengan kuburan para Sahabat di Baqi’). Hanya saja beliau 
khawatir akan dijadikan sebagai tempat ibadah.” 


s6 HR. Al-Bukhari (no. 1330), Muslim (no. 529 (19)), Abu Awanah (1/399) dan 
Ahmad (VI/80, 121, 255). Perkataan “Aisyah & ini menunjukkan dengan 
jelas tentang sebab mengapa Nabi Æ dikuburkan di rumahnya. Beliau £ me- 
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Rasulullah T bersabda: 


r r - 0 
2 ef PEE 


EDA o oœ La Tn BA 


ere r 


“Ya Allah, janganlah Engkau menjadikan kuburanku sebagai 
berhala (yang disembah). Allah melaknat suatu kaum yang 
menjadikan kuburan Nabi-Nabi mereka sebagai tempat 
untuk ibadah.” 


Kemudian -Qaddarallahu wa Maasyaa’a Fa'ala- terjadi sesudah 
mereka apa yang tidak diperkirakan sebelumnya, yaitu pada 
zaman al-Walid bin ‘Abdul Malik tahun 88 H, ia memerintahkan 
untuk membongkar masjid Nabawi dan kamar-kamar istri Nabi 
$£ termasuk juga kamar “Aisyah s sehingga dengan demikian 
masuklah kuburan Nabi # ke dalam Masjid Nabawi. 


Pada saat itu tidak ada seorang Sahabat pun di Madinah an- 
Nabawiyyah. Sebagaimana penjelasan Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah 455 dan muridnya al“ Allamah al-Hafizh Muhammad 
bin Hadi #5: “Sesungguhnya dimasukkannya kamar beliau # 
ke dalam masjid pada masa khilafah al-Walid bin “Abdil Malik, 
sesudah wafatnya seluruh Sahabat 4% yang ada di Madinah. Dan 


nutup jalan supaya tidak dibangun di atasnya masjid (sebagai tempat ibadah). 
Maka, tidak boleh dijadikan alasan tentang bolehnya mengubur di rumah, 
karena hal ini menyalahi hukum asal. Menurut Sunnah menguburkan mayat 
di pekuburan kaum Muslimin. (Lihat Tahdziirus Saajid hal 14). 

7 HR. Ahmad (0/246), al-Humaidi dalam Musnadnya (no. 1025) dan Abu Nu'aim 
dalam Hilyatul Auliya’. Syaikh Ahmad Muhammad Syakir berkata, “Sanadnya 
shahih.” Musnad Ahmad (VI1/173 no. 7352). Diriwayatkan juga oleh Imam 
Malik (1/156 no. 85), dari ‘Atha’ bin Yasar secara marfu’. Hadits ini mursal 
shahih. Lihat Tahdziirus Saajid (hal. 25-26). 

“* Lihat Taariikhuth Thabari (V/222-223) dan Taariikh Ibni Katsir (X/74- -75). 
Dinukil dari Tahdziirus Sajid (hal. 79). 
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yang terakhir wafat adalah Jabir bin “Abdillah, beliau & wafat 
pada zaman “Abdul Malik pada tahun 78 H. Sedangkan al-Walid 
menjabat khalifah tahun 86 H dan wafat pada tahun 96 H. Maka 
dari itu, dibangunnya (renovasi) masjid dan masuknya kamar 
Nabi # terjadi antara tahun 86-96 H."” 


Perbuatan al-Walid bin ‘Abdil Malik ini salah -semoga Allah 


mengampuninya-. 


Ibnu Rajab 455 menyebutkan: dalam Fat-hul Baari dan juga 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4 dalam al-Jawaabul Baahir: 
“Bahwasanya kamar Nabi # tatkala dimasukkan ke dalam 
masjid, ditutup pintunya, dibangun atasnya tembok lain untuk 


menjaga agar rumah beliau # tidak dijadikan tempat perayaan 
dan kuburnya tidak dijadikan berhala.” 


Larangan shalat di masjid yang ada kuburnya atau masjid 
yang dibangun di atas kubur mencakup semua masjid di seluruh 
dunia kecuali Masjid Nabawi. Hal tersebut karena Masjid Nabawi 
mempunyai keutamaan yang khusus yang tidak didapati di seluruh 
masjid di muka bumi kecuali Masjidil Haram dan Masjidil Agsha. 


Berdasarkan sabda Nabi #£: 


- 


A A 


2 s £ 9 A N T2 o o z Nok, 
VI Agan Ga Wo Jl ya Jadi NAD Sa d Go 


z 


2 Beliau adalah seorang Sahabat yang mulia, Jabir bin “Abdillah bin “Amr bin 
Haram bin Ka'ab al-Anshari as-Silmi. Seorang yang banyak meriwayatkan 
hadits dari Nabi %, ikut dalam bai'at “Aqabah dan ikut bersama Nabi # dalam 
banyak peperangan. Setelah Nabi # meninggal, dia membuat halagah (kajian) 
di Masjid Nabawi untuk ditimba ilmunya. Lihat al-Ishaabah (1/213 no. 1026). 

510 Lihat al-Jawaabul Baahir fii Zuwwaaril Magaabir (hal. 72), Majmuu' Fataawaa 
(XXVII/419) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, juga Tahdziirus Saajid (hal. 
79-80) oleh Syaikh al-Albani. 

1 Tahdziirus Saajid (hal. 86) oleh Syaikh al-Albani. 

2 Ibid, hal. 91. 
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“Shalat di Masjidku ini lebih utama 1000 kali daripada shalat 

di masjid lain kecuali Masjidil Haram.” 

Se BM Hi ya PS Sea DIK 
SAI Im Yama 

“Shalat di Masjidku ini lebih utama 1000 kali daripada shalat 

di masjid-masjid yang lain, kecuali Masjidil Haram.” 4 


2 8 - 0, Ae ang fo Aeg Toar NG 0 z E 
Y olge Lae Do l oe Jual Iia damma d o 


sta al a 3 IMS API Im 

ea 
“Shalat di Masjidku ini lebih utama 1000 kali daripada shalat 
di masjid lain kecuali Masjidil Haram, maka shalat di Mas- 
jidil Haram lebih utama 100.000 kali daripada shalat di masjid 
yang selainnya.” 


TA 


kata 


A ring Kel YP oa Kay) Sa 


“Antara rumahku dan mimbarku ada taman dari taman- 
taman Surga dan mimbarku di atas telagaku.”'' 


HR. Muslim (no. 1395) dari Sahabat Ibnu “Umar «gs. 

HR. Al-Bukhari (no. 1190), Muslim (no. 1394), at-Tirmidzi (no. 325), Ibnu 
Majah (no. 1404), ad-Darimi (1/330), al-Baihaqi (V/246), Ahmad (II/256, 386, 
468), dari Abu Hurairah æ. Lihat Irwaa-ul Ghaliil (no. 971). 

Ahmad (1/343, 397), Ibnu Majah (no. 1406) dari Sahabat Jabir bin “Abdillah. 
HR. Al-Bukhari (no. 1196, 1888), Muslim (no. 1391), Ibnu Hibban (no. 3750/ 
Ta'liigaatul Hisaan ‘alaa Shahiih Ibni Hibban (no. 3742)), al-Baihaqi (V/246), 
dari Sahabat Abu Hurairah &. 
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Dan keutamaan-keutamaan yang lain yang tidak didapati di 


masjid lainnya. Kalau dikatakan tidak boleh shalat di masjid 
beliau berarti menyamakan dengan masjid-masjid lainnya dan 
menghilangkan keutamaan-keutamaan ini dan hal ini jelas tidak 


boleh. 


tentang syubhat tersebut: 
1. 


618 


619 


620 


Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin 43 berkata 


.618 


Masjid Nabawi itu tidak didirikan di atas kuburan, tetapi 
masjid didirikan pada zaman Rasulullah #5. 


Nabi # tidak dikuburkan di dalam masjid, namun dikubur 
di dalam rumah beliau #£. 


Menggabungkan rumah Rasulullah 3%, termasuk pula rumah 
“Aisyah & dengan masjid, bukan atas kesepakatan para 
Sahabat. Hal ini terjadi setelah sebagian besar Sahabat sudah 
meninggal dunia dan yang masih hidup saat itu tinggal se- 
dikit, kira-kira pada tahun 94 H. Hal ini termasuk masalah 
yang tidak disepakati semua Sahabat yang masih ada. Yang 
pasti bahwa sebagian di antara mereka menentang rencana 
itu, termasuk pula Sa'id bin al-Musayyab””, dari kalangan 
Tabi'in. Dia tidak ridha atas hal itu.” 


Kuburan beliau # tidak berada di dalam masjid Nabawi, 
meskipun setelah itu masuk di dalamnya, karena kuburan 
beliau ada dalam ruangan tersendiri yang terpisah dengan 


Lihat Tahdziirus Saajid hal. 178-182. 

Lihat al-Gaulul Mufiid ‘alaa Kitaabit Tauhiid (VW 398-399). 

Nama lengkapnya Sa'id bin al-Musayyab bin Hazan bin Abi Wahhab al-Makh- 
zumi al-Ourasyi. Dia adalah seorang ahli Fiqih di Madinah. Dia menguasai ilmu 
hadits, figih, zuhud, wara”. Dia orang yang paling hafal hukum-hukum “Umar 
bin Khaththab dan keputusan-keputusannya, wafat di Madinah th. 94 H. Lihat 
Tagriibut Tahdziib (1/364 no. 2403) dan Siyar A'laamin Nubalaa' (IV/217-246, 
no. 88). 

Majmuu' Fataawaa (XXVII/420) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. 
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masjid, sehingga masjid tidak didirikan di atas kuburan. 
Karena itu tempat tersebut dijaga dan dilapisi tiga dinding. 
Dinding-dinding itu berbentuk segi tiga yang posisinya 
miring dengan arah Kiblat, sedangkan rukun di sisi utara, 


sehingga orang yang shalat tidak mengarah ke sana, karena 
bentuknya agak miring. 


Wallaahu a'lam. 
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Kelima puluh tiga: 
Ziarah Kubur 


Nabi # menganjurkan untuk ziarah kubur ke pemakaman 


kaum Muslimin, karena ziarah kubur mengandung banyak man- 
faat. Manfaat ziarah kubur antara lain: akan melembutkan hati, 
mengingatkan kita kepada kematian dan mengingatkan akan 
negeri akhirat, sebagaimana sabda Rasulullah #£: 


ketika ziarah kubur ada tiga macam: 


621 


622 


623 


PAR ee E E A Pe III y 
Hi Oy UB USA Y AI IL OS SEE SS 
ú Sa aan 3 Nan aon 2 0 


“Aku pernah melarang kalian untuk ziarah kubur, sekarang 
ziarahilah kubur karena ziarah kubur dapat melembutkan 
hati, meneteskan air mata, mengingatkan negeri Akhirat 
dan janganlah kalian mengucapkan kata-kata kotor (di da- 
lamnya).”“ 


P ER < 2043037 o ak e7, 97 em 
Spe Ga OB NG IG A al 
“Sesungguhnya dulu aku telah melarang kalian dari berziarah 


kubur, maka sekarang ziarahilah kubur, sesungguhnya pada 
ziarah kubur itu ada pelajaran (bagi yang hidup).”“ 


Mengenai perbuatan yang dilakukan orang di kuburan dan 
623 


HR. Al-Hakim (1/376) dari Sahabat Anas bin Malik æ dengan sanad yang 
hasan. Lihat keterangan lebih lengkap dalam Ahkaamul Janaa-iz wa Bida'uha 
(hal. 227-229) oleh Syaikh al-Albani #45. 

HR. Ahmad (0/38), al-Hakim (1/374-375), dan al-Baihagy (IV/77). Al-Hakim 
berkata: “Hadits Shahih sesuai dengan syarat Muslim dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi.” 

Mujmal Ushuul Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah fil “Agiidah (hal. 16). 
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Ziarah yang disyari'atkan, yaitu ziarah kubur dengan 
tujuan untuk mengingat mati, akhirat, untuk memberikan 
salam kepada ahli kubur dan mendo'akan mereka atau me- 
mohonkan ampun untuk mereka.“ 


Ziarah yang bid'ah, tidak sesuai dengan kesempurnaan 
tauhid. Ini merupakan salah satu sarana perbuatan syirik, di 
antaranya adalah ziarah ke kuburan dengan tujuan untuk 
beribadah kepada Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya 
di sisi kuburan, atau bertujuan untuk mendapatkan berkah, 
menghadiahkan pahala kepada ahli kubur, membuat bangunan 
di atas kuburan, mengecat, menembok dan memberinya lampu 
penerang serta menulis nama di atas nisan. 


Dalam sebuah hadits disebutkan: 

o g, Sa ae o RA NO o Aa eA p 

ol, cade Iri Ola pal yaam ol PA as! dy) # 
MEA II) (SE 3 ae 


“Rasulullah # melarang untuk menembok kuburan, duduk- 
duduk di atasnya dan membuat bangunan di atasnya (atau 
ditambah tanahnya) (atau ditulis atasnya- ditulis nama atas 
nisannya).” 2 


Peringatan, tidak boleh memohonkan ampunan untuk orang kafir meskipun 
orang tua sendiri/kerabat. Lihat dalilnya pada OS. At-Taubah: 113. 

HR. Muslim (no. 970 (94)), Abu Dawud (no. 3225), at-Tirmidzi (no. 1052), 
an-Nasa-i (IV/86), Ahmad (111/339, 399), al-Hakim (1/370), al-Baihagy (TV/4) 
dari Sahabat Jabir bin “Abdillah #5. Tambahan pertama dalam kurung diri- 
wayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i, tambahan kedua dalam kurung 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim. Hadits ini dishahihkan oleh at- 
Tirmidzi dan al-Hakim. Lihat Ahkaamul Janaa-iz (hal. 260). 


53: Ziarah Kubur 


Juga termasuk perbuatan bid'ah bila menjadikan kuburan 


sebagai tempat ibadah dan sengaja bepergian jauh untuk mengun- 


junginya. 


626 


Rasulullah # bersabda tentang larangan untuk mengadakan 


perjalanan dengan tujuan ibadah ke tempat-tempat selain dari 
tiga tempat: 


626 


627 


HA ani AA an Yr dedi A3 


A daaa 2g dió Sea f 


“Tidak boleh mengadakan safar/perjalanan (dengan tujuan 
beribadah) kecuali ketiga masjid, yaitu: Masjidil Haram, dan 
Masjidku ini (Masjid Nabawi) serta Masjid al-Agsha.” 


Ziarah kubur yang syirik, yaitu ziarah yang bertentangan 
dengan tauhid, misalnya mempersembahkan suatu macam 
ibadah kepada ahli kubur, seperti berdo'a kepadanya sebagai- 
mana layaknya kepada Allah, meminta bantuan dan per- 
tolongannya, berthawaf di sekelilingnya, menyembelih 
kurban dan bernadzar untuknya dan lain sebagainya. Seorang 
Mukmin tidak boleh memalingkan ibadah kepada selain 
Allah, perbuatan ini adalah syirkun akbar dan mengeluarkan 
seseorang dari Islam bila sudah terpenuhi syaratnya dan tidak 
ada penghalangnya. Seluruh ibadah dan harus kita lakukan 
hanya kepada Allah saja dengan ikhlas tidak boleh menjadikan 


Tentang masalah ini lihat Ahkamul Janaa-iz wa Bida'uha (hal. 259-294) oleh 
Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, Fat-bul Majiid Syarah Kitaabit Tauhiid 
oleh Syaikh “Abdurrahman bin Hasan Alusy Syaikh. 

HR. Al-Bukhari (no. 1197, 1864, 1995), Muslim (no. 827) dan yang lainnya 
dari Sahabat Abu Sa'id al-Khudri æ. Terdapat juga di Shahih al-Bukhari (no. 
1189), Muslim (no. 1397) dan yang lainnya dari Sahabat Abu Hurairah 4. Ha- 
dits ini shahih, diriwayatkan dari beberapa Sahabat derajatnya mutawatir, lihat 
Irwaa-ul Ghaliil (111/226 no. 773). 
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kubur sebagai perantara menuju kepada Allah, karena ini 
adalah perbuatan orang kafir Jahiliyah.'2 


Sesuatu yang menjadi wasaa-il (sarana) dihukumi berdasar- 
kan tujuan dan sasaran. Setiap sesuatu yang menjadi sarana me- 
nuju syirik dalam ibadah kepada Allah atau menjadi sarana me- 
nuju bid'ah, maka wajib dihentikan dan dilarang. Setiap perkara 
baru (yang tidak ada dasarnya) dalam agama adalah bid'ah dan 
setiap bid'ah adalah kesesatan.” 


Di muka bumi tidak ada satu pun kuburan yang mengan- 
dung berkah sehingga sia-sia orang yang sengaja ziarah menuju 
kesana untuk mencari berkah. Dalam Islam tidak dibenarkan 
sengaja mengadakan safar (perjalanan) ziarah (dengan tujuan 
ibadah) ke kubur-kubur tertentu, seperti kuburan wali, kyai, 
habib dan lainnya dengan niat (tujuan) mencari keramat dan 
berkah serta mengadakan ibadah di sana. Hal ini tidak boleh dan 
tidak dibenarkan di dalam Islam, karena perbuatan ini adalah 
bid'ah merupakan sarana yang menjurus kepada kemusyrikan. 


Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah 4555 mengatakan: “Syaithan 
terus menerus membisikkan kepada para penyembah kuburan, 
bahwa mendirikan sesuatu bangunan dan beribadah di samping 
kuburan para Nabi dan orang-orang shalih berarti mencintai 
mereka dan bahwa tempat itu merupakan tempat yang mustajab 
(terkabulnya do'a). Kemudian dari tingkat kepercayaan itu, 
syaithan mengalihkan mereka menuju berdo'a (kepada Allah) 
melalui perantara orang shalih yang dikubur itu dan bersumpah 
dengan nama Nabi atau orang shalih agar Allah mengabulkan 
do'anya. Padahal Allah W& adalah Dzat Yang Mahaagung, tidak 
boleh seseorang pun dari hamba-Nya bersumpah dengan nama 
makhluk-Nya dan tidak boleh seorang pun memohon kepada 
makhluk-Nya, karena yang berhak mengabulkan do'a hanya 
Allah 88 semata. 


28 Lihat OS. Az-Zumar: 3. 
29 Mujmal Ushuul Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah fil “Agiidah (hal. 17). 
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Setelah kepercayaan seperti tersebut tertanam di hati mereka, 
syaithan membujuk mereka agar memanjatkan do'a dan menyem- 
bah kepada orang shalih yang telah dikubur itu, dan memohon 
syafa'at darinya, bukan dari Allah, serta menjadikan kuburannya 
sebagai berhala dengan diterangi lampu/lentera dan batu nisan- 
nya diselimuti kain, lalu dilakukan thawaf padanya, diusap, di- 
sentuh dan dicium, bahkan dilakukan ibadah haji kepadanya 
dan disembelih kurban di sisinya. 


Setelah keyakinan ini mantap di hati mereka, syaithan meng- 
alihkan, yaitu mengajak manusia agar menyembah kuburan itu 
dan menjadikannya sebagai tempat perayaan dan upacara ibadah. 
Mereka pun memandang bahwa hal itu lebih bermanfaat bagi 
kehidupan dunia dan akhiratnya. Semua perbuatan yang telah 
dilakukan mereka itu, bertentangan dengan apa yang diajarkan 
oleh Rasulullah # yang memerintahkan untuk memurnikan 
tauhid, dan agar tidak beribadah melainkan hanya kepada Allah 
US saja. 


Setelah kepercayaan tadi mantap di hati mereka, syaithan 
mengalihkan mereka lagi, bahwa orang yang melarang perbuatan 
tersebut berarti telah merendahkan orang-orang yang memiliki 
derajat dan martabat yang tinggi dan menjatuhkan mereka dari 
kedudukan mereka tersebut serta menganggap mereka tidak 
mempunyai nilai kekeramatan maupun kemuliaan. Akhirnya 
orang-orang musyrik itu marah dan hati mereka jijik memandang 
orang yang mengajak kepada tauhid, sebagaimana firman Allah 
w: 


s 223 


| pe aoas i S p > 
Oo Pena A S3 35 Pes 

“Dan apabila N Nama Allah saja yang disebut, kesallah hati orang- 

orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, dan apa- 


bila nama sembahan-sembahan selain Allah yang disebut, tiba- 
tiba mereka bergirang hati.” (OS. Az-Zumar: 45) 


Syarah ‘Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 443 


Ini terjadi di dalam hati mayoritas orang-orang bodoh, dan 
juga tidak sedikit dari kalangan orang-orang yang mengaku ber- 
ilmu dan beragama (seperti kyai, ustadz, tuan guru, dan lain- 
nya?) yang melakukan demikian sehingga mereka memusuhi 
orang yang mengajak kepada tauhid (yaitu orang yang mengajak 
untuk beribadah hanya kepada Allah saja dan tidak kepada yang 
selain-Nya) dan menuduh mereka dengan tuduhan-tuduhan keji. 
Akibatnya, banyak orang yang menghindar dan menjauh dari 
orang yang mengajak kepada tauhid dan mereka berwala' (loyal/ 
setia) kepada orang yang mengajak kepada kemusyrikan dengan 
mengklaim bahwa orang yang mengajak kepada kemusyrikan 
adalah para wali Allah dan para penolong agama dan Rasul-Nya. 


Allah 8 membantah hal itu dalam firman-Nya: 
ad »£ ə Eng P Za 
Bj Ol UI ul C3... $ 


awa r GAN AN 
sO oda Ii 
“Mereka bukanlah para wali-Nya. Sesungguhnya para wali 


Allah hanyalah orang-orang yang bertaqwa, tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui.” (QS. Al-Anfaal: 34) 


Demikianlah yang dituturkan oleh Imam Ibnu Qayyim al- 


Jauziyyah 415.” 


£ 
r 


6 Fat-hul Majiid Syarah Kitaabit Tauhiid (bab XVIII hal. 251-252) tahqiq Dr. Walid 
bin ‘Abdurrahman bin Muhammad al-Furaiyan, cet. X, th. 1424 H. 
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Kelima puluh empat: 
Hukum Wasilah (Tawassul) 


Al-Wasilah GE) secara bahasa (etimologi) berarti segala hal 
yang dapat menyampaikan serta dapat mendekatkan kepada se- 
suatu. Bentuk jamaknya adalah wasaa-il (ye). 


Al-Fairuz Abadi mengatakan tentang makna “ Xi. MJ JL: 
“Yaitu ia mengamalkan suatu amalan yang dengannya ia dapat 
mendekatkan diri kepada Allah, sebagai perantara.” 


Selain itu wasilah juga mempunyai makna yang lainnya, 
yaitu kedudukan di sisi raja, derajat dan kedekatan.” 


Wasilah secara syar'i (terminologi) yaitu yang diperintahkan 
di dalam Al-Gur-an adalah segala hal yang dapat mendekatkan 
seseorang kepada Allah 46, yaitu berupa amal ketaatan yang di- 
syaryatkan. 


Allah 88 berfirman: 


A, a G4 MA 
-o 


dai aha E Tas Gu 
24 2 B az y oe Pa 
OLA AI aka g ig 


“Hai orang-orang yang beriman bertaqwalah kepada Allah dan 
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihad- 
lah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.” 
(QS. Al-Maa-idah: 35) 


8? Lihat an-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits wal Atsar (V/185) oleh Majduddin Abu 
Sa'adat al-Mubarak Muhammad al-Jazry yang terkenal dengan Ibnul Atsir (wafat 
th. 606 H) $i. | 

9? Qaamuusul Muhiith (W1/634), cet. Daarul Kutub Ilmiyah. 


88 Lihat Tawassul Anwaa'uhu wa Ahkaamuhu (hal. 10), oleh Syaikh al-Albani, 
cet. Ad-Daarus Salafiyah, th. 1405 H. 
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Ibnu “Abbas ws berkata: “Makna wasilah dalam ayat ter- 
sebut adalah peribadahan yang dapat mendekatkan diri kepada 
Allah (al-Qurbah).” Demikian pula yang diriwayatkan dari Mu- 
jahid, Abu Wa'il, al-Hasan, “Abdullah bin Katsir, as-Suddi, Ibnu 
Zaid dan yang lainnya. Qatadah berkata tentang makna ayat 
tersebut: 


o oA r AA Ps S or. o Tz 


“Mendekatlah kepada Allah dengan mentaati-Nya dan me- 
ngerjakan amalan yang diridhai-Nya.” 4 


Adapun tawassul (mendekatkan diri kepada Allah dengan 
cara tertentu) ada tiga macam: 


1. Masyru', yaitu tawassul kepada Allah 38 dengan Asma’ dan 
Sifat-Nya dengan amal shalih yang dikerjakannya atau melalui 
do'a orang shalih yang masih hidup. 


2. Bid'ah, yaitu mendekatkan diri kepada Allah 48 dengan cara 
yang tidak disebutkan dalam syari'at, seperti tawassul dengan 
pribadi para Nabi dan orang-orang shalih, dengan kedudukan 
mereka, kehormatan mereka, dan sebagainya. 


3. Syirik, bila menjadikan orang-orang yang sudah meninggal 
sebagai perantara dalam ibadah, termasuk berdo'a kepada 
mereka, meminta hajat dan memohon pertolongan kepada 
mereka.” 


Penjelasan Tentang Tawassul yang Masyru': 


Tawassul yang masyru? (yang disyari'atkan) ada 3 macam, 
yaitu: 


64 Tafsiir Ibni Jarir ath-Thabari (IV/567), set. Daarul Kutub al-“Ilmiyyah dan 
Tafsir Ibni Katsiir (I1/60), cet. Daarus Salaam. 

538 Mujmal Ushuul Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah fil “Agiidah (hal. 15-17). 

6 Diringkas dari at-Tawassul Anwaa'uhu wa Ahkamuhu oleh Syaikh Muhammad 
Nashiruddin al-Albani, cet. Daarus Salafiyah, th. 1405 H, Majmuu' Fataawaa 


D 
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1. Tawassul dengan Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah. 


Yaitu seseorang memulai do'a kepada Allah dengan meng- 
agungkan, membesarkan, memuji, mensucikan, terhadap Dzat- 
Nya yang Mahatinggi, Nama-Nama-Nya yang indah dan sifat- 
sifat-Nya yang tinggi kemudian berdo'a dengan apa yang Dia 
inginkan dengan menjadikan pujian, pengagungan, dan pensucian 
ini hanya untuk Allah W8 agar Dia mengabulkan do'a dan menga- 
bulkan apa yang seseorang minta kepada-Nya dan Dia pun men- 
dapatkan apa yang dia minta kepada Rabb-nya. 


Dalil dari Al-Qur-an tentang tawassul yang masyru’ ini ada- 
lah firman Allah Ta'ala: 


2 Tap z = Sa a P3 m of A g 
Tgaat al 9339 G 0323 (2S PAN Áy Y 


E E A E NE -5 
Tr G Oa gil i 
“Hanya milik Allah Asma-ul Husna, maka bermohonlah kepada- 
Nya dengan menyebut Asma-ul Husna itu dan tinggalkanlah 
orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) 
Nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap 
apa yang telah mereka kerjakan.” (OS. Al-A'raaf: 180) 


Berkata Abu Yusuf dari Imam Abu Hanifah &&: “Tidak 
sepantasnya bagi seseorang untuk berdo'a kepada Allah kecuali 
dengan Nama-Nama dan sifat-sifat-Nya. Dan tidak diragukan 
lagi apabila telah shahih dari Nama-Nama Allah, maka begitu 
juga dalam sifat-sifat-Nya. Karena sebagian Nama-Nama Allah 
berasal dari sifat-sifat-Nya. Dan tidak masuk akal apabila sifat- 
sifat itu ada bagi sesuatu yang tidak memiliki dzat. 


wa Rasaa-il (I1/335-355) oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al--Utsaimin; dan 
Hagiigatut Tawassul al-Masyru' wal Mamnuu', tash-hih Syaikh “Abdullah bin 
“Abdurrahman al-Jibrin. 
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Dalil dari As-Sunnah tentang tawassul yang masyru' ini ada- 
lah hadits yang diriwayatkan dari “Abdullah bin Buraidah, dari 
ayahnya s&s, bahwasanya Rasulullah £5 mendengar seseorang 
mengucapkan: 


ISI BT yap LAI aah GOL a 
Ga Un ag Kl) Dt Gb ra US SG 
GI 


“Ya Allah, aku mohon kepada-Mu. Sesungguhnya bagi-Mu 
segala pujian, tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan 
benar kecuali Engkau Yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi- 
Mu, Maha Pemberi nikmat, Pencipta langit dan bumi tanpa 
contoh sebelumnya. Ya Rabb Yang memiliki keagungan dan 
kemuliaan, ya Rabb Yang Mahahidup, ya Rabb yang mengu- 
rusi segala sesuatu, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu 
agar dimasukkan (ke Surga dan aku berlindung kepada-Mu 
dari siksa Neraka).” 


Rasulullah * bersabda: 
Ja KG GÍ P3 IS Sa ebali dala a 3 a 
„dsf dy 


“Sungguh engkau telah meminta kepada Allah dengan Nama- 
Nya yang paling agung yang apabila seseorang berdo'a akan 
dikabulkan, dan apabila ia meminta akan dipenuhi per- 
mintaannya.” 


7 HR. Abu Dawud (no. 1495), an-Nasa-i (1I1/52) dan Ibnu Majah (no. 3858), dari 
Sahabat Anas bin Malik $ . Lihat Shahiih Ibni Majah (11/329). 
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Juga hadits lain yang diriwayatkan dari Anas bin Malik, 
Rasulullah #5 berdo'a: 


VI Ie JA esa ani KN Tapa 
ae Bb gi SAK 


“Wahai Rabb Yang Mahahidup, wahai Rabb Yang Maha- 
berdiri sendiri (tidak butuh segala sesuatu) dengan rahmat- 
Mu aku meminta pertolongan, perbaikilah segala urusanku 
dan jangan diserahkan kepadaku meski sekejap mata sekali 
pun (tanpa mendapat pertolongan-Mu).” 


2. Seorang Muslim bertawassul dengan amal shalihnya. 


Allah Ta'ala berfirman: 


Gy 
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“Yaitu orang-orang yang berdo'a: Ya Rabb kami, sesungguhnya 
kami telah beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan 
peliharalah kami dari siksa Neraka.” (OS. Ali “Imran: 16)” 


Dalil lainnya yaitu tentang kisah tiga orang penghuni gua 
yang bertawassul kepada Allah dengan amal-amal mereka yang 
shalih lagi ikhlas, yang mereka tujukan untuk mengharap wajah 
Allah Yang Mahamulia, maka mereka diselamatkan dari batu 
yang menutupi mulut gua tersebut." 


e HR. An-Nasa-i, al-Bazzar dan al-Hakim (1/545).Hadits ini hasan, lihat Shahiihut 
Targhiib wat Tarhiib (1/417, no. 661). 
Lihat juga OS. Ali “Imran: 53 dan 193-194. 


HR. Al-Bukhari (no.2272, 3465) dan Muslim (no. 2743) dan Sahabat “Abdullah 
bin “Umar cgs. Lihat Riyaadhush Shaalihiin (no. 12, bab Ikhlas) 


63 


so 


64 


ò 
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3. Tawassul kepada Allah dengan do'a orang shalih yang masih 
hidup. 


Jika seorang Muslim menghadapi kesulitan atau tertimpa 
musibah besar, namun ia menyadari kekurangan-kekurangan 
dirinya di hadapan Allah, sedang ia ingin mendapatkan sebab 
yang kuat kepada Allah, lalu ia pergi kepada orang yang diyakini 
keshalihan dan ketakwaannya, atau memiliki keutamaan dan 
pengetahuan tentang Al-Qur-an serta As-Sunnah, kemudian ia 
meminta kepada orang shalih itu agar berdo'a kepada Allah 
untuk dirinya, supaya ia dibebaskan dari kesedihan dan kesusahan, 
maka cara demikian ini termasuk tawassul yang dibolehkan, 
seperti: 


Pertama, hadits yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik, ia 
berkata: “Pernah terjadi musim kemarau pada masa Rasulullah 
#£, yaitu ketika Nabi 85 berkhutbah di hari Jum'at. Tiba-tiba 
berdirilah seorang Arab Badui, ia berkata: “Wahai Rasulullah, 
telah musnah harta dan telah kelaparan keluarga.” Lalu Rasulullah 
mengangkat kedua tangannya seraya berdo'a: “Ya Allah turun- 
kanlah hujan kepada kami. Ya Allah, turunkanlah hujan kepada 
kami.” Tidak lama kemudian turunlah hujan." 


Kedua, hadits yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik bahwa 
“Umar bin al-Khaththab &5 -ketika terjadi musim paceklik- 
ia meminta hujan melalui “Abbas bin ‘Abdil Muthalib &5 , 
lalu berkata: “Ya Allah, dahulu kami bertawassul kepada-Mu 
melalui Nabi kami, lalu Engkau menurunkan hujan kepada kami. 
Sekarang kami memohon kepada-Mu melalui paman Nabi kami, 
maka berilah kami hujan.” Ia (Anas bin Malik) berkata: “Lalu 
mereka pun diberi hujan.” 


“1 HR. Al-Bukhari (no. 932, 933, 1013) dan Abu Dawud (no. 1174), dari Sahabat 
Anas bin Malik &s. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1010) dan Ibnu Sa'd dalam ath-Thabagaat 
(IV/28-29) dan Mukhtashar al-Bukhari (no. 536). 
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Seorang Mukmin dapat pula minta dido'akan oleh saudara- 


nya untuknya seperti ucapannya: “Berdo'alah kepada Allah agar 
Dia memberikan keselamatan bagiku atau memenuhi keperluan- 
ku.” Dan yang serupa dengan itu. Sebagaimana juga Rasulullah *£ 
meminta kepada seluruh ummatnya untuk mendo'akan beliau, 
seperti bershalawat kepada beliau setelah adzan atau memohon 
kepada Allah agar beliau diberikan wasilah, keutamaan dan 
kedudukan yang terpuji yang telah dijanjikan oleh-Nya. 


Diriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr bin al-Ash ws, 


bahwasanya ia mendengar Rasulullah #5 bersabda: 


643 


i y a IE ai A Anh Jk 


“Apabila kalian mendengar adzan, maka ucapkanlah seperti 
apa yang diucapkan muadzin. Kemudian bershalawatlah ke- 
padaku, karena sesungguhnya barangsiapa yang bershalawat 
kepadaku sekali, maka Allah akan bershalawat kepadanya 
sepuluh kali. Kemudian mohonkanlah wasilah (derajat di 
Surga) kepada Allah untukku karena ia adalah kedudukan 
di dalam Surga yang tidak layak bagi seseorang kecuali bagi 
seorang hamba dari hamba-hamba Allah dan aku berharap 
akulah hamba tersebut. Maka, barangsiapa memohonkan 
wasilah untukku, maka dihalalkan syafa'atku baginya.** 


HR. Muslim (no. 384), Abu Dawud (no. 523), at-Tirmidzi (no. 3614) dan an- 
Nasa'i (II/25), dari Sahabat bin “Amr bin al“Ash s&s. 
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Do'a yang dimaksud adalah do'a sesudah adzan yang diajar- 
kan oleh Nabi 3%: 


#0. 2 — - Te ag Pa SA peN .. GG z Ga 
Kn KSEI da D en oa P 


KEY SAN AA mal NRN 


“Ya Allah, Rabb Pemilik panggilan yang sempurna (adzan) 
ini dan shalat (wajib) yang akan didirikan. Berilah al-wasilah 
(kedudukan di Surga) dan keutamaan kepada Muhammad #£. 
Bangkitkanlah beliau sehingga dapat menempati maqam ter- 
puji yang telah Engkau janjikan.” 


Penjelasan Tentang Tawassul yang Bid'ah: 


Tawassul yang bid'ah yaitu mendekatkan diri kepada Allah 
dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan syari'at. Tawassul yang 
bid'ah ini ada beberapa macam”, di antaranya: 


1. Tawassul dengan kedudukan Nabi Muhammad *£ atau ke- 
dudukan orang selainnya. 


Perbuatan ini adalah bid'ah dan tidak boleh dilakukan. Ada- 
pun hadits yang berbunyi: 
Mb AN Us Ab op Lalu SJ Al IL Bj 


“Jika kalian hendak memohon kepada Allah, maka mohon- 
lah kepada-Nya dengan kedudukanku, karena kedudukanku 
di sisi Allah adalah agung.” 


Hadits ini adalah bathil yang tidak jelas asal-usulnya dan 
tidak terdapat sama sekali dalam kitab-kitab hadits yang menjadi 


““ HR. Al-Bukhari (Fathul Baari, 1/94 no. 614),Abu Dawud (no. 529), at-Tirmidzi 
(no. 211), an-Nasa-i (II/26-27) dan Ibnu Majah (no. 722) 
“5 Dinukil dari “Agiidatut Tauhiid (hal. 142-144) oleh Dr. Shalih bin Fauzan al-Fauzan. 
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rujukan, tidak juga seorang ulama pun yang menyebutnya sebagai 
hadits.“ Jika tidak ada satu pun dalil yang shahih tentangnya, 
maka itu berarti tidak boleh, sebab setiap ibadah tidak dilakukan 
kecuali berdasarkan dalil yang shahih dan jelas. 


2. Tawassul dengan dzat makhluk. 


Tawassul ini -seperti bersumpah dengan makhluk- tidak di- 
bolehkan, sebab sumpah makhluk terhadap makhluk tidak di- 
bolehkan, bahkan termasuk syirik, sebagaimana disebutkan di 
dalam hadits. Dan Allah tidak menjadikan permohonan kepada 
makhluk sebagai sebab dikabulkannya do'a dan Dia tidak men- 


syari'atkan hal tersebut kepada para hamba-Nya. 
3. Tawassul dengan hak makhluk. 


Tawassul ini pun tidak dibolehkan, karena dua alasan: 

Pertama, bahwa Allah tidak wajib memenuhi hak atas se- 
seorang, tetapi justeru sebaliknya, Allah-lah yang menganugerahi 
hak tersebut kepada makhluk-Nya, sebagaimana firman-Nya: 


SB Ke Gi 


“Dan adalah hak Kami menolong orang-orang yang beriman.” 
(OS. Ar-Ruum: 47) 


Orang yang taat mendapatkan balasan (kebaikan) dari Allah 
karena anugerah dan nikmat, bukan karena balasan setara sebagai- 
mana makhluk dengan makhluk yang lain. 


Kedua, hak yang dianugerahkan Allah kepada hamba-Nya 
adalah hak khusus bagi diri hamba tersebut dan tidak ada kaitan- 
nya dengan orang lain dalam hak tersebut. Jika ada yang ber- 
tawassul dengannya, padahal dia tidak mempunyai hak berarti 
dia bertawassul dengan perkara asing yang tidak ada kaitannya 


““ Lihat Majmuu' Fataawaa (1/319) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. 
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antara dirinya dengan hal tersebut dan itu tidak bermanfaat 
untuknya sama sekali.” 


Adapun hadits yang berbunyi: 


“Aku memohon kepada-Mu dengan hak orang-orang yang 
memohon.” 


Hadits ini dha'if sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad (III/21), lafazh ini milik Ahmad dan Ibnu Majah. Di 
dalam sanad hadits ini terdapat Athiyyah al-Aufi dari Abu Sa'id 
al-Khudri &5 . Athiyyah adalah perawi yang dha'if seperti yang 
dikatakan oleh Imam an-Nawawi 4&5 dalam al-Adzkaar, Imam 
Ibnu Taimiyyah 4&3 dalam al-Gaa'idatul-Jaliilah dan Imam adz- 
Dzahabi dalam al-Miizaan, bahkan dikatakan (dalam adh-Dhu'aa- 
faa', 1/88): “Disepakati kedhaifannya!!” Demikian pula oleh al- 
Hafizh al-Haitsami di tempat lainnya dari Majma'uz Zawaa-id 


(V/236)” 


Penjelasan Tentang Tawassul yang Syirik: 


Tawassul yang syirik, yaitu menjadikan orang yang sudah 
meninggal sebagi perantara dalam ibadah seperti berdo'a kepada 
mereka, meminta hajat, atau memohon pertolongan sesuatu ke- 
pada mereka. 

Allah Ta'ala berfirman: 


g 


° 1A, Gua T 2 A wag -£ 
Laba ey las] ng ys 3 ja Ka AN NI $ 
s 27 


s SAT KA ar x T7 Sud CA SA 2132 f TA 
al a ja Yaa La UI, 
AE maaa a ana an agan A 


64 


x 


N 


“Aqiidatut Tauhiid (hal. 144). 

“8 Dinukil dari Tawassul Anwaa-uhu wa Ahkaamuhu (hal. 99) oleh Syaikh Muham- 
mad Nashiruddin al-Albani, cet. Daarus Salafiyyah. Lihat juga Silsilatul ahaadiits 
adh-Dha'iifah (no.24) oleh Syaikh al-Albani. 
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LOLS 32 
“Ingatlah, hanya milik Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). 
Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (ber- 
kata) Kami tidak menyembah mereka melainkan agar mereka 
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” 
Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka 
tentang apa yang mereka berselisih padanya.Sesungguhnya 


Allah tidak memberi petunjuk bagi orang-orang yang pendusta 
dan sangat ingkar.” (OS. Az-Zumar: 3)” 


Tawassul dengan meminta do'a kepada orang mati tidak 
diperbolehkan bahkan perbuatan ini adalah syirik akbar. Karena 
mayit tidak mampu berdo'a seperti ketika ia masih hidup. Demi- 
kian juga meminta syafa'at kepada orang mati, karena “Umar bin 
al-Khaththab &# , Mu'awiyah bin Abi Sufyan ss dan para 
Sahabat yang bersama mereka, juga para Tabi'in yang mengikuti 
mereka dengan baik ketika ditimpa kekeringan mereka memohon 
diturunkannya hujan, bertawassul, dan meminta syafa'at kepada 
orang yang masih hidup, seperti kepada al-“Abbas bin ‘Abdil 
Muthalib dan Yazid bin al-Aswad. Mereka tidak bertawassul, 
meminta syafa'at dan memohon diturunkannya hujan melalui 
Nabi Muhammad :&, baik di kuburan beliau atau pun di kuburan 
orang lain, tetapi mereka mencari pengganti (dengan orang yang 


masih hidup). 


“Umar bin al-Khaththab &5 berkata, Ya Allah, dahulu 
kami bertawassul kepada-Mu dengan perantaran Nabi-Mu, se- 
hingga Engkau menurunkan hujan kepada kami dan kini kami 
bertawassul kepada paman Nabi kami, karena itu turunkanlah 


6 Lihat juga OS. Al-Ahgaaf: 5-6. 
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hujan kepada kami.” Ia (Anas) berkata: “Lalu Allah menurunkan 
hujan.” Mereka menjadikan al-“Abbas &s sebagai pengganti 
dalam bertawassul ketika mereka tidak lagi bertawassul kepada 
Nabi Muhammad 3%, sesuai dengan yang disyari'atkan sebagai- 
mana yang telah mereka lakukan sebelumnya. Padahal sangat 
mungkin bagi mereka untuk datang ke kubur Nabi % dan ber- 
tawassul melalui beliau, jika memang hal itu dibolehkan. Dan 
mereka (para Sahabat 4) yang meninggalkan praktek-praktek 
tersebut merupakan bukti tidak diperbolehkannya bertawassul 
dengan orang mati, baik meminta do'a maupun syafa'at kepada 
mereka. Seandainya meminta do'a atau syafa'at, baik kepada orang 
mati atau maupun yang masih hidup itu sama saja, tentu mereka 
tidak berpaling kepada orang yang lebih rendah derajatnya.” 


s5 HR.Al-Bukhari (no.1010) dari Sahabat Anas &5 . 
61 “Agiidatut Tauhiid (hal.142-143). 
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Kelima puluh lima: 
Tabarruk (Mencari Berkah)” 


Keberkahan berasal dari Allah gg. Namun Allah &# meng- 
khususkan sebagian berkah-Nya kepada seorang hamba atau 
makhluk tertentu yang dikehendaki-Nya. Oleh karena itu, se- 
seorang atau suatu makhluk atau benda tidak boleh dinyatakan 
mempunyai berkah kecuali berdasarkan dalil (dari Al-Gur-an 
atau as-Sunnah yang shahih). 


Berkah artinya kebaikan yang banyak atau kebaikan yang 
tetap dan tidak hilang. 


Al-Our-an Kitabullah dikatakan mengandung berkah apa- 
bila dibaca, difahami dan diamalkan. Ada pula waktu-waktu yang 
mengandung berkah seperti malam Lailatul Qadar. Tabarruk 
dengan Lailatul Qadar yaitu dengan melaksanakan ibadah pada 
10 malam terakhir pada bulan Ramadhan dengan ibadah yang 
sesuai dengan Sunnah-sunnah Nabi #£. Adapun tempat yang 
ada berkahnya seperti Masjidil Haram”, Masjid Nabawi”4, dan 
Masjid al-Agsha. 


Ada beberapa hal yang mengandung berkah, baik berbentuk 
benda yang ada berkahnya seperti air Zamzam, atau amal yang 
ada berkahnya, yaitu setiap amal shalih yang dikerjakan dengan 


652 At-Tabarruk al Masyru' wat Tabarruk al-Mamnu' karya Dr. “Ali bin Nufayy?' al- 
“Ulyani dan Mujmal Ushuul Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah fil “Agiidah (hal. 15-16). 
Tabarruk dengan Masjidil Haram yaitu dengan melaksanakan Thawaf, Sa'i dan 
ibadah-ibadah yang lainnya sesuai dengan Sunnah, bukan dengan mengusap- 
usap bagian Ka'bah karena yang boleh diusap hanya dua Rukun, Rukun Yamani 
dan Hajar Aswad. 
$* Tabarruk dengan Masjid Nabawi yaitu dengan melaksanakan ibadah di Masjid 
Nabawi, bukan dengan berdo'a di sisi kuburnya, perbuatan ini bid'ah atau 
minta sesuatu kepada beliau £ yang merupakan perbuatan syirik besar. 


653 
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ikhlas dan ittiba’ kepada Nabi #£, atau berbentuk pribadi yang 
ada berkahnya seperti tubuh para Nabi. 


Namun, kita tidak boleh bertabarruk (meminta berkah) 
kepada manusia beserta peninggalannya, kecuali kepada pribadi 
dan peninggalan Nabi Muhammad # ketika beliau # masih 
hidup dan tidak berlaku lagi setelah wafatnya. Semua barang 
peninggalan beliau # sudah tidak ada dan lenyap. Setelah wafat- 
nya Nabi #£ tidak ada seorang pun dari Sahabat yang bertabarruk 
kepada diri Abu Bakar ash-Shiddig & dan lainnya. 


Kalau kepada Abu Bakar yang dijamin masuk Surga saja 
tidak diperbolehkan bagi seorang pun untuk bertabarruk ke- 
padanya, apalagi kepada orang selain beliau #5. 


Seorang Mukmin yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, harus tunduk kepada wahyu: Al-Our-an dan As-Sunnah. 
Tidak boleh mempunyai #'tigad (keyakinan) tentang sesuatu 
kecuali berdasarkan dalil. Karena itu tidak boleh menganggap 
sesuatu mengandung berkah kecuali dengan dalil. Demikian pula 
tidak boleh bertabarruk dengan sesuatu, apakah itu berupa pohon, 
batu, kuburan atau lainnya kecuali dengan dalil. 


Tabarruk (meminta berkah) termasuk perkara yang berdasar- 
kan kepada nash. Untuk itu tidak boleh bertabarruk kepada se- 
suatu kecuali pada hal yang telah dinyatakan oleh dalil. 


458 55: Tabarruk (Mencari Berkah) 


Kelima puluh enam: 
Hukum Sihir dan Tukang Sihir” 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah berpendapat bahwa sihir itu me- 


miliki hakekat dan meyakini bahwa hak ini benar-benar ada, se- 
bagaimana dinyatakan dalam Al-Our-an dan As-Sunnah. 
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Dalil-dalil dari Al-@ur-an: 
Allah US berfirman: 


G3 Pa i ife in UI ap 
Sa IS a Sh ea ja 
bia Jaa KAN Je Upi Us pa Ga 
PAUS Sa ca gof Ip oik A, 
a DS U G ih oleh YK Sit 


DL Í Í Sa e oTa pa G5 PER ja 
d 


- E 


DOD Petani 4 


Lihat Fat-hul Majiid Syarah Kitaabit Tauhiid bab 23 tentang Sihir (hal. 315-323), 


bab 24 tentang Macam-Macam Sihir (hal. 325-332), Manhajul Imaam asy-Syafi'i 
fii Isbaatil “Agiidah (W/221-224), ash-Shaarimul Battaar fit Tashaddi lis Saharatil 
Asyraar oleh Syaikh Wahid “Abdus Salam Baali, Fat-bul Haggil Mubiin fii Tlaajish . 
Shar'i was Sihri wal “Ain oleh Dr. “Abdullah bin Muhammad ath-Thayyar, dan 
Mukhtashar Ma'aarijil dabuul. 
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“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaithan-syaithan 
pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa 
Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir 
(mengerjakan sihir), hanya syaithan-syaithan itulah yang kafir 
(mengerjakan sihir) Mereka mengajarkan sihir kepada manusia 
dan apa yang diturunkan kepada dua orang Malaikat di negeri 
Babil yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajar- 
kan (sesuatu) kepada seorang pun sebelum mengatakan: Sesung- 
guknya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu 
kafir.” Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat itu apa 
yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang 
(suami) dengan isteri-nya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak 
memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorang pun, kecuali 
dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang mem- 
beri mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Dan 
sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang 
menukarnya (Kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya 
keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan mereka 
menjual dirinya sendiri dengan sihir, kalau mereka mengetahui.” 
(QS. Al-Baqarah: 102) 


Menurut bahasa (etimologi), sihir berarti sesuatu yang halus 
dan tersembunyi. 


Sedangkan menurut syar'i (terminologi) sebagaimana yang 
disebutkan oleh Abu Muhammad “Abdullah bin Ahmad bin 
Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi (wafat th. 620 H) 4, 
ia berkata: “Sihir adalah jimat-jimat, jampi-jampi, mantera-mantera 
dan buhul-buhul (yang ditiup) yang dapat berpengaruh pada hati, 
akal dan badan. Maka sihir dapat menyakiti, membunuh dan 
memisahkan suami dengan istrinya, membuat orang saling mem- 
benci, atau membuat dua orang saling mencintai.” 


Allah 88 berfirman: 


s8 Al-Mughni (X11/131) oleh Abu Muhammad al-Magdisi, cet. I, Daarul Hadits- 
Kairo, th. 1425 H. Kitab ini dicetak berikut syarahnya, asy-Syarhul Kabiir.. 


460 56: Hukum Sihir dan Tukang Sihir 


KO pea AP 


“Aku berlindung dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir 
yang menghembus dari buhul-buhul.” (OS. Al-Falag: 4) 


Sihir adalah tipu daya syaithan melalui walinya (tukang sihir, 
dukun, paranormal, orang pintar, dan lain-lain). Sihir mempunyai 
hakikat dan pengaruh, karena itu kita diperintahkan berlindung 
kepada Allah dari pengaruh sihir. Sihir, guna-guna dan lainnya 
tidak akan mengenai seseorang kecuali dengan izin Allah 88. 


Allah Ta'ala berfirman: 


ta. o Ái op Í ai Ea e Ja pa G5 $ 


“Dan mereka itu (tukang sihir itu) tidak memberi mudharat 
dengan sihirnya kepada seorang pun, kecuali dengan izin Allah.” 
(OS. Al-Baqarah: 102) 


Pada hakekatnya sihir dan tipu daya syaithan sangat lemah. 
Allah 88 berfirman: 


Tn Lab DS hi 15 Ol. $ 
“Sesungguhnya tipu daya syaithan itu adalah lemah.” (OS. An- 
Nisaa’: 76) 


Jumhur Ulama menetapkan bahwa tukang sihir harus di- 
bunuh. Seperti halnya pendapat madzhab Imam Abu Hanifah, 
Imam Malik dan Imam Ahmad dalam riwayat yang dinukil dari 
mereka. Demikianlah (hukum) yang terwarisi dari para Sahabat, 
seperti “Umar bin al-Khaththab dan anaknya cs, Utsman &5 
dan lain-lain. Namun kemudian mereka berselisih pendapat: 
Apakah tukang (sihir itu) diperintahkan untuk bertaubat terlebih 
dahulu atau tidak? Apakah orang itu menjadi kafir dengan sihir- 
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nya itu? Atau ia dibunuh hanya karena kerjanya yang menimbul- 
kan kerusakan di muka bumi? 


Ada sebagian ulama mengatakan: “Kalau dengan sihirnya ia 
membunuh orang, maka ia pun dibunuh; kalau tidak, cukup ia 
dihukum, namun tidak sampai mati.” Itu seandainya dalam per- 
kataan maupun amalannya tidak terdapat kekufuran (yang nyata). 
Demikian pendapat yang dinukil dari Imam asy-Syafr'i ds dan 
salah satu pendapat dalam madzhab Imam Ahmad #&&. 


Sebagian ulama Salaf berpendapat bahwa tukang sihir kafir 
dan belajar sihir hukumnya haram. Para sahabat Imam Ahmad 
menyatakan kafir bagi orang yang belajar dan mengajarkannya.” 


Sihir adalah dosa besar yang membinasakan seseorang di 
dunia dan akhirat. Tukang sihir tidak akan bahagia di mana 
saja ia berada dan tidak akan tenang hidupnya selama-lamanya. 


Allah 88 berfirman: 
KO AI Ala i.. d 


“Dan tidak akan menang tukang sihir itu, darimana saja ia 
datang.” (OS. Thaahaa: 69) 


Dari Abu Hurairah 85, ia berkata, “Rasulullah % bersabda: 
JG EA GG cal a ya adl ea 

SL Y! A = A Äl J5 Pel, ca wa 

Si, In ag IA, ea Jú Jsf, GJ Jf, 

SU SUK SE 

87 Lihat al-Mughni (X11/132-134) oleh Abu Muhammad al-Maqdisi dan Mukhtashar 


Ma'aarijil Qabuul (hal. 145-146). 
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“Jauhilah tujuh perkara yang membawa kepada kehancuran. 
Para Sahabat berkata: Wahai Rasulullah, apakah tujuh per- 
kara itu?” Beliau berkata: (1) Syirik kepada Allah, (2) sihir, 
(3) membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali 
dengan sebab yang dibenarkan oleh agama, (4) memakan 
riba, (5) memakan harta anak yatim, (6) membelot (desersi) 
dalam peperangan, dan (7) melontarkan tuduhan zina terhadap 
wanita-wanita mukminah yang terjaga dari perbuatan dosa 
sedangkan ia tidak tahu menahu tentangnya.” 


Hukuman bagi tukang sihir adalah dipenggal lehernya (di- 
bunuh). Sebagaimana telah dilakukan oleh Sahabat “Umar bin 
al-Khaththab, Jundub dan Hafshah binti “Umar 48x.” 


Namun yang melaksanakan hukum tersebut adalah peme- 
rintah Islam setelah melalui proses pengadilan. 


68 HR. Al-Bukhari (no. 2766, 5764, 6857) dan Muslim (no. 89), dari Sahabat Abu 
Hurairah &. 

8 Lihat al-Mughni (XII/134-135), Majmuu' Fataawaa (XXIX/384) oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah dan Mukhtashar Ma'aarijil Qabuul (hal. 146-148). 
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Kelima puluh tujuh: 
Dukun, Tukang Ramal dan “Orang Pintar’ 


Ahlus Sunnah tidak percaya kepada dukun, tukang ramal 
dan “orang pintar”. 


Imam ath-Thahawi (wafat th. 321 H) 4% berkata: “Kita 
tidak mempercayai (ucapan) kahin (dukun) maupun @rraf (tukang 
ramal), demikian juga setiap orang yang mengakui sesuatu yang 
menyelisihi al-Kitab dan As-Sunnah serta ijma” kaum Muslimin.” 


Pada asalnya, kahin adalah orang yang didatangi oleh syai- 
than yang mencuri pendengaran di langit, lalu ia memberitahu- 
kannya kepada kahin (dukun). 


Allah 88 berfirman: 
Matta ae Png rar 2 an ban sa 
SI ID abad IR yo JS el Ja $ 
ana E 2a gih FD J a Tg 
ODi rah AL gih So asi i 
“Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa syaithan- 
syaithan itu turun? Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi 
yang banyak dosa, mereka menghadapkan pendengaran (kepada 


syaithan) itu, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang pen- 
dusta.” (OS. Asy-Syu'araa”: 221-223) 


Definisi kabin (dukun) dan “arraf (tukang ramal): 
1. Kahin (dukun) 


Kahin (dukun) adalah orang yang mengambil informasi dari 
syaithan yang mencuri pendengaran dari langit. Atau dapat dikata- 
kan bahwa dukun adalah orang yang memberitahukan tentang 


"Lihat Syarhul “Agiidah ath-Thahaawtyyah (hal. 759) takhrij dan ta'lig Syw'aib al- 
Arnauth dan “Abdullah bin “Abdil Muhsin at-Turki. 
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perkara-perkara ghaib yang akan terjadi di masa yang akan datang 
atau yang memberitahukan tentang perkara-perkara yang ter- 
simpan dalam hati seseorang. Sebelum bi'tsah (Nabi $& diutus), 
dukun-dukun tersebut berjumlah sangat banyak, tetapi setelah 
bi'tsah jumlah mereka berkurang (sedikit), karena Allah menjaga 
langit dengan adanya bintang-bintang." Kebanyakan yang terjadi 
pada ummat ini adalah apa yang dikabarkan oleh jin kepada antek- 
anteknya -dari golongan manusia- tentang berita ghaib yang ter- 
jadi di bumi, maka orang bodoh mengira bahwasanya itu adalah 
kasyf (penyingkapan sesuatu yang ghaib) dan karamah! Sungguh 
telah banyak orang yang tertipu dengan hal itu. Mereka meng- 
anggap orang yang menyampaikan kabar dari jin itu adalah wali 
Allah, padahal sebenarnya ia adalah wali syaithan!! 


Allah 8 berfirman: 


Ga SEN A8 GI hn Cair aja en 


DL LLI 


N gial 9 A an JG; eg 
Su f JG Wek sd ai ER 
ape SS EE A N E 


“Dan (ingatlah) pada hari Allah menghimpunkan mereka 
semuanya, (dan Allah berfirman); Hai golongan jin (syaithan), 
sesungguhnya kamu telah banyak (menyesatkan) manusia’, lalu 
berkatalah kawan-kawan mereka dari golongan manusia: Ya 
Rabb kami, sesungguhnya sebagian dari kami telah mendapat 
kesenangan dari sebagian (yang lain) dan kami telah sampai 
kepada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami.” Allah 
berfirman: Neraka itulah tempat diam kamu, sedang kamu 
kekal di dalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki (yang 


%1 Lihat OS. Al-Jinn: 8-10. 
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lain) Sesungguhnya Rabb-mu Mahabijaksana lagi Mahamenge- 
tahui.” (QS. Al-An'aam: 128)” 


“Arraf (Tukang Ramal) 


“Arraf (tukang ramal) yaitu orang yang mengaku mengetahui 


tentang suatu hal dengan menggunakan isyarat-isyarat untuk me- 
nunjukkan barang curian, atau tempat barang hilang dan semacam- 
nya. Sering disebut sebagai tukang ramal, ahli nujum, peramal 
nasib dan sejenisnya.” 


Telah diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam Ahmad, 


dari Shafiyyah binti Abi “Ubaid, dari salah seorang isteri Nabi 
ks , bahwasanya beliau 85 bersabda: 
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AS jani Do S E S ea Is te Ai D 


“Barangsiapa yang mendatangi seorang peramal (orang pintar) 
lalu bertanya kepadanya tentang sesuatu, maka shalatnya 
tidak akan diterima selama 40 malam.” 


Dari Sahabat Abu Hurairah &4 , Rasulullah # bersabda: 
ERRE EE aiee Sie 


“Barangsiapa yang mendatangi seorang peramal (orang pintar) 
atau dukun kemudian membenarkan apa yang ia katakan, 


Lihat Fat-hul Majiid Syarah Kitaabit Tauhiid bab Maa Jaa-a fil Kuhhan wa Nahwi- 
him (hal. 333) tahqiq Dr. Walid bin “Abdurrahman bin Muhammad al-Furaiyan. 
Ibid (hal. 337), Syarhus Sunnah lil Imam al-Baghawi (X11/182) dan Majmuu’ Fa- 
taawaa (XXXV/173, 193-194) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. 

HR. Muslim (no. 2230) dan Ahmad (IV/68, V/380). Lafazh ini adalah lafazh 
milik Muslim. 


57: Dukun, Tukang Ramal dan “Orang Pintar’ 


maka orang itu telah kafir dengan apa yang diturunkan ke- 
pada Nabi Muhammad #£.” 


Di dalam Shahiihul Bukhari, dari hadits “Aisyah s bahwa 
ia s pernah berkata: “Abu Bakar & pernah memiliki seorang 
budak laki-laki yang makan dari upah yang diberikannya. Suatu 
hari budak itu datang menemuinya dengan membawa makanan. 
Lalu Abu Bakar 5 memakannya. Budak itu tiba-tiba berkata 
kepadanya: “Tahukah engkau dari mana aku mendapatkan 
makanan itu? Abu Bakar & balik bertanya: “Dari mana? 
Budak itu menjawab: Dahulu di masa Jahiliyyah aku pernah 
berlagak meramal untuk seseorang, padahal aku tidak bisa me- 
ramal. Aku sengaja menipunya. Lalu dia menjumpaiku lagi dan 
memberiku upah itu. Itulah yang engkau makan tadi.” Serta 
merta Abu Bakar 5 memasukkan jari tangannya ke dalam 
mulut, sehingga ia memuntahkan seluruh isi perutnya.” 


6 HR. Ahmad (11/429), al-Baihaqi dalam Sunannya (VIII/135), al-Hakim (1/8) 
dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 


£ HR. Al-Bukhari (no. 3842). 
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Kelima puluh delapan: 


Ahlus Sunnah Melarang Nusyrah 
(Mengobati Sihir dengan Sihir) 


Dalam Islam dilarang mengobati sihir dengan sihir atau 
dengan mendatangi dukun, karena dukun hanyalah mengusir 
syaithan sihir dengan syaithan sihir yang lain. Maka, ibarat 
mengusir maling dengan meminta bantuan perampok atau pen- 
jarah. 


Ibnul Jauzi (wafat th. 597 H) 4 berkata: “Nusyrah adalah 
membuka sihir dari orang yang terkena sihir, dan hampir tidak 
ada orang yang mampu melakukannya kecuali oleh orang yang 
mengetahui sihir.” 


Dari Jabir bin “Abdillah cs, ia berkata: “Sesungguhnya 
Rasulullah & pernah ditanya tentang nusyrah, maka beliau # 
menjawab: 


. A of, 1r 9 -A 
‘Nusyrah itu termasuk perbuatan syaithan.” 


Tu 


Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (wafat th. 751 H) 4525 menjelas- 
kan: “Nusyrah adalah penyembuhan terhadap seseorang yang 
terkena sihir. Caranya ada dua macam: 


Pertama: Dengan menggunakan sihir pula, dan inilah yang 
termasuk perbuatan syaithan. 


“8 Lihat Fat-hul Majiid Syarah Kitaabit Tauhiid (hal. 341) tahgig Dr. al-Walid bin 
“Abdurrahman bin Muhammad al-Furaiyan. 

8 HR. Ahmad (1/294), Abu Dawud (no. 3868), al-Baihagy (IX/351), al-Hafizh 
Ibnu Hajar mengatakan: “Sanadnya hasan.” Lihat Fat-hul Baari (X/233), disha- 
hihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Misykaatul Mashaabiih (no. 4553). 
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Kedua: Penyembuhan dengan menggunakan ruqyah, ayat- 
ayat taawwudz (perlindungan), obat-obatan, dan do'a-do'a yang 
diperkenankan. Cara ini hukumnya ja-1z (boleh).” 


Para ulama telah sepakat untuk membolehkan rugyah dengan 
tiga syarat, yaitu: 


1. Ruqyah itu dengan menggunakan firman Allah 38 atau 
Asma? dan Sifat-Nya atau sabda Rasulullah #£. 


2. Ruqyah itu harus diucapkan dalam bahasa Arab, diucapkan 
dengan makna yang jelas dan dapat difahami maknanya. 


3. Harus diyakini bahwa bukanlah zat ruqyah itu sendiri yang 
memberikan pengaruh, tetapi yang memberikan pengaruh 
itu adalah kekuasaan Allah $&, sedangkan ruqyah hanya 
meru-pakan salah satu sebab saja.” 


Apabila seseorang terkena sihir, santet, guna-guna, kesurupan 
jin dan lainnya, maka hendaklah ia berikhtiyar sesuai dengan 
syari'at dan mencari obatnya dengan usaha yang maksimal. Dalam 
usaha seorang hamba untuk mengobati penyakit yang diderita, 
haruslah memperhatikan dua hal: 


Pertama, bahwa obat dan dokter hanya sarana kesembuhan 
sedangkan yang benar-benar menyembuhkan adalah Allah 48. 


Allah 88 berfirman, mengisahkan Nabi Ibrahim xæ: 
22,837 Sin 
4 ohi HP ao ya 1 $ 
“Dan apabila aku sakit, Dia-lah yang menyembuhkanku.” (OS. 
Asy-Syu'araa': 80) 
Kedua, ikhtiyar tersebut tidak boleh dilakukan dengan cara- 


cara yang haram dan syirik. Di antara yang haram ini seperti 
berobat dengan menggunakan obat yang terlarang atau barang- 


“88 Lihat Far-hul Majiid Syarah Kitaabit Tauhiid (hal. 343). 
#0 Lihat Far-hul Baari (X/195), juga Fataawaa al-Allamah Ibnu Baaz (11/384). 
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barang yang haram, karena Allah tidak mengijinkan penyem- 
buhan dari barang yang haram. 


Rasulullah #£ bersabda: 


Aa NIA V9 1135 GAN II Bl Ai of 


“Sesungguhnya Allah menciptakan penyakit dan obatnya, 
maka berobatlah dan janganlah berobat dengan yang haram.””' 


Rasulullah # juga bersabda: 

IE GP AA Selat Jang ad Al ol 
“Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesembuhan penyakit 
kalian pada apa-apa yang diharamkan atas kalian.””? 


Langkah yang ditempuh oleh orang yang terkena sihir, guna- 
guna, santet dan lainnya hendaklah ia berobat dengan pengobatan 
syar'i dengan cara memakan 7 butir kurma “Ajwah (kurma Nabi 
2£) setiap pagi, minum habbatus sauda’ (jintan hitam), dibekam, 
dan dirugyah (dibacakan ayat-ayat Al-Our-an dan do'a-do'a dari 
Sunnah Rasulullah (yang shahih), insya Allah, akan sembuh dengan 
izin Allah 85.” 


71 HR. Ad-Daulabi dalam al-Kuna, dihasankan oleh Syaikh al-Albani #ts dalam 
Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1633), dari Sahabat Abud Dard?’ &. 

2 HR. Al-Bukhari. Ibnu Hajar berkata, “Sanadnya shahih atas syarat al-Bukhari dan 
Muslim.” Lihat Fat-hul Baari (X/78-79), dari Sahabat “Abdullah bin Mas'ud æ dan 
dimaushulkan oleh at-Thabrani dalam Mu'jamul Kabir (TX/ 345 no. 9714-9717). 
Tentang pengobatan sihir dan guna-guna serta lainnya, lihat Buku Do'a dan 
Wirid Mengobati Guna-Guna dan Sihir Menurut al-Our-an dan as-Sunnah 
oleh penulis. 
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Kelima puluh sembilan: 
Ilmu Nujum (Ilmu Perbintangan)” 


Munajjim (ahli nujum) juga termasuk dalam kategori peramal 
menurut apa yang diistilahkan oleh sebagian ulama.””” Di dalam 
Shahiihul Bukhari dan Shahiih Muslim, dari hadits Zaid bin Khalid 
al-Juhani, ia berkata: “Rasulullah # telah mengimami kami shalat 
Shubuh di Hudaibiyyah setelah semalamnya turun hujan. Ketika 
usai shalat, beliau # berbalik menghadap kepada para Sahabat 
x lantas bersabda: “Tahukah kalian apa yang difirmankan Rabb- 
mu?’ Para Sahabat & menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang 
lebih mengetahui.” Beliau # bersabda: “Allah 88 berfirman: 
Di kala pagi ini, di antara hamba-hamba-Ku ada yang beriman ke- 
pada-Ku dan ada pula yang kafir.” Adapun orang yang mengatakan: 
“Telah turun hujan kepada kita berkat karunia dan rahmat Allah”, 
ia telah beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang-bintang. 
Sedangkan orang-orang yang berkata: “Telah turun hujan kepada 
kita karena bintang ini atau bintang itu,” maka ia kafir kepada- 
Ku dan beriman kepada bintang-bintang.” 


Imam al-Bukhari (wafat th. 256 H) 4555 berkata di dalam 
kitab Shahiih-nya: Qatadah berkata: “Allah menciptakan bintang- 
bintang ini untuk tiga hal: 


1. Sebagai penghias langit. 
2. Sebaggi pelempar syaithan. 
3. Sebagai tanda bagi orang untuk mengenal arah. 


“4 Ilmu nujum ini termasuk sesuatu yang dapat menafikan Tauhid dan menjerumus- 


kan pelakunya kepada kemusyrikan, karena orang itu menyandarkan suatu 
kejadian kepada selain Allah. 
75 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ts berkata: “Tanjim adalah meramal kejadian- 
kejadian di bumi berdasarkan petunjuk keadaan bintang.” Lihat Majmuu' Fataawaa 
(XKXXV/192) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan Fat-hul Majiid Syarah 
Kitaabit Tauhiid (bab XXVII: Maa Jaa-a fit Tanjitm). 
HR. Al-Bukhari (no. 846, 1038, 4147) dan Muslim (no. 71). 
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Maka, barangsiapa menafsirkan selain dari itu, ia telah salah 
dan menyia-nyiakan bagiannya dan memaksakan diri dalam se- 
suatu yang ia tidak mengetahuinya.” 


Ilmu Nujum ada dua macam:”' 


Pertama: Ilmu at-Ta'tsiir, yaitu ilmu nujum yang meyakini 
bahwa bintang-bintang mempunyai pengaruh terhadap keadaan 
alam semesta. Ilmu ini termasuk syirik dan bukan ilmu yang ber- 
manfaat. Penjelasan yang lainnya tentang definisi ilmu at-Ta'tsiir 
yaitu menjadikan keadaan bintang, planet dan benda angkasa 
lainnya sebagai dasar penentuan berbagai peristiwa di bumi, baik 
sebagai sesuatu yang berpengaruh mutlak maupun hanya sebagai 
isyarat yang menyertai peristiwa-peristiwa bumi. Jika dia percaya 
bahwa keadaan itu adalah faktor yang berpengaruh mutlak atas 
peristiwa-peristiwa bumi -dengan tidak membedakan, baik karena 
kekuatan internalnya maupun karena izin Allah- maka ia dinyata- 
kan musyrik dengan tingkatan syirik besar dan telah keluar dari 
Islam. Tetapi jika ia percaya bahwa keadaan itu hanya merupa- 
kan isyarat yang menyertai peristiwa-peristiwa bumi, maka ia 
dinyatakan sebagai musyrik dengan tingkatan syirik kecil yang 
bertentangan dengan kesempurnaan tauhid. Perbintangan tidak 
berpengaruh terhadap peristiwa-peristiwa yang ada di bumi. 
Anggapan tentang perbintangan berpengaruh terhadap peristiwa- 
peristiwa di bumi adalah termasuk berkata sesuatu atas Nama 
Allah & tanpa ilmu. « 


7 HR. Al-Bukhari dalam Fat-hul Baari (VI/295). Diriwayatkan juga oleh “Abdur- 
razzag, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir serta yang lainnya. 
Lihat Fat-hul Majiid Syarah Kitaabit Tauhiid (Bab 28: Ma Jaa fit Tanjim, hal. 361- 
362), tahgig Dr. Al-Walid bin “Abdirrahman bin Muhammad al-Furraiyan. 

68 Lihat keterangan lebih lengkap dalam Fadhlu Ilmi Salaf ‘alal Khalaf (hal. 21-22) 
oleh Ibnu Rajab al-Hanbaly, tahqiq Syaikh “Ali bin Hasan al-Halaby, al-Madkhal 
li Diraasatil “Agiidatil Islamiyyah ‘alaa Madzhab Ahlis Sunnah wal Jama'ah (hal. 
146-147), dan al-Gaulul Mufiid ‘ala Kitaabit Tauhiid (II/5) oleh Syaikh Muham- 
mad bin Shalih al-Utsaimin. 
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Rasulullah # bersabda: 
SI G IG PN yaa YAI PA Ga Ce S o 


“Barangsiapa mempelajari satu cabang dari ilmu nujum, maka 
sesungguhnya ia telah mengambil satu bagian dari ilmu sihir, 
semakin bertambah (ilmu yang dia pelajari ), semakin ber- 
tambah pula (dosanya).”” 


Kedua: Ilmu at-Tas-yiir, yaitu ilmu nujum yang tujuannya 
untuk memudahkan arah tujuan dalam perjalanan dan kemasla- 
hatan agama. Penjelasan yang lainnya tentang definisi ilmu at- 
Tas-yiir yaitu menjadikan keadaan bintang dan benda angkasa 
sebagai petunjuk penentuan arah mata angin dan letak geografis 
suatu negara dan semacamnya. Jenis ini dibolehkan dalam Islam. 
Dari sinilah munculnya Hisab Takwim (penanggalan), penge- 
tahuan tentang akhir musim dingin dan panas, waktu-waktu 
pembuahan (tumbuhan dan hewan), kondisi cuaca, hujan, pe- 
nyebaran wabah penyakit dan semacamnya." * 


99 HR. Abu Dawud (no. 3905), Ibnu Majah (no. 3726), Ahmad (1/227, 311), al- 
Baihaqi (VIII/138-139) dari Sahabat Ibnu “Abbas s&. Hadits ini dishahihkan 
oleh Imam an-Nawawi dalam Riyaadhus Shaalihiin (no. 1671) dan Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah dalam Majmuu' Fataawaa (KXXV/193). 

s0 Lihat al-Gaulul Mufiid ‘alaa Kitaabit Tauhiid (I1/5-7) oleh Syaikh Muhammad 

bin Shalih al“Utsaimin dan al-Madkhal li Diraasatil “Agiidah al-Islaamtyyah ‘alaa 

Madzhab Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (hal. 146-147). 

Dan yang terakhir ini dilandaskan kepada analisis ilmiah Badan Meteorologi 

dan Geofisika melalui pengamatan langsung dengan peralatan modern terhadap 

gejala-gejala alam seperti pertukaran panas, dingin, angin, hujan dan sebagainya. 

Bukan dengan fenomena bintang, sehingga diperbolehkan.“ 
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Keenam puluh: 


Al-Istisga? bil Anwa? (Menisbatkan Turunnya Hujan 
kepada Bintang)" 


Secara bahasa (etomologi), istisga? P berarti memohon 
siraman hujan, dan anwa’ ER G$) adalah bentuk jamak dari naw-u 
(65) yang berarti posisi bintang. Selanjutnya, kata ini dipakai 
untuk arti bintang saja (tanpa kata posisi). Ini adalah kebiasaan 
orang Arab menggunakan kata posisi atau tempat tersebut. Ini 
merupakan bentuk majaz mursal sehingga menurut istilah (ter- 
minologi) berarti memohon siraman hujan kepada bintang. 


Maksudnya, menisbatkan perbuatan itu kepada bintang, baik 
perbuatan menurunkan hujan atau perbuatan lainnya. 


Hal itu jelas perbuatan haram. Karena semua sebab harus 
dinisbatkan kepada Allah W , sebagaimana firman Allah 83: 


2 3» 


PA Oh Wil aga Ai Be 
SB ui A Sa a 
Sd Doki y, ANI yo 
oa Dol Al ema al O li 

KD NK, 
“Maka Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang- 


bintang. Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar 
kalau kamu mengetahui. Sesungguhnya Al-Qur-an ini adalah 


#1 Lihat Fat-hul Majiid Syarah Kitaabit Tauhiid (hal. 367-379), Oaulul Mufiid ‘ala 
Kitaabit Tauhiid (11/18-43), dan al-Madkhal li Diraasatil “Agiidah al-Islamiyyah 
(hal. 147-148). 
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bacaan yang sangat mulia, pada kitab yang terpelihara (Lauhul 
Mahfuzh), tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang di- 
sucikan. Diturunkan dari Rabb Semesta Alam. Maka apakah 
kamu menganggap remeh saja Al-Our-an ini, kamu (mengganti) 
rizqi (yang Allah berikan) dengan mendustakan (Allah).” (OS. 
Al-Waagi'ah: 75-82) 


Juga firman-Nya: 

SERA Tn IS oa HL ob 
a sor AGR 2 

us AS Sol J3 IRAN 


(Oaa Íi 
“Dan sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka: 
Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu menghidupkan 
dengan air itu bumi sesudah matinya? Tentu mereka akan 
menjawab: ‘Allab’. Katakanlah: Segala puji bagi Allah.” Tetapi 
kebanyakan mereka tidak memahami(nya).” (QS. Al-Anka- 
buut: 63) 


Orang yang menisbatkan hujan kepada bintang, pelakunya 
dianggap kafir sebagaimana disabdakan Rasulullah # dari Rabb- 
nya, bahwa Dia berfirman: 


Jai Uas JB ga LL PSG gor goke oya grel 
a Heal ak Kemana D 


“Di antara hamba-Ku ada yang menjadi beriman kepada-Ku 
dan ada pula yang kafir. Adapun orang yang mengatakan: 
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Kami telah diberi bujan karena keutamaan dan rahmat Allah,” 
maka itulah orang yang beriman kepada-Ku dan kafir ter- 
hadap bintang-bintang. Sedang orang yang mengatakan: 
Kami diberi hujan dengan bintang ini dan itu,” maka itulah 
orang yang kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang- 
bintang.””82 


Jika ia percaya bahwa bintang adalah pelaku atau faktor yang 
mempengaruhi turunnya hujan, maka ia dinyatakan musyrik 
dengan tingkatan syirik besar. Dan jika ia percaya bahwa bintang 
menyertai turunnya hujan sehingga dapat dijadikan isyarat -walau- 
pun dengan meyakini bahwa turunnya hujan itu dengan izin 
Allah Æ- maka perbuatan itu tetap haram dan pelakunya dinyata- 
kan musyrik dengan tingkatan syirik kecil yang bertentangan 
dengan kesempurnaan tauhid. 


Menisbatkan sesuatu kepada selain Allah sebagai pencipta, 
baik sebagai pelaku, faktor yang mempengaruhi atau faktor 
penyerta adalah perbuatan syirik yang kini telah banyak tersebar 
di kalangan masyarakat. Inilah syirik yang sangat dikhawatirkan 
oleh Rasulullah G dalam salah satu sabda beliau: 


ak or pe Te on EE E Tk 
Olak g SI elil 1 al dE SI o 
aL i, 

“Tiga hal yang sangat aku khawatirkan akan menimpa kalian: 


(1) menisbatkan hujan kepada bintang-bintang, (2) penguasa 
yang zhalim, dan (3) pendustaan terhadap tagdir.”" 


2 HR. Al-Bukhari (no. 846, 1038, 4147) dan Muslim (no. 71), dari Sahabat Zaid 
bin Khalid al-Juhainy æ. 

8 HR. Ahmad (V/89-90), Ibnu Abi ‘Ashim (no. 324). Dari Sahabat Jabir bin Sa- 
murah æ. Hadits ini hasan, lihat Shahiihul Jaami’ ash-Shaghiir (no. 3022) dan 
Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1127). 
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Perbuatan itu merupakan salah satu bentuk dari pengingkaran 
terhadap nikmat Allah 88 dan sikap tawakkal dan bergantung 
kepada selain Allah 38. Selain itu, ia juga membuka peluang bagi 
munculnya berbagai kepercayaan yang salah dan rusak yang pada 
gilirannya akan menghantarkan kepada kepercayaan penyembahan 
patung dan bintang. Ini adalah syirik di dalam Rububiyyah, sebab 
di dalamnya terkandung penafian (peniadaan) ciptaan dari pen- 
ciptanya dan sebaliknya serta pemberian hak Rububiyyah kepada 
selain Allah W8. 


Rasulullah #£ bersabda: 
Et K0 Aeon rang ó e of o sfo, xof 
TA pN LEYI LSI 3 N 
“Empat perkara dari perkara-perkara Jahiliyyah yang ter- 
dapat pada ummatku, dan tidak ditinggalkan oleh mereka: 
(1) membanggakan nenek moyang, (2) mencela keturunan, 


(3) menisbatkan hujan kepada bintang-bintang, dan (4) me- 
ratapi mayat.” 


t HR. Muslim (no. 934) dari Sahabat Abu Malik al-Asy'ari &. 


. 
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Keenam puluh satu: 


Hukum Thiyarah (Tathayyur), 
Menganggap Sial karena Sesuatu)" 


Ahlus Sunnah tidak percaya kepada thiyarah atau tathayyur. 
Tathayyur atau thiyarah yaitu merasa bernasib sial karena se- 
suatu. Diambil dari kalimat: 5 :x5 (menerbangkan burung). 


Ibnul Qayyim (wafat th. 751 H) #55 berkata: “Dahulu, 
mereka suka menerbangkan atau melepas burung, jika burung itu 
terbang ke kanan, maka mereka menamakannya dengan “saa-ih', 
bila burung itu terbang ke kiri, mereka namakan dengan “baarih'. 
Kalau terbangnya ke depan disebut “na-thih', dan manakala ke 
belakang, maka mereka menyebutnya “qa-id'. Sebagian kaum 
bangsa Arab menganggap sial dengan “baarih” (burungnya terbang 
ke kiri) dan menganggap mujur dengan “saa-ih' (burungnya terbang 
ke kanan) dan ada lagi yang berpendapat lain.” 


Tathayyur (merasa sial) tidak terbatas hanya pada terbangnya 
burung saja, tetapi pada nama-nama, bilangan, angka, orang-orang 
cacat dan sejenisnya. Semua itu diharamkan dalam syari'at Islam 
dan dimasukkan dalam kategori perbuatan syirik oleh Rasulullah 
%, karena orang yang bertathayyur menganggap hal-hal tersebut 
membawa untung dan celaka. Keyakinan seperti ini jelas menyalahi 
keyakinan terhadap taqdir (ketentuan) Allah %. 


Menurut Syaikh Muhammad bin Shalih al-“Utsaimin (wafat 
th. 1421 H) 855: “Tathayyur adalah menganggap sial atas apa 
yang dilihat, didengar, atau yang diketahui. Seperti yang dilihat 


68 


Fat-hul Majiid (bab 27: Maa Ja-a fit Tathayyur hal. 345-359), Manhajul Imaam 
asy-Syaft'i fii Irsbaatil “Agiidah (W/273-277), al-Madkhal (hal. 148-150). 
86 Lihat an-Nihaayah (111/152), Manhajul Imaam asy-Syafi'i fii Itsbaatil “Agiidah 
(W/273)- 
Lihat Miftaah Daaris Sa'aadah (111/268-269) ta'liq dan takhrij Syaikh “Ali Hasan 
al-Halabi, cet. I-Daar Ibnu “Affan, th. 1416 H. 
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yaitu, melihat sesuatu yang menakutkan. Yang didengar seperti 
mendengar burung gagak, dan yang diketahui seperti mengetahui 
tanggal, angka atau bilangan. Tathayyur menafikan (meniada- 
kan) tauhid dari dua segi: 


Pertama, orang yang bertathayyur tidak memiliki rasa tawakkal 
kepada Allah 3% dan senantiasa bergantung kepada selain Allah. 


Kedua, ia bergantung kepada sesuatu yang tidak ada hakekat- 
nya dan merupakan sesuatu yang termasuk takhayyul dan keragu- 


raguan.” 


Ibnul Qayyim 4555 kembali menuturkan: “Orang yang ber- 
tathayyur itu tersiksa jiwanya, sempit dadanya, tidak pernah 
tenang, buruk akhlaknya, dan mudah terpengaruh oleh apa yang 
dilihat dan didengarnya. Mereka menjadi orang yang paling 
penakut, paling sempit hidupnya dan paling gelisah jiwanya. 
Banyak memelihara dan menjaga hal-hal yang tidak memberi 
manfaat dan mudharat kepadanya, tidak sedikit dari mereka 
yang kehilangan peluang dan kesempatan (untuk berbuat ke- 
b aj ik an Pe) , »689 


Allah 88 berfirman: 
2 
4 ©. 2 Aa E A Ere rta Ka 

A3 ul ce DI JG an Age Is % 
- sa ne Pi pm Sp Sk 2a 7 s 1 LX. 
2 8a Gta PLAT GL 
Ooa AK A 
“Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, me- 
reka berkata: Ini disebabkan (usaha) kami.” Dan jika mereka 


ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada 
Musa dan orang-orang yang bersamanya. Ketahuilah, sesungguh- 


688 Lihat al-Gaulul Mufiid ‘alaa Kitaabit Tauhiid (W559-560). 
“89  Miftaah Daaris Sa'aadah (U1/273) ta'liq dan takhrij Syaikh “Ali Hasan al-Halabi. 
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nya kesialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah, akan tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (OS. Al-A'raaf: 131) 


Ibnu Jarir ath-Thabari (wafat th. 310 H) && dalam Tafiir- 
nya mengatakan: “Allah Y8 telah menceritakan bahwa apabila 
pengikut Fir'aun mendapat keselamatan, kesuburan, keuntungan, 
kemakmuran dan banyak rizgi, serta menemukan kesenangan 
duniawi, mereka mengatakan: “Kami memang lebih pantas men- 
dapatkan semua ini.” Sebaliknya, manakala tertimpa kejelekan 
berupa kekeringan, bencana dan musibah, mereka bertathayyur 
kepada Musa æ dan orang-orang yang besertanya, yakni me- 
lemparkan penyebabnya kepada Musa dan orang-orangnya. 
Mereka mengatakan: “Sejak kedatangan Musa, kita kehilangan 
kemakmuran, kesuburan dan tertimpa krisis.” 


Ibnu Jarir ath-Thabari 4&3 berkata: “Allah 3& menyebutkan 
bahwa keberuntungan, kemakmuran, dan keburukan serta 
bencana kaum Fir'aun dan yang lainnya tidak lain adalah ke- 
tetapan yang baik dan yang buruk semuanya dari Allah, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui sehingga mereka menuduh 
Musa gx dan pengikutnya sebagai penyebabnya.” 


Thiyarah termasuk syirik yang menafikan kesempurnaan 
tauhid, karena ia berasal dari apa yang disampaikan syaithan 
berupa godaan dan bisikannya. 


A P ” 3 Pad No, TA A Ro aa A °, Pa a 
sp VI La Lag aya 9 mall Da 2 mall Nag 2 alel! 

MIS PL A a 
“Thiyarah itu syirik, thiyarah itu syirik, thiyarah itu syirik 
dan setiap orang pasti (pernah terlintas dalam hatinya sesuatu 


dari hal ini). Hanya saja Allah menghilangkannya dengan 
tawakkal kepada-Nya.””! 


0 Tafsir Ibni Jarir ath-Thabari (VI/30-31) dengan diringkas. 
1 HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 909), Abu Dawud (no. 3910), at- 
Tirmidzi (no. 1614), Ibnu Majah (no. 3538), Ahmad (1/389, 438, 440), Ibnu 
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Dalam Shahiih Muslim disebutkan, dari Mu'awiyah bin al- 
Hakam as-Sulami 5 , bahwasanya ia berkata kepada Rasulullah 


%5: “Di antara kami ada orang-orang yang bertathayyur.” Lalu 
beliau ££ bersabda: “Itu adalah sesuatu yang akan kalian temui 
dalam diri kalian, akan tetapi janganlah engkau jadikan ia sebagai 


penghalang bagimu.””?2 


Dengan ini beliau mengabarkan bahwa rasa sial dan nasib 
malang yang ditimbulkan dari sikap tathayyur ini hanya pada 
diri dan keyakinannya, bukan pada sesuatu yang ditathayyurkan. 
Maka prasangka, rasa takut dan kemusyrikannya itulah yang 
membuatnya bertathayyur dan menghalangi dirinya untuk ber- 
buat sesuatu yang bermanfaat, bukan apa yang dilihat dan di- 
dengarnya. 


Rasulullah # kemudian menerangkan permasalahan tersebut 
kepada umatnya tentang kesesatan tathayyur supaya mereka 
mengetahui bahwa Allah 88 tidak memberikan kepada mereka 
suatu alamat atau tanda atas kesialan, atau menjadikannya sebab 
bagi apa yang mereka takutkan dan khawatirkan. Supaya hati 
mereka menjadi tenang dan jiwa mereka menjadi damai di ha- 
dapan Allah Yang Mahasuci. 


Telah diriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr «gs, ia berkata: 
“Rasulullah #5 bersabda: 


Ga Ifa) CNG AYAT Ia AS La EI H3 LA 


Hibban (Mawaariduzh Zham'aan no. 1427), at-Ta'liigatul Hisaan ‘alaa Shahiih 

Ibni Hibban (no. 6089) dan al-Hakim (1/17-18). Lafazh ini milik Abu Dawud, 

dari Sahabat Ibnu Mas'ud æ. Lihat Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 429). 
2 HR. Muslim (no. 537). 
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“Barangsiapa mengurungkan niatnya karena thiyarah, maka 
ia telah berbuat syirik.” Para Sahabat bertanya: “Lalu apa- 
kah tebusannya?” Beliau # menjawab: “Hendaklah ia me- 
ngucapkan: “Ya Allah, tidak ada kebaikan kecuali kebaikan 
dari Engkau, tiadalah burung itu (yang dijadikan obyek ta- 
thayyur) melainkan makhluk-Mu dan tidak ada ilah yang 
berhak diibadahi dengan benar kecuali Engkau.” 


Pengharaman thiyarah didasarkan pada beberapa hal: 


Dalam thiyarah terkandung sikap bergantung kepada selain 
Allah W. 


Thiyarah melahirkan perasaan takut, tidak aman dari banyak 
hal dalam diri seseorang, sesuatu yang pada gilirannya me- 
nyebabkan kegoncangan jiwa yang dapat mempengaruhi 
proses kerjanya sebagai khalifah di muka bumi. 


Thiyarah membuka jalan penyebaran khurafat dalam ma- 
syarakat dengan jalan memberikan kemampuan mendatang- 
kan manfaat dan mudharat atau mempengaruhi jalan hidup 
manusia kepada berbagai jenis makhluk yang sebenarnya 
tidak mereka miliki. Pada gilirannya, itu akan mengantar 
kepada perbuatan syirik besar.” 


HR. Ahmad (11/220), dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Muhammad Syakir da- 


lam Tahgiig Musnad Imam Ahmad (no. 7045). Lihat Silsilatul Ahaadiits ash- 
Shahiihah (no. 1065). 


94 Al-Madkhal li Diraasatil “Agiidah Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (hal. 148-150). 
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Keenam puluh dua: 
Ahlus Sunnah Melarang Memakai Jimat 


Kata tamaa-im adalah bentuk jamak dari tamimah, yaitu 
sesuatu jimat yang dikalungkan di leher atau bagian dari tubuh 
seseorang yang bertujuan mendatangkan manfaat atau menolak 
mudharat, baik kandungan jimat itu adalah Al-Our-an, atau 
benang atau kulit atau kerikil dan semacamnya. Orang-orang 
Arab biasa menggunakan jimat bagi anak-anak mereka sebagai 
perlindungan dari sihir atau guna-guna dan semacamnya. 


Jimat terbagi menjadi dua macam: 


Pertama: Yang tidak bersumber dari Al-Our-an. Inilah yang 
dilarang oleh syari'at Islam. Jika ia percaya bahwa jimat itu adalah 
subjek atau faktor yang berpengaruh, maka ia dinyatakan musyrik 
dengan tingkat syirik besar. Tetapi jika ia percaya bahwa jimat 
hanya menyertai datangnya manfaat atau mudharat, maka ia 
dinyatakan telah melakukan syirik kecil. Hadits Rasulullah % 
dalam Shahiihul Bukhari dari Sahabat Abu Basyir al-Anshari 
bahwa beliau pernah bersama Rasulullah # dalam satu per- 
jalanan, lalu ia berkata: 


Oo. HKG oh z Es 
Da BSS KA 3 og GA “y wa ada 

3 Y -5355 Sf- 
“Lalu Rasulullah # mengutus seseorang, kemudian beliau 


bersabda: “Jangan sisakan satu kalung pun yang digantung 
di leher unta melainkan kalungnya harus dipotong.” 


Dari Ibnu Mas'ud æ, ia berkata: “Aku telah mendengar 
Rasulullah # bersabda: 


5 HR. Al-Bukhari (no. 3005) dan Muslim (no. 2115), dari Sabahat Abu Basyir al- 
Anshani. 
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ag 


Bp GG SIG IP OI 


“Sesungguhnya jampi, jimat dan tiwalah adalah syirik.” 


Tiwalah adalah sesuatu yang digunakan oleh wanita untuk 
merebut cinta suaminya (pelet) dan ini dianggap sebagai sihir. 


Jimat diharamkan oleh syari'at Islam karena ia mengandung 
makna keterkaitan hati dan tawakkal kepada selain Allah, dan 
membuka pintu bagi masuknya keperacayaan-kepercayaan yang 
rusak tentang berbagai hal yang ada pada akhirnya menghantar- 
kan kepada syirik besar. 


Rasulullah #& bersabda: 


“Barangsiapa menggantungkan jimat, maka ia telah melaku- 
kan syirik.” 


Kedua: Yang bersumber dari Al-Our-an. Dalam hal ini, ulama 
berbeda pendapat, yaitu ada sebagian yang membolehkan dan 
ada yang mengharamkannya. Pendapat yang kuat adalah pendapat 
yang kedua, yaitu yang mengharamkannya. Karena dalil yang 
mengharamkan jimat menyatakannya sebagai perbuatan syirik 
dan tidak membedakan apakah jimat berasal dari Al-Gur-an atau 
bukan dari Al-Gur-an. Dengan membolehkan jimat dari ayat Al- 
Gur-an, sebenarnya kita telah membuka peluang menyebarnya 
jimat dari jenis pertama yang jelas-jelas haram. Maka, sarana yang 
dapat mengantar kepada perbuatan haram mempunyai hukum 
haram yang sama dengan perbuatan haram itu sendiri. Ia juga 
menyebabkan tergantungnya hati kepadanya, sehingga pelaku- 


s6 HR. Abu Dawud (no. 3883), Ibnu Majah (no. 3530), Ahmad (1/381) dan al-Hakim 
(IV/417-418), dari Sahabat “Abdullah bin Mas'ud æ. Hadits ini shahih, lihat 
Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 331 dan 2972). 

HR. Ahmad (IV/156), al-Hakim (IV/417), dari Sahabat “Uqbah bin “Amir al- 
Juhani &. Lihat Silsilatul Ahaadiits ash-Shahtihah (no. 492). 
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nya akan ditinggalkan oleh Allah dan diserahkan kepada jimat 
tersebut untuk menyelesaikan masalahnya. Selain itu, pemakaian 
jimat dari Al-Qur-an juga mengandung unsur penghinaan ter- 
hadap Al-Qur-an, khususnya di waktu tidur dan ketika sedang 
buang hajat atau sedang berkeringat dan semacamnya. Hal se- 
macam itu tentu saja bertentangan dengan kesucian dan kesakralan 
Al-Qur-an. Selain itu juga, jimat ini dapat pula dimanfaatkan 
oleh para pembuatnya untuk menyebarkan kemusyrikan dengan 
alasan jimat yang dibuatnya dari Al-Our-an.” 


Ibrahim an-Nakha'i (wafat th. 96 H) t berkata: “Mereka 
membenci jimat, baik yang berasal dari Al-Gur-an maupun yang 
bukan dari Al-Our-an.” Maksudnya, itu ijma’ ulama Salaf dalam 
mengharamkan jimat secara keseluruhan.” 


Sa'id bin Jubair (wafat th. 95 H) ts berkata: “Barangsiapa 
yang memotong sebuah jimat dari seseorang, maka pahalanya 
sama dengan memerdekakan seorang budak.” Perkataan seperti 
ini tentu saja tidak akan diucapkan tanpa dasar wahyu yang 
jelas. Sehingga ucapan ini dapat dianggap sebagai hadits mursal, 
atau hadits yang diriwayatkan oleh seorang Tabi'in dari Rasulullah 
% tanpa menyebutkan nama Sahabat, dan ia termasuk seorang 
pembesar Tabi'in. Maka, hadits mursal semacam ini menjadi 
hujjah bagi yang menjadikannya sebagai dalil.” 


Wallaahu a'lam bish shawaab. 


88  Al-Madkhal li Diraasatil “Agiidah al-Islaamiyyah (hal. 151). 

8 Fathul Majiid Syarah Kitaabit Tauhiid (hal. 153). | 

70 Lihat Fat-bul Majiid Syarah Kitaabit Tauhiid (bab VII: Maa Jaa-a fir Rugaa wat 
Tamaa-im, hal. 145-154) dan al-Madkhal li Diraasatil “Agiidah al-Islaamiyyah (hal. 
150-151). 
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Keenam puluh tiga: 


Ahlus Sunnah Membolehkan Melakukan Ruqyah 
Syar'iyyah dan Melarang Ruqyah yang Ada 
Kesyirikan dan Bid'ah” 


Ar-ruga' (S5) adalah bentuk jamak dari kata ruqyah (5). 
Artinya ada-lah do'a perlindungan yang biasa dipakai sebagai 
jampi bagi orang sakit. Do'a itu bisa berasal dari Al-Gur-an atau 
As-Sunnah atau selain dari keduanya yang dikenal mujarab dan 
dibolehkan secara syar'i. Rugyah dibolehkan dalam syari'at Islam 
berdasarkan hadits “Auf bin Malik s dalam Shahiih Muslim, 
ia berkata: “Di masa Jahiliyyah kami biasa melakukan ruqyah, 
lalu kami bertanya kepada Rasulullah #: “Bagaimana menurut- 
mu, wahai Rasulullah? Maka beliau 25 menjawab: 


Bp GK SAN OB AA 


“Tunjukkanlah kepadaku rugyah kalian. Tidaklah mengapa 
ruqyah yang di dalamnya tidak mengandung syirik.” 


Al-Khaththabi (wafat th. 388 H) && berkata: “Rasulullah 8 
pernah memerintahkan melakukan rugyah dan membolehkan- 


”r 


nya. 


Ada beberapa syarat yang harus terpenuhi dalam ruqyah yang 
dibolehkan: 
1. Hendaklah ruqyah dilakukan dengan Kalamullaah (Al-Qur-an) 
atau Nama-Nya atau Sifat-Nya atau do'a-do'a shahih yang 
diriwayatkan dari Rasulullah # pada penyakit tersebut. 


71 Pembahasan ini dapat dilihat dalam kitab ar-Rugaa ‘alaa Dhaw-il “Agiidah Ahlis 
Sunnah wal Jamaa'ah oleh Dr. “Ali bin Nufayyi' al-Ulyani, alMadkhal li Diraa- 
satil “Agiidah al-Islaamiyyah (hal. 151-152) dan Fat-hul Majiid Syarah Kitaabit 
Tauhiid. 


72 HR. Muslim (no. 2200), dari Sahabat “Auf bin Malik al-Asyja'iy &. 
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2. Harus dilakukan dengan bahasa Arab. 


3. Hendaklah diucapkan dengan makna yang jelas dan dapat 
difahami. 


4. Tidak boleh ada sesuatu yang haram dalam kandungan ruqyah 
itu. Misalnya, memohon pertolongan kepada selain Allah, 
berdo'a kepada selain Allah, menggunakan nama jin atau 
raja-raja jin dan semacamnya. 


5. Tidak bergantung kepada ruqyah dan tidak menganggapnya 
sebagai penyembuh. 


6. Kita harus yakin bahwa rugyah tidak berpengaruh dengan 
kekuatan sendiri, tetapi hanya dengan izin Allah g 7” 


Jika salah satu syarat tersebut tidak terpenuhi, maka rugyah 
itu menjadi haram. Jika seseorang meyakini bahwa rugyah itu 
sebagai subjek atau faktor yang berpengaruh mutlak, maka ia 
menjadi musyrik dengan tingkat syirik besar. Dan jika ia percaya 
bahwa rugyah tersebut hanya merupakan faktor yang menyertai 
kesembuhan, maka ia akan menjadi musyrik dengan tingkat syi- 
rik kecil. 


Atas dasar itu, maka rugyah dapat dibagi menjadi dua bagian. 
Pertama: Ruqyah Syar'iyyah, yaitu ruqyah yang telah memenuhi 
syarat-syarat tersebut. Kedua: Rugyah Bid'ah, yaitu rugyah yang 
kehilangan salah satu syarat tersebut, yakni: 


"8 Al-Madkhal li Diraasatil “Agiidah al-Islamiyyah ‘alaa Madzhab Ahlis Sunnah 
wal Jamaa'ah (hal. 152), Fataawaa Ulamaa’ fii Tlaajis Sihri wal Massi wal Ain 
wal Jaan (hal. 310) dikumpulkan oleh Nabil bin Muhammad Mahmud, cet. II- 
Daarul Qasim, th. 1421 H, dan lihat sebagian syarat ini di dalam Fat-hul Baari 
(X/195). 
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1. Tidak menggunakan bahasa Arab. 
2. Maknanya tidak jelas dan tidak bisa dipahami. 


3. Mengandung unsur syirik, menggunakan nama jin atau raja 
jin, atau kata yang tidak bermakna, atau berupa huruf-huruf 
terpotong-potong dan semacamnya. 


4. Jika ia percaya bahwa ruqyah itu mempengaruhi dengan ke- 
kuatannya sendiri, sekalipun ia telah memenuhi syarat-syarat 
tersebut.” 


Rugyah yang terbaik adalah dengan menggunakan ayat- 
ayat Al-Our-an. Hal ini berdasarkan firman Allah W8 : 


3 "LX, 


- SN 5 Pw 2 - p P PP) 
Jy hal ia ja Lo Ga J3 
SBY bl Ia 


“Dan Kami turunkan dari Al-Gur-an suatu yang menjadi pe- 
nawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al- 
Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zhalim 
selain kerugian.” (OS. Al-Israa’: 82)” 


Kemudian menggunakan do'a-do'a dari Rasulullah # yang 
shahih. 


74 Penulis kitab al-Madkhal li Diraasatil “Agiidah al-5laamtyyah berpendapat bahwa 
rugyah yang tidak menggunakan bahasa Arab adalah bid'ah, karena rugyah 
adalah ibadah yang Nabi 3% telah contohkan. Sebagian ulama berpendapat boleh- 
nya rugyah dengan bahasa lain apabila ia tidak bisa berbahasa Arab. Wallaahu 
a'lam. 

78 Lihat al-Madkhal li Diraasatil “Agiidatil Islaamiyyah ‘alaa Madzhab Ahlis Sunnah 
wal Jama'ah (hal 151-152). Tentang ruqyah syar'iyyah dapat dilihat pada buku 
saya, “Do'a dan Wirid, Mengobati Guna-Guna dan Sihir Menurut al-Our-an 
dan as-Sunnah.” 

7% Lihat juga OS. Yunus: 57. 
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Keenam puluh empat: 


Ahlus Sunnah Melarang Memakai Gelang, Kalung 
atau Benang dan Sejenisnya untuk Mengusir atau 
Menangkal Bahaya 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah meyakini bahwa manfaat dan 
mudharat itu ada di tangan Allah. Hanya Allah sajalah yang 
sanggup mendatangkan manfaat atau menolak bahaya. 


Allah 88 berfirman: 


< 
Lira 


Ái gi a A oss RA... ? 
Lo OFE Sa JA Han 


“Katakanlah: Maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang 
kamu seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemu- 
dharatan kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat meng- 
hilangkan kemudharatan itu.” (OS. Az-Zumar: 38) 


Juga firman-Nya 
oh ELET S6 ag AN Elang oh F 
oa 23 uya et lua PAI S1, ng Iy 
TEE pe 


Jika Allah menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, maka 
tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika 
Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang 
dapat menolak kurnia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu ke- 
pada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya 
dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(QS. Yunus: 107) 
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Memakai benda apa saja, dengan keyakinan bahwa ia adalah 
subjek atau faktor yang berpengaruh dalam mendatangkan man- 
faat atau menolak mudharat (bahaya) adalah termasuk melakukan 
syirik besar. Jika ia percaya bahwa benda itu hanya menyertai 
datangnya manfaat atau mudharat, maka ia termasuk melakukan 
syirik kecil. Seorang muslim tidak boleh menggantungkan hati- 
nya kepada selain Allah dalam mendatangkan manfaat atau me- 
nolak mudharat. Seorang mukmin wajib bertawakkal hanya ke- 
pada Allah saja. 


Allah W berfirman: 


toe J5 AI des 


“Dan hanya kepada Allah saja hendaklah orang-orang Mukmin 
bertawakkal.” (OS. Ibrahim: 11) 


Membuka pintu kepercayaan kepada benda-benda tertentu 
akan menghilangkan rasa aman dari hati kaum Mukminin. Rasa 
tidak aman itu selanjutnya merusak hubungannya dengan alam, 
karena ia senantiasa takut dan was-was terhadap berbagai benda 
alam yang telah diciptakan Allah dengan tagdir-Nya. Padahal 
Allah W telah berfirman dalam Al-Gur-an: 


3 Kn <£ Tk 3, 7 E E ER E E 
E IS aie a ganh AS laala l ? 
fi 3-24 bg TEA 
Og liga (Bg AN 
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan 
iman mereka dengan kezhaliman (syirik), mereka itulah orang- 


orang yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang- 
orang yang mendapat petunjuk.” (OS. Al-An'aam: 82) 


Ketergantungan hati seorang hamba terhadap benda-benda 
alam tertentu akan melemahkan pemahamannya, mengurangi 
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ketajaman mata hatinya dan menjadikan hatinya sebagai sarang 
khurafat yang akan melumpuhkannya dan membuatnya menyerah 
terhadap kepercayaan yang merusak kehidupannya. 


Abu Hatim 4 meriwayatkan dari Hudzaifah 5 bahwa 
1a melihat seorang laki-laki yang mengenakan a aa di 
tangannya untuk menyembuhkan demam, lalu beliau memutus 
benang tersebut sambil membaca firman Allah U8: 


Kra 2 ÍJ ÁL un ca úg Y 


“Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, 
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan 
sesembahan yang lain ).” (QS. Yusuf: 106) 


Rasulullah % bersabda: 


DE AND LA 0 zz DERES 


aa Gb tan O NAN ia G i 


“Barangsiapa yang menggantungkan tamimah, semoga Allah 
tidak mengabulkan keinginannya, dan barangsiapa yang 
menggantungkan wada’ah, semoga Allah tidak akan mem- 
buatnya tenang.” 


Rasulullah # bersabda: 


“Barangsiapa yang menggantungkan suatu barang di leher- 
nya (dengan anggapan bahwa barang itu bermanfaat atau 


77 HR. Ahmad (IV/154), al-Hakim (IV/216), dishahihkan oleh al-Hakim dan di- 
setujui oleh Imam adz-Dzahabi. Al-Haitsami dalam Majma'uz Zawaa-id (V/103) 
mengatakan: “Rawi-rawinya tsigah.” Dalam tahgig Musnad Imam Ahmad: Al- 
Mausuu'ah al-Hadiitsiyyah Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal (KXVIII/623, 
no. 17404) dinyatakan hasan. 
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dapat melindungi dirinya), niscaya dia akan dibiarkan ber- 
gantung kepadanya.” 


Wada'ah adalah batu” yang diambil dari laut kemudian di- 
gantung untuk menangkal pandangan mata yang dengki atau 
jahat. Mereka beranggapan, jika seseorang menggantungkan batu 
dari laut tersebut di lehernya, maka ia tidak akan terkena akibat 
dari pandangan mata yang jahat atau tidak akan dirasuki jin." 


Dengan demikian, jelaslah bahwa perbuatan ini termasuk 
syirik. Maka tidak boleh kita menggunakan jimat. Sesungguhnya 
jimat tidak dapat menolak dan menghilangkan apa yang sudah 
Allah tagdirkan. Jimat membuat orang menjadi lemah dan tidak 
berdaya, karena ia bersandar dan bergantung kepadanya yang 
tidak bisa memberi manfaat dan tidak dapat menolak bahaya. 
Pada hakekatnya yang memberikan manfaat dan menolak bahaya 
hanya Allah 88 saja. Lihat OS. Al-An'aam: 17. 7" 


78 HR. Ahmad (IV/310-311), at-Tirmidzi (no. 2072) dan al-Hakim (IV/216). Ha- 

dits ini hasan. Lihat Shahiih Sunan at-Tirmidzi (no. 1691). 

Atau semacam akar (gelang) bahar atau rumah kerang. 

70 Lihat al-Qaulul Mufiid ‘alaa Kitaabit Tauhiid (1/171) oleh Syaikh Muhammad 
bin Shalih al-“Utsaimin. 

11 Lihat Fat-hul Majiid Syarah Kitaabit Tauhiid (bab VI: Minasy Syirki Lubsul 
Halaqah wal Khaith wa Nahwihimaa li Raf-il Balaa’ au Daf'ihi) dan al-Madkhal 
li Diraasatil “Agiidah al-Islaamiyyah ‘alaa Madzhab Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah 
(hal. 153). 


709 


492 64: Dilarang Memakai Gelang atau Kalung Penangkal Bahaya 


Keenam puluh lima: 
Al-Wala' wal Bara' 


Salah satu dari prinsip “aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
adalah cinta karena Allah dan benci karena Allah, yaitu men- 
cintai dan memberikan wala ' (loyalitas) kepada kaum Mukminin, 
membenci kaum musyrikin dan orang-orang kafir serta berpaling 
(bara') dari mereka. 


Al-Wala' dalam bahasa Arab mempunyai beberapa arti, an- 
tara lain; mencintai, menolong, mengikuti dan mendekat kepada 
sesuatu. Selanjutnya, kata al-muwaalaah Gwy adalah lawan kata 
dari al-mu'sadaah G3 atau al-“adawaah GS yang berarti per- 
musuhan. Dan kata al-wali (S5y adalah lawan kata dari al- aduww 
Gay yang berarti musuh. Kata ini juga digunakan untuk makna 
memantau, mengikuti, dan berpaling. Jadi, ia merupakan kata 
yang mengandung dua arti yang saling berlawanan. 


Dalam terminologi syari'at Islam, al-Wala' berarti penyesuaian 
diri seorang hamba terhadap apa yang dicintai dan diridhai Allah 
berupa perkataan, perbuatan, kepercayaan, dan orang yang me- 
lakukannya. Jadi ciri utama wali Allah adalah mencintai apa yang 
dicintai Allah dan membenci apa yang dibenci Allah, ia condong 
dan melakukan semua itu dengan penuh komitmen. Dan men- 
cintai orang yang dicintai Allah, seperti seorang mukmin, serta 
membenci orang yang dibenci Allah, seperti orang kafir. 


Sedangkan kata al-bara? dalam bahasa Arab mempunyai ba- 
nyak arti, antara lain menjauhi, membersihkan diri, melepaskan 


72 Pembahasan ini dapat dilihat dalam kitab al-Irsyad ilaa Shahiihil Ptigaad (hal. 
347-361) Dr. Shalih bin Fauzan bin “Abdillah al-Fauzan, al-Madkhal lidiraasatil 
“Aqiidatil Islamiyyah ‘ala Madzhab Ahlis Sunnah wal Jama'ah (hal. 191-203), al- 
Wajiiz fi “Agiidatis Salafish Shaalih (bab al-Muwaalaat wal Mu'aadaah fii “Agiidah 
Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah hal. 139-146) dan at-Tauhiid lish Shaffil Awwal al-'Aliy 
(hal. 96). : 
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diri dan memusuhi. Kata bari-a cs 9 berarti membebaskan diri 
dengan melaksanakan kewajibannya terhadap orang lain. 


Allah & berfirman: 


“(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan 
Rasul-Nya.” (OS. At-Taubah: 1) 


Maksudnya, membebaskan diri dengan peringatan tersebut. 


Dalam terminologi syari'at Islam, al-bara' berarti penyesuaian 
diri seorang hamba terhadap apa yang dibenci dan dimurkai Allah 
berupa perkataan, perbuatan, keyakinan dan kepercayaan serta 
orang. Jadi, ciri utama al-Bara' adalah membenci apa yang di- 
benci Allah secara terus-menerus dan penuh komitmen. 


Maka, cakupan makna al-wala' adalah apa yang dicintai Allah, 
sedangkan cakupan makna al-bara' adalah apa yang dibenci Allah. 


A. Definisi “Aqidah al-Wala' dan al-Bara' 


Dari penjelasan terdahulu: “agidah al-wala' wal-bara' dapat 
didefinisikan sebagai penyesuaian diri seorang hamba terhadap 
apa yang dicintai dan diridhai Allah serta apa yang dibenci dan 
dimurkai Allah, dalam hal perkataan, perbuatan, kepercayaan, 
dan orang. Dari sini kemudian kaitan-kaitan al-wala' wal bara' 
dibagi menjadi empat: 


1. Perkataan 


Do'a dan dzikir yang sesuai dengan Sunnah adalah dicintai 
Allah, sedangkan mencela dan memaki dibenci Allah 48. 
2. Perbuatan 


Shalat, puasa, zakat, sedekah dan berbuat kebajikan, menger- 
jakan Sunnah-Sunnah Nabi 3% dicintai Allah sedangkan tidak 
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shalat, tidak puasa, bakhil, riba, zina, minum khamr, dan ber- 
buat bid'ah dibenci Allah &. 
3. Kepercayaan 

Iman dan tauhid dicintai Allah, sedangkan kufur dan syirik 
dibenci Allah Us. 
4. Orang 


Orang yang Muwahhid (mengikhlaskan ibadah semata-mata 
karena Allah Bg) dicintai Allah sedangkan orang kafir, musyrik, 
dan munafiq dibenci Allah 35. 


B. Kedudukan “Agidah al-Wala' wal Bara' dalam Syari'at 
Islam 


“Agidah al-wala' wal bara' memiliki kedudukan yang sangat 
penting dalam keseluruhan muatan syari'at Islam. Berikut pen- 
jelasannya: 


Pertama: 


Al-Wala' wal bara' merupakan bagian penting dari makna 
syahadat. Maka, ungkapan 4 Į (tiada ilah) dalam syahadat: & Yi ýs 
(tiada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah) berarti 


melepaskan diri dari semua sesembahan selain Allah 48 . 


Sebagaimana firman Allah US$: 

Cc j d Kn 313 % 
Ta bla Ie 

“Sungguh Kami telah mengutus kepada tiap-tiap ummat seorang 


Rasul (yang menyerukan): 'Beribadahlah hanya kepada Allah 
dan jauhkanlah thaghut...” (OS. An-Nahl: 36) 


Thaghut adalah semua yang disembah selain Allah %. 


Syarah “Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 495 


Kedua: 


Al-Wala' wal bara ' merupakan bagian dari ikatan iman yang 
paling kuat. Rasulullah # bersabda: 


Bl IG RI A oy sp S3 
AI SAI a d CG 


“Ikatan iman yang paling kuat adalah loyalitas yang kuat 

karena Allah dan permusuhan karena Allah, mencintai karena 

Allah dan membenci karena Allah.”" 

Ketiga: 

Al-Wala' wal bara' merupakan faktor utama yang menye- 
babkan hati dapat merasakan manisnya iman. 


Rasulullah # bersabda: 


“ .. Apabila ia mencintai seseorang, ia hanya mencintainya 
karena Allah...” | 

Keempat: 

Pahala yang sangat besar bagi orang yang mencintai karena 


Allah, Rasulullah * bersabda: 
en Dar Na sr SN INA JA Pe 
bls jga Y JB pp Alb a eli kaan 
Kan an 


Ma EA, IE KAA 5 


“Ada tujuh golongan yang akan dinaungi oleh Allah dalam 
naungan-Nya pada hari yang tidak ada naungan kecuali 


73 HR. Ath-Thabrani dalam Mu'jamul Kabir (no. 11537), dari Sahabat Ibnu “Abbas 
s&s, lihat Silsilarul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 998 dan 1728). 


74 HR. Al-Bukhari (no. 16), Muslim (no. 43), at-Tirmidzi (no. 2624), an-Nasa-i 
(VII/96) dan Ibnu Majah (no. 4033) dari hadits Anas bin Malik &. 
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naungan-Nya,... dan dua orang yang saling mencintai karena 
Allah, keduanya berkumpul maupun berpisah juga karena- 
Nya...” 


C. Hukum “Aqidah al-Wala' wal Bara' 


Hukum al-wala' wal bara ' dalam syari'at Islam adalah wajib, 
bahkan merupakan salah satu konsekuensi syahadat. 


aa hukum wajibnya, Allah & berfirman: 
Bae 
Ayak! STEN, e T asi gael A5 SENI 
| 
ANA a Pe 


“Janganlah orang-orang mukmin ba orang-orang 
kafir sebagai wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. 
Barangsiapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari per- 
tolongan Allah kecuali karena (siasat) memelihara diri dari 
sesuatu yang ditakuti dari mereka...” (QS. Ali ‘Imran: 28) 


Allah W berfirman: 


d 
A 


Ada erais biag Yi la bal CE 
al lal ae dan Perang a 
Kombi ajal sap 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan 
orang-orang Yahudi dan Nashrani sebagai pemimpin-pemimpin- 


mu, sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain- 


75 HR. Al-Bukhari (no. 660, 1423), Muslim (no. 1031), dari Sahabat Abu Hurairah æ. 
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nya. Barangsiapa di antara kamu yang menjadikan mereka 
sebagai pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk 
golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zhalim.” (QS. Al-Maa-idah: 51) 


Allah gs berfirman: 


d= a Te |, Gt NAN UN, Z 4 
Sar PIL dl Tora C3 AE YP 
-E 4 bera P x Dg 2 A A ta A2 6 2. 
aj as 5 3 Ayang AI al oya 

(di z 

N e a AE EAA 
“Kamu tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman kepa- 
da Allah dan hari Akhir, saling berkasih sayang dengan orang- 
orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang- 
orang (yang menentang Allah dan Rasul-Nya) itu adalah bapak- 
bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara atau pun keluarga 
mereka...” (QS. Al-Mujaadilah: 22) 


D. Hak-Hak al-Wala' 


Ahlus Sunnah memandang bahwa dalam al-wala' terdapat 
hak-hak yang harus dipenuhi, antara lain: 


1. Hijrah 


Yaitu hijrah dari negeri kafir ke negeri Muslim, kecuali bagi 
orang yang lemah, atau tidak dapat berhijrah karena kondisi 
geografis dan politik kontemporer yang tidak memungkinkan. 


Allah 88 berfirman: 

sa Ié rre Tale KAT 2435 ad OP 
D Æ, 42-5 £ 2# PE 3 À 

ES a é NT g ia Si aS 
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Jet 5 en ID aa Cl, 
a E, Pa 


te m 5 8 
“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan Malaikat dalam 
keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) Malaikat 
bertanya: Dalam keadaan bagaimana kamu ini? Mereka men- 
jawab: “Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri 
(Makkah). Para malaikat berkata: Bukankah bumi Allah itu 
luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?' Orang-orang 
itu tempatnya Neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk- 
buruk-nya tempat kembali.” Kecuali mereka yang tertindas 
baik laki-laki atau wanita ataupun anak-anak yang tidak 
mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk 
hijrah). Mereka itu, mudah-mudahan Allah memaafkannya. 
Dan adalah Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.” (OS. 
An-Nisaa': 97- 99) 


2. Membantu dan menolong kaum Muslimin 


Yaitu membantu dan menolong kaum Muslimin dengan 
lisan, harta dan jiwa di semua belahan bumi dan dalam semua 
kebutuhan, baik dunia maupun agama. 


Allah 8S berfirman: 


Pee 


1E PÉ e ga Aa AEE ES I E S iE 
preti alab Idea Ia Ia Sai o ? 
ari maa UI (Pep P Ta A Ja 3 
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w aa Pd al i, pa 
Ha ca Pei oj aaa 
Us nh oke HA Sa A Ie Ka 

KO ai 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 
berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah dan orang: 
orang yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan 
(kepada orang-orang Muhajirin), mereka itu satu sama lain 
lindung melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, 
tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban atasmu me- 
lindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (Akan tetapi jika 
mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pem- 
belaan) agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan 
kecuali terbadap kaum yang telah ada perjanjian antara kamu 


dengan mereka. Dan Allah Mahamelihat apa yang kamu kerja- 
kan.” (OS. Al-Anfaal: 72) 


Mencintai kaum Muslimin 


Yaitu hendaklah ia mencintai kaum Muslimin sebagaimana 


ia mencintai dirinya sendiri, baik berupa memberi kebaikan 
maupun menolak keburukan. Ia wajib menasihati mereka, tidak 
menyombongkan diri dan tidak dendam kepada mereka. Ahlus 
Sunnah berusaha untuk berkumpul bersama mereka. 


Allah W berfirman: 
JAE nay NN a g & OS py $ 
Tag Jap HE DLS IG A AR osian Cal 
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& 
28 2 s 22 
CB... Balap 
“Dan bersabarlah kamu bersama dengan orang-orang yang me- 
nyeru Rabb-nya di pagi dan senja hari dengan mengharap ke- 
ridhaan-Nya, dan janganlah kedua matamu berpaling dari 


mereka (karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia 
ini...” (OS. Al-Kahfi: 28) 


Rasulullah *£ bersabda: 
AI Ga) Ani ag CAP DR SIA AP 


“Salah seorang di antaramu tidaklah dikatakan beriman se- 
hingga ia mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai 
dirinya sendiri (di dalam perkara kebaikan)” 


4. Menjaga kehormatan kaum Muslimin 


Yaitu tidak mengejek, melecehkan, mencari aib, dan tidak 
ghibah serta tidak melakukan namimah (berita yang menyebab- 
kan permusuhan/mengadu domba) terhadap sesama kaum Mus- 
limin.”” 


Melakukan apa yang menjadi hak-hak kaum Muslimin se- 
perti menjenguk yang sakit atau mengantar jenazah, mendo'akan 
mereka, memohonkan ampunan untuk mereka, mengucapkan 
salam kepada mereka, tidak curang dalam bergaul dengan mereka, 
tidak memakan harta mereka dengan cara yang bathil dan lainnya. 


76 HR. Al-Bukhari (no. 13), Muslim (no. 45 (71)), Ibnu Majah (no. 66), at-Tirmidzi 
(no. 2515), Ahmad 176, 206, 251), an-Nasa-i (VIII/115), ad-Darimy (0/307), 
Abu “Awanah (1/33), dari Sahabat Anas æ. Tambahan di dalam kurung dini- 
wayatkan oleh Abu “Awanah, Ahmad dan an-Nasa-. Lihat Silsilatul Ahaadiits 
ash-Shahiihah (no. 73). 

77 Lihat OS. Al-Hujuurat: 11-12. 
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5. 


Bersatu dalam jama'ah kaum Muslimin 


Yaitu bersatu padu ke dalam satu jama'ah kaum Muslimin 


berdasarkan “agidah dan manhaj yang benar sebagaimana dicontoh- 
kan oleh generasi awal terbaik ummat ini (para Sahabat &). Dan 
tidak berpecah belah, serta senantiasa tolong menolong dalam 
kebaikan dan tagwa, menyuruh yang ma'ruf dan mencegah yang 
munkar. 


E. 


Bm Pa MEN -27 
KA. aa V3 a JA lpas Y 
“Berpegang-teguhlah kamu kepada tali (agama) Allah dan jangan- 
lah kamu bercerai-berai....” (QS. Ali ‘Imran: 103) 


Hak-Hak al-Bara' 


Ahlus Sunnah memandang bahwa dalam al-bara' terdapat 


hak-hak yang harus dipenuhi, antara lain: 


1. 


502 


Membenci syirik dan kufur serta penganut-penganutnya 
dan senantiasa berlepas diri terhadap mereka 


Sebagaimana firman Allah 88: 


2 aso, angga or ah E EAEE 
a Lah Tp SA a mata) JG SP 


P E AE D a E 
{Do oh la sl ID 


` “Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan 


kaumnya: Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap 
apa yang kamu sembah, tetapi (aku beribadah kepada Rabb) 
Yang menjadikanku, karena sesungguhnya Dia akan memberi 
hidayah kepadaku.” (OS. Az-Zukhruf: 26-27) 
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2. Tidak menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin 
dan tidak mencintai mereka serta bara' dari mereka 


Allah $£ berfirman: 


AG 189323 SS Pe SN A a 


D 


“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
musub-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu 
sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena 
rasa kasih sayang.” (OS. Al-Mumtahanah: 1) 


3. Meninggalkan negeri-negeri kafir dan tidak bepergian 
ke sana kecuali untuk keperluan darurat disertai kesang- 
gupan memperlihatkan syiar-syiar agama Islam dan tanpa 
ada pertentangan 


Nabi # bersabda: 


“Aku aan diri dari tanggung at Penari setiap 


Muslim yang bermukim di antara kaum musyrikin.”' 


4. Tidak tinggal di negeri kafir, dan tidak tinggal bersama 
orang kafir/musyrik, karena orang yang tinggal bersama 
mereka berarti sama dengan mereka. 


Sebagaimana sabda Rasulullah #£: 


26 Ie z 2 0a Lr 0. 
Alan TA Sg BPN GAS ya 


78 HR. Abu Dawud (no. 2645), at-Tirmidzi (no. 1604), dari Sahabat Jarir bin 
“Abdillah ss, haditsnya shahih. Lihat Irwaa-ul Ghaliil (V/29-30 no. 1207). 
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“Barangsiapa yang berkumpul dengan orang musyrik dan 
tinggal bersamanya, maka dia sama dengannya.” 


Tidak menyerupai orang-orang kafir pada apa yang telah 
menjadi ciri khas mereka dan masalah dunia (seperti gaya 
makan dan minum) dan juga ciri khasnya yang berkaitan 
dengan agama 


Rasulullah * bersabda: 


PA a an a E 
“Berbedalah dengan orang-orang musyrik, hendaklah kalian 


pelihara jenggot”? dan tipiskan kumis kalian.”” 


Juga sabda beliau £: 


“Barangsiapa menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk 
golongan mereka.”” 


Di dalam agama Islam, laki-laki dilarang mencukur jenggot 


karena mencukur jenggot adalah perbuatan yang haram. Hal ini 
dikarenakan beberapa alasan: 


719 


720 


721 


722 
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HR. Abu Dawud (no. 2787), dari Sahabat Samurah bin Jundub æ. Hadits ini 


hasan, lihat Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2330). 

Kata Imam an-Nawawi: “Hendaknya kalian pelihara jenggot, artinya tidak boleh 
digunting sedikit pun.” (Lihat Riyaadhus Shaalihiin no. 1204). Di dalam syari'at 
Islam mencukur jenggot hukumnya haram. Lihat dalil-dalil tentang haram- 
nya mencukur jenggot di dalam kitab “Adillah Tahriim Halgil Lihyah oleh Mu- 
hammad bin Ahmad bin Isma'il. Cet. Daar ath-Thayyibah-th. 1408 H. 

HR. Al-Bukhari (no. 5892) dan Muslim (no. 259) dari Sahabat “Abdullah bin 
“Umar wes. 

HR. Abu Dawud (no. 4031), Ahmad (II/50), dari Sahabat Ibnu “Umar 145, 
hadits ini shahih. 
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1. Merubah ciptaan Allah Æ (tanpa ada izin dari Allah) 
2. Menyelisihi Sunnah Nabi #&. 
3. Menyerupai orang kafir. 


4. Menyerupai kaum wanita.” 


6. Kaum Mukminin diperintahkan untuk menyemir rambut 
dan menyemir uban (dengan warna selain hitam) karena 
orang Yahudi tidak menyemir rambut dan tidak mengubah 
warna uban 


Berdasarkan hadits Nabi %: 

SES Ola Y SAI, S3 Ol 
“Sesungguhnya Yahudi dan Nasrani tidak menyemir rambut 
mereka, maka selisihilah mereka.” 


7. Tidak menolong, tidak membantu orang-orang kafir 
dalam menghadapi kaum Muslimin dan tidak menjadi- 
kan mereka sebagai teman setia.” 


Allah 8S berfirman: 


2 3 w Pa. . A BL KU Ga A 
Y K9 Ta pad 2 Uas |a A5 y | guals ali GE $ 
= 2,34 - 2 Z 3 8. 


73 Lihat Adabuz Zifaaf oleh Syaikh al-Albani (hal. 207-212), cet. Daarus Salam. 

74 HR. Al-Bukhari (no. 3462, 5899), Muslim (no. 2103) dan Abu Dawud (no. 4203), 
dari Sahabat Abu Hurairah &. Lihat Jilbabul Mar-atil Muslimah (hal. 187) oleh 
Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, cet. Daarus Salaam, th. 1423 H. 
Ummat Islam dianjurkan menyemir rambut dan uban tetapi mereka tidak boleh 
menyemir dengan warna hitam karena diancam oleh Rasulullah Æ% bahwa 
orang yang menyemir dengan warna hitam tidak akan mencium aroma Surga. 

75 Lihat OS. Ali Imran: 118. 
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Le at 22 GE 3.9 an JIE 
pr AN ge 

RD Islan AS o) 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi- 
kan orang-orang yang di luar kalanganmu sebagai teman ke- 
percayaan (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusah- 
kanmu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa 
yang disembunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi. Sungguh 


telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu 
memahaminya.” (OS. Ali “Imran: 118) 


8. Tidak terlibat dengan mereka dalam bentuk apapun pada 
hari raya dan kegembiraan mereka, juga tidak memberi- 
kan ucapan selamat serta tidak boleh hadir dalam pera- 
yaan mereka. 


Umat Islam tidak boleh ikut perayaan orang-orang kafir dan 
tidak boleh mengucapkan selamat kepada mereka. Di antara ciri 
hamba Allah ar-Rahman adalah mereka tidak menghadiri pera- 
yaan orang kafir. 


sO BI Dad 


(Yaitu) orang-orang yang tidak menghadiri/menyaksikan az- 
Zuur.” (OS. Al-Furgaan: 72) 


Menurut Mujahid” demikian juga Rabi bin Anas (wafat 
th. 140 H): “Makna 5,5! dalam ayat ini adalah hari raya orang- 
orang musyrik.” 


7% Beliau adalah seorang Imam ahli Tafsir dan ahli Figh, Imam Tsigah, tingkatan 
ketiga dari Tabi'in, wafat th. 103 H. (Lihat Tagriibut Tahdziib 11/159). 
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Menurut al-Qadhi Abu Ya'la””, makna az-zuur adalah tidak 
boleh menghadiri perayaan kaum musyrikin.” 


9. Tidak memohonkan ampunan bagi mereka dan juga tidak 
memohonkan rahmat terhadap mereka 


Allah 3& berfirman: 
pan Ol he Tah D UP 
- 52 Ba E HEM 
ag LP D 
$ Di Oa nya Ra 

“Tidaklah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, 
walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabatfnya), 


sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik 
itu adalah penghuni Neraka Jahannam.” (OS. At-Taubah: 113) 


9 
N 
S 
N 
: 
na 


10. Tidak menyandarkan hukum kepada mereka, atau tidak 
setuju dengan hukum yang dibuat oleh mereka, serta tidak 
mengikuti ajakan mereka untuk meninggalkan hukum 
Allah dan Rasul-Nya %7” 


Allah Ta'ala berfirman: 
tan ai -f A 5 z A A. ÉI] 
-> ga 2 £, gn 
a a i | 3s SU PA gall 
77 Beliau adalah Muhammad bin Husain bin Muhammad al-Fara', biasa disebut 
dengan al-Qadhi Abu Ya'la. Beliau wafat pada th. 458 H 
78 Lihat Igtidhaa'ush Shiraathil Mustagiim li Mukhaalafati Ash-haabil Jahiim (1/480- 


481), tahqiq Dr. Nashir bin “Abdul Karim al-‘Aql. 
729 Lihat al-Qur-an surat al-Maa-idah: 44, 46, 47 dan 50. 
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Aer 


E a, A aa, Ig g7 - > a 2,7 
> Gi ade lp a S ya labasii 
Su ea SAE AAS V3 oa Geli RSS 

SI Re 


“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalam- 
nya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan 
Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh pada Nabi 
yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka 
dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan 
memelihara Kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi terha- 
dapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, 
(tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar 
ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barang siapa yang tidak 
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka 
itu adalah orang-oang yang kafir.” (OS. Al-Maa-idah: 44) 


11. Tidak memulai mengucapkan salam kepada orang-orang 
Yahudi dan Nasrani 


Rasulullah # bersabda: 

SU AI Sh II UI YG SA AN 
AA NS i 

“Janganlah kalian memulai mengucapkan salam kepada orang 

Yahudi dan Nasrani, apabila kalian berjumpa dengan salah 


seorang di antara mereka, maka desaklah ia ke tepi (jalan) 
yang paling sempit.” 


70 HR. Muslim (no. 2167 (13)) dari Sahabat Abu Hurairah &. 


508 65: Al-Wala' wal Bara’ 


Apabila orang kafir memulai mengucapkan salam kepada 
kaum Muslimin, maka jawablah dengan ucapan: “Alaikum (Sb.” 


Dari Sahabat Anas 4, bahwasanya Sahabat Nabi #£ bertanya 
kepada Nabi #: “Sesungguhnya ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) 
mereka mengucapkan salam kepada kami, bagaimana kami men- 
jawab salam mereka?” Nabi #& bersabda: “Ucapkanlah Si, (wa 


alaikum). 


71 HR. Muslim no. 2163 (7) dari Sahabat Anas bin Malik. 
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Keenam puluh enam: 


Hukum Bermu'amalah dengan Orang Kafir” 


Ahlus Sunnah membolehkan bermu'amalah dengan orang- 


orang kafir, sebagaimana dilakukan oleh Rasulullah # dan para 
Sahabat gx. Di antara mu'amalah yang dibolehkan menurut 
syar'i adalah: 


L 


732 
733 


734 


510 


Boleh melakukan transaksi dengan mereka dalam perdagangan, 
sewa menyewa dan jual beli barang, selama alat tukar, dan 
barangnya dibenarkan menurut syari'at Islam. 


Wakaf mereka dibolehkan selama pada hal-hal di mana wakaf 
terhadap kaum Muslimin dibolehkan. Misalnya, derma ter- 
hadap fakir miskin, perbaikan jalan, derma terhadap Ibnu 
Sabil dan semacamnya. 


Boleh memberi pinjaman dan atau meminjam dari mereka 
walaupun dengan cara menggadaikan barang. Sebab diriwayat- 
kan oleh Imam al-Bukhari bahwa Rasulullah #£ wafat sedang- 
kan baju perangnya digadaikan kepada seorang Yahudi dengan 
30 sha' gandum.” 


Haram mengizinkan mereka untuk membangun rumah 
ibadah bagi mereka di negeri Muslim. Kaum Muslimin dan 
para pejabat Muslim tidak boleh sekali-kali mengizinkan mem- 
bangun rumah ibadah orang kafir, apakah gereja, kelenteng, 
atau yang lainnya. 4 


Orang Dzimmi (non-muslim yang berada di negeri Muslim) 
dan Mu-ahad (non-muslim yang mempunyai perjanjian damai 
dengan negeri Muslim) tidak boleh diganggu selama mereka 


Lihat al-Madkhal li Diraasaril “Agiidah al-Islaamiyyah (hal. 209-212). 


HR. Al-Bukhari (no. 2916), dari Aisyah &. 
Al-Madkhal li Diraasaril “Agiidah al-Islaamiyyah (hal. 209). Larangan ini dikarena- 


kan perbuatan ini termasuk tolong-monolong dalam dosa dan permusuhan. 


66: Hukum Bermu'amalah dengan Orang Kafir 


melaksanakan kewajiban mereka dan tetap mematuhi per- 
janjian. 

6. Hukum gishas atas nyawa dan yang lainnya juga diberlaku- 
kan kepada mereka. 


7. Boleh melakukan perjanjian damai dengan mereka, baik ka- 
rena permintaan kita maupun karena permintaan mereka, 
selama hal itu untuk mewujudkan kemaslahatan umum bagi 
kaum Muslimin dan pemimpin kaum Muslimin sendiri cen- 
derung ke arah itu berdasarkan firman Allah 88: 


Dg a a H g 1 3 a Pa 
rs SA ob? 
“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condong- 
lah kepadanya...” (OS. Al-Anfaal: 61) 


Tetapi perjanjian damai itu harus bersifat sementara dan 
tidak mutlak atau tidak untuk selamanya. 


8. Darah, harta dan kehormatan kaum Dzimmi (orang kafir 
yang mendapatkan perlindungan dari pemerintahan Islam) 
dan mu'ahad (orang kafir yang mempunyai perjanjian damai 
dengan kaum Muslimin) adalah haram (tidak boleh ditumpah- 
kan darahnya), apabila mereka bukan kafir Harbi yang me- 
merangi kaum Muslimin. Berdasarkan ayat-ayat Al-Gur-an 


dan hadits-hadits Nabi ££ yang shahih. 
Allah 88 berfirman: 


Segala Pari 
AI 9) aa 3 anu 


“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku 
adil terhadap orang-orang yang tidak memerangimu karena 
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agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesung- 
guhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.” (QS. 
Al-Mumtahanah: 8) 


Rasulullah # bersabda: 


Oa dan Gy Op Hi ARA ch MAA JB Ha 
“Barangsiapa yang membunuh seorang kafir mu'ahad, maka 
ia tidak akan mencium aroma Surga. Sesungguhnya aroma 
Surga dapat tercium dari (jarak) perjalan 40 tahun.” 


Juga sabda beliau ££ 

bu) Op Al AR ch SAI JAN 2 BA 
S2 20 A ,.o - 0 AL ox 

“Barangsiapa yang membunuh seorang dari ahli dzimmah, 


maka ia tidak akan mencium aroma Surga. Sesungguhnya 
aroma Surga dapat tercium dari (jarak) perjalan 40 tahun.” 


Hal ini menunjukkan bahwa orang kafir saja tidak boleh di- 
tumpahkan darahnya, apalagi terhadap seorang Muslim.” 


28 HR. Al-Bukhari (no. 3166), an-Nasa-i (VIII/25), Ibnu Majah (no. 2686), dari 
Sahabat “Abdullah bin “Amr ws. 

78 HR. Ahmad (0/186), al-Hakim (I/126-127), al-Baihaqi dalam Sunann r 205), 
dari Sahabat “Abdullah bin “Amr s&s. Hadits ini dishahihkan leka -Hakim 
dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 

77 Lihat kembali pembahasan tentang haramnya menumpahkan darah seorang 
Muslim tanpa hak, pada halaman 130-131. 
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Keenam puluh tujuh: 


Perbedaan antara al-Bara' dengan Keharusan 
Bermu'amalah yang Baik” 


Sikap permusuhan terhadap orang kafir tidak berarti bahwa 
kita boleh bersikap buruk dan sewenang-wenang terhadap me- 
reka, baik dengan perkataan maupun perbuatan. Seorang Muslim 
bahkan harus berbuat baik kepada kedua orang tuanya yang 
masih musyrik. 


Allah $£ berfirman: 


- 


an, DA o fe op 
4O- Ta GI a ChLo Una 


“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 
maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 
keduanya di dunia dengan baik...” (OS. Lugman: 15) 


Kebencian itu juga tidak boleh mencegah kita untuk melaku- 
kan apa yang menjadi hak-hak mereka, menerima kesaksian- 
kesaksian sebagian mereka atas sebagian yang lain serta berbuat 
baik terhadap mereka sesuai ketentuan yang dibenarkan menurut 
syari'at Islam. 


Allah W berfirman: 
DI Penta 
BO aa SP oa Sk 


78 Lihat alMadkhal li Diraasatil “Agiidah al-Islaamiyyah (hal. 211-212). 
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“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku 
adil terhadap orang-orang yang tidak memerangimu karena 
agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesung- 
guhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.” (QS. 
Al-Mumtahanah: 8) 


Hukum ini berlaku untuk orang kafir yang mempunyai per- 
janjian damai dan jaminan dari kaum Muslimin dan tidak ber- 
laku bagi orang kafir yang berstatus ahlul harb (yang memerangi 
kaum Muslimin)” 


Dengan demikian, jelaslah bahwa mu'amalah yang baik 
dengan orang kafir adalah suatu akhlak mulia yang sangat di- 
anjurkan menurut batasan syari'at Islam. Sedangkan yang di- 
haramkan adalah mencintai, menjadikan teman setia, mendukung 
dan menolong orang kafir dalam rangka kekufuran. Pengharaman 
ini dapat menyebabkan pelakunya sampai kepada kekufuran. 

Allah 85 berfirman: 


AN E TE E 
“ Barangsiapa di antara kamu yang menjadikan mereka sebagai 


pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan 


mereka...” (QS. Al-Maa-idah: 51) 


79 Lihat al-Madkhal li Diraasatil “Aqiidah al-Islaamiyyah (hal. 211) dan al-Qaulul 
Mufiid Syarah Kitaabit Tauhiid (1/499). 
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Keenam puluh delapan: 
Sikap Ahlus Sunnah terhadap Ahlul Bid'ah 


Termasuk prinsip “aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah 
mereka membenci para pengekor hawa nafsu dan ahli bid'ah, 
yang mengada-adakan sesuatu yang baru dalam agama, tidak 
simpatik kepada mereka, tidak berteman dengan mereka, tidak 
sudi mendengarkan ucapan mereka, tidak duduk di dalam majelis 
mereka, tidak berdiskusi atau tukar pikiran dengan mereka, dan 
tidak mau dialog dengan mereka. 


Ahlus Sunnah menjaga telinga mereka dari ucapan-ucapan 
bathil ahlul bid'ah yang terkadang terdengar selintas lalu, ke- 
mudian membuat was-was dan merusak. Ahlus Sunnah menjelas- 
kan tentang bahaya bid'ah dan hawa nafsu mereka serta mem- 
peringatkan ummat agar berhati-hati terhadap mereka, dan agar 
ummat tidak menimba ilmu dari mereka.” 


Imam asy-Syathibi (wafat th. 790 H) 4555 menjelaskan bahwa 
dosa ahli bid'ah itu tidaklah satu tingkat, namun tingkatannya 
berbeda-beda. Perbedaan itu datang melalui sisi yang berbeda- 
beda pula, sebagaimana berikut: 


1. Dari sisi keberadaan pelaku bid'ah itu sendiri, apakah ia 
sekedar bertaglid atau seorang yang berijtihad. 


2. Dari sisi terjadinya kebid'ahan itu pada hal-hal yang penting, 
misalnya jiwa, kehormatan, akal, harta dan sejenisnya. 


3. Dari sisi apakah pelakunya itu melakukan bid'ah tersebut 
secara terang-terangan, atau dengan sembunyi-sembunyi. 


4. Dari sisi keberadaan pelaku bid'ah itu mendakwahkan bid'ah- 
nya atau tidak. 


74 


“Agiidatus Salaf Ash-haabil Hadiits (hal. 114-115 no. 161). Lihat juga Hajrul Mub- 
tadi’ oleh Syaikh Bakr Abu Zaid, Maugif Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah min Ahlil 
Ahwaa' wal Bida’ oleh Dr. Ibrahim bin Amir ar-Ruhaily, dan Ijmaa'wl Ulamaa' 
‘alal Hajr wat Tahdziir min Ahlil Ahwaa' oleh Khalid bin Dhahawi azh-Zhufairi. 


© 
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5. Dari sisi keberadaan pelakunya menyerang Ahlus Sunnah 
atau tidak. 


6. Dari sisi keberadaan bid'ah yang dilakukannya itu baqiqiyyah 
atau idhafiyyah. 


7. Ditinjau dari sisi keberadaan bid'ah itu jelas ataukah masih 
tersamar. 


8. Dari sisi apakah bid'ah itu menyebabkan kekufuran atau 
tidak. 


9. Dari sisi apakah si pelaku terus-menerus melakukan bid'ah 
tersebut atau tidak. 


Imam asy-Syathibi 4&3 menjelaskan bahwa perbedaan tingkat 
dalam dosa tersebut adalah dilihat dari tingkat kebid'ahan itu 
sendiri.” Beliau 4845 juga menjelaskan bahwa di antara tingkat 
bid'ah itu ada yang haram dan ada yang makruh. Sementara 
sifat sebagai kesesatan tetap melekat pada setiap bid'ah, karena 


Nabi # bersabda: 
Na BA 
Ban 


“Setiap bid'ah adalah sesat.” 


Tidak diragukan lagi bahwa dosa-dosa perbuatan bid'ah itu 
terbagi-bagi sesuai dengan tingkatan-tingkatan bid'ah tersebut 
menjadi tiga bagian: 


Pertama, yang menyebabkan kekufuran yang nyata." 


Kedua, berstatus sebagai salah satu dosa besar.” 
Ketiga, berstatus sebagai salah satu dosa kecil.” 


7 Lihat al-Ttisham (VV216-224, IV/515-559) tahqiq Syaikh Salim bin ‘Ied al-Hilali. 
12 Ibid, (1/530. 

73 Jpid, (1/516). 

7 Ibid, (1/517, D/543-544). 

78 Ibid, (1/517, M/539, 543-550). 
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Bid'ah yang menjadi dosa kecil memiliki beberapa syarat: 


1. Pelaku tidak melakukan bid'ah secara terus-menerus. Ka- 
rena dengan melakukannya secara terus menerus, maka dosa 
bid'ah itu berubah menjadi dosa besar. 


2. Pelaku tidak mendakwahkan bid'ahnya. Dakwah itu mem- 
perbesar dosa bid'ahnya karena semakin banyak orang yang 
mengamalkannya akibat mengikuti apa yang didakwahkan- 
nya tersebut. 


3. Pelaku tidak melakukan bid'ah tersebut di tengah orang 
banyak, juga tidak di tempat-tempat di mana biasa dilaku- 
kan ibadah Sunnah. 


4. Tidak menganggap kecil dan tidak meremehkan bid'ah ter- 
sebut. Karena yang demikian berarti menganggap remeh dosa 
bid'ah tersebut. Sementara meremehkan dosa lebih besar 
dosanya dari dosa itu sendiri.” 


Sifat sebagai kesesatan tetap melekat pada ketiga bentuk bid'ah 
tersebut. Karena Nabi #£ telah menetapkan bahwa setiap bid'ah 
adalah sesat. Sehingga hal tersebut mencakup bid'ah yang menye- 
babkan kekufuran atau yang menyebabkan kefasikan, baik besar 
maupun kecil.” 


Ahlus Sunnah tidak memutlakkan satu (jenis) hukuman 
kepada ahli bid'ah, namun hukumannya bagi seorang pelaku 
bid'ah yang satu dengan yang lain berbeda sesuai dengan tingkat 
kebid'ahannya. Antara orang yang bodoh dan orang yang men- 
ta'wil tentang perbuatan bid'ahnya berbeda hukumannya dengan 
orang “alim yang menyeru kepada perbuatan bid'ahnya dan yang 
mengikuti hawa nafsu. Oleh karena itu, sikap Ahlus Sunnah mem- 
bedakan cara bermu'amalah antara orang yang menyembunyi- 
kan kebid'ahannya dengan orang yang terang-terangan berbuat 


7 Lihat syarat ini beserta syarahnya dalam al-Ptishaam (W1/551-559). 
77 Ibid, (1/516). 
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bid'ah. Begitu juga bermu'amalah antara orang yang mengajak 
kepada perbuatan bid'ah dengan orang yang tidak mengajak 
kepada perbuatan bid'ah. 


Orang yang mengajak kepada perbuatan bid'ah secara terang- 
terangan harus diingkari perbuatan bid'ahnya, dibenci, dihajr” 
(diisolasi) dan ummat diperingatkan dari bahayanya, serta ulil 
amri harus mengambil tindakan untuk menghukum orang ter- 
sebut agar ia jera dan bertaubat kepada Allah Æ. Sebab bahaya 
bid'ah itu merusak hati, akal, agama, harta, dan kehormatan. Ahli 
bid'ah, mereka semuanya sudah keluar dari jalan yang lurus yang 
telah ditempuh Rasulullah # dan para Sahabat 4x. Ada di antara 
mereka yang keluar dari Islam, ada pula yang hampir keluar dari 
Islam yang pada akhirnya menghalalkan darah kaum Muslimin. 


Rasulullah # bersabda tentang kaum Khawarij: 
LOS Gal SA DA Ja Ola... 


78 Lihat al-Wajiiz fii “Agiidatis Salafish Shaalih (hal. 184). 

79 Maksud hajr adalah memutuskan hubungan dengan seseorang (tidak diajak 
bicara, tidak diberi salam, tidak ada komunikasi dengannya). Menurut hukum 
syari hajr dibagi menjadi dua, yaitu bajr mamnu? (hajr yang dilarang) dan hajr 
masyru? (hajr yang disyari'atkan). Hajr mamnu' contohnya yaitu menghajr 
saudaranya sesama Muslim lebih dari 3 hari karena masalah pribadi. Hal ini di- 
bolehkan menurut keperluan dan dibatasi selama 3 hari (HR. Malik dalam al- 
Muwaththa' 11/692 no. 13, al-Bukhari no. 6077, Muslim no. 2560 dan lainnya). 
Sedangkan hajr masyru? (hajr yang disyari'atkan) adalah hajr yang dilakukan 
oleh orang-orang yang memiliki kekuasaan baik secara maknawi maupun materi, 
tidak dibatasi dengan tiga hari yang tujuannya untuk memberikan pelajaran dan 
peringatan agar pelakunya segera bertaubat kepada Allah dan kembali ke jalan 
yang benar. Hajr ini dilakukan kepada orang-orang yang melakukan kesyirikan, 
kemaksiyatan, kemunkaran, kefasikan dan kebid'ahan. Seperti hajr yang dilaku- 
kan oleh Nabi # sebagai seorang suami kepada isteri-isterinya selama 40 hari, 
Ibnu “Umar kepada anaknya, Nabi # menghajr tiga Sahabatnya yang tidak ikut 
dalam perang Tabuk, mereka adalah Ka'ab bin Malik, Murarah bin ar-Rabi' dan 
Hilal bin Umaiyah al-Wagifi selama 50 hari. (Diringkas dari al-Hajr fil Kitaab was 
Sunnah oleh Syaikh Masyhur Hasan Salman, cet. I/Daar Ibnul Qayyim, th. 1419 H). 
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“Mereka (Khawarij) membunuh orang Islam dan membiar- 
kan penyembah berhala...” 


Bisa jadi kaum penyembah berhala selamat dari mereka, 
sedangkan orang yang beriman belum tentu selamat dari mereka. 
Sebagaimana bid'ahnya kaum Khawarij yang menghalalkan ke- 
hormatan dan darah kaum Muslimin, sebagaimana juga apa yang 
telah dilakukan oleh Syi'ah dan firgah-firgah sesat yang lainnya. 


Bukti pengingkaran dan hajr Salafush Shalih terhadap ahli 
bid'ah adalah sebagaimana tindakan Khalifah “Umar bin al- 
Khaththab s ketika menghukum Shabigh bin “Asal.” Begitu 
juga apa yang Erat dikatakan oleh Ibnu “Umar ws kepada orang 
yang mengingkari Oadar: “Apabila engkau bertemu dengan me- 
reka, beritahukanlah kepada mereka bahwa Ibnu “Umar berlepas 
diri dari mereka dan mereka pun harus berlepas diri dari Ibnu 
“Umar.”? Begitu juga tindakan para ulama Ahlus Sunnah ter- 
hadap tokoh Jahmiyyah, yaitu Jahm bin Shafwan, ia dibunuh 
karena ia mengingkari Asma” dan Sifat Allah, menyatakan Al- 


75 HR. Al-Bukhari (no. 3344), Muslim (no. 1064) dan Abu Dawud (no. 4764), 
dari Abu Sa'id al-Khudri &. 
Shabigh bin “Asal al-Hanzhali adalah seseorang yang pernah bertanya kepada 
Khalifah “Umar bin al-Khaththab & tentang arti “adz-Dzaariyaat”, maka beliau 
Æ menjawab: “Yang dimaksud adalah angin, kalau aku tidak mendengar dari 
Rasulullah # maka aku tidak akan mengatakan demikian.” Kemudian Shabigh 
bertanya lagi: “Apa maksud al-Haamilaat?” Beliau &5 menjawab: “Yang dimaksud 
adalah awan.” Setelah itu ia masih bertanya tentang beberapa pertanyaan yang 
kemudian dijawab oleh Khalifah “Umar bin al-Khaththab &, lalu beliau & 
menyuruh orang untuk memukul Shabigh dengan seratus cambukan dan setelah 
sembuh dari sakitnya dicambuk lagi seratus kali. Akhirnya Khalifah “Umar 
menyuruh Abu Musa al-Asy'ari untuk melarang Shabigh bin “Asal berkumpul 
bersama orang banyak. (Al-Ibaanah Ibnu Baththah no. 329-330, “Agiidatus Salaf 
Ash-haabil Hadiits no. 83-85, Syarah Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah 
oleh al-Lalika-i no. 1136-1140) 
72 HR. Muslim (no. 8), Abu Dawud (no. 4695), at-Tirmidzi (no. 2610), as-Sunnah 
oleh “Abdullah bin Imam Ahmad (0/413 no. 901), dan al-Lalikai dalam 
Syarah Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (no. 1038). 
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@ur-an adalah makhluk, Surga dan Neraka tidak kekal, dan 


lainnya.” 


A. Ciri-Ciri Ahli Bid'ah 

Ciri-ciri yang dimiliki ahli bid'ah itu sangat jelas dan terang 
serta mudah diketahui. Allah menyebutkan yang demikian dalam 
Al-Our-an, Nabi Muhammad #£ juga menyebutkannya dalam 
beberapa hadits, Salafush Shalih menyebutkan juga tentang ciri- 
ciri mereka dan begitu pula para ulama yang mengikuti jejak 
Salafush Shalih, mereka mengingatkan ummat dari ahli bid'ah 
dan menjelaskan ciri-ciri mereka, agar ummat dapat berhati-hati 
dan tidak mengikuti jalan-jalan mereka. 


Di antara ciri-ciri ahli bid'ah adalah: 
1. Mereka jahil (bodoh) tentang tujuan syari'at. 


2. Berfirgah-firgah (bergolong-golongan) dan memisahkan diri 
dari jama'ah kaum Muslimin. 


3. Selalu berdebat dan bertengkar tentang masalah yang telah 
jelas namun mereka tidak memiliki ilmu tentangnya. 


4. Selalu mengikuti hawa nafsu. 

5. Mendahulukan akal atas wahyu. 

6. Bodoh terhadap Sunnah-Sunnah Nabi 85. 

7. Selalu mencari-cari ayat-ayat yang mutasyabihat. 
8. Menentang (menolak) Sunnah dengan Al-Our-an. 
9. Berlebih-lebihan dalam mengagungkan seseorang. 
10. Berlebih-lebihan dalam melakukan ibadah. 


78 Lihat Magaalaat Islaamiyyiin (1/338), Lisaanul Miizaan (W/142), Jahm bin Shaf- 
wan dibunuh oleh Salim bin Ahwaz al-Mazini di akhir masa pemerintahan Bani 
Umayyah. 
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. Menyerupai orang-orang kafir. 


. Memberikan lagab-lagab (gelar-gelar) yang jelek kepada Ahlus 


Sunnah dan mencela ulama Ahlus Sunnah. 


. Mereka sangat benci kepada Ahlus Sunnah. 
. Mereka memusuhi ulama ahli hadits dan melecehkannya. 


. Mereka mengkafirkan orang-orang yang tidak sependapat 


dengan mereka tanpa dalil. 


. Mereka selalu meminta pertolongan dan bantuan kepada 


penguasa untuk mencelakakan Ahlus Sunnah.” 


Penjelasan Tentang Keharusan Menjauhi Ahli Bid'ah 
Allah & berfirman: 


Ea SA aa a TT ale Joi il sa $ 
binasa cgi ey 3 e e! 


2 25 


Tg Ane Kala Ae Ma Aa K3 Si 
bae oat all 3 Er amp Iri Sg Í Hau Jas 


LAN IS Eu A1 un 


“Dia-lah yang menurunkan al-Kitab (Al-Gur-an) kepada kamu. 
Di antara (isiJnya ada ayat-ayat yang muhkamat itulah pokok- 
pokok isi Al-Qur-an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. 
Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada ke- 
sesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang 
mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari- 


Lihat Syarhus Sunnah lil Imaam al-Barbahari, “Agiidatus Salaf Ash- haabil Hadiits 
dan al- Wajiiz fii “Agiidatis Salafish Shaalih Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (hal. 184-185). 
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cari ta*wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya 
melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya 
berkata: Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, 
semuanya itu dari sisi Rabb kami.” Dan tidak dapat mengambil 
pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.” 
(OS. Ali Imran: 7) 


Rasulullah * bersabda: 


PAN, 
:. 


A az ANa y agr Ao 
ól a xil G di UUES 


AR E E Oa Hi P An 
Le O gag cl cal, Ist 


PERUT 


“Apabila engkau melihat orang-orang yang mengikuti ayat- 
ayat mutasyaabihaat, mereka itulah yang dimaksud oleh 
Allah, maka waspadalah terhadap mereka.” 


D 2 Er D Fit . 7 $ 4. P Ga -2f £ Dg 
AS AN Usul: Ss Al el ISI d 

Ke LE aan pan $ Sa r e 2 2- A 

ye Sela Ll rb end Gong Su 


4 Dell ai TS IN Ing A5 25 SÓ 
“Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan 
ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka 
membicarakan pembicaraan yang lain. Dan jika syaithan men- 
jadikan kamu lupa (akan larangan ini), janganlah kamu duduk 


bersama orang-orang yang zhalim itu sesudah teringat (akan 
larangan itu)” (OS. Al-An'aam: 68) 


Imam asy-Syaukani 4 (wafat th. 1250 H) berkata: “Dalam 


ayat ini terdapat nasihat yang agung bagi orang yang masih 
memperbolehkan untuk duduk bersama ahli bid'ah yang mereka 


75 HR. Al-Bukhari (no. 4547), Muslim (no. 2665) dan Abu Dawud (no. 4598) 
dari “Aisyah s. 
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itu mengubah Kalam Allah, dan mempermainkan Kitab Allah 
dan Sunnah Rasul-Nya £, dan memahami Al-Qur-an dan As- 
Sunnah sesuai dengan hawa nafsu mereka yang menyesatkan dan 
sesuai dengan bid'ah-bid'ah mereka yang rusak. Maka sesung- 
guhnya jika seseorang tidak dapat mengingkari mereka dan tidak 
dapat mengubah keadaan mereka, maka minimalnya ia harus 
meninggalkan duduk dengan mereka, dan yang demikian itu 
mudah baginya dan tidak sulit. Bisa jadi para ahli bid'ah itu meman- 
faatkan hadirnya seseorang di majelis mereka, meskipun ia dapat 
terhindar dari syubhat yang mereka lontarkan, tetapi mereka 
dapat mengkaburkan dengan syubhat tersebut kepada orang- 
orang awam, maka hadirnya seseorang dalam majelis ahli bid'ah 
merupakan kerusakan yang lebih besar dari sekedar kerusakan 
berupa mendengarkan kemunkaran. Dan kami telah melihat di 
majelis-majelis terlaknat ini yang jumlahnya banyak sekali dan 
kami bangkit untuk membela kebenaran, melawan kebathilan 
semampu kami, dan mencapai kepada puncak kemampuan kami. 
Barangsiapa mengetahui syari'at yang suci ini dengan sebenar- 
benarnya, maka dia akan mengetahui bahwa bermajelis dengan 
orang yang bermaksiyat kepada Allah dengan melakukan hal-hal 
yang diharamkan, lebih-lebih lagi bagi orang yang belum mapan 
ilmunya tentang Al-Qur-an dan As-Sunnah, maka ia mungkin 
sekali terpengaruh dengan kedustaan-kedustaan mereka berupa 
kebathilan yang jelas sekali, lalu kebathilan tersebut akan tergores 
di dalam hatinya sehingga sangat sulit sekali mencari penyembuh 
dan pengobatannya, meskipun ia telah berusaha sepanjang umur- 
nya. Dan ia akan menemui Allah dengan kebathilan yang 1a 
yakini tersebut sebagai kebenaran, padahal itu merupakan sebesar- 
besar kebathilan dan sebesar-besar kemunkaran.”” 


Allah 88 berfirman: 
75 Fat-hul Oadiir (W1/128-129, cet. Daarul Fikr, th. 1393 H). 
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Eo 
` 


Da a 
aasa Gale AO) agi BY Sapi sta 
IOLA; AS 3 oasi; 

“Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada kamu di dalam 

Al-Qur-an bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah 

diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka 

janganlah kamu duduk beserta mereka, sebingga mereka me- 
masuki pembicaraan yang lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu 
berbuat demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka. Se- 
sungguhnya Allah akan mengumpulkan orang-orang munafik 
dan orang-orang kafir di dalam Jahannam.” (QS. An-Nisaa': 

140) 

Sahabat Ibnu “Abbas ss berkata: “Masuk ke dalam ayat ini 
(menjauhkan) setiap orang yang mengadakan hal-hal baru dalam 
agama dan setiap orang yang berbuat bid'ah sampai hari Kiamat.” 

Imam Muhammad bin Jarir ath-Thabari (wafat th. 310 H) 4555 
dalam kitab Tafsirnya mengatakan: “Ayat ini merupakan dalil 
yang sangat jelas tentang larangan untuk ikut di dalam majelis 
ahli bid'ah dari setiap macam pelaku kebid'ahan dan orang-orang 
fasik yang mereka berbicara tentang kebathilan.”” 


Rasulullah # bersabda: 


r w 
A pr 7.0 


Ns ala bahan 
ta Lalat GÍ = Laga ORG ala Oeh LL, 


Zor 


”” Tafsiirul Baghawi (1/392, cet. I-Daarul Kutub Ilmiyyah, th. 1414 H). 
78 Tafsiiruth Thabari (IV/328, cet. Daarul Kutub al-'Ilmiyah, th. 1412 H). 
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- - AD 9 2 30 — - 2 A 4 
Oh Y G oaa Ojak Y G OP Dj panai 
a os Ar - ods oss 01 3 Lo. 0-1 
te yo Gill (Male ag Ceyaja 43 oda RSA, Cas 
AYI Sa BA sa GS ala da 1 
(IS a 
“Tidak ada seorang Nabi pun yang diutus sebelumku kepada 
suatu ummat melainkan ia memiliki Hawaariyyun (pengikut- 
pengikutnya yang setia) dan juga Sahabat-Sahabatnya dari 
ummatnya yang senantiasa mengikuti Sunnahnya dan men- 
taati apa yang menjadi perintahnya. Kemudian sesudah me- 
reka akan muncul orang-orang yang selalu mengatakan apa- 
apa yang tidak mereka lakukan dan mengerjakan apa-apa 
yang tidak diperintahkan kepada mereka. Maka barangsiapa 
yang memerangi mereka dengan tangannya, maka ia adalah 
seorang Mukmin dan barangsiapa yang memerangi mereka 
dengan lisannya, maka ia adalah seorang Mukmin dan barang- 
siapa yang memerangi mereka dengan hatinya, maka ia ada- 
lah seorang Mukmin. Dan setelah itu tidak ada lagi iman 
meski hanya sebesar biji sawi.” 


Rasulullah # bersabda: 
l osf siren Ae aS i a 8 0 at ~ Ma 
Yg pil Ia pd G bu ee AI BO 


“Akan datang di akhir umatku orang-orang yang berbicara 
kepada kalian apa-apa yang belum pernah kalian dengar, 
begitu pula bapak-bapak kalian belum pernah mendengarnya 
pula, maka hati-hatilah kalian terhadap mereka.” 


79 HR. Muslim (no. 50) dan Ahmad (1/458), dari Sahabat Ibnu Mas'ud &. 
70 HR. Muslim (no. 6), dari Sahabat Abu Hurairah 4. 
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Juga atsar dari Sahabat “Umar bin al-Khaththab «5 , ia ber- 
kata: 


o% (pall isi sr Moss Spa Si Ea 
„àl AS Ten Hal EA 


“Akan datang suatu kaum yang mendebat kalian dengan 
syubhat-syubhat dari Al-Gur-an maka bantahlah mereka 
dengan Sunnah, karena orang yang berpegang kepada Sunnah 
Nabi # lebih tahu tentang Kitab Allah.” 


Yang dimaksud dengan syubhat dalam atsar tersebut adalah 
ayat-ayat yang mutasyabihat karena di dalam Al-Our-an tidak 
ada syubhat.” 


Oleh karena itu, Ahlus Sunnah memposisikan setiap pelaku 
bid'ah berbeda antara yang satu dengan yang lainnya, merasa 
kasihan kepada orang-orang awam yang mengerjakan bid'ah dan 
yang mengikutinya, mendo'akan mereka agar mendapatkan 
hidayah dan mengharapkan mereka agar dapat mengikuti Sunnah 
dan petunjuk, serta senantiasa menjelaskan kepada mereka tentang 
hal demikian itu sampai mereka bertaubat dari kebid'ahannya, 
menghukumi mereka secara zhahirnya dan menyerahkan hal-hal 
yang rahasia (selain yang zhahir) kepada Allah, apabila perbuatan 
bid'ahnya bukan bid'ah yang menyebabkan pelakunya jatuh 
kepada kekafiran.” 


Sesungguhnya ulama ahli hadits dan ahli figih telah membuat 
banyak bab dalam kitab-kitab mereka tentang menjauhi ahlul 
bid'ah, di antaranya: 


%1 Diriwayatkan oleh ad-Darimi (1/49), al-Ajurri dalam asy-Syari'ah (no. 93, 102), 
lihat juga al-Ibaanah li Ibni Baththah al-Ukbari (1/250-251 no. 83-84) dan Syarah 
Ushuul Ttigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (1/139 no. 202). 

Catatan kaki Syarah Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (1/139). 

Lihat al-Wajiiz fii “Agiidatis Salafish Shaalih (hal. 184). 


76: 


Ñ 


76: 


w 


526 68: Sikap Ahlus Sunnah terhadap Ahlul Bid'ah 


764 


76: 


Un 


Di dalam Sunan Abi Dawud (IV/198) karya Imam Abu Dawud 
as-Sijistani (wafat th. 275 H) 4, dicantumkan bab Mujaa- 
nabah Ablil Ahwaa' wa Bughdhihim (bab Menjauhi dan Mem- 
benci Pengikut Hawa Nafsu). 


Di dalam al-Ibaanah (11/429) karya Ibnu Baththah al-Ukbari 
(wafat th. 387 H) &&, dicantumkan bab at-Tahdziir min 
Shuhbati daumin Yumridhuunal Guluuba wa Yufsiduunal 
Iimaan (Peringatan Tidak Bolehnya Bergaul dengan Kaum 
yang Dapat Membuat Hati Menjadi Sakit dan Merusak Iman). 


Di dalam Kitaabul Ptigaad (hal. 135) karya Imam al-Baihagi 
(wafat th. 458 H) 255, dicantumkan bab an-Nahyu an Mujaa- 
lasati Ahlil Bida’ (bab Larangan Berteman dan Bergaul dengan 
Ahlul Bid'ah). 


Di dalam Syarhus Sunnah (1/219) karya Imam al-Baghawi 
(wafat th. 516 H) 4555, dicantumkan bab Mujaanabah Ahlil 
Ahwa' (bab Menjauhi Pengikut Hawa Nafsu). 


Di dalam at-Targhiib wat Tarhiib (111/378) karya Imam al- 
Mundziri (wafat th 656 H) 4555, dicantumkan bab at-Tarhiib 
min Hubbil Asyraar wa Ahlil Bida’ (Ancaman Mencintai 
Orang-Orang yang Melakukan Kejelekan dan Bid'ah). Lihat 
Shahiihut Targhiib wat Tarhiib (1/158). 


Di dalam kitab al-Adzkaar"" karya Imam an-Nawawi (wafat 
th. 676 H) 4555 dicantumkan bab at-Tabarri min Ahlil Bida’ 
wal Ma'ashi (bab Berlepas Diri dari Ahlul Bida’ dan Pelaku 
Maksiyat). 


Pada halaman 441, tahqiq Syaikh ‘Abdul Qadir al-Arnauth. 


Lihat Shahiih Kitaabil Adzkaar wa Dha'iifuhu, tahgig Syaikh Salim bin “Ied al- 
Hilali (1/759). 
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Bahkan sebagian ulama menjadikannya sebagai salah satu 
landasan dasar dalam mencari ilmu dengan judul: Bab Larangan 
Menerima (Menimba/Belajar) Ilmu dari Ahlul Bid'ah.” 


Rasulullah # bersabda: 


o f o 


AN Jis Hadi a Tea Di ALI bla ga o 


“Sesungguhnya di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah se- 
seorang menimba ilmu dari al-Ashaaghir.”” 


“Abdullah Ibnul Mubarak 4555 menafsirkan bahwa kata al- 
Ashaaghir dalam hadits tersebut adalah Ahlul Bid'ah." 


C. Nasihat Para Ulama Salaf Agar Menjauhi Ahlul Bid'ah 
Sahabat Ibnu “Abbas s&s berkata: 


ja ajh MEA Ob ASI Ja HE S 


“Janganlah engkau duduk bersama pengikut hawa nafsu, 
karena akan menyebabkan hatimu sakit.” 


Fudhail bin “Iyadh (wafat th. 187 H) 4555 berkata: 


PP e 0. LL ai 


SATA WA AA ABU 


r r 


1 r P 


7%% Hilyatu Thaalibil Ilmi (hal. 39-45) oleh Syaikh Bakar Abu Zaid, lihat Ilmu 
Ushuulil Bida' (hal. 297). 

77 HR. Ibnul Mubarak dalam az-Zuhd (no. 61), al-Lalika-i (no. 102) dan yang lain- 
nya. Lihat Silsilarul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 695). 

78 Lihat Syarah Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (1/95 no. 102). 

76 Lihat al-Ibaanah libni Baththah al-“Ukbary (11/438 no. 371, 373). 
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“Hindarilah duduk bersama ahli bid'ah dan barangsiapa yang 
duduk bersama ahli bid'ah, maka ia tidak akan diberi hikmah. 
Aku suka jika di antara aku dan pelaku bid'ah ada benteng 
dari besi.” 


Beliau 4555 juga berkata: 
#0. Yo.om á LE da By 22 oF 
oil e oeg Kia oiio S pil a CSI 
EI 


“Aku mendapati orang-orang terbaik, semuanya adalah 
penjaga-penjaga Sunnah dan mereka melarang bersahabat 
dengan orang-orang yang melakukan bid'ah.”” 


Hasan al-Bashri (wafat th. 110 H) 4555 berkata: 
Mi Niana Yg Alatas YG sI AYI Jai (pad Y 


“Janganlah kalian duduk dengan pengikut hawa nafsu, jangan- 
lah berdebat dengan mereka dan janganlah mendengar per- 
kataan mereka.”” 


Yahya bin Abi Katsir (wafat th. 132 H) 4 berkata: 


Sana ea DR NN an Ea PP 
0 JI ap o bo SM li 
er 1 f r g r r 1 r 


70 Lihat al-Ibaanah (no. 470) oleh Ibnu Baththah al“Ukbari, Syarhus Sunnah (no. 
170) oleh Imam al-Barbahari dan Syarah Ushuul Ftigaad Ahlis Sunnah wal 
Jamaa'ah (no. 1149) oleh al-Lalika-i. 


71 Syarah Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (1/156, no. 267). 
72 Diriwayatkan oleh ad-Darimi dalam Sunannya (1/110), Ibnu Baththah al-“Ukbari 


dalam al-Ibaanah (no. 395, 458), dan lihat Syarah Ushuul Ttigaad Ahlis Sunnah 
wal Jamaa'ah (no. 240). 
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“Jika engkau bertemu dengan pelaku bid'ah di jalan, maka 
ambillah jalan lain.”” 


Abu Qilabah al-Ragasyi (wafat th. 104 H) #5 berkata 
tentang ahli bid'ah: 


3 ali ot A y ay SAS Y3 APA Y 
SP Kai Se Na, aa 


“Janganlah duduk bersama mereka dan janganlah bergaul 
dengan mereka. Sebab aku khawatir mereka menjerumus- 
kanmu ke dalam kesesatan mereka dan mengaburkan kepada- 
mu banyak hal dari apa-apa yang telah kalian ketahui.””" 


Ketika datang dua orang (pengikut hawa nafsu) kepada Mu- 
hammad bin Sirin (wafat th. 110 H) 4&, keduanya berkata: 
“Aku akan menyampaikan kepadamu suatu hadits.” Beliau ber- 
kata: “Tidak.” Keduanya berkata lagi: “Kami akan membacakan 
kepadamu suatu ayat dari Kitabullah.” Beliau menjawab: “Tidak, 
kalian pergi dariku atau aku yang pergi dari kalian.” 


Beliau 4% juga mengatakan: “Jika engkau melihat seseorang 
duduk-duduk bersama ahli bid'ah, berikanlah peringatan keras 
dan jelaskanlah kepadanya tentang kepribadiannya. Apabila ia 
tetap duduk-duduk bersama ahli bid'ah setelah ia mengetahui- 


73 Lihat al-Bida' wan Nahyu ‘anhaa (1/98-99, no. 124) oleh Ibnu Wadhdhah, tahgig 
“Abdul Mun'im Salim, asy-Syarii'ah (1/458, no. 135) oleh al-Ajurri, al-Ibaanah 
(no. 390-392) oleh Ibnu Baththah al-“Ukbari dan Syarah Ushuul Ptigaad Ahlis 
Sunnah wal Jamaa'ah (no. 240). 

74 Al-Bida' wan Nahyu ‘anhaa (1/99, no. 125) oleh Ibnu Wadhdhah, as-Sunnah (W/ 
137, no. 99) oleh “Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, asy-Syarii'ah (1/435, no. 
114) oleh al-Ajurri, al-Ibaanah (11/437, no. 369) oleh Ibnu Baththah al-“Ukbari, 
al-Ttigaad (hal. 136) oleh Imam al-Baihaqi, Syarah Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah 
wal Jamaa'ah (1/151, no. 244). 

75 Diriwayatkan oleh ad-Darimi (1/109), lihat al-Ibaanah (11/445, no. 398) oleh Ibnu 
Baththah dan Syarah Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (1/151, no. 242). 


530 68: Sikap Ahlus Sunnah terhadap Ahlul Bid'ah 


nya maka jauhilah ia karena ia termasuk pengikut hawa nafsu 


(ahli bid'ah).””s 


Imam al-Barbahari (wafat th. 329 H) 15 juga mengatakan: 
“Jika engkau melihat suatu kebid'ahan pada seseorang, jauhilah 
ia sebab yang ia sembunyikan darimu lebih banyak dari apa yang 
ia perlihatkan kepadamu.”” 


AAU “ag 


Imam al-Baghawi 4555 berkata: “Rasulullah # telah menga- 
barkan tentang akan terjadinya perpecahan pada ummat Islam 
ini, timbulnya pengekor hawa nafsu dan bid'ah di antara mereka. 
Rasulullah # juga telah menjelaskan jalan menuju keselamatan 
bagi orang-orang yang mengikuti Sunnah beliau # dan Sunnah 
para Sahabat #x. Oleh karena itu wajib bagi seorang Muslim 
apabila melihat seseorang yang melakukan sesuatu berdasarkan 
hawa nafsu dan perbuatan bid'ah yang diyakininya, maka jangan- 
lah memberi salam kepadanya dan apabila ia mengucapkan salam 
janganlah dijawab sampai akhirnya ia mau meninggalkan per- 
buatan bid'ahnya dan kembali kepada kebenaran.” 


Beliau 45 juga mengatakan: “Telah berlalu Sunnah para 
Sahabat, Tabi'in serta orang-orang yang mengikutinya. Dan 
seluruh ulama Ahlus Sunnah telah sepakat untuk memusuhi 
ahlul bid'ah dan menghajr (mengisolasi) mereka.” 


Shiddig Hasan Khan (wafat th. 1307 H) 4555 berkata: “Ter- 
masuk Sunnah Nabi #£ yaitu hajr (mengisolasi) ahlul bid'ah, 
memisahkan diri dari mereka, meninggalkan debat kusir, ber- 
tengkar tentang masalah yang sudah jelas dalam Al-Gur-an dan 
As-Sunnah. Setiap hal yang baru dalam agama adalah termasuk 
bid'ah, tidak membaca buku-buku yang ditulis oleh ahli bid'ah, 


tidak mendengarkan perkataan mereka baik, dalam masalah- 


78 Syarhus Sunnah (no. 144) oleh Imam al-Barbahari. 
77 Ibid, no. 148. 

78 Syarhus Sunnah (1/224) oleh Imam al-Baghawi. 

7? Ibid, /227. 
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masalah yang prinsip maupun yang furw (cabang) dalam agama. 
Sebagaimana bid'ahnya Rafidhah, Khawarij, Jahmiyah, Qadariyah, 
Murji'ah, Karramiyah dan Mu'tazilah, semua firqah tersebut ter- 
masuk firgah (golongan) yang sesat dan jalannya mereka adalah 
jalan ahlul bid'ah." 


D. Kerusakan-Kerusakan yang Ditimbulkan Akibat Ikut 
Bermajelis dan Bergaul dengan Ahli Bid'ah 


Di antara kerusakan-kerusakan tersebut adalah: 


1. Orang yang duduk dengan mereka dalam keadaan bahaya 
yang sangat besar karena berbagai syubhat akan masuk 
kepadanya dan ia tidak dapat membantahnya. 


2. Bermajelis dengan ahli bid'ah berarti menyalahi perintah 
Allah 8 untuk meninggalkan majelis mereka dan berarti 
menentang Rasulullah % yang telah melarang bermajelis 
dengan mereka, juga berarti menentang jalannya orang-orang 
yang beriman di mana mereka sepakat dalam hal keharusan 
meninggalkan majelis mereka. Dengan demikian orang yang 
duduk dengan ahli bid'ah mendapatkan ancaman yang berat. 


Allah 88 berfirman: 


Ba APA Mi > 


“Maka, hendaklah orang-orang yang pa Mean Rasul 
takut akan ditimpa fitnah atau ditimpa adzab yang pedih.” 
(OS. An-Nuur: 63) 


780 Lihat Oathfuts Tsamar fii Bayaan “Agiidah Ahlil Atsar (hal. 157) oleh Siddig 
Hasan Khaan, tahqiq Dr. ‘Ashim bin “Abdillah al-Garyuthi. 
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Ibnu Katsir 44& menjelaskan makna fitnah”: “Fitnah yang 
dimaksud adalah di dalam hati mereka terdapat kekufuran, ke- 
munafikan, dan bid'ah.””8! 


3. Bermajelis dengan ahli bid'ah dapat menimbulkan perasaan 
cinta kepada mereka, padahal Allah X% telah memerintah- 


kan untuk membenci dan memusuhi mereka. 


4. Bermajelis dengan ahli bid'ah dapat membahayakan ahli 
bid'ah itu sendiri. 


Pertama, ia meninggalkan metode hajr (mengisolasi) yang 
disyarratkan oleh Allah Æ agar ahli bid'ah itu taubat dan supaya 
kembali ke jalan kebenaran. 


Kedua, duduknya seseorang dengan ahli bid'ah menjadikan 
ahli bid'ah itu tertipu oleh perangkap syaithan dengan mengang- 
gap bahwa hal itu sebagai pembenaran dan dukungan terhadap- 
nya sehingga ia tetap mempertahankan kebathilannya. 


5. Bermajelis dengan ahli bid'ah menyebabkan orang lain akan 
berprasangka buruk kepadanya, meskipun ia tidak terpenga- 
ruh dengan bid'ah-bid'ah mereka dan tidak setuju dengan 
mereka.” 


Nasihat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 455: 


“Janganlah engkau jadikan hatimu seperti busa dalam hal 
menampung syubhat-syubhat, maka busa tersebut menyerapnya 
sehingga yang keluar dari busa tadi adalah syubhat-syubhat yang 
diserapnya tadi, tetapi jadikanlah hatimu itu seperti kaca yang 
kokoh dan rapat (air tidak dapat merembes ke dalamnya) se- 
hingga syubhat-syubhat tersebut hanya lewat di depannya dan 


"3 Tafsir Ibni Katsir (W1/338). 
72 Diringkas dari kitab Maugif Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah min Ahlil Ahwaa' wal 
Bida’ (11/550-552) oleh Dr. Ibrahim bin “Amir ar-Ruhaili. 
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tidak menempel di kaca. Kaca tadi memandang syubhat-syubhat 
tersebut dengan kejernihannya dan menolaknya dengan sebab 
kekokohan kaca tersebut. Karena kalau tidak demikian, apabila 
hatimu menyerap setiap syubhat yang datang kepadanya, maka 
hati tersebut akan menjadi tempat tinggal bagi segala syubhat.” 


E. Pentingnya Mengetahui Batasan-Batasan Syar'i dalam 
Hal Menjauhi Ahlul Bid'ah 


Syaikh Bakr Abu Zaid š &:- berkata: “Hukum asal dalam 
syari'at ini adalah hajr terhadap ahli bid'ah, tetapi tidak bisa 
digeneralisir secara umum dalam setiap keadaan, setiap orang 
serta kepada setiap ahli bid'ah, tidak bisa demikian. Begitu pula 
sebaliknya, menolak dan meninggalkan hajr terhadap ahli bid'ah 
secara mutlak adalah perbuatan meremehkan masalah ini di mana 
telah jelas kewajibannya secara syar'i berdasarkan nash dan ijma'. 
Dan disyari'atkannya hajr ini dalam rangka batasan-batasan syar'i 
yang dilandasi dengan pertimbangan didapatkannya kemaslahatan 
dan dihindarkannya kerusakan, dan yang demikian itu berbeda- 
beda penerapannya tergantung dari perbedaan jenis bid'ah, yang 
berhubungan dengan ahli bid'ahnya itu sendiri, kemudian sedikit 
dan banyaknya, begitulah seterusnya ditinjau dari sisi-sisi per- 
bedaan lainnya, di mana syari'at Islam mempertimbangkan hal 
itu semua. 


Timbangan -bagi seorang muslim- yang dengan timbangan 
tersebut penerapan hajr itu menjadi benar sesuai dengan aturan 
mainnya. Timbangan itu berupa seberapa jauh dari tujuan-tujuan 
disyari'atkannya hajr terhadap ahli bid'ah dapat terealisasi, yang 
di antara tujuan-tujuan tersebut adalah sebagai bentuk hukuman, 
pelajaran, kembalinya orang banyak kepada kebenaran, me- 
nyempitkan ruang gerak ahli bid'ah, menahan penyebaran bid'ah, 


788 Lihat Miftaah Daaris Sa'aadah (1/443) oleh Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah #&, 
tahqiq Syaikh “Ali bin Hasan al-Halabi. 
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dan menjamin bersihnya Sunnah Rasulullah # dari kotoran 


bid'ah.” 


Yang harus diperhatikan dalam menghajr dan mentahdzir 
terhadap ahli bid'ah adalah wajib dengan ikhlas karena Allah 3 
bukan karena dorongan hawa nafsu, dengki, iri atau taqlid, dan 
lainnya. Selain itu juga harus ittiba’ (mencontoh) kepada Sunnah 
Rasulullah 2 serta mengikuti manhaj para Sahabat 4 . Banyak 
sekali orang yang menghajr karena semata-mata mengikuti hawa 
nafsunya dan dia menyangka hal tersebut sebagai bentuk ketaatan 
kepada Allah. 


Dan sebagai tambahan, bahwa dalam menghajr harus memper- 
timbangkan mashlahat (manfaat) dan mafsadah (kerusakan) serta 
bertanya kepada ulama yang mendalam ilmunya agar dia tidak 
berbuat zhalim kepada sau-daranya sesama muslim. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 815 berkata: 


8. 


aa H AG ab doa Gala LIS OS “33 
Taa No TX 20 o ? 
ES Yg imas pe Al 


“Seandainya setiap perselisihan dua orang muslim tentang 
suatu perkara, mereka saling melakukan hajr, maka tidak 
tersisi lagi penjagaan dan persaudaraan di antara kaum Mus- 
limin.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & berkata: 


78 Hajrul Mubtadi' (hal. 41) oleh Syaikh Bakr Abu Zaid. Tentang batasan syar'i 
dalam menjauhi ahlul bid'ah lihat kitab Maugif Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah min 
Ahlil Ahwaa' wal Bida’ (W/553-563) oleh Dr. Ibrahim bin Amir ar-Ruhaili. 


78 Disadur dari Majmuu’ Fataawaa (KXVII/207) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 
”* Majmuu' Fataawaa (XXIV/173) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. 
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yade Poi gya DI oldi’ ya ù SL 
o - 0 Ag us ` o7 0, - Hi or - o De 
BA Ga OS ab Jaan Sa SA OP i 
LO all 

“Betapa banyak manusia digambarkan oleh syaithan bahwa 
yang ia lakukan itu sebagai amar ma'ruf nahi munkar dan 


jihad di jalan Allah, padahal sesungguhnya yang ia lakukan 
itu berupa kezhaliman dan permusuhan.”” 


77 Lihat Dhawaabitul Amr bil Ma'ruf wan Nahyi ‘anil Munkar “inda Syaikhil Islam 
(hal. 36). 
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Keenam puluh sembilan: 
Hukum Shalat di Belakang Ahlul Bid'ah 


Ahlus Sunnah menganggap shalat berjama'ah di belakang 
imam baik yang shalih maupun yang fasik dari kaum Muslimin 
adalah sah. Dan menshalatkan siapa saja yang meninggal di antara 
mereka." 


Dalam Shahiihul Bukhari” disebutkan bahwa “Abdullah bin 
“Umar s&s pernah shalat dengan bermakmum kepada al-Hajjaj 
bin Yusuf ats-Tsagafi. Padahal al-Hajjaj adalah orang yang fasik 
dan bengis.” “Abdullah bin “Umar ws adalah seorang Sahabat 
yang sangat hati-hati dalam menjaga dan mengikuti Sunnah Nabi 
3£, sedangkan al-Hajjaj bin Yusuf adalah orang yang terkenal 
paling fasik. Demikian juga yang pernah dilakukan Sahabat Anas 
bin Malik æ yang bermakmum kepada al-Hajjaj bin Yusuf. 
Begitu juga yang pernah dilakukan oleh beberapa Sahabat 4x, 
yaitu shalat di belakang al-Walid bin Abi Mw'aith.”' 


Nabi # pernah bersabda: 

PE ora? oag EA ox Kan 

S3 i og ed SB YA op aS Sa 
mag 

“Mereka shalat mengimami kalian. Apabila mereka benar, 

kalian dan mereka mendapatkan pahala. Apabila mereka 


78 Lihat Syarhul “Agiidah ath-Thahaawtyyah (hal. 529) takhrij dan ta'lig Syu'aib al- 
Arnauth dan “Abdullah bin “Abdul Muhsin at-Turki. 

739 Shahiihul Bukhari (no. 1660, 1662, 1663). 

Hajjaj bin Yusuf ats-Tsagafi seorang amir yang zhalim, dia menjadi amir di Irak 

selama 20 tahun, dan dialah yang membunuh “Abdullah bin Zubair bin “Awam 

di Makkah. Hajjaj mati tahun 95 H. Lihat Tagriibut Tahdziib (1/190, no. 1144) 

dan Tahdziibut Tahdziib (11/184-186), oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani. 


71 Lihat Shahiih Muslim (no. 1707). 
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keliru, kalian mendapat pahala sedangkan mereka mendapat 
dosa.”” 


Imam Hasan al-Bashri (wafat th. 110 H) 4 pernah ditanya 
tentang boleh atau tidaknya shalat di belakang ahlul bid'ah, beliau 
menjawab: “Shalatlah di belakangnya dan ia yang menanggung 
dosa bid'ahnya.” Imam al-Bukhari memberikan bab tentang per- 
kataan Hasan al-Bashri dalam Shahiihnya (bab Imamatul Maftuun 
wal Mubtadi” dalam Kitaabul Aadzaan). 


Ketahuilah bahwasanya seseorang boleh shalat bermakmum 
kepada orang yang tidak dia ketahui bahwa ia memiliki kebid'ahan 


atau kefasikan berdasarkan kesepakatan para ulama. 


Ahli bid'ah maupun pelaku maksiyat, pada asalnya shalatnya 
adalah sah. Apabila seseorang shalat bermakmum kepadanya, 
shalatnya tidak menjadi batal. Namun ada ulama yang meng- 
anggapnya makruh. Karena amar ma'ruf nahi munkar itu wajib 
hukumnya. Di antaranya bahwa orang yang menampakkan ke- 
bid'ahan dan kefasikannya, jangan sampai ia menjadi imam rutin 
(rawatib) bagi kaum Muslimin. 


Imam an-Nawawi 455 berkata: “Bahwa shalat di belakang 
orang yang fasik dan pemimpin yang zhalim, sah shalatnya. 
Sahabat-sahabat kami telah berkata: “Shalat di belakang orang 
fasik itu sah tidak haram akan tetapi makruh, demikian juga di- 
makruhkan shalat di belakang ahli bid'ah yang bid'ahnya tidak 
sampai kepada tingkat kufur (bid'ahnya tidak menjadikan ia 
keluar dari Islam). Tetapi bila bid'ahnya adalah bid'ah yang 
menyebabkan ia keluar dari Islam, maka shalat di belakangnya 
tidak sah, sebagaimana shalat di belakang orang kafir. Dan Imam 
asy-Syafi'i 455 menyebutkan dalam al-Mukhtashar bahwa makruh 
hukumnya shalat di belakang orang fasig dan ahlu bid'ah, kalau 


72 HR. Al-Bukhari (no. 694) dan Ahmad (11/355, 537), dari Abu Hurairah &. 
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dikerjakan juga, maka shalatnya tetap sah, dan inilah pendapat 
jumhur ulama.”” 


Menshalatkan seorang Muslim yang meninggal dunia hukum- 
nya fardhu kifayah, tetapi apabila seorang Muslim tersebut adalah 
ahlul bid'ah dan pelaku maksiyat, maka para ulama berbeda 
pendapat tentang hal ini. Menurut pendapat jumhur ulama, dia 
boleh dishalatkan. Dalam hal ini dikecualikan para pemberontak, 
perampok, munafiq, dan orang yang mati bunuh diri. Sebagai 
pelajaran bagi yang lainnya, adapun orang munafiq, tidak boleh 
dishalatkan dengan dasar firman Allah al-Hakiim: 

ke 


Z e 3. r SAS Du Pg NA “3 
Logs TE A3 NG AN SMA ala aa UE Jas YP 
2 Z A D bni Fea, T 
LD sa ag Dg Agung Wb Nai ail 
“Dan janganlah sekali-kali kamu menshalati (jenazah) seseorang 
yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (men- 
do'akan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada 


Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik.” 
(QS. At-Taubah: 84)” 


7 Diringkas dari al-Majmuu’ Syarhul Muhadzdzab (IV/253) oleh Imam Nawawi, 
cet. Daarul Fikr. 

79 Lihat pembahasan ini dalam Syarhul “Aqiidah ath-Thahaawiyyah (hal. 529-537) 
takhrij dan ta'liq Syw'aib al-Arnauth dan “Abdullah bin ‘Abdil Muhsin at-Turki, 
Maugif Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah min Ahlil Ahwaa' wal Bida’ (hal. 343-371), 
al-Inaamah fish Shalaah fii Dhau-il Kitaab was Sunnah (hal. 42-48) oleh Dr. Sa'id 
bin Wahf al-Gahthani. 
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Ketujuh pulub: 


Ahlus Sunnah Menyuruh yang Ma'ruf dan Mencegah 
yang Munkar Menurut Ketentuan Syari'at 


Definisi ma'ruf menurut penjelasan Syaikhul Islam Ibnu 


Taimiyyah, yaitu suatu nama yang mencakup apa-apa yang di- 
cintai Allah dari iman dan amal shalih. Adapun munkar yaitu, 
suatu nama yang mencakup bagi setiap apa-apa yang tidak disukai 
Allah dan yang dilarang-Nya.”” 


79 


5 


Allah 88 berfirman: 


Io 2 38 T 2 2 3 A A 4 
Spb ob ye EL Si 
DN p 3 z BA aAa a 
“Kalian adalah sebaik-baik umat yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah yang munkar.” 
(QS. Ali ‘Imran: 110) 


í 2 z saa rir P) swt o s LX 
Do all Un pala JH al Kata åa | aa Par, & 
5J—2 5 r 4 r D 
$ DRETS] 2 ális ES ° OHI 
“Dan hendaklah ada di antara kamu Soalna umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 


mencegah dari yang munkar, mereka itulah orang-orang yang 
beruntung.” (QS. Ali “Imran: 1047% 


Rasulullah # bersabda: 


£ at 
| As! 


ad 
k 
AA 
Z 


Lihat Iqtidhaa'ush Shiraatil Mustagiim (hal. 106) ta lig Dr. Nashir bin “Abdul 


Karim al- Aql, cet. VI/Daarul “Ashimah, th. 1419 H 


7% Lihat juga dalam QS. At-Taubah: 71 dan al- A'raaf: 157. 
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op aa aE ai Op o rai SE Sah ip 


Se BS calan ghis J 


“Barangsiapa di antara kalian melihat kemunkaran, maka 
hendaklah ia merubah dengan tangannya, jika tidak mampu 
lakukanlah dengan lisannya, dan jika tidak mampu juga, 
maka dengan hatinya. Itulah selemah-lemah iman.”” 


Hukum amar ma'ruf nahi munkar adalah fardhu kifa- 
yah,” dan pelakunya harus memenuhi ketentuan berikut ini: 


1. Berilmu 


Firman-Nya: 


rd ng s 


A r z £ A KE >F - e z 4 
oa Ci Iman IP Ai Jua P 
aj -7 ag 
BL 3, aa 
SALE 2 UI ag WI eta S3 
“Katakanlah: Ini jalan (agama)-ku, aku dan orang-orang yang 
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah 
yang nyata. Mahasuci Allah, dan aku tidak termasuk orang- 
orang yang musyrik.” (OS. Yusuf: 108) 


2. Lemah Lembut 
Rasulullah # bersabda: 
VP HER MG Ya PORI 


La 


77 HR. Muslim (no. 49 (78), Ahmad (IXI/10), Abu Dawud (no. 1140, 4340), at- 
Tirmidzi (no. 2172), an-Nasa-i (VIII/111-112) dan Ibnu Majah (no. 4013), dari 
Sahabat Abu Sa'id al-Khudriy &. 


78 Majmuw Fataawaa (XXVIII/134) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. 
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“Sesungguhnya adanya kelemahlembutan pada sesuatu, pasti 
akan menghiasinya, dan tidaklah dicabut (kelemah-lembutan), 


melainkan akan mencemarkan sesuatu itu.”” 


Sabar 
Firman Allah WS: 


Kl yg 219 Saja Tel 3 aa PERAS 
sO Sa SO) et de oh 


“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah manusia mengerja- 
kan yang baik dan cegahlah mereka dari perbuatan yang munkar, 
dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu.” (QS. Lug- 
man: 17) 


Firman Allah (8: 
Se OA bag EE SEN Te Tan 
KO ITA magang Oa JS nd 
“Sabarlah kamu dari apa-apa yang mereka katakan dan jauhi- 
lah mereka dengan cara yang baik.” (OS. Al-Muzammil: 10) 


Ada Kemampuan dan Kekuasaan'” 


Harus Ikhlas Semata-mata Karena Allah 


Amar ma'ruf dan nahi munkar adalah amal yang wajib, 


paling utama, dan paling baik.” 
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HR. Muslim (no. 2594 (78)), dari “Aisyah tes. 


Lihat adh-Dhawaabitul Amr bil Ma'ruf wan Nahyi ‘anil Munkar “inda Syaikhil 
Islaam Ibni Taimiyyah (hal. 35) oleh Syaikh “Ali bin Hasan al-Halabi, cet. I, th. 
1414 H. 

Lihat Majmuu' Fataawaa (XXVII1/134) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 


70: Amar Ma'ruf Nahi Munkar 


Keutamaan amar ma'ruf dan nahi munkar sangat banyak, 


di antaranya: 


1. 
2. 
3. 


Merupakan tugas para Nabi dan Rasul, pete d-s di jl. 
Kewajiban dalam Islam yang paling penting. 


Keutamaan ummat ini di antara ummat-ummat yang lain 
dengan sebab amar ma'ruf nahi munkar.” 


Amar ma'ruf dan nahi munkar merupakan sebab mendapat- 
kan pertolongan Allah, kemuliaan dan kejayaan.” 


Masyarakat akan menjadi baik dan mulia dengan adanya 
amar ma'ruf nahi munkar dan mereka akan binasa, rusak 
dan hina dengan sebab meninggalkan kewajiban ini. 


Amar ma'ruf nahi munkar adalah tanda dari tanda-tanda ke- 
imanan dan merupakan hak Muslim atas saudaranya.” 


Amar ma'ruf nahi munkar adalah shadagah dan ganjarannya 
besar. 


Nabi # bersabda: 


z 
o $y 


By - o NA. o 
Ma KN E 3 E Sigra a... 


“Menyuruh yang ma'ruf adalah shadaqah, dan mencegah 
yang munkar adalah shadagah...” 


Apabila amar ma'ruf nahi munkar tidak ditegakkan, maka 
do'a pun tidak dikabulkan.” 


Lihat OS. Ali “Imran: 110. 

OS. Al-Hajj: 40-41. 

Lihat QS. At-Taubah: 71 dan 112. 

HR. Muslim (no. 720 (84)), dari Sahabat Abu Dzarr &. 

Lihat al-Ma'aashi wa Atsaaruha ‘alal Fardi wal Mujtama' (hal. 270-276) oleh Hamd 
bin Muhammad Hamd al-Muslih, Maktabah adh-Dhiya”, th. 1414 H. 
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Rasulullah 2 bersabda: 
fi a of oii, SA BAH RW La SA, 


Pd 


Ni Aa ae h cay of a K3 
ATOE 


“Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, hendaklah 
kalian bersunguh-sungguh menyuruh berbuat kebaikan dan 
mencegah kemunkaran, atau Allah akan menimpakan siksaan 
kepada kalian dari sisi-Nya, kemudian kalian berdo'a kepada- 
Nya tetapi Dia tidak mengabulkan do'a kalian.” 


27 HR. At-Tirmidzi (no. 2169), dari Sahabat Hudzaifah Ibnul Yaman s . Hadits 
ini memiliki dua syahid dari Ibnu “Umar dan Abu Hurairah, yang diriwayat- 
kan oleh Imam ath-Thabrani dalam Mu'jamul Aushath, hadits ini hasan sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Imam at-Tirmidzi. 
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Ketujuh puluh satu: 
Ahlus Sunnah Melaksanakan Ibadah Bersama Ulil 


Amri 


Ahlus Sunnah juga melaksanakan haji, menegakkan jihad, 
melaksanakan shalat Jum'at dan dua hari raya bersama ulil amri, 
baik (ulil amri) itu orang yang baik ataupun jahat, serta Ahlus 
Sunnah selalu menjaga shalat lima waktu dengan berjama'ah. 


Allah Ws berfirman: 


“Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah 
Rasul-Nya, dan ulil amri di antaramu, kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah 
kepada Allah (Al-Qur-an) dan Rasul-Nya (Sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari Kemudian. 
Yang demikian itu adalah lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.” (OS. An-Nisaa': 59) 


Ahlus Sunnah berbeda dengan Ahlul Bid'ah. Ahlus Sunnah 
menegakkan ibadah bersama ulil amri, meskipun mereka orang- 
orang fasiq. Dari zaman Sahabat 4%% -dan seterusnya-, ulil amri 
senantiasa memimpin ibadah, baik ibadah shalat, puasa, haji dan 
yang lainnya. Ahlus Sunnah berbeda dengan firgah Khawarij 
yang mengkafirkan penguasa fasig (zhalim). Kita diperintahkan 
untuk taat kepada ulil amri meskipun fasig, selama kefasikannya 
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tidak membawa dirinya kepada kekafiran yang jelas. Ahlus Sunnah 
juga berbeda dengan Syi'ah yang mengatakan tidak ada haji dan 
jihad bersama ulil amri, karena imam (sebagai ulil amri) yang di- 
tunggu belum datang. Ahlus Sunnah melaksanakan ibadah ber- 
sama ulil amri, karena menyalahi ulil amri adalah maksiyat ke- 
pada Allah dan Rasul-Nya 3%, juga akan membawa kepada fitnah 
(kekacauan) yang lebih besar. Adapun yang berkaitan dengan 
kejahatan, kezhaliman, dan kefasikan ulil amri, maka mereka 
harus dinasihati dengan cara yang baik." 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah selalu menjaga shalat wajib yang 
lima waktu dengan berjama'ah, sebagaimana yang diperintahkan 


Allah di dalam Al-Gur-an: 


2 ars PRA ana PERAK Ti sg 
Dos a SS Lola 3 Lao, $ 
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku'lah ber- 
sama orang-orang yang ruku'.” (OS. Al-Baqarah: 43) 


Ruku'lah bersama orang-orang yang ruku’, artinya shalatlah 
dengan berjama'ah. 


Rasulullah # dan para Sahabatnya 4 senantiasa mengerja- 
kan shalat lima waktu secara berjama'ah di masjid. Hukum shalat 
berjama'ah di masjid adalah fardhu “ain bagi laki-laki, kecuali 
jika ada udzur syar'i. Adapun bagi wanita, yang terbaik adalah 
shalat di rumahnya. Sebagaimana sabda Nabi #£: 


Bee 


“Rumah mereka lebih baik untuk mereka...” '” 


:8 Syarhul “Agiidah al-Waasithiyyah (W/337-339) oleh Syaikh Muhammad bin 
Shalih al-“Utsaimun #45. 

2 HR. Ahmad (11/76-77), Abu Dawud (no. 567), al-Hakim (1/209), lihat Irwaa- 
ul Ghaliil (11/293-294). 
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Ketujuh puluh dua: 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah Menegakkan Jihad 
fii Sabiilillaah Bersama Ulil Amri 


Jihad adalah salah satu syi'ar Islam yang terpenting dan me- 
rupakan puncak keagungannya. Kedudukan jihad dalam agama 
sangat penting dan senantiasa tetap terjaga. Jihad fii sabiilillaah 
tetap ada sampai hari Kiamat. 

A. Definisi Jihad 
Secara bahasa (etimologi) kata jihad diambil dari kalimat: 


Pa ALI hi = Ki Ag 14S 
Yang berarti kekuatan usaha, susah payah dan kemampuan." 


Menurut ar-Raghib al-Ashfahani (wafat th. 425 H) ats: 4 
berarti kesulitan dan 2-3! berarti kemampuan."! 


Adapun jihad diambil dari kata-kata: lg. - iab - Sat 

Menurut istilah syar'i (terminologi): 

SA Gani HE Yah ASI a Sai 
TEEDE 

“Al-Jihad artinya memerangi orang kafir, yaitu berusaha 


dengan sungguh-sungguh mencurahkan kekuatan dan ke- 
mampuan baik berupa perkataan atau perbuatan.” ° 


810 Lisaanul ‘Arab (I1/395-396), Mu'jamul Wasiith (1/142). 


"1 Mufradaat Alfaazhil Qur-aan (hal. 208). 
82 Lihat an-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits (1/319) Ibnul Atsir. 
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a a LI E E BARA Sta 


“Jihad artinya mencurahkan segala kemampuan untuk me- 
merangi musuh.” 


Jihad ada tiga macam: 
1. Jihad melawan musuh yang nyata. 
2. Jihad melawan syaithan. 
3. Jihad melawan hawa nafsu. 


Tiga macam jihad ini termaktub di dalam Al-Qur-an surat 
al-Hajj: 78, at-Taubah: 41, al-Anfaal: 72.** 


Menurut al-Hafizh Ahmad bin “Ali bin Hajar al-Asqalani 
(yang terkenal dengan al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalany, wafat 


th. 852 H) 455: “Jihad menurut syar'i adalah mencurahkan se- 
luruh kemampuan untuk memerangi orang-orang kafir.” 


Istilah Jihad digunakan juga untuk melawan hawa nafsu, 
syaithan, dan orang-orang fasig. Adapun melawan hawa nafsu 
yaitu dengan belajar agama Islam (belajar dengan benar), lalu 
mengamalkannya kemudian mengajarkannya. Adapun jihad 
melawan syaithan dengan menolak segala bentuk syubhat dan 
syahwat yang selalu dihiasi oleh syaithan. Jihad melawan orang 
kafir dengan tangan, harta, lisan, dan hati. Adapun jihad melawan 
orang-orang fasiq dengan tangan, lisan dan hati." 


Perkataan al-Hafizh Ibnu Hajar tersebut sesuai dengan sabda 
Rasulullah 3%: | 


82 Mufradaat Alfaazhil Our-aan (hal. 208) oleh al“ Allamah ar-Raghib al-Ashfahani 
(wafat th. 425 H) 4. 

84 Fat-bul Baari (VW/3) oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani. 

* Thid. 
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5 S A i, ° <, if o pat Spa | lak 
“Berjihadlah melawan orang-orang musyrikin dengan harta, 
jiwa, dan lisan kalian.” 


Jihad menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 45 adalah: 
“Mencurahkan segenap kemampuan untuk mencapai apa yang 
dicintai Allah 3& dan menolak semua yang dibenci Allah.” °” 
Kata beliau: “Bahwasanya jihad pada hakikatnya adalah mencapai 
(meraih) apa yang dicintai oleh Allah berupa iman dan amal 
shalih, dan menolak apa yang dibenci oleh Allah berupa kekufuran, 


kefasikan, dan maksiyat.”"!8 


Definisi ini mencakup setiap macam jihad yang dilaksanakan 
oleh seorang Muslim, yaitu meliputi ketaatannya kepada Allah 38 
dengan melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhkan 
larangan-larangan-Nya. Kesungguhan mengajak (mendakwahkan) 
orang lain untuk melaksanakan ketaatan, yang dekat maupun jauh, 
muslim atau orang kafir dan bersungguh-sungguh memerangi 
orang-orang kafir dalam rangka menegakkan kalimat Allah dan 
selain itu." 


Jihad tidak dikatakan jihad yang sebenarnya melainkan 
apabila jihad itu ditujukan untuk mencari wajah Allah, me- 
negakkan kalimat-Nya, mengibarkan panji kebenaran, me- 
nyingkirkan kebathilan dan menyerahkan segenap jiwa raga 
untuk mencari keridhaan Allah. Akan tetapi bila seseorang 
berjihad untuk mencari dunia, maka tidak dikatakan jihad 
yang sebenarnya. 


** HR. Ahmad (m 124), an-Nasa-i (VI/7) dan al-Hakim (11/81) dari Sahabat Anas 
bin Malik &5 , dengan sanad yang shahih. 

"2 Majmu Fataawaa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (X/192-193). 

“Thid, (X/191). 

Lihat al-Jihaad fii Sabiilillaah Haqiiqatuhu wa Ghaayatuhu (1/50) oleh Syaikh 

“Abdullah bin Ahmad Qadiry, cet. II/Darul Manarah-Jeddah, th. 1413 H. 


81 


S 
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Barangsiapa yang berperang untuk mendapatkan kedudukan, 
memperoleh harta rampasan, menunjukkan keberanian, mencari 
ketenaran (kehebatan), maka ia tidak akan mendapatkan ganjaran 
dan tidak akan mendapat pahala.” 


Jihad dalam Islam merupakan seutama-utama amal. Allah 
memerintahkan jihad yang termaktub di dalam Al-Gur-an, yaitu 
pada surat al-Baqarah: 190, 193, 216, Ali Imran: 142, an-Nisaa’: 
95, at-Taubah: 73, al-Anfaal: 74, al-Hajj: 78, al-Furgaan: 52 dan 
ash-Shaaf: 11. 


“Abdullah bin Mas'ud # berkata: 

d SWA J6 $ sai as AA ISI ci Sa HS Jp 

JB Sel in JA r Iere ep 
A a i Gai 


“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah #: “Amal apa yang 
paling utama?” Rasulullah # menjawab: “Shalat pada waktu- 
nya.” Aku bertanya lagi: “Kemudian apa?” Beliau £ men- 
jawab: “Berbakti kepada kedua orang tua.” Aku bertanya 
lagi: “Kemudian apa lagi?” Beliau #£ menjawab: Jihad fii 
sabiilil-laah.” 


Abu Dzarr #5 pernah bertanya kepada Rasulullah #: “Amal 
apa saja yang paling utama?” Beliau # menjawab: “Beriman ke- 


pada Allah dan berjihad fii sabiilillaah...”” 


— MN 
a 
1 
.. 


820 Fig-hus Sunnah oleh Sayyid Sabiq (III/40) dan al-Wajiiz fii Fighis Sunnah wal 
Kitaabil “Aziiz (hal. 481) oleh “Abdul “Azhim Badawi. 


21 HR. Al-Bukhari (no. 527) dan Muslim (no. 85 (137)) dari Sahabat “Abdullah 
bin Mas'ud &. 
2 HR. Muslim (no. 84 (136). 
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“Abdullah bin “Umar ws berkata: “Sesungguhnya seutama- 
utama amal sesudah shalat adalah jihad fii sabilillaah.”? 


Ada seseorang bertanya kepada Rasulullah #: “Wahai Rasu- 
lullah, ada seseorang yang berperang karena mengharap ghani- 
mah (harta rampasan perang), ada yang lain berperang supaya 
disebut namanya, dan yang lain berperang supaya dapat dilihat 
kedudukannya, siapakah yang dimaksud berperang di jalan 
Allah?” Rasulullah #£ bersabda: 


BEA Jab ta EE EEEN 


“Barangsiapa yang berperang supaya kalimat Allah tinggi, 
maka ia fii sabiilillaah (di jalan Allah). 


B. Hukum Jihad 


Hukum jihad adalah fardhu (wajib) dengan dasar firman 
Allah al-Gaahir: 


de 
E aloe AR AS Ayr RK II SD 
& 
1 g > 


Pa ? s 2 Pre, A r A S0 a a 
% w kas . . & - 


IL G a E aan Č far t, 
KEY la l ASIE yang 
“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu ada- 
lah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci se- 
suatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu 
menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah me- 
ngetahui sedang kamu tidak mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 
216) 


2 HR. Ahmad (11/32) sanadnya shahih. Lihat Musnad Ahmad (no. 4873) dan 
Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (111/477). 

“& HR. Al-Bukhari (no. 2810, 3126), Muslim (no. 1904) dan Ahmad (IV/392, 397, 
402, 405, 417) dari Sahabat Abu Musa al-Asy'ari &. 
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Ayat ini merupakan penetapan kewajiban jihad dari Allah 
35 bagi kaum Muslimin, agar mereka menghentikan kejahatan 
musuh dari wilayah Islam. 


Muhammad bin Syihab az-Zuhri (wafat th. 124 H) 4555 ber- 
kata: Jihad itu wajib bagi setiap individu, baik yang dalam ke- 
adaan berperang maupun yang sedang duduk (tidak ikut ber- 
perang). Orang yang sedang duduk, apabila dimintai bantuan, 
maka ia harus memberikan bantuan, jika diminta untuk maju 
berperang, maka ia harus maju perang, dan jika tidak dibutuh- 
kan, maka hendaklah ia tetap di tempat (tidak ikut)” 


Rasulullah # bersabda pada waktu Fat-hu Makkah (pem- 
bebasan kota Makkah): 

SEP BA B A53 Wa GI ea IA AN 

“Tidak ada hijrah setelah Fat-hu Makkah (pembebasan kota 


Makkah), akan tetapi yang ada adalah jihad dan niat baik. 
Bila kalian diminta untuk maju perang, maka majulah!”"“ 


Hukum jihad adalah fardhu kifayah?” dengan dalil-dalil dari 
Al-Qur-an dan As-Sunnah yang shahih serta penjelasan ulama 
Ahlus Sunnah antara lain dari Al-Gur-an surat an-Nisaa’: 95-96, 
at-Taubah: 122, al-Muzzamil: 20, dan beberapa hadits Nabi % 
yang shahih. 


Empat Imam Madzhab dan lainnya telah sepakat bahwa 
jihad fii sabiilillaah hukumnya adalah fardhu kifayah, apabila 


sebagian kaum Muslimin melaksanakannya, maka gugur (ke- 


85 Tafsir Ibnu Katsir (1/270). 

26 HR. Al-Bukhari (no. 2783, 2825, 3077), Muslim (no. 1353), Abu Dawud (no. 
2480), at-Tirmidzi (no. 1590), an-Nasa-i (VII/146) dan Ahmad (1/266) dari Sahabat 
Ibnu “Abbas «s, dan juga oleh Muslim (no. 1864) dari “Aisyah w . 

#2 Risaalatul Irsyaad ilaa Bayaanil Haqq fii Hukmil Jihaad (hal. 44-73) oleh Syaikh 
Ahmad bin Yahya an-Najmi, cet. II/Daar Ulama' Salaf, th. 1414 H. 


552 72: Ahlus Sunnah Jihad Bersama Ulil Amri 


wajiban) atas yang lainnya. Kalau tidak ada yang melaksanakan- 
nya maka berdosa semuanya.” 


Para ulama menyebutkan bahwa jihad menjadi fardhu 
“ain pada tiga kondisi: 


Pertama: Apabila pasukan Muslimin dan kafirin (orang- 
orang kafir) bertemu dan sudah saling berhadapan di medan 
perang, maka tidak boleh seseorang mundur atau berbalik. 


Kedua: Apabila musuh menyerang negeri Muslim yang aman 
dan mengepungnya, maka wajib bagi penduduk negeri untuk 
keluar memerangi musuh (dalam rangka mempertahankan tanah 
air), kecuali wanita dan anak-anak. 


Ketiga: Apabila Imam meminta satu kaum atau menentukan 
beberapa orang untuk berangkat perang, maka wajib berangkat. 
Dalilnya adalah surat at-Taubah: 38-39.” 


Jihad diwajibkan atas: 


1. Setiap Muslim. 

2. Baligh. 

3. Berakal. 

4. Merdeka. 

5. Laki-laki. 

6. Mempunyai kemampuan untuk berperang. 


s2 Lihat al-Jihad fii Sabiilillaah Hagiigatuhu wa Ghaayatuhu (1/56) oleh Syaikh 
“Abdullah bin Ahmad Qadir. 

229 Lihat Risaalatul Irsyaad ilaa Bayaanil Haqq fii Hukmil Jihaad (hal. 89-90) oleh 
Syaikh Ahmad bin Yahya an-Najmi, Taudhiihul Ahkaam Syarah Bulughul Maram 
(VI/331-332) syarah “Abdullah bin “Abdirrahman al-Bassam, cet. V/Maktabah 
al-Asadi, th. 1423 H. 
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7. Mempunyai harta yang mencukupi baginya dan keluarganya 
selama kepergiannya dalam berjihad." 


Bagi kaum wanita tidak ada jihad, jihad mereka adalah haji 
dan “umrah. Hal ini berdasarkan hadits Rasulullah # dari “Aisyah 
ss , ketika beliau bertanya kepada Rasulullah #: 


os z 


Y SGo eae n JG S po A IE Àl TA 
Fa Z TE 


“Wahai Rasulullah, apakah kaum wanita wajib berjihad? 
Rasulullah £ menjawab: “Ya, kaum wanita wajib berjihad 
(meskipun) tidak ada peperangan di dalamnya, yai (ibadah) 
haji dan “umrah.”?*! 


C. Keutamaan Jihad 
Keutamaan jihad sangat banyak sekali, di antaranya adalah: 


1. Geraknya mujahid (orang yang berjihad di jalan Allah) di 
medan perang itu diberikan pahala oleh Allah.** 
2. Jihad adalah perdagangan yang untung dan tidak pernah 


rugi.” 
3. Jihad lebih utama daripada meramaikan Masjidil Haram dan 
memberikan minum kepada jama'ah haji." 


8 Lihat al-Wajiiz fii Fighis Sunnah wal Kitaabil “Aziiz (hal. 487) oleh ‘Abdul “Azhim 
bin Badawi al-Khalafi, cet. III/Daar Ibnu Rajab, th. 1421 H. 

2?! HR. Al-Bukhari (no. 1520), Ibnu Majah (no. 2901) dan Ahmad (VI/165), 
lafazh ini miliki Ibnu Majah. 

82 Lihat at-Taubah:120-121. 

83 Lihat ash-Shaaf: 10-13 

84 Lihat at-Taubah: 19-21. 
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10. 


11. 


835 
836 
837 
838 


839 
840 


841 


842 


Jihad merupakan satu dari dua kebaikan (menang atau mati 
syahid). 


Jihad adalah jalan menuju Surga." 


Orang yang berjihad, meskipun dia sudah mati syahid namun 
ia tetap hidup dan diberikan rizki.” 


Orang yang berjihad seperti orang yang berpuasa tidak ber- 
buka dan melakukan shalat malam terus-menerus."' 


Sesungguhnya Surga memiliki 100 tingkatan yang disediakan 
Allah untuk orang yang berjihad di jalan-Nya. Antara satu 


: 839 


tingkat dengan yang lainnya berjarak seperti langit dan bumi. 
Surga di bawah naungan pedang. 


Orang yang mati syahid mempunyai 6 keutamaan: (1) di- 
ampunkan dosanya sejak tetesan darah yang pertama, (2) 
dapat melihat tempatnya di Surga, (3) akan dilindungi dari 
adzab kubur, (4) diberikan rasa aman dari ketakutan yang 
dahsyat pada hari Kiamat, (5) diberikan pakaian iman, di- 
nikahkan dengan bidadari, (6) dapat memberikan syafa'at 
kepada 70 orang keluarganya."' 


Orang yang pergi berjihad di jalan Allah itu lebih baik dari 
dunia dan seisinya.” 


Lihat at-Taubah: 52. 

Lihat Ali Imran: 142. 

Lihat Ali “Imran: 169-171. 

HR. Al-Bukhari (no. 2785), Muslim (no. 1878), at-Tirmidzi (no. 1619) dari 
Sahabat Abu Hurairah &. 

HR. Al-Bukhari (no. 2790) dari Sahabat Abu Hurairah &. 

HR. Al-Bukhari (no. 3024-3025) dari Sahabat “Abdullah bin Abi “Aufa &. 
HR. At-Tirmidzi (no. 1663), Ibnu Majah (no. 2799) dan (Ahmad IV/131) dari 
Sahabat Migdam bin Ma'di al-Kariba &. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini ha- 
san shahih.” 

HR. Bukhari (no. 2792), Fat-hul Baari (V1/13-14) dari Sahabat Anas bin Malik. 
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12. Orang yang mati syahid, ruhnya berada di gindil (lampu/ 
lentera) yang berada di Surga." 


13. Orang yang mati syahid diampunkan seluruh dosanya 
kecuali hutang.“ 


D. Tujuan Disyari'atkannya Jihad 


Jihad memerangi musuh Islam tujuannya agar agama Allah 
tegak di muka bumi, bukan sekedar membunuh mereka. 


Allah al-“Aziiz berfirman: 
is 


” w 


op A e Gal 3 3 Si li, $ 

LO h Je Josi SE Tgl 
“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan 
(sehingga) agama itu hanya untuk Allah saja. Jika mereka ber- 
benti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan (lagi), 
kecuali terhadap orang-orang yang zhalim.” (OS. Al-Baqarah: 
193) 


Ibnu Jarir ath-Thabari (wafat th. 310 H) 455 berkata: “Pe- 
rangilah mereka sehingga tidak terjadi lagi kesyirikan kepada 
Allah, tidak ada penyembahan kepada berhala, kemusyrikan 
dan ilah-ilah lain, sehingga ibadah dan ketaatan hanya kepada 
Allah saja tidak kepada yang lain.” 


Rasulullah # bersabda: 
Ag ATA AR AA bo z -£ 0. ‘oÊ 
Ll YI Oa Sl at ol ol 


** HR. Muslim (no. 1887) dan Tirmidzi (no. 3011) dari Sahabat Ibnu Mas'ud &. 

"4 HR. Muslim (no. 1886) dari Sahabat “Abdullah bin “Amr bin “Ash æ, at-Tirmi- 
dzi (no. 1640), dari Sahabat Anas &, shahih. 

"Lihat Tafiiruth Thabari (1/200). 
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“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai me- 
reka bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi 


dengan benar melainkan Allah...” 


Abu “Abdillah al-Gurthubi (wafat th. 671 H) 4555 berkata: 
“Ayat dan hadits di atas menunjukkan bahwa sebab ital’ (perang) 
adalah kekufuran.”” 


. Syaikh as-Sa'di 445 berkata: “Maksud dan tujuan dari perang 
di jalan Allah bukanlah sekedar menumpahkan darah orang 
kafir dan mengambil harta mereka, akan tetapi tujuannya agar 
agama Islam ini tegak karena Allah di atas seluruh agama dan 
menghilangkan (mengenyahkan) semua bentuk kemusyrikan 
yang menghalangi tegaknya agama ini, dan itu yang dimaksud 
dengan fitnah’ (syirik). Apabila fitnah (kemusyrikan) itu sudah 
hilang, tercapailah maksud tersebut, maka tidak ada lagi pem- 
bunuhan dan perang.” 


Jadi, jihad disyari'atkan agar agama Allah tegak di muka bumi. 
Karena itu sebelum dimulai peperangan diperintahkan untuk 
berdakwah kepada orang-orang kafir agar mereka masuk Islam." 


E. Tingkatan Jihad 


Menurut Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 455 jihad me- 
miliki empat tingkatan,” yaitu: 


Pertama: Jihaadun Nafs (Jihad melawan hawa nafsu). 


Jihad ini ada empat tingkatan: 


*“ HR. Al-Bukhari (no. 25) dan Muslim (no. 22) dari Sahabat Ibnu “Umar «4s. 

87 Lihat Tafiir al-Gurthubi (11/236), cet. Darul Kutub al-Ilmiyah. 

88 Lihat Taisiirul Kariimir Rahmaan fii Tafiiri Kalaamil Mannaan (hal. 89), Mu- 
assasah ar-Risalah, cet. I, th. 1420 H. 

19 Muhimmatul Jihad oleh “Abdul Aziz bin Rais ar-Rais, th. 1424 H. 

850 Lihat Zaadul Ma'ad fi Hadyi Khairil Ibaad (III/10-11), Muassasah ar-Risalah, 
cet. XX V/th. 1412H. 
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Berjihad untuk mempelajari ilmu dan petunjuk, yaitu mem- 
pelajari agama yang haq. Seseorang tidak akan dapat mencapai 
kejayaan, kebahagiaan di dunia dan akhirat melainkan dengan 
ilmu dan petunjuk. Apabila dia tidak mau mempelajari ilmu 
yang bermanfaat, maka dia akan celaka dunia dan akhirat. 


Berjihad untuk mengamalkan ilmu yang telah diperolehnya. 
Bila hanya semata-mata berdasarkan ilmu saja tanpa amal, 
maka bisa jadi ilmu itu akan mencelakainya bahkan tidak 
bermanfaat baginya. 


Berjihad untuk mendakwahkannya, mengajarkannya kepada 
orang yang belum mengetahuinya, maka apabila dakwah ini 
tidak dilakukannya maka hal ini termasuk menyembunyi- 
kan ilmu yang telah Allah turunkan baik berupa petunjuk 
maupun keterangan-keterangan.”' Maka ilmunya tidak akan 
bermanfaat dan tidak pula dapat menyelamatkannya dari 


adzab Allah. 


Berjihad untuk sabar terhadap kesulitan-kesulitan dalam ber- 
dakwah di jalan Allah dan juga sabar terhadap gangguan ma- 
nusia. Dia menanggung kesulitan-kesulitan dakwah itu semata- 
mata karena Allah. Apabila terpenuhi keempat tingkatan 
tersebut maka ia akan termasuk sebagai orang yang Rabbani. 
Maka, para Salafush Shalih bersepakat bahwa seseorang tidak 
dapat disebut sebagai seorang yang Rabbani sampai ia dapat 
mengetahui kebenaran, mengamalkannya dan mengajarkan- 
nya. Oleh karena itu orang yang berilmu, mengamalkannya 
dan mengajarkannya, maka ia akan disanjung di sisi para 
Malaikat-Nya. 


Kedua: Jihaadus Syaithaan (Jihad Melawan Syaithan) 


Jihad jenis ini ada dua tingkatan: 


31 Lihat OS. Al-Baqarah: 159 dan 174. 
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1; 


2. 


Berjihad untuk membentengi diri dari serangan syubhat dan 
keraguan yang dapat merusak iman. 


Berjihad untuk membentengi diri dari serangan keinginan- 
keinginan yang merusak dan syahwat. 


Tingkatan Jihadusy Syaithan yang pertama akan ada sesudah 


adanya keyakinan dan pada tingkatan yang kedua akan ada se- 
sudah adanya kesabaran. 


Allah al-Haafizh berfirman: 
de ” ” > 
ES A 9 RL BR E 3 s > P 
é Iko WS GL a a 
r A, 2 3 Pad 

$ O bä é 

“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin 

yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka 


sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami.” (QS. As- 
Sajdah: 24) 


Allah mengabarkan bahwa kepemimpinan dalam agama 


hanya dapat diperoleh dengan sabar dan yakin. Sabar itu akan 
dapat menolak syahwat dan keinginan-keinginan yang merusak. 
Sedangkan yakin akan dapat menolak dari keraguan dan syubhat. 


a S ea 


Ketiga: Jihaadul Kuffaar wal Munaafiqiin 

Pada jihad ini terdapat empat tingkatan: 

Jihad dengan hati. 

Jihad dengan lisan. 

Jihad dengan harta. 

Jihad dengan jiwa 

Jibadul Kuffar (jihad melawan orang-orang kafir) lebih khusus 


(konteksnya dilakukan) dengan tangan (kekuatan), sedangkan 
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Jihadul Munafiqin (jihad melawan orang-orang munafiq) lebih 
khusus (konteksnya dilakukan) dengan (kekuatan) lisan. 


Allah Ta'ala berfirman: 

Cc Ty ? LX. r 2.3 ca 2a. r Lar 4 
ae blh ng Ur aga al RL $ 
1 i 

= t AKA an Gu Sa 

Tr A AI Me 

“Wahai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. 


Tempat mereka adalah Neraka Jahannam, dan itulah seburuk- 
buruk tempat kembali.” (OS. At-Taubah: 73)? 


Keempat: Jihaad Arbaabizh Zhulm wal Bida’ wal Mun- 
karaat (Jihad Melawan Tokoh-Tokoh yang Zhalim, Pelaku 
Bid'ah dan Kemungkaran) 


Pada jihad ini terdapat tiga tingkatan: 
1. Dengan tangan apabila sanggup. 
2. Apabila tidak sanggup maka dengan lisan. 
3. Apabila tidak sanggup maka dengan hati. 


Demikianlah tiga belas tingkatan dari jihad. 


Rasulullah % bersabda: 
o noA, T> - z K a a 3 Ea PAR or o {o - - 0. 
ya kan JS Lb A Ag Lab Ad GY Ag OL uya 


„Š 
“Barangsiapa meninggal dunia sedang ia tidak pernah ikut 


berperang dan ia juga tidak terbetik dalam benaknya untuk 


52 Lihat juga QS. At-Tahrim: 9. 
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berperang, maka matinya termasuk dalam satu cabang ke- 
munafikan.” 


Jihad harus dilaksanakan bersama ulil amri, baik ulil amri 
itu baik ataupun jahat. 


F. Pembagian Jihad 
Jihad melawan orang-orang kafir dibagi menjadi 2 (dua): 
Pertama: Jihadul Fat-h wath Thalab (jihad ofensif). 


Jihad ini memerlukan terpenuhinya syarat-syarat syar'tyyah 
(syarat-syarat yang telah ditentukan oleh syari'at Islam), sebagai 
berikut: 


1. Adanya seorang imam (pemimpin). 

2. Ada Daulah (negara). 

3. Ada ar-Raayah (bendera jihad). 

Kedua: Jihadud Difaa' (jihad defensif, pembelaan terhadap se- 


buah negeri Muslim). 


Jihad ini hukumnya fardhu “ain atas seluruh penduduk negeri 
yang diserang oleh musuh (agresor). Jika penduduk negeri tersebut 
lemah, maka mereka harus dibantu oleh penduduk negeri tetangga- 
nya yang terdekat. 


Jihad syar'i harus memiliki persiapan syar'i dan persiapan itu 
terbagi menjadi 2 (dua): 

Pertama, persiapan pembinaan keimanan sehingga umat da- 
pat menegakkan hakekat ibadah kepada Allah Rabb semesta 
alam, melatih jiwa mereka di atas Kitabullah, mensucikan hati 
mereka di atas Sunnah Nabi-Nya # sehingga mereka dapat me- 
nolong agama Allah 3& dan syari'at-Nya. 


5 HR. Muslim (no. 1910), Abu Dawud (no. 2502), an-Nasa-i (VI/8), Ahmad 
(0/374), dari Sahabat Abu Hurairah &. 
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Hal tersebut sesuai dengan firman-Nya: 


ta. Ne PA Aa an d 


“Dan sungguh Allah pasti menolong siapa saja yang menolong 
(agama)-Nya.” (OS. Al-Hajj: 40) 


Kedua, persiapan fisik, yakni mempersiapkan jumlah pasukan 
dan perlengkapannya untuk melawan musuh-musuh Allah dan 
memerangi mereka. 


Allah 4 berfirman: 


GA x 


33 Ore sE a al gas Ag GY 


EEE PEPEE 
ODA Iih ái 


“Dan persiapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi dari kuda-kuda yang ditambatkan 
untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggetar- 
kan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang selain mereka 
yang kamu tidak mengetahuinya; sedangkan Allab mengetahui- 
nya. Apa saja yang kamu nafkahkan di jalan Allah niscaya akan 
dibalas dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya 
(dirugikan).” (OS. Al-Anfaal: 60) 


Menghidupkan kewajiban jihad dengan segala ketentuan sya- 
ryatnya adalah wajib dengan memenuhi syarat-syaratnya. 


Memberikan sifat kepada orang-orang yang menghidupkan 
jihad yang wajib -menurut ketentuan syari'at- dengan kata-kata 
terorisme adalah kesalahan yang besar, fitnah, tuduhan yang tidak 
benar dan kesalahan yang fatal serta kebodohan yang sangat. 
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Adapun melakukan kekacauan (anarki), menteror orang, 
melemparkan bom, bunuh diri dengan bom mobil, menakut- 
nakuti orang yang aman atau orang-orang yang dijaga keamanan- 
nya oleh negara, membunuh anak-anak, wanita dan orang tua 
dengan nama jihad dari agama ini adalah tidak benar, perbuatan 
ini menentang Allah ar-Rafiig, Rasul-Nya £ dan kaum Muk- 
minin. Mereka telah keluar dari jalannya ulama yang pemahaman 
ilmunya sangat mendalam." 


84 Lihat Mujmal Masaailil Iman wal Kufri al-Ilmiyyah fii Ushulil Aqidah as-Salaftyyah 
point 8 tentang Jihad fii Sabilillaah (hal. 57-60). 


Syarah “Agidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 563 


Ketujuh puluh tiga: 
Agama adalah Nasihat 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah senantiasa berpegang teguh dengan 
hadits Nabi %, bahwasanya agama itu adalah nasihat. Oleh 
karena itu, mereka menasihati penguasa dan ummat ini dengan 
cara yang baik. 


Sebagaimana sabda Rasulullah #£: 
tag JB ALAN en) ca Sa ca Sal 
31! Gak LI, Spa M3, a -Jó sai! Ja 3 


hG KA 


“Agama itu adalah nasihat, agama itu adalah nasihat, agama 
itu adalah nasihat. Mereka (para Sahabat) bertanya: “Untuk 
siapa, wahai Rasulullah?” Rasulullah # menjawab: “Untuk 
Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, Imam kaum Muslimin atau 
Mukminin, dan bagi kaum Muslimin pada umumnya.” 


Syaikh Muhammad Hayat as-Sindi (wafat th. 1163 H) 4 
berkata: “Nasihat kepada Allah maksudnya adalah agar seorang 
hamba menjadikan dirinya ikhlas kepada Rabb-nya dan meyakini 
bahwa Dia adalah Ilah Yang Esa dalam Uluhiyyah-Nya, dan 
bersih dari noda syirik, tandingan dan penyerupaan, serta apa- 
apa yang tidak pantas bagi-Nya. Allah mempunyai sifat segala 
kesempurnaan yang sesuai dengan keagungan-Nya, dan seorang 


5 HR. Muslim (no. 55 (95)), Abu Dawud (no. 4944), an-Nasa-i (VII/156-157), Ibnu 
Hibban (Ta'liigatul Hisaan ‘ala Shahih Ibni Hibban no. 4555), Ahmad (IV/102- 
103), al-Baihaqi (VIII/163), dan ini lafzah milik Ibnu Hibban dan Ahmad, dari 
Sahabat Abu Rugayyah Tamim bin “Aus ad-Daari 25 . 
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muslim harus mengagungkan-Nya dengan sebesar-besarnya 
pengagungan, dan mengamalkan amalan zhahir dan batin yang 
Allah cintai dan menjauhi apa-apa yang Allah benci dan dia cinta 
kepada apa-apa yang dicintai oleh Allah dan benci kepada apa- 
apa yang Allah benci, dan dia meyakini apa-apa yang Allah jadi- 
kan sesuatu itu benar sebagai suatu kebenaran, dan yang bathil 
itu sebagai suatu kebathilan, dan hatinya penuh dengan cinta dan 
rindu kepada-Nya, ia bersyukur akan nikmat-nikmat-Nya dan 
sabar atas bencana yang menimpanya, serta ridha dengan takdir- 
Nya.” 


Imam an-Nawawi 4445 menyebutkan bahwa termasuk nasihat 
kepada Allah adalah dengan berjihad melawan orang-orang yang 
kufur kepada-Nya dan berdakwah mengajak manusia ke jalan 
Allah. Adapun makna nasihat kepada Allah adalah beriman ke- 
pada Allah, menafikan sekutu bagi-Nya, tidak mengingkari Sifat- 
Sifat-Nya, mensifatkan Allah dengan sifat-sifat yang sempurna 
dan mulia semuanya, mensucikan Allah dari semua sifat-sifat 
yang kurang. Melaksanakan ketaatan kepada-Nya, menjauhkan 
maksiyat, mencintai karena Allah, benci karena-Nya, loyal 
(mencintai) orang yang taat kepada-Nya, memusuhi orang yang 
durhaka kepada-Nya, berjihad melawan orang kufur kepada-Nya, 
berjihad melawan orang yag kufur kepada-Nya, mengakui nikmat- 
Nya dan bersyukur atas segala nikmat-Nya... "7 


Sedangkan nasihat kepada kitab-Nya menurut Syaikh Mu- 
hammad Hayat as-Sindi 4% adalah dengan meyakini bahwa- 
sanya Al-Our-an itu Kalamullah Ta'ala, wajib mengimani apa- 
apa yang ada di dalamnya. Wajib mengamalkan, memuliakan dan 
membacanya dengan sebenar-benarnya dan mengutamakannya 


856 Lihat Syarhul Arba'iin an-Nawawiyyah (hal. 47-48) oleh Syaikh Muhammad 
Hayat as-Sindi 4s. Cet. I-Daar Ramadi, th. 1415 H. 
87 Syarah Shahih Muslim oleh Imam an-Nawawy (11/38). 
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dari selainnya serta penuh perhatian untuk mendapatkan ilmu- 
ilmunya. Dan di dalamnya terdapat ilmu-ilmu mengenai Uluhiy- 
yah Allah yang tidak terhitung banyaknya. Dia merupakan teman 
dekat orang-orang yang berjalan menempuh jalan Allah dan 
merupakan wasilah bagi orang-orang yang selalu berhubungan 
dengan Allah. Dia sebagai penyejuk mata bagi orang-orang yang 
berilmu, dan barangsiapa yang ingin sampai di tujuan, maka 
harus menempuh jalannya, karena kalau tidak ia pasti sesat. 
Seandainya seorang hamba mengetahui keagungan Kitab Allah, 
niscaya mereka tidak akan meninggalkannya sedikit pun." 


Yang dimaksud dengan nasihat kepada Rasul-Nya, yaitu 
dengan meyakini bahwa beliau adalah seutama-utama makhluk 
dan kekasih-Nya. Allah mengutusnya kepada para hamba-Nya 
agar beliau mengeluarkan mereka dari segala kegelapan kepada 
cahaya, menjelaskan kepada mereka apa-apa yang membuat me- 
reka bahagia dan apa-apa yang membuat mereka sengsara, me- 
nerangkan kepada mereka jalan Allah yang lurus agar mereka 
lulus mendapatkan kenikmatan Surga dan terhindar dari kepe- 
dihan api Neraka, dan dengan mencintainya, memuliakannya, 
mengikutinya serta tidak ada kesempitan di dadanya terhadap 
apa-apa yang beliau # putuskan. Tunduk serta patuh kepada 
beliau 25, seperti orang yang buta mengikuti petunjuk jalan yang 
awas matanya. Orang yang menang adalah yang menang mem- 
bawa kecintaan dan ketaatan pada Sunnahnya dan orang yang 
rugi adalah orang yang terhalang dari mengikuti ajarannya. 
Barangsiapa yang taat kepada beliau #, maka ia taat kepada Allah 
dan barangsiapa yang menentangnya, maka ia telah menentang 
Allah dan kelak akan diberikan balasan yang setimpal.” 


8 Syarhul Arba'iin an-Nawawtyyah (hal. 48) oleh Syaikh Muhammad Hayat as-Sindi. 
9 Thid, (hal. 48). 
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Sedangkan makna nasihat kepada para pemimpin kaum 
Muslimin, yaitu nasihat kepada para penguasa mereka, maka ia 
menerima perintah mereka, mendengar dan taat kepada mereka 
dalam hal yang bukan maksiyat, karena tidak ada ketaatan ke- 
pada makhluk dalam hal maksiat kepada al-Khalig. Tidak me- 
merangi mereka selama mereka belum kafir, berusaha untuk 
memperbaiki keadaan mereka, membersihkan kerusakan mereka, 
memerintahkan mereka kepada kebaikan, melarangnya dari ke- 
munkaran serta mendo'akan mereka agar mendapatkan kebaikan. 
Karena dalam kebaikan mereka berarti kebaikan bagi rakyat dan 
dalam kerusakan mereka berarti kerusakan bagi rakyat." 


Dan makna nasihat kepada kaum Muslimin pada umumnya 
adalah dengan menolong mereka dalam hal kebaikan, melarang 
mereka berbuat keburukan, membimbing mereka kepada pe- 
tunjuk, mencegah mereka dengan sekuat tenaga dari kesesatan, 
mencintai kebaikan untuk mereka sebagaimana ia mencintai 
untuk diri sendiri, dikarenakan mereka itu semua adalah hamba- 
hamba Allah. Maka haruslah bagi seorang hamba untuk me- 
mandang mereka dengan kacamata yang satu, yaitu kacamata 
kebenaran.” 


"0 Thid, (hal. 48). 
861 Thid, (hal. 48). 
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Ketujuh puluh empat: 


Ahlus Sunnah Menasihati Pemerintah dengan Cara 
yang Baik, Tidak Mengadakan Provokasi dan 
Penghasutan 


Prinsip Ahlus Sunnah wal Jama'ah, tidak mengadakan 
provokasi atau penghasutan untuk memberontak kepada 
penguasa meskipun penguasa itu berbuat zhalim. Tidak boleh 
melakukan provokasi baik dari atas mimbar, tempat khusus atau 
pun umum dan media lainnya. Karena yang demikian menyalahi 


petunjuk Nabi # dan Salafush Shalih. 
Rasulullah # bersabda: 


Kia AAN 
is iS ag os% w obi. Si mes of SAR 
Pei Di P 


“Barangsiapa yang ingin menasihati penguasa, janganlah ia 
menampakkan dengan terang-terangan. Hendaklah ia pegang 
tangannya lalu menyendiri dengannya. Jika penguasa itu 
mau mendengar nasihat itu, maka itu yang terbaik dan bila 
si penguasa itu enggan (tidak mau menerima), maka sungguh 
ia telah melaksanakan kewajiban amanah yang dibebankan 
kepadanya.” 


Jika sudah ada dalil yang shahih, maka wajib bagi seorang 
Muslim untuk taat kepada Allah dan Rasulullah £. Hujjah 
itu terdapat pada hadits Rasulullah % yang shahih dan tidak 
boleh menolak hadits Rasulullah # dengan beralasan kepada 
perkataan ulama atau perbuatan satu kaum atau siapa saja." 


'2 HR. Ibnu Abi ‘Ashim dalam as-Sunnah (W/507-508, bab Kaifa Nashiihatur Ra'tyyah 
lil Wulaat, no. 1096, 1097, 1098), Ahmad (1II/403-404) dan al-Hakim Tan 
dari “Iyadh bin Ghunm &. 


' Lihat kaidah ke-5 pada bab Kaidah dalam Mengambil Dalil. 
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Ahlus Sunnah tidak suka dan tidak rela dengan kezhaliman 
dan kemunkaran yang dilakukan oleh penguasa atau lainnya. 
Akan tetapi cara mengingkari kemunkaran yang dilakukan oleh 
penguasa dan cara menasihati penguasa harus sesuai dengan pe- 
tunjuk Rasulullah 25 dan atsar Salafush Shalih. 


Menjelek-jelekkan penguasa, membeberkan aibnya, menyebut- 
kan kekurangannya, menampakkan kebencian kepadanya di 
hadapan umum atau melalui media lainnya dan mengadakan 
provokasi, hal tersebut bukan cara yang benar. Bahkan cara ini 
menyalahi petunjuk Nabi 25, berdosa karena menyalahi Sunnah, 
menimbulkan kerusakan dan bahaya yang lebih besar serta tidak 
ada manfaatnya. Orang yang melakukan hal demikian akan di- 
hinakan Allah pada hari Kiamat. 


Rasulullah # bersabda: 
Py A D bl g 3 di 3 ai dl Ed “aa 


“Barangsiapa yang memuliakan penguasa di dunia, akan di- 
muliakan Allah di akhirat, dan barangsiapa yang menghina- 
kan penguasa di dunia, maka Allah akan hinakan dia pada 
hari Kiamat.” 

Imam Ibnu “Ashim dalam kitabnya, As-Sunnah, memberikan 
bab: “Apa-apa yang diriwayatkan dari Nabi % yang memerintah- 
kan untuk memuliakan penguasa dan melarang keras untuk 
menghinakannya.”” 


84 HR. Ahmad (V/42, 48-49), dari Abi Bakrah, Nufai' bin al-Harits «$s. Hadits 
ini hasan, lihat Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (V/375-376). 


85 Lihat as-Sunnah (11/475-476) oleh Ibnu Abi ‘Ashim. 
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Nabi # menyuruh kita untuk bersabar terhadap kezhaliman 


penguasa. Dan dengan kesabaran itu Allah akan berikan ganjaran 
yang besar. 


Beliau *£ bersabda: 


aa Dab wak Obi Sa 


Na yang tidak menyukai sesuatu dari Ten 
nya maka hendaklah ia bersabar terhadapnya. Sebab, tidaklah 
seorang manusia keluar dari penguasa lalu ia mati di atasnya, 


melainkan ia mati dengan kematian Jahiliyyah.”"8 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah berpendapat bahwa mentaati pe- 


mimpin secara ma'ruf merupakan salah satu dasar utama “aqidah. 
Dari sini para imam Salaf memasukkannya dalam kategori “agidah. 
Jarang sekali kitab “agidah melainkan (pasti) menyebutkan dan 
menjelaskannya. Ketaatan ini termasuk kewajiban syar'i atas 
setiap muslim; karena ini merupakan perkara asasi untuk me- 
wujudkan ketertiban dalam negeri Islam. 


866 HR. Muslim (no. 1849 (56))] 
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Ketujuh puluh lima: 


Ahlus Sunnah Taat kepada Pemimpin Kaum 
Muslimin 


Di antara prinsip-prinsip Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah 


wajibnya taat kepada pemimpin kaum Muslimin selama mereka 
tidak memerintahkan untuk berbuat kemaksiyatan, meskipun 
mereka berbuat zhalim. Karena mentaati mereka termasuk dalam 
ketaatan kepada Allah, dan ketaatan kepada Allah 88 adalah 


wajib. 


867 


ir Sa firman Allah Bg: 
Bet Ja JT aa Intl opal AE F 
” 
P3 E 24 
LO Ka pY 
“Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah 


Rasul/Nya) dan ulil amri di antara kalian.” (QS. An-Nisaa: 59) 
Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah 3%: 


0.0. MAA - ` a AA EES A 
“Dg pol a a aa 3 bY 


“Tidak (boleh) taat (terhadap perintah) yang di dalamnya ter- 
dapat maksiyat kepada Allah, sesungguhnya ketaatan itu 
hanya dalam kebajikan”? 


Juga sabda beliau %5: 


oz 8 


ol y Tg ES Ls IN, ama KI a Je 


HR. Al-Bukhari (no. 4340, 7257), Muslim (no. 1840), Abu Dawud (no. 2625), 


an-Nasa-i (VII/159-160), Ahmad (1/94), dari Sahabat "Ali & . Lihat Silsilarul 
Ahaadiits ash-Shahiihah (1/351 no. 181) oleh Syaikh Al-Albani #&. 
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RL Y a U capaka AM Ob ahaha Ap 
“Wajib atas seorang Muslim untuk mendengar dan taat (ke- 
pada penguasa) pada apa-apa yang ia cintai atau ia benci kecuali 
jika ia disuruh untuk berbuat kemaksiatan. Jika ia disuruh 
untuk berbuat kemaksiatan, maka tidak boleh mendengar 
dan tidak boleh taat.” 


Apabila mereka memerintahkan perbuatan maksiyat, saat 


itulah kita dilarang untuk mentaatinya namun tetap wajib taat 
dalam kebenaran lainnya. 


Rasulullah #& bersabda: 
SI AN Op PUN a USA Sa KP... 


P 


“..Aku wasiatkan kepada kalian agar tetap bertaqwa kepada 
Allah Yang Mahamulia lagi Mahatinggi, tetaplah mendengar 
dan mentaati, walaupun yang memerintah kalian adalah se- 
orang budak hitam... ““8 


Ahlus Sunnah memandang bahwa maksiat kepada seorang 


amir (pemimpin) yang muslim merupakan perbuatan maksiat 
kepada Rasulullah 3%, sebagaimana sabda beliau #£: 


868 
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HR. Al-Bukhan (no. 2955, 7144), Muslim (no. 1839), at-Tirmidzi (no. 1707), 
Ibnu Majah (no. 2864), an-Nasa-i (VII/160), Ahmad (11/17, 142) dari Saha-bat 
Ibnu “Umar «s. Lafazh ini adalah lafazh Muslim. 

HR. Ahmad (IV/126,127, Abu Dawud (no. 4607) dan at-Tirmidzi (no. 2676), 
ad-Darimi (1/44), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (1/205) dan al-Hakim (1/95- 
96), dari Sahabat ‘Irbadh bin Sariyah &. Dishahihkan oleh al-Hakim dan di- 
sepakati oleh adz-Dzahabi. Lafazh ini milik al-Hakim. 


75: Ahlus Sunnah Taat Kepada Pemerintah Kaum Muslimin 


O sr A 


3 can pa $ Ia Se yag cas FU Ai ABI up 
ikat Ia Sal Las aa (PL Gal g bi 


“Barangsiapa yang taat kepadaku berarti ia telah taat kepada 
Allah dan barangsiapa yang durhaka kepadaku berarti ia te- 
lah durhaka kepada Allah, barangsiapa yang taat kepada amir- 
ku (yang muslim) maka ia taat kepadaku dan barangsiapa 
yang maksiat kepada amirku, maka ia maksiat kepadaku.”"” 


Imam al-Qadhi “Ali bin “Ali bin Muhammad bin Abi al-Izz 
ad-Dimasgy (terkenal dengan Ibnu Abil “Izz wafat th. 792 H) 
455 berkata: “Hukum mentaati ulil amri adalah wajib (selama 
tidak dalam kemaksiatan) meskipun mereka berbuat zhalim, 
karena kalau keluar dari ketaatan kepada mereka akan menimbul- 
kan kerusakan yang berlipat ganda dibanding dengan kezhaliman 
penguasa itu sendiri. Bahkan bersabar terhadap kezhaliman 
mereka dapat melebur dosa-dosa dan dapat melipatgandakan 
pahala. Karena Allah Æ tak akan menguasakan mereka atas diri 
kita melainkan disebabkan kerusakan amal perbuatan kita juga. 
Ganjaran itu bergantung pada amal perbuatan. Maka hendaklah 
kita bersungguh-sungguh memohon ampunan, bertaubat dan 
memperbaiki amal perbuatan. 


Allah & berfirman: 
e Aar, y2 SE 2,725 AR 2 w x 2 o2 Ems, 
LOS 
7? HR. Al-Bukhari (no. 7137), Muslim (no. 1835 (33)), Ibnu Majah (no. 2859) dan 


an-Nasa- (VII/154), Ahmad (N/252-253, 270, 313, 511), al-Baghawi dalam Syarbus 
Sunnah (X/41, no. 2450-2451), dari Sahabat Abu Hurairah &. 
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reka, hendaknya mereka meninggalkan kezhaliman itu juga. 


“Dan musibah apa saja yang menimpamu, maka adalah di- 
sebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaaf. 
kan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahan).” (OS. Asy- 
Syuraa: 30) 


Allah Æ juga berfirman: 
De SIP Un LAKI Sedia yana Jp NSP 


5 


iam 


“Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang yang 
zhalim itu menjadi teman bagi sebagian yang lain disebabkan 
apa yang mereka usahakan.” (QS. Al-An’aam: 129) 


Apabila rakyat ingin selamat dari kezhaliman pemimpin me- 
»871 


Syaikh al-Albani 4% berkata: “Penjelasan di atas sebagai 


jalan selamat dari kezhaliman para penguasa yang ‘warna kulit 
mereka sama dengan kulit kita, berbicara sama dengan lisan kita” 
karena itu agar umat Islam selamat: 


1. 
2. 
3. 
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Hendaklah kaum Muslimin bertaubat kepada Allah %4 . 
Hendaklah mereka memperbaiki “agidah mereka. 


Hendaklah mereka mendidik diri dan keluarganya di atas 
Islam yang benar sebagai penerapan firman Allah Bg: 


O z #7 Di aa Lina DA Aj aT a 
t9 erib La a Gp La mo YAI Li 
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum se- 
hingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri.” (QS. Ar-Ra'd: 11) 


Lihat Syarhul “Agiidah ath-Thahaawiyyah (hal. 543) takhrij dan ta'lig Syu'aib al- 


Arnauth dan “Abdullah bin “Abdul Muhsin at-Turki. 
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Ada seorang da'i berkata: 
SBL (SES OLI yS Tail 


“Tegakkanlah negara Islam di dalam hatimu, niscaya akan 
tegak Islam di negaramu.” 


Untuk menghindarkan diri dari kezhaliman penguasa bukan 
dengan cara menurut sangkaan sebagian orang, yaitu dengan 
memberontak, mengangkat senjata ataupun dengan cara kudeta, 
karena yang demikian itu termasuk bid'ah dan menyalahi nash- 
nash syari'at yang memerintahkan untuk merubah diri kita lebih 
dahulu. Karena itu harus ada perbaikan kaidah dalam pembinaan, 
dan pasti Allah menolong hamba-Nya yang menolong agama-Nya. 


Allah gg berfirman: 


ad 


Ca G2 d ia - P G2 d r 
Ssa É L was oa W Lopa... > 


á 3 
«Ox 
<.. Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. 


Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat lagi Maha Perkasa.” 
(QS. Al-Hajj: 40)” 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah menganjurkan agar menasihati 
ulil amri dengan cara yang baik serta mendo’akan amir yang 
fasiq agar diberi petunjuk untuk melaksanakan kebaikan dan 
istiqamah di atas kebaikan, karena baiknya mereka bermanfaat 
untuk ia dan rakyatnya. 


Imam al-Barbahari (wafat tahun 329 H) 4555 dalam kitabnya, 
Syarhus Sunnah berkata: “Jika engkau melihat seseorang mendo'a- 
kan keburukan kepada pemimpin, ketahuilah bahwa ia termasuk 


82 Al- Agiidatuth Thahaawiyyah (hal. 69), tahqiq Syaikh al-Albani, cet. 11/Maktab 
al-Islami, th. 1414 H. 
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salah satu pengikut hawa nafsu, namun jika engkau melihat se- 
seorang mendo'akan kebaikan kepada seorang pemimpin, ke- 
tahuilah bahwa ia termasuk Ahlus Sunnah, insya Allah.” 


Fudhail bin “Iyadh 4555 berkata: “Jikalau aku mempunyai 
do'a yang baik yang akan dikabulkan, maka semuanya akan aku 
tujukan bagi para pemimpin.” Ia ditanya: “Wahai Abu “Ali jelas- 
kan maksud ucapan tersebut?” Beliau berkata: “Apabila do'a itu 
hanya aku tujukan bagi diriku, tidak lebih hanya bermanfaat 
bagi diriku, namun apabila aku tujukan kepada pemimpin dan 
ternyata para pemimpin berubah menjadi baik, maka semua 
orang dan negara akan merasakan manfaat dan kebaikannya.” 


Kita diperintahkan untuk mendo'akan mereka dengan ke- 
baikan bukan keburukan meskipun ia seorang pemimpin yang 
zhalim lagi jahat karena kezhaliman dan kejahatan akan kembali 
kepada diri mereka sendiri sementara apabila mereka baik, maka 
mereka dan seluruh kaum Muslimin akan merasakan manfaat 
dari do'anya.” 


37 Lihat Syarhus Sunnah (no. 136), oleh Imam al-Barbahary. 
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Ketujuh puluh enam: 


Ahlus Sunnah Melarang Memberontak kepada 
Pemerintah 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah melarang kaum Muslimin keluar 
untuk memberontak terhadap pemimpin kaum muslimin apabila 
mereka melakukan hal-hal yang menyimpang, selama hal tersebut 
tidak termasuk amalan kufur.”“ Hal ini sesuai dengan perintah 
Rasulullah * tentang wajibnya taat kepada mereka dalam hal- 
hal yang bukan maksiat dan selama belum tampak pada mereka 
kekafiran yang nyata. 


‘Ubadah bin Shamit & berkata: 


V3 VA GK Usa ob la de 
LAS ot Y gu Alat AI 236 Yoh ukh, 


~“ N A pi 
LOLA a a Siis y 
“Rasulullah memanggil kami, lalu kami membai'at beliau. 
Di antara yang beliau tekankan kepada kami adalah, agar 
kami selalu mendengar dan taat (kepada penguasa) dalam 
keadaan suka maupun tidak suka dalam kesulitan atau pun 
kemudahan, bahkan dalam keadaan penguasa mengurus ke- 
pentingannya mengalahkan kepentingan kami sekalipun 
(tetap wajib taat). Dan tidak boleh kami mempersoalkan 


** Hal ini berlaku bagi pemimpin muslim yang berbuat zhalim dan aniaya, yang 
masih menggunakan syari'at Nabi #. Namun apabila pemimpin itu telah kafir, 
maka boleh memberontak kepadanya dengan syarat-syarat yang ada pada pem- 
bahasan selanjutnya. Lihat Fat-hul Baari (XIIL/124-125), Syarah Muslim (X11/229) 
dan al-Minhatul Ilaahiyyah fii Tahdziib Syarah ath-Thahaawtyyah (hal. 355). 
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suatu perkara yang berada di tangan ahlinya (penguasa). Se- 
lanjutnya beliau bersabda: “Kecuali jika kalian melihat ke- 
kufuran yang jelas dan kalian memiliki bukti yang nyata dari 
Allah dalam hal itu.”” 


Fatwa-fatwa para ulama tentang pemberontakan: 


Syaikh Muhammad bin Shalih al-“Utsaimin #5& menjelaskan 
tidak bolehnya keluar dari ulil amri, kecuali dengan beberapa 
syarat: 


1. Kekufuran yang jelas (penguasa melakukan kekufuran yang 
jelas). 


2. Tidak ada kesamaran tentang kekufurannya dan bukan ke- 
fasikan. 


3. Jelas-jelas dia melakukannya dengan terang-terangan bukan 
ta wil. 

4. Ada bukti dan dalil yang jelas dari Al-Our-an dan As-Sunnah 
serta Ijma’ tentang kekufurannya. 


5. Ada kemampuan (untuk keluar dari mereka).” 


Sedangkan Syaikh al-Albani #55 pernah ditanya, apakah 
boleh keluar dari penguasa yang tidak berhukum dengan hukum 
yang diturunkan Allah? (Penulis ringkas jawabannya) Kata beliau: 
“Kami berkesimpulan: “Tidak boleh keluar (memberontak) pada 
zaman sekarang ini, karena mafsadah (kerusakan) yang diakibat- 
kannya lebih besar dengan terbunuh (tumpahnya darah) kaum 
Muslimin dengan sia-sia dan tidak ada manfaatnya, bahkan ke- 
rusakan-kerusakan tersebar di mana-mana dan tampak pengaruh 
yang jelek pada masyarakat kaum Muslimin.” 


5 HR. Al-Bukhari (no. 7055-7056) dan Muslim (no. 1709 (42)) Kitaabul Imaarah 
bab Wujuub Thaa'atil Umaraa' fii Ghairi Ma'shiyatin wa Tahriimiha fil Ma shiyah. 
Lihat Fat-hul Baari (XMI/5-8). 

e Kaifa Nu'aalij Waagi'anal “Aliim yang dikumpulkan oleh Abu Anas “Ali bin 

Husain Abu Lauz (hal. 77-78). 

Ibid, (hal. 79-80). 
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Syaikh Abdul “Aziz bin Baaz (wafat th. 1420 H) 4&5 men- 
jelaskan pula tentang masalah tersebut: 


1. Harus melihat pada maslahat dan mafsadah. 
2. Yang menjelaskannya adalah ulama Ahlus Sunnah. 


3. Harus memperhatikan kaidah: “Menolak bahaya harus di- 
dahulukan daripada mengambil maslahat.” 


4. Jika akan menimbulkan kerusakan yang lebih besar sebaik- 
nya harus bersabar.” 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah berbeda dengan Mu'tazilah yang 
mewajibkan keluar dari kepemimpinan para imam/pemimpin 
yang melakukan dosa besar walaupun belum termasuk amalan 
kufur dan mereka memandang hal tersebut sebagai amar ma'ruf 
nahi munkar. Sedangkan pada kenyataannya, keyakinan Mu'ta- 
zilah seperti ini merupakan kemunkaran yang besar karena 
akan timbul bahaya-bahaya yang sangat besar, baik berupa ke- 
ricuhan, keributan, perpecahan, pertumpahan darah, kerawanan 
dari pihak musuh, dan tidak adanya rasa aman bagi kaum 
Muslimin.”? 


Nasihat Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani &&: 


Saya nasihatkan kepada para pemuda yang memiliki semangat 
jihad dan ikhlas karena Allah dalam rangka berjuang, hendak- 
lah mereka (mendahulukan) perbaikan diri (dari dalam) dan meng- 
akhirkan perbaikan keluar yang tidak ada tipu daya di dalamnya. 
Dan ini menuntut pekerjaan yang tekun dan waktu yang lama 
dalam mewujudkan tashfiyah (pemurnian ajaran Islam) dan tar- 
biyah (pembinaan dan pembelajaran). Karena sesungguhnya pe- 
kerjaan ini tidak akan terlaksana melainkan oleh para ulama yang 


"8 Lihat kitab alMaluum min Waajibil Tlaagah bainal Haakim wal Mahkuum (hal. 
7-10, 14) oleh Abu “Abdillah bin Ibrahim al-Bulaithih al-Wa-ili. 

"9 Lihat pembahasan tentang bagaimana bermu'amalah dengan ulil amri (penguasa), 
kitab Mu'aamalatul Hukkaam fii Dhau-il Kitaab was Sunnah oleh ‘Abdus Salam 
bin Barjas bin Nashir “Abdul Karim 8, cet. V, th. 1417 H. 
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terpilih dan para pendidik yang bertaqwa. Betapa sedikitnya 
mereka pada zaman ini, khususnya pada kelompok yang mem- 
berontak kepada pemerintah. 


Terkadang sebagian mereka mengingkari pentingnya tash- 
fiyah ini sebagaimana yang terjadi pada sebagian kelompok Islam. 
Mereka beranggapan bahwa tashfiyah telah hilang masanya, lalu 
mereka berpaling ke arah politik dan jihad. Perbuatan mereka 
yang memalingkan perhatian dari tashfiyah dan tarbiyah seluruh- 
nya adalah salah. Betapa banyak pelanggaran-pelanggaran syari'at 
yang bersumber dari mereka terjadi disebabkan kelalaian dalam 
melaksanakan kewajiban tashfiyah. Mereka condong kepada 
taqlid dan berita dusta, yang dengannya mereka banyak meng- 
halalkan apa-apa yang diharamkan oleh Allah! Sebagai contoh, 
memberontak kepada pemerintah meskipun belum timbul ke- 
kufuran yang jelas dari mereka (pemerintah). 


Sebagai penutup saya katakan, kami tidak mengingkari bahwa 
ada sebagian pemerintah yang wajib bagi kita untuk memberontak 
kepada mereka. Seperti (pemerintah) yang mengingkari disyari'at- 
kannya puasa Ramadhan, menyembelih hewan kurban pada hari 
‘Iedul Adh-ha, dan yang semisalnya dari perkara yang telah di- 
ketahui secara pasti dalam agama ini. Mereka ini wajib diperangi 
berdasarkan nash hadits, akan tetapi dengan syarat ada kemampuan 


sebagaimana yang telah berlalu penjelasannya. 


Tetapi, memerangi Yahudi yang menjajah tanah yang suci 
dan menumpahkan darah kaum Muslimin lebih wajib daripada 
memerangi pemerintah yang mengingkari perkara yang telah 
pasti diketahui dalam agama ini dari banyak sisi. Tidak ada tempat 
untuk menjelaskannya sekarang. Yang lebih penting lagi bahwa 
tentara pemerintah itu adalah dari saudara-saudara kita kaum 
Muslimin. Bisa jadi sebagian besar mereka atau kebanyakan 
mereka tidak ridha terhadap pemerintah itu. 


Mengapa para pemuda yang bersemangat itu tidak memerangi 
Yahudi sebagai ganti penyerangan mereka terhadap sebagian 
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pemerintah kaum Muslimin?! Saya kira jawaban mereka adalah 
tidak adanya kemampuan sebagaimana yang telah dijelaskan se- 
belumnya. Jawaban mereka bahwa mereka tidak mampu merupa- 
kan jawaban kami, dan kenyataan yang ada menguatkan jawaban 
kami, dengan dalil bahwa pemberontakan mereka tidak meng- 
hasilkan sesuatu kecuali pertumpahan darah belaka. Sebagai 
contoh adalah yang terjadi di negara Aljazair. Maka, adakah 
orang yang mau mengambil pelajaran???!”"80 


Memberontak kepada pemerintah adalah ciri khas dari 
Khawarij dan Teroris. 


Menumpahkan darah Muslimin dan memberontak terhadap 
pemerintah merupakan ciri khas utama sekaligus simbol dan syi'ar 
paling besar firgah Khawarij. Namun mereka mengklaim bahwa 
pemberontakan yang mereka lakukan itu sebagai jihad yang me- 
rupakan amalan tertinggi dalam Islam. 


Al-Imam al-Barbahari berkata dalam Syarhus Sunnah: “Setiap 
orang yang memberontak kepada imam (pemerintah) kaum Mus- 
limin adalah Khawarij, dan berarti dia telah memecah belah ke- 
satuan kaum Muslimin dan menentang Sunnah, serta matinya 
seperti mati Jahiliyyah.”"" 


Asy-Syahrastani berkata: “Setiap orang yang memberontak 
kepada imam yang telah disepakati kaum Muslimin disebut Kha- 
warij. Sama saja, apakah dia memberontak di masa Sahabat ke- 
pada Khulafaur Rasyidin, atau setelah mereka di masa Tabi'in 
dan para imam di setiap zaman.” 


Tercatat dalam sejarah, bahwa pemberontakan pertama kali 


dalam Islam dilakukan oleh Dzul Khuwaishirah -yaitu cikal bakal 


"0 Dinukil dari Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah, juz VII bagian kedua, hal. 1242- 
1423, setelah pembahasan hadits no. 3418. 


#1 Lihat kitab Syarhus Sunnah (hal. 76, no. 33) oleh al Imam al Barbahari, tahqiq 
Syaikh Abu Yasir Khalid ar-Raddadi, cet. II, th. 1418 H. 


882 Lihat al-Milal wan Nihal (hal 114). 
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Khawarij- yang kemudian menurunkan generasi yang berpemi- 
kiran sesat seperti dia. Demikian juga tercatat pada perkembangan 
berikutnya, tidak ada satu pun pemberontakan kecuali pelaku- 
nya adalah Khawarij dan Syi'ah Rafidhah, atau orang-orang yang 
teracuni pemikiran dua aliran sesat tersebut. Mereka terus me- 
ngotori barisan ummat Islam ini dengan tampil sebagai teroris 
di tubuh ummat. Berikut beberapa contoh aksi teror dan pem- 
berontakan yang mereka lakukan sepanjang sejarah Islam: 


Pemberontakan Pertama: 


Pemberontakan pertama dalam sejarah Islam dilakukan oleh 
Dzul Khuwaishirah.*** 


Al-Imam Ibnul Jauzi (wafat th. 597 H) berkata dalam kitab- 
nya Talbiis Ibliis: 


Ka L TEn GK 22 e aF 
ag an ii CAS dil 


“Khawarij yang pertama dan paling jelek adalah Dzul Khu- 
waishirah.” 


Imam al-Bukhari 4s meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri 
&5 , bahwa ia berkata: ““ Ali pernah mengirim sepotong emas 
dalam kantong kulit yang telah disamak dari Yaman kepada Ra- 
sulullah #5, dan emas itu belum dibersihkan dari kotorannya. 
Maka Nabi * membaginya kepada empat orang: “Uyainah bin 
Badr, Agra' bin Habis, Zaid al-Khail, dan “Algamah atau “Amir 
bin ath-Thufail. Maka, seseorang dari sahabat mereka mengata- 
kan: “Kami lebih berhak dengan (harta) ini dibanding mereka.” 
Ucapan itu sampai kepada Nabi 25, maka beliau bersabda: 


8 Talbiis Ibliis (hal. 110) oleh Imam Ibnul Jauzi, cet. Darul Kutub al-Ilmiyyah, 
lihat juga al-Muntaga an-Nafiis min Talbiis Ibliis (hal. 89) oleh Syaikh “Ali bin 
Hasan “Ali “Abdul Hamid al-Halabi, cet. Daar Ibnul Jauzi. 
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“Apakah kalian tidak percaya kepadaku, padahal aku adalah 
kepercayaan Dzat yang ada di langit (yakni Allah), wahyu 
turun kepadaku dari langit di waktu pagi dan sore.” 


Kemudian datanglah seorang laki-laki yang cekung kedua 
matanya, menonjol bagian atas kedua pipinya, menonjol kedua 
dahinya, lebat jenggotnya, botak kepalanya dan tergulung sarung- 
nya. Orang itu berkata: “Bertagwalah kepada Allah, wahai Ra- 
sulullah!” Maka Rasulullah 85 menjawab: 

KR AA Sat AG cal, 

“Celakalah engkau! Bukankah aku manusia yang paling tak- 

wa kepada Allah di muka bumi?!” 


Kemudian orang itu pergi. Maka Khalid bin Walid &5 ber- 
kata: “Wahai Rasulullah, apakah harus aku penggal lehernya?” 
Nabi 8 bersabda: “Jangan, dia masih shalat (yakni masih Mus- 
lim).” Khalid & berkata: “Berapa banyak orang yang shalat 
berucap dengan lisannya (syahadat) ternyata bertentangan dengan 
isi hatinya.” Nabi % menjawab: “Aku tidak diperintahkan untuk 
mengorek isi hati manusia dan membelah dada-dada mereka.” 
Kemudian Nabi £ melihat kepada orang itu seraya bersabda: 


< gy X - - TG top 04 Zei A o A Do A 
Y da, a US oda 23 BES soio ya T a| 
2 soá ETE us an P DA oa- (2 A 2 
Hi Sa Al ya Os Rpr j jemu 


EWA 


© 1 HR. Al-Bukhari (no. 4351), Muslim (no. 1064) dari Sahabat Abu Sa'id al-Khudri. 
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“Sesungguhnya akan keluar dari keturunan orang ini seke- 
lompok kaum yang membaca Kitabullah (Al-Qur-an) secara 
kontinyu namun tidak melampaui tenggorokan mereka.” 
Mereka melesat (keluar) dari (batas-batas) agama layaknya 
anak panah yang melesat menuju (sasaran) buruannya.” 


Dan saya (perawi) kira beliau 2 bersabda: 


001 el oare Of o z 
rd 


“Jika aku menjumpai mereka (lagi), niscaya aku akan bunuh 
mereka seperti dibunuhnya kaum Tsamud”*** 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa ketika kami bersama 
Rasulullah 25 dan beliau sedang membagi ghanimah, tiba-tiba 
Dzul Khuwaishirah -seseorang dari bani Tamim- mendatangi 
beliau seraya berkata: “Wahai Rasulullah, berbuat adillah!!” 


Maka Rasulullah # bersabda: “Celakalah engkau, siapa lagi 
yang dapat barelaku adil jika aku sudah (dikatakan) tidak adil. 
Sungguh celaka dan rugi jika aku tidak dapat berbuat adil.” Lalu 
“Umar berkata: “Wahai Rasulullah, izinkan aku memenggal 
lehernya!” Rasulullah menjawab: “Biarkan dia. Sesungguhnya 
dia mempunyai pengikut, dimana kalian menganggap remeh 
shalat kalian jika dibandingkan shalatnya mereka, juga puasa 
kalian dibandingkan puasanya mereka. Mereka membaca Al-Qur- 
an tetapi tidak melewati tenggorokan mereka. Mereka melesat 
(keluar) dari (batas-batas) agama seperti melesatnya anak panah 
dari (sasaran) buruannya...”” 


885 Yakni bacaan tersebut tidak sampai masuk ke dalam hatinya yang dengan itu 
dia dapat memahami apa yang dibacanya. 

s6 HR. Al-Bukhari (no. 4351, 7432), Muslim (no. 1064 (144)), Abu Dawud (no. 
4764), an-Nasa-i (V/87-88), al-Baihaqi (VII/18) dan Ahmad (1II/68, 72, 73) dari 
Sahabat Abu Sa'id al-Khudri &5 . 

87 HR.Bukhari 3344, 3610, 6163, 6933 dan Muslim 1064, 1065. 
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Dalam riwayat lain beliau * bersabda: 

ig ArIeS E AM TN LA al o. of TA z o r 
Íó - 0G Pan PP, o” - Aa TP Naa N PA i 
ai oe pedl Ba A oe a a j glo 
5 pe. P3 UI Ro HAN Jai BY AG D Jai BAR 


G J3 aay 
“... Akan keluar dari keturunan orang ini suatu kaum yang 
mereka itu ahli membaca Al-Qur-an, namun bacaan tersebut 
tidak melewati tenggorokan mereka. Mereka melesat (keluar) 
dari (batas-batas) agama seperti melesatnya anak panah dari 
(sasaran) buruannya. Mereka membunuh ahlul Islam dan 
membiarkan hidup ahlul Autsan (orang kafir). Jika aku 
sempat mendapati mereka, akan kubunuh mereka dengan 
cara pembunuhan terhadap kaum “Aad.”?* 


Imam Ibnul Jauzi 4& kemudian berkata: “Orang itu dikenal 
dengan nama Dzul Khuwaishirah at-Tamimi. Dia adalah Khawarij 
pertama dalam Islam. Penyebab kebinasaannya disebabkan dia 
merasa puas dengan pendapatnya sendiri. Seandainya dia berilmu, 
tentu dia akan mengetahui bahwa tidak ada pendapat yang lebih 
tinggi dari pendapat Rasulullah 25.” 


Rasulullah #£ bersabda: 
3 DSA JA 


“Khawarij adalah anjing-anjing (penghuni) Neraka.” 
588 HR. Al-Bukhari (no. 3344), Muslim (no. 1064 (143)) dan Abu Dawud (no. 4764). 
88? HR. Ahmad (IV/355), “Abdullah bin Ahmad dalam as-Sunnah (1/635, no. 1513), 


Ibnu Majah (no. 173), Ibnu Abi “Ashim dalam as-Sunnah (no. 904), Ibnu Abi 
Syaibah, al-Lalika-i dalam Syarah Ushuul Ptigaad Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah (no. 


Syarah 'Agidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 585 


Pemberontakan Kedua: 


Pemberontakan kedua terjadi pada masa Abu Bakar ash- 
Shiddig 5 . Pada masa beliau muncul gerakan separatis yang 
dimotori oleh beberapa kalangan kabilah Arab. Mereka menya- 
takan murtad dari Islam. Mereka berkata: “Masa kenabian ber- 
akhir dengan wafatnya Muhammad. Maka kita tidak mentaati 
siapa pun selama-lamanya setelah wafatnya Muhammad!!” Dan 
lainnya lagi menyatakan menolak untuk membayar zakat. 


Pemberontakan dan gerakan murtad ini merupakan ancaman 
langsung terhadap eksistensi Islam, sehingga membuat Islam 
benar-benar dalam kondisi genting. Kemudian Allah selamatkan 
agama ini dengan mengokohkan dan memantapkan hati Abu 
Bakar ash-Shiddiq untuk tampil memerangi dan menumpaskan 
gerakan separatis dan aksi murtad tersebut. Tindakan Abu Bakar 
ini didukung oleh seluruh Sahabat Rasulullah *.*”* Imam “Ali 
Ibnul Madini berkata: “Sesungguhnya Allah menjaga agama ini 
dengan Abu Bakar &5 pada saat terjadi riddah dan dengan Imam 
Ahmad #5 pada hari mihnah.”” 


Pemberontakan Ketiga: 


Pemberontakan ketiga terjadi pada masa pemerintahan Kha- 
lifah “Umar bin al-Khaththab &5 . Yaitu gerakan teroris yang 
merupakan konspirasi Yahudi dan Persia untuk melakukan pem- 
bunuhan yang dilakukan oleh Abu Lu'lu'ah al-Majusi terhadap 
Amirul Mukminin al-Farug “Umar bin al-Khaththab & . Beliau 
wafat tahun 23 H (643 M) &5 .” 


2311), dari Sahabat Ibnu Abi Aufa. Hadits ini shahih dan ada syawahid (penguat) 
dari Abu Umamah. 


80 Lihat al-Bidaayah wan Nihaayah (V1/315-335) oleh al-Hafizh Ibnu Katsir. 
"1 Siyar A'lamin Nubalaa' (X1/196). 
*” Lihat al-Bidaayah wan Nihaayah (V11/141-142). 
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Pemberontakan Keempat: 


Kemudian di zaman pemerintahan khalifah “Utsman bin 
“Affan & muncul pula gerakan teror dan pemberontakan yang 
memprovokasi massa untuk anti terhadap khalifah yang sah, 
Amirul Mukminin “Utsman bin “Affan $5 . Gembong dari 
gerakan ini adalah “Abdullah bin Saba’ al-Yahudi. Dia menampil- 
kan diri sebagai seorang Muslim, namun kedengkian dan ke- 
kufuran terhadap Islam tersimpan di dadanya. 


Selama 40 hari khalifah “Utsman bin “Affan &5 dikepung 
di rumah beliau sendiri. Para pemberontak (Khawarij/teroris) 
pun bahkan berani menerobos masuk rumah khalifah “Utsman 
dengan menaiki dinding rumah beliau. Kemudian dengan keji- 
nya mereka membunuh Amirul Mukminin “Utsman bin “Affan 
yang ketika itu sedang membaca Al-Our-an. Muncratlah darah 
suci seorang Sahabat mulia Rasulullah 25, dan tetesan pertama 
darah beliau mengenai mushaf yang berada di pangkuannya, 
tepat mengenai ayat Allah: 


Yg 


24 p 4 A 5 - , >, es 
BD aa a j3 D nia $ 
“Maka Allah akan mencukupi (membalas)mu dari mereka dan 


Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (OS. Al-Baga- 
rah: 137)” 


Beliau &$ wafat pada tahun 35 H (656 M). 


Pemberontakan Kelima: 


Kemudian barisan para teroris pembunuh Khalifah “Utsman 
bin “Affan tersebut menghilangkan jejak dan menyusup di barisan 
Amirul Mukminin “Ali bin Abi Thalib. Mereka menampilkan 
diri sebagai pendukung khalifah “Ali. Barisan para teroris ter- 
sebut menyulut bara fitnah. Hingga akhirnya, mereka menyata- 


° Lihat al-Bidaayah wan Nihaayah (VI1/192-198) dan Siyar A'laamin Nubalaa' Si- 
ratul Khulafaa-ur Raasyidiin (hal. 206-207) oleh Imam adz-Dzahabi. 
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kan diri keluar dari barisan khalifah “Ali, dengan alasan bahwa 
“Ali bin Abi Thalib &5 telah kafir karena telah berhukum 
dengan selain hukum Allah. Mereka menyempal dari barisan 
khalifah “Ali dan menyingkir dari suatu tempat yang bernama 
Harura', jumlah mereka sekitar 12000 orang, yang kemudian 
mereka berdiam di situ. Itulah awal pertumbuhan mereka secara 
terang-terangan memisahkan diri dan keluar dari barisan para 
Sahabat Rasulullah #5. Mereka memproklamirkan bahwa 
komandan perang mereka adalah “Abdullah bin Wahhab ar- 
Rasibi dan imam mereka adalah “Abdullah bin al-Kawwa al- 
Yasykuri.4 


Orang-orang Khawarij sangat kuat dalam beribadah, tetapi 
mereka meyakini bahwa mereka lebih berilmu dari para Sahabat 
Rasulullah *£ dan ini merupakan penyakit yang sangat berbahaya. 
Di tengah-tengah mereka tidak ada seorang pun ahlul ilmu dari 
kalangan Sahabat, padahal para Sahabat masih hidup. 


Ibnu “Abbas wis menuturkan: “Ketika kaum Khawarij me- 
misahkan diri, mereka masuk ke suatu daerah. Ketika itu jumlah 
mereka 6000 orang. Mereka semua sepakat untuk memberontak 
kepada Amirul Mukminin “Ali bin Abi Thalib. Banyak yang 
datang kepada “Ali untuk mengingatkan beliau: “Wahai Amirul 
Mukminin sesungguhnya kaum ini (Khawarij) hendak mem- 
berontak kepadamu!” Namun “Ali menyatakan: “Biarkan mereka, 
karena aku tidak akan memerangi mereka hingga mereka dulu 
yang memerangiku dan mereka akan mengetahui nantinya.” 


Kemudian terjadi perdebatan antara Ibnu “Abbas «#5 dengan 
para Khawarij tersebut, semua hujjah dan argumentasi mereka 


'# Demikianlah mereka menampilakan tokoh-tokoh baru, karena memang di 
tengah-tengah mereka tidak ada seorang pun dari kalangan para Sahabat Nabi 
Æ, tidak ada seorang ulama pun. Rata-rata mereka adalah kaum muda yang 
tidak memahami Al-Qur-an dan As-Sunnah sebagaimana yang dipahami para 
Sahabat Rasulullah Æ. Dengan kesempitan dan kedangkalan ilmu tersebut me- 
reka berani menentang ulama dari kalangan para Sahabat 4%% . 
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dalam mengkafirkan dan memberontak dari barisan “Ali -bahkan 
dari barisan para Sahabat Nabi #- dibantah habis oleh Ibnu 
“Abbas wis dengan hujjah dan argumentasi yang kokoh dan tidak 
dapat dibantah lagi, dan mereka tidak mampu membantah hujjah- 
hujjah tersebut. Sehingga tersingkap dan terjawab segala kerancu- 
an berpikir yang selama ini menutupi akal dan hati mereka yang 
picik tersebut. Ibnu “Abbas berkata: “Maka bertaubatlah 4000 
orang dari mereka, dan sisanya tetap memberontak. Maka akhir- 
nya mereka -para pemberontak- ditumpas habis.” 


Demikianlah Ibnu “Abbas menasihati mereka dengan meletak- 
kan prinsip dasar dalam memahami agama Islam yang benar, 
yaitu dengan merujuk apa yang telah difahami dan diamalkan 
oleh para Sahabat 4% . Tidak boleh seseorang memahami dan 
menafsirkan nash-nash Al-Our-an dan As-Sunnah dengan pe- 
mahaman dan penafsiran sendiri yang keluar dan berbeda dari 
apa yang dipahami dan diamalkan oleh para Sahabat. 


Kemudian barisan Khawarij yang melarikan diri membuat 
fitnah dimana-mana dan berusaha membangun kekuatan kembali 
untuk memberontak dan memporak-porandakan jama'ah kaum 
Muslimin dan mereka terus mendendam kepada khalifah kaum 
Muslimin. Ada tiga orang Khawarij yang berencana membunuh 
khalifah “Ali bin Abi Thalib, Mu'awiyah bin Abi Sufyan dan 
“Amr bin al“Ash 44. 


Kemudian “Abdurrahman bin “Amr yang terkenal dengan 
“Abdurrahman bin Muljam al-Himyari al-Kindi (seseorang dari 
kaum Khawarij) membunuh “Ali bin Abi Thalib ketika shalat 
Shubuh. Amirul Mukminin “Ali bin Abi Thalib &5 wafat di 
bulan Ramadhan tahun 40 H (661 M).” 


8 Lihat al-Bidaayah wan Nihaayah (VI1/289-300). 
8? Lihat al-Bidaayah wan Nihaayah (VII/338-340). 
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Setiap pemberontakan melawan pemerintah, membuat ke- 
rusakan, mengganggu stabilitas keamanan, menakut-nakuti dan 
mengadakan teror bagi kaum Muslimin, maka umumnya pelaku- 
nya orang kafir, atau munafik atau Khawarij. Karena sesungguh- 
nya Islam tidak pernah mengajarkan untuk membuat kerusakan, 
sebaliknya Islam mengajak kepada kedamaian dan keamanan. 


Bahkan Nabi Ibrahim 3%% setelah membangun Ka'bah be- 
liau memohon kepada Allah agar negeri Mekkah diberikan rasa 
aman. 


4 Gan 


“Ya Rabb-ku, jadikanlah negeri (Makkah) ini, negeri yang aman 
sentausa....” (OS. Al-Baqarah: 126) 
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Ketujuh puluh tujuh: 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah Menjaga 
Ukhuwwah (Persaudaraan) Sesama Mukminin 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah menjaga ukhuwwah (persaudaraan) 
sesama Mukminin dan seolah mereka itu seperti satu tubuh, bila 
yang satu sakit, maka yang lainnya pun ikut merasakan sakit juga. 


Rasulullah # bersabda: 
2 os IX BA 0 L GA oa 


“Seorang Mukmin dengan Mukmin lainnya seperti satu 
bangunan yang tersusun rapi, sebagiannya menguatkan se- 
bagian yang lain.” Dan beliau merekatkan jari-jemarinya.”” 


Rasulullah 28 pun pernah bersabda: 

o Az Ba E PE E 2 sa gag 
asl J iblis He a & ora ja J 
"IG a Gi AGE Fine Ra SKE Il 


“Perumpamaan kaum Mukminin dalam cinta-mencintai, 
sayang-menyayangi dan bahu-membahu, seperti satu tubuh. 
Jika salah satu anggota tubuhnya sakit, maka seluruh anggota 
tubuhnya yang lain ikut merasakan sakit juga, dengan tidak 
bisa tidur dan demam.” 


Di antara hak-hak seorang Muslim yang harus dipenuhi 
oleh saudaranya sesama Muslim adalah: 


:7 HR. Al-Bukhari (no. 481, 2446, 6026), Muslim (no. 2585) dan at-Tirmidzi (no. 
1928), dari Sahabat Abu Musa al-Asy'ari &. 

2 HR. Al-Bukhari (no. 6011), Muslim (no. 2586) dan Ahmad (IV/270), dari 
Sahabat an-Nu'man bin Basyir s&s, lafazh ini milik Muslim. 
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SA at 


592 


Apabila berjumpa, mengucapkan salam. 
Apabila diundang, maka dipenuhi undangannya. 
Apabila meminta nasihat, maka dinasihati. 


Apabila bersin dan mengucapkan: “Alhamdulillaah,” maka 
dido'akan dengan mengucapkan: “Yarhamukallaah (semoga 
Allah merahmatimu).” 


Apabila sakit, hendaknya dijenguk. 
Apabila meninggal dunia, maka diantarkan jenazahnya. 


Rasulullah *£ bersabda: 
Comel Nak 5 533 É 3 zaa] Pa Sena i ln 3 AA 5: 
E Nan OA TB ag PN) Benda 
a E Glg ea skeg Ca ala 
“Lima hak yang harus ditunaikan seorang Muslim atas saudara 
Muslim lainnya: (1) menjawab salam, (2) bertasymit?” saat 


ia bersin, (3) memenuhi undangannya, (4) menjenguk ketika 
ia sakit, dan (5) mengantar jenazahnya.” °% 


Apabila mengalami kesulitan, maka diberikan bantuan. 
Senantiasa memudahkan urusannya. 


Senantiasa menutupi aibnya. 


Rasulullah & bersabda: 
7 sos A - aE sê Pa o P oA oz — PE 


PE OA 


or A, P G0 a 0. pra o 


Yakni mengucapkan: “Yarhamukallaah (semoga Allah memberikan rahmat-Nya 


kepadamu),” ketika saudaranya bersin seraya mengucapkan: “Alhamdulillaah.” 
HR. Muslim (no. 2162). 


77: Ahlus Sunnah Menjaga Ukhuwwah 


o 
A ee 


S P pa A 20 LA sore O rr P Ta Pai 
Ag ap Yg GI a a Jika Uya Ser GAJI 
KA OP SKT SC OP 


“Barangsiapa menghilangkan satu kesulitan seorang Mukmin 
dari kesulitan-kesulitan dunia, maka Allah akan menghilang- 
kan kesulitan darinya dari kesulitan-kesulitan di hari Kiamat. 
Dan barangsiapa memudahkan urusan seorang Mukmin, maka 
Allah akan memudahkan urusannya di dunia dan akhirat. 
Dan barangsiapa yang menutupi aib seorang Muslim, maka 
Allah akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan 
senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba itu menolong 
saudaranya.” 


Ahlus Sunnah menganjurkan tolong-menolong sesama kaum 


Muslimin dalam kebaikan dan tagwa berdasarkan timbangan sya- 
ri'at, bukan timbangan para pengikut hawa nafsu dan ahli bid'ah. 


Sebagaimana firman Allah w: 

SF BEN ua 
4O os, 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 


dan tagwa, dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran.” (OS. Al-Maa-idah: 2) 


71 HR. Muslim (no. 2699), lihat Taudhiihul Ahkaam (no. 1276). 
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Ketujuh puluh delapan: 


Ahlus Sunnah Menyuruh Kaum Muslimin untuk 
Sabar ketika Mendapat Ujian atau Cobaan, Bersyukur 
ketika Mendapat Kesenangan serta Ridha terhadap 
Pahitnya Oadha dan Oadar 


Sebagaimana yang disebutkan Allah Hg dalam firman-Nya: 
D Iga 0 A 5 P muatan Ji Ga 2%, 
Laii Iola ILa laol lgl Tol 3 F 


s 24 > s s 1 G2 

$ OL AD 

“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuat- 
kanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan 


negerimu) dan bertaqwalah kepada Allah supaya kamu ber- 
untung.” (QS. Ali “Imran: 200)” 


Sabda Rasulullah #5: 

yara na Tana Na Re AN era 

sea sn Pa sa at nas 
Ne E ol 


“Sungguh menakjubkan urusan seorang Mukmin. Sungguh 
semua urusannya adalah baik, dan yang demikian itu tidak 
dimiliki oleh siapa pun kecuali oleh orang Mukmin, yaitu 
jika ia mendapatkan kegembiraan ia bersyukur dan itu suatu 
kebaikan baginya. Dan jika ia mendapat musibah, ia bersabar 
dan itu pun suatu kebaikan baginya” 


%2 Lihat sebagian ayat tentang sabar: OS. Al-Baqarah: 45, 153-157, Ali ‘Imraan: 142, 
an-Nahl: 126-127, Luqman: 17, az-Zumar: 10, al-Muzzammul: 10, dan lainnya. 

** HR. Muslim (no. 2999 (64)), Ahmad (VI/16), ad-Darimi (11/318) dan Ibnu 
Hibban (no. 2885, at-Ta'liigatul Hisaan 'alaa Shahiih Ibni Hibban), dari Abu 
Yahya Suhaib bin Sinan s . Lafazh ini milik Muslim. 
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Begitu juga tentang orang-orang yang sabar lagi bersyukur 
kepada Allah $3, maka Allah & akan memberinya petunjuk 
di dunia dan di akhurat. 


Menurut para ulama: “Bahwasanya iman itu ada dua bagian, 
sebagian adalah sabar dan sebagian lagi adalah syukur.” Para 
ulama salaf berkata: “Sabar adalah sebagian dari iman.” Allah 
mengumpulkan sabar dan syukur dalam Al-Our-an, yaitu pada 
firman-Nya: 


L; u TA PAE 
4O e He IU Go? 
e-i “ 


< Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan)-Nya bagi setiap orang yang banyak bersabar dan 
banyak bersyukur.” (OS. Asy-Syuraa': 337 


Iman dibangun atas dua rukun, yaitu yakin dan sabar. Dua 
rukun ini Allah sebutkan dalam firman-Nya: 


ə w 28 
| plé Í 


aaa a aaa a A3 
hoo US GAL aa eia Wa P 
r In Ao “11 
$ Boris bak 
“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin 
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka 
sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami.” (QS. As- 
Sajdah: 24) 
Dengan keyakinan, seseorang akan tahu hakikat perintah 
dan larangan, ganjaran dan siksaan. Dan dengan kesabaran ia bisa 


melaksanakan perintah-Nya dan menahan dirinya dari apa yang 
dilarang-Nya.”” 


?4 Lihat juga al-Our-an surat Ibrahim: 5, Luqman: 31 dan Saba’: 19. 

95 Lihat Idatus Shaabiriin wa Dzakhiiratus Syaakirtin (hal. 176) oleh Ibnu Qayyim 
al-Jauziyah, talig dan takhrij Syaikh Salim bin ‘Ied al-Hilali, cet. II/Daar Ibnul 
Jauzi, th. 1421 H. 


Syarah “Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 595 


Sabar dapat dibagi menjadi tiga macam: 
1. Sabar dalam melaksanakan perintah dan ketaatan. 
2. Sabar dalam menahan diri dari perbuatan dosa dan maksiyat. 
3. Sabar dalam menghadapi cobaan dan ujian yang pahit.”* 


Syukur adalah pangkal iman, dan dibangun di atas tiga 
rukun: 


1. Pengakuan hati bahwa semua nikmat-nikmat Allah yang di- 
karuniakan kepadanya dan kepada orang lain, pada hakekat- 
nya semua dari Allah 36. 


2. Menampakkan nikmat tersebut dan menyanjung Allah 83 
atas nikmat-nikmat itu. 


3. Menggunakan nikmat itu untuk taat kepada Allah dan ber- 
ibadah dengan benar hanya kepada-Nya. Wallaahu a'lam.” 


Sabar dan syukur merupakan faktor penyebab bagi pelaku- 
nya untuk dapat mengambil manfaat dari ayat-ayat Allah. Hal 
ini karena iman dibangun di atas sabar dan syukur. Sesungguh- 
nya pangkal syukur adalah tauhid dan pangkal sabar adalah me- 


ninggalkan hawa nafsu.” 


"8 Ibid (hal. 55) dan Fat-hul Majiid Syarah Kitaabit Tauhiid (hal. 421). 

7 Lihat al-Qaulus Sadiid fii Magaashidit Tauhiid (hal. 140) oleh Syaikh “Abdurrah- 
man bin Nashir as-Sa'di. 

** Lihat Fawaa-idul Fawaa-id (hal. 149) oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, ta'lig dan 
takhrij oleh Syaikh ‘Ali bin Hasan bin “Abdul Hamid al-Halaby al-Atsari, cet. 
Daar Ibnul Jauzi, th. 1417 H. 


S 
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Ketujuh puluh sembilan: 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah Mengajak Manusia kepada 
Akhlak yang Mulia dan Amal-amal yang Baik,” serta 
Melarang dari Akhlak yang Buruk" 


Rasulullah # diutus untuk mengajak manusia agar beribadah 
hanya kepada Allah 38 saja dan memperbaiki akhlak manusia. 
Nabi # bersabda: 


AG 


“II ang AA alan Les) 


“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 
88u yemp 
yang baik.”!! 


Sesungguhnya antara akhlak dengan “aqidah terdapat 
hubungan yang sangat kuat sekali. Karena akhlak yang baik 
sebagai bukti dari keimanan dan akhlak yang buruk sebagai 
bukti atas lemahnya iman, semakin sempurna akhlak seorang 
Muslim berarti semakin kuat imannya. 


Rasulullah # bersabda: 
AA SN SA dab pi UC) | sang JSI 


“Kaum Mukminin yang paling sempurna imannya adalah 
yang akhlaknya paling baik di antara mereka, dan yang 
paling baik di antara kalian adalah yang paling baik kepada 


isteri-isterinya.””” 


79 Lihat OS. Al-Baqarah: 83, al-Isra': 53, an-Nuur: 27, 28, 58, dan yang lainnya. 

710 Lihat di antaranya dalam OS. an-Nisaa: 31, al-Hujurat: 11. 

1 HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad no. 273 (Shahiihul Adabil Mufrad no. 
207), Ahmad (11/381), dan al-Hakim (11/613), dari Abu Hurairah æ. Dishahih- 
kan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 45). 

"2 HR. At-Tirmidzi (no. 1162), Ahmad (1/250, 472), Ibnu Hibban (at-Ta ligaatul 
Hisaan 'alaa Shahiih Ibni Hibban no. 4164). Lafazh awalnya diriwayatkan juga 
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Akhlak yang baik adalah bagian dari amal shalih yang dapat 


menambah keimanan dan memiliki bobot yang berat dalam 
timbangan. Pemiliknya sangat dicintai oleh Rasulullah ££ dan 
akhlak yang baik adalah salah satu penyebab seseorang untuk 
dapat masuk Surga. 


Rasulullah * bersabda: 

ol ora ale TA Ch ag Ola Gd Jala G 
See Sel MAA ani 

“Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat dalam timbangan 

seorang mukmin di hari Kiamat melainkan akhlak yang baik, 


dan sesungguhnya Allah sangat membenci orang yang suka 
berbicara keji dan kotor.” 


Beliau #5 bersabda pula: 


Sae aga SU HS IA 
BESS 


“Sesungguhnya yang paling aku cintai di antara kalian dan 
yang paling dekat majelisnya denganku pada hari Kiamat 
adalah yang paling baik akhlaknya...” 


Nabi £ ditanya tentang kebanyakan yang menyebabkan 


manusia masuk Surga, maka beliau *£ menjawab: 


oleh Abu Dawud (no. 4682), al-Hakim (1/3), dari Sahabat Abu Hurairah &. 
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At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih.” 

HR. At-Tirmidzi (no. 2002) dan Ibnu Hibban (no. 1920, al-Mawaarid), dari 
Sahabat Abu Darda” &. At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih.” Lafazh 
ini milik at-Tirmidzi, lihat Silsilatul Ahaadiirs ash-Shahiihah (no. 876). 

HR. At-Tirmidzi (no. 2018), ia berkata: “Hadits hasan.” Hadits ini dari Sahabat 
Jabir bin “Abdillah 4. Hadits ini ada beberapa syawahid (penguat), lihat Silsilatul 
Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 791). 
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“Takwa kepada Allah dan akhlak yang baik.” Dan ketika 
ditanya tentang kebanyakan yang menyebabkan manusia 
masuk Neraka, maka beliau 85 menjawab: “Lidah dan ke- 


maluan.” 5 


Ahlus Sunnah juga memerintahkan untuk berbuat baik ke- 
pada kedua orang tua, menganjurkan untuk bersilaturrahim, 
serta berbuat baik kepada tetangga, anak yatim, fakir miskin, 
dan Ibnu Sabil.” Mereka (Ahlus Sunnah) melarang dari berbuat 
sombong, angkuh, dan zhalim.”” Mereka memerintahkan untuk 
berakhlak yang mulia dan melarang dari akhlak yang hina. 


Rasulullah # bersabda: 


Maha Yak) DA JR A uu MO 
“Sesungguhnya Allah Maha Pemurah menyukai kederma- 
wanan dan akhlak yang mulia serta membenci akhlak yang 
rendah/hina.”! 


Sungguh akhlak yang mulia itu meninggikan derajat se- 
seorang di sisi Allah, sebagaimana sabda Rasulullah #: 


*5 HR. At-Tirmidzi (no. 2004), al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 289), Sha- 
hiihul Adabil Mufrad (no. 222), Ibnu Majah (no. 4246), Ahmad (0/291, 392, 442), 
Ibnu Hibban (no. 476, at-Taliigaatul Hisaan ‘alaa Shahiih Ibni Hibban), al-Hakim 
(IV/324). At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih.” Dari Sahabat Abu 
Hurairah &. 

%6 Lihat OS. An-Nisaa': 36. 

7 Lihat OS. Al-Israa': 37; al-A'raaf: 36, 40; al-Anfaal: 47, Lugman:18, dan lainnya. 

** HR. Al-Hakim (1/48), dari Sahabat Sahl bin Sa'ad & . Dishahihkan oleh al- 
Hakim dan disetujui oleh Imam adz-Dzahabi, lihat Silsilarul Ahaadiits ash-Sha- 
hiihah (no. 1378). 
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AB a a a aÍ aga Ol 


“Sesungguhnya seorang Mukmin dengan akhlaknya yang 
baik, akan mencapai derajat orang yang shaum (puasa) di 
siang hari dan shalat di tengah malam.” 


Akhlak yang mulia dapat menambah umur dan menjadikan 
rumah makmur, sebagaimana sabda Rasulullah #£: 


S Olay a Ol yang II op g A Spg... 


d 


Lo 


MI 


“.. Akhlak yang baik dan bertetangga yang baik keduanya 
menjadikan rumah makmur dan menambah umur.” 


Rasulullah % adalah orang yang paling baik akhlaknya. 
Allah & telah sebutkan dalam firman-Nya: 


> 23 Kr 2,8 p 
toe ag, 
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar mempunyai akhlak 
yang agung.” (QS. Al-Qalam: 4) 


Hal ini sesuai dengan penuturan “Aisyah ws: 
u Gal ja BB AI SS 05 


“Rasulullah 285 adalah orang yang paling baik akhlaknya.” 


Ara 


°” HR. Abu Dawud (no. 4798), Ibnu Hibban (no. 1927) dan al-Hakim (1/60) dari 
Aisyah s . Dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh Imam adz-Dzahabi. 

20 HR. Ahmad (VI/159), dari “Aisyah ss . 

%1 HR. Al-Bukhari (no. 6203) dan Muslim (no. 2150, 2310) dari Sahabat Anas bin 
Malik &5. 


600 79: Ahlus Sunnah Mengajak Kepada Akhlak yang Baik 


Begitu pula para Sahabat &, mereka adalah orang-orang 


yang paling baik akhlaknya setelah Rasulullah %5. 


10. 


11. 


12. 


13. 
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Dan di antara akhlak Salafush Shalih 4%, yaitu: 
Ikhlas dalam ilmu dan amal serta takut dari riya’. 
Jujur dalam segala hal dan menjauhkan dari sifat dusta. 


Bersungguh-sungguh dalam menunaikan amanah dan tidak 
khianat. 


Menjunjung tinggi hak-hak Allah dan Rasul-Nya %5. 
Berusaha meninggalkan segala bentuk kemunafikan. 


Lembut hatinya, banyak mengingat mati dan akhirat serta 
takut terhadap akhir kehidupan yang jelek (su'ul khatimah). 


Banyak berdzikir kepada Allah 38, dan tidak berbicara yang 


sia-sia. 
Tawadhdhu' (rendah hati) dan tidak sombong. 
Banyak bertaubat, beristighfar (mohon ampun) kepada Allah, 


baik siang maupun malam. 


Bersungguh-sungguh dalam bertagwa dan tidak mengaku- 
ngaku sebagai orang yang bertagwa, serta senantiasa takut 


kepada Allah. 


Sibuk dengan aib diri sendiri dan tidak sibuk dengan aib 
orang lain serta selalu menutupi aib orang lain. 


Senantiasa menjaga lisan mereka, tidak suka ghibah (tidak 
menggunjing sesama Muslim). 


Pemalu.'? 


Malu adalah akhlak yang mulia, yang tumbuh untuk meninggalkan perkara- 


perkara yang jelek sehingga menghalangi dia dari perbuatan dosa dan maksiyat, 
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14. 


15. 


16. 
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Malu adalah akhlak Islam, sebagaimana sabda Rasulullah %5: 


wS 


3 o - D 3, # Sa ` @ 
SAI ILY! a al: us JSI ol 


“Sesungguhnya setiap agama memiliki akhlak dan akhlak 
Islam adalah malu.”'2 


Begitu juga sabda Rasulullah $£: 
Sa a A 8. PN .. 
Fa MAYA 


“Malu itu tidak mendatangkan sesuatu melainkan kebaikan 
semata.” 4 


Banyak memaafkan dan sabar kepada orang yang menyakiti- 
nya. 


KD AN ge BALA ja A2 P 


Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.” 
(OS. Al-A'raaf: 199) 


Banyak bershadagah, dermawan, menolong orang-orang 


yang susah, tidak bakhil/tidak pelit. 


Mendamaikan orang yang mempunyai sengketa. 


serta mencegah dia dari melalaikan kewajiban memenuhi hak orang-orang yang 
mempunyai hak. Lihat al-Hayaa' fii Dhau-il Qur-aan al-Kariim wal Ahaadiits 
ash-Shahiihah oleh Syaikh Salim bin ‘Ied al-Hilaly, cet. Maktabah Ibnul Jauzi, 
th. 1408 H. 

HR. Ibnu Majah (no. 4181), Shahiih Ibni Majah (11/406 no. 3370), ath-Thabrani 
dalam Mu'jamush Shaghir (1/13-14, cet. Daarul Fikr), dari Sahabat Anas bin 
Malik &. Lihat Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 940). 

HR. Al-Bukhari (no. 6117) dan Muslim (no. 37 (60)), dari Sahabat “Imran bin 
Husain gs. 


79: Ahlus Sunnah Mengajak Kepada Akhlak yang Baik 


17. Tidak hasad (dengki, iri), tidak berburuk sangka sesama 
Mukmin. 


18. Berani dalam mengatakan kebenaran dan menyukainya.” 


Itulah di antara akhlak Salafush Shalih, mereka adalah orang- 
orang yang mempunyai akhlak yang tinggi dan mulia serta dipuji 
oleh Allah dan Rasul-Nya 25. Orang-orang yang mengikuti jejak 
mereka adalah orang-orang yang harus mempunyai akhlak yang 
mulia karena akhlak mempunyai hubungan yang erat dengan 
“agidah dan manhaj. Semoga kita diberikan taufig oleh Allah 

tx dan diberikan kekuatan untuk dapat meneladani akhlak 
Rasulullah ££ dan para Sahabatnya 4%% . 


Dan tidak boleh seseorang mengatakan: “Salaf itu tidak ber- 
akhlak.” Kalimat ini merupakan celaan terhadap generasi yang 
terbaik dari ummat ini. Adapn kesalahan dari akhlak tiap 
individu, maka tidak ada seorang manusia pun yang ma'shum 


kecuali Nabi #. 


28 Diringkas dan disadur dari al-Wajiiz fii “Agiidatis Salafish Shaalih (hal. 200-206) 
dan Min Akhlaagis Salaf oleh Ahmad Farid, cet. Daarul “Agiidah lit Turaats, 
th. 1412 H. 
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Kedelapan puluh: 
Persatuan Ummat Islam 


Ahlus Sunnah mengajak kepada persatuan kaum Muslimin 
dan melarang mereka berpecah belah, sebagaimana firman Allah 
us: 

$O 355 Ip Ca IT JS ats, Y 


“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kamu bercerai-berai...” (OS. Ali Imran: 103) 


Allah $£ berfirman: 


2 1 Aa A 
Arie G a b AE LAE ES > 
4 OA is ayh e 
“Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai- 
berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada 


mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang 
berat.” (QS. Ali ‘Imran: 105) 


1,335 "na LO Doa o IPP 
tO Doi ag wo 3 Lau “3 


“Janganlah kamu termasuk orang-orang yang mempersekutu- 
kan Allah yaitu orang-orang yang memecah belah agama me- 
reka dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan 
merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka.” 
(OS. Ar-Ruum: 31-32) 


Rasulullah *£ bersabda: 
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3- 2o “ 


- a or 
“ A ALL LOL MEGA 
Ds 2 all, dam) Aom 


“Berjama'ah adalah rahmat sedangkan berpecah-belah ada- 
lah adzab.””2 


Ahlus Sunnah mengajak kepada persatuan yang dilandasi 
dengan Al-Our-an dan As-Sunnah menurut pemahaman 
Salafush Shalih. Bukan persatuan yang semu dan sesat. Ahlus 
Sunnah tidak menyeru kepada perkara-perkara yang dapat me- 
mecah belah persatuan kaum Muslimin. Persatuan yang di- 
kehendaki ialah persatuan menurut pemahaman ulama Salaf dan 
orang-orang yang mengikuti manhaj (pedoman) mereka. Bukan 
menurut pemahaman pengikut hawa nafsu dan hizbiyyah.” 


26 HR. Ahmad (IV/278) dan Ibnu Abi ‘Ashim (no. 93), dari Sahabat an-Nu'man 
bin Basyir «s. Lihat Silsilarul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 667). 

2 Lafazh hizb ada beberapa makna ditinjau dari aspek bahasa, al-Fairuz Abadi 
dalam Bashaairu Dzawit Tamyiizi (11/457) mengatakan al-hizb adalah kelom- 
pok (golongan). A/-Ahzaab adalah kumpulan orang-orang yang bersekutu me- 
merangi para Nabi. “Sedangkan dalam al-Qur-an terdapat beberapa sudut pandang: 

1. Bermakna beberapa golongan yang berada dalam perbedaan pandangan, syari'at, 
dan agama. Setiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada mereka. 

(OS. Ar-Ruum: 32) 

Bermakna tentara syaithan. (OS. Mujaadilah: 19) 

. Bermakna tentara Allah. (OS. Mujaadilah: 22) 

. Mereka di dunia adalah sebagai pemenang. (OS. Al-Maa-idah: 56) 

. Akibat (balasan) bagi mereka adalah sebagai pemenang yang beruntung.” 

Berkata Syaikh Shafiyur Rahman al-Mubarakfury, “Al-Hizb secara bahasa 
adalah: “Golongan/kumpulan dari manusia, berkumpulnya manusia karena 
adanya sifat yang bersekutu atau kemashlahatan yang menyeluruh. Mereka 
terikat oleh ikatan agidah dan iman atau ikatan kekufuran, kefasikan, kemak- 
siyatan atau terikat karena (adanya perasaan) kebangsaan dan setanah air atau 
(ikatan) nasab/keturunan, pekerjaan, bahasa, atau apa-apa yang serupa dengan 
ikatan-ikatan tersebut, kriteria, kemaslahatannya yang secara adat manusia ber- 
kumpul di atasnya dan bersatu karena sifat-sifat tersebut.” 
Bukanlah sesuatu yang tersembunyi bagi seseorang yang berakal bahwa setiap 
hizb mempunyai prinsip-prinsip, pemikiran, sandaran yang sifatnya intern dan 
teori-teori yang menjadi patokan sebagai undang-undang bagi kelompok hizb. 
Meskipun sebagian mereka tidak menyebutnya sebagai undang-undang. 


m8 wN 
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Ahlus Sunnah mengajak kaum Muslimin kepada persatuan 
di atas Sunnah. 


Jika kaum Muslimin bersatu di atas Sunnah, mereka akan 
mendapatkan rahmat Allah Æ, kebaikan dan kekuatan. Dan jika 
mereka berselisih, yang terjadi adalah kelemahan, kekalahan dan 
kehancuran. 


Sebagaimana firman Allah 8: 
PRA k AAL a K3 GT 
R9 Ia Ig N3 saj gwa AN 
— gen GT, EX 242 sa 
LD aU) Tao ALI 


“Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu 
berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar 
dan hilang kekuatan dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah be- 
serta orang-orang yang sabar.” (OS. Al-Anfaal: 46) 


Ia P 
àe 


Undang-undang tersebut kedudukannya sebagai asas yang menjadi dasar ber- 
pijaknya sistem pengorganisasian hizb dan hizb sengaja dibangun berdasarkan 
undang-undang tersebut. 

Barangsiapa yang percaya dan meyakininya dengan sungguh-sungguh maka 
pada akhirnya dia akan mengakuinya, mengambilnya sebagai asas pergerakan 
dan amal jama'i yang tersusun rapi dalam hizb tersebut. Sehingga ia menjadi 
anggotanya atau pendukung setianya. Yang tidak setuju/menolak, maka ia tidak 
termasuk anggota hizb. Maka, undang-undang itu asasnya wala’ (kesetiaan/ lo- 
yalitas) dan bara’ (permusuhan) persatuan dan perpecahan, kepedulian dan ke- 
tidakpedulian. 

Atas pertimbangan yang demikian maka sesungguhnya di dunia ini hanya ada 
dua hizb, yaitu hizb Allah dan hizb syaithan, yang menang dan yang kalah, yang 
Muslim dan yang kafir. 

Orang yang memasukkan hizb Allah ke dalam hizb (kelompok, pergerakan, 
jama'ah-jama'ah) yang lain maka dia telah merobek-robek hizb Allah, memecah 
belah kalimat Allah. 

Seorang muslim harus meninggalkan dan menanggalkan semua bentuk hizbiy- 
yah yang sempit dan terkutuk yang telah melemahkan hizb Allah, dan tidak 
boleh toleran kepada semua kelompok/golongan/jama’ah supaya agama Islam 
ini seluruhnya milik Allah. (Lihat ad-Da'wah ilallaah bainat Tajammu' al-Hizbi 
wat Ta'aawun asy-Syar'i, hal. 53-55 oleh Syaikh “Ali Hasan-al-Halabi al-Atsari.) 
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Namun wajib diketahui bahwa persatuan itu dibangun di 
atas ittiba’ (ketaatan) kepada As-Sunnah bukan di atas bid'ah. 
Kebanyakan firgah-firgah yang mencela adanya perpecahan dan 
mengajak kepada persatuan, yang mereka maksud dengan per- 
pecahan adalah golongan yang menyelesihi mereka meskipun 
golongan itu berada di atas kebenaran. Sedangkan yang mereka 
maksud dengan persatuan adalah kembali kepada prinsip dan 
manhaj mereka. Padahal prinsip dan manhaj mereka telah me- 
nyimpang dari jalan ash-Shirath al-Mustagiim (jalan yang lurus). 
Oleh karena itu apabila terjadi perselisihan hendaklah dikembali- 
kan kepada Allah dan Rasulullah # dengan pemahaman Salafush 
Shalih.” 


Ahlus Sunnah menyuruh kepada persatuan ummat Islam 
atas dasar Sunnah dan melarang berpecah-belah serta bergolong- 
golongan. Ahlus Sunnah juga menyuruh ummat Islam untuk 
berada dalam satu barisan di atas Sunnah Rasulullah # dalam 
menghadapi musuh-musuh mereka. Adapun kelompok-kelompok 
bawah tanah, jama'ah-jama'ah sempalan dan bai'at-bai'at yang 
dikenal sebagai bai'at dakwah merupakan penyebab timbul-nya 
perpecahaan dan fitnah (pertikaian). Barat hanya boleh diberikan 
kepada orang yang ditunjuk oleh ahlul halli wal ‘aqdi (semacam 
lembaga yudikatif) atau kepada seorang Muslim yang berkuasa 
dengan kekuatannya, meskipun ia seorang yang zhalim. 


Ahlus Sunnah berpendapat tentang hadits: 


“...Barangsiapa mati sementara ia belum berbai'at, maka ke- 
matiannya terhitung kematian secara Jahiliyyah.”” 


28 Lihat QS. An-Nisaa’: 59. 
29 HR. Muslim (no. 1851) dan al-Baihaqy (VII/156) dari Sahabat Ibnu “Umar. 
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Sanksi yang tersebut dalam hadits di atas ditujukan kepada 
orang yang tidak membai'at penguasa yang telah ditunjuk dan 
disepakati oleh ahlul halli wal ‘aqdi.”” Sebagaimana yang dikata- 
kan oleh Imam Ahmad bin Hanbal ketika menjawab pertanyaan 
Ishaq bin Ibrahim bin Hani tentang hadits di atas. Beliau (Imam 
Ahmad) menjawab: “Yang dimaksud dengan Imam adalah yang 
kaum Muslimin seluruhnya berkumpul untuk membar'atnya, 
itu adalah Imam dan demikianlah makna hadits ini.” Tidak se- 
bagaimana yang diklaim oleh setiap jama'ah atau kelompok.” 


Al-Katsiri dalam kitabnya, Fa-idhul Baari berkata: “Ketahui- 
lah bahwa hadits tersebut menunjukkan bahwa yang dianggap 
bai'at yang sah adalah yang dibai'at oleh seluruh kaum Muslimin. 
Kalau seandainya ada dua orang atau tiga orang yang membar'at, 
maka hal itu tidak dikatakan Imam sampai dibai'at oleh kaum 
Muslimin atau ahlul halli wal “agdi.””? Jadi ancaman tentang 
orang yang meninggalkan bai'at diancam dengan mati Jahiliyyah 
itu berlaku bagi orang yang tidak berbai'at kepada Imam yang 
berkumpul padanya seluruh kaum Muslimin atau yang diwakil- 
kan oleh ahlul halli wal ‘aqdi. Adapun yang dilakukan oleh 
kelompok-kelompok (jama'ah-jama'ah) adalah bai'at yang 
bid'ah yang harus ditinggalkan. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh Rasulullah # kepada Hudzaifah #5, yaitu ketika tidak ada- 
nya jama'ah dan imam, maka ia harus meninggalkan semua 
jama'ah. 


Rasulullah £ bersabda: 


93 


Lihat Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah no. 984. 
As-Siraajul Wahhaaj fii Bayaanil Minhaaj (no. 181), oleh Abul Hasan Mushthafa 
bin Isma'il as-Sulaimani al-Mishri, cet. I/Maktabah al-Furgan, th. 1420 H. 
Fa-idhul Baari (IV/59), dikutip dari Nashiihah Dzahabiyyah ilal Jamaa'aatil 
Islaamiyyah (hal. 10) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, ta'lig dan takhrij 
Syaikh Masyhur Hasan Salman, cet. I/Daar ar-Raayah, th. 1410 H. 
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BE Ob a a ena j. 


SAY GS Sa ab IU JG t GUI YG PVA 
bah yi ea E i JA da a 
3 


« .. Hendaklah engkau berpegang teguh (bersatu) kepada 
jama'ah dan imam kaum Muslimin.” Kemudian Hudzaifah & 
bertanya: “Bagaimana kalau mereka sudah tidak mempunyai 
jama'ah dan imam lagi?” Beliau #£ menjawab: “Jauhilah semua 
kelompok tersebut, meskipun harus menggigit akar pohon, 
hingga engkau mati dalam keadaan seperti itu.” 


33 HR. Al-Bukhari (no. 7084) dalam Kitaabul Fitan bab Kaifal Amr idzaa Lam 
Takun Jamaa'ah (bab: Bagaimana Urusan Kaum Muslimin Apabila Tidak Ada 
Jama'ah), Muslim (no. 1847) dalam Kitaabul Imaarah bab Wujuub Mulaazamah 
Jamaa'atil Muslimiin “inda Zhuhuuril Fitan wa fi Kulli Haal wa Tahriimil Khuruuj 
‘lath Thaa'ati wa Mufaaragatil Jamaa'ah (bab: Keharusan Mengikuti Jama'ah 
Kaum Muslimin Ketika Terjadi Fitnah dalam Segala Kondisi, dan Diharamkan- 
nya Membangkang (Tidak Taat kepada Ulil Amri) dan Meninggalkan Jama'ah). 
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Kedelapan puluh satu: 


Ahlus Sunnah Senantiasa Melakukan Tashfiyah dan 
Tarbiyah Sebagai Kata Kunci bagi Kembalinya 
Kemuliaan Islam?“ 


A. Penyebab Terhinanya Kaum Muslimin 


Penyebab tetapnya kaum Muslimin pada kondisi mereka 
yang terpuruk berupa kehinaan dan penindasan kaum kafir 
terhadap sebagian dunia Islam, penyebabnya bukanlah karena 
mayoritas ulama Islam tidak memahami fighul wagi' (figih realita) 
atau tidak mengetahui rencana-rencana dan tipu daya orang-orang 
kafir sebagaimana anggapan sebagian orang. 


Adalah sebuah kesalahan yang sangat nyata dan kekeliruan 
yang amat jelas apabila mencurahkan perhatian secara berlebihan 
terhadap fighul wagi', hingga menjadikannya sebagai manhaj bagi 
para da'i dan generasi muda, di mana mereka membina dan ter- 
bina di atasnya dengan menganggapnya sebagai jalan keselamatan’?! 


Sedangkan suatu hal yang telah menjadi kesepakatan para 
fugaha' dan tidak terdapat perbedaan di antara mereka, bahwa 
penyebab yang paling mendasar bagi kehinaan kaum Muslimin 
sehingga terhenti perjalanan mereka (untuk terus maju) adalah: 


1. Kejahilan/kebodohan kaum Muslimin terhadap Islam yang 
diturunkan Allah kepada Rasulullah 15. 


2. Mayoritas kaum Muslimin yang mengetahui hukum-hukum 
Islam yang berkaitan dengan berbagai kepentingan mereka, 
tidak melaksanakannya, mereka cenderung meremehkan, 
menggampangkan dan menyia-nyiakannya. 


74 Pandangan Syaikh al-Imam Muhammad Nashiruddin al-Albani 4s, seorang 
Mujaddid (pembaharu), ahli Hadits dan pelopor Sunnah pada abad ini. Beliau 
wafat pada hari Sabtu, 22 Jumadil Akhir 1420 H (2 Oktober 1999 M), dalam 
usia 88 tahun, Jw Al am. 
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B. Jalan untuk Mencapai Kemuliaan Islam 


Tashfiyah dan tarbiyah adalah kata kunci bagi kembalinya 
kemuliaan Islam, dengan cara penerapan ilmu yang bermanfaat 
dan pengamalannya. Keduanya adalah perkara yang mulia, tidak 
mungkin kaum Muslimin dapat mencapai kejayaan dan kemuliaan 
kecuali dengan menerapkan metode “tashfiyah' dan “tarbiyah” 
yang merupakan kewajiban besar yang amat penting. 


Kewajiban yang pertama adalah tashfiyah. Yang dimaksud- 
kan dengan tashfiyah (pemurnian) adalah: 


1. Pemurnian “agidah Islam dari suatu yang tidak dikenal dan 
telah menyusup masuk ke dalamnya, seperti kemusyrikan, 
pengingkaran terhadap sifat-sifat Allah W% atau penakwilan- 
nya, penolakan hadits-hadits shahih yang berkaitan dengan 
“aqidah dan lain sebagainya. 


2. Pemurnian ibadah dari berbagai macam bid'ah yang telah 
mengotori kesucian dan kesempurnaan agama Islam. 


3. Pemurnian fiqh Islam dari segala bentuk ijtihad yang keliru 
dan menyelisihi Al-Gur-an dan As-Sunnah, serta pembebasan 
akal dari pengaruh-pengaruh taglid dan kegelapan sikap 
fanatisme (jumud). 


4. Pemurniaan kitab-kitab tafsir Al-Our-an, figh, kitab-kitab 
yang berhubungan erat dengan ragaa'ig (kelembutan hati) 
dan kitab-kitab lainnya dari hadits-hadits lemah dan palsu, 
serta dongeng Israiliyyat dan kemungkaran lainnya. 


Dan kewajiban yang kedua adalah tarbiyah, yaitu pem- 
binaan generasi Muslim di atas Islam yang telah dibersihkan dari 
hal-hal yang telah disebutkan di atas, dengan sebuah pembinaan 
secara Islami yang benar sejak usia dini tanpa terpengaruh oleh 
pendidikan ala barat yang kafir. 


Tidak diragukan lagi bahwasanya upaya untuk mewujudkan 
kedua kewajiban ini, memerlukan dan menuntut kesungguhan 
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yang memadai, saling bahu membahu antara kaum Muslimin 
seluruhnya dengan penuh keikhlasan, baik secara kolektif mau- 
pun individual (perseorangan). 


Sikap ini sangat diperlukan dari semua komponen masya- 
rakat yang benar-benar berkepentingan untuk menegakkan se- 
buah masyarakat yang Islami yang menjadi idaman, di setiap 
negeri yang telah rapuh pilar-pilarnya, semua pihak bekerja pada 
bidang dan spesialisasi masing-masing. 


Maka, bagi para ulama yang mengetahui hukum-hukum 
Islam yang benar, harus sungguh-sungguh mencurahkan per- 
hatian mereka, mengajak kaum Muslimin kepada pemahaman 
Islam yang benar, baik “aqidah maupun manhaj, serta memaham- 
kannya kepada kaum Muslimin. Kemudian ditindaklanjuti dengan 
pembinaan mereka di atas pemahaman tersebut, seperti yang 


telah difirmankan oleh Allah 88: 
PL MA AR di f- 
SI Ugal KS La Sa) Ip otg & 
na SN BN aa 
$ Dona KAS Lang 
“Akan tetapi (dia berkata): “Hendaklah kamu menjadi orang- 


orang Rabbani, karena kamu selalu mengajarkan al-Kitab dan 
disebabkan kamu tetap mempelajarinya.” (OS. Ali Imran: 79) 


Inilah jalan satu-satunya dalam pemecahan problematika 
ummat yang dikandung oleh ayat-ayat Al-Gur-an dan hadits- 
hadits Rasulullah # sebagaimana firman Allah %8 : 
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“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) 
Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan ke- 
dudukanmu.” (OS. Muhammad: 7) 


Merupakan sebuah kesepakatan yang tidak ada perbedaan 
di antara kaum Muslimin tentang ayat tersebut, bahwa makna 
firman Allah: Jika kamu menolong (agama) Allah” adalah: “Jika 
kamu mengerjakan apa-apa yang diperintahkan-Nya, niscaya 
Allah 88 akan menolong kamu dari musuh-musuhmu.” 


Di antara nash-nash yang mendukung makna ini dan sangat 
sesuai dengan realita saat ini, dimana dalam nash tersebut telah 
digambarkan Jenis penyakit” dan sekaligus cara terapinya' se- 
cara bersamaan, Gaia sabda Rasulullah %5: 


AM ne BAN Eka T) 


“Jika kalian telah berjual beli dengan sistem 'Bai'ul Tinah’ 
dan kalian telah memegang ekor-ekor sapi dan ridha dengan 
pekerjaan bertani serta meninggalkan jihad (di jalan Allah), 
niscaya Allah akan menjadikan kehinaan menguasai kalian, 
Dia tidak akan mencabutnya dari kalian, hingga kalian kem- 
bali kepada agama kalian.” 


Maka, penyakit yang melanda kaum Muslimin bukanlah 
karena kejahilannya terhadap suatu ilmu tertentu namun harus 
dikatakan bahwa semua disiplin ilmu yang bermanfaat bagi kaum 
Muslimin adalah wajib, sesuai dengan porsinya. Akan tetapi ke- 
hinaan, dan kerendahan yang dijumpai mereka bukan karena 
kejahilan mereka tentang apa yang dinamakan fighul waqi’, 


5 HR. Abu Dawud (no. 3462), al-Baihagy (V/316), dari Sahabat Ibnu “Umar 
chs. Lihat Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 11). 
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namun penyebabnya adalah sikap mereka yang menggampang- 
kan dan meremehkan pengamalan hukum-hukum agama, baik 
yang termaktub dalam Al-Qur-an maupun Sunnah Rasulullah &. 


Sabda Nabi: “K4 5513) (jika kamu berjual beli dengan 
sistem bai'ul 'inah),”“ adalah sebuah isyarat dari beliau yang 
menunjukkan salah satu jenis mu'amalah yang bermuatan riba, 
dan memakai siasat (tipu daya) terhadap syari'at Allah 88. 


Sabda beliau: “2 LES Sist, (dan kalian telah mengambil 
(memegang) ekor-ekor sapi),” merupakan isyarat dari beliau yang 
menunjukkan perhatian yang difokuskan kepada urusan-urusan 
duniawi, dan kecenderungan kepadanya, serta tidak adanya per- 
hatian terhadap syariat dan hukum-hukumnya. Seperti itu pula 
yang diisyaratkan oleh sabda beliau 85: “ #54 2255 (dan kamu 
telah ridha dengan pekerjaan bertani).” 

Sabda beliau 3%: “di 4575; (kamu telah meninggalkan jihad),” 
sebagai buah dari sikap ingin hidup kekal di dunia ini, sebagai- 
mana firman Allah 88: 


Saga SI Ja SI Uta aa ap 

SAT IL Lanal PAN JI KB 
F3 BII US PI 
OLÉ 


26 Baul Inah (jual beli “inah) yaitu menjual suatu barang kepada seseorang 
dengan cara menghutangkannya untuk jangka waktu tertentu dan barang 
tersebut diserahkan kepadanya, kemudian si penjual membelinya kembali dari 
pembeli secara kontan dengan harga yang lebih murah, sebelum menerima 
pembayaran dari si pembeli tersebut. Lihat Aunul Ma'buud (TX/263, cet. Daarul 
Fikr), Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (1/42). 


1 
. 
r 


Í ô> 
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“Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila di- 
katakan kepada kamu: Berangkatlah (untuk berperang) pada 
jalan Allah,” kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu. 
Apakah kamu puas dengan kebidupan di dunia sebagai ganti 
kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia 
(dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit.” 
(OS. At-Taubah: 38) 


Dan sabda beliau %5: 


sa z o x oz aa IL os Sa N ARA 
PE Se AE SK Il 
“Niscaya Allah akan menjadikan kehinaan menguasai kamu, 


Dia tidak akan mencabutnya dari kalian, hingga kalian kembali 


kepada agama kalian.” 


Mengisyaratkan secara jelas bahwasanya agama’ yang me- 
rupakan kewajiban kita untuk kembali kepada-Nya, adalah agama 
yang disebutkan oleh Allah & pada beberapa ayat yang mulia. 


Firman Allah Ta'ala: 


4O data TP 
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah 
Islam.” (OS. Ali Imran: 19) 


Juga firman-Nya: 


r 


2 227E D 2 ag 3 

n pe LA KI ELST ii. D 
Ez 1 28 gA 3 

sO Up JAN Sean 


“Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu dan 
telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 
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Islam itu jadi agama bagimu.” (QS. Al-Maa-idah: 3)” 


Manhaj Ahlus Sunnah wal Jama'ah dalam masalah tashfiyah 
dan tarbiyah adalah manhaj yang benar. Dalam pelaksanaannya 
memang membutuhkan waktu yang lama. Maka, hal ini harus 
dilaksanakan dengan ilmu yang bermanfaat dan amal yang shalih 
serta dengan penuh kesabaran. Sebab dengan ilmu, amal shalih 
dan kesabaran, Allah 88 akan memberikan kemenangan kepada 
ummat Islam. 


2 Disadur dari kitab Su-aal wa Jawaab Haula Fighil Waagi' lil Allamah al-Imam 
Muhammad Nashiruddin al-Albani (hal. 48-54), cet. I, Daar al-Jalalain, th. 1412 H, 
Tashfiyah wat Tarbiyah oleh Syaikh “Ali Hasan “Ali “Abdul Hamid dan “Biografi 
Syaikh al-Albani, Mujaddid dan Ahli Hadits Abad Ini” (hal. 138-143) oleh Mu- 
barak Ba Mw'allim, Penerbit Pustaka Imam asy-Syaf''i, th. 2003 M. 
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Kedelapan puluh dua: 
Manhaj Dakwah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 


Dakwah (mengajak manusia ke jalan Allah), yaitu mengajak 
manusia untuk beriman kepada Allah, mengimani apa yang di- 
bawa para Rasul-Nya, membenarkan apa yang mereka kabarkan 
kepada manusia, mengucapkan dua kalimat syahadat, mendiri- 
kan shalat, mengeluarkan zakat, puasa di bulan Ramadhan, haji 
ke Baitullah, mengajak manusia untuk beriman kepada Allah #, 
Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, 
beriman kepada hari Akhir (dibangkitkannya manusia sesudah 
mati), iman kepada Qadar yang baik dan buruk, dan mengajak 
manusia untuk beribadah hanya kepada Allah saja seolah-olah 
ia melihat-Nya.” 


Jadi, yang dikatakan dakwah adalah mengajak manusia 
kepada Rukun Islam, Rukun Iman, dan melaksanakan syari'at 
Islam, taat kepada Allah dan Rasul-Nya, mengajak manusia 
untuk mentauhidkan Allah, melarang dari berbuat syirik, 
mengajak umat untuk ittiba? (meneladani Rasulullah 3%) dan 
melarang dari berbuat bid'ah. Mengajak manusia ke jalan 
yang benar agar selamat di dunia dan di akhirat dengan me- 
ngikuti Rasulullah 86 dan para Sahabat 4. 


Dakwah di jalan Allah merupakan sebesar-besar ketaatan 
kepada Allah. Dan perkataan yang paling baik adalah mengajak 
manusia ke jalan Allah dan beramal shalih. 


Allah 8S berfirman: 
ea Jae Pr TT 
4 Dina ip Ma 


28 Majmuw' Fataawaa (XV/157-158) oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. 
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“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang shalih dan ber- 
kata: Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah 
diri.” (OS. Fushshilat: 33) 


A. Dakwah yang Hag Harus dengan Bekal Ilmu Syar'i 


Sesungguhnya orang yang memperhatikan perjalanan para 
ulama Ahli Hadits pada masa-masa yang telah lewat, dia akan 
melihat bahwa mereka mengikuti metode yang sama di dalam 
berdakwah menuju Allah di atas cahaya dan bashirah (ilmu dan 
keyakinan). 


Allah $ berfirman: 


G ° >f - 0... 4 
Hoe ang ar Hu 
one 
e Inilah Dua Daan aku dan orang-orang 
yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah 
yang nyata, Mahasuci Allah, dan aku tidak ada termasuk orang- 
orang yang musyrik.” (OS. Yusuf: 108) 


Yaitu metode yang meliputi ilmu, belajar dan mengajar. 
Karena sesungguhnya apabila dakwah menuju Allah merupakan 
kedudukan yang paling mulia dan utama bagi seorang hamba, 
maka hal itu tidak akan terjadi kecuali dengan ilmu. Dengan 
ilmu seseorang dapat berdakwah, dan kepada ilmu ia berdakwah. 
Bahkan demi sempurnanya dakwah, haruslah ilmu itu dicapai 
sampai batas usaha yang maksimal.” 


??  Miftaah Daaris Sa'aadah (1/476) ta'liq dan takhrij Syaikh “A “Ali Hasan “Ali “Abdul 
Hamid, dar Ibni “Affan, th. 1416 H. 


618 82: Manhaj Dakwah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 


Syarat seseorang berdakwah harus berilmu dan faham tentang 
ilmu syar'i yang dengan itu ia dapat mengajak ummat kepada 
agama Islam yang benar. 


Metode ilmiah ini dibangun di atas tiga dasar?" 
1. Al-Ilmu, yaitu mengetahui al-hag (kebenaran). 
2. Dakwah menuju al-hag (mengajak manusia kepada kebenaran). 
3. Teguh dan Istiqamah di atas kebenaran." 

Firman Allah 88: 


2 P aA 3 2 332 7 Pj. Sa 
Ae II se A Jani AN ja $ 
Zo 2 at an, ML MA 
HB na AL 3 5 NI US 
“Dia-lah Yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk 


dan agama yang hag agar dimenangkan-Nya terhadap semua 
agama. Dan cukuplah Allah sebagai saksi.” (QS. Al-Fat-h: 28) 


Yang dimaksud dengan «ag! (petunjuk) ialah ilmu yang ber- 
manfaat, dan gaii ::» (agama yang benar) ialah amal shalih. Allah 
35 mengutus Nabi Muhammad % untuk menjelaskan kebenaran 
dari kebathilan, menjelaskan tentang Nama-Nama Allah 88, 
Sifat-Sifat-Nya, perbuatan-perbuatan-Nya, hukum-hukum dan 
berita yang datang dari-Nya, memerintahkan semua yang ber- 
manfaat untuk hati, ruh dan jasad. Beliau # memerintahkan 
untuk mengikhlaskan ibadah semata-mata karena Allah 88, 
mencintai-Nya, berakhlak dengan akhlak yang mulia, beramal 
shalih, beradab dengan adab yang bermanfaat. Beliau £ me- 


“0 Ar-Tashftyah wat Tarbiyah wa Aatsaaruhuma fi Isti'naafil Hayaatil Islaamiyyah 
(hal. 12) oleh Syaikh “Ali bin Hasan bin “Ali bin “Abdul Hamid al-Halabi. 

41 “Termasuk di dalam hal ini, membantah orang-orang yang menyelisihi al-hag, 
sebagaimana hal itu telah jelas. 
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larang perbuatan syirik, perilaku dan akhlak yang buruk yang 
berbahaya untuk hati dan badan, dunia dan akhirat.” 


B. 


Ahlus Sunnah Berdakwah (Mengajak Manusia) ke Jalan 
Allah dengan Hikmah?“ 


Firman Allah al-Hakiim: 


= 22s p P - > 
acii a In át Ina eld 


. 
- 


z z TE 3 2g, T E a Ga 3? sg 
pa 

r PEE Brod <E 2 D 1 r 

IDHA AE j7 eaka e 

“Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu dengan hikmah dan 


pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
lebih baik. Sesungguhnya Rabb-mu Dia-lah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. 
An-Nahl: 125) 


Ayat yang mulia di atas adalah asas yang mengajarkan jalan 


menuju Allah W% dan jalan dalam berdakwah kepada para da'i. 
Karena sesungguhnya Allah telah mensyari'atkan kepada para 
hamba-Nya -melalui Kitab-Nya yang Dia turunkan dan dengan 
penjelasan Rasul-Nya #£- perkara-perkara yang di dalamnya ter- 
dapat penerangan untuk akal mereka, kesucian jiwa dan kelurusan 
perbuatan mereka. 


942 


943 
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Lihat Tafsiir Taisiirul Kariimir Rahmaan fii Tafsiir Kalaamil Mannaan oleh 
Syaikh “Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di 44& (wafat th. 1376 H) hal. 295, cet. 
Muzassasah ar-Risalah, th. 1423 H, dan hal. 339, cet. Maktabah al-Ma'arif. 
Makna hikmah banyak sekali, begitu pula definisinya. Apabila kata hikmah 
disebutkan sesudah al-Our-an, artinya adalah “as-Sunnah”. Adapun definisi 
hikmah yang mencakup adalah: “asya ss JS 393 JG JPN 3 MY) 
(Benar dalam berkata dan berbuat, dan mieletakkan segala sesuatu pada tem- 
patnya).” Lihat al-Hikmah fid Da'wah ilallaahi Ta'aala karya Dr. Sa'id bin 
"Ali bin Wahf al-Qahthani, cet. Hl-th. 1417 H. 
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Allah telah menamakan (syari'at itu) dengan sabil (jalan), 
supaya mereka tetap konsisten dalam seluruh fase perjalanan di 
kehidupan ini, agar dapat menghantarkan kepada puncak yang 
dituju, yaitu kebahagiaan abadi di akhirat. Dan Dia merangkai- 
kan sabil (jalan) itu dengan Diri-Nya (sehingga disebut sabilillaah, 
di jalan Allah) supaya para hamba tahu bahwa Dia-lah yang telah 
membuatnya, dan bahwa tidak ada sesuatu pun yang dapat meng- 
hantarkan menuju ridha-Nya selain jalan Allah. 


Ayat di atas pada asalnya merupakan firman Allah 88 yang 
ditujukan kepada Nabi pilihan-Nya #£. Dalam ayat tersebut Allah 
memerintahkan Nabi-Nya # untuk berdakwah menuju jalan 
Rabb-nya. Dan beliau $$ adalah al-Amiin (yang dapat dipercaya) 
dan al-Ma'shum (yang terjaga dari dosa), sehingga tidaklah beliau 
3% meninggalkan sesuatu di antara jalan Rabb-nya kecuali beliau #£ 
telah mendakwahkannya. Dengan demikian kita tahu bahwa 
apa saja yang tidak diserukan oleh Nabi Muhammad 55, maka 
hal itu bukan termasuk jalan Allah 88 . Sehingga dengan ini (dan 
banyak lagi yang semisalnya) kita mendapatkan petunjuk tentang 
perbedaan antara al-hag dengan al-bathil, petunjuk dengan ke- 
sesatan serta antara da'i-da'i Allah dengan da'i-da'i syaitan. 


Maka, barangsiapa yang menyeru kepada apa yang diseru- 
kan oleh Rasulullah 3%, berarti ia termasuk da'i-da'1 Allah, yang 
menyeru kepada al-Hag dan hidayah." Dan barangsiapa yang 
menyeru kepada apa yang tidak diserukan oleh Rasulullah £, 
maka ia termasuk da'i-da'i syaithan, yang menyeru kepada ke- 
bathilan dan kesesatan. Oleh karena itu, seorang Muslim yang 
mengikuti Rasulullah 28 akan mengerahkan segenap kemam- 
puannya untuk mendakwahkan setiap yang dia ketahui dari jalan 
Rabb-nya. Dan jika setiap individu dari kalangan kaum Muslimin 
menjalankan dakwah ini sesuai dengan kemampuannya, maka 


“Ini yang dikatakan “hikmah” dalam dakwah, yaitu berdakwah mengikuti contoh 
Rasulullah # dalam mengajak manusia ke jalan Allah berdasarkan Al-Gur-an 
dan As-Sunnah. 
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akan teranglah jalan Allah bagi orang-orang yang menempuh- 
nya, ilmu akan tersebar di kalangan Muslimin dan jalan-jalan 


kebathilan akan sepi dari da'i-da'i syaithan. 


2945 


Kewajiban terbesar yang wajib ditempuh oleh para da'i, 


ustadz dan ulama adalah meniti manhaj para Nabi dalam ber- 
dakwah menuju Allah 38. Berdasarkan tinjauan dari sudut agama 
dan akal tidak boleh seorang da'i menyimpang dari manhaj dakwah 


Anbiyaa', lalu memilih manhaj dakwah yang lain, karena: 


1: 


Manhaj Anbiyaa' (para Nabi) adalah jalan paling lurus, yang 
ditetapkan Allah kepada seluruh Nabi, dari pertama sampai 
terakhir. 


Sesungguhnya para Nabi benar-benar telah berpegang teguh 
dan mempraktekkan manhaj tersebut. Hal itu jelas menunjuk- 
kan kepada kita bahwa masalah manhaj bukan termasuk 
masalah ijtihad (bukan berasal dari pemikiran). 


Allah telah mewajibkan kepada Rasul-Nya yang mulia % 
untuk meneladani dan menempuh manhaj para Nabi itu dan 
kita wajib mengikuti beliau &. 

Karena kesempurnaan konsep dakwah para Nabi tergambar 
dalam dakwah Nabi Ibrahim xæ, maka Allah memerintah- 
kan Nabi Muhammad #£ untuk mengikuti manhaj Nabi 
Ibrahim xæ. Allah % juga memerintahkan umat Nabi Mu- 
hammad # untuk mengikuti agama Nabi Ibrahim xæ% yang 
hanif.” 


Allah & berfirman: 


Pa RU Ko a KE 0 Lt. sf, 
da Isa! a a Tobi Intake Gal GE $ 


"5 Ad-Durar al-Ghaaliyah fii Aadabid Da'wah wad Daa'iyah (hal. 25-27) oleh 


al-Allamah Syaikh “Abdul Hamid Baadais (wafat th. 1359 H), ta'lig oleh 
Syaikh “Ali Hasan “Ali “Abdil Hamid, cet. Daarul Manaar. 


“6 OS. Al-Baqarah: 130, Ali “Imran: 68, 95, an-Nisaa’: 125, an-Nahl: 123. 
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Pre ol 
pa @ 
“Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah 
Rasul-Nya, dan ulil amri di antara kamu, kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al-Qur-an) dan Rasul-Nya (Sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan bari kemudian. 


Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibat- 
nya.” (QS. An-Nisaa': 59) 


Jika kita kembali kepada Al-Qur-an, sesungguhnya Allah 
telah memberitahukan kepada kita bahwa “aqidah seluruh Rasul 
adalah tauhid dan dakwah mereka dimulai dengan Tauhidullaah 
dan tauhid merupakan perkara terpenting dan terbesar yang me- 
reka bawa. 


5. Allah telah menciptakan alam ini, menyusunnya dengan 
aturan yang rapi dan Allah telah menjadikan ketetapan- 
ketetapan bagi alam ini. Seandainya ketetapan-ketetapan alam 
itu berbeda-beda niscaya rusaklah alam ini. Begitu juga dalam 
hal syari'at, ia tidaklah tegak kecuali di atas “aqidah yang haq. 
Jika syari'at telah lepas dari “aqidah rusaklah syari'at tersebut 
dan tidak lagi sebagai syari'at yang benar. 


Jelaslah, bahwa hubungan “agidah tauhid terhadap seluruh 
syari'at para Nabi (termasuk Nabi Muhammad #£) adalah bagai- 
kan pondasi sebuah bangunan (dan bagaikan ruh bagi badan). 
Jasad tidak akan berdiri dan hidup kecuali dengan adanya ruh. 


Saya tambahkan tiga contoh yang dengannya kita bertambah 
faham terhadap Sunnatullah yang disyari'atkan-Nya. Begitu juga 
tentang pengaturan dan ketertiban dalam syari'at-Nya adalah 
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perkara yang dijadikan tujuan sehingga wajib untuk diikuti dan 
tidak boleh menyimpang dari hal-hal berikut: 


1. Shalat 


Rasulullah # telah mengajarkan shalat kepada kita dengan 
praktek yang nyata. Andaikan ada sekelompok orang yang 
mengubah tata cara shalat Rasulullah #£, maka apakah shalatnya 
itu benar dan Islami?! 


2. Haji 


Rasulullah # telah mengerjakan haji dan mengajarkan 
manusia tentang manasik haji. Maka jika ada jama'ah yang 
menghendaki adanya perubahan terkait dengan manasik haji, 
maka apakah hajinya itu adalah haji yang dibenarkan dalam 
Islam atau justru merusak ibadah haji? 


3. Dakwah Rasulullah Æ (ini yang terpenting) 


Rasulullah # memulai dakwahnya dengan tauhid dan 
demikian pula seluruh Rasul. 


Allah 88 berfirman: 
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap 
ummat (untuk menyerukan): Beribadahlah kepada Allah (saja), 
dan jauhilah thaghut itu, maka di antara ummat itu ada yang 
diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang- 
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orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu 
di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang- 
orang yang mendustakan (Rasul-rasul). ” (QS. An-Nahl: 36)” 


Di antara contohnya adalah sabda Nabi # kepada Mu'adz 
bin Jabal & ketika diutus ke Yaman. 


Beliau #£ bersabda: 
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“Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum dari 
Ahli Kitab, maka ajaklah mereka agar bersaksi bahwa tidak 
ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah, 
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. (Pada lafazh 
lainnya: “Maka yang pertama kali engkau dakwahkan kepada 
mereka adalah beribadah kepada Allah semata) (juga lafazh 
lainnya adalah: “Supaya mereka menjadikan Allah sebagai 


47 Lihat juga OS. Al-Anbiyaa': 25. 
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satu-satunya yang berhak diibadahi) apabila mereka mentaati- 
mu karena yang demikian itu (dalam suatu riwayat: Apabila 
mereka telah mentauhidkan Allah), maka beritahukanlah ke- 
pada mereka bahwa sesungguhnya Allah telah mewajibkan 
kepada mereka shalat lima waktu sehari semalam. Jika mereka 
mentaatimu karena yang demikian itu, maka beritahukan- 
lah kepada mereka bahwa sesungguhnya Allah telah mewajib- 
kan atas mereka shadagah yang diambil dari orang-orang yang 
kaya di antara mereka lalu dibagikan kepada orang-orang yang 
miskin di antara mereka. Jika mereka mentaatimu karena 
yang demikian itu, maka jauhilah olehmu harta-harta mereka 
yang baik dan takutlah kamu terhadap do'a orang yang di- 
zhalimi, karena tidak ada hijab antara do'a orang yang di- 
zhalimi dengan Allah.” 


Kita faham bahwasanya mengikuti ketetapan Allah W yang 
berkaitan dengan syari'at dan aturannya yang detail dalam per- 
ibadatan serta perinciannya adalah wajib, tetapi kenapa kita tidak 
memahami ketetapan Allah Æ dan aturan-Nya yang detail dalam 
masalah dakwah? Padahal para Nabi semuanya meniti jalan yang 
satu. Kita tidak boleh berpaling dari manhaj dakwah yang di- 
contohkan oleh para Nabi dan tidak boleh menyelisihinya. Sebab, 
apabila menyalahi menhaj dakwah para Nabi 5g, akibatnya 
sangat fatal. Para da'i wajib menggunakan kembali akal mereka 
dan mengubah sikap mereka. 


Kemudian apakah ummat Islam (khususnya para da'i) me- 
ngambil manfaat dari manhaj yang agung ini dalam memberikan 
perhatian tentang masalah-masalah tauhid dan menjadikannya 
sebagai titik tolak dakwah mereka?! Jawabannya, sesungguhnya 
sebagian besar da'i dan ustadz telah menyimpang jauh dari manhaj 
para Nabi dalam berdakwah, sehingga umat Islam mengalami 
kondisi yang menyedihkan dan pahit akibat dari dakwah yang 
salah yang mereka lakukan. 


“8 HR. Al-Bukhari (no. 1395, 1458, 1496, 4347, 7372) dan Muslim (no. 19 (29). 
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Sesungguhnya banyak di antara ummat Islam (termasuk da'i, 
kyai dan pemikirnya?”") telah jahil terhadap manhaj ini dan 
sebagian lagi pura-pura bodoh. Mereka dihalang-halangi oleh 
syaithan dari manhaj yang hag ini, kemudian mereka membuat 
manhaj-manhaj yang menyelisihi manhaj dakwah para Nabi. 
Hal ini menjerumuskan mereka dan menyebabkan mereka ter- 
timpa bencana di dalam agama dan dunianya.” 


“9 Disadur secara ringkas dari Manhajul Anbiyaa' fid Da'wah ilallaah fiihil Hikmah 
wal ‘Aql (hal. 123-132) oleh Dr. Rabi’ bin Hadi al-Madkhaliy dan at-Tashftyah 
wat Tarbiyah wa Aatsaaruhuma fi Isti'naafil Hayaatil Islaamiyyah (hal. 71-80) 
oleh Syaikh “Ali bin Hasan al-Halabi al-Atsari. 
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Kedelapan puluh tiga 
Keutamaan Dakwah Tauhid 


Para da'i harus memulai dakwahnya dengan mengajak 
kepada tauhid karena itu adalah dakwah paling utama dan 
paling mulia. Dakwah tauhid berarti mengajak kepada derajat 
keimanan yang paling tinggi. Hal ini sebagaimana sabda Rasu- 


lullah &: 
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“Iman memiliki lebih dari tujuh puluh cabang atau lebih dari 
enam puluh cabang, cabang yang paling tinggi adalah per- 
kataan: Laa ilaaha illallaah’, yang paling rendah adalah me- 
nyingkirkan duri (rintangan) dari jalan dan malu adalah salah 
satu cabang Iman.” 


AR am 


Imam an-Nawawi 4518 berkata: “Nabi % telah mengingat- 
kan bahwasanya cabang-cabang keimanan lainnya tidak akan 
sah dan tidak diterima kecuali setelah sahnya cabang yang paling 
utama ini (tauhid). 


Berdasarkan apa yang disebutkan di atas, maka semua gerakan 
dakwah yang berdiri tegak di atas dakwaan dan simbol ishlah 
(perbaikan), namun tidak memfokuskan perhatian dan tidak 
bertolak dari upaya perbaikan tauhid, tentunya akan terjadi pe- 
nyelewengan dan penyimpangan sesuai dengan kejauhannya 
dari pokok yang sangat penting ini. Sebagaimana perbuatan 


° HR. Al-Bukhari (no. 9) dan Muslim (no. 35). Lafazh ini milik Muslim dari 
Sahabat Abu Hurairah æ. 
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orang-orang itu telah menghabiskan usia mereka dalam mem- 
perbaiki mu'amalah antara manusia, namun mu'amalah mereka 
terhadap al-Khaliq (Allah) atau “aqidah mereka terhadap-Nya 
menyimpang jauh dari petunjuk Salafush Shalih. Sama halnya 
dengan mereka yang telah menghabiskan umurnya dalam upaya 
menempati dan menduduki sistem pemerintahan dengan harapan 
akan mampu mengadakan perbaikan pada manusia melalui jalur 
tersebut atau dengan mengerjakan berbagai kegiatan politik 
untuk mengejar dan meraih kekuasaan, namun demikian mereka 
tidak menaruh perhatian untuk memperbaiki kerusakan “aqidah 
mereka dan kerusakan “aqidah orang-orang yang menjadi objek 


dakwah mereka. 


Peran “aqidah dalam kehidupan amat penting, maka Nabi & 
selalu menekankan kepada para da'i agar senantiasa mencurahkan 
perhatian mereka kepadanya dan mengawali dakwah mereka 
dengannya seperti yang tercantum dalam hadits Mu'adz bin 


Jabal &5. 


Ada sebagian orang merasa heran dan aneh dengan dipriori- 
taskannya dakwah kepada tauhid? (Kami jawab): “Bukankah 
hak Allah berupa pengesaan di dalam beribadah adalah sesuatu 
yang paling berhak mendapatkan perhatian dan paling berhak 
untuk sering diucapkan oleh lisan manusia? Tauhid adalah hak 
Allah Æ yang murni, bagaimana mungkin dianggap sebagai ma- 
salah kecil dan remeh oleh para pelopor gerakan-gerakan dan 
manhaj-manhaj dakwah di zaman ini? Bukankah hal inilah yang 
paling utama untuk dibukakan baginya pintu-pintu dan dilapang- 
kan baginya tempat-tempat dan kesempatan?” 


Imam Ibnul Qayyim && menuturkan: “Tauhid adalah 
kunci pembuka dakwah para Rasul.” Kemudian beliau #4 
menyebutkan tentang hadits Mu'adz yang telah disebut sebelum- 


nya. 


51 Lihat Madaarijus Saalikiin (111/462), cet. Daarul Hadits. 
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Walaupun kondisi dan problematika ummat berbeda-beda 
namun tetap yang menjadi prioritas dalam dakwah adalah me- 
ngajak kepada tauhid. Sama saja halnya, apakah problem mereka 
di bidang perekonomian sebagaimana yang dihadapi oleh kaum 
Mad-yan, ataupun problem demoralisasi (kebobrokan moral) 
seperti yang terjadi pada kaum Nabi Luth 2x2. Penulis tidak 
perlu menyebutkan: “Atau problem yang dihadapi mereka adalah 
krisis politik,” karena semua ummat dan bangsa yang tersebut 
pada ayat-ayat di atas belum diberlakukan pada mereka hukum- 
hukum yang diturunkan oleh Allah 85. 


Cahaya dakwah tauhid yang diberkahi ini sekali-kali tidak 
boleh padam sesaat pun hanya dengan berdalih kestabilan dan 
kemantapan tauhid pada hati-hati manusia. 


Meskipun kesadaran dan sambutan ummat terhadap tauhid 
telah mencapai kesempurnaan, namun demikian pasti terdapat 
kekurangan pada diri manusia. Kekurangan yang paling jelek 
adalah kekurangan dalam keikhlasan dan lenyapnya keyakinan 
tauhid. Oleh karena itu, Nabi $ tidak tinggal diam, beliau 2 
senantiasa menyebut kejelekan perbuatan syirik, hingga pada 
hari-hari terakhir kehidupan beliau # di dunia ini. Padahal kon- 
disi ummat pada saat itu telah mencapai puncak kekuatannya 
dalam bertauhid kepada Rabb-nya dan mereka berada pada satu 
barisan.” 


2 Disadur secara ringkas dari Sittu Durar min Ushuul Ahlil Atsar (hal. 16-20, 22, 
23) oleh “Abdul Malik bin Ahmad Ramadhani, cet. Maktabah al-“Umarain al- 
Ilmiyyah, th. 1420 H, at-Tauhiid Awwalan yaa Du'aatal Islam oleh Syaikh Mu- 
hammad Nashiruddin al-Albany, cet. II-Maktabah al-Ma'arif-th. 1422 H, al- 
“Agiidah Awwalan lau Kaanu Ya'lamuun oleh Dr. “Abdul Aziz al-Gaan', cet. 
Il-th. 1406 H, Manhajul Anbiyaa' fid Da'wah ilallaah fiihil Hikmah wal ‘Aql 
oleh Syaikh Dr. Rabi” bin Hadi al-Madkhali. 
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Kedelepan puluh empat: 


Syarat dan Kaidah dalam Dakwah (Mengajak) 
Manusia kepada Agama Islam yang Benar 


Berdakwah mengajak manusia kepada Islam yang benar, yaitu 
mengajak manusia kepada cara beragama yang benar, baik tentang 
“aqidah, manhaj, ibadah, akhlak, dan yang lainnya menurut pe- 
mahaman Salafush Shalih. Dakwah ini harus memenuhi tiga 
syarat: 


Pertama: sx 25 (“Agidahnya Benar) 


Selamat “agidahnya. Maksudnya seseorang yang berdakwah 
harus meyakini kebenaran “agidah Salaf tentang Tauhid Rububiy- 
yah, Uluhiyyah, Asma” dan Shifat, serta semua yang berkaitan 
dengan masalah “aqidah dan iman. 


Kedua: ggs ú% (Manhajnya Benar) 
Yaitu memahami Al-Gur-an dan As-Sunnah sesuai dengan 


pemahaman Salafush Shalih. Mengikuti prinsip dan kaidah yang 
telah ditetapkan ulama Salaf. 


Ketiga: Jaa usa (Beramal dengan Benar) 


Seorang yang berdakwah, mengajak umat kepada Islam yang 
benar, maka ia harus beramal dengan benar yaitu beramal 
semata-mata ikhlas karena Allah dan ittiba' (mengikuti) contoh 
Rasulullah 3%, tidak mengadakan bid'ah baik i'tigad (keyakinan), 


perbuatan atau perkataan.” 


Dakwah di jalan Allah & merupakan amal yang sangat 
mulia, ketaatan yang besar dan ibadah yang tinggi kedudukannya 
di sisi Allah 35. 


?* Lihat al-Wajitz fii “Agiidatis Salafish Shaalih (hal. 221-222). Lihat OS. Al-Baqarah: 
112, an-Nisaa': 125, al-Kahfi: 110, Ali “Imran: 31 dan al-Mulk: 2. 
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Allah 88 berfirman: 
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“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang shalih dan ber- 
kata: Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah 


diri.” (QS. Fushshilat: 33) 
Sabda Rasulullah % kepada “Ali bin Abi Thalib &: 


Aor 
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“Demi Allah, bila Allah memberi petunjuk (hidayah) lewat 
dirimu kepada satu orang saja, lebih baik (berharga) bagimu 
daripada unta-unta yang merah.””* 
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“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada 
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan me- 
ngerjakan amal shalih dan nasihat menasihati supaya mentaati 


kebenaran dan nasihat menasihati supaya menetapi kesabaran.” 


(OS. Al-Ashr: 1-3) 


** HR. Al-Bukhari (no. 2942, 3701), Muslim (no. 2406), dari Sahl bin Sa'd æ. 
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84: Syarat dan Kaidah dalam Dakwah 


KHATIMAH 


“Aqidah yang kami tulis dari awal sampai akhir ini merupakan 
“aqidah generasi pertama dari umat ini: “aqidah yang bersih dan 
selamat, jalan yang benar lagi lurus berdasarkan Al-Qur-an dan 
As-Sunnah yang shahih menurut pemahaman Salafush Shalih. 
“Aqidah ini adalah “aqidah Salaf, al-Firqatun Najiyah (Golongan 
yang Selamat), ath-Thaifah al-Manshurah, Ahlul Hadits, Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah. “Aqidah ini adalah “aqidah empat Imam 
Madzhab (Hanafi, Maliki, Hanbali dan asy-Syafi'1): ‘aqidah Jumhur 
Ulama Ahli Fiqh, Ahli Hadits, dan orang yang mengikutinya 
hingga hari ini. “Aqidah ini akan tetap ada sampai hari Kiamat, 
barangsiapa yang berpegang kepada “aqidah dan manhaj Salaf, 
maka hatinya akan tenang dan hidup, ia akan selamat dunia 
dan akhirat, insya Allah. Oleh karena itu, wajib atas seluruh 
ulama dan kaum Muslimin untuk kembali kepada “aqidah Salafush 
Shalih dan mengikuti manhaj mereka. Tidak diragukan lagi bahwa 
jalan menuju kepada kemenangan dan kejayaan umat ini dengan 
kembali kepada “aqidah dan manhaj yang haq: “aqidah Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah: “aqidah dan manhaj Salaf. 


Kita memohon kepada Allah 38, agar kita ditunjuki di atas 
Islam dan Sunnah mengikuti manhaj Salafush Shalih dan istiga- 
mah dalam keadaan mentauhidkan Allah W , melaksanakan 
Sunnah Nabi # dan menjauhkan segala bentuk kesyirikan dan 
bid'ah dan diberikan taufig oleh Allah untuk selalu melaksanakan 
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ketaatan dan menjauhi maksiyat. Mudah-mudahan Allah 3 men- 
jadikan kita termasuk golongan yang selamat mengikuti jejak para 
Sahabat 4%, dan mudah-mudahan Allah Y& mengumpulkan kita 
di Surga bersama Rasulullah *£ dan para Sahabatnya &. 


Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan bagi 
Nabi Muhammad #£, keluarganya, para Sahabatnya & dan 
orang-orang yang mengikuti beliau % dalam kebaikan hingga 
akhir zaman. Dan akhir dari dakwah ini adalah segala puji bagi 
Allah, Rabb seluruh alam. Alhamdulillaahi Rabbil ‘aalamiin. 


Do'a penutup kami adalah: 
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“Mahasuci Engkau, ya Allah, aku memuji-Mu. Aku ber- 
saksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan be- 
nar kecuali Engkau, aku memohon ampun dan bertaubat 
kepada-Mu.” 


5 Rasulullah # bersabda: “Barangsiapa yang duduk dalam satu majelis, lalu ada 

kekeliruan dan banyak mengandung kesalahan, kemudian ia bangkit dari majelis 
itu, ia membaca: Subhaanakallahumma Wabihamdika Asyhadu alla Ilaaha 
illa Anta Astaghfiruka wa Atuubu Ilaika.? Maka, Allah akan menghapus ke- 
salahannya yang terjadi di majelis tersebut.” 
HR. At-Tirmidzi (no. 3433), an-Nasa-i dalam “Amalul Yaum wal Lailah (no. 
400), Ibnu Hibban no. 2366 (Shahiih Mawaaridizh Zham-aan no. 2007), Ibnus 
Sunni dalam Amalul Yaum wal Lailah (no. 447) dan al-Hakim (W536-537), dari 
Sahabat Abu Hurairah &. Lihat Shahiih Sunan at-Tirmidzi (W/153 no. 2730). 
At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih.” Al-Hakim menshahihkannya 
dan disetujui oleh Imam adz-Dzahabi. Hadits ini diriwayatkan juga dari Saha- 
bat Abu Barzah, “Aisyah dan Jubair bin Mu'thim sa. 


634 Khatimah 


